ENAN 


$ 


1 


IRUMIKA'S WORLD 


ARUNIKA'S WORLD (COMPLETED) 


Destharan 


Published: 2021 
Source: https://www.wattpad.com 


Arunika's World || CHAPTER 01 


Hai, welcome to Arunika's World. 

Boleh baca kalau suka. Asal, jangan komen sembarangan. Menyama-nyamakan alur, tokoh, dan 
karakter cerita ku dengan cerita orang lain. 

Aku sangat senang dan menghargai readers yang open minded. Bisa baca cerita ini dengan berbagai 
sudut pandang. Dan bisa ambil kesimpulan setelah semua clue terkumpul. 

Kalian boleh menghujat asal jangan berlebihan. Atau sebut saja, jangan hate comment. Sebagai 
pembaca yang belum tahu alur ceritanya. Lebih baik kasih komentar yang sewajarnya aja. Intinya, 
jangan sampai menyesal di akhir. 

Aku juga menerima saran dan kritik dengan tangan terbuka asal bicara nya baik-baik. 

Peringatan dari awal: Konflik cerita ini berat. tapi kalian gakkan nemuin konflik seperti 
cerita ini di cerita lain. dengan kata lain, kalian akan menyesal kalau gak baca sampai akhir. 

Kalau mental kalian Yupi, silahkan hapus cerita ini sekarang juga. 

Jangan panggil aku Thor, Min, Author, Admin atau sebagai nya. Just Call me Des. Okay? (^A ^) 

Cerita ini, aku Publish 05 Maret 2021, dan selesai 20 Juni 2021. 

Kalau kalian, baca ini kapan dan jam berapa? Komen dong, sebagai jejak kenangan 

ATeam baca ulang, jangan Spoiler ya^ 

ARUNIKA'S WORLD 

Chapter 01 : Harapan dan Kecelakaan 

Happy Reading.. 

Tekan bintang di pojok kiri dulu sebelum baca © 
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Sebelum tidur, kebiasaan Arunika Prameswari adalah menghayal, meng-halu, membayangkan apa 
saja yang membuatnya senang. 

Seperti sekarang, gadis manis itu tengah menatap langit-langit kamarnya dengan senyum lebar. 
dalam benaknya, terbayang andai dirinya adalah keturunan orang kaya. 

Mungkin malam ini, dia tidak akan tidur di kasur kapuk yang ia gelar di lantai. Melainkan dia sedang 
rebahan di kasur yang empuk, nyaman dan hangat. Sambil memakai masker diwajah, dan sembari 
menunggu masker itu kering ia akan membaca Novel kesukaan nya. 

Atau, andai saja ia memiliki paras cantik. Mungkin saat ini ponselnya yang sepi akan banyak dikirim 
pesan oleh banyak lelaki yang mengajaknya berkencan. Berjalan sambil bergandeng tangan dengan 
cowok tampan. Atau menonton film komedi romantis di bioskop lalu akan di akhiri dengan nyamil di 
tukang jagung bakar sebelum pulang. 

Andai saja dia tinggal di kota, mungkin malam minggu seperti ini sedang nongkrong dengan teman 
sebaya nya di sebuah cafe atau mall. Sedang bercanda saling melempar kulit kacang karena guyonan. 
Atau sedang menyewa villa bersama-sama di puncak dan mengadakan bakar-bakaran. 

Atau andai saja ia... ah sudahlah. Hentikan. 

Bukan, bukan nya Arunika tidak bersyukur dengan keadaan hidupnya. Tidak ada yang Arunika sesali, 
walau hidupnya sederhana namun ia sangat bahagia. Di kelilingi oleh keluarga yang lengkap bukankah 
itu harta paling berharga? Iya, tentu saja. 

Namun kadang kala ia juga penasaran, bagaimana jika dia begini bagaimana jika dia begitu. 
Bagaimana jika hidupnya seperti ini, Bagaimana jika hidupnya seperti itu. Sesekali ia ingin merasakan 
kehidupan mereka yang di sebut 'Orang Kaya' itu seperti apa. Apa yang mereka rasakan? 

"Mereka pasti gak pernah pusing mikirin mau Novel mana dulu yang bakal di beli saat novel yang dia 
suka terbit barengan. Dia tinggal bilang 'Mi! aku mau novel ini ya? sekalian ini, sekalian ini." terus 
Mami nya bakal ngangguk aja." Cerocos Arunika. 

"Gak kaya aku. Nabung 3 rebu sehari. Pas udah ke kumpul dan mau ikut PO malah ke abisan gegara 
kuota abis pas lagi loading." 

"Kalau mereka mau Mie. Belinya udon, bakmie, remen. aku mah nemu pop mie yang pake nasi juga 
udah seneng banget." 

"Mereka kalau sekolah, turun dari mobil. Wangi, seger, cantik. Lah aku, turun dari sepedah. Kaos kaki 
kotor kena rante, seragam basah kena keringat, rambut awut-awutan. Perbedaan yang menistakan 
sekali." 

"Dahlah! Roda kehidupan pasti berputar. Kalau aku gak bisa merasakan jadi orang kaya, paling 
mereka yang nanti jadi miskin Hehe, canda malaikat. Jangan di catet." 

Arunika lalu mematikan lampu yang sebenarnya tidak terang, karena watt nya yang kecil. Berbenah 
posisi bantal dan guling yang semakin mempersempit luas kasurnya yang single bad. Setelah selesai, ia 
selimuti badan sendiri "Ya Tuhan. Aku gak pernah minta yang aneh-aneh selama ini. Sebagai imbalan, 
bisa enggak Tuhan kabulin doa aku yang satu ini? aku pengen jadi holang kaya Tuhan. Aamiin." Doa 
Arunika sebelum kemudian mata gadis itu tertutup dan dengkuran halus mulai terdengar. 

Malam itu Arunika Prameswari tertidur pulas, tanpa tahu apa yang sedang takdir rencakan untuknya 


di hari esok. 

daa 

Sedangkan di sisi lain.. 

"Run! Itu disana!" Seru Megan heboh. Arunika mengikuti arah telunjuk gadis itu, lalu matanya 
melotot saat menemukan orang yang dia susul kesini. 

"Gas!" sahut Vanya. 

Arunika, Megan dan Vanya berjalan dengan angkuh mendekati meja yang kini ditempati oleh Vivian. 
Gadis itu berjengit kaget saat meja nya di gebrak keras oleh Megan. 

Arunika menarik ujung rambut gadis itu dengan kesal "Berani ya lo, minta jemput Radit saat dia lagi 
nemenin gue?!" 

"M-maaf. Tapi aku beneran jatuh Run. Kaki ku sakit." Jawab Vivian. Menunjuk lutut nya yang kini kulit 
nya mengelupas "Kayaknya aku keseleo. Gak bisa jalan." 

"Ah lebay lo! alesan aja." Arunika yang kesal, dengan sengaja menggeplak lutut Vivian membuat gadis 
itu meringis sakit. 

"S-sakit Run." 

Namun, Arunika memilih abai walau ia tahu gadis itu tidak sedang berpura-pura "Bangun!" titah nya. 

"Bangun tolol." Gemas Megan saat Vivian mencoba berdiri dari duduknya namun tampak kesusahan. 

Susah payah, Vivian berdiri. Menumpu beban tubuh nya pada pinggiran meja "Kenapa?" 

"Cabut! Ikut gue." Arunika berkata tajam. 

"Mau kemana? Kaki ku sakit gak bisa jalan." Vivian menatap Arunika dengan mata berkaca, demi 
apapun lutut nya kini sakit apalagi setelah di geplak oleh Arunika "Lagian Nugha lagi angkat telepon. 
Nanti kalau dia nyari aku gimana?" 

"Pede banget lo. Radit gakkan nyari." Jawab Arunika "Seret dia." 

Megan dan Vanya dengan semangat menyeret Vivian. Vivian meringis kesakitan, pasrah saja saat 
tangan di tarik. 

Di toilet perempuan, Arunika masuk diikuti ketiga nya, Megan dan Vivian melepas begitu saja lengan 
Vivian. Membuat gadis itu limbung dan jatuh terduduk di lantai. 

"Lemah banget heran." Cibir Vanya. 

"A-ada apa sebenernya?" Vivian bertanya saat dia dengan susah payah mencoba berdiri. 

PLAKK 

Dengan ayunan tangan yang penuh tenaga, Arunika melayangkan tamparan di pipi Vivian "GAK TAHU 
DIRI!!" 

PLAKK 

"JALANG SIALAN!" 

Satu tamparan lagi mendarat di pipi kanan Vivian, saking kerasnya tamparan itu, membuat kepala 
Vivian tertoleh ke kiri "Kamu kenapa? Aku salah apa lagi?" Tanya Vivian dengan derai air mata. 

"MASIH NANYA LO HAH?!" bentak Arunika "NGAPAIN LO NELPON RADIT TADI?" 

"A-aku udah bilang. Aku jatuh, aku minta jemput karena aku gak bisa jalan." 

Arunika semakin berang "LO TAHU KAN, RADIT LAGI JALAN SAMA GUE? LO BISA NAIK OJEK!" 

"T-tapi Nugha bakal marah kalau aku pulang naik ojek." 

"HAHAHA LUCU BABI!" Seloroh Vanya "Ngapain juga Nugha musti marah?" 

"A-aku gak tau." Jawab Vivian ketakutan 

Kesal karena amarah yang sedari tadi sudah membumbung tinggi, Arunika menjambak rambut 
panjang Vivian kuat-kuat "Dengar. Jangan karena lo pacar Radit, lo jadi besar kepala. Radit cuma jadiin 
lo tameng buat ngehindari gue. Lebih baik lo putusin dia sekarang, atau gue gakkan pernah lepasin lo." 

"Run, s-sakit." Vivian melirih sambil berusaha melepas rambut nya dari jambakan "Run lepasin." 

"Enggak! Sebelum lo bilang bakal putusin Radit." 

"A-aku gak bisa. Aku udah sayang sama Nugha." 

Arunika berdecih sinis "Lo cuma mau numpang tenar!" 

"Run, aku mohon le-lepasin. Ini sakit." 

"Lebay lo!" Gemas karena drama murahan Vivian, Vanya menendang lutut gadis itu yang terluka. 
Membuat Vivian seketika mengaduh dan membungkuk karena lutut nya yang sakit. 

"HEH! gue peringatin sekali lagi. Kalau besok lo bel—-" 

BRRAAKK 

"Vivian!" 

Teriakan dari Praditya Nugha sontak membuat ke empat perempuan itu tensentak, buru-buru Arunika 
melepas jambakan nya dari rambut Vivian "Radit." 

"APA YANG LO LAKUIN?!" bentak lelaki itu saat sudah di hadapan Arunika. 

"Aku, aku.." 

"Nugha. Tolong." Kemarahan Praditya teralihkan saat ia mendengar suara lirih Vivian. Buru-buru 
lelaki itu menghampiri kekasih nya. Rahangnya mengeras saat melihat keadaan Vivian yang 
menyedihkan. Rambut acak-acakan, wajah basah oleh air mata, dan lutut gadis itu yang kembali 
berdarah. 

Praditya membantu Vivian bangkit. Merangkulkan lengan gadis itu ke lehernya, menatap marah pada 
Arunika yang terlihat kesal "Lo keterlaluan. Lo iblis. Jangan pernah liatin muka lo lagi di depan gue, 
karena gue muak sama lo." Ucapnya pelan namun penuh penekanan. Dan Arunika tahu persis, itu 
bukan hanya sebuah ancaman. 

Arunika menatap nanar kedua punggung orang itu, tangan nya terkepal kuat. Menahan segala rasa 


marah kecewa dan sedih pada Radit yang lagi-lagi memilih perempuan lain di banding dirinya. 

"Run, ayo cabut." tegur Vanya, menggoyang bahu Arunika pelan. 

"BERISIK LO!" sembur Arunika. Lalu keluar dari toilet meninggalkan kedua teman nya. 

Arunika mengendarai mobil nya dengan kecepatan tinggi. Tangan nya mencengkeram erat setir 
kemudi. Matanya terus menatap fokus pada Mobil hitam yang terhalang satu mobil di depan nya. 

Setelah keluar dari Cafe tempat nya menyiksa Vivian tadi, Arunika memilih mengikuti mobil Praditya. 
Yang sialnya sekarang berada dalam jarak cukup jauh dengan nya. 

"Sial! cepet banget!" gerutunya saat tak menemukan mobil Praditya di depan nya. 

Terlalu fokus mencari mobil itu, Arunika bahkan sampai tidak sadar bahwa di depan sana lampu 
sudah berubah merah. 

Namun sayang, pedal gas sudah terlanjur ia injak kuat, mau tak mau Arunika reflek mengijak rem dan 
memutar stir kumudi. Membuat mobil yang ia tumpangi memutar lalu melipir dan berakhir dengan sisi 
badan mobil yang menabrak pembatas jalan. 

Malam itu, Arunika Deolinda Maheswari mengalami kecelakaan yang menghilangkan jiwa nya. 

xK 

Bersambung 

Publish : 05 Maret 2021 
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ARUNIKA, terbangun dengan tangan menggeliat keatas. Ia merasa tidur nya sangat nyenyak 
semalam, walaupun ia mimpi buruk tentang seorang gadis yang kecelakaan mobil, agak nya mimpi itu 
sama sekali tidak mengganggu nyaman tidur nya. 

Mata Arunika terbuka, ia mengerjap pelan. 

1 detik 

2 detik 

3 detik 

Arunika melongo, seingatnya kamar tidur nya itu tidak di bangun dengan tembok kokoh bercat putih. 
Tidak juga mempunyai langit-langit yang bertempel hiasan, pun tidak memiliki jendela super besar 
yang kini tirai nya terbuka. Dia pun tidak pernah menggunakan aroma lavender di kamarnya, karena di 
kamarnya hanya ada aroma obat nyamuk bakar yang melingkar warna hijau. 

"Sweetheart!" Arunika terlonjak kaget saat seorang wanita masuk begitu saja dari luar "Ya Tuhan, 
kamu udah bangun. Ya ampun, Ya Tuhan. Gimana ini gimana, ooh iyaa dokter-dokter. Telepon dokter!" 
Belum sempat Arunika bertanya, wanita itu dengan heboh nya kembali keluar kamar. 

Arunika yang kebingungan mencoba bangkit, namun kepalanya mendadak pusing membuatnya 
meringis sambil memegangi kepala "Loh, kok di perban?" Katanya saat merasa tangan nya meraba kain 
kasa. 

"Runi!" Arunika kembali terlonjak kaget pintu terbuka dengan kasar "Akhirnya lo bangun." 

"Huaaa gue udah deg-degan kalau lo mati. Gue gak bisa bayangin kalo lo mati masuk neraka, huaaa 
kasian." 

Sontak Arunika melotot, hey apa-apaan gadis heboh ini?! Masa dia di do'akan masuk neraka? 

"Lo 'kan banyak dosa. Lo belum tobat, untung lo sadar. Lo bisa tobat dulu sebelum nanti mati." 
Sambung si gadis tadi. 

"Duh Vanya udah deh, ngaco!" Kini mata Arunika melirik pada gadis berambut sebahu "Gimana? Lo 
udah mendingan? Mana yang sakit?" 

Bingung. Itulah yang Arunika rasakan. Kenapa dirinya ada disini dan di kelilingi perempuan- 
perempuan heboh sih?! 

"Run! Woy!" Lagi Arunika terlonjak kaget. Astaga Ia jadi khawatir berlama-lama disini, belum 10 
menit saja ia merasa sudah hampir jantungan 3 kali. 

Arunika berdehem karena merasa tenggorokan nya yang tiba-tiba kering "Kalian... siapa?" 

Baik Meghan dan Vanya sama-sama terdiam. Lalu tertawa kencang "Lo! sumpah ya, sama sekali gak 
ada bakat buat akting Run." kata Meghan. 

"Lo emang cantik, tapi ga bakatjadi artis." timpal Vanya "Jadi lo gak usah drama." 

Melihat Arunika yang diam saja, tawa kedua gadis itu terhenti "Lo.. lo beneran gak ingat kita?" 
Meghan bertanya hati-hati. Arunika mengangguk. 

"Coba! coba! Lo inget-inget deh. Tatap muka gue ini. Coba tatap!" Titah Vanya. 

Arunika menurut, ia menatap wajah gadis itu. Manis, lucu. Pikir Arunika, namun seberapa lama pun 
ia menatap gadis yang kini matanya melotot, tetap saja ia tidak ingat siapa gadis itu. 

"Emm anu.." 

"Iyah! Iyah! ayookk bisa ayok! Lo ingat 'kan?!" Todong Vanya tidak sabaran. Namun Arunika 
menggeleng, ia benar-benar tidak ingat siapa kedua perempuan ini. 

"Coba, Coba! Lo liat muka nya Meghan. Siapa tahu kalau sama yang jelek-jelek lo ingat." Usul Vanya 
serius. 

Meghan yang tidak terima di bilang jelek sontak melotot "Muka gue sama kaya muka lo Bangke!" 
Katanya gemas. Vanya hanya mendelik pada kembaran nya itu. 

"Aku beneran gak tau siapa kalian." Arunika menjawab pelan "Terus ini.. Aku dimana ya?" 

"Lo beneran gak ingat?" Meghan memastikan, sekali lagi Arunika menggeleng. 

"Lo ingat siapa lo?" Vanya bertanya. 

Arunika mengangguk "Aku. Arunika." katanya menunjuk diri sendiri. 

"Nah itu tahu! Biasanya kan kalau yang hilang ingatan bilang nya "Aku siapa?" iya 'kan?" Tanya 
Vanya. 

"Aku gak hilang ingatan." Bantah Arunika "Aku cuma bingung ini aku dimana, kalian siapa? Kenapa 
aku ada disini?" Arunika benar. Ia memang tidak hilang ingatan. Ia masih ingat siapa dirinya, siapa Ibu 
Bapak nya, dan dimana rumahnya. Dia masih ingat semua. 

"Lo Arunika. Kita berdua temen lo. Dan ini, dirumah lo." 

"Kalian tahu siapa aku?" Tanya Arunika semangat. Dan gadis kembar di depan nya pun mengangguk 


kuat. 

"Coba, siapa aku?" 

"Ya kita tahu. lo Arunika. Arunika Deolinda Maheswari." Jawab Meghan. 

"Hah? Bu-bukan. aku bukan Arunika itu." 

"Lo ngomong apa sih?" Sela Vanya "Dah lah. mending lo tidur. Kayaknya benturan di kepala lo parah 
deh." 

Arunika memaksa bangun. Ia menatap kedua gadis itu serius "Aku beneran. Sumpah. aku.. aku gak 
hilang ingatan. Aku ingat siapa aku, Aku Arunika." Katanya "Arunika Prameswari, Aku lahir di Bandung, 
17 Desember 200x, terus aku kelas XI di SMANCIP. Nama Bapak ku Sudrajat nama Ibuku Suhaeni. Aku 
punya adik laki-laki, namanya Fajar." Jelas nya panjang lebar "Lihat. Lihat. Ini wajahku, kalian pasti 
salah orang. Aku bukan Arunika Deolinda, bukan." 

Meghan melongo "Sebenarnya lo lagi belajar drama apaan Run?" tanya nya heran "Seingat gue, tugas 
dari Pak Herman guru seni budaya. Lo berperan sebagai bawang merah." 

Arunika menjambak rambutnya kasar. YA TUHAAAN! "Kaca! aku butuh kaca, mana?" 

Dengan cepat Vanya mengeluarkan cermin kecil dari sling bag nya, yang diambil langsung oleh 
Arunika. Lalu gadis itu berkaca, matanya melotot kaget saat bukan wajah kucel nya yang ada disana 
"ASTAGA!" pekik nya "K-kenapa wajah aku.. j-jadi cantik?" 

"Waahh bener-bener keseleo nih otak lo." Tukas Vanya "Meghan! lo ke bawah panggil aunty Deasy." 
Titah Vanya membuat Meghan buru-buru bergerak menuju pintu. 

"Kenapa? My sweetheart kenapa?" Deasy datang saat baru saja Meghan akan membuka pintu. Wanita 
itu datang bersama dengan dokter pribadi. 

"Kamu gak apa-apa sayang? mana yang sakit, hmm?" 

"Aunty, Runi hilang ingatan!" Lapor Vanya "Dia gak kenal sama kita." 

Arunika memijat pelipis nya yang tiba-tiba berdenyut sakit "Berbaring. Biar saya periksa ya." Titah 
dokter, Arunika mengangguk dan mulai berbaring. 

Deasy, Meghan dan Vanya segera mundur. Memberi ruang untuk dokter memeriksa Arunika. 
Beberapa menit kemudian, pemeriksaan selesai. 

"Arunika tidak mengalami cedera yang serius. Kepalanya hanya terbentur, membuat nya mengalami 
robek di dahi. Itupun sudah di jahit saat pertolongan pertama kemarin malam. Tidak ada yang perlu di 
khawatirkan." Jelas sang dokter. 

Arunika melotot tidak ada yang perlu di khawatirkan gimana? Jelas-jelas dia khawatir banget! "Dok! 
Tolong! Ini aku salah masuk badan. Sumpah dok. A-ku bukan pemilik badan ini." 

Si Dokter justru geleng-geleng kepala melihat Arunika yang bertingkah aneh "Kamu butuh istirahat 
Nak." Katanya perihatin. 

"Dok. Gimana ini anak saya? Masa kaya orang linglung gitu?" Ujar Deasy khawatir melihat Arunika 
yang menjambak-jambak rambut nya kesal "Apa harus di periksa lebih lanjut?" 

"Boleh saja kalau Ibu khawatir. Tapi saya rasa tidak ada yang salah dengan anak Ibu. Semua hasil 
rotgen dan CT scan nya bagus. Tidak ada luka dalam dan cedera berat. Mungkin anak Ibu hanya 
Shock." 

"GIMANA AKU GAK SHOCK KALAU KETUKER BADAN GINI DOK?!" Sambar Arunika kesal "ADUH YA 
ALLOH TULUNGAN ABI GUSTI!" erang nya frustasi. 

Meghan dan Vanya terperanjat sampai di tempatnya, tidak menyangka Arunika akan bicara medok 
sunda "Aunty! kayak nya Vanya punya saran." ujar Vanya menatap yakin pada Deasy. 

"Apa?" 

"Gimana kalau Runi kita bikin tabrakan lagi? Kecelakaan yang bisa bikin kepalanya kebentur. Biar 
balik lagi kewarasan nya." Ucap Vanya sungguh-sungguh membuat semua yang disana mengurut 
kening bersamaan. 

daa 

"Dah lah, gue pusing denger cerita lo Run." Ujar Meghan. Kini, Arunika Meghan dan Vanya tengah 
duduk berkumpul di atas kasur Arunika. Dengan Arunika yang sedari tadi bercerita mengenai dirinya, 
mengenai kebingungan nya yang bisa pindah raga. 

"Kamu gak percaya ya sama aku?" Arunika berucap sedih. Ya memang siapa yang bisa percaya 
dengan apa yang dia katakan? Pertukaran Jiwa? Transmigrasi? Hah mereka akan menganggap Arunika 
orang gila! Tapi.. bagaimana cara menjelaskan pada mereka bahwa dirinya mengalami itu? Bagaimana 
membuat mereka percaya? 

"Ya bukan nya gak percaya. Tapi ya.. anjir gue gak habis pikir aja Run." sahut Vanya, gadis itu bahkan 
mengikuti Arunika, menjabak rambut nya sendiri. 

"Aku harus gimana sekarang?" Gumam Arunika "Aku pengen pulang." 

"Lo bilang rumah Lo di Bandung kan? Nanti libur sekolah kita kesana. Besok 'kan senin, terus banyak 
ulangan minggu ini. Gak bisa bolos." Usul Meghan. 

"Jadi aku harus ikut sekolah?" 

"Ya mau gimana lagi? Lo harus jadi Arunika dulu." Ujar Vanya "Sampai sabtu doang kok. Sabtu malam 
nya kita berdua temenin lo ke Bandung." 

Meghan mengangguk setuju "Lagian lo tadi bilang pengen ngerasain jadi orang kaya 'kan? Nah, 
gunain waktu seminggu ini buat mewujudkan cita-cita Lo itu." katanya. 

"Seminggu ya.." Gumam Arunika pelan "Okay deh. Mungkin ini kesempatan dari Tuhan biar aku 
ngerasain jadi anak orang kaya." Ucapnya. 

Akhirnya Arunika pasrah, untuk satu minggu ini ia akan melakoni hidup sebagai Arunika Deolinda 


Maheswari. Hidup dengan bergelimang harta dan kecantikan yang ia impikan dulu. Tidak buruk sama 
sekali 'kan? 

daa 

Pagi nya, Arunika sudah selesai mandi pukul 05.30. Kebiasaan nya waktu di kampung, selalu bangun 
subuh karena tidur nyenyak nya terganggu oleh suara brang breng brong dari dapur. Dan sekarang, 
seolah itu jadi kebiasaan. Walau tidak ada suara yang mengganggu tidurnya, Arunika berhasil bangun 
subuh. 

Walaupun tadi saat akan mandi ia sempat kebingungan untuk menggunakan kamar mandi, biasa di 
kampung menggunakan closet jongkok dan mandi dengan air yang sudah tersedia di bak alias tinggal 
siuk pakai gayung, tapi kini Arunika di bingungkan dengan penggunaan shower dan cara menggunakan 
closet suduk. Arunika sungguh di buat sakit kepala hanya karna urusan mandi. 

Akhirnya, di bantu Mbak Dian - ART- disini, Arunika bisa berhasil mandi dan mendapat ilmu 
menggunakan kamar mandi. 

"Hmm seragam ku mana ya?" Gumam nya, Arunika membuka lemari pakaian pintu geser, namun yang 
ia temui hanya pakaian kaos dan piyama "Ck, ini dia jualan online apa gimana sih? Piyama seabreg gini, 
bisa jualan nih di CFD buah batu." 

"Mana sih seragam nya." Keluh Arunika "Apa disini kali ya? kan orang kaya suka punya ruangan buat 
baju-baju." Katanya sambil mendekati sebuah pintu warna pink pastel. Dan benar saja, saat ia 
menggeser pintu itu, tampak Walk In Closet yang cukup luas. Di sisi kiri nya ada almari yang menjadi 
tempat tergantung nya dress cantik dari yang pendek sampai panjang. Kemudian di sisi kanan, ada 
banyak kemeja casual dan celana jeans yang tersusun rapi. 

Kemudian di depan nya ada lemari kaca dua pintu yang bersisian , sisi satu di isi segala macam tas. 
Dan sisi lain di isi berbagai macam bentuk sepatu. Arunika berdecak kagum sambil geleng-geleng 
kepala. 

"Nah, ini kayak nya seragamku." Kata Arunika saat menemukan satu stel seragam yang tergantung 
rapi, bahkan masih ditutupi pelindung debu. Ia keluarkan seragam itu, lalu dengan cepat memakai nya. 

Setelahnya, Arunika mematut diri di cermin. Sangat kagum pada sosok Arunika Deolinda Maheswari. 
Cantik. Bahkan Arunika sendiri tidak bisa mendeskripsikan bagaimana kecantikan ini. Arunika merasa 
curiga, tidak kah kayangan disana kehilangan satu bidadari nya? Karena kalau iya, pasti disini lah 
Bidadari nya menjelema menjadi Arunika Deolinda. Iya, menurut Arunika. Wajah yang ia punya melebihi 
rata-rata kecantikan manusia. 

Arunika tidak tahu saja, di banding mirip Bidadari. Teman di sekolah nya menyebut Arunika itu 
jelemaan Iblis. 

Setelah selesai mengurus semua perlengkapan sekolah, Arunika turun dari kamar. Lagi-lagi ia 
berdecak karena tangga yang ia turuni sangat mewah "Edan edan, satu anak tangga mengandung 
emas. Lah aku, yang mahluk hidup malah mengandung kesengsaraan." gerutu nya, merasa tak adil 
karena melihat tangga saja berlapis emas. 

"Sweetheart, sarapan dulu yuk." Deasy menyambut Arunika dengan senyum. Namun entah kenapa, ia 
melihat senyum itu seperti canggung. 

"Aunty." Sapa Arunika membuat Deasy melotot. Duh. apa ia salah bicara? 

"Kok Aunty sih? Ini Mommy!" Ujar Deasy "Kamu ya, ingat gak ingat tetap aja manggilnya aunty. 
Belajar dong panggil aku Mommy." lanjut nya dengan wajah masam. 

"Eh? I-iya." 

"Mommy berangkat dulu ya, antarin flashdisk Papa kamu yang ketinggalan. Mbak Dian udah masak, 
Runi sarapan sendiri ya." 

Arunika mengangguk saja, lagipula ia bingung harus menjawab apa. 

"Eh hampir lupa. Mobil Runi belum selesai, masih di bengkel. Runi pakai mobil Mommy aja, atau 
enggak mobil mana aja." Jelas Deasy. 

"Emm anu itu ak.." 

"Kenapa?" 

"A-aku lupa alamat sekolah, Mom." Ya kali Arunika bisa ke sekolah sendiri. Ini dia baru sampe Jakarta 
nih, masa baru sehari jadi orang kaya, dia harus kesasar nanti. 

Deasy menepuk jidat "Nama sekolah kamu, SMA Saditantra. Di Jakarta pusat." 

Mendegar itu Arunika meringis "Tapi aku gak hafal jalan nya Mommy." 

"Lho iya juga ya. Ya udah kamu nanti diantar Pak Yoko aja." Putus Deasy. Wanita itu menggaruk 
belakang kepalanya "Ribet juga ya kalo hilang ingatan." Komentarnya. 

"Dah ya kamu di antar Pak Yoko aja, Mommy berangkat. Bye." Ucap Deasy lagi, kemudian dengan 
buru-buru wanita itu pergi. 

"Non, ayok sarapan dulu." Ujar mbak Dian yang baru datang dari dapur. 

"Mbak. Aku gak sarapan, maksudku aku gak bisa sarapan. Suka pengen pup nanti pas dijalan." Kata 
Arunika meringis "Aku bekal aja." 

"Ya udah non. Mbak siapin." Arunika mengangguk, lalu ia menunggu di ruang tamu. beberapa saat 
kemudian, mbak dian datang dengan kotak bekal. 

"Makasih ya Mbak." Ucap Arunika saat menerima uluran kotak bekal itu "Mm mbak.. emm anu, disini 
ada motor enggak?" 

Mbak Dian mengerut kening, mungkin heran atas pertanyaan nona muda nya "Ada Non, punya Den 
Seno. Ada di garasi." 

"Seno?" 


"Iya. Abang nya Non. lupa ya?" Mbak Dian tersenyum maklum, mungkin menganggap Arunika hilang 
ingatan "Den Seno abang nya Non. Gak ada disini, kan kuliah di Australi." 

"Oh hehe iya-iya." Arunika nyengir "Garasi dimana mbak? Biar saya pakai motor aja." Ujarnya santai, 
namun tidak dengan Mbak Dian yang langsung melotot. 

"Motor nya Den Seno motor gede Non. Jatuh nanti." 

Arunika tertawa geli "Aku bisa mbak." Ujarnya bangga. Ia tidak berbohong, dia memang bisa menaiki 
motor besar. Dulu saat di kampung pun, ia selalu pinjam motor Bapak nya, motor Rx King. 

Melihat mata Nona Muda nya yang berbinar, Mbak Dian pasrah saja lalu membawa Arunika ke garasi 
"Disini Non." 

Arunika bersorak dalam hati "Mbak! bawain celana jeans aku yang panjang ya." Mbak Dian menurut. 
Sedangkan Arunika sudah jingkrak-jingkrak di tempat nya. 

"Asiikkk akhirnya, nyobain motor gede." katanya girang, mengusap body motor Ninja 250 milik Seno. 

Beberapa menit kemudian, Mbak Dian kembali datang dengan celana jeans hitam milik Arunika di 
tangan nya. 
Dengan cepat, gadis itu masuk ke toilet dan mengganti rok nya dengan celana "Mbak, Pak Koyo yang 
mana ya?" 

Mbak Dian menatap cengo "P-pak Yoko maksud Non?" Sejak kapan supir pribadi keluarga Maheswara 
ganti nama? Jadi Koyo lagi?! 

"Nah itu! Pak Yoko, kan aku bilang gitu tadi. Orang nya mana ya?" Tanya Arunika "Mbak tolong 
panggilin ya, bilang Pak Yoko, antar aku ke sekolah. Tapi pake motor masing-masing." 

Walau masih bingung dengan kelakuan Nona Mudanya, Mbak Dian hanya mampu mengangguk 
pasrah dan memanggil Pak Yoko. 

Akhirnya, hari itu, Arunika berangkat sekolah dengan motor besarnya dengan senyum yang tidak 
luntur dari wajah nya yang cantik "Keren banget sih aku." Puji nya pada diri sendiri. 

Dirinya tidak tahu saja bahwa Arunika yang sebenarnya sangat anti naik motor. Tunggu saja reaksi 
satu sekolah, mungkin akan gempar karena sang Dewi Kemarian datang naik kuda besi nya. 
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Bersambung... 

[Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi sekarang untuk melihatnya.) 
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SMA Saditantra, biasanya selalu heboh oleh pekikan murid perempuan saat pangeran-pangeran 
tampan datang dengan motor besarnya memenuhi area parkiran. Mereka adalah Praditya Nugha, 
David, Zulfi dan Pandji. Para cowok tampan dari kelas XI. 

Seperti sekarang, kedatangan empat lelaki itu selalu menarik perhatian. Di sisi koridor, di sisi lapang, 
para perempuan selalu memekik senang saat adegan yang menurut mereka indah itu terjadi; saat 
Praditya Nugha membuka helm full face nya lalu mengacak asal rambut nya. Ahh sungguh indah. 

Keempat nya memang tampan, namun menurut 80% murid perempuan disini, Praditya lah yang 
paling aduhai. Walau mereka tahu lelaki itu sudah punya pacar, tetap saja tidak bisa mengurangi kadar 
kekaguman mereka pada lelaki jangkung yang kerap di panggil Nugha itu. 

"Gak bareng Vivi lo?" David bertanya saat sudah melepas helm nya "Tumben." 

"Dia pakai taksi. Kaki nya masih cedera. Gak bisa di bonceng pake motor." Jawab Nugha. 

"Yuk cabut!" Seru Pandji saat keempat nya sudah turun dari motor masing-masing. 

Namun suara knalpot berisik dari motor besar yang mendekat, serta merta menarik atensi keempat 
lelaki itu. Terlebih, saat motor berwarna merah itu tanpa tahu malu hendak parkir di area mereka. 

"Dih siapa tuh?" Zulfi membuka suara "Cemewew kayaknya." 

David dan Pandji bersiul saat sadar bahwa si pengendara motor itu memang seorang perempuan. 
Bukan karena mereka tidak pernah melihat perempuan naik motor. Hanya saja ini kali pertama mereka 
melihat seorang perempuan berkendara motor besar. 

Praditya memerhatikan dalam diam, dalam hati ia mengutuk perempuan itu. berani-berani nya dia 
parkir di lahan pribadinya, disamping motornya pula! 

Berbeda dengan Arunika yang seketika salah tingkah di lihat banyak orang, terlebih ada empat cowok 
yang menatap penasaran ke arahnya, malah yang satu menatap tajam seakan ingin menerkam. 

Dengan hati-hati Arunika menurunkan standar motor. Lalu dengan gerakan pelan, ia membuka helm 
nya. Membuat rambut panjang yang tadi ia gelung asal, terurai indah. Juga memperlihatkan wajah 
cantik pada mata yang masih menatapnya. 

"Woooaaahhhh." Arunika menoleh saat mendengar suara terpukau itu. Menemukan banyak mata yang 
menatap kearahnya. Kenapa sih?! 

"Runi!" Seorang lelaki diantara ke empat itu yang berambut sedikit gondrong menyerukan nama nya. 

Karena tidak kenal, Arunika hanya tersenyum kikuk sambil melambai tangan ragu. Lalu tanpa peduli 
pada mata yang menatap nya heran, Arunika santai saja melepas jaket jeans milik nya. Setelah selesai, 
ia membenarkan tas punggung nya. Dan turun dari motor itu tanpa kesusahan. 

"Gila lo!" Arunika berjengit kaget saat lelaki gondrong tadi yang ternyata bernama Zulfi di badge 
name nya, mendekat dan menepuk bahu nya "Keren banget. Naik motor gede." 

"Oh ya?" Arunika menjawab kikuk, sedikit salah tingkah karena di sapa lelaki tampan "Biasa aja sih 
menurutku." 

"Me-menurut ku?" beo Zulfi. Menatap heran pada Arunika "Bentar-bentar. Lo kesambet apa gimana 
Run?" 

"Aku?" Kata Runi menunjuk dirinya sendiri "Enggak kok." Jawab nya. 

"A-aku?" Kini, Pandji yang menyahut heran. 

Merasa di perhatikan terlalu lama, membuat Arunika risih. Dengan ragu ia balik menatap, semua 
orang disana jelas memerhatikan nya. Tapi kenapa?! Lalu netra nya tanpa sengaja bersirobok dengan 
sepasang mata yang menatap nya.. kesal? jengah? atau apa? Arunika tidak tahu. Yang pasti tatapan itu 
sangat tajam, membuat Arunika tidak mau berlama-lama menatap nya "Aku duluan ya, Zulfi." Pamit 
Arunika, lalu tanpa menunggu jawaban Zulfi, perempuan itu berlari kecil, melewati Praditya begitu 
saja. Tanpa repot mau menoleh padahal lelaki itu sedari tadi menatapnya tanpa putus. 

Zulfi, David dan Pandji melongo. Apa-apaan ini? 

Sedangkan Praditya masih menatap punggung gadis itu dengan kesal. Ada yang aneh dengan 
perempuan itu. Ada yang berbeda. Jika biasanya, saat melihat Praditya Arunika akan mencari 
perhatian. Menempel pada Praditya walau sudah beberapa kali ia abaikan bahkan ia usir. Arunika tetap 
batu, ia akan terus merecoki Praditya. Sampai-sampai ia harus murka dulu baru perempuan itu mau 
berhenti mengganggu nya. 

Lalu.. kenapa sekarang Arunika tidak seperti itu? Kenapa Arunika bahkan tidak menyapa nya? Kenapa 
Arunika tidak mau menatap nya? Dan yang lebih aneh, kenapa ia merasa kesal hanya karena Arunika 
tidak menghiraukan nya?! Sial!! 
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Arunika sedang mematut diri di cermin dalam toilet, setelah mengganti celana jeans nya dengan rok 
seragam ia berniat menyisir rambut nya yang acak-acakan. 

Sedang fokus menyisir rambut nya yang kusut, Arunika di kejutkan dengan pintu toilet yang terbuka 
keras "Runi!" aahh sepertinya ia harus membiasakan diri dengan suara kedua gadis ini. Yang selalu toa. 

"Astaga! Lo ngapain?!" Bentak Vanya saat meneliti pakaian Arunika. 

"Ngapain apa?" 

"Kenapa lo pake baju nya gini?" protes Meghan "Lo kaya cupu." 

Arunika kembali menatap cermin, meneliti seragam yang ia kenakan. Sopan dan rapi. Apa yang 
salah? 

"Emang kenapa?" 

"Gak kaya Arunika biasanya! Mata gue aneh liatnya." Jelas Vanya "Terus kenapa ini wajah lo pucet 
gini." 

"Tapi aku kalo ke sekolah gini kok." Sanggah Arunika "Ini seragam juga aku nemu di lemari gantung 
nya Runi. Ya udah aku pake" 

"Ini bukan seragam yang biasa dipakai Runi, dia gakkan mau pakai seragam culun gini." Jelas 
Meghan. 

Jelas saja mereka shock. Arunika yang biasanya itu adalah Arunika yang Modis, seragam nya di buat 
pas dengan badan, rambut kecoklatan nya di catok rapi dan di biarkan terurai, wajah cantiknya akan 
sedikit di rias, setidak nya menggunakan bedak walau tipis, lalu bulu matanya yang panjang akan 
dipakaikan maskara, dan bibirnya yang sudah pink alami akan di oles lipbalm. Berbeda dengan Arunika 
yang berdiri di depan mereka sekarang. Astaga. 

"Sini sini, gue permak dulu." Usul Vanya, tangan perempuan itu sudah sibuk merogoh ransel nya dan 
mengeluarkan pouch kecil. 

"Aku gak mau pake begituan." Protes Arunika "Wajah ini udah cantik. Tanpa pake apapun. Aku lebih 
suka begini." Benar. Apa yang dikatakan Arunika 100% benar. Dengan atau tanpa make up, wajah itu 
akan selalu cantik. Hanya sajaa.. sedikit aneh. 

"Seengak nya pakai lipbalm. Biar gak kering."Kata Meghan sambil melotot, tidak mau di bantah. 

Vanya diam sambil memijat pelipis "Run, Run. Lo liat noh, badan lo gak diurus sama nih orang." Ujar 
nya dramatis "Lo harus liat segimana jelek nya lo sekarang." 

"Ini gak jelek! Ini natural." Elak Arunika. Enak saja wajah cantik begini di bilang jelek! 

"Lo harus rubah gaya bicara lo." Meghan berkata sambil menerapkan lip balm di bibir Arunika "Ganti 
sebutan 'Aku' pakai 'Gue' dan kata 'Kamu' jadi 'Lo' karena Runi kita engga bicara sebaik lo." 

"Aku gak bisa. Gak enak dengar nya." Tolak Arunika memelas "Cukup badan ku yang ketukar. Aku gak 
mau pribadi aku juga ikut rubah. Aku pengen jadi Arunika versie aku. Dan tolong, panggil aku Aruni 
aja. Jangan Runi." 

Meghan dan Vanya terdiam. Benar, mereka tidak bisa merubah pribadi seseorang. Namun, mereka 
khawatir. Sanggupkah Arunika menjalani hari nya dengan kepribadian yang ini? 
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Arunika, Meghan, dan Vanya. Mereka bertiga memasuki kantin saat jam istirahat, semua mata sontak 
menoleh pada ketiga gadis cantik itu. Selain empat pangeran, ketiga gadis inilah yang selalu mendapat 
perhatian banyak orang. Terutama pada Arunika Deolinda Maheswari. 

Si cantik rupa tadi tidak cantik hati. Si manis yang sadis, Arunika terkenal dengan berbagai julukan 
yang kejam. Dan biasanya, kehadiran tiga gadis itu selalu membawa hawa mencekam. Membuat 
sebagian murid disana tidak tenang dan tidak enak hati. 

Namun kali ini ada yang berbeda. 

Mereka bisa merasakan dan melihat itu. Tidak ada lagi Arunika yang berjalan angkuh dengan dagu 
terangkat tinggi, tidak ada lagi Arunika yang akan menatap tajam pada seseorang yang berani 
memerhatikan nya, tidak ada lagi Arunika yang berwajah dingin. Yang mereka lihat sekarang, adalah 
Arunika yang berwajah cerah, mata indah itu menatap teduh dan sesekali menunduk saat ada orang 
yang memperhatikan nya. 

Wajah yang biasanya terhias make up kini bersih, memancarkan aura yang tidak pernah terlihat 
sebelum nya. Semua orang terperangah melihat perbedaan ini. 

Tak terkecuali keempat pangeran sekolah dan seorang gadis yang kini duduk dan ikut memerhatikan 
tiga gadis yang kini tengah mencari tempat duduk. 

"Nugha, lo ngerasa gak sih. Si Runi kaya beda gitu?" tanya Zulfi berbisik, ia menyikut siku Praditya 
diatas meja "Tuh liat. Biasanya dia bakalan kesini kalau liat ada lo. Tapi, sekarang noleh kesini pun 
enggak." 

Ya, Praditya menyadari nya. Bahkan sejak awal gadis itu masuk ke kantin, namun ia enggan 
mengakui. Toh apa urusan nya? Gadis itu berubah atau tidak, bukan urusan nya. Jadi Praditya hanya 
mengedikan bahu acuh. 

"Ya baguslah. Lo harus bersyukur Gha. Si Runi gak gangguin lo lagi." Sahut David "Udah berapa lama 
sih itu cewek ngejar-ngejar 10? Dari SMP bukan sih?" 

"Gak tau, lupa." Jawab Praditya malas. Ia menoleh pada Vivian yang sedari tadi diam "Kenapa?" Tanya 
nya. 

"Enggak. Aku haus, mau beli minum lagi. Kamu mau?" Tawar Vivian dengan senyum lebar, Praditya 
menggeleng saja sebagai jawaban. 

Vivian bangkit, lalu undur diri untuk membeli minum. 


"ANJIR! ANJIR! Si Runi senyum bro, liat!" Heboh Pandji "Ck sayang banget gak bawa kamera. 
Kejadian langka ini tuh." 

Sontak ketiga teman nya megikuti apa yang Pandji katakan. Dan benar saja, disana Arunika sedang 
tersenyum bahkan tertawa kecil. Entah hal apa yang membuat Dewi Kematian itu bisa tersenyum. Hal 
yang tak pernah terlihat selama gadis itu sekolah disini. 

Praditya menatap intens gadis yang kini tengah menahan tawa itu, ada rasa yang merasuk ke dalam 
dada nya, yang enggan Praditya akui keberadaan nya. 

Sedangkan disana, Arunika berusaha agar tawa nya tidak meledak. Sungguh, ini bukan hal lucu 
sebenarnya. Namun, melihat Vanya dan Meghan yang selalu memelototi nya tiap kali Arunika tebar 
senyuman. Membuat gadis itu kegelian sendiri, heyy teman mana yang melarang teman nya agar 
enggak tersenyum? Hanya Meghan dan Vanya. 

Katanya, Arunika harus memasang wajah dingin. Mata nya harus agak di sipit-sipitkan agar orang 
lain segan. Namun, berapapun ia mencoba membuat mimik wajah seperti itu, tetap saja tidak bisa. 
Justru ia ingin terus tersenyum, agar wajah cantik ini semakin enak di pandang. Alhasil ia selalu 
tersenyum dan kedua teman nya tidak berhenti melotot. Membuat nya ingin tertawa terbahak-bahak. 

"Lo! awas ya, sekali lo senyum. gue injek kaki lo di bawah meja." Ancam Vanya galak. Mau tak mau 
Arunika melipat bibir nya kedalam, berusaha sekuat tenaga agar tawa nya tidak keluar. 

"Gue serius ya Arunika!" Tukas Vanya. 

"Iya. Iya. Maaf, aku ke toilet dulu deh. Ketawa dulu disana." Pamit Arunika. 

Gadis itu berjalan menunduk, menyembunyikan bibir nya yang tertawa kecil karena terus terbayang 
wajah kesal kedua teman nya. Hingga ia tidak fokus berjalan, membuat nya menabrak seseorang yang 
berjalan lawan arah dengan nya. 

PRAANNGG!! 

suara nyaring dari gelas yang terjatuh dan terpecah membuat seluruh atensi murid disana teralihkan, 
langsung menatap ketempat keributan terjadi. 

Disana, Arunika tidak sengaja menabrak Vivian yang sedang berjalan membawa segelas air jus. 
Membuat gadis itu terjatuh bersamaan dengan gelas yang pecah. Vivian terduduk dengan air jus yang 
tumpah di atas rok nya. 

"Astaga. Aduh-aduh, so-sorry aku gak sengaja." Ucap Arunika, ia berjongkok demi membantu Vivian. 

Arunika hendak mengambil pecahan kaca yang berada di dekat Vivian agar tidak melukai gadis itu, 
namun naas, teriakan dari seseorang membuat Arunika kaget dan tanpa sengaja menjatuhkan telapak 
tangan nya pada pecahan kaca yang runcing itu "Vi, kamu enggak apa-apa?" Radit datang di ikuti 
banyak nya kerumunan orang. 

Arunika meringis saat merasakan perih di tangan nya, ia menatap orang di depan nya. Seorang gadis 
cantik yang kini baju kotor oleh jus, dan seorang lelaki yang menatap marah ke arah nya. Buru-buru 
Arunika menunduk, merasa takut oleh mata itu "Maaf. A-aku gak sengaja." Ucap nya pelan. 

"Lo! Kenapa lo selalu cari masalah Arunika?" Radit menatap Arunika marah. Tadi saat melihat 
kepribadian Arunika yang berbeda hari ini serta melihat gadis itu sempat tersenyum, membuat Radit 
berpikir mungkin Arunika mencoba berubah menjadi gadis baik. 

Namun nyata nya ia salah. Arunika tetap sama. Tetap seorang manusia pembuat masalah. 

Arunika melirik takut "Aku.. aku enggak sengaja." gadis itu berbicara dengan ringisan semakin kuat. 
Dan hal itu, membuat Radit sedikit heran. Lelaki itu menunduk, matanya membulat saat melihat tangan 
Arunika berlumuran darah. 

Radit berdesis, dengan segera lelaki itu medekati Arunika. Membawa tangan halus itu dengan lembut 
"Jangan nangis," peringat nya saat melihat mata Arunika mulai berkaca-kaca "Ini bakal sakit, tapi tahan 
dikit ya." 

"Ap—arrgghh!" arunika memekik kala tanpa aba-aba Radit mencabut pecahan kaca yang tertancap di 
telapak tangan nya. Membuat luka mengaga itu mengeluarkan banyak darah segar "S-sakit." 

"Kita ke UKS ya." Radit berujar sambil memapah Arunika untuk bangun, lelaki itu hendak melangkah 
ketika Vanya dan Meghan datang. 

"Biar kita aja," sahut si kembar "Lo urus tuh si Vivian." 

Radit tertegun, astaga. Ia melupakan kekasih nya lagi. Lelaki itu berbalik badan, seketika rasa sesal 
melingkupi dada nya saat melihat Vivian yang memeluk diri sendiri untuk melindungi seragam atas nya 
yang basah. 

Melihat kebimbangan di wajah Radit, Meghan mengambil tubuh Arunika dengan sedikit tenaga 
"Aruni biar sama gue. Dia aman kok." 

Radit mengangguk ragu, melepas rangkulan tangan nya pada bahu Arunika. Menatap lama pada 
ketiga gadis yang mulai berjalan menjauh sebelum kemudian mendekat lagi pada sang kekasih "Bangun 
Vi," Radit berujar sambil membantu Vivian bangkit. 

Lalu memapah gadis itu untuk berjalan menuju toilet. Sekalipun saat ini ada Vivian dalam rengkuhan 
nya, tetap saja Radit masih merasa khawatir. Arunika, baik-baik saja kan? 
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"Sekarang hobby lo tuh kecelakaan, terus di jahit apa gimane?" Vanya bersuara saat dokter di UKS 
keluar dari bilik kamar "Belum 2 hari ya itu jidat lo di jait, dan sekarang telapak tangan." Tambah nya 
sambil menjambak rambut sendiri, merasa makin frustasi "Kalo Arunika aseli ada disini dan liat tangan 
putih mulusnya sekarang rusak. Mati dah tuh si Vivian." 

"Kok Vivian sih? Kan aku yang salah?" 

"Lo!" Vanya mengacungkan telunjuk tepat diujung hidung Arunika "Diam atau gue lepas paksa tuh 
jaitan!" Ucapnya galak sambil melirik telapak tangan dan jidat Arunika yang terlilit kain kasa 
bergantian. 

Arunika diam menunduk, Meghan menghela napas dan Vanya bersedekap menatap Arunika "Kenapa 
tadi sok sok an bantu si Vivian?" 

"Dia kan jatuh, gak sengaja aku tubruk." Arunika membuat pembelaan "Siapapun yang jatuh pasti aku 
bantu." 

"Iisshh tapi kenapa harus Vivian! Si Runi kalau ada disini udah abis lo di kutuk sama dia." Gerutu 
Vanya "Vivian tuh orang yang paling di benci Runi." 

"Kenapa?" 

"Karena dia udah rebut Nugha dari lo." Timpal Meghan. 

"Nugha siapa?" 

"Nugha itu cowok yang tadi marahin dan bikin tangan lo luka gini." Vanya menyahut "Dan... cowok 
yang Arunika suka." 

"A-arunika suka sama cowok kejam tadi?" 

Meghan terkekeh "Segitu mah enggak kejam kali. Ada yang lebih kejam." 

"Masa? Siapa?" 

"Lo lah." Sahut Vanya "Maksud gue, si Runi lebih kejam." 

"Maksud kamu?" 

"Arunika yang punya wajah cantik ini, dia orang yang punya ego tinggi, arogan, licik, kejam." Jawab 
Vanya "Dia gadis yang buruk dari yang terburuk." 

"Anak-anak disini manggil dia Dewi. Dewi kematian." Meghan menimpali "Seenggak nya begitu bagi 
orang-orang yang gak dekat sama dia." 

Arunika terdiam, sedikit terkejut atas informasi yang ia dapat. Keanehan pagi ini terjawab sudah, saat 
ia tadi berjalan melewati koridor, beberapa murid menghindarinya seolah ketakutan, beberapa murid 
berbisik-bisik namun akan langsung diam saat dia menoleh. Pantas saja saat ia tadi tersenyum dan 
mencoba menyapa, beberapa orang akan melotot dan kabur. Ternyata... pemilik badan ini seorang 
antagonis yang banyak dibenci orang. 

"Dewi kematian? Seburuk itukah Arunika dulu?" 

Meghan dan Vanya kompak mengangguk "Sering bully, ngejajah, tukang bikin onar. Pokoknya Runi 
selalu ngeganggu perempuan-perempuan yang dekat dengan Nugha. Dan Vivian adalah salah satunya." 
terang Meghan "Arunika selalu judes dan jutek. Enggak mau berteman dengan siapapun kecuali sama 
kita berdua." 

"Sebenarnya banyak yang suka sama dia, apalagi dia perempuan yang cantik. Tapi ya gitu.. karena 
kelaluan nya, Runi jadi di benci, dan di takuti." tambah Vanya. 

"Dan itu sebabnya.. Nugha juga benci sama dia?" Arunika bertanya ragu. Entah kenapa pertanyaan 
itu bisa lolos dari bibirnya. Hanya saja, melihat mata lelaki itu yang tadi menatapnya tajam dan penuh 
amarah. Arunika jadi punya asumsi, bahwa lelaki itupun membencinya. 

"Kalau itu, gue enggak tahu." sahut Vanya "Tapi yang pasti.. Nugha selalu marah saat lo ngeganggu 
Vivian." 

Arunika mengangguk. Dia mengerti, mana ada orang yang gak marah saat pacarnya di ganggu dan di 
bully? 

"Yaahh seenggaknya itulah asumsi untuk orang yang gak dekat dengan Runi. mereka yang gak dekat 
gakkan bisa liat sisi baik dari Arunika." Kata Meghan setelah beberapa menit terdiam. 

"Dan... menurut kalian berdua. Gadis seperti apa Arunika Deolinda?" Tanya Arunika, menatap lekat 
Meghan dan Vanya yang seketika menampilkan raut wajah sendu. 

"Runi kita... orang yang kesepian." Kata Meghan "Dia.. gadis termalang yang pernah gue temui. Tapi.. 


gadis terkuat yang pernah gue kenal." 

"Ada beberapa hal yang gak di ketahui orang-orang. Atau mungkin Runi memang enggak mau orang 
tahu. Dan kita, gak bisa ceritain apapun ke Lo. Karena bagaimanapun, lo bakal tahu sendiri. Karena 
sekarang, jiwa lo ada di raga nya. Lo bakal ngerasain sendiri. Dan gue berharap, lo akan kuat seperti 
Arunika kita." Tukas Vanya, ada air yang membayang di mata gadis itu. Sedikit membuat Arunika 
merasa dadanya sesak. Vanya menangis, hanya karena meceritakan hal kecil tentang Arunika. 

Sebenarnya hidup seperti apa yang Arunika Deolinda jalani? 

"Dah lah, gue jadi melow nih." Meghan bersuara "Lo istirahat ya. Kita balik kelas soalnya ada ulangan 
Bu Mala. Nanti istirahat kedua kita kesini lagi." 

"Ghan, tunggu." Cegah Arunika saat kedua gadis itu hendak keluar "Kata kamu, Vivian ngerebut 
Nugha dari Runi?" Meghan mengangguk "Memang nya, Nugha milik Runi?" 

Meghan tersenyum kecil "Gadis rese itu, yang namanya Runi. Selalu meng klaim apapun yang dia 
mau. Kalau Runi suka sesuatu atau seseorang. itu artinya hal itu akan jadi milik Runi. Kecuali..." 
Meghan menjeda "Keculi Nugha. Dan gue berharap, Runi bisa berhenti ngejar cowok itu." Sambung 
Meghan sebelum akhirnya kedua gadis itu hilang di balik pintu. 

da 

Arunika terbangun dari tidur nya, meminum obat pereda nyeri ternyata membuat nya mengantuk. 
Entah berapa lama ia teridur di UKS ini. Namun, mendengar betapa ricuh nya keadaan di luar, ia 
menduga mungkin saat ini jam istirahat kedua atau mungkin saja jam pulang? 

Buru-buru Arunika bangkit dan memakai sepatu. Setelah merapihkan diri ia turun dari brankar. Baru 
saja ia hendak meraih handle pintu ruangan UKS saat ternyata ada seseorang yang membuka pintu itu 
terlebih dahulu dari luar, membuat Arunika terkesiap dan memundurkan posisi berdirinya agar tidak 
menghalangi. 

Dari balik pintu, mucul lah sosok lelaki tinggi berkulit putih dengan rambut hitam dan tebal. Lelaki 
tadi yang membentak nya di kantin. Arunika masih ingat dengan mata tajam itu. Selama beberapa 
detik, Arunika menatap mata itu sebelum kemudian menatap ke arah lain. Serem tcuy. 

"Permisi. Aku mau lewat." Ucap Arunika menegur, kerena lelaki itu belum mau menggeser posisi juga. 
Menghalangi pintu untuk dirinya keluar. 

"Drama lagi lo?" Ucap lelaki itu. Arunika mengerut kening, drama apaan woy?! Hidupnya kini bagai 
sebuah drama korea yang bertukar jiwa, mana mau dia menambah drama di hidupnya yang sudah 
drama! 

Arunika mendongak, netra kecoklatan nya bersitatap dengan mata lelaki itu "Maksud kamu?" Tanya 
nya. Lelaki itu, Praditya Nugha. Selama beberapa detik ia tertegun melihat Arunika. Bagaimana wajah 
dan mata coklat itu menatap nya polos. Tidak seperti biasanya. 

"Setelah kemarin kecelakaan, sekarang lo juga luka atas ulah lo sendiri." Ucap Radit 'Kenapa lo selalu 
bikin ulah Arunika, terlebih hal itu bikin lo celaka?' 

Arunika cengo. Sama sekali tidak mengerti apa yang lelaki ini bicarakan "Kecelakaan apa? maksudmu 
kecelakaan aku yang ini?" Tanya nya, menunjuk kain kasa kecil yang di rekat oleh plester di ujung 
kanan dahi nya. Bekas luka jahitan nya. 

Praditya hanya diam dengan mata menatap lekat gadis di depan nya, sekarang ia sangat yakin. Ada 
yang berbeda dengan gadis ini. 

"Ehem. I-itu ka-kamu bisa enggak duduk dulu?" Usul Arunika. Dalam hati merutuk mulutnya yang 
berucap gugup "Aku mau bicara sebentar." 

Biasanya, Praditya paling malas jika harus menanggapi perempuan yang cari perhatian padanya. 
Termasuk seorang Arunika. Namun sekarang, melihat mata coklat itu mengerjap polos dengan tangan 
gadis itu yang saling meremas — Entah karena apa— Praditya merasa tidak keberatan jika meluangkan 
waktu untuk mendengarkan apa yang ingin perempuan itu bicarakan. 

Maka tanpa menjawab, Praditya masuk ke salah satu bilik ruangan, duduk di atas brankar dengan 
tangan bersedekap dan mata menatap lurus Arunika. 

Seketika, Arunika merasa salah tingkah. Lelaki tampan adalah kelemahan nya. Namun, melihat mata 
lelaki itu yang menyorot tajam jujur saja membuatnya sedikit tidak nyaman. 

"Jadi.. apa yang lo pengen bicarakan?" 

Sesuai apa yang dijelaskan Vanya dan Meghan. Arunika Deolinda Maheswari adalah perempuan egois 
arogan licik dan kejam. Namun sekarang, tidak ada Arunika Deolinda, disini hanya ada Arunika 
Prameswari. Bagaimanapun mereka berbeda, dan untuk kelakuan buruk Runi di masa silam, Arunika 
ingin menebusnya. 

Setidaknya selama seminggu memakai badan ini, Arunika ingin menikmati hidup nya yang kaya raya. 
Ingin menghabiskan waktu singkat ini sesuai dengan impian nya. Tidak mau ada yang membenci nya, ia 
ingin banyak teman. Dirinya tidak mau menjadi Arunika yang kesepian dan.. menyedihkan. 

Dan untuk memulai itu semua, ia harus terlebih dahulu berbicara dengan Nugha serta Vivian yang 
konon sering ia nistakan. Kok lebay ya? 

"Aku minta maaf." Arunika bersuara, memantapkan hati bahwa ini lah memang yang harus ia lakukan 
"Atas semua kesalahanku di masa lalu, kemarin dan hari ini. Aku minta maaf." 

Praditya tertegun, Arunika yang ia tahu adalah gadis yang memiliki ego tinggi, namun melihat gadis 
ini mengatakan maaf dengan sorot mata teduh yang tulus, wajar saja jika Praditya sedikit tidak 
percaya. 

"Setelah kecelakaan sabtu lalu. Aku bangun dengan keadaan yang menyedihkan. Aku gak ingat 
siapapun." Ucap Arunika melanjutkan "Aku hanya ingat diri aku sendiri. Enggak dengan keluarga, 


teman, dan kamu. Aku sama sekali gak ingat." 

Detik itu juga mata Praditya melebar, namun segera berubah lagi dalam hitungan mili detik "Terus?" 
tanya nya. 

"Katanya.. Aku sering ganggu kamu sama Vivian. Aku sama sekali gak ingat pernah ngelakuin hal itu. 
Tapi, aku ingin minta maaf. Maaf atas kelakuan buruk ku sama kalian berdua. Mungkin terdengar 
konyol, tapi aku tulus minta maaf. Nugha." 

Praditya melotot "N-nugha?" beo nya. 

Arunika mengangguk, sedikit heran atas pertanyaan Praditya. Kenapa dari sekian banyak kalimat 
yang ia katakan, malah point tidak penting itu yang Praditya tanyakan "Kenapa?" 

Praditya mendesis, kenapa dia bilang? Selama ini selalu memanggil nya Radit, dan sekarang gadis itu 
memanggilnya Nugha?! 

"Panggil gue Radit!" Tegas Praditya. Dan detik berikutnya ia menyesal, memang kenapa kalau gadis 
menyebalkan itu tidak memanggilnya Radit lagi? kenapa ia harus merasa kesal sih? 

"Kok Radit?" Bingung Arunika. 

"Ya gue gak tahu!" Praditya menjawab sewot "Dulu 'kan Lo yang manggil gue begitu! Gak konsisten 
banget sih!" 

Arunika cengo. kenapa lelaki itu jadi marah-marah sih?! 

"Ya 'kan dulu. Itupun aku gak ingat kenapa aku panggil Nugha begitu." Arunika menjawab sedikit 
ketus "Lagian 'kan orang lain manggil kamu Nugha. Aku juga panggil Nug—" 

"Radit! Panggil gue Radit!" Lelaki itu menyela dengan nada tinggi dan diakhiri deheman canggung 
"Maksud gue. Gue gak biasa di panggil Nugha sama lo. Kuping gue gak enak dengarnya." 

Arunika makin bingung, nih laki nyebelin banget sih. Si Runi kok bisa-bisa nya suka ama cowok 
ganteng tapi akhlak less?! 

Daripada ribut gak jelas, Arunika pilih mengalah "Okay. Radit, aku minta maaf atas semua kelakuan 
buruk yang aku lakukan di masa lalu." Ucap Arunika sungguh-sungguh "Mungkin berat buat kamu 
kasih maaf. Mengingat betapa sering aku ganggu kamu dan Vivian. Tapi aku harap, kamu bisa maafin 
aku." 

Praditya diam saja, terlalu shock atas apa yang Arunika bicarakan. Terbiasa dengan Arunika yang 
egois, Arogan, dan semaunya sendiri. Membuat Praditya di terpa kebingungan. Walau ia tahu, alasan 
Arunika berubah karena katanya gadis itu hilang ingatan. Tetap saja, ia merasa aneh. 

Sedangkan Arunika, di buat tidak nyaman ditempatnya karena Praditya yang menatapnya dalam 
diam. Dirinya sudah minta maaf setulus mungkin, kenapa lelaki itu masih menatap tajam sih?! Gak tau 
apa, disini dia sudah ketereran liat mata itu?! 

Arunika berdehem "A-anu. Apa gak ada yang mau Radit bicarain?" tanya nya ragu. 

Sekuat tenaga Praditya menahan agar bibirnya tidak berkedut. Entah kenapa, raut takut dan salah 
tingkah seorang Arunika sangat menggemaskan menurut nya. 

Apa baru saja ia bilang Arunika menggemaskan? HELL! sepertinya ia sudah error karena terlalu lama 
diam disini. 

Praditya berdehem "Tangan lo, gimana?" Katanya sambil membuang muka dan mengusap belakang 
leher nya. 

"Aku gak apa-apa. Di jahit sedikit." Jawab Arunika mengangkat tangan nya menunjukan itu pada 
Praditya. 

Praditya melirik tangan yang terlilit kain kasa itu "Maaf tadi gue bentak lo." 

"Iya enggak apa-apa." Arunika menjawab dengan senyum kecil. 

Lalu hening.. Arunika dan Praditya sama-sama terdiam. 

Arunika kebingungan harus mengatakan apa, karena ini adalah kali pertama ia bicara dengan 
Praditya. Sedangkan Praditya, mengutuk dirinya sendiri yang tidak bisa mencairkan suasana. Karena 
biasanya, Arunika lah yang selalu betanya dan membawa topik pembicaraan. Lalu, kenapa gadis itu 
sekarang diam saja?! 

"Ya udah Radit. Cuma itu yang mau aku bicarain." Ucap Arunika memecah keheningan "Aku harap 
kamu bisa maafin aku dan bisa berteman sama aku." 

Praditya kembali tertegun. Sudah berapa kali hari ini ia terkejut karena gadis di depan nya ini? 

"Lo.. apa?" 

"Aku berharap kamu bisa maafin aku dan kita bisa berteman." Ulang Arunika. Gadis itu 
menyunggingkan senyum manis dengan mata bening berbinar. 

"Teman?" Ulang Praditya. Ada rasa aneh yang menulusup ke dalam dada nya saat mengatakan itu. 

Tidak. Praditya tidak mungkin merasa tidak rela dan sakit hati 'kan? Ini hanya perasaan yang wajar 
saja, karena terbiasa dengan Arunika yang selalu mengejar nya selama 3 tahun belakangan lalu tiba- 
tiba perempuan itu mengajaknya berteman alih-alih mengajak pacaran seperti biasanya. Wajar saja jika 
Praditya merasa aneh 'kan? Iya. Ia hanya merasa aneh. Tidak mungkin ia merasa sakit hati. Lagipula, 
kenapa juga ia harus merasa tidak rela dan sakit hati? Harusnya ia senang karena sudah merdeka dari 
Arunika. 
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Arunika meninggalkan ruang UKS dan Praditya di dalam nya. Entah kenapa ia merasa lega bisa 
keluar dari ruangan itu, sungguh tatapan Praditya sangat tidak nyaman untuknya, ia tidak mau 
berbicara lama-lama dengan lelaki itu. Cukup sekali ini saja. 

Pandangan yang Arunika lihat begitu keluar adalah murid-murid yang berlalu lalang. Itu artinya 
tebakan nya benar, sekarang jam istirahat kedua. Terbukti dengan koridor menuju kelas yang cukup 
ramai dengan siswi-siswi sedang mejeng sambil berbincang di depan kelas masing-masing. 

Arunika merasa setiap langkah nya ditemani tatapan dari orang-orang sekitar. Anehnya, saat Arunika 
balik menatap. Mereka malah membuang muka atau pura-pura melihat ke arah lain. Arunika yakin 
mereka menghindar. Dan Arunika jelas sadar, raut wajah dari mereka terlihat ketakutan. 

Arunika meneliti diri sendiri, ia berjalan pelan dengan tangan kosong kok, tidak ada parang atau 
samurai di tangan kanan kiri nya. Arunika juga meraba-raba kepalanya dengan tangan, tapi tidak ada 
tanduk yang tumbuh di kepalanya kok, aman. Dia tidak berubah jadi setan. Lalu kenapa semua orang 
menatapnya seakan takut nyawa mereka akan di cabut?! 

Aahh iya, ini pasti karena reputasi Runi yang terkenal galak dan judes. Mereka kan tidak tahu bahwa 
kini yang mengisi badan Runi adalah dirinya. Si peri baik hati. Arunika terkekeh geli atas pemikiran nya 
dirinya sendiri. 

Mencoba abai dengan terus berjalan, walau semakin lama semakin banyak yang memerhatikan. 
Arunika tidak masalah dengan itu, ia bahkan sengaja menebar senyuman semanis mungkin. Kadang 
melambai tangan seakan menyambut teman lama. Biarkan saja mereka kaget. Biarkan saja mata 
mereka melotot, terus keluar dan menggelinding, akan Arunika injak nanti itu mata. Weeiiss kenapa dia 
jadi sadis begini? 

Hmm apa dia sudah mulai ke Runi-Runi-an? 

Sedang fokus berjalan dan tebar senyuman, Arunika merasa ada yang mendorong kasar badan nya 
dari belakang, dirinya membalik badan dan menemukan tiga orang siswi yang menatap nya tajam 
dengan tangan bersedekap. Ini pasti bad girl nih bantin Arunika. 

Arunika sempat melirik badge name ke tiga gadis itu, sisi kiri si rambut ikal bernama Karin, yang 
tengah berwajah cantik Sintya dan sisi kanan yang — Ehem — sedikit jamet bernama Monika. Arunika 
tersenyum walau ketiga gadis di depan nya memasang wajah garang "Kenapa karsinmon?" Tanya nya 
santai. 

"Hah? Karsin— Ap-apa?!" sewot Sintya. 

"Karin Sintya Monika. Karsinmon. Ada apa?" Arunika mengulang. 

Bukan nya menjawab, Sintya malah bertepuk tangan dengan tawa remeh. Gadis berambut kecoklatan 
itu berputar mengelilingi Arunika. Bingung dengan kondisi ini, Arunika malah ikut-ikutan tepuk tangan 
dan berputar. Jadi lah kedua gadis itu berputar-putar sambil bertepuk tangan. 

"Berhenti!" teriak Sintya "Lo ngapain sih?!" 

"Ya ngikutin kamu." Arunika mengerjap mata polos "Kamu ngapain?" 

"Ohhh udah mulai drama baru lagi ya?" Celetuk si Jamet. Monika. 

"Makdud kamu met?" Arunika meringis saat salah ucap nama. Harus nya Mon kenapa Met?! Mulut 
pintar! 

Monika melotot "Nama gue Monika!" 

"Hehe met itu soulmate." Arunika beralasan "Oke Mon bercanda. Tadi maksud kamu drama apa yang 
baru?" 

"Jadi sekarang sang Antagonis pura-pura jadi Protagonis. Hmm?" Sintya yang bicara. 

"Bukan, enggak gitu." Sanggah Arunika, dirinya menatap intens Sintya lalu membisik di telinga gadis 
itu "Ini bahkan lebih menarik. Gimana kalau drama nya pertukaran jiwa. Jiwa Runi dan jiwa lain 
ketuker. Seru 'kan?" 

"SINTING!" umpat Sintya. Mendorong Arunika agar menjauh. 

"Dengar. Apapun drama murahan lo, jangan harap bisa narik perhatian nya Nugha!" 

"Dan aku emang gak niat narik perhatian siapapun." Balas Arunika cuek "Kalau ini tentang Radit. Aku 
udah gak mau sama Radit kok. Kalau kamu mau, kamu bisa ambil Radit dari Vivian. Gak usah ganggu 
aku." 


Karsinmon melongo, tak percaya bahwa Arunika yang selalu mati-matian mengejar Praditya Nugha 
bisa sesantai ini mengakakan udah enggak mau sama Radit. 

Sintya berdecih "Nice drama. Gue pengen tahu berapa lama lo kuat dengan drama ini." Ucap gadis 
itu "Gue yakin, bentaran lagi juga lo bakal kegatelan deketin Nugha. Jiwa murahan lo gakkan kuat 
lama. Bakal meronta-ronta minta di keluarin." Lanjut Sintya disertai gelak tawa dari si jamet dan Karin. 

Arunika geram tapi berusaha agar tetap tenang, kedua telapak tangan nya ia kepalkan erat-erat. Dia 
memang tidak sekejam Arunika tapi dia juga tidak akan diam saja jika di hina, paling dia akan.. "Shut 
up your fucking mouth bitch!" desis Arunika dengan sorot mata berapi-api. 

Karin, Sintya dan Monika terkesiap. Tidak pernah melihat sisi ini dari seorang Arunika. Biasanya, 
Arunika adalah orang yang tidak bisa menahan emosi, gadis itu akan meledak-ledak bila di singgung 
dan di hina. Gadis itu juga tidak segan bermain tangan, seperti menampar dan menjambak. Itu adalah 
keahlian Arunika. 

Namun sekarang, melihat Arunika yang diam namun dengan wajah garang serta tatapan yang 
menyala-nyala karena amarah membuat ketiga gadis itu diam. Jujur saja, Arunika yang begini lebih 
menyeramkan menurut mereka. 

Sedangkan Arunika, yang sedari tadi mengepalkan tangan erat mulai berangsur tenang. Tatapan 
matanya yang menyala-nyala kini sudah redup, wajahnya yang mengeras kini mulai merenggang. 
Amarah nya yang tadi membumbung tinggi kini lenyap saat melihat ketiga gadis itu menatap nya takut. 

Arunika melangkah pelan, mendekati tiga gadis itu "Jangan pernah ganggu aku. Kalian tahu resiko 
nya mengganggu harimau yang tidur 'kan?" Ancamnya penuh penekanan. Setelah nya Arunika pergi 
begitu saja tanpa mau repot menoleh walau ia jelas mendengar sumpah serapah dari tiga gadis itu. 

Tidak kembali ke kelas, melainkan Arunika memilih toilet sebagai tempat yang ia datangi. Masuk 
kedalam bilik dan duduk begitu saja di closet duduk yang tertutup. Arunika mengusap wajah nya 
frustasi. Masih kaget atas reaksi tubuh nya. Sebelum nya dia tidak pernah seperti ini. Dia memang 
tidak akan diam bila di hina tapi di akan kabur dan tak ambil pusing. Alias ABAIKAN! 

Lalu, kenapa sekarang dia tidak bisa mengendalikan diri? Padahal ia yakin tadi ia berusaha sekuat 
nya untuk tidak marah, ia juga berusaha agar tangan nya diam walau keinginan menampar Sintya 
sangat kuat. Lalu kenapa yang terjadi malah sebalik nya? Kenapa dia tadi malah sok-sok an mengumpat 
pakai bahasa Inggris? Kenapa sok-sok an ancam si Karsinmon itu?! Sial! Apa ini artinya hidupnya 
sebagai orang cantik yang kaya selama satu minggu tidak akan tenang? Apa si Karsinmon itu akan 
mengganggu nya? Waahh tidak! Tidak bisa, ia harus memperbaiki ini! 

"Apa harus aku minta maaf?" Gumam Arunika 

"Enggak! Lo gak boleh minta maaf!" Arunika terjengit kaget saat ada suara yang menjawab 
pertanyaan nya. Ia toleh kanan dan kiri tapi tidak menemukan sosok siapapun di bilik kamar mandi ini. 
Seketika bulu kuduk Arunika berdiri. 

"Dengar. Jangan pernah biarin orang lain ngehina gue!" Waduh, ini suara ada lagi. Tapi mana orang 
nya ya? 

"Lihat ke atas!" Arunika menurut pada suara itu. Ia mendongak dan betapa terkejut nya ia melihat 
bayangan Runi melayang-layang di atas sana seperti kuyang "JANGAN PINGSAN! KALAU LO PINGSAN 
GUE AMBIL ALIH LAGI ITU BADAN MAU?!"Ancam Runi. 

Napas Arunika memburu, badan nya bergetar hebat. apa ia sedang melihat setan sekarang "Hush! 
Hush! pergi setan!" 

"Gue bukan setan bego!" Runi menatap tajam Arunika, wajah nya yang pias semakin membuat 
Arunika ketakutan "Gue bakal selalu ada di samping lo. Dan bakal muncul setiap kali ada rasa marah 
dalam hati lo." 

Arunika memejam mata dan menggelengkan kepala cepat dan kuat- Berkali kali, ke kanan dan ke kiri. 
Seakan tak percaya ada mahluk yang melayang-layang di atasnya kini. ia pasti berkhayal kan? 

"Lojangan begitu! Leher gue patah nanti!!" Sentak Runi kesal. 

Mendengar suara itu lagi, Arunika membuka mata "K-kamu siapa?" 

"Gue pemilik badan itu. Arunika Deolinda Maheswari." Tunjuk Runi menyeluruh, dari atas kepala 
sampai kaki, dan seolah tersadar ada yang aneh. Runi melotot marah "Berani-berani nya ya lo pake baju 
ngampung begitu?!" 

Arunika berjengit sampai mengangkat dua tangan nya keatas saking kagetnya "Eh ayam-ayam." 
ucapnya. Ini setan satu kok marah-marah mulu ya? 

"I-ini gak ngampung." Bantah Arunika tak terima "Ini sopan tau." lanjut nya dengan senyum ramah. 
Merasa bangga. 

"Dan lo pikir, lo sopan pakein baju itu di badan gue tanpa bilang?" 

"Ya a-aku harus bilang ke siapa? Kamu kan baru nongol sekarang." 

Runi mendelik. Ini kok yang masuk ke badan nya orang yang begini ya? Bisa tuker sama orang lain 
gak sih?! 

"Dengar Arunika. Jangan pernah biarin diri lo lemah dan di rendahkan. Lo harus jadi Arunika yang 
kuat." Ucap Runi memperingatkan "Lebih baik dianggap jahat dari pada jadi baik dan di manfaatkan 
banyak orang." 

"Dan.. ganti baju lo! Mata gue sakit liatnya." Sesudah itu bayangan sosok Runi menghilang. Tanpa 
jejak sedikitpun. 

Arunika mengerjapkan mata berulang kali. Ini sebenarnya dunia apa sih? Kok ada setan marah-marah 
komentarin penampilan? Eh, apa benar Runijadi setan? 

Dengan setengah linglung, Arunika keluar dan berjalan menuju kelas. Bahkan saat di dalam kelas pun 


Arunika hanya diam saja, tidak merespon pertanyaan Vanya dan Meghan. Dia.. terlalu shock setelah 
melihat setan cantik marah-marah. 

daa 

Setiap murid sekolahan pasti akan sama, malas-malasan untuk pergi ke gerbang sekolah saat pagi, 
tapi.. dengan semangat menggebu ingin cepat sampai ke gerbang sekolah saat menjelang sore. Saat 
waktunya pulang. 

Dan Arunika adalah salah satu dari murid itu, ia buru-buru keluar kelas karena ingin cepat sampai 
dirumah dan rebahan di kamar kemudian ia akan bersemedi agar bisa bertemu banyangan Runi lagi. 
Ada banyak hal yang perlu ia tanyakan pada gadis itu. Tadi ia terlalu shock karena di marahi, jadi tidak 
sempat bertanya ini itu. 

Maka disinilah Arunika, berdiri di depan motor besar nya sedang memakai jaket. Tadi sebelum ke 
parkiran ia sempat ke toilet untuk berganti rok menjadi celana lagi. 

Setelah selesai memakai jaket, Arunika hendak memakai helm namun urung saat melihat empat lelaki 
tampan yang baru saja datang di parkiran. 

"Hey Run. Balik ya?" Zulfi bertanya. 

Arunika mengangguk dan tersenyum "Iya." Jawabnya singkat. Dan sialan sekali ini matanya, kenapa 
harus melirik ke si Radit sih?! Jadi malu 'kan karena lelaki itu juga lagi ngeliat ke arahnya. 

Buru-buru Arunika mengalihkan tatapan, tidak ingin canggung karena lirik-lirik pacar orang. Eh 
malah gak sengaja matanya menangkap sosok Vivian yang sedang berjalan juga ke arah parkiran. 

"Hai." Sapara Arunika ramah, pada Vivian yang terkejut di tempatnya. Aahh bukan hanya Vivian yang 
terkejut, bahkan Zulfi, David dan Panjdi pun sama terkejutnya. 

Vivian melirik sekilas ke arah Praditya yang hanya diam menatap Arunika "H-hai." sahut Vivian kikuk. 

Arunika mendekat, menarik tangan Vivian untuk ia genggam "Aku minta maaf ya, tadi beneran 
enggak sengaja nabrak kamu." Ucap Arunika dengan tulus "Terus.. aku juga minta maaf atas sikap 
buruk aku ke kamu selama ini." 

"Eh?" Vivian makin terkejut "Engg.. I-iya aku maafin kok." 

Mata indah Arunika sontak berbinar, bibir merah muda gadis itupun tersenyum cantik "Beneran? aku 
di maafin?" tanya nya tak percaya. Vivian mengangguk saja sebagai jawaban. 

Berbeda dengan keempat cowok yang menatap Arunika tanpa berkedip. Kenapa kalau senyum 
Arunika cantiknya nambah berkali lipat sih? 

Praditya melirik tajam ketiga teman nya, ia berdehem untuk menyadarkan mereka "Ayo cabut!" 

"Eh Run. Itu tangan lo 'kan luka. Emang bisa bawa motor?" Tanya David. 

Arunika melirik tangan nya yang terlilit kain kasa "Gak tau. Aku coba deh." jawabnya sambil nyengir. 

Setelahnya Arunika menggulung asal rambut panjang nya lalu memakai helm full face. Zulfi, David 
dan Pandji menatap kagum pada sosok cewek yang sekarang sedang duduk di atas motor besar itu. 
Sedangkan Praditya menatap tanpa berkedip. 

"Bisa enggak?" Pertanyaan itu lolos begitu saja dari Praditya tanpa bisa ia cegah. 

Mulut sialan! 

Dibalik helm full face nya, mata Arunika melirik Praditya. Dan saat itu juga, jantung Praditya tiba-tiba 
berdebar kencang. Damn! 

Arunika mengangguk "Bisa kayaknya." Suara Arunika yang terendam helm bahkan mampu 
menambah kecepatan debar jantung Praditya. Sepertinya ada yang tidak beres dengan nya. 

"Gue anter deh." Saran Zulfi saat melihat Arunika kesusahan menarik tuas gas motor besarnya. 

"Iya mending di antar." David menyetujui "Itu lo kaya susah. Nanti malah jatuh." 

Arunika mengangguk setuju, tangan kanan nya terasa sakit saat menarik tuas gas, tidak mungkin ia 
bisa membawa motor dengan tangan luka begini. 

"Iya. Nanti ada luka lagi itu di kulit putih mulus lo. Sayang hahaha." Kelakar Zulfi. Lelaki itu sudah 
siap mengambil alih motor besar Arunika ketika tiba-tiba suara berat mengurungkan niatnya. 

"Biar gue yang anter." Praditya berkata tanpa sadar. Entah kenapa ia merasa tidak rela melihat 
Arunika di bonceng lelaki lain. 

Sontak saja hal itu membuat semua mata menatap Praditya, termasuk Vivian yang menatap tak 
percaya dengan tangan terkepal erat. 

Arunika cepat-cepat menggeleng "Enggak usah. Biar Zulfi aja." Katanya melirik tak enak pada Vivian. 

Praditya merasa kekesalan nya semakin tinggi saat Arunika menolak diantar olehnya. Berani sekali 
gadis itu. Apa dia tidak ingat dulu sering ngemis-ngemis minta di antar?! Dan sekarang, giliran dirinya 
menawarkan diri secara cuma-cuma, gadis itu malah enggak mau. Dasar plinplan! 

"Gue aja." Ucap Praditya kekeuh. Matanya menatap tajam pada Arunika, seolah tidak ingin dibantah 
lagi. 

"Nugha. Terus aku pulang gimana?" Vivian buka suara. Membuat Praditya sadar bahwa ada kekasih 
nya disini. 

Menatap Vivian sebentar, Praditya lantas menoleh pada David "David, lo antar Vivi pulang." Ucap 
Praditya lalu menoleh pada Arunika "Ayo naik! Ngapain masih disitu?!" 

Tidak ada yang tidak heran dan terkejut. Semua mata disana melotot tak percaya. Sebenarnya, ada 
apa dengan Praditya Nugha? 

daa 
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Arunika sampai dirumah dengan selamat. Tidak, ia tidak diantar oleh Praditya. Ia memutuskan naik 
taksi saja. Karena sungguh, dia di buat sakit kepala ketika Praditya yang ngotot ingin mengantar nya, 
dengan Vivian yang enggan di antar oleh David dan mengancam akan pulang jalan kaki jika Praditya 
tidak mengantarnya. 

Jadi sebelum Praditya menentukan pilihan, Arunika terlebih dahulu bersuara, memutuskan untuk naik 
taksi saja. Mengambil jalan aman. 

Dan disinilah Arunika sekarang, merebahkan tubuhnya di kasur. Tentu saja kasur empuk yang 
memakai ranjang, bukan kasur single yang ia gelar di lantai saat di kampung nya. Dingin AC juga 
membuatnya nyaman karena sudah kegerahan saat perjalan pulang sekolah tadi, panasnya Jakarta 
bukan main, berbeda dengan Bandung. Apalagi dikampung tempatnya tinggal, adem banget. 

Aroma Lavender di kamar ini juga tercium begitu Arunika menarik napas panjang. Aroma Lavender 
yang menenangkan, padahal sebelum nya Arunika tidak begitu suka dengan aroma ini. Mungkin 
bawaan badan Runi, ia jadi ikut-ikutan suka. Dan ngomong-ngomong kesukaan Runi. Apakah gadis itu 
penyuka warna pastel ya? Karena terbukti dari beberapa barang dan hiasan dikamar ini ada yang 
berwarna Pink, Hijau, bahkan Biru pastel. 

Arunika tersenyum geli "wajah saja garang tapi warna kesukaan nya malah yang lembut-lembut. 
Kebalik sekali sama karakter kamu yang galak dan kejam Run." Cibir Arunika sambil menatap langit- 
langit kamar. Kegelian Arunika bertambah saat melihat hiasan di langit-langit kamar ini. Disana, ada 
seutas tali tipis yang jadi tempat bergelantung burung bangau dari kertas origami. Sangat banyak 
dengan warna dan ukuran berbeda. 


"Dih kayak anak kecil bikin yang beginian." Komentar Arunika walaupun tak bisa di dengar Runi. Atau 
bisa saja kan setan galak itu mendengar nya? 

"Kamu 'kan seumuran kaya aku, kok masih suka bikin beginian? Buang-buang waktu, ini pasti lama 
kan ngelipetnya." Celoteh Arunika. 

Lalu seolah tersadar atas ucapan nya sendiri, Arunika tertegun. Apa Runi sengaja membuat origami 
ini untuk menghabiskan waktunya? Apa gadis itu sungguh kesepian? Apa dia hanya sendiri disini 
sampai harus mengurung di kamar dan melipat origami? Apakah tidak ada yang menemaninya? 

Sengatan nyeri di hati begitu saja Arunika rasakan. Entah kenapa ia merasa sedih jika dugaan nya itu 
benar "Runi.. apa kamu benar-benar kesepian?" gumamnya lirih. 

Baru saja Arunika menutup mata dan hendak terlelap, ketukan dari pintu kamarnya membuat gadis 
itu bangkit dan bergegas membuka pintu. 

Mbak Dian berdiri disana dengan senyum lebar "Non, ini ada titipan dari Ny. Deasy." Ucapnya sambil 
memberikan sebuah ponsel. 

"Punya siapa Mbak?" Arunika bertanya bingung, namun tetap menerima uluran ponsel tersebut. 
Ponsel yang harga selangit berkamera tiga dengan warna Pasific blue. 

"Ini punya nya Non. Kemarin kan di Service, pas kecelakaan layarnya pecah. Ini baru selesai, tadi Ny 
Deasy titip ke Mbak." 

"Ohh.." Arunika mengangguk "Sekarang Mommy nya mana?" 

"Ya?" Mbak Dian mengerjap tak percaya. 

"Mommy, kemana?" Ulang Arunika. Kenapa Mbak Dian kaya kaget gitu sih? Apa dirinya kelihatan 
aneh ya kalau pakai Bahasa Inggris? 

"O-oh, Ny. Deasy pergi lagi. Bawa si Bombie ke Pet Shop Non." 

"Hah? Bombie siapa?" 

"Bombie itu kucing nya Ny. Deasy." Jelas Mbak Dian "Kemarin sakit, jadi di rawat di Pet shop sama 


orang yang udah ngerti soal kucing. Nah sekarang Bombie udah sehat, mau di bawa pulang." 

Arunika mengangguk saja. Kucing bisa di rawat juga ya kalau sakit? Kelas apa tuh? Umum atau BPJS? 
Hehe. 

"Ya udah Non. Mbak ke bawah lagi ya, masih ada kerjaan." Pamit Mbak Dian. 

Setelah kepergian Mbak Dian, Arunika kembali rebahan dengan ponsel di tangan nya, menekan 
tombol power lama dan langsung muncul logo Apel di layar. 

Beruntungnya, Ponsel tersebut enggak pakai password, atau mungkin pakai namun karena baru di 
service jadi belum di setting kembali "Untung aku pake HP gini juga. Cuma beda kelas. Dia masih kelas 
5s kamu udah 12 aja." Celoteh nya sambil menggulir layar layar menuju galeri. 

Tidak banyak foto di galeri, bahkan masih bisa dihitung jari oleh Arunika. Hanya ada foto-foto 
aesthetic disana. Hingga Arunika memilih menekan 'Album' pada layar, menscroll kebawah dan 
matanya menangkap ada cukup banyak foto di album 'Tersembunyi' . Tanpa berpikir, Arunika membuka 
album tersebut. 

Matanya melotot besar saat melihat ada banyak photo Praditya Nugha disana, BANYAK SEKALI. Dan 
Arunika tebak, sepertinya photo ini di ambil diam-diam karena kebanyakan photo diambil dari jarak 
jauh. Tapi.. kenapa harus diam-diam? Arunika Deolinda 'kan bukan Secret Admirer. 

Karena bosan, Arunika lantas membuka satu per satu photo tersebut. Tampan. Ya Praditya Nugha 
memang tampan, dia adalah lelaki jangkung, bermata tajam seperti elang, mempunyai sepasang alis 
yang rapi, kulitnya putih, juga mempunyai rambut yang tebal dan hitam. Hanya satu kekurangan lelaki 
itu, tidak punya senyum. Kalau ada yang jualan senyum, nanti Arunika belikan banyak untuk Praditya 
deh. 

"Deuh banyak banget." Komentar Arunika, jempolnya tengah lincah bergulir di layar. Mengusap 
keatas untuk mendapati photo lain nya. Dan Bingo! ia mendapatkan photo lain. Photo sebuah keluarga 
dengan dua orang anak lelaki dan perempuan. 

Arunika jelas tahu, pria dewasa disana adalah Papa nya. Dan melihat anak perempuan disana dengan 
senyum lebar, ia pun langsung tahu bawah itu Arunika Deolinda. Kemungkinan besar, anak lelaki itu 
Arseno — Abangnya— tapi.. kenapa bukan Deasy yang duduk di sebelah Papa nya ya? 

Penasaran. Arunika memperbesar Photo tersebut, tepat di bagian wajah wanita dewasa itu. Apa 
mungkin ini Ibu nya Runi? Karena wajah mereka sangat mirip, bahkan warna mata mereka pun sama. 
Lalu Arunika mengingat-ingat sosok Deasy yang mengaku sebagai Ibu nya. Deasy... memang cantik. 
Tapi kalau di pikir-pikir, wanita itu terlalu muda untuk punya anak seusia Seno dan Runi. Apa Deasy 
hanya Ibu sambungnya? Lalu, kemana Ibu kandung nya? 

"Au ah pusing." Arunika mengacak rambutnya frustasi "Nanti aku tanya deh sama Vanya Meghan. 
Mereka pasti tahu." 

Terus menggulir layar, yang Arunika temukan hanya photo-photo keluarga, juga photo Runi kecil 
dengan wanita yang kemungkinan Ibunya itu. Hingga tangan nya berhenti meng scroll saat menemukan 
Video. 

Video Runi di kamarnya sambil memangku gitar, Arunika meng klik Video itu lalu menunggu 
beberapa saat untuk mengunduh kembali video nya. Saat sudah selesai, Video itu terputar, 
menampilkan Runi yang memetik senar sambil bernyanyi penuh penghayatan. 

[Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi sekarang untuk melihatnya.) 


Mendengar suara Runi yang ternyata sangat bagus, membuat Arunika terkejut tentu saja. Suara Runi 
sangat lembut, diiringi dengan musik akustik yang ia mainkan sendiri dengan gitar nya, terasa pas dan 
enak di dengar telinga Arunika. Tapi entah kenapa, tiba-tiba Arunika merasa sangat sedih. Melihat Runi 
yang berwajah datar tapi sorot matanya yang jelas terlihat sendu - seperti ada kesedihan yang teramat 
dalam- membuat dadanya terasa sakit. 

Seolah-olah Arunika bisa merasakan kesedihan Runi, tapi anehnya Arunika tidak tahu apa alasan ia 
bersedih. Arunika ingin menghentikan kesedihan ini, tapi bagaimana caranya? Ia merasa tidak nyaman 
karena dada nya terasa sesak. Kenapa? Kenapa hanya karena melihat sorot mata sendu Runi bisa 
berpengaruh besar terhadap hatinya? 

Memilih menghentikan Video itu, Arunika meraba pipi nya yang entah sejak kapan basah oleh air 
mata. Dia menangis tanpa ia sadari. Bangkit dan bergegas menyusul Mbak Dian ke bawah, Arunika 
turun dari kamar nya dan langsung menuju kamar Mbak Dian. 

"Mbak." Panggil Arunika, mengetuk pintu bercat coklat. 

"Ya Non? Butuh sesuatu?" Mbak Dian muncul tak lama setelahnya. 

"Mbak, itu Runi punya gitar?" Tanya nya "Kok dikamar enggak ada ya?" 

Mbak Dian mengerut kening "Iya punya. Tapi udah lama sama Non di simpan di tempat latihan 
Piano." Ujarnya "Kenapa Non?" 

"Aku mau kesana dong." Pinta Arunika "Sebelah mana mbak tempatnya?" 

"Sekarang udah jadi gudang Non. Banyak debu, biar Mbak saja yang ambil." Usul Mbak Dian sudah 
bersiap pergi. 

"Loh? Jadi gudang? Katanya tempat latian piano?" Tanya Arunika heran. 

"Dulu nya iya. Tapi.." Mbak Dian menjeda, tampak gelisah di tempatnya "Mm t-tapi semenjak Non 
masuk SMA, Non udah gak les piano lagi. Piano nya rusak, non yang hancurin." 

Arunika terbelalak, Runi pernah les piano tapi berhenti? Parah nya lagi, piano nya dia hancurin? 
Kenapa? 

Arunika mengurut kening, banyak sekali pertanyaan yang bermunculan di otak nya. Ia butuh 


jawaban, dan yang bisa menjawab semua pertanyaan nya adalah Arunika Deolinda. Lalu.. bagaimana ia 
bisa bertemu dengan gadis itu? 

"Non.. gimana? Mau mbak ambilkan?" 

Arunika mengerjap saat mbak Dian menegur nya "Gak usah. Aku juga pengen kesana, anterin ya 
mbak." 

da 

"Non yakin mau masuk?" Tanya Mbak Dian saat mereka sudah di depan pintu ruangan "Di dalam 
berdebu banget. Non kan pal—" 

"Heem." Sela Arunika sambil mengangguk yakin "Mbak istirahat aja. Aku mau sambil cari-cari barang 
lain." 

"Ya sudah. Hati-hati ya Non, kalau ada apa-apa teriak aja." Mbak Dian kemudian pamit, bertepatan 
dengan Arunika yang membuka pintu ruangan. Ia menyalakan lampu karena penerangan disini yang 
tidak begitu bagus. 

Ruangan ini bercat putih, banyak sekali figura berisi foto keluarga yang di gantung di dinding. Photo 
keluarga yang tadi Arunika lihat di ponsel Runi. Ternyata di cetak dengan ukuran super besar. Tapi.. 
kenapa di simpan di gudang? 

Mata Arunika menjelajah, benar kata Mbak Dian. Di ujung ruangan, Arunika lihat ada Piano yang 
sudah rusak berat. Ada juga gitar berwarna pink pastel yang Runi mainkan di video, Arunika mendekat 
membawa gitar itu ke dalam dekapan. 

Berniat kembali ke kamar setelah mengambil gitar, niat nya urung saat tak sengaja mata nya 
menangkap selembar foto yang tergeletak di meja. Penasaran, Arunika mengambil foto itu. Hati nya 
mendadak sakit saat melihat ada satu orang wanita dewasa dan satu perempuan muda berambut 
panjang berada difoto itu. Arunika tahu keduanya. Tapi.. mengapa mereka bisa berfoto sedekat itu? 

Entah kenapa rasa marah tiba-tiba datang menyerang dadanya. Arunika bahkan sampai mengepalkan 
erat kedua telapak tangan nya. Nafas nya mulai memburu, dada nya naik turun dengan hidung yang 
mulai kembang kempis. Lalu Arunika merasa bulu kuduk nya berdiri, suasana disana mendadak jadi 
dingin dan mencekam. 

"Kenapa lo masuk kesini?" Arunika terperanjat, ia mendongak keatas dan menemukan bayangan Runi 
yang melayang diatasa sana. Berwajah datar dan menatap tajam pada Arunika. 

"Aku mau ambil ini." Jawab Arunika jujur, mengangkat sedikit gitar nya agar terlihat "K-kamu dateng 
lagi?" 

"Gue udah bilang, gue bakalan muncul setiap ada rasa marah dalam hati lo. Dan barusan, lo sedang 
marah." Jawan Runi. 

Arunika mengangguk membenarkan "Aku gak tau kenapa tiba-tiba bisa marah setelah lihat foto itu." 
tunjuk nya pada foto yang membuatnya sakit hati dan marah. 

Diatas sana, Runi mengikuti apa yang Arunika tunjuk. Gadis berwajah pucat itu tersenyum miris "Itu.. 
nyokap gue." terangnya. 

Sontak jawaban itu membuat mata Arunika melebar, ia tetap terkejut walau sebenarnya ia sempat 
menebak hal itu "Jadi.. itu Ibu kandung kamu?" Tidak ada jawaban, Runi hanya diam memandang foto 
itu. 

"Terus.. kenapa Ibu kamu bisa foto sama dia?" Tanya Arunika lagi, menunjuk gadis muda yang juga 
ada di foto itu "Eh ngomong-ngomong kamu bisa turun gak sih? aku pegel ngedongak terus liat keatas." 

Diatas sana Runi mendelik, namun tak urung bayangannya turun lalu berdiri bersebelahan dengan 
Arunika "Jadi, kenapa Ibu kamu bisa foto sama dia?" Ulang Arunika. 

"Nyokap gue nikah lagi, sama duda." Jelas Runi "Dan dia, anak duda itu. Jadi sekarang nyokap gue 
Ibu tiri dia." 

Arunika menatap Runi lekat "Jadi.. kamu sama dia saudara?" 

"Najis!" umpat Runi sambil melotot "Sampai kapanpun gue gak mau ngaku dia sodara!" 

"Kenapa?" 

"Lo banyak nanya ya!" Protes Runi "Tiap ketemu, lo bisa tanya satu pertanyaan. Gue bakal jawab 
jujur." Katanya. 

"Yahh.. kok gitu?" Arunika menjawab lesu "Padahal aku punya banyak banget pertanyaan. Kenapa 
kamu jadi orang galak? Kenapa kamu berenti les piano? kenapa kamu rusakin piano kamu? Terus.. 
masih banyak." 

"Serah gue lah!" Runi menatap tajam "Lo.. ngapain bawa gitar gue? Awas ya lo macem-macem." 

"Aku bosan. Mau mainin gitar aja, aku juga bisa kok." Arunika tersenyum manis, mengelus badan 
gitar dengan sayang. 

"Lo!" Tunjuk Runi ke arah bibir Arunika "Jangan bikin bibir gue banyak senyum kaya gitu!" 

"Kenapa ih? cantik tau." Arunika memprotes. 

"Jangan! nanti banyak yang suka ke gue lagi, ribet nanti." Jawab Runi serius. 

Arunika memutar bola mata. Nih setan kepedean banget ya! 

"Mending di sukai dari pada menyukai."Arunika berucap pelan sambil melirik ke segala arah "Apalagi 
menyukai cowok orang. Jangan sampe ah." Setelah nya Arunika menggigit bibir bawah nya sendiri. 
Mati dah lo mati! Bodo! 

"Nyindir gue lo?" Runi melotot "Gue lebih dulu kenal Radit dari siapapun. Mereka yang rebut Radit 
dari gue kok." 

"Ya tetep aja, mau kam— " 

"Non." Tiba-tiba suara Mbak Dian terdengar bertepatan dengan bayangan Runi yang mengilang 


dalam hitungan detik "Non masih di dalam?" 

"Ya mbak." Sahut Arunika. Dirinya buru-buru melangkah menuju pintu "Kenapa?" Tanya nya saat 
Mbak Dian masuk. 

"Oh enggak. Tadi pas mbak lewat kaya denger suara lagi ngobrol gitu." Kata Mbak Dian mengatakan 
keheranan nya "Non sendiri 'kan?" 

Arunika tersenyum "Aahh perasaan Mbak aja kali. Yuk ah, banyak debu." Ajak Arunika. Menggiring 
Mbak Dian untuk ikut keluar dari ruangan sana. 

"Mbak mau keatas juga?" tanya Arunika saat Mbak nya itu ikut dari belakang. 

Mbak Dian mengangguk "Iyaa. Mau ke kamar nya Non, ambil cucian kotor." 

Lalu keduanya menaiki tanggan dalam diam "Wahh kamar nya rapi." Komentar Mbak Dian begitu 
Arunika membuka kamar. 

Arunika tersenyum "Iya tadi aku beres-beres dikit." 

Mbak Dian balas senyum, lalu mulai masuk mengikuti Arunika ke dalam "Loh burung nya belum 
nambah lagi Non" Heran mbak Dian menunjuk burung bangau di langit kamar "Biasanya sehari nambah 
banyak." 

"Oh ya? Dulu aku bikin itu tiap hari ya?" 

Mbak Dian mengangguk "Bukan Non yang bikin. Tapi..." Wanita paruh baya iti terlihat ragu untuk 
bicara "Tapi Non selalu nempelin banyak burung bangau yang udah jadi itu sendiri. Diatas. Katanya, 
kalau bikin seribu bangau, satu doa Non akan terkabul." Jelas Mbak Dian sambil mulai memindahkan 
pakaian kotor ke keranjang ditangan nya. 

Ditempatnya, Arunika tertegun. Kiranya do'a apa yang Runi panjatkan agar terkabul? Sampai-sampai 
gadis itu niat sekali membuat banyak burung bangau. 

Setelah Mbak Dian pamit ke bawah, Arunika menggeledah meja belajarnya. Membuka laci-laci demi 
menemukan stok kertas origami itu. Dirinya yakin, Runi pasti menyimpan banyak kertas tersebut. Dan 
benar saja, di laci paling bawah Arunika menemukan bertumpuk-tumpuk kertas origami dengan warna 
berbeda. 

Satu pertanyaan terlintas dalam benak Arunika. Siapa yang membuat burung-burung dari origami 
ini? 

Di tumpukan paling atas, ada beberapa kertas yang sudah setengah terlipat. Ia ambil kertas itu satu 
persatu dan membuka lipatan. Lagi-lagi hati Arunika merasakan sakit saat melihat tulisan tangan yang 
rapi ada disana. Tulisan dengan kalimat yang sama di setiap lembarnya. 

Arunika berpikir mungkin ini adalah satu-satu nya do'a yang selalu Runi panjatkan agar terkabul. 
Sebuah doa dengan harapan yang begitu besar.. 

'Tuhan.. buat Mommy sayang sama aku." 

daa 
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Sapa dulu dong Arunika Deolinda 

Sapa juga si kembar Vanya dan Meghan 

“Sapa juga Radit ssms Vivian dibawah ya 

daa 

SETELAH menemukan kertas origami bertuliskan do'a Runi tadi, Arunika menangis cukup lama di 
kamarnya. Namun kali ini, ia tahu alasan nya bersedih karena apa. Arunika menebak; Runi si cewek 
judes dan galak itu, membutuhkan kasih sayang dari Ibu nya. Namun sang Ibu yang tidak pernah sadar, 
dan malah lebih menyayangi anak tiri nya, secara enggak langsung menyakitit Runi. 

Arunika memang enggak tahu apa saja yang sudah Runi lakukan dan korbankan agar bisa mendapat 
kasih sayang Ibu nya. Namun, melihat gadis itu sampai menitip do'a lewat seribu bangau, Arunika yakin 
Runi sudah berusaha sebaik mungkin hingga akhirnya gadis itu putus asa. Dan hal itulah yang 
membuat Arunika menangis. 

Malam pukul 19.00, setelah menenangkan diri dengan mandi air hangat, Arunika duduk di pinggiran 
kasur sambil memangku gitar. Sudah 15 menit dirinya berkutat mengatur kunci gitar agar sesuai 
dengan suaranya. Dia tidak bohong perihal bisa memaikan gitar, bisa di bilang ia jago memaikan alat 
musik ini. Hanya saja, suara Arunika itu pas-pasan. Namun saat pindah badan dan mendengar suara 
Runi yang bagus. Ia jadi berpikir, suara pas-pasan nya yang dulu pasti jadi terganti dengan suara merdu 
Arunika 'kan? 

Usai mengatur kunci sesuai nada suaranya, Arunika mulai memetik senar gitar. Awalnya hanya 
bersenandung dengan musik akustik, lama-lama ia mulai menyeruakan nyanyian nya. Arunika nyanyi 
sambil nyengir-nyengir karena senang suaranya jadi bagus. 

Iseng, Arunika meraih ponsel lalu membuka laman Instagram. Walau tidak dandan ia cukup percaya 
diri untuk melakukan siaran langsung, bodo amat ada yang nonton atau enggak juga. Ia hanya ingin 
merasakan sensasi menjadi orang cantik yang bebas melakukan apapun tanpa rasa cemas. 

Ponselnya ia sandarkan di atas meja belajar dengan dirinya yang duduk di pinggiran kasur, jarak 
ponsel dan dirinya tidak terlalu jauh sehingga masih bisa menjangkau suara nya saat nanti bernyanyi. 
Setelah cukup lama menyiapkan koneksi akhirnya siaran langsung dimulai bertepatan dengan Arunika 
yang memetik senar gitar langsung pada reff lagu yang ia senandungkan sedari tadi. 

I get so weak in the knees 

Ican hardly speak I lose 

All control.. and something takes over me 

In a daze your love so.. amazing, is not a phase 

I want you to stay with me.. 

By my side i swallow on a my pride 

Your love is so sweet 

Its knock me right off of my feet yeaaahhh~~ 

Cant explain why your loving make me weak 

Arunika fokus bernyanyi dengan mata tertuju pada senar gitar yang ia petik, sesekali dirinya melirik 
ke arah kamera dan melayangkan senyum tipis saat melihat ada sekitar 300 orang yang menonton nya. 
Arunika berhenti menyanyi, meraih ponsel dan memperlihatkan wajah cantiknya di hadapan kamera. 

Tersenyum geli saat melihat reaksi teman Instagram nya yang heboh, lalu menjawab sapaan-sapaan 
dari mereka yang meninggalkan komentar, hingga tanpa sadar penonton nya bertambah banyak 
melebihi angka 500. Arunika senang tentu saja. Tapi bukan senang karena menuai pujian, ia senang 
karena sekarang ia tidak kesepian. 

Arunika terus tersenyum dan menjawab pertanyaan yang memang harus ia jawab, namun senyum nya 
luntur berganti dengan wajah shock saat ada notif yang membuat jantung nya nyaris copot 

Pradityanugha bergabung. 

skok 

Di rumah David, Praditya, Zulfi dan Pandji berkumpul. Sedari pulang sekolah mereka langsung kesini 
untuk bermain PS. Mereka lupa waktu karena terlalu asyik, hingga pukul 19.00 mereka baru berhenti 


itupun karena sang Bunda dari David menyusul ke kamar dan menegur mereka. 

Praditya merebahkan diri dengan kedua tangan menopang belakang kepala dan kaki bersonjor 
menyilang di kasur milik David, sedangkan sang empunya sedang mandi. Berbeda sengan Zulfi dan 
Pandji yang duduk lesehan di karpet tepat di bawah kasur. 

"Gha! Hape lo tuh bunyi." Seru Zulfi saat mendengar suara getaran dari ponsel Praditya di atas nakas 
"Telepon kayaknya." 

"Ambilin." Titah Praditya dengan mata terpejam. 

Zulfi mendelik namun tak urung mengambil ponsel itu karena jaraknya yang memang dekat "Ini 
abang jago." 

Praditya membuka mata, meraih ponsel dan melihat si penelepon. Nomor tak di simpan, tapi ia tahu 
siapa sang penelpon. Tanpa menunggu lama ia angkat panggilan itu. 

"Ya Vi?" Sapa Praditya pada Vivian di seberang sana. 

"Kamu lagi apa?" 

"Diem. Kenapa?" 

"Oh enggak. Kirain tidur, soalnya aku message kamu gak balas." 

"Main PS tadi." 

"Dimana? Dirumah kamu?" 

Praditya menghela napas "Dirumah David." 

"Oh yaudah, kamu kayaknya lagi sibuk. Tadinya aku mau minta jemput." Jawab Vivi terdengar lesu. 

"Jemput dimana?" 

"Di rumah Raya. Nanti aku shar—-" 

"ANJAY! Si Aruni lagi siaran langsung nih!" Heboh Zulfi, membuat apa yang Vivian ucapkan di 
seberang sana tidak jelas terdengar oleh Praditya. 

"Eh buset. Cantik bener bidadari baru selesei mandi." Celetuk Zulfi sambil melotot kearah ponsel nya 
"Ehh ehh dia nyanyi ini, bagus njir suaranya." 

Pandji bergeser dan ikut menonton dari ponsel Zulfi, sedangkan Praditya masih diam ditempatnya. 
Meski ia penasaran setengah mati karena suara Arunika yang terdengar merdu saat bernyanyi. 
Matanya sesekali melirik kearah ponsel Zulfi. 

"Njir banyak yang nonton nya." Komentar Pandji "Mana kebanyakan cowok lagi." 

"Hooh! Ini yang komen banyak nya juga cowok, nyapa-nyapa gak jelas." Seloroh Zulfi. 

"Wuaahh cantik banget." 

"Runi suaranya bagus banget." 

"Ehhh tumbenan live? Mana nyanyi lagi." 

"Neng, kamu kabur dari kayangan ya?" 

"Runi cantik amat, jadi pengen bawa ke KUA." 

"Cek dm dong cantik." 

"Pemutih selangkangan Kakak, cek profil kita ya." 

Zulfi tergelak tawa membaca komentar terakhir. Sedangkan Praditya tiba-tiba bangkit dengan 
gerakan cepat. Membuat Zulfi yang sedang membaca komentar terlonjak kaget "Apaan si Gha? 
Ngagetin njir!" protesnya. 

"Dia, live di apa?" 

"Hah?" Tanya Zulfi bingung. 

Praditya berdehem "Itu.. si Arunika, live di aplikasi apa?" tanya nya, tanpa peduli bahwa seseorang 
yang sedang menelepon nya mendegar itu. 

Zulfi dan Pandji terbengong. Zulfi memperlihatkan layar ponselnya pada Praditya tanpa bersuara. 
Memberitahu bahwa Arunika Live di Instagram. 

Setelah paham, Praditya mematikan panggilan dan langsung membuka laman instagram. Mencari di 
kolom following yang hanya ada dua orang yang ia ikuti. Arunika dan Ibu nya. Menekan profil Arunika, 
Praditya langsung di suguhkan dengan wajah cantik gadis itu. Sedang tersenyum sambil membaca 
komentar dan menjawab nya. 

Namun entah kenapa, dalam hitungan detik setelah ia bergabung. Wajah Arunika tiba-tiba terlihat 
keget dengan mata melotot. Ditempatnya, Praditya menahan sekuat tenaga kedutan bibir nya yang 
ingin tertawa. Sial! sejak kapan wajah kaget Arunika terlihat begitu lucu dan menggemaskan?! 

Dalam hitungan detik juga Arunika merubah raut kaget nya dengan senyum menawan. Senyum yang 
melunturkan wajah geli Praditya, berganti menjadi wajah kesal. Kesal karena semakin banyak yang 
memuji lewat komentar, dan semakin banyak pula laki-laki yang bergabung di siaran langsung itu. 

Dan seakan belum cukup dengan kekesalan itu, disana Arunika malah semakin menjadi. Menebarkan 
senyum dan menyapa para lelaki itu. Bahkan Arunika juga menyanggupi saat ada komentar yang ingin 
di nyanyikan sebuah lagu oleh gadis itu. 

Alhasil, Arunika menyanyikan sebuah lagu lagi. Terlihat sangat santai dan nyaman seolah sudah 
terbiasa memainkan gitar dan bernyanyi. 

"Gila! keren banget si Aruni." Komentar Pandji. 

"Kenapa emang?" sahut David yang baru keluar dari toilet dan menghampiri ketiga teman nya. 

"Tadi pagi di sekolah bikin heboh pake motor gede padahal sebelumnya dia ogah banget pake motor." 
Jawab Zulfi "Eh sekarang, di instagram dia live. Nyanyi dong, sambil main gitar sendiri." decak kagum 
keluar dari bibir lelaki itu membuat Praditya mendengus keras. 

David si wajah datar tidak merespon, ia malah memperhatikan Praditya yang sedang melotot tajam 
pada layar ponsel yang masih terdengar suara Arunika. David tersenyum miring. Praditya Nugha, dia 


tidak akan memaafkan lelaki itu jika sampai perempuan yang ia sayang merasakan sakit hati dan 
terluka. 

daa 

Arunika turun dari kamar menuju ruang makan, satu jam lebih ia diam di kamar dan asyik live 
instagram. Ia turun karena Deasy memanggilnya juga karena ia merasa lapar. 

Ternyata, di meja makan sudah ada Deasy dan Papa nya. Demi kesopanan, Arunika menghampiri pria 
paruh baya itu untuk memberi salam. Menyunggingkan senyum manis setelah mencium tangan Papa 
nya "Sampe jam berapa Pa?" tanya nya. Mencoba tenang walau saat bertanya Arunika sangat canggung 
dan kaku. 

Adam — Papa Arunika terbengong mendapat perlakuan manis dari sang anak. Pasalnya, setelah ia 
berpisah dengan istri pertama dengan kata lain Ibu kandung Arunika, anak gadis nya itu menjadi sosok 
yang dingin dan pendiam jika dirumah. Sebanyak apapun Adam bicara, sehangat apapun Adam 
bertanya, Arunika tidak pernah menghiraukan keberadaan nya. 

Wajar, jika saat ini ia begitu terkejut. Sedangkan Deasy, di kursi nya menatap penuh haru. Selama ia 
menikah dengan Adam dan tinggal serumah dengan nya disini. Bersama Arseno dan juga Arunika. 
Inilah kali pertama ia melihat sikap manis Arunika. Bukan nya tidak tahu, malah Deasy sangat tahu 
bahwa selama ini suaminya selalu bersedih karena anaknya yang selalu bersikap abai. 

Deasy selalu mencoba untuk berbaur, mencoba masuk dan dekat dengan Arseno dan Arunika, 
mencoba mengambil hati, walau ia tahu ia tidak akan pernah bisa menggantikan sosok sang Ibu. 
Setidaknya ia ingin diterima, walau hanya sebagai teman pun tidak apa. Namun hal itu tidak pernah 
terjadi. Baik Arseno dan Arunika seolah membencinya, seolah menyalahkan nya atas perceraian Adam 
dan istrinya dulu. 

Sampai hari dimana Arunika kecelakaan dan terbangun dengan sosok yang berbeda, Deasy berharap 
gadis itu bisa mulai menerima nya dan mau memaafkan Adam. Sekarang, melihat Arunika yang begitu 
sopan dan manis terhadap sang ayah, membuat Deasy senang bukan main. Ia berharap, hal manis ini 
bisa bertahan lama. Atau bahkan kalau bisa selamanya. Walau itu artinya, Arunika tidak bisa mengingat 
'Masa lalu' selamanya. 

"... Jadi sekarang udah gak sakit?" Tanya Adam pada Arunika. 

Arunika menggeleng "Udah enggak. Cuma kain kasanya memang belum boleh di buka Pa. Jaitan nya 
masih basah." 

Adam mengangguk "Kalau ada yang sakit langsung bilang ya." peringatnya yang diangguki oleh 
Arunika. 

"Eh katanya Mommy bawa kucing ya?" Tanya Arunika tiba-tiba. 

Deasy tersedak sampai terbatuk-batuk mendengar gadis cantik itu tanpa dipaksa mau memanggil nya 
Mommy. 

"A-apa sayang? Kamu panggil aku apa?" 

Arunika mengerut kening "Mommy?" ulangnya ragu. Lalu gadis itu di buat terkejut ketika tiba-tiba 
Deasy beranjak dari kursi dan langsung menyerangnya dengan kecupan kecil di seluruh wajahnya. 

"Makasih sayang makasih." Ucap Deasy. Arunika yang bingung hanya bisa mengangguk, lalu tangan 
nya mengusap pipi Deasy yang basah oleh air mata. 

Sedangkan Adam, tersenyum geli melihat tingkah isterinya itu. Matanya berkaca karena malam ini 
dia sungguh bahagia. 

daa 

Pukul 06.45 Arunika sudah sampai di gerbang sekolahnya masih dengan motor besar milik Seno. Tadi, 
dirinya dan sang Papa sempat berdebat kecil karena motor. Papa yang khawatir menyarankan agar 
Arunika memakai mobil, sedangkan Arunika kekeuh ingin pakai motor. Sebenarnya, ia sangat ingin 
pakai mobil. Tapi... dia 'kan enggak bisa. Dia harus belajar dulu, dan dirinya belum menemukan waktu 
untuk belajar mobil. 

Akhirnya dengan alasan Arunika trauma naik mobil, Adam mengijinkan nya pakai motor. 
Beruntungnya lagi, tangan yang kemarin luka tidak begitu sakit hari ini. Sehinga Arunika bisa mamakai 
motor walau harus pelan-pelan. 

Seperti hari kemarin, semua mata langsung tertuju pada sosok Arunika dan Arunika memilih sikap 
abai. Setelah hampir dekat parkiran, Arunika menurunkan gigi dan langsung gas menuju tempatnya 
kemarin parkir. Namun, matanya melebar saat melihat sosok jangkung Praditya Nugha sedang berdiri 
dan bersedekap tangan memandangnya. Seolah memang sedang menunggu kehadiran nya. 

Lelaki itu menghalangi motor merah Arunika yang hendak parkir, membuat Arunika di rundung kesal. 
Menetralkan gigi motor, lalu membuka helm full face nya, Arunika masih duduk di motor saat matanya 
bersitatap dengan mata Pradiya. 

"Kenapa Radit?" Tanya Arunika. Menanyakan kenapa lelaki itu menghalangi motornya yang mau 
parkir. 

Praditya mengangkat kedua alis "Mau kemana?" 

"Parkirin motor." Jawab Arunika menunjuk motornya. 

"Emang ini parkiran siapa?" 

"Parkiran sekolah 'kan?" 

"Coba, lo liat sekeliling lo. Ada gak motor yang parkir disini selain motor empat itu?" Tanya Praditya. 

Arunika menatap sekeliling, dan benar, tidak ada motor yang parkir lagi disana. Motor lain parkir di 
seberang tempat ini, di bawah pohon besar. 

Jadi secara gak langsung Radit suruh aku parkir disana 'kan? 


Tanpa bicara apapun lagi, Arunika memakai helm dan hendak putar balik. Namun urung saat tiba-tiba 
Praditya menahan motornya dengan tangan "Lo mau kemana?!" Sentak lelaki itu. 

Dengan santai Arunika menunjuk tempat parkir umum "Kamu suruh aku parkir disana 'kan?" 

Ditempatnya, Praditya merasa kesal. Bukan itu yang dia maksud! 

"Gue gak larang lo parkir disini kok." Katanya sambil menatap kemana saja asal bukan ke mata coklat 
Arunika. 

Arunika menghela napas "Terus, maksud Radit gimana?" 

"Lo boleh parkir disini. Tapi enggak gratis." Jawab Praditya dengan cepat. 

"Kok gitu? Aku sekolah disini bayar, fasilitas harusnya gratis dong." Protes Arunika. 

"Asal lo tahu, parkiran ini bukan Fasilitas SMA Saditantra." Jelas Praditya "Ini gue yang bikin." 

Arunika memerhatikan tempat parkir yang baru ia sadar ternyata cukup luas dengan berpayung 
kanopi. Sehingga siapapun yang parkir disini tidak usah takut mobil dan motornya kepanasan atau 
kehujanan. Berbeda dengan tempat parkir umum yang berpayung pohon besar disana. 

"Jadi maksud Radit, gak gratis artinya harus bayar kan?" Arunika bertanya sabar "Berapa?" 

"Turun dulu, bicara sambil jalan. Bentar lagi masuk." Ujar Praditya sambil melirik jam ditangan kiri 
nya. 

Arunika menurut, memarkirkan motornya di sebelah motor Zulfi yang berwarna hitam, membuat 
Praditya melotot "Kenapa parkir disitu?!" 

"Terus dimana?!" Tanya Arunika nge gas. Astaga, kesal kali Arunika ini. Mau pakrir kok ribet banget. 

"Disana!" Tunjuk Praditya kearah motornya di parkir. 

Di balik helm full face nya Arunika memutar bola mata jengah namun tetap menurut, memarkir motor 
nya tepat di samping motor Praditya. Membuat lelaki itu tersenyum puas. 

"Ayok." Ajak Arunika saat sudah selesai parkir "Jadi, aku harus bayar berapa kalau mau parkir 
disitu?" 

Sambil berjalan Praditya mengacungkan jari telunjuk nya "Satu?" Tebak Arunika "Satu apa? Satu 
ribu?" 

Praditya menggeleng "Bukan." Ujar lelaki itu sambil menatap Arunika lamat-lamat "Satu. Satu botol 
bubur kacang ijo." 

"Buatan lo." Tambah Praditya sebelum Arunika menjawab. 

Melotot besar mata Arunika mendengar permintaan lelaki itu "Gak bisa!" tolaknya "Aku gak bisa tiap 
hari bikin burcangjo buat kamu." 

"Ya udah. Lo gak bisa parkir disana." 

"Ya udah aku bisa parkir umum." 

Mata sipit Praditya menatap tajam "Gue pastiin motor lo kebelah jadi dua kalau sampai parkir 
disana." Ancam Praditya serius. 

Bahu Arunika merosot "Jangan tiap hari burcangjo dong." Tawarnya. Sebenarnya ia tidak takut 
ancaman Praditya. Ia menyanggupi karena melihat mata Praditya yang menyorot penuh harap. Arunika 
tidak sampai hati menolaknya. 

"Tiga hari bubur kacang ijo terus tiga hari lain bebas." Sahut Praditya. 

Bukan tanpa alasan Praditya meminta bubur kacang ijo. Salahkan Arunika sendiri karena tadi subuh 
membuat story di instagram saat membuat bubur kacang ijo. Salah satu makanan Favorit Praditya. Dan 
melihat Bubur yang di buat Arunika, terlihat sangat enak membuat dirinya jadi ingin mencicipi bubur 
itu. 

Arunika mengangguk lesu "Nanti aku bikin Burcangjo, tiga hari lain nya aku bikin yang lain." Jawab 
nya setelah menimbang-nimbang "Eh tapi ada syaratnya." Tambah Arunika. Gadis itu berhenti berjalan 
dan berdiri berhadapan dengan Praditya "Radit harus bilang makasih sambil senyum tiap aku bawaain 
bubur itu. No Debat!" 

Praditya memutar bola mata tapi tetap mengangguk tanda setuju "Coba, senyum." Titah Arunika. 

"Senyum! bukan angkat-angkat alis." Protes nya membuat Praditya mendelik. Dengan tidak iklas, 
Praditya tersenyum. Senyum tipis. tipiiisss sekali. Membuat Arunika geregetan di buatnya. 

"Senyum gitu mah gak keliatan kali!" Gerutu Arunika sambil lanjut jalan. Dirinya tidak sadar saja, di 
belakang nya Praditya tersenyum lebih lebar, senyum yang sayangnya tidak terlihat Arunika. 

Namun nyata nya, senyum itu terlihat oleh gadis lain. Gadis berambut panjang berwajah lembut yang 
kini diam menatap kedua nya dengan tangan terkepal kuat. 

Vivian, berdiri tak jauh disana. Tadinya ia akan menghampiri Praditya ke kelas. Namun urung saat 
banyak siswi yang memekik histeris sambil membawa-bawa nama Praditya dan Arunika. Mengatakan 
bahwa kedua orang itu terlibat perdebatan kecil di parkiran. 

Vivian yang khawatir langsung menuju parkiran, namun yang ia lihat bukan perdebatan seperti biasa. 
Seperti Praditya yang membentak dan Arunika yang berakhir di permalukan. Melainkan perdebatan 
kecil yang entah kenapa malah terlihat manis. Ditambah dengan Praditya yang sesekali tersenyum tipis. 

Dan sekarang, melihat Praditya terang-terangan tersenyum dengan Arunika yang cemberut 
disampingnya. Benar-benar membuat hati Vivian tidak nyaman. 

Arunika.. gadis itu sedang berdrama apa sebenarnya? 

Dan apapun Drama gadis licik itu, Vivian harus menghentikan nya. Dan Vivian butuh bantuan. 
Mengeluarkan ponsel Vivian mencari kontak seseorang, setelah menemukan nya, gadis itu langsung 
menelpon "Mami, can you help me?" Katanya dengan isak tangis kecil. 

aaa 
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Arunika sampai di kelas setelah dirinya buru-buru berganti celananya dengan rok di toilet. 
Beruntung, Pak Dadang belum masuk kelas sehingga Arunika bisa lolos masuk kelas walau nyaris telat 
10 menit. 

"Dari mana sih? Ditelepon gak angkat." Dumel Vanya saat Arunika duduk disampingnya. 

"Ganti dulu celana." Arunika menjawab sambil membuka ransel dan mengeluarkan buku nya "Eh 
Meghan mana?" 

"Lagi ke UKS minta tetes mata." 

Arunika melotot "Dia sakit mata?" katanya. 

"Heem. Kenapa emang?" Meghan yang menjawab ia baru saja datang. 

Arunika langsung memejamkan mata ketika tanpa sengaja menatap mata Meghan "Amit-Amit. Amit- 
amit." Arunika komat-kamit sambil mencomot mata nya dengan tangan lalu tangan itu dipakai 
mencomot bokong nya. Arunika melakukan itu sampai tiga kali sambil bergumam amit-amit. 

Vanya dan Meghan saling tatap "Sebenarnya lo ngapain sih?" heran Vanya. 

"Biar gak ketularan ih. Sakit mata kan suka nular." Jawab Arunika "Kamu bawa kaca mata gak?" 

"Enggak!" Sentak Meghan. 

Arunika manyun "Aku hadap sana aja ah ngobrol nya." katanya sambil memunggungi si kembar. 

"Serah lo dah. Sebahagia lo!" Sembur Meghan kesal. 

"Eh aku mau tanya banyak hal sama kalian." 

"Apaan?" 

"Kalian tahu kalau ortu aku bercerai?" 

"Ortu Runi." koreksi Vanya "Iya tahu." 

"Aah iya Ortu nya Runi maksudku." Ucap Arunika meringis "Kalian tahu enggak kabar Ibu kandung 
nya Runi itu?" 

"Ngapain lo nanya-nanya?" 

"Ya enggak sih. Cuma penasaran aja." Jawab Arunika mengedikan bahu "Jadi kalian tau Ibu nya 
Runi?" 

"Gue gak tahu. Runi jarang cerita." Meghan menghela napas panjang "Yang kita tau, ortu Runi cerai 
sejak dia TK. Hak asuh Bang Seno sama Runi jatuh ke Om Adam karena Mommynya Runi gak mau 
ngurus. Terus Mommynya Runi nikah lagi gak lama seudah cerai." Jelas Meghan, memaparkan apa yang 
dia tahu. 

Arunika tertegun di tempatnya. Jadi... Ibu Runi memang tidak mau mengurus nya ya? 

"Kalian tahu gak mereka cerai karena apa?" Tanya Arunika hati-hati. 

"Gosip nya sih, waktu itu Om Adam bisnis nya kena tipu. Om Adam bangkrut, jadi Mommy nya Runi 
nuntut cerai." Kata Vanya "Tapi Mommy nya Runi klarifikasi, ngebantah isu itu. Dia malah nuduh Om 
Adam selingkuh, makanya dia minta cerai" 

"Selingkuh?" Beo Arunika, tanpa sadar ia membalik badan "ASTAGA!!" seru nya kaget saat 
bertatapan dengan mata Meghan yang merah. Buru-buru Arunika balik badan lagi membelakangi si 
kembar "Papa nya Runi, selingkuh sama aunty Deasy gitu?" 

Vanya dan Meghan kompak mengangguk "Katanya sih gitu." Ujar Meghan "Tapi banyak yang gak 
percaya sih." 

"Terus.. kalian tahu enggak Ibu nya Runi nikah lagi sama siapa?" 

Vanya, gadis berjarak panjang itu memaksa Arunika untuk menghadap nya, gadis itu berbalik badan 
dengan mata setengah terpejam dan enggan menatap Meghan "Lo.. tahu sesuatu?" tebak Vanya dengan 
mata memicing. 

Arunika mengangguk "Kemarin di gudang aku nemu foto Ibu nya Runi sama.." Arunika menjeda, ia 
menghela napas panjang demi mengusir rasa kesal yang tiba-tiba datang "Foto Ibu nya Runi sama 


Vivian." 

Vanya dan Meghan sontak saling tatap "Jadi lo dah liat ya.." Gumam Meghan. 

"Jadi, Ibu nya Runi nikah lagi sama Papa nya Vivian." Ucap Arunika pelan. Merasa miris terhadap 
hidup Runi. 

Meghan mengelus punggung Arunika "Iya. Vivian anak tiri nyokap nya Runi. Tapi di sekolah gak ada 
yang tahu." Ungkap Meghan "Cuma kita berdua yang tahu sih. Paling sama beberapa guru." 

Arunika mengangguk "Jadi.. Runi enggak dekat sama Ibu kandung nya?" 

Vanya dan Meghan mengangguk "Nyokapnya Runi lebih deket sama Vivian." Kata Vanya lesu. 

Tanpa harus Vanya dan Meghan ceritakan, Arunika bisa menebak bagaimana keadaan Runi. Jelas saja 
gadis cantik itu pasti sakit hati, merasa di sisihkan dan tidak di inginkan, merasa kesepian karena tidak 
dianggap oleh Ibu nya sendiri. Membayangkan nya saja membuat hati Arunika sakit. Mengapa Ibu nya 
tega sekali? 

Sepertinya, Arunika harus sering marah agar bisa bertemu Runi. Ia ingin menanyakan banyak hal, 
yang hanya bisa dijawab oleh Runi. 

aaa 

Jam istirahat pertama. Seperti kemarin Arunika, Vanya dan Meghan akan ke kantin. Walau Arunika 
membawa bekal dari rumah, tetap saja ia ingin jajan. Sedangkan Vanya dan Meghan memang akan 
makan disana. 

Para siswi lain langsung menyingkir begitu ketiga nya masuk kantin. Arunika jadi merasa tidak enak, 
lantas ia tersenyum sungkan pada siapa saja yang menatap kearah nya. 

"Ish! Udah di bilangin juga, jangan banyak senyum!" tegur Vanya gemas. 

"Ya habis gimana dong? Bibir aku pegel diem terus." Keluh Arunika. 

Sesudah memesan mereka bertiga duduk di meja yang cukup panjang dan lebar, bahkan muat untuk 
ditempati sampai 10 orang. Namun anehnya, tidak ada yang mau duduk bersama dengan mereka. 

"Lo makan duluan aja." Kata Meghan yang langsung di angguki oleh Arunika. Gadis itu makan dengan 
lahap dan cepat membuat Vanya dan Meghan mendegus "Pelan-pelan kali!" 

Arunika nyengir saja tapi cengiran nya lenyap saat matanya menatap Praditya dan rombongan yang 
baru saja datang. Seakan tahu sedang di perhatikan, Praditya pun menoleh dan mata mereka bertemu. 

Arunika membuang tatapan dan entah kenapa tiba-tiba saja Arunika merasa mulas saat keempat 
cowok itu berjalan kearah nya. Arunika kira mereka akan duduk satu meja, tapi untungnya keempat 
cowok itu memilih meja yang berseberangan dengan mejanya. Bergabung dengan segerombolan anak 
cowok lain nya. 

"Nugha liatin lo terus." Bisik Vanya memberitahu "Panas gak punggung lo? Soalnya di melotot." 

Arunika memutar bola mata, ia tahu Praditya sedari tadi memerhatikan nya di belakang sana namun 
ia memilih abai. 

"TOD yukk ah." Ajak Meghan "Bosen nih, sambil nunggu pesanan datang." Lanjutnya. Tanpa 
menunggu jawaban, Meghan menyiapkan pulpen dan tanpa aba-aba langsung memutar pulpen itu. 

"Yaahh kok kena gue sendiri sih." Protesnya saat ujung pulpen berhenti tepat kearah Meghan. 
Arunika dan Vanya terkekeh. 

"Truth Or Dare?" Todong Vanya tersenyum jahat. 

"Dare lah!" Seru Meghan dengan sombong. 

"Lo ngupil, dan tempel upil lo di tangan lo sendiri sampe nanti pulang." Usul Vanya girang. Kapan lagi 
'kan bisa mengerjai kembaran nya sendiri? 

"Ih gila lo! Enggak ah jorok banget." Tolak Meghan. 

"HEH! Gak bisa ya, lo sendiri yang pilih Dare." tegur Vanya galak. Arunika tergelak tawa melihat 
tingkah si kembar itu. 

"Ya gak gitu juga bolot! Tempel di tangan lo, mau?!" Ujar Meghan sudah siap memasukan jari telunjuk 
ke lubang hidung. 

"Okay ganti." Kata Vanya "Telepon mantan lo dan bilang lo nyesel pernah pacaran sama dia karena 
dia bau ketek." 

Meghan mendelik namun tak urung membuka ponsel dan menelepon mantan nya. Mantan yang 
paling laknat menurut nya. 

"Lodspeaker." Titah Arunika. 

Meghan menurut, bertepatan dengan nada panggil di ponsel Meghan saat itu juga ponsel Zulfi disana 
berdering. 

Ditempatnya Zulfi beridiri dan menoleh ke arah Meghan "Ngapain lo nelepon gue?" tanya nya 
berteriak. 

"ANGKAT!" Seru Meghan. Gadis itu ikutan berdiri. Jadi posisinya berhadap-hadapan dengan Zulfi 
yang di pisahkan oleh meja. 

Vanya sudah ketawa-ketawa gak jelas sambil memegang perut, Sedangkan Arunika masih 
kebingungan. 

"HALO!" Sapa Zulfi nge gas. 

"GUE NYESEL PERNAH PACARAN SAMA LO. KARENA LO BAU KETEK!" Teriak Meghan lantang. 
Membuat seisi kantin tergelak tawa. 

"BANGKE LU!" umpat Zulfi kesal. 

"Hahahahhaaa.." Vanya dan Arunika tertawa puas. 

Meghan kembali duduk setelah mematikan telepon "Dah! Puter lagi!" Katanya menyuruh Vanya. 

Pulpen kembali berputar dan berhenti di arah Arunika. Meghan dan Vanya bertos ria "Truth Or 


Dare?" 

"Truth!"Jawab Arunika yakin. 

"Gak bisa!" Seloroh Vanya "Dare aja. Sok-sok an mau Truth, gue kan gak tau rahasia lo. Yang gue tahu 
rahasia nya Runi." Meghan mengangguk setuju. Gak seru kalau pilih truth tapi kita gak tau rahasia si 
teman. Pikirnya. 

"Ya udah dare aja." Pasrah Arunika. 

Vanya menyeringai lebar. Creepy. Dan Arunika mulai tidak enak hati "Jangan yang macem-macem 
atuh!" Ancam nya. 

"Satu macem doang elah." Kata Meghan, ia tersenyum sangat manis lalu berbisik tepat di telinga 
Arunika "Cabut bulu kaki nya si Zulfi. 2 helai." 

Arunika melotot "Enggak! Gak mau!" tolaknya. 

"Okay. Gue ada dua pilihan." Kata Vanya "Yang pertama udah di coret karena lo gak mau. Jadi pake 
pilihan kedua." 

"Gak bisa di undo!" peringat Meghan. 

Arunika mengangguk "Jadi apa tantangan nya?" 

"Lo masih suka sama Nugha?" 

"Ini dare kan?" Arunika memastikan "Kok tanya-tanya sih? Ini aku harus jawab?" 

Vanya mendelik "Elah jawab dulu!" 

Arunika menatap Praditya. Jika ditanya ia suka atau tidak pada lelaki itu, jawaban nya Arunika jelas 
suka. Arunika suka semua cowok ganteng "Aku suka sama Radit. Dia 'kan ganteng." 

"Duh. Bukan suka kaya begitu." Protes Meghan "Suka yang ngebet begitu, pengen memiliki." 

Arunika menggeleng "Enggak sih. Suka sebagai teman aja." 

"Bagus!" Vanya bertepuk tangan "Sekarang, Lo liat 'kan cowok yang lagi pegang gitar di pojok itu." 
Tunjuk Vanya. Arunika mengikuti arah, dan matanya menemukan seorang cowok yang sedang bermain 
gitar. 

"Kenapa? Manis ya Dia." 

"Lo deketin dia kesana. Gue kasih lo waktu 5 menit buat gombalin dan bikin itu cowok senyum." 
Tantang Vanya. Meghan di samping nya sudah cekikikan. 

"Loh kenapa? Dia emang gak pernah senyum ya?" 

Vanya hanya mengedikan bahu santai "Gih sana." 

Walau bingung Arunika tetap mengangguk. Dia memang gadis pendiam, tapi bukan gadis pemalu. 
Dengan senyum tipis terukir Arunika berdiri dari duduk nya, membuat separuh atensi yang datang ke 
kantin menatap padanya. Ternyata, Arunika tetap pusat perhatian. 

Tak terkecuali Praditya, ditempatnya ia memerhatikan Arunika yang berjalan ke arah pojok kiri. 
Disana ada sekumpulan cowok kelas XII, untuk apa gadis itu kesana? 

Arunika sampai di pojokan. Dia menyunggingkan senyum cantik yang membuat beberapa cowok 
disana salah tingkah "Hai Kak." Sapanya, pada cowok yang memangku gitar. 

Agam, cowok berhidung mancung itu melirik sekilas kearah Arunika. Lalu abai, dan kembali memetik 
senar gitar. Arunika melotot tak percaya, apa dia di abaikan? 

"Aku boleh pinjam gitar nya enggak?" Ujar Arunika kembali bertanya menyingkirkan rasa malu. 

"Gam. Kasih pinjem." Cowok disebelah Agam menyikut sisi badan Agam. Ia tersenyum sungkan pada 
Arunika "Mau nyanyi ya dek?" 

Arunika mengangguk "Boleh pinjam?" Tanya nya pada Agam. 

Menghela napas, Agam menatap sinis pada gadis di depan nya "To the point aja. Apa tujuan lo 
kesini?" 

Arunika meneguk ludah sambil memilintir ujung rok nya "Aku.. mau gombalin Kak Agam." Jawab 
Arunika jujur. Kaki nya terasa lemas, keberanian dan kepercayaan dirinya lenyap begitu saja saat mata 
hitam milik Agam menatapnya tajam. 

Sorak sorai dan siulan menggoda mulai terdengar, Arunika baru sadar bahwa hampir seluruh isi 
kantin kini menatap kearah nya dengan raut penasaran. Sial! 

"Jadi.. lo mau gombalin gue?" Tanya Agam. 

Arunika mengangguk lucu, menatap takut pada sosok Agam yang kini duduk sambil tangan memeluk 
gitar dan kaki menyilang "Just do it." Kata Agam santai. Berbeda dengan Arunika yang mendadak panas 
dingin. 

Arunika berdehem "Ka Agam. Tahu gak persamaan aku sama gitar?" Arunika memulai gombalan nya 
tanpa berpikir terlebih dahulu. Demi Tuhan, ia tidak mau berlama-lama berdiri disini! 

Agam melirik gitar dipangkuan nya dan wajah Arunika bergantian "Sama-sama tebal?" tebaknya 
tanpa minat. 

Arunika melotot, apa katanya? sama-sama tebal? Maksudnya apa hah?! Laki-laki ini mengatainya gak 
tahu malu, begitu?! 

"Bukan." Arunika menjawab sambil berdecak. 

"Terus?" Bukan Agam yang bertanya, melainkan teman nya. 

"Persamaan aku sama gitar itu.. sama-sama pengen di dekap." Jawab Arunika. Sesudahnya ia melipat 
bibir kedalam untuk menahan tawa. 

"EEEAAAA." Sorakan dari teman-teman Agam membuat suasana semakin riuh "Lagi-lagi!" 

"Eh umur Kak Agam berapa?" 

"IZ" 

"Wah beda setahun sama aku. Tapi walaupun kita gak seumuran, aku mau kok seumur hidup sama 


kakak." 

"EEEEEAAAAAA!!" 

"HALALIN GAM HALALIN!" 

"Kak Agam, tau gak kesamaan kakak sama mimpiku." Celoteh Arunika lagi. 

Agam kembali mengedikan bahu, respon yang ia beri dari tadi "Sama-sama harus dikejar." Jawab 
Arunika dengan takut. 

Agam memutar bola mata malas. Ini cewek mau gombalin tapi wajahnya ketakutan kaya yang mau di 
perawanin. Heran! 

Arunika menggerutu dalam hati. Memaki Agam yang bisa-bisa nya tetap tenang dalam duduk nya. 
Senyum euy senyum! 

Okeee Arunika akan coba sekali lagi "Tau gak perbedaan wangi Kak Agam sama wangi kuah bakso?" 

"Kalau wangi kuah bakso bikin laper,kalau wangi Kak Agam bikin baper." 

"Sudah?" Tanya Agam membuat Arunika kicep. 

"Sekali lagi-sekali lagi." Arunika memohon "Tahu gak perbedaan Kak Agam sama suara Adzan?" 

Agam tetap diam. 

"Kalau dengar suara Adzan, bawaan nya ingat Ramadhan. Kalau dengan suara Kak Agam, ingatnya 
masa depan." 

"HAHAHAHA.." 

"EEEAAAA GAS RUN GAS!" 

Teriakan dan sorak sorai semakin menjadi. Tapi lihatlah, seorang Agam tetap tenang dengan wajah 
datarnya tanpa ada niat menyunggingkan senyum secuil pun. Arunika jadi geregetan sendiri dibuatnya 

Arunika manyun, Agam benar-benar perwujudan batu yang di beri nafas oleh Tuhan! 

"Sudah?" Tanya Agam lagi. Dengan lesu Arunika mengangguk. 

Agam berdiri menjulang, mendekat pada Arunika meninggalkan jarak hanya sedikit. Lalu lelaki itu 
menyondongkan badan dan tepat di telinga Arunika ia berbisik "Tahu gak, persamaan cat sekolah kita 
sama dalaman atas lo?" Tanya Agam. 

Wajah putih Arunika sontak memerah, walaupun begitu Arunika tetap menggeleng sebagai jawaban 
"Sama-sama putih." Jawab Agam dengan senyum miring terbit di wajah tampan nya. 

Arunika melotot, lalu mendorong badan Agam. Mata nya langsung melirik ke bagian dada nya. Sial! 
Agam sialan! 

Dengan wajah merah padam karena malu Arunika berbalik badan dan berlari keluar kantin. 
Meninggalkan Agam yang tanpa sadar tertawa lebar. 

Agam kembali duduk sambil geleng-geleng kepala. Padahal.. ia hanya mengerjai gadis itu barusan 
"Dasar bocah." Cibir Agam dengan senyum kecil. 

Lalu seolah sadar dengan tingkah bodoh nya, Agam berdehem dan menatap datar teman-teman nya 
yang melongo "Apa?" Katanya. 

Sekumpulan teman nya hanya geleng kepala dan menyengir, membuat Agam mendengus sebal. 

Sedangkan di ujung pojok lain, tempat Praditya dan banyak temannya berkumpul. Mendadak jadi 
tempat berhawa panas. Sejak Arunika melancarkan aksi gombal nya pada Agam, Zulfi, David, dan 
Pandji merasakan ada yang berbeda dari Praditya. Lelaki itu terlihat beberapa kali mendecih dengan 
tangan terkepal erat. Lebih heran lagi, saat Praditya menggebrak meja ketika Agam berbisik sesuatu 
pada Arunika. 

Dari sorot mata cowok jangkung itu, ketiga teman nya jelas tahu Praditya sedang marah. Tapi yang 
membuat mereka bingung, Praditya marah kenapa? Apa mungkin cowok itu marah karena tingkah 
Arunika? 

Zulfi menyeringai lebar, sepertinya disini ada yang kebakaran hati, pikirnya. Cowok itu merebut gitar 
dari tangan Ervan teman nya yang sedari tadi nyani tidak jelas. Lalu tiba-tiba... 

JREENGGG 

Maafkanku.. 

Yang selalu membuatmu.. 

Terlalu lama menunggu.. 

Hingga akhirnya kau pergi tinggalkan aku.. 

Zulfi menetik senar gitar menjadi alunan musik akustik yang merdu, namun.. tiba-tiba Pandji menalu 
meja dengan tangan. Mengimbangi petikan gitar Zulfi yang tiba-tiba menjadi berubah haluan. 

Jreengg 

Perlahan kau pun pergi.. 

Menjauh dari diriku.. 

"EEEEAAA.. E E E E AAA." Kelakar Pandji bersorak ria bersamaan dengan Zulfi yang bernyanyi. 

Melupakan semua yang tlah terjadi.. 

"E E E E AAA." Teriak teman yang lain. 

Bila Jika harus meninggalkan.. 

Diriku untuknya, Tak relaa.. Kau dengan nya. 

Zulfi asyik bernyanyi dan Pandji asyik menalu meja bagai bermain gendang. Mengabaikan Praditya 
yang menatap penuh hujat kedua teman nya itu. 

"Apa?" Kata Zulfi bertanya dengan watados di sela petikan gitarnya "Gue mah nyanyi kali. Ini lagu 
asyik banget anjir. Liriknya sedih bikin gue mau nangis tapi kendang nya enak bikin mau joged." 
Cerocos Zulfi. 

"Hooh. Gue di bikin plinplan Cuma karena lagu." Ervan mengangguk setuju. 


Praditya mendelik saja. Mengabaikan teman-teman nya yang semakin menjadi. Di pikir-pikir, kok enak 
juga ya lagu nya. Eh tapi, kok lirik nya gini? Si Zulfi gak lagi nyindir kan?! 
daa 


Bersambung... 

Satu kata buat Arunika 

Satu kata buat Radit 

Satu kata buat Agam 

Satu kata buat Vanya dan Meghan 
Satu kata buat Zulfi 

Satu kata buat David 

Satu kata buat Pandji 
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Haaaiii, maaf ya baru Up. 
Kemarin main dulu, nengok kembaran nya si Zulfi di Lembang Park and Zoo 
Eh ada yang nungguin gak? 
Kalian dari kota mana aja kalau boleh tau? 
Chapter ini kalau Vote nya lebih dari Chapter 08, aku double up! “Elaahh lagak nya dah kaya yang iya 
aja @ 
Arunika's World 
Chapter 09 : Story Instagram. 
Happy Reading.. 
Tekan bintang sebelum baca ya :) 
o 


e 

e 

Sesuai janji nya kemarin, hari ini Arunika membawa satu botol tupperware berisi penuh bubur kacang 
ijo yang tadi subuh ia buat untuk Radit. Uuhhh jika di pikir-pikir, kenapa dirinya enggak beli bubur yang 
sudah siap saja lalu memberikan nya ke laki-laki itu? toh Radit enggak akan tahu. Dirinya jadi enggak 
usah bangun subuh dan betrak betruk di dapur seperti tadi. Mungkin besok cara ini bisa dia pakai. 

Arunika kini sedang diam di parkiran, bersandar pada motor yang sudah ia parkir. Jam di ponselnya 
menunjukan pukul 06.35, sebentar lagi Radit pasti akan datang. 

Lantas matanya menyisir area sekolah, Arunika menghela napas lelah saat tatapan-tatapan dari orang 
sekitar masih saja terasa tidak nyaman untuk dirinya. Tatapan benci, tatapan takut, masih Arunika 
dapati walau selama dua hari ini ia mencoba berbaik hati. 

Hal ini membuat Arunika sadar, tidak akan pernah mudah merubah sudut pandang seseorang. Dulu 
sosok Runi adalah seperti Dewi Kematian di mata mereka. Adalah hal wajar, jika sekarang mereka 
tampak tidak percaya bahwa Arunika kini berbeda. Sepertinya, Arunika harus berusaha lebih keras. 

Saat sedang menatapi gerbang sekolah, Arunika melihat motor Praditya datang. Namun kehadiran 
seseorang lain di motor itu tidak Arunika perkirakan. Vivian, duduk dibonceng oleh Radit dengan 
tangan memeluk pinggang cowok itu. Duh Arunika sakit hati, eh sakit mata. 

Setelah kedua nya turun, Arunika menghampiri. Ingin nya sih ia kabur saja, namun tentu tidak 
mungkin saat Praditya sudah melihat keberadaan nya ada disini. 

Senyum sungkan terpampang di wajah Arunika ketika mata nya bertatapan dengan Vivian. Entah 
kenapa, sejak tahu bahwa gadis berwajah lembut itu adalah saudara tirinya ada rasa tak nyaman yang 
hadir di hati Arunika. 

"Hai Vi." Walau begitu, Arunika tetap menyapa. Tidak mungkin kan ia mengabaikan Vivian begitu 
saja? 

Vivian tersenyum kecil sambil mengangguk "Hai Runi." sapa nya kembali, pada Arunika yang hari ini 
terlihat berbeda. 

Lalu tatapan Arunika beralih pada sosok jangkung yang sedari tadi menatapnya "Dit." sapa nya pada 
Praditya. 

Ditempatnya, Praditya tidak menjawab ia malah memerhatikan Arunika. Rambut panjang gadis iku 
kini di ikat tinggi, menyisakan helaian anak rambut di pelipis kanan kirinya. Cantik. Tumben sekali, 
seingatnya Arunika selalu mengurai rambutnya. 

Karena sapaan nya tidak di sambut, Arunika merasa canggung ia menyembunyikan tangan nya yang 
menenteng paperbag di balik punggung. Harusnya, paperbag itu kini ia berikan pada Praditya. Namun, 
kehadiran Vivian disini mengurungkan niatan itu. Arunika tidak mau Vivian salah paham hanya karena 
sebotol bubur kacang ijo. Biar nanti saja, Arunika akan antar bubur ini ke kelas Praditya. 

"Aku duluan ya." Pamit Arunika, ia hendak melangkah namun suara berat dari si lelaki jangkung itu 
mengurungkan langkahnya. 

"Mana?" Kata Praditya. 

Hell! "Hmm? Apa?" Arunika pura-pura tidak mengerti. Matanya memberi kode pada cowok itu agar 
paham bahwa ada Vivian disini. 

"Bubur kacang ijo gue, mana?" Uuuuhhh sungguh cowok yang tidak peka! 

Dengan meringis, Arunika mengeluarkan tangan dari balik punggung "Ini." Ucapnya sambil melirik 
Vivian yang diam. 

"Ini, apa?" Kata Vivian. 

"Itu.. bubur kacang ijo." Arunika menjawab sambil nyengir. 

"Buat kamu?" Vivian bertanya pada Praditya yang sedang membuka tutup botol untuk mencium wangi 
bubur. 

"Iya!" Seru Arunika cepat sebelum Praditya menjawab "R-radit jadi uji coba hehe. Sebenernya aku 
mau jualan bubur kacang ijo, jadi aku buat tester. Aku minta Radit buat nyobain. Iya 'kan Dit?" Damn! 
Alasan macam apa itu Arunika?! Yang benar saja, sejak kapan Arunika Deolinda berminat jualan bubur 
kacang hijau? 


Praditya menatap aneh, begitupun dengan Vivian. Sebenarnya Arunika juga aneh sih terhadap dirinya 
sendiri, bisa-bisa nya ia membuat alasan konyol seperti itu hanya karena takut Vivian salah paham. 
Sepertinya nanti dirinya akan di amuk oleh setan cantik. 

"Ya udah ya. Aku duluan." Arunika pamit buru-buru "Dit, nanti kasih komentar ya enak apa enggak. 
Hehe." setelahnya Arunika lari terbirit-birit meninggalkan sepasang kekasih itu. 

Di tempatnya Praditya masih menatap punggung Arunika yang semakin jauh dan mengecil sebelum 
kemudian hilang di telan murid yang berlalu lalang. 
sembunyikan. 

"Maksud kamu 'kaya gitu' apa?" 

"Kayak yang enggak enak. Kalau kamu suka, nanti aku bikin yang lebih enak." Usul Vivian. 

"Gak usah." Jawab Praditya disertai senyuman. 

"Kamu kok tumben, enggak nolak apa yang Runi kasih?" Tanya Vivian, sekuat tenaga mematikan rasa 
cemburu yang menyelusup dalam dada. 

"Emang kenapa?" 

"Ya kan biasanya kamu nolak, atau di kasih ke orang lain." 

"Aku suka bubur ini. Dan, sekarang Runi udah beda, gak ada alasan lagi aku nolak apapun yang dia 
kasih." 

Vivian menatap Praditya "Beda gimana?" 

Praditya mengedikan bahu "Kata nya, dia mau kita temenan." ucapnya santai. Walau di dalam dada 
ada sedikit rasa kesal kala mengingat cewek itu mengajaknya berteman. 

Vivian tertegun, kepalan tangan nya kian erat "Terus, kamu mau temanan sama dia?" 

"Why not?" 

Senyum yang tak sampai mata hadir di wajah Vivian. Rasa khawatirnya kian menjadi. Arunika dengan 
sikap nya yang sekarang, seolah mengingatkan nya pada Arunika yang dulu. Dan sekarang, Vivian 
mulai ketakutan. Akan kah Arunika merebut kembali semua yang dulu ia punya? 

daa 

"Nah gitu dong! Cantik banget!" Puji Vanya begitu melihat kehadiran Arunika di kelas. 

"Ini 'kan yang kalian mau?" Tanya nya cemberut "Aku jadi harus bangun pagi gegara harus make up 
sama catokan." keluh Arunika. 

Hari ini, ada yang berbeda dengan penampilan nya. Karena cukup dua hari kemarin, dirinya di omel 
oleh Vanya dan di cibir cewek cupu oleh Meghan. Hari ini, Arunika ingin kuping nya aman, alias tidak 
kena omel lagi. Jadi dirinya memutuskan untuk menuruti apa yang kedua teman nya itu sarankan. 
Merubah penampilan. 

Memakai seragam yang biasa Runi pakai, merias wajah nya dengan make up, juga mencatok ujung 
rambut nya agar bergelombang dan mengikat nya tinggi, membuat wajah cantik itu kini semakin 
mengeluarkan pesona nya. 

"Kan buat lo juga. Harus berseka, jangan semrawut kayak kemaren." komentar Meghan "Gini kan 
cantik." 

"Ini tuh lama dandan nya." Keluh Arunika "Kalian enggak tahu berapa kali aku hapus bedak karena 
ketebelan, hapus alis ini biar gak kaya shincan. Ini juga gara-gara rambut, kuping aku kena catokan 
lebih dari tiga kali." Arunika manyun mengingat rusuh nya tadi pagi saat ia bersiap mau sekolah. Belum 
lagi siapin bubur kacang ijo buat Radit. Uuhh! 

Vanya dan Meghan terkekeh geli mendengar nya "Eh ini aku bawa bubur kacang ijo, kalian mau gak?" 
Arunika berkata sambil membuka ranselnya, mengeluarkan tupperware berbentuk mangkuk dari sana. 

"Enhakk." komentar Vanya sambil memakan bubur tersebut "Beli dimana?" 

Arunika tersenyum bangga ia bahkan menepuk dada nya sendiri "Aku yang bikin dong." 

"Ya?!" 

Arunika mendelik "Ini aku yang bikin. Enak?" 

"B aja." Kata Meghan setelah menyicip. 

Vanya menggeleng "Enak sih. Rajin banget lo bikin ginian." 

"Aku.. lagi kangen Ibu aku." Arunika menunduk, tidak mau kedua teman nya melihat ia sedih. 

Dirinya benar-benar merindukan keluarga nya di kampung sana. Mungkin dua hari kemarin Arunika 
bisa menikmati peran nya sebagai Runi. Tapi, jika sedang sendirian dirumah, Arunika selalu teringat 
keluarganya. 

Vanya dan Meghan sontak mendekat, mengelus lembut punggung Arunika. Namun hal itu justru 
membuat tangis Arunika pecah "J-jangan pegang aku ih!" katanya menepis tangan si kembar. 

Vanya melotot "Lagak lo, kaya yang mau di perkosa aja!" 

"Bikin bubur nya banyak banget." Kata Meghan tidak nyambung. gadis itu kembali memakan bubur. 

Arunika mengangguk "Aku bikin juga buat Radit." 

Si kembar melotot horor "Ya?!" 

"Aku bikin juga buat Radit." Ulang Arunika "Dia mau katanya." 

Meghan tersedak, sedang Vanya melongo. Bahkan tangan Vanya yang hendak menyuap bubur kini 
menggantung di udara "Terus lo kasih?" 

"Iya. Soalnya kata dia itu sebagai ganti bayar parkir." Arunika menjawab polos. 

"Terus di buang enggak sama Rad— Nugha?" 

"Enggak. Dia terima kok, kan dia yang minta, masa di buang." 

"Emang dia tahu, lo bisa bikin bubur? Karena kalau Runi sih, gak mungkin bisa bikin ginian. Masuk 


dapur aja dia ogah." 

Arunika diam sambil mengunyah bubur nya, iya juga ya. Kan Radit gak tahu kalau kemarin dia bikin 
burcangjo "Aku gak tau sih dia tau darimana." Gumam nya. "Oh kaya nya dari story Insatagram!" 

"Dia emang liat story lo?" Vanya bertanya yang di angguki oleh Arunika. 

"Tiap aku bikin story dia orang pertama lihat." 

Kini Vanya dan Meghan terbatuk-batuk. Tersedak bubur kacang hijau saking terkejut nya atas 
jawaban arunika, sedangkan Arunika kelabakan mencari air mineral untuk si kembar. 

daa 

"Apaan tuh?" Tanya Zulfi saat Praditya duduk dan meletakan tupperware diatas meja. 

"Dari Runi ya?" tebak Zulfi sambil mendekat "Dia mulai ngasih-ngasih lo makanan lagi? Padahal udah 
dua hari kemarin gak bikin rusuh lo." 

Praditya sontak menoleh, Zulfi cengegesan saat mata lelaki itu menatapnya tajam. Gue salah 
ngomong apa? 

Mengabaikan celotehan Zulfi, Praditya lebih memilih meraih ponsel lalu membuka kamera dari 
Instagram. Ia memfoto tupperware yang kini tutup nya sudah di buka, memperlihatkan isi nya yang 
berupa bubur kacang hijau. Setelah berhasil mendapat foto yang bagus, lelaki itu mengedit foto dengan 
menyebut Arunika dalam fotonya. Setelah itu, ia baru memposting foto sebagai story di Instagram nya. 
Story yang kini ia tag pada Arunika. 

Usai dengan Instagram, Praditya menyimpan ponsel nya lalu kembali menutup tupperware itu. 
Membuat Zulfi menyeringai senang. 

"Kalau lo gak mau, buat gue aja gak apa-apa. Kayak nya en— lo ngapain?!" kaget Zulfi saat Praditya 
langsung memeluk tupperware itu. Mendekap erat tupperware seperti seorang bayi dalam pelukan. 

"Awas lo! Minggir!" bentak Praditya. 

Dengan wajah melongo, Zulfi menurut. Lelaki lucu itu menyingkir dari Praditya dan duduk di bangku 
nya dengan bingung. 

Sedangkan Praditya, masih mendekap tupperware nya. Ia takut Zulfi merebut makanan dari Arunika 
untuk keselian kalinya. Mungkin, jika makanan lain ia tidak akan keberatan membaginya pada orang 
lain. Bahkan dulu, Praditya selalu memberikan nya secara cuma-cuma, tidak peduli pada Arunika yang 
akan marah padanya. 

Namun, kali ini Praditya tidak ingin berbagi bubur kacang hijau Favorite nya pada siapapun. Apalagi, 
ini buatan Arunika sendiri. Hati nya menghangat mengingat hal itu. 

Arunika dan bubur kacang hijau, seolah mengingatkan nya pada Arunika nya yang dulu. 

daa 

Di kelasnya, Vivian membuka ponsel karena guru yang harus mengajar kebetulan berhalangan 
masuk. 

Tugas yang diberikan sang guru sudah selesai Vivian kerjakan, jadi sekarang ia punya waktu luang 
untuk bermain ponsel sebelum bel istirahat. 

"Vi, nyontek dong." Vivian tersenyum geli pada teman sebangku nya — Naura. 

"Ini." Vivian berikan buku tugas nya "Tapi jangan di samain semua ya. Nanti Bu Mala curiga." Dengan 
anggukan penuh semangat, Naura menerima buku itu dan mulai menyalin nya. 

Kembali bermain ponsel, Vivian membuka intagram karena bosan. Di atas laman beranda nya, ada 
profil Praditya membuat Story. 

Vivian tersenyum "Tumben bikin story." katanya. Dengan penuh semangat, ia membuka story itu. 
Namun di detik yang sama, senyum nya luntur. Hati nya mendadak dilanda cemburu kala melihat nama 
Arunika di sebut dalam cerita itu. 

Vivian meremas kuat ponsel yang ia cengkeram, seolah menyalurkan rasa kesalnya pada benda yang 
tidak bersalah itu. 

"Lo kenapa?" tanya Naura yang sadar akan tingkah Vivian yang mendadak diam. 

"Eh? Enggak, gak kenapa-napa." Vivian menjawab dengan senyum kecil. 

"Vi. Ini si Nugha bikin story loh, nge tag si Runi." Seseorang datang ke bangku Vivian memberi info. 

"Iya aku udah liat." 

"Kok lo tenang aja gitu? Tegur dong si Runi. Ngapain masih gatel aja sama Nugha. Ngasih beginian 
segela." Cerocos Karin menunjukan story Praditya. 

"Iya! Lo harusnya tegas Vi. Nugha kan pacar lo. Emang lo gak apa-apa gitu, liat Runi mepet terus 
sama Nugha?" Tambah Sintya yang ikut bergabung. 

Vivian tersenyum "Enggak apa-apa. Toh Nugha nya juga cuek sama Runi." 

"Tapi sekarang, Nugha kayak nya beda. Ini aja dia bikin story tag in si Runi." Jawab Sintya lagi. 

Cengkaraman tangan di ponsel Vivian kian erat "Paling itu Runi yang bikin story. Dia kan suka gitu." 
Walau begitu, senyum kecil tidak luntur dari wajah lembutnya. 

"Aneh banget sih. Mereka pegang akun Ig masing-masing." Komentar Monika yang entah sejak kapan 
ada disana "Mana akun mereka tuh sama-sama gak follow orang lain lagi." 

Karin mengangguk "Iya. Gue juga liat. Si Nugha cuma follow Runi sama Ibu nya. Si Runi juga cuma 
follow Nugha sama si kembar." 

"Hah? Masa?" Pekik Naura yang sedari tadi diam "Berarti lo gak di follow dong sama Nugha?" Tanya 
nya pada Vivian. 

"Yeeehh! Kemana aja lo. Dari dulu Vivian gak di follow kali sama Nugha." seloroh Sintya gemas. 

"Dih kok gitu ya?" Karin, Sintya, Monika dan juga Naura. Sibuk bergosip mengenai Praditya dan 
Arunika, mengabaikan Vivian yang sedari tadi menyimak dalam diam. 


Wajah lembutnya memang tenang, namun dalam benak nya kini banyak timbul pertanyaan. 

Namun, yang paling menganggu nya adalah. Apa Nugha juga sadar, kalau Arunika terlihat berbeda? 

daa 

"Run! liat, si Nugha posting story burcangjo. Nge tag lo lagi." Seru Vanya heboh. Nyaris berteriak 
saking kaget nya, membuat beberapa pengunjung kantin menoleh. 

Arunika segera membuka ponsel dan langsung menuju laman Instagram. Ada DM yang bertambah 
jumlahnya, ia klik dan menemukan akun Praditya di urutan pertama. 

Pradityanugha : menyebut anda dalam ceritanya. 

Arunika tap cerita itu, dan tersenyum melihat caption Praditya yang hanya "Enak " itu. Dirinya 
tidak tau saja, bahkan Praditya sama sekali belum memakan bubur itu. 

Setelah me-repost story Praditya di story instagram nya. Arunika kembali makan dengan santai. Tapi 
tidak dengan si kembar yang masih saja heboh. 

"Ini.. beneran Nugha yang bikin story kan?"Tanya Vanya penuh curiga. 

Arunika mendelik "Ya iyalah. Masa aku yang bikin sih." 

"Ya siapa tahu. Kan lo megang akun nya Nugha." 

Kali ini, Arunika yang tersedak. 

"Minum, minum." Titah Meghan menyodorkan segelas air putih. 

Setelah tenang Arunika menatap Vanya bingung "Aku gak megang akun Ig nya Radit kok." katanya 
"Di Hp aku enggak ada akun nya dia." 

"Maksud gue, Runi yang megang. Dia tau kok Pasword Ig nya Radit." kata Vanya "Dan kalau gak 
salah, Ig lo tuh log in di ponselnya Nugha." 

"Kok bisa?" 

"Yaah bisa lah. Lo berdua kan dulu bikin Ig nya bareng-bareng." celoteh Vanya. 

"Bareng-bareng? Aku sama Radit? Kapan?" 

"Gue gak tahu. Mungkin pas lo sama Radit mas— Awww apa sih lo komodo?!" Vanya meringis karena 
di bawah meja kaki nya di injak Meghan. 

Lalu seolah sadar atas peringatan Meghan, Vanya menatap Arunika penuh rasa bersalah "Sorry Run. 
Gue gak bermaks— Eh dia bukan Runi, Dia Arunika. Gak apa-apa kali." Vanya menatap Meghan jengkel. 

"Ya sama aja. Runi kan gak mau bahas yang dulu-dulu. Dan kita gak tau, Runi marah apa enggak 
kalau kita cerita ke Arunika." kata Meghan menjelaskan dengan gemas pada Kembaran nya. 

Vanya dan Meghan sibuk beragumen, sedangkan di tempat nya, Arunika hanya diam dengan perasaan 
bingung. 

Praditya dan Runi, ada apa dengan mereka di masa dulu? 

daa 

Bel pulang adalah hal yang sedari tadi Arunika tunggu. Ia ingin segera sampai rumah dan 
merebahkan tubuh nya yang entah kenapa terasa lemas. 

"Run, mau langsung pulang apa nge mall dulu?" Tanya Vanya saat mereka bertiga jalan di koridor 
"Bukan nya lo mau ikut kalau kita ke Mall?" 

"Aku pulang deh kaya nya. Ngantuk, capek banget." 

"Yaahh. Kita berdua dong." Kata Meghan lesu "Gue bosen berdua mulu sama dia dari jaman di perut." 
Lanjutnya mengedikan dagu pada Vanya. 

"Lo kira gue enggak?!" 

"Ih udah. Ribut mulu." Tegur Arunika "Besok aja yuk ke Mall nya? Besok 'kan tanggal merah, sekolah 
libur." Usul Arunika. 

"Ya udah besok aja." Jawab Vanya disetujui oleh Meghan. 

Dalam hati Arunika bersorak senang karena akhirnya salah satu mimpi nya bakal terpenuhi. Jalan- 
jalan di Mall walau bukan sama gebetan apalagi pacar. Tapi setidaknya, ia bakal merasakan sensasi 
jalan-jalan dan menghabiskan waktu dengan teman. 

"Eh Nugha tuh." Kata Vanya tiba-tiba. Menyikut pelan lengan Arunika. 

Arunika menoleh ke seberang sana, bertepatan dengan Praditya yang juga menatap kearahnya. 
Senyum cantik Arunika terbit. Senyum yang entah kenapa membuat Praditya disana menahan napas 
untuk beberapa saat. 

Mereka berjalan berlawanan arah. Arunika yang berjalan dengan senyum tanpa putus dan Praditya 
yang menatap Arunika lekat seolah tidak ada orang lain di sekitarnya. 

"Mana?" Kata Arunika. Tangan putih nya menamprak di hadapan Praditya. 

"Apa?" Praditya bingung. Namun tak urung ia menerima tangan Arunika dan menjabat nya. Dia pikir 
Arunika minta di gandeng. 

"Eehh." Arunika reflek menarik tangan nya dari genggaman Praditya "Bukan minta gandeng." 
Katanya seolah bisa menebak isi otak lelaki itu. 

"Terus?" 

"Tupperwar aku mana?" Arunika kembali menamprak "Gak ilang kan? Gak ketinggalan?" 

Praditya mendengus, ia membuka ranselnya dan memberikan tupperware itu tanpa berkata apapun. 

Ditempatnya senyum Arunika semakin lebar "Untung gak ilang. Kalau ilang bisa di omel mommy." 
gerutu nya. 

Ia bergidik ngeri membayangkan Deasy akan melotot kala tau tupperware nya hilang. Tadi pagi saja 
wanita itu sudah mewanti-wanti untuk membawa pulang tupperware nya. 

"Makasih Arunika." Kata Arunika menyindir "Ya, sama-sama Nugha. Eh Radit." lanjutnya. 

Praditya berdehem "Besok. Banyakin, buburnya." 


Arunika melotot horor "Tadi udah banyak. Penuh!" 

"Tumpah tadi." Praditya menjawab sambil melarikan bola mata dari pelototan gadis di depan nya. 

Arunika mendengus tak percaya "Besok libur." 

"Tetep bikin." 

"Besok aku gak parkir disini!" tolaknya tidak terima. Ini cowok kenapa sih ngeselin! 

"Terus parkir dimana?" Pertanyaan konyol itu meluncur begitu saja dari mulut Praditya. 

Tolol! 

Bodoh! 

Praditya merutuk dalam hati. 

Arunika bingung "Gak tahu lah! Besok aku mau jalan, ya parkir disana." Walau begitu, Arunika 
tetaplah yang terbodoh, menjawab pertanyaan konyol itu. 

"Jalan kemana?" 

"Gak tahu!" 

"Sama siapa?!" 

"Sama Vanya sama Meghan." 

Sontak Vanya dan Meghan berjengit dan bersamaan memalingkan wajah saat Praditya menatap 
mereka tajam. 

"Gue ikut!" 

"Gak boleh!" 

"Ikut!" 

"Enggak!" 

"Gue ikut! terserah!" 

"Bodo amat!" 

Vanya, Meghan saling tatap. Bingung atas kelakuan absurd Arunika, lebih bingung karena Praditya 
ikut-ikutan juga. 

Tanpa mau mendengar percakapan gak penting itu lagi, mereka berdua meninggalkan tempat itu. 
Namun, langkah Vanya dan Meghan berhenti saat menemukan Vivian ada disana juga. 

"Uuuhhh Runi sama Nugha so sweet ya ributnya." Kata Vanya. Ia mencubit Meghan agar ikut 
bersuara. 

Namun dasar Meghan, bukan nya menyahut ia malah memukul kepala Vanya dengan ransel nya 
"Sakit babi!" umpatnya. 

Vanya yang kesal karena Meghan tidak peka, menghentakan kaki dan pergi begitu saja. 
Meninggalkan Meghan dan Vivian berdua. 

"Lo lihat?" Kata Meghan, menatap remeh pada Vivian. Ia menunjuk Praditya yang kini entah kenapa 
bisa menyeret Arunika yang mencoba kabur "Sebesar apapun usaha lo buat bikin Nugha jauh dari Runi. 
Lo tetap gak bisa. Pada akhirnya, tanpa Nugha sadari, dia tetap pilih Runi." 

"So.. siap-siap aja. Buat kehilangan apa yang lo rebut dari Runi." Ujarnya berbisik di telinga Vivian. 
Lalu pergi begitu saja. 

Di tempatnya, Vivian mendegus kasar. Tangan nya terkepal sampai urat hijau kebiruan tampak di 
punggung tangan nya. Sorot mata yang biasanya teduh dan hangat, berubah menjadi tajam seolah ada 
kobaran api yang menyala- nyala. 

"Aku gakkan biarin dia ambil apapun yang jadi milik aku. Enggak akan pernah." Gumam nya penuh 
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Dirumahnya yang di kampung, Arunika tidak memiliki banyak baju. Hanya ada beberapa atasan dan 
bawahan. Kaos lusuh dan celana training adalah kebayakan baju yang ia punya. Arunika bahkan sering 
memakai kaos partai yang ia dapat saat pemilu di adakan. Dan hal itu selalu membuat Arunika pusing 
jika sesekali ada teman nya ngajak main. Bingung, harus pakai baju apa. Bukan karena kebanyakan 
baju melainkan karena semua baju rapi dan layak sudah ia pakai dan setiap main pake nya baju itu 
terus. 

Dan sekarang, melihat banyak nya baju di walk in closet bernuansa pink pastel di depan nya, ternyata 
malah membuat kepala Arunika semakin pusing. Bingung pilih yang mana. Tapi saat dulu, dirinya akan 
memanggil Ibu untuk memilihkan pakaian yang sebenarnya enggak banyak itu. Lantas, sekarang ia 
harus minta pendapat siapa? 

Tentu saja Deasy! 

Maka, masih dengan memakai handuk kimono Arunika turun menuju kamar orang tua nya di lantai 
bawah "Mommy." ia ketuk pintu bercat coklat itu "Mommy... Mommy.." Pintu terbuka, menampikan 
Deasy yang selalu tampil cantik dan anggun. Uuhh Arunika merasa seperti adik kaka dengan Mommy 
nya ini. Secara, Deasy selain muda, penampilan Deasy juga lah yang kekinian. Namun aneh nya, tetap 
pantas saat bersanding dengan Adam — Sang Papa. 

"Kenapa Sweetheart?" 

"Mommy, pilihin aku baju ya." Ajak Arunika, ia bahkan sudah menarik tangan mommy nya itu menuju 
kamar. 

Di belakangnya, Deasy mengikuti dengan senyum geli. Hati nya menghangat mendapat penerimaan 
dari Arunika. Tak henti-henti nya ia megucap syukur atas perubahan pada puteri nya. Walaupun ada 
rasa bersalah karena secara tidak langsung Deasy berbahagia atas lupa nya masa lalu Arunika. 

"Emang mau kemana?" Tanya Deasy saat sudah sampai kamar. Ia mengikuti Arunika menuju Walk In 
Closet nya. 

"Aku mau pergi jalan-jalan ke Mall." 

"Oh ya? Sama siapa?" 

"Sama temen-temenku." 

"Emang siapa temen-temen kamu?" Deasy bertanya iseng. 

"Cuma dua sih. Vanya sama Meghan." Jawab Arunika meringis malu. Kok dia cuma punya sedikit 
teman ya? 

"Pilihin ya Mam. Aku pusing liat itu." Tunjuk Arunika pada deretan baju dan dress yang tergantung 
rapi. 

Deasy menatap Arunika lekat "Kamu mau pakai baju-baju ini?" Tanya nya seolah tak percaya. 

"Iya. Emang kenapa?" 

Bukan nya menjawab, Deasy malah menarik Arunika dalam pelukan "Ini baju-baju yang Mommy beliin 
buat kamu." Ucapnya bergetar. Rasa haru dan bahagia menyelinap masuk dalam hatinya. Oh Arunika 
tidak tahu sebahagia apa dirinya sekarang. 

Dalam pelukan Deasy, Arunika mengangguk "Heem. Terus?" 

"Sebelum nya kamu gak mau pake baju yang Mommy beli." Ucap Deasy tenang, namun ada kesedihan 
di hati nya kala mengingat itu. 

"Masa? Terus aku pake baju apa dong?" 

"Pake baju yang di kasih Mbak Martha." Jawab Deasy. 

Arunika melepas pelukan, menatap Deasy yang kini terlihat gelisah. Tangan nya mengusap air mata 
di pipi Deasy "Martha? Siapa?" 

"Mommy nya Runi. Mommy Martha." 

Martha. Jadi nama Ibu kandung Runi adalah Martha? 

"Ohhh." Jawab Arunika pendek "Kok aku gak liat, dimana emang baju nya?" Arunika bertanya 
bingung. Kalau baju yang ada di walk closet ini adalah pemberian Deasy. Lalu dimana baju pemberian 
Ibu nya? 

"Disini." Deasy menarik koper besar berwarna abu-abu di balik pintu "Kamu simpan baju-baju nya 


disini." 

"Aku sembunyiin apa gimana? Kok ada di koper?" 

Deasy tertawa pelan "Iya. Kamu sembunyiin." Jawab nya. Wanita itu menarik Arunika untuk duduk di 
pinggir kasur. 

"Iya? Kok di sembunyiin?" 

"Karena takut ketahuan Papa. Papa selalu marah kalau tahu kamu di kasih baju sama Mommy 
Martha." 

"Kok marah?" Tanya Arunika. Deasy mengedikan bahu sambil membuang muka. Membuat Arunika 
curiga. 

Ia tarik koper itu lalu membuka nya. Disana ada banyak sekali baju dan dress yang di lipat rapi. 
Anehnya, baju dan dress itu berwarna hitam semua. Berbanding terbalik dengan baju Arunika yang 
diberi Deasy. 

Arunika tatap satu persatu baju itu. Semuanya berukuran agak besar,dengan kata lain akan sedikit 
kebesaran jika ia gunakan. Apakah Runi suka pakai baju-baju longgar? 

Saat sedang asyik memilih baju yang semua nya hitam itu, Arunika menemukan sebuah pin plastik. 
Pin bundar bergambar dua anak kecil, Arunika tebak itu adalah pin dari sebuah sekolah TK. Punya Runi 
kah? 

Melihat pin itu, ada rasa sesak yang tiba-tiba merayap masuk ke dalam dada. Arunika merasa hatinya 
seperti diremas kuat menimbulkan denyut yang amat sakit, kepalanya mendadak pening membuat 
Arunika meringis sambil memegangi kepalanya. 

"Hahaha dasar sapi guling! Sana pergi!" 

"Kamu ngapain disini?! Sana jauh-jauh, kita gak mau temanan sama kamu." 

"Jangan deket-deket Runi! Badan nya gemuk, dia bau asem." 

"Hahaha Runi kamu gak pantas pakai baju Cinderella. Kamu bagusnya pakai kostum beruang!" 

Arunika memejam mata, telinga nya terus menangkap olokan dan tangisan dari suara anak-anak. 
Lalu, sekelebat bayangan hadir dalam pejaman mata, sosok anak perempuan berbadan gemuk yang 
menangis di pojokan serta sosok banyak murid TK yang tertawa dan melempari gadis gemuk itu dengan 
gulungan kertas. 

Lalu bayangan tersebut berganti, menampilkan sosok wanita cantik dan seorang anak perempuan 
gemuk. 

"Saya sudah bilang! Jangan pakai baju berwarna! Mana baju hitam kamu?" 

"Runi gak suka warna hitam." 

"Saya enggak peduli dengan warna kesukaan mu, cepat ganti baju dan jangan membuat malu." 

"Dasar benalu! Bikin susah saja." 

"Aaarrggghh!" 

"Runi! Runi! Tenang sayang, tenang." Deasy memeluk tubuh ringkih Arunika, berkali-kali wanita itu 
mengucapkan kalimat penenang. 

"Tenang sweetheart, bernapas yang benar. Buka mata kamu dan liat Mommy." 

Setelah cukup tenang, Arunika menuruti, ia membuka mata dan menatap mata Deasy. Langsung saja 
Arunika memeluk erat tubuh Deasy, menghidu aroma Deasy yang menenangkan. Tangis nya pecah, 
mendadak Arunika merasa ketakutan. 

"Hey hey, enggak apa-apa. Mommy disini, gak usah takut." Kata Deasy mencoba terus menenangkan 
Arunika. Hati nya sakit melihat gadis cantik itu menangis dengan tubuh bergetar. 

Mendapat balas pelukan tak kalah erat serta mendengar Deasy yang terus menenangkan, ketakutan 
Arunika berangsur reda. Kendati demikian, kepalanya masih pening akibat bayangan yang entah 
kenapa bisa ada di kepalanya. 

"Hey, ada apa? Kepala kamu sakit?" Tanya Deasy sambil melerai pelukan, dengan sayang wanita itu 
menyapu sisa air mata di wajah Arunika lalu merapikan anak rambut yang berantakan. 

"Mommy, apa dulu aku gendut?" 

"Hmm?" 

"Apa dulu waktu kecil badan ku gemuk?" Arunika memperjelas. 

Deasy diam, menimang jawaban apa yang harus ia berikan "Waktu kecil kamu lucu, gemas banget." 

"Okay. I see." Balas Arunika membuang muka. Sedikit kecewa karena Deasy tidak menjawab secara 
gamblang. Namun,mendengar jawaban Deasy yang ragu, Arunika sudah tahu jawaban nya. 

"Hey, semua anak saat kecil. Mereka makan banyak biar cepat besar, gemuk itu normal sayang." 

Arunika menatap Deasy kembali, ia mengangguk saja. Rasanya bertanya pada Deasy tidak akan 
menghasilkan jawaban yang jelas, wanita itu terlalu perasa. Mungkin takut dirinya terluka. 

"Kamu kenapa? Kepalanya masih sakit?" 

"Udah enggak." Elak Arunika "Aku cuma gak suka warna hitam. Kepalaku sakit liat warna nya. Mana 
banyak lagi baju nya, sayang banget aku gak suka warna hitam." Celoteh Arunika. Ia tidak berbohong, 
dirinya memang tidak begitu suka warna hitam. Kesukaan nya hampir persis dengan warna-warna yang 
ada di kamar ini, Putih, Pink, Biru dan hijau pastel. Apa saja, selain hitam. Hidup Arunika sudah gelap, 
masa iya warna kesukaan nya harus gelap? 

"Tapi kamu selalu pakai baju itu kok kemarin-kemarin. Sebelum kamu hilang ingatan." Ujar Deasy, 
mencoba mencairkan situasi yang sempat tegang "Tapi kalau sekarang gak suka, ya udah gak usah di 
pake. Nanti beli yang kamu suka." 

"Boleh?" Arunika bertanya dengan mata berbinar, namun di wajahnya masih ada sisa air mata 
membuat Deasy mencapit hidung Arunika karena gemas. 


"Of course. Anything for my sweetie pie." Jawab Deasy "Tapi... minta dulu uang nya ke Sugar Dady 
ku." Canda Deasy membuat Arunika sedikit tertawa. 

Walau dalam hati betanya-tanya, kenapa potongan masa lalu itu seolah nyata pernah terjadi padanya? 

daa 

Arunika turun setelah bersiap, memakai baju pilihan dari Deasy. Atasan warna kuning yang ia lapisi 
dengan jaket jeans. Rambutnya ia cepol asal karena malas catokan, namun hal itu tidak sekalipun 
menurunkan kadar cantik nya Arunika. 

"Mau kemana?" Arunika menoleh pada Adam yang bertanya, Papa nya itu sedang duduk di sofa 
keluarga bersama Deasy. 

"Aku mau keluar Pa." Arunika menjawab sembari duduk di samping Adam, tanpa sadar ia langsung 
bergelayut manja di lengan sang ayah "My Sugar daddy, minta uang dong ." Rajuknya, membuat Deasy 
tergelak tawa. 

Adam melirik Deasy sinis "Kerjaan kamu ini pasti." 

Tidak menjawab Deasy malah mengajak Arunika bertos dengan kepalan tangan "Bawa ATM mommy 
aja." Katanya pada Arunika, mengambil dompet yang ia letak di atas meja. 

"Mau kemana emang?" 

"Aku mau jalan, ke Mall." Arunika menjawab sambil nyengir "Ini pin nya berapa?" 

"Udah mommy kirim di message." Deasy bangkit dari duduk bersamaan dengan Arunika "Kamu hati- 
hati ya. Pergi sama Pak Yoko, dia tau kok rumah nya Vanya. Jangan pakai motor." 

Arunika mengangguk "Ya udah aku pergi dulu, mau nitip sesuatu enggak?" 

"Enggak ada. Kamu pulang jangan terlalu sore ya." Nasehat Adam. 

Arunika akhirnya pergi setelah pamit. 

daa 

"Masa gak jadi?" Protes Arunika ketika sampai di rumah Vanya, gadis itu mengatakan dirinya batal 
ikut ke mall membuat Arunika kecewa. 

"Gue tuh lagi sedih Run, gue gak bisa happy nanti disana." Ucap Vanya sambil membuang ingus di 
tisu "Si Miko mati. Gue lagi berduka, Lo harus ngerti." 

"Demi Tuhan, itu cuma marmut!" Sela Meghan gereget. 

"Diem Lo babon! Kalau Lo ga injak Miko, dia gakkan mati. Dia masih disini lari-lari." Sungut Vanya. 

Meghan meringis "Gue gak sengaja elah. Nanti gue beliin marmut baru dah." 

"Gak mau! Gakkan ada bisa gantiin Miko, dia marmut terindah di hidup gue. Astaga, tega banget sih 
Lo injek dia sampe sesek napas." Vanya menatap Meghan bengis "Lo tuh kalau jalan matanya liat 
kemana sih?!" 

"Gue liat kedepan, dan si Moki itu lar--" 

"MIKO!" Koreksi Vanya sambil menendang lutut Meghan. 

"Okay Miko. Dia lari-lari dibawah, mana gue tahu dia ada disana!" 

"Lo harusnya ngeuh begitu injak badan dia!" 

"Gue ngeuh, tapi dia keburu kejang-kejang. Ya terus gue harus gimana?!" 

"Stop!" Sela Arunika jengah "Aku pamit pergi. Silahkan lanjutin seudah aku pergi." 

"Kok Lo gitu sih? Gak berperikemarmutan banget!" Protes Vanya "Seenggak nya temenin gue 
makamin si Miko." 

Arunika menggaruk kepala "Mau di makamin?" 

Vanya mengangguk "Iya. Itu jenazah nya lagi dibersihin sama Mbak Minah." 

"J-jenazah?" Beo Arunika. 

Meghan mendengus, membuat Vanya mendelik "Apa Lo?! Keluar Lo dari kamar gue pembunuh!" 
Gerutunya. 

"Aku pulang aja deh." Arunika buka suara dan langsung kabur dari kamar Vanya. 

Kok agak gimana gitu ya ikut pemakaman marmut? 

"Gue ikut!" Ternyata Meghan mengikuti nya dari belakang "Kita berdua aja ke Mall. Biarin si ratu 
lebay sendiri." Usulnya membuat Arunika tersenyum geli. 

daa 

"Beli apa lagi Run?" Meghan bertanya sambil menjilat ice cream cone ditangan kirinya. Sedang 
ditangan kanan, ada 3 paperbag berbeda merk. 

"Hmm apa yaa.." Arunika menggumam sembari melirik paperbag di tangan nya. Semua yang dia 
inginkan sudah ia beli. Lalu tiba-tiba dirinya teringat sang adik di kampung sana "Eh ke Onitsuka dulu 
yuk." Ajaknya. 

"Mau apa? Lo kan usah beli sepatu." 

"Buat adikku nanti dikampung." Jawab Arunika. Hatinya mendadak di landa rasa rindu dan bersalah. 

Disini dia hidup enak. Makan kenyang, tidur nyaman, semua yang ia ingkinkan bisa ia dapatkan. 
Arunika disini bersenang-senang, sedangkan dikampungnya, mungkin Ibu Bapakya sekarang masih di 
sawah, dan adiknya sedang menjaga warung, Uuuhhh rasa bersalahnya menggunung membayangkan 
itu. 

"Yang ini bagus." Saran Meghan. 

Arunika menggeleng "Gak ah. Mau yang warna ini." Katanya, mengancungkan sepatu berwarna dasar 
putih dengan polet merah dan biru. 

"Itu mah model lama Run." 

"Iya tau. Tapi adikku suka banget sama yang ini, dari dulu pengen beli yang ori tapi gak ada uang." 
Aruniks meringis "Jadi aku beliin sekarang aja. Mas, nomor 40 ya yang ini." Lanjutnya diakhiri pada 


sales disana. 

"Adik lo cowok kan? Siapa sih namanya? Jafar?" 

"Fajar." Arunika mengoreksi. 

"Ganteng enggak?" 

"Hmm lumayan sih, cuma harus di permak dikit." Kekeh Arunika. 

Meghan menatap Arunika lama "Gue hampir lupa, kalau lo bakal balik ke kampung." Katanya 
murung. 

Arunika tersenyum tenang "Aku gak tau, apa yang terjadi sama badanku yang dikampung. Apa aku 
bisa masuk lagi kesana apa enggak. Kalau bisa, gimana caranya ya?" 

"Dikampung biasanya kan ada orang pintar gitu." Sahut Meghan. 

"Iya ada. Makanya nanti aku mau coba." 

"Terus, misal kalau lo bisa balik lagi ke badan lo yang dulu. Badan Runi ini gimana dong?" 

"Gak tahu. Nanti aku tanya Runi kalau ketemu." 

"Ngaco! Halu terus!" Sungut Meghan. Si kembar ini tidak percaya dengan cerita Arunika yang bisa 
melihat Runi bergentayangan. Eh? 

Arunika mengedikan bahu "Serah kalau gak percaya." 

"Permisi Kak, ini sepatunya. Size 40, mau di coba?" Obrolan nya dengan Meghan terhenti kala mas 
sales datang. 

"Enggak usah deh. Di cek aja fisiknya, takut ketukar size." 

"Aman kak, sudah sesuai. Mau bayar sekarang?" Si Mas bertanya sambil curi-curi pandang pada 
wajah cantik Arunika. BIDADARI MASUK MALL CUY! 

Sedari awal Arunika masuk, dirinya sudah salah fokus. Melihat cewek cantik sudah biasa karena 
banyak bersliweran di Mall. Tapi ya Tuhan, yang satu ini bukan lagi cantik. Melainkan INDAH. 

"Iya, langsung bayar saja." Arunika mengangguk dan tersenyum manis. 

Membuat pertahanan si mas sales luruh, tangan nya mendadak lemas, sehingga box berisi sepatu 
langsung jatuh menimpa kaki nya. 

"Eh mas, enggak apa-apa?" Arunika langsung mendekat, memungut box sepatu itu. 

Seolah tersadar, si mas buru-buru mengambil alih box itu, namun matanya tetap tertuju pada wajah 
Arunika "I-iya enggak apa-apa, makasih Indah." Ujar mas sales tanpa sadar, lelaki itu bahkan tersenyum 
bodoh. 

"Ya?" 

"Run, udah ayo. Jangan di tanggepin." Bisik Meghan "Mas, tolong ke kasir in ya barangnya." 
Lanjutnya, lalu menyeret Arunika ke kasir untuk membayar. 

"Gue bilang juga apa. Jangan senyum Run, jangan." Ucap Meghan setelah keluar dari toko sepatu. 
Bukan nya ia tidak senang melihat sahabatnha itu tersenyum, namun saat Arunika tersenyum, akan ada 
kebodohan para lelaki saat itu juga. 

"Ya udah maaf. Aku kan reflek." Balas Arunika manyun. Membuat Meghan berdecak. 

"Udah kan gak beli apa-apa lagi?" Arunika menggeleng pada pertanyaan Meghan "Yuk pulang. Eh ke 
toilet dulu deh." Lanjut Meghan. 

"Aku tunggu disini ya." Ucap Arunika saat Meghan hendak masuk ke bilik toilet. 

"Ya iyalah. Masa mau ikut masuk." Sungut Meghan sebelum akhirnya gadis itu masuk. 

"Arunika." Panggilan dari seseorang dibelakangnya membuat Arunika menoleh, mendapati wanita 
seusia Papa nya yang baru keluar dari bilik toilet. Wanita cantik berpenampilan elegan, wanita yang 
mempunyai warna mata sama dengan nya. Ibu kandung Runi, Martha. 

Arunika tersenyum canggung "Mommy." Ia menyapa sembari mendekat. Mengambil tangan Martha 
dan mencium nya. 

"Sama siapa kamu disini?" Martha bertanya dengan tatapan menilai. Memerhatikan Arunika dari atas 
kepala sampai ujung kaki. 

"Sama teman ku." 

"Gimana kabar kamu? Sehat?" 

Arunika mengangguk "Sehat. Mommy sama siapa kesini?" 

"Sama Om Hari." Martha meneliti penampilan Arunika lagi, lalu mendengus "Baju kuning?" 

"Hmm?" 

"Pakai baju kuning gitu, buat apa?" Martha bertanya sambil mengedikan dagu. 

Arunika meneliti diri sendiri, tidak ada yang salah dengan baju nya. Dan ia juga tidak punya alasan 
untuk memakai baju kuning "Ini Mommy Deasy yang pilih tadi." Jawab Arunika jujur, detik berikutnya ia 
mendengar tawa remeh dari Martha. 

"Pantas, kamu keliatan aneh. Selera dia kampungan." 

Arunika tertegun, kenapa rasanya bicara dengan Martha tidak nyaman begini ya? 

"Dan sejak kapan kamu manggil dia Mommy? Sudah mengakuinya sebagai Ibu?" 

Terlalu kaget atas perlakuan Martha yang dingin serta nada sinis dan remeh yang wanita itu 
layangkan. Arunika diam ditempatnya, menatap wajah sang Ibu lamat-lamat. Wajah yang tadi pagi hadir 
dalam bayangan mengerikan. 

"Lihat. Baru mengakui perempuan jalang itu Ibu mu saja, tingkah kamu jadi kurang ajar." 

"Maksud mommy?" 

"Maksud saya, kamu memang pantas jadi anak perempuan itu. Sama-sama kurang ajar dan gak tahu 
dir--" 

"Tante! Udah." Seru Meghan saat keluar dari bilik toilet "Runi masih sakit. Dia hilang ingatan." 


Tawa remeh kembali terdengar namun kali ini menggelegar, mengundang tatapan dari beberapa 
orang disana "Waahh.. benar-benar didikan Deasy. Selain gak tahu diri, kamu juga pintar drama ya 
sekarang. Hilang ingatan? Yang benar saja!" 

Arunika merasakan gejolak amarah hadir dalam dada nya, sekuat mungkin ia kepalkan kedua tangan 
agar amarahnya tidak meledak. 

"Saya kira, mungkin Vivian salah dengar saat bilang kamu hilang ingatan dan berubah jadi baik. Tapi 
sepertinya kamu benar-benar hilang ingatan. Bahkan kesopanan dan tatakrama juga ikut hilang." 

"Tante!" 

"Diam kamu Meghan!" Balas Martha sinis "Saya sedang bicara dengan dia." 

"Maksud mommy apa?" Arunika bertanya, sebenarnya ia ingin marah karena di hina. Dikatai tidak 
tahu diri? Dari segi mana ia tidak tahu diri? 

"Kamu harusnya sudah ngerti maksud saya. Tapi.. gak apa-apa, saya gamblangkan agar kamu gak 
bodoh. Kamu dan Deasy, sama-sama gak tahu diri! Merebut suami orang lain, dan sekarang.. kamu 
berniat merebut Nugha dari Vivian kan?" 

"Aku gak pernah ada niat begitu!" 

"Yaahh mana ada maling ngaku." Balas Martha, wanita itu bersedekap dengan tatapan remeh yang 
belum juga hilang "Saya ingatkan, jangan pernah ganggu hubungan Vivian dan Nugha. Atau kamu 
terima nanti konsekuensi nya." Ancam Martha. 

Arunika membuang muka, ia tidak bisa lebih lama lagi menatap wajah Martha, atau nanti amarahnya 
akan meledak. 

Martha bedecih "Dan.. sebaiknya kamu jangan pakai baju begitu. Saya sudah belikan banyak baju 
untuk kamu. Warna hitam paling cocok untuk badan lebar kamu itu. Pakai warna kuning, malah keliatan 
jadi anak bodoh." Ujar Martha "Contoh tuh Vivian, dia bisa menyesuaikan apapun yang dia pakai. Sudah 
cantik, anak itu pintar lagi. Heran, kok Vivian lebih cocok jadi anak saya di banding sama kamu." Ujar 
Martha, lalu wanita itu keluar dari toilet. Meninggalkan Arunika yang entah dari kapan sudah berderai 
air mata. 

daa 
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11 tahun lalu... 

Seorang anak perempuan berbadan gemuk berlari kecil menuju kamar orang tua nya, saat sampai 
Arunika lantas membuka pintu dan masuk menuju Martha yang sedang bersiap dan duduk di depan 
meja rias. 

"Mommy, Runi mau pakai gaun ini." Arunika berkata dengan mata cokla berbinar, tangan nya yang 
menenteng hanger berisi gaun tanpa lengan berwarna pink pastel, ia perlihatkan itu pada Martha. 

"Enggak! Pakai warna hitam!" Tolak Martha tegas, tak ingin di bantah. 

"Tapi.. aku selalu di bilang aneh kalau pake baju hitam Mam." Keluh Arunik sedih. Kepalanya 
menunduk menatap ujung sandal rumah nya. 

Martha membalik badan, sepenuh nya menghadap Arunika "Ya kamu pikir, kalau pakai gaun pink itu 
kamu enggak akan di katai aneh? Bahkan teman-teman kamu bakal tertawa liat kamu pakai baju itu." 

Arunika mendongak, demi menatap wajah Ibu nya yang selalu ia kagumi "Kenapa mereka ketawa?" 
Tanya nya polos. 

Martha berdecak "Ya karena kalau kamu pakai baju itu, keliatan aneh. Badan kamu kan gemuk, gak 
pantas pakai gaun warna pink. Malah keliatan kaya indung babi nanti." Ujar Martha sadis "Udah. Saya 
gak mau di bantah. Balik ke kamar dan pakai gaun hitam yang kemarin saya belikan." 

Dengan kepala tertunduk dan tetesan air mata yang jatuh ke ubin, Arunika kecil berjalan keluar 
kamar Ibu nya. Hatinya sakit saat mendengar cacian dari mulut Ibu nya sendiri. 

"Hey princess, kenapa nangis?" Seorang perempuan muda yang baru saja datang menghampiri 
Arunika, ia bahkan bersimpuh diatas lutut demi menyamai tinggi gadis kecil itu. 

Arunika mendongak sedikit, menemukan perempuan cantik berambut pirang yang menatapnya 
lembut "Aunty Deasy." Panggilnya lemah. 

Melihat Arunika yang sedih, Deasy langsung membawa Arunika ke dalam pelukan. Mengusap lembut 
punggung Arunika demi membuat gadis itu tenang "Kenapa hmm?" 

"Aku mau pakai baju ini. Tapi dilarang mommy katanya kalau pake baju ini mirip babi, jadi disuruh 
pakai baju hitam aja." Adunya pada Deasy "Padahal aku gak suka warna hitam." Arunika menangis 
dibalik pelukan. 

Deasy melerai pelukan, menatap sedih pada gadis kecil yang kini berlinang air mata "Aunty emang 
Runi mirip babi ya? Karena Runi gemuk?" Tanya Arunika sedih,Mata Deasy mulai berkaca, hatinya 
seolah teremas kuat mendegar nada putus asa dari Arunika. 

Demi Tuhan, gadis kecil ini baru 5 tahun usia nya. Kenapa Martha begitu tega menyakiti darah 
daging nya sendiri? 

"Runi itu, anak perempuan tercantik yang pernah aunty lihat." Deasy tersenyum menenangkan, ia 
elus kepala Arunika dengan seganap kasih sayang yang ia punya "Maksud mommy Martha, Runi 
dilarang pakai baju pink itu karena takut teman-teman Runi yang lain iri." 

"Emang iri kenapa?" Arunika bertanya sambil menghapus air mata. 

"Kan Runi mau ke acara ulang tahun nya Vivian. Kalau Runi pakai baju itu nanti cantiknya Runi 
nambah, kalau Vivian sedih karena kalah cantik gimana? Masa yang ulang tahun cantik nya kalah sama 
Runi?" 

"Jadi, mau ya pakai baju hitam? Nanti aunty bantu kepang rambut Runi, terus nanti aunty kasih 
hiasan pita di baju hitam nya. Mau kan?" 

Arunika mengangguk antusias "Mau aunty. Enggak apa-apa Runi pakai baju hitam juga, yang penting 
Vivian gak sedih karena kalah cantik." 

"Good girl! Ayo, kita ke kamar Runi buat siap-siap." Deasy membawa tubuh gemuk itu untuk ia 
gendong. Walau sedikit kesusahan, agak nya perempuan itu tidak keberatan sama sekali karena melihat 
betapa senangnya Arunika sampai bertepuk tangan. 

Tanpa mereka sadari, ada Adam yang sedari awal mendengar percakapan kedua nya. Ia marah saat 
mendengar suara Arunika yang begitu sedih menceritakan bagaimana tega nya Martha. Sepertinya, ia 
harus bicara agak keras pada istrinya itu. 


Adam membuka pintu, masuk ke kamar yang mana ada Martha disana sedang memilih sepatu 
"Matha!" Tegurnya "Kamu bisa enggak, lebih lembut kalau bicara sama Runi? Bisa-bisanya kamu 
mengatai anakmu seperti babi." 

Martha membalik badan, menatap jengah pada suaminya yang tampak lusuh "Aku kan cuma bilang 
fakta. Dia kukuh pengen pakai baju pink. Sedangkan kamu tau sendiri, badan dia yang besar gak pantas 
pakai baju berwarna. Nanti jadi olok-olok an teman-teman nya. Dan teman-teman ku juga pasti ikut 
komentar." 

"Runi masih kecil, wajar badan nya tumbuh subur. Artinya dia sehat. Lagi pula kenapa kalau memang 
dia gemuk, itu hal normal!" Protes Adam "Kamu kok lebih pentingin komentar orang lain, dari pada 
perasaan anak mu sendiri? Aku lihat dia nangis tadi." 

"Memang Runi kenapa? Dia Ngadu apa sama kamu? Aku cuma bilang gitu aja kok, dia saja yang 
terlalu perasa." 

"Martha, kamu harusnya ngerti. Runi masih kecil, biarkan dia melakukan dan memakai apapunyang 
dia suka." 

"Kamu gak ngerti Mas!" Martha membalas dengan nada tinggi "Aku malu punya anak kaya dia! 
Gendut dan gak bisa diandalkan. Lihat, anak-anak temanku, mereka pintar dan lucu. Gak kaya 
anakmu." 

"Dia anak mu juga!" Geram Adam, tangan nya sudah gatal ingin menampar mulut Martha itu, namun 
ia tahan sekuat mungkin. 

"Dia anak yang enggak aku harapkan kehadiran nya!" Martha berang, ia semakin kesal terhadap 
Adam yang tidak mengerti dirinya. 

"Jaga bicara kamu Martha." 

"Itu benar! Dan kamu sendiri tahu kenyataan nya! Dia anak yang lahir tanpa aku mau! Kalau saat itu 
aku gak hamil anak itu, mungkin sekarang aku udah pisah sama kamu!" 

"MARTHA!" 

"Kehadiran anak itu cuma jadi penghalang perceraian aku sama kamu! Karena kehadiran Runi, aku 
jadi harus bertahan dan hidup miskin sama kamu bertahun-tahun!" Martha semakin menjadi, dengan 
suara lantang ia terus mengatakan kekesalan dan kemarahan nya. 

"Aku minta maaf. Aku janji, akan berusaha keras supaya keuangan kita jadi normal lagi. Aku sedang 
mengembangkan perusahaan baru ku." Adam mulai melunak "Kamu sabar ya, kalau kamu kesal dan 
marah. Kamu bisa lampiaskan ke aku, jangan ke Runi. Dia masih kecil." 

"Aku gak peduli! Dia anak pembawa sial! T 
Enggak ada yang bisa dibanggakan dari anak itu, dia anak cacat." 

"MARTHA!" 

"AKU BICARA FAKTA ADAM! BAGIKU RUNI ADALAH ANAK CACAT!" Martha menatap Adam berapi- 
api "Selain gemuk, anak itu sangat lambat dalam belajar! Aku malu punya anak kaya dia!" Maki Martha 
"Liat Vivian dan Jesselyn teman nya, mereka anak yang cantik dan pintar bermain piano. Sedangkan 
Runi, dia sudah aku masukan les piano, balet, biola, tapi semuanya gagal! Dia sama sekali ga ada 
perkembangan dari sana! Dia selalu gagal dan membuatku malu!" 

"Kamu selalu membandingkan anakmu dengan anak orang lain. Kamu jangan lupa Martha, setiap 
anak itu berbeda. Mereka punya kelebihan masing-masing!" 

"Dan sayang nya, tidak ada satupun kelebihan dari anak pembawa sial itu!" Balas Martha "Sudahlah, 
aku mau pergi. Vivian pasti udah nunggu disana." Ujar Martha menyela Adam yang hendak menjawab 
ucapan nya. 

"Kamu keterlaluan Martha!" 

"Aku gak peduli! Dan satu hal lagi.. aku beri waktu 1 tahun buat kamu agar bisa sukses seperti dulu. 
Cukup 5 tahun ini aku sabar tunggu kamu. Aku gak mau nunggu terlalu lama lagi, aku gak mau hidup 
miskin terus. Kalau dalam satu tahun enggak ada perubahan, aku minta cerai." Ucap Martha sebelum 
wanita itu meninggalkan Adam dan membuka pintu, namun wanita itu tertegun ketika melihat Arunika 
yang berderai air mata berdiri di ambang pintu. 

"Runi, sayang." Adam bersuara lebih dulu, ia sangat terkejut mendapati Puteri nya disana. Apa Runi 
mendengar semua percakapan nya dengan Martha? 

"Ada apa sayang?" Adam menghampiri, sedang Martha masih diam ditempat, meremas handle pintu 
sekuat mungkin. 

Arunika menghapus air mata yang sayangnya terus keluar, menghapus semua bedak yang tadi Deasy 
terapkan, dada gadis itu naik turun dengan bibir bergetar, napas nya tercekat karena tangis nya yang 
tidak mengeluarkan isak "Mom-mommy, Runi udah pa-pakai ba-baju hitam. Ka-kata aunty De-deasy, 
Runi ud-dhaaahh Chaan-cantik. Mommy ja-jangan marah la-lagi ya sama Runi." 

Mata Adam sudah berkaca, hati nya nyeri luar biasa melihat Arunika menangis sampai tersedu-sedu 
"Runi memang paling cantik. Udah ya, nanti bedak nya hilang kalau nangis terus." Adam mencoba 
menghibur walau hati nya hancur. Ia hapus air mata Puteri nya dengan lembut. 

"Bagus! Jangan buat saya malu disana." Peringat Martha sebelum keluar dari kamar meninggalkan 
Arunika. 

daa 

"Mommy Martha!" Gadis berambut panjang kecoklatan dengan ujung yang bergelombang berlari 
kecil menuju Martha. 

Ia memeluk tubuh Martha yang di balas pelukan erat oleh wanita itu "Princess." Balas Martha, ia 
kecup pipi gadis mungil itu "Selamat ulang tahun sayang. Cantik banget sih hari ini." Puji nya. 


Hari adalah hari ulang tahun Vivian, dan Martha diundang untuk hadir. Selain Arunika yang menjadi 
teman satu TK Vivian, Martha juga sangat dekat dengan gadis cilik itu. Saking dekatnya, Vivian 
meminta Martha untuk menjadi pendamping nya selama acara ini berlangsung. Dan tentu saja, Martha 
tidak keberatan. 

"Thankyou." Vivian menjawab lesu. 

"Hey, kenapa? Kok cemberut?" 

"Mommy kok lama. Aku udah nunggu dari tadi." Keluh Vivian. 

Martha menatap sedih, ia menjewer kuping kuping nya sendiri dengan raut wajah di buat cemberut 
"Maafkan mommy tuan Puteri, tadi di jalan nya macet. Vivi mau kan maafin mommy?" 

Vivian mengangguk ia melepas tangan Martha "Jangan gitu nanti kuping Mommy sakit. Aku maafin 
Mommy kok." Ujarnya. 

"Ada apa ini?" Seorang pria seumuran Adam datang dengan senyum menawan. Dia Hari, ayah dari 
Vivian. Pengusaha sukses dalam masa jaya nya. 

"Mas Hari." Martha tersenyum lembut menyapa ayah Vivian itu "Ini tadi ada yang ngambek karena 
saya telat datang." Canda Martha, ia mencubit gemas pipi Vivian. 

"Oalah, gak boleh dong Nak. Mommy nya Runi kan ada kepentingan lain. Harusnya Vivi bilang 
makasih karena mommy Runi udah Dateng." Nasehat Hari. 

"Thankyou mommy udah dateng." Vivian tersenyum. 

"With my pleasure princess." 

"Maaf ya Martha, jadi merepotkan kamu untuk datang." Ucap Hari tak enak "Vivi kukuh, dia mau 
kamu temani dia pas tiup lilin." 

"Enggak apa-apa. Saya senang kok bisa nemenin si cantik ini. Lagian kasian Vivi, dia pasti butuh 
sosok Ibu saat ini." 

Hari menghela napas panjang "Benar. Kematian Mami nya Vivi terlalu mendadak. Bahkan saat itu Vivi 
masih bayi, wajar kalau sekarang Vivi merindukan sosok Ibu." 

"Yang sabar ya Mas. Semoga nanti dapat Ibu sambung yang pas buat Vivi." 

Hari mengangguk "Saya berharap nya begitu." Sahut Hari, memerhatikan Vivian yang kini melambai- 
lambai menyambut kehadiran teman nya "Tapi.. saya sudah mencoba bawa pilihan yang menurut saya 
pas menjadi istri dan Ibu untuk Vivi. Namun Vivi selalu menolak. Katanya enggak suka." 

Martha menunduk, menyeringai senang atas pengakuan Hari itu "Yaah mungkin belum waktu nya 
Mas, semoga di ulang tahun Vivi tahun depan, dia udah punya Ibu sambung yang sayang sama dia ya 
Mas." 

"Aamiin." Hari mengangguk dan tersenyum "Eh ngomong-ngomong. Suami mu gak ikut?" 

Raut wajah Martha berubah jadi sendu "Enggak Mas. Suamiku lagi sibuk sama sekretaris nya." 

"Loh? Masa? Sibuk dalam arti 'Kerjaan' apa gimana?" Hari bertanya kepo. 

"Saya gak tahu Mas. Semenjak ada sekretaris baru, dia jadi keseringan di kantor." 

"Oh gitu.. saya pernah lihat sih sekretaris nya suami mu waktu meeting bulan lalu. Kebetulan ada 
kerja sama saat itu, sekretarisnya masih muda ya? Deasy kalau gak salah?" 

Martha mengangguk "Yaah mungkin Mas Adam bosan lihat saya, jadi lebih senang menghabiskan 
waktu di kantor sama Deasy. Dan btw, ya Deasy memang masih muda, dia baru lulus sarjana." 

"Waahh bagus tuh, baru lulus sudah jadi sekretaris." 

"Yah mungkin ada plus-plus yang Deasy kasih, saya sih gak nyari tahu. Takut sakit hati." Martha 
meringis, lalu tatapan nya tertuju pada Vivian "Princess, mommy bawa hadiah loh buat kamu." Katanya, 
memamerkan paperbag yang ia tenteng. 

"Hadiah apa Mommy?" Vivian bertanya antusias "Boleh aku buka?" 

"Nanti dong. Pas acara selesai." Sahut Hari "Papi lupa belum beli kado buat Vivi, kamu mau kado apa 
nak?" Tanya nya sambil meringis. 

Vivian diam, menatap Martha dan Hari bergantian "Hmmm.. Vivi mau mommy Martha jadi mommy 
nya Vivi Pih. Boleh?" 

Hari terbelalak, sedang Martha tertawa pelan "Gak boleh, aunty Martha kan mommy nya Runi." 
Jawab Hari "Maaf ya Tha, Vivi emang suka ngelantur." 

"Enggak apa-apa mas, namanya juga anak." Martha menjawab sambil mengacak gemas rambut Vivian 
"Gemes banget sih." 

"Mommy! Jangan di acak. Nanti rambut ku rusak!" Protes Vivian kesal, membuat Hari dan Martha 
tergelak tawa. Mereka bertiga terlihat bahagia. 

Tidak sadar bahwa ada Arunika yang menatap sedih pemandangan itu, ia iri pada Vivian yang di 
sayang oleh Martha, ia juga ingin di sayang dan dicium seperti Vivian oleh Martha. Kenapa dia tidak 
pernah mendapat hangat nya kasih sayang Martha?Kenapa hanya bentakan dan pukulan yang selalu ia 
dapatkan? Apa karena dia tidak secantik Vivian? 

daa 

"Waahh boneka nya berhenti di Runi. Ayok Runi, berdiri. Tusuk salah satu balon di atas sana." Seru 
pembawa acara yang tidak lain adalah guru mereka di TK. Ibu Suri. 

Dengan ragu, Arunika berdiri dan melangkah ke depan "Ini, tusuk pakai ini ya. Yang mana aja, bebas. 
Nanti di dalamnya ada kertas, itu tantangan buat Runi." Jelas Ibu Suri. 

Dengan susah payah, Arunika berhasil menusuk satu balon. Begitu balon itu pecah, saat itu juga ada 
gulungan kertas jatuh "Ayo bacakan." 

Arunika mengangguk, membuka gulungan kertas itu "Nyanyi sambil joget." 

Sorak Sorai langsung terdengar begitu Arunika selesai membaca tantangan nya. 


"Nyanyi! Joget!" 

"Nyanyi! Joget!" 

"Nyanyi! Joget!" 

"Okay Runi, mau nyanyi apa?" Ujar Bu Suri 

Arunika menggeleng, ia bingung harus bernyanyi apa di hadapan teman-teman nya. 

"Hmm nyanyi potong bebek angsa, bisa?" Usul Ibu Suri, Arunika menganguk setuju "Okay. Sambil 
joget ya." 

Begitu musik terdengar, Arunika langsung bernyanyi. Suara nya bergetar karena gugup, ia melirik 
Martha yang langsung membuang muka, membuatnya semakin dilanda gugup dan cemas. 

"Joget dong!" Seru seorang bocah yang langsung membuat beberapa orang disana bersuara 
menyetujui. 

Dengan gerakan kaku Arunika berjoget, menggoyangkan badan ke kanan dan ke kiri lalu memutar. 
Gerakan itu mengundang gelak tawa dari seluruh tamu undangan. 

"Lihat! Runi lebih cocok jadi badutnya!" Teriak seseorang. 

"Runi, kamu kayak lumba-lumba lagi atraksi!" Sahut yang lain, gelak tawa langsung menggelegar 
disana. 

"Runi kamu jogetnya aneh. Badan gemuk kamu berat ya!" 

Makian itu membuat keberanian Arunika yang sebenarnya kecil semakin menciut, tubuh Arunika 
mulai menegang dengan tangan yang semakin dingin. Martha disana sama sekali tidak membantu, 
malah melayangkan tatapan tajam sarat akan kemarahan. Arunika sekarang merasa sendiri dan 
ketakutan. 

Apakah menjadi gemuk sangat hina di mata mereka? 

Apakah menjadi gemuk sangat aib bagi mereka? 

Apakah menjadi gemuk adalah sesuatu yang enggak normal? 

"Runi! Runi! Kamu enggak kenapa-napa?" Suara Ibu Suri kembali terdengar "Ayok turun. Jangan 
nangis ya." 

Arunika menurut, ia turun dibawah tatapan remeh banyak orang. 

"Sini kamu!" Tiba-tiba, Martha datang dan serta Merta menarik tangan Arunika menuju mobil nya. 

Arunika di dudukan dengan paksa lalu 

Plaakk 

Tanpa ampun, Martha menampar mulut Arunika "Mulut gak berguna! Kenapa kamu gak bilang saja 
kalau gak bisa nyanyi hah?!" 

Plaakk 

Sekali lagi Martha menampar bibir itu tanpa peduli pada Arunika yang ketakutan "Kenapa kamu 
maksain nyanyi dengan suara jelek itu?! JAWAB!" 

"Ru-runi bisa nyanyi kok. T-tapi Runi tadi takut Mam." Jawab Arunika terbata, bibirnya berkedut sakit. 

"Alasan! Bikin malu saja bisa nya!" 

Plaakk 

Kali ini tamparan itu sangat keras, bahkan bibir Arunika terluka dan berdarah karena terkena cincin 
besar yang Martha pakai. 

Arunika buru-buru menyeka darah itu, ia menunduk dan mensejajarkan kepalanya dengan lutut 
Martha "S-sakit Mam." Arunika merintih "Maafin Runi. Runi salah. Jangan pukul lagi, s-sakit." Katanya 
memohon. 

Mendengar rintihan serta melihat darah yang mengucur dari bibir Arunika, Martha sangat terkejut. 
Namun tidak ada sedikitpun rasa bersalah di hatinya. Yang ada, hanya ada rasa puas karena bisa 
melampiaskan kemarahan nya. 

"Kamu tau kesalahan kamu dimana?" Tuntut Martha. 

Arunika mengangguk "Maaf karena Runi gendut, maaf karena Runi enggak cantik, m-maaf Runi bikin 
Mommy malu." 

"Terus, kamu tahu apa yang harus kamu lakukan sebagai hukuman?" 

Kembali, Arunika mengangguk "Runi enggak akan makan dua hari. Biar Runi enggak gemuk." 

"Bagus! Kali ini benar-benar tidak makan apapun. Cukup air saja, kamu ngerti kan?" 

"Les piano dan biola akan saya tambahkan jadwal nya. Belajar yang benar, tunjukan kalau kamu bisa 
sedikit saya banggakan. Jangan buat saya kecewa, ngerti." 

"Ngerti Mommy." 

Martha mengangguk puas "Sekarang turun!" Titahnya "Seudah ini saya mau makan sama Vivian dan 
ayah nya. Kamu pulang naik taksi, nanti saya pesankan." 

Arunika hanya bisa mengangguk, karena tidak ada pilihan lain. Baginya perintah Ibu adalah wajib. 
Arunika akan lakukan apapun, agar Ibu nya tidak lagi marah padanya. 

daa 

"Bibir kamu berdarah." Arunika terlonjak kaget saat mendengar suara seseorang di belakang nya. Ia 
menoleh dan menemukan bocah lelaki sebaya dengan nya. 

"Ini, pakai ini." Ujar anak lelaki itu, mengulurkan beberapa lembar tisu. 

Arunika menerima nya "Makasih." 

"Kok kamu disini? Gak kesana?" Anak itu bertanya lagi "Mending kesana dari pada liatin dari sini." 

"Aku disini aja." Jawab Arunika pelan, sambil mengelap bibir nya yang masih menetes darah. 

Sebenarnya, dia sangat mau untuk bergabung disana. Hanya saja, tadi Martha melarang nya dan 
mengancam akan memukul nya bila ikut bergabung. Jadi Arunika memutuskan untuk menunggu di 


taman samping saja, memandang dari kejauhan betapa indah nya senyum sang Ibu. Senyum yang tidak 
pernah wanita itu berikan pada Arunika. 

"Aku boleh duduk disini?" Tanya anak lelaki itu, Arunika mengangguk sebagai jawaban. 

"Kamu gak kesana?" Arunika balik bertanya. 

Si anak lelaki mengedikan bahu "Enggak. Gak pada kenal soalnya." 

"Terus kamu kesini buat apa?" 

"Aku ikut Mama dan Papa Ku. Mereka diundang." 

"Ohh, kirain kamu teman nya Vivian." 

"Bukan. Kalau kamu, teman nya Vivian?" 

Arunika mengangguk "Teman satu sekolah." Jawab nya "Nama kamu siapa?" 

"Namaku Praditya. Kamu?" 

"Namaku Arunika. Salam kenal Radit." Arunika tersenyum walau sesudah nya ia meringis karena 
bibirnya sakit. 

"Namaku Praditya." Ujar anak lelaki itu lagi. 

"Susah. Radit aja biar gampang." Usul Arunika. 

Anak lelaki itu hanya mengedikan bahu acuh. Radit? Okay, kedengaran nya tidak begitu buruk. 

daa 

Nah, udah tau kan kenapa Martha benci sama Runi? Jadi waktu Adam bangkrut si Martha ini tuntut 
cerai, tapi tuntutan itu gak bisa diproses karena Martha keburu hamil Arunika. Jadi Martha bertahan, 
karena Adam juga gak mau cerai. Nah ternyata, Runi lahir dengan badan bongsor, Si Martha gak terima 
gitu. 

Terus Runi juga gak berbakat di bidang yang Martha suka kaya piano, biola atau balet. Jadi Runi 
enggak ngerti-ngerti karena emang dia nya enggak suka. Sesuatu yang dipaksakan kan hasilnya gak 
pernah maksimal. 

Si Martha jadi kesel sendiri, udah mah Arunika itu datang bukan karena kemauan nya, dan tumbuh 
tidak sesuai keinginan nya. Martha marah karena keadaan yang gak berpihak sama dia, dan lampiasin 
kemarahan itu sama Runi. 

Dan Deasy, dulu itu sekretaris nya Adam. Dia yang selalu ada buat semangati Adam yang lagi 
terpuruk. Dia juga yang selalu hibur Arunika. Nanti aku jelasin lagi kenapa Deasy bisa nikah sama 
Adam ya ^_^ 

Dah lah,bye-byee. Sampai ketemu nanti Rabu ^_^ 

Bilang apa ke Arunika yg lagi galau 

Bilang apa ke Vivian 


Bilang apa ke Mommy Martha 
LIKE DAN KOMEN CHAPTER INI YA! 
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Maaf ya ini chapter cuma dikit, tapi lumayan lah buat bacaan kalian yang lagi gabut. 


Arunika's World 
Chapter 12 : Happy Monthsarry. 
Tekan bintang dipojok kiri sebelum baca ya :) 


Jika di tanggal merah Arunika gunakan berjalan-jalan ke Mall bersama Meghan. Lain halnya dengan 
Radit yang kini baru selesai mandi tepat pukul jam 11 siang. Kemarin malam, dirinya dan tiga teman 
nya mabar di cafe sampai tengah malam. Karena hal itulah Radit bangun siang hari ini. 

Setelah memakai kaos hitam dan celana pendek warna senada, Radit mengecek ponsel nya yang 
sedang di charge dekat meja belajar. Ia tarik kursi dan duduk sambil bermain ponsel. Membuka 
message yang hanya ada dua pesan isi nya. Dari nomor yang tidak ia simpan, alias Vivian. 

Sedangkan orang yang biasanya mengirim spam pesan hari ini sama sekali tidak mengirimkan pesan. 
Aahh bukan hari ini saja, melainkan sudah hampir 4 hari. Pesan Arunika tidak pernah ada di ponselnya. 

Radit buka ruang obrolan nya dengan gadis itu, mendadak perasaan nya tidak enak. Lelaki itu 
hendak menekan kolom panggil, namun getaran dari notifikasi pesan nya membuat niat itu urung. 

Radit menghela napas kala membaca pesan itu, ucapan selamat pagi dan ucapan happy monthsarry 
dari Vivian. Ah ternyata sudah genap dua bulan ia menjalin hubungan dengan perempuan lembut itu. 

Getaran panjang dari ponselnya membuat Radit cepat-cepat menerima panggilan itu "Halo Vi." 
Sapanya pada sang penelepon. 

"Aku malas jalan." Jawab Radit saat Vivian mengajaknya keluar untuk nonton di Mall bersama 
keluarga perempuan itu. 

"Hmm. Ya udah aku kesana." Ujar Radit. Kata nya perempuan itu sedang membuat cake untuk 
perayaan monthsarry mereka. Lebay memang, tapi itulah Vivian. Dan kebetulan hari libur nya tidak di 
sita Arunika, lebih baik Radit datang saja kerumah ke kasih nya. 

daa 

"Aku bete banget. Mommy sama Papi jalan-jalan. Kamu di ajak gak mau sih." Keluh Vivian saat baru 
saja Radit muncul dari pintu utama. 

Tangan besar Radit mengacak gemas kepala Vivian "Kenapa gak main ke rumah Genk kamu?" 

"Ih aku gak punya Genk!" Protes Vivian mencebik bibir tipis nya. Genk yang dimaksud Radit adalah 
Naura, Karin, Sintya dan Monika. 

"Nge gas terus. Mana cake nya?" Ujar Radit sembari duduk di sofa ruang tamu. 

Vivian tertawa pelan "Bentar ya. Aku ambil dulu di dapur." Pamit gadis itu. 

Setelah kepergian Vivian, mata Radit menjelajah ruangan tamu itu. Ini baru kali pertama Radit 
menginjak kaki lagi setelah status nya berubah sebagai pacar. 

Tanpa sengaja, tatapan mata nya menemukan tiga album yang di susun jadi satu tumpuk. Album itu 
diletak di nakas sudut ruangan. Karena sudah tidak asing bagi keluarga sang punya rumah. Radit 
berani mengambil tumpukan album itu. Sembari menunggu Vivian, ia bisa melihat-lihat isi album. 

Album pertama hanya berisi foto-foto Vivian bayi. Cantik seperti sekarang, membuat senyum Radit 
terbit. Di album kedua, isi nya foto Vivian yang sudah besar, Radit membuka lembar demi lembar isi 
album itu, Vivian usia 5 thn memang sangat mengagumkan, pikirnya. 

Lalu lembar yang lain Radit buka, seketika matanya terpaku dan lelaki itu tertegun saat satu foto 
tertangkap netra nya. 

Foto 11 tahun lalu. Saat ulang tahun Vivian. Disana ada Arunika, Vivian, Martha dan Hari. Semua nya 
tersenyum lebar, kecuali Arunika yang tersenyum kecil. Bibir gadis itu bengkak dengan luka kecil yang 
kemerahan. Seketika ingatan Radit melayang pada kejadian saat itu, saat pertama kali ia mengenal 
Arunika. 

Dimana Arunika yang mengasingkan diri dan dirinya yang kebosanan sama-sama menghabiskan 
waktu di taman samping. 

Sontak sengatan nyeri di hati Radit rasakan saat mengingat saat itu. Arunika, gadis pertama kali yang 
Radit suka sekaligus gadis terjahat yang mematahkan hati Radit sedemikan rupa. 

"Eh lagi liat foto ternyata." Ujar Vivian yang baru datang dan ikut duduk setelah sebelumnya 
meletakan cake buatan nya di meja. Perempuan itu duduk tepat sebelah Radit. Membuat lengan mereka 
sesekali bersentuhan. 

"Heem. Udah lama banget ya foto ini." Komentar lelaki itu. 

"Iya. Ini Aruni masih gemuk, gemes ya. Tetep cantik walaupun gendut." Celoteh Vivian, namun 
matanya sama sekali tidak berniat melirik foto itu, melainkan memerhatikan ekspresi Radit yang 


memperlihatkan senyum lebarnya. Senyum yang sudah 3 tahun lamanya tidak pernah Vivian lihat. 

"Iya. Dia cantik." Timpal Radittanpa sadar, Vivian tertegun dengan tangan terkepal sebelum akhirnya 
tertawa renyah untuk menutupi rasa cemburunya. 

"Sekarang juga makin cantik kan? Ciiieee mantan terindah ya?" Canda Vivian, menyingkirkan rasa 
sakit di hatinya. Ia hanya ingin melihat reaksi Radit. ia hanya ingin memastikan bahwa nama Arunika 
tidak lagi berpengaruh pada hati kekasih nya. 

Rona merah mendadak timbul di pipi Radit saat Vivian mengatakan 'Mantan'. 

Aahh iyaa, 3 tahun lalu Arunika pernah menjadi kekasih nya, pernah menjadi satu-satu nya gadis yang 
Radit puja. Sebelum akhirnya menjadi gadis yang Radit coba benci setengah mati. 

"Itu cuma cinta monyet." Ujar Radit sambil berdeham. Mengenyahkan rasa tak nyaman setiap kali 
membahas masa lalu tentang Arunika. 

Vivian mengangguk dengan wajah berubah datar "Iya cuma cinta monyet." Katanya "Dia..cinta 
pertama kamu ya?" 


Radit menoleh, mengedikan bahu "Gak tahu. Tapi dia perempuan yang pertama aku suka." Imbuh lelaki 
itu kelewat acuh. Tanpa takut menyakiti hati sang kekasih. 

"Kamu tahu enggak?" Vivian menjeda "Katanya, cinta pertama selalu gagal." 

Radit mengangguk "Bukan katanya. Tapi kenyataan." Ucapnya. 

Benar, hubungan nya dan Arunika gagal. Yang lebih parahnya, Radit lah yang sangat terluka oleh 
kegagalan itu. 

Vivian tersenyum ia menggenggam tangan Radit erat "Aku harap.. kita enggak gagal." Ucap nya 
penuh harap "Happy monthsarry, makasih udah kasih kesempatan buat aku jadi pacar kamu. Aku 
sayang sama kamu, Radit." 

Vivian menatap Radit lembut penuh kasih sayang, namun di mata Radit wajah Arunika lah yang 
sekarang ada di depan nya. Tersenyum dan mengatakan perempuan itu menyayangi nya "Ulang lagi." 
Titah nya. Mata Radit menatap intens wajah Vivian yang di matanya adalah Arunika "Ulang apa yang 
kamu bilang barusan." 

Ditatap dalam dan lembut oleh lelaki yang ia cintai membuat hati Vivian menghangat, secercah 
harapan yang ia punya sepertinya akan berubah menjadi besar "Aku sayang kamu, Radit." Ulang Vivian. 
Lalu tanpa Malu mendekatkan wajah dan mengecup cepat bibir merah lelaki itu. 

Secepat kecupan nya, secepat itu pula Vivian hendak menjauhkan wajah nya. Namun Hal yang tak di 
duga Vivian adalah Radit yang menahan belakang lehernya. Dan membalas kecupan itu dengan cepat. 

Dengan mata terpejam Radit mengelus lembut pipi Vivian dengan ibu jarinya "Aku juga sayang sama 
kamu.." Ucapnya masih dengan memejam mata, senyum Vivian terbit dengan jantung berdebar 
kencang "Aruni. Aku sayang kamu." lanjutnya, membuat senyum Vivian luntur detik itu juga. 

Ternyata, Arunika masih berpengaruh hebat terhadap Praditya nya. 

daa 

Bersambung 

Publish : 22 Maret 2021 

aaa 

Nah, Radit sama Runi ternyata pernah pacaran 3 tahun lalu. Yang berarti saat mereka kelas 2 SMP. 
Woyy SMP dah pacaran @@ 

Cung siapa yang udah nebak Praditya sama Runi pernah pacaran dulu? Sini komen! 

Byeee sampai jumpa hari Rabu 


Mau bilang apa sama Radit 


Mau bilang apa sama Vivian 
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Merasakan pergerakan kecil dari orang di depan nya, Radit sontak membuka mata, alih-alih melihat 
wajah cantik Arunika ia malah terserang kaget ketika wajah putih Vivian lah yang ada dihadapan nya. 

Wajah lembut kekasih nya itu kini terlihat sendu dengan mata berkaca. Refleks Radit menarik tubuh 
kekasih nya itu dalam pelukan. Dan ketika kata maaf ia bisikkan tepat ditelinga Vivian, saat itu juga 
tangis Vivian pecah. 

Rasa bersalah langsung menyelinap masuk dalam dada Radit ketika isak tangis lolos dari bibir gadis 
yang ia kecup tadi. Vivian, gadis lembut itu pasti sangat sakit hati. Oh ayolah, siapa memang nya yang 
tidak sakit hati ketika usai berciuman dan kekasih nya malah menyebut nama orang lain "Maaf Vi, 
maaf." Radit berucap sambil mengelus punggung Vivian yang bergetar karena menangis "Aku 
berengsek, aku tau. Kamu boleh pukul aku, tampar aku" Lebih baik ia ditampar, dari pada melihat 
Vivian yang berusaha baik-baik saja. 

Setidaknya tamparan sudah biasa Radit dapat ketika hal ini terjadi. Seperti kekasih-kekasih nya dulu, 
mereka akan menampar keras pipi nya ketika ia salah sebut nama usai mencium. Ya, kejadian seperti 
ini bukan kali ini saja, melainkan pernah terjadi berulang kali. Aruni, wajah gadis menyebalkan itu 
selalu tiba-tiba hadir saat Radit memejam mata untuk mencium kekasih nya. Semua gara-gara Arunika. 

Ck, Sekarang ia malah menyalahkan gadis itu atas keberengsekan nya. 

Dalam pelukan nya, Radit merasakan kepala Vivian menggeleng pelan "Enggak apa-apa. Kamu gak 
usah minta maaf, ini salahku bukan salah kamu." Ucap perempuan itu sambil melerai pelukan 
"Harusnya aku gak manggil kamu Radit tadi. Radit, hanya panggilan buat kamu dari Aruni. Wajar kalau 
kamu keingat dia." 

Untuk beberapa alasa, Radit tertegun. Benar, semua karena Vivian memanggil Namanya Radit, alih- 
alih Nugha seperti biasanya. Benar, wajar jika dirinya mengingat Aruni, karena hanya gadis 
menyebalkan itu yang memanggilnya Radit. Benar, itulah alasan nya kenapa ia bisa salah sebut nama. 

"Jangan panggil namaku begitu lagi." Ucap Radit, seolah membenarkan asumsi Vivian "Aku gak suka 
ada yang panggil nama ku kaya gitu. Aneh." Oh benarkah seperti itu? 

Lupakah dirinya pada beberapa hari yang lalu, ketika dirinya kesal dan marah saat Arunika tidak 
memanggilnya Radit. Bahkan dirinya memaksa gadis menyebalkan itu untuk tetap memanggilnya Radit. 

"Masa?" Vivian bertanya sangsi "Kalau Aruni yang panggil, aneh enggak?" Tanya mencoba bercanda, 
namun dalam dada ada rasa cemburu yang meraung tidak terima. 

Radit mendelik "Gak usah bahas dia. Mana sini cake buatan kamu. Pasti gak enak nih." Katanya 
mengalihkan pembicaraan. Membahas Arunika, selalu saja membuat hatinya kacau dan Radit tidak 
mau, hari yang indah ini berakhir menyebalkan hanya karena nama Arunika. 

Enak enggak?" tanya Vivian saat cake yang ia berikan langsung di lahap Radit. 

Dalam diam Radit mengangguk, merasakan tekstur lembut dan rasa manis dari cake yang sedang ia 
kunyah. Lembut dan manis, sama seperti rasa bibir Arunika yang masih sangat ia ingat "Damn!" Umpat 
Radit tanpa sadar saat pikiran nya melayang pada hal yang tidak-tidak. 

Vivian berjengit "Kenapa? Gek enak ya?" tanya nya was-was. 


"Enggak kok. Enak, Cuma aku kasih saran. Nanti, kalua bikin cake jangan kaya gini." 


"Kaya gini gimana?" Vivian berkerut kening. 

"Jangan lembut dan manis. Keras aja gitu kalau bisa rasanya pahit." Sepahit masa lalu nya karena 
Arunika. 

"Astaga." Radit menjambak rambutnya frustasi. Kenapa sih dia akhir-akhir ini dia selalu ingat gadis 
menyebalkan itu. Apa-apa ingat Aruni, dikit-dikit ingat Aruni. Sepertinya perubahan Arunika beberapa 
hari terakhir ini sedikit mengganggu pikiriran nya "Dasar keong racun!" umpat lelaki itu lagi. 

Tersentak kaget Vivian disisinya, ia menatap khawatir pada Radit "Kamu yakin, enggak apa-apa? 
Kalau gak enak gak usah dimakan." Ucapnya. 

"Boleh aku minta air putih?" 

Vivian mengangguk dan pergi untuk mengambil air "Ini." Katanya, memberikan segelas penuh air 
putih. 

Vivian kembali duduk, menatapi Radit yang sedang minum. Lalu gadis itu meraba bibir nya sendiri, 
bibir yang tadi Radit kecup walau berakhir menyakitkan untuknya. Kendati demikian, tetap saja ada 


rasa Bahagia yang tidak bisa ia cegah kehadiran nya. 

"Itu ciuman pertama ku, by the way." Ucap Vivian tiba-tiba dengan pipi merona. Ditempatnya Radit 
hampir saja tersedak air minum nya sendiri kalau tidak cepat-cepat menguasai diri. 

Menyimpan gelas di meja, lelaki itu lantas meraih tangan Vivian untuk ia genggam, matanya menatap 
penuh sesal "Aku minta maaf. Udah kasih kesan buruk buat first kiss kamu." 

Vivian menggeleng cepat "Nope. Enggak buruk sama sekali." Sangkal gadis berwajah lembut itu "Itu.. 
luar biasa mendebarkan buat aku." Vivian menjeda, sedikit ragu untuk bertanya apa yang ada dalam 
benak nya kini "Hmm Nugha.." Ucapnya pelan, didepan nya Radit mengangkat alis sebagai tanya "Mm.. 
apa.. apa, ciuman tadi yang pertama juga buat kamu?" 

Ingin nya Radit menjawab iya, agar gadis itu tidak terluka. Namun apa daya, Radit bukan lelaki 
sesuci itu. Setelah berpisah dari Aruni, Radit bukanlah lelaki yang akan sedih berhari-hari, bukan juga 
lelaki yang galau berbulan-bulan, apalagi lelaki yang gagal move on bertahun tahun. Astaga, tentu saja 
tidak. 

Dia berubah, menjadi lelaki yang suka mengoleksi perempuan, mencium bibir satu perempuan ke 
perempuan lain sudah biasa bagi Radit, walau harus berakhir ditampar karena salah sebut nama. 

Maka dari itu dengan berat hati Radit menggeleng "Bukan, itu bukan yang pertama buat aku." 

Meski sudah mengantipasi jawaban ini, tetap saja ada rasa sakit dan cemburu yang hadir di hati 
Vivian, ia tersenyum lebar untuk menutupi kegundahan hatinya itu "Terus, siapa dong perempuan 
beruntung yang dapat ciuman pertama cowok tertampan di Saditantra?" Ucapnya dengan nada geli, 
berharap Radit tidak bisa mencium bau hangus hatinya yang terbakar. 

Radit mengedikan bahu acuh "Apasih gak penting bahas gituan." 

Namun nyata nya, Vivian memang ingin mencari penyakit untuk hatinya sendiri "Kenapa aku musti 
nanya ya. Udah pasti Aruni. Dia kan cinta pertama kamu, pasti dia juga first kiss kamu. Iya 'kan?" jika 
tadinya hati Vivian terbakar cemburu, maka kini saat dengan enteng nya Radit mengangguk, rasanya 
ada yang menyiram bensin pada kobaran itu. 

Membuat hati Vivian kian panas dan mendidih karena cemburu. 

"Kamu tahu sendiri, dua tahun belakang aku kaya gimana. Ganti-ganti pacar, jadi ciuman bibir 
menurutku adalah hal biasa." Radit berkata seolah itu adalah hal wajar. Tidak peduli pada kekasih nya 
yang kini berwajah masam. 

Dua tahun belakang, Radit banyak berkenalan dan berpacaran, namun hubungan itu tidak pernah 
bertahan lama karena para kekasih nya akan kabur begitu Arunika turun tangan. Ancaman Arunika 
selalu berhasil membuat kandasnya hubungan Radit. Menyebalkan! 

Dan hanya dengan Vivian lah, hubungan nya bisa bertahan lumayan, sampai menginjak bulan kedua. 
Pertahanan Vivian dalam menghadapi bengis dan liciknya Arunika pantas di acungi jempol. Entah 
sudah berapa kali Arunika menjebak, meyiksa dan menghina Vivian, namun kekasih nya itu tetap 
bertahan. 

Hal yang membuat Radit sulit mengakhiri hubungan mereka. Vivian, sudah berkorban terlalu banyak. 

"Aku boleh liat album foto ini lagi?" tanya Radit , mengalihkan topik pembicaraan yang mungkin saja 
membuat Vivian terluka "Aku pengen liat kamu watu kecil." 

Vivian menghela nafas sebelum mengangguk dan tersenyum kevil "Boleh, buka aja." 

Mereka berdua asyik melihat-lihat foto. Sesekali Vivian akan bercerita mengenai dimana foto-foto itu 
diambil, lalu mereka akan tertawa jika ada hal lucu yang mereka ingat saat kecil. 

Namun lagi-lagi Radit tertegun saat melihat foto keluarga. Disana ada Arunika kecil yang tersenyum 
tipis. Radit tebak, foto itu diambil saat mereka sekolah dibangku SD. 

"Disini, Aruni udah mulai kurus." Komentar Vivian menunjuk foto Arunika. 

Radit mengangguk membenarkan "Dia berusaha keras untuk bisa seperti itu." Tiba-tiba sengatan 
nyeri Radit rasakan di hatinya. 

Ingatan nya melayang pada masa-masa kecil mereka. Pada masa terberat Arunika, dimana gadis itu 
selalu di caci dan di hina, di jauhi karena badan nya yang gemuk, di musuhi karena berteman dengan 
Radit. Sejak saat itu Aruni bertekad untuk menjadi kurus. 

Masih basah diingatan Radit ketika dijaman sekolah Sd dulu, dimana jam istirahat yang biasanya di 
pakai kebanyakan murid untuk memakan bekal yang dibawa, atau menghabiskan waktu diwarung 
sambil jajan. Tapi tidak dengan Arunika, gadis itu akan mengganti seragam nya dengan baju olahraga 
saat jam istirahat. 

Lalu dibawah teriknya matahari yang mulai tinggi, Aruni akan berlari dilapangan upacara ditemani 
gelak tawa dari murid yang menonton nya. Sorakan mengejek selalu ada disaat tubuh gemuk Aruni 
berusaha berlari walau keringat sudah mengucur deras turun di dahi. Namun seakan tuli, Aruni tidak 
memperdulikan mereka semua, gadis berpipi besar itu terus berlari sampai bel istirahat selesai 
berbunyi. 

Kerasnya usaha Aruni saat itu, membuat Radit bertanya apa alasan gadis itu sampai berusaha keras. 
Lalu Aruni akan menjawab Untuk membuat seseorang bangga. Dan sampai sekarang, Radit tidak tahu, 
orang siapa yang dimaksud Aruni saat itu. 

Perjuangan Aruni untuk kurus tidak berakhir disitu, setahu dan seingat Radit, Gadis itu tidak pernah 
makan nasi, Aruni selalu makan bubur kacang hijau setiap pagi. Dan untuk siang sampai malam gadis 
kecil itu hanya meminum air. 

Mengingat hal itu mau tak mu merembet pada ingatan yang lain. Ingatan dimana Radit yang mulai 
menaruh rasa suka pada Aruni. Sebenarnya, jatuh cinta pada sahabat sendiri adalah hal yang tak 
pernah Radit pikirkan sebelumnya. 


Karena pada awalnya, Radit murni ingin berteman dengan Aruni dan Vivian. Namun, setiap hari 
melihat dan menyaksikan bagaimana kerasnya usaha Aruni. bagaimana semangat nya Aruni, dan 
bagaimana tegarnya gadis itu, menumbukan rasa kagum yang besar pada Arunika. 

Rasa kagum yang setiap hari bertambah dan kian menumpuk dan berubah menjadi suka. Radit selalu 
suka bagaimana Aruni terseyum saat di cemooh, Radit selalu suka saat Aruni ikut tertawa ketika semua 
orang menertawakan nya, Radit Nugha.. selalu suka semua hal pada Arunika. 

"Nah yang ini, Runi udah kurus banget. Kepompong raksasa, berubah jadi kupu-kupu yang cantik." 
Suara dari Vivian Kembali menarik Radit dari lamunan. 

Menatap foto yang Vivian maksud, Radit terseyum bangga saat foto mereka bertiga yang ada disana. 
Foto kelulusan SD, disana Aruni sudah berhasil menjadi gadis langsing yang cantik. 

"Iya. Dia berubah disini, dan aku kelabakan karena mendadak banyak yang suka sama dia." Timpal 
Radit tertawa kecil. Ia ingat, saat itu dirinya menjadi teman dekat yang posesif dan egois. Melarang 
Runi dekat dengan teman lelaki manapun. 

Namun saat itu Radit belum mau mengungkapkan rasa sukanya terhadap Runi, mereka saat SD 
terlalu kecil untuk menjalin hubungan. Akhirnya Radit mengungkapkan perasaanya saat mereka masuk 
SMP. Namun, perasaanya itu langsung di tolak oleh Runi. 

Tentu saja Radit tidak menyerah! yang benar saja, dirinya sudah naksir Runi sejak kelas dua SD, 
mana mungkin ia menyerah dengan mudah. Dan akibat usahanya yang keras, akhirnya saat naik kelas 
dua SMP Runi baru mau menerima perasaan nya. Menjadikan Radit Nugha pacar pertamanya. 

Rasa bangga tentu saja Radit rasakan, menjadi pacar gadis tercantik di sekolahnya adalah hal yang 
luar biasa menurutnya. Dari sana, Radit menjadi sosok pacar yang semakin posesif, pokoknya kemana 
pun Runi pergi dia ngikut! 

Hari-hari berjalan seperti biasa saat itu, Runi yang masih suka lari dan makan bubur kacang hijau, 
dengan Radit yang selalu menemani, baik berlari atau makan bubur kacang hijau setiap pagi. Tidak 
pernah sekalipun Radit bosan dengan Runi. 

Hingga saat hubungan mereka meginjak bulan ke enam. Tiba-tiba Runi mulai menjauh. Radit bisa 
merasakan bahwa gadis nya itu mulai membentang jarak, dan satu bulan dari sana Runi meminta untuk 
putus. Tentu saja Radit menolak. Ia bersikeras bertahan walau Runi tidak menganggapnya ada. Dia 
selalu datang walau tahu Runi akan mengusirnya. 

Sampai pada kejadian yang cukup tragis itu terjadi, Runi- kekasihnya, ditemukan tidak sadar dan 
mengalami koma berhari-hari. Hal yang membuat Radit lebih sakit adalah, ketika Runi sadar Kembali, 
gadisnya itu sama sekali tidak mengenalinya. Melupakan nya. 

Walau begitu, Radit tetap bertahan. Pelan-pelan menceritakan semua masa lalu mereka sampai pada 
tahap mereka memutuskan pacaran. Berharap bahwa sebongkah ingatan itu bisa membuat Runi sedikit 
mengenalnya, namun bukan hal itu yang terjadi. 

Melainkan hal yang teramat sakit untuk Radit ingat, suatu hal yang membuat Radit mengambil 
keputusan untuk mengakhiri hubungan mereka. 

"Foto ini.. diambil sebelum.. sebelum, Runi berubah." Lagi-lagi suara Vivian menyeret Radit dari 
lamunan "Aku inget banget, foto ini diambil 3 hari sebelum Runi koma." 

Radit tertegun rasa nyeri langsung menyerang hatinya tanpa ampun. Melihat foto Aruni ketika ulang 
tahun itu, ternyata berefek cukup besar untuk hatinya. 

Arunika Deolinda Maheswari, berubah menjadi sosok yang tidak Radit kenal setelah bangun dari 
koma. Gadisnya yang dulu lemah lembut, baik hati dan berpikiran luas. Berubah menjadi gadis egois, 
arogan, kasar, kejam dan menyebalkan. Perubahan drastis yang membuat Radit muak dan memilih 
untuk menjauh dari gadis itu. 

"Ya. Foto itu aku yang ambil." Sahut Radit pada perkataan Vivian tadi. 

Vivian menatap nanar pada wajah Radit yang terlihat muram, ternyata pembahasan mengenai 
Arunika masih hebat memengaruhi kondisi Radit. 

"Maaf, kamujadi ingat dia lagi," ucap Vivian. 

"Enggak apa-apa." Balas Radit "Itu cuma masa lalu." 

"Kamu masih keliatan sedih kalau ingat masa lalu." 

"Sedikit sih." Radit mengedikan bahu acuh "Gimanapun aku dan dia berhubungan cukup lama. 
Sebelum pacaran, kita berdua deket banget. Gakkan semudah membalik telapak tangan, untuk 
ngelupain tentang dia." 

Vivian menunduk "Harusnya hari itu aku gak berantem sama Runi, harusnya aku gak mancing- 
mancing dia. Harusnya, kamu gak dengar apa yang dia bilang waktu itu. Aku.. aku minta maaf Nugha." 

Radit meremas tangan Vivian kuat "Hey, bukan salah kamu. Justru aku berterimakasih, kalau bukan 
karena hari itu.. aku gakkan pernah tahu apa alasan Runi nerima perasaan aku, aku gakkan pernah tau 
ada alasan jahat yang dia sembunyikan." 

Vivian mengangguk "Aku harap.. kamu bisa cepat lupain masa lalu buruk kamu." 

Radit tersenyum kecil "Aku yakin, cepat atau lambat aku bakal baik-baik aja. Asal ada kamu yang 
nemenin." Ucap Radit, mengacak gemas rambut Vivian. 

Mendengar uacapan itu membuat hati Vivian menghangat "Mm, Nugha.." 

"hmm?" 

"Apa kalau aku ngelarang kamu deket-deket Runi, kamu keberatan?" 

"Emang, kapan aku deket-deket sama dia?" 

"Beberapa hari belakang kamu kaya mulai deket sama dia." Ucap Vivian sambil meringis tak enak 
"Bukan apa-apa sih. Aku Cuma gak enak aja, selalu denger gosip yang enggak-enggak tentang kamu 


dan Runi." 

Radit berdecak "Jagan dengarin gosip. Kamu lebih tau gimana hubungan aku sama dia. Abaikan aja." 

"Iya sih. Tapi gosip mereka keterlaluan. Masa mereka bilang, kamu Cuma jadiin aku pelampiasan aja. 
Runi juga sempet bilang kamu terima tawaran dari aku buat pacaran Cuma buat jadi tameng, supaya 
kamu bisa ngehindar dari Runi." Jelas Vivian Panjang lebar. 

Radit mengusap wajah nya yang kusut, apa benar ia hanya menjadikan Vivian pelampiasan? Rasanya 
tidak, karena ia menyayangi gadisnya itu. Lalu apa benar dia menjadikan Vivian tameng untuk 
menghindar dari Runi? Rasanya yang ini, sedikit benar. Karena tujuan utama Radit menerima Vivian 
hanya agar Runi berhenti mengejarnya. Tapi alih-alih berhenti, gadis menyebalkan itu malah semakin 
agresif mendekatinya. 

Sebenarnya Radit masih heran sampai sekarang, waktu masih pacarana Runi sendiri yang menjauh 
dan minta putus. Giliran diputusin eh malah balik nguber-nguber sampai sekarang. Dasar keong racun, 
bikin sakit kepala saja! 

Vivian yang sadar Radit melamun, mengepalkan kuat tangan nya. Lelaki itu.. tidak menjadikan nya 
tameng kan? Apa yang Runi katakana, tidak benar kan? 

"Nugha.. nugha!" 

Radit tersentak saat suara tinggi Vivian terdengar "Apa? Tadi kamu tanya apa?" 

Menghela napas Panjang Vivian Kembali mengulang pertanyaan nya "Kamu gak jadiin aku 
pelampiasan kan? Gak jaddin aku tameng buat hindarin Runi kan?" 

"Vi, kamu tahu kan aku sayang sama kamu?" Radit menjawab dengan pertanyaan. 

Vivian mengangguk "Tapi.. sayang sebagai apa?" tanya nya sendu "Sebagai teman dekat? Sama 
seperti dulu? Belum berubah sedikitpun?" tuntut Vivian. 

Memjjat pelipis, Radit tiba-tiba merasa pening atas pertanyaan Vivian. Kenapa perempuan selalu 
ribet sih? 

"Yang penting sayang kan?" tanya Radit sambil meringis "Aku.. aku bakal berusaha jadi pacar yang 
baik buat kamu Vi. Maaf kalau selama ini kamu ngerasa jadi pelampiasan atau jadi tameng." Ucap Radit 
tulus "Aku bakal ngejaga jarak dari Runi kalau itu bisa bikin kamu nyaman." Lanjutnya mencoba 
berjanji. 

Senyum cantik Vivian mengembang "Kamu janji?" katanya sambal mengacungkan jari kelingking. 

Radit terkekeh "Iya aku j— bentar." Radit merogoh saku celana nya saat merasakan getaran Panjang 
dari ponsenya. Ia bawa ponsel itu dan berdecak saat id 'JANGAN DIANGKAT" adalah yang menelepon 
nya. 

Namun meski begitu, Radit tetap menerima panggilan itu, ia berdehem sebelum bersuara "Halo? 
Apa?!" katanya ketus, walau wajah kusutnya kini tampak cerah. 

"Radit.." sapaan dari suara lemah dan serak itu serta merta merubah wajah cerah Radit menjadi 
panik dalam hitungan detik. 

"Lo kenapa? Lo nangis?" 

"Radit, kamu dimana?" Mendengar pertanyaan dari sana, reflek Radit bangkit dari duduknya dan 
meraih kunci motor. 

"Lo dimana?" tanya nya dengan nada khawatir yang sedikitpun tidak bisa ia sembunyikan. 

"Ak-aku gak tahu, bol—" 

"Gue kesana." Sela Radit cepat "Share lokasi lo sekarang." 

Sekuat tenaga Radit menahan agar bibirnya tetap bungkam. Agar tidak mengatakan apa yang 
seharusnya tidak ia ucapkan, namun, mendengar isak tangis dari sana membuat pertahanan Radit 
runtuh "Jangan nangis Runi." Ucapnya menenangkan "Jangan takut, gue pasti kesana." Ucapnya penuh 
janji, sebelum akhirnya panggilan terputus dan dengan tergesa ia memakai jaket. 

Vivian, yang sedari tadi diam dengan tatapan nanar ikut berdiri "Siapa?" tanya nya sendu. 

Seolah baru tersadar dengan keberadaan kekasih nya, Radit menatap Vivian penuh sesal "Runi." 
Jawabnya cepat "Aku pergi dulu. Nanti aku kesin—" 

"Jangan pergi." Sela Vivian cepat, matanya menyorot mohon pada Radit yang menatapnya datar "Aku 
mohon, jangan pergi Nugha..." 

daa 
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Praditya dapat melihat dengan jelas, bagaimana sorot mata Vivian yang penuh harap dan 
permohonan itu menatap lekat ke arahnya. Dulu, Praditya sanggup bertekuk lutut pada seseorang 
karena mata yang menatap nya seperti itu, tapi sayangnya orang itu bukan Vivian. 

Jadi, tanpa bisa Praditya cegah mata sipitnya kini menajam menatap kekasihnya yang tampak serba 
salah sekarang "Lepas Vi." Praditya berucap dingin, tangan yang di cekal Vivian ia tepis pelan. 

"Belum sepuluh menit kamu bilang kalau kamu bakal jadi pacar yang baik buat aku." Ucap Vivian 
mengingatkan. 

"Jadi pacar yang baik, bukan berarti aku harus menjadi teman yang buruk buat orang lain Vi." Balas 
Praditya "Kamu tunggu, aku balik lagi secepat nya." 

"Dia bukan orang lain Nugha! Dia mantan kamu, bisa kamu hargai aku?" 

Tatapan Praditya semakin dingin "Dia bukan mantan ku aja, dia juga saudara kamu kalau kamu lupa." 
Ujarnya sebelum akhirnya meninggal kan Vivian begitu saja. 

"Aarrggh! Sialan!" Raung Vivian begitu Praditya hilang di balik pintu, tatapan perempuan itu 
menggelap dengan rahang yang mengeras ia berucap "Arunika, sepertinya Lo emang cari mati. Kita 
liat, seberapa lama Lo bisa bertahan." 

daa 

Yang ada dipikiran Praditya, saat Arunika menelpon dengan suara serak dan lemah adalah 
perempuan itu menangis karena dalam bahaya. Entah itu karena kecelakaan, di culik, atau bahkan di 
perkosa. 

Dan semua perkiraan buruk itu serta Merta membuat Praditya semakin di Landa rasa cemas. Ia 
kendarai motor dengan kecepatan tinggi agar bisa sampai disana secepat mungkin. 

Hari sudah sore, saat Praditya sampai ditempat. Keningnya berkerut dalam begitu ia sadar dimana ia 
berada "Ngapain dia ke kebun binatang?" Gumamnya bingung. 

Membuka helm nya lalu dengan gerakan gesit Praditya turun dari motor dan segera merogoh saku 
celana nya. Ada satu panggilan tak terjawab dari GAK USAH DIANGKAT, tanpa menunggu lama 
Praditya telepon balik nomor itu. 

"Halo. Lo dimana?!" 

"Mas, ini keluarga nya?" Jantung Praditya berdebar kencang saat bukan suara Arunika yang 
menyapa, melainkan suara bariton seorang laki-laki "Begini, saya petugas Ragunan. Mbak nya tadi 
pingsan dan sekarang......... 

Dengan langkah lebar, lalu berlari kecil sebelum kemudian Praditya berlari secepat yang ia bisa 
menuju tempat dimana Arunika berada. Tidak ia dengarkan dengan jelas perkataan si petugas karena 
sejak orang itu mengatakan bahwa Arunika pingsan, saat itu juga kewarasan Praditya seolah hilang. 

"Disini Mas, mari masuk." Ujar seseorang yang menunggu nya di ruang khusus staf karyawan. 

Begitu masuk, Praditya langsung disuguhkan pemandangan yang membuat hatinya perih. Disana, 
Arunika duduk setengah berbaring dengan keadaan tidak baik-baik saja. 

Rambut perempuan itu berantakan, wajahnya cemong oleh maskara yang mungkin luntur karena 
menangis, lutut gadis itu juga terluka mengeluarkan darah. 

Praditya mendekat, membuat Arunika menyadari keberadaan nya "R-radit." Ujar Arunika. Suara itu 
masih lemah serak dan bergetar. 

Ditempatnya Arunika menatap takut pada Praditya yang menatapnya tajam, ada amarah yang besar 
Dimata lelaki itu, tapi kenapa? apa Radit marah karena dia menelepon dan meminta bantuan nya? Apa 
lelaki itu tidak ikhlas datang kesini? 

"R-radit maaf aku ganggu kamu, soalnya aku gak tau siapa lagi yang harus aku telepon. Meghan dan 
Vanya mereka lagi nyari mar-- eh?" Kalimat Arunika urung rampung karena ia sekarang tertegun, 
Merasakan badan besar Praditya memeluk nya dengan erat "R-radit?" 

"Lo gak apa-apa?" Entah kenapa, Arunika merasa suara Praditya yang biasanya sinis kini terdengar 
lemah dan ketakutan? 


Praditya melerai pelukan, ia tatap Arunika dengan pandangan yang sulit Arunika artikan "Lo diapain? 
Lo di gimanain? Lo di lecehkan? Mana orang nya?" Ucap Praditya menggebu. Mata tajam nya ia 
edarkan untuk menemukan sang tersangka. 

"A-aku gak di lecehkan." Jawab Arunika bingung. 

"Terus Lo diapain? Di perkosa?" Praditya menggeram marah "SIALAN! Mana orang nya?!" Bentak 
Praditya pada beberapa orang disana "MANA ORANG NYA?!" Suara Praditya menggelegar, bagaikan 
petir yang bergemuruh. Sama-sama menakutkan. 

Seorang pria paruh baya mendekat "Mas sabar Mas. Mbak nya gak di perkosa atau di lecehkan 
seperti yang Mas bilang." 

Praditya semakin berang, ia berucap tak sabaran "TERUS DIAPAIN? LIAT! DIA SAMPAI KETAKUTAN 
BEGITU!" Arunika bahkan semakin ketakutan karena bentakan itu, terlebih melihat urat-urat besar 
yang menonjol di leher Praditya. Kenapa lelaki itu marah-marah? 

"Mas tenang dulu mas." Sekarang seorang wanita paruh baya yang mencoba menenangkan "Mbak 
nya cuma di kejar sam--" 

"DIKEJAR SIAPA? PENCULIK? LO MAU DI CULIK?" Praditya bertanya menuntut pada Arunika 
"MANA OR--" 

"MAS!" Sela si wanita paruh baya, balas membentak "MBAK NYA BUKAN DIKEJAR PENCULIK, DIA 
DI KEJAR BURUNG UNTA!! BU-RUNG-UN-TA." 

Praditya menggebrak meja "SIALAN! MANA? MANA SI BUR-- tunggu, burung unta? Dia dikejar 
burung unta?" Beo Praditya, sambil menunjuk Arunika yang kini menutup wajah nya dengan rambut 
karena malu. 

"Iya, mbaknya tadi di kejar-kejar burung unta mas, rambutnya acak-acakan karena kepalanya di patuk 
burung itu, mbak nya nangis Makanya wajahnya gitu, tadi dia lari-lari terus jatuh, makanya lutut nya 
luka." Jelas si pria paruh baya "Karena kaget, mbaknya pingsan. Kan tadi sudah saya jelaskan sama Mas 
di telpon." 

Praditya mengusap wajah nya gusar. Astaga, dirinya dijalan kebut-kebutan karena takut dengan 
pikiran buruknya. Takut Arunika terluka dan bahaya. Takut gadis itu, dilecehkan di perkosa atau 
kecelakaan. Tapi ternyata.. dari semua dugaan nya tidak ada satupun yang benar. Malahan melenceng 
sangat jauh dari dugaan nya, Di kejar burung unta? Apa itu termasuk dalam kategori bahaya? 

daa 

"Duduk!" Titah Praditya, didepan nya Arunika langsung patuh dan duduk dengan tegak "Minum!" 
Titah lelaki itu lagi sambil mengedikan dagu pada gelas di meja, buru-buru Arunika meminumnya 
"Pelan-pelan!" Dan bagai kerbau yang dicocok hidungnya Arunika kembali menurut, ia meminum air itu 
pelan-pelan. Bahkan sangat pelan, seperti efek slowmotion di Instagram. 

Praditya berdecak kesal melihat tingkah Arunika "Jadi..gimana ceritanya Lo bisa di kejar burung 
besar itu? Dan yang lebih penting dari itu, kenapa Lo bisa main ke kebun binatang?" 

Arunika menunduk lesu, ia memainkan jari-jarinya. Menyatukan ujung jari telunjuk kanan dan kirinya 
dengan bibir terlipat ke bawah () kebiasaan nya ketika merasa takut dan terancam. 

Melihat itu, Praditya tertegun dengan jantung yang berdebar kencang. Gerak gerik itu, kebiasaan 
memainkan jari seperti itu, melihat bibir yang terlipat ke bawah itu, benar-benar seperti Arunika nya 
yang dulu. 

Arunika Deolinda Maheswari yang dulu membuatnya jatuh cinta setengah gila. 

daa 

Bersambung... 

Dah ya dikit aja dulu, nanti Sabtu sambung lagi. 

Ternyata Arunika di kejar burung unta gais & 

Mau bilang apa ke Radit 

Bilang apa ke Arunika 

Mau bilang apa ke Vivian 


Arunika dikejar burung unta be like : 
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"Aku mau pulang." Cicit Arunika masih dengan menunduk, sedikitpun tidak berani mengangkat 
kepala karena ia tahu, didepan nya kini Praditya masih menatap nya tajam dalam diam. Uuhh Arunika 
jadi menyesal menelpon laki-laki galak itu. Tapi dia juga tidak punya pilihan. 

Suara meja yang di ketuk oleh jari mau tak mau membuat Arunika mendongak, dengan mata yang ia 
buat sesedih mungkin ia tatap Praditya. Berharap ia bisa lolos dari pertanyaan lelaki itu, karena tidak 
mungkin dia menceritakan apa yang terjadi padanya di Mall dan berakhir menyedihkan di kebun 
binatang. 

"Apa perlu gue minta rekeman CCTV disini buat tahu alasan Lo di kejar unta?" Acam Praditya. 

"Itu bukan unta! Itu burung nya unta!" Jawab Arunika sewot. Sudah sewot salah lagi. 

"Burung unta." Koreksi Praditya diakhiri deheman canggung "Kenapa Lo bisa di kejar?" Ulang nya 
"Tunggu. Gue ganti pertanyaan, kenapa Lo bisa ke ragunan? Setahu gue, kemarin lo mau ke Mall. Gue 
gak tau, sejak kapan kebun binatang berubah jadi pusat belanja." 

Praditya tetap bersikukuh menuntut jawaban, dirinya hanya enggak habis fikir saja. Bagaimana ada 
orang seperti Arunika, astaga. Di kejar burung unta, yang benar saja! 

"Aku mau pulang." Masih dengan jawaban yang sama Arunika menjawab, uuhh tidak tahu kah Radit 
sekarang dia hanya ingin pulang dan menangisi kebodohan nya saja? 

"Gue kasih waktu 10 menit buat jelasin. Kalau enggak, gue tinggal." 

Melihat Praditya yang kerasa kepala, Arunika menghela napas panjang sebelum akhirnya buka suara 
"Tadi aku ke Mall, jalan berdua sama Meghan. Vanya enggak ikut karena dia ngurus jenazah Miko." 

"Miko, siapa?" 

"Miko itu marmut nya Vanya Dit, ih lucu banget itu Marmut. Kamu pernah liat belum Marmut nya 
Vanya? Tapi sayang si Miko mati tadi, jadi kamu gak bisa liat." Ucap Arunika semangat, berharap bisa 
mengelabui Praditya. 

"Jangan mengalihkan pembicaraan. Yang gue mau tahu, kenapa Lo bisa di kejar burung unta, bukan 
tentang marmut si Vanya." 

Arunika melotot, kenapa lelaki ini menyebalkan sekali sih? Apa harus dari tadi mengucapkan 'dikejar 
burung unta' dengan gamblang? Ini dia udah gak ada harga dirinya banget nih. 

"Lanjut." Titah Praditya. 

"Nah si Moki mati ke inj--" 

"Arunika!" 

"M-maksud ku si Miko mati di inj--" 

"Aruni." Praditya menggeram. 

Aruni.. Ah sudah berapa lama Arunika tidak mendengar namanya dipanggil seperti itu? 

"Gue tinggal kalau Lo belum mau ngomong juga." 

"Tadi aku ke Mall bareng Meghan. Disana, kita jalan aja, makan terus belanja. Pas mau pulang, aku 
ketemu mommy. Ada kejadian enggak enak antara aku sama mommy." Ucap Arunika akhirnya, ia 
menunduk kala bayangan Martha singgah dalam benaknya. 

"Maksud Lo Tante Martha?" Tebak Praditya, mengingat Ibu sambung Vivian itu pergi ke Mall juga 
"Kenapa sama dia?" 

Arunika kembali memain jari "Kayak nya dia gak suka sama aku." Ucapnya pelan. 

"Emang Lo pikir selama ini ada yang suka sama Lo? Sama cewek arogan kaya Lo?" 

"Yah mungkin mommy benci sama aku karena kesalahan aku di masa lalu. Tapi aku enggak ingat." 
Arunika menghembuskan nafas panjang setelah mengucapkan itu. 

"Terus?" 

"Ya udah gitu aja. Aku orangnya perasa, jadi kalau ada orang ngomong yang gak enak. Mood aku suka 
langsung jelek. Jadi, tadi seudah antar Meghan pulang ke rumah nya, aku minta Pak Yoko nganter aku 
ke tempat yang rame. " Jelas Arunika panjang lebar "Aku.. gak suka sendirian Radit. Tapi juga gak mau 
orang terdekat aku tau kalau aku lagi sedih. Jadi aku cari keramaian aja." 

Arunika menatap Praditya, memastikan cowok itu mendengar penjelasan nya "Tapi.. aku gak tau 
kalau Pak Yoko bawa aku ke kebun binatang." Arunika meringis "Ya emang bener sih disisi rame.. tapi 
gak rame sama hewan juga." 


Tiba-tiba rasa kesal Arunika terhadap pak Yoko hadir kembali. Saking kesalnya lihat wajah Pak Yoko 
yang tanpa dosa, Arunika menyuruh supir nya pulang duluan saja. Dirinya tidak tahu, bahwa tragedi di 
kejar burung unta akan terjadi. 

"Ya terus karena udah terlanjur disini aku masuk aja. Jalan-jalan muter disini. Lumayan lama, gak 
sadar aku jalan sambil ngelamun, aku jatuh. Di tolongin petugas yang mau masuk bersihin kandang 
burung unta." 

Praditya mengangguk, matanya menatap serius pada mantan kekasih nya yang kini tampak gelisah 
dalam duduk nya "Lanjut." 

Arunika mendelik lanjut lanjut lanjut! Gak tau apa susahnya dia lagi buka aib sendiri?! 

"Mungkin si bapak petugas liat aku kaya lagi galau. Karena udah sore, terus juga pengunjung udah 
banyak yang pulang, aku di ajak masuk ke kandang burung unta itu." Arunika menelan ludah yang tiba- 
tiba terasa pahit "A-aku di kasih sayuran buat kasih si burung makan, aku terima. T-tapi aku takut buat 
ngasih nya, soalnya si burung nyosor-nyosor terus." Lanjutnya dengan wajah tertekuk. 

Terbayang kembali dalam benak Arunika bagaimana si burung unta itu nyosor-nyosor tangan nya. 
Membuat dirinya bergidik ngeri. 

Praditya berdecak "Dia gak nyosor, emang burung unta lehernya panjang." 

"Ya tapi kan aku takut! Jadi sebelum lehernya turun, aku lari, kabur. Tangan aku masih pegang- 
pegang makanan nya." 

"Jadi si burung ngejar Lo karena Lo lari-lari bawa makanan dia?" Tebak Praditya, Arunika 
mengangguk lucu. 

"Terus kan Lo kabur, kok bisa kepala Lo kepatuk?" 

"Are you serious? Secepet apapun aku lari, tetep aja bakal kalah sama burung unta! Kaki dia panjang, 
larinya ngebut! Dan aku gak tau kenapa dia patuk kepala aku." Keluh Arunika, ia mengusap kepalanya 
yang kini nyut-nyutan "Masih untung cuma dipatuk, gak kebayang kalau aku di tendang. Dia kan suka 
nendang-nendang." 

Tanpa bisa di cegah bibir Praditya mengulum senyum geli, ingin nya sih tertawa ngakak. Tapi mana 
bisa. 

"Kamu! Jangan ketawa!" Ancam Arunika. Mata coklatnya ia pelototkan. 

Melihat kondisi Arunika, yang sudah lebih baik akhirnya Praditya mengangguk "Ya udah ayok, kita 
pulang." Ujarnya sambil berdiri. 

Arunika ikut berdiri, namun tubuh ringkihnya terduduk lagi di detik yang sama karena kaki nya yang 
cedera serta lututnya yang terluka "Kaki aku sakit." Katanya lirih "Dit tolong tanyain dong sama Bapak 
yang tadi kamu amuk, disini ada kursi roda enggak?" 

Bapak yang tadi kamu amuk ya, seketika Praditya jadi malu sendiri, Astaga gara-gara Arunika nih 
dirinya jadi mempermalukan diri sendiri tadi "Gak usah pake kursi roda." Praditya menjawab sambil 
mendekat pada posisi Arunika, ia teliti lagi sosok sang mantan kekasihnya itu. CK, sangat menyedihkan 

"Terus pake apa? Kaki ku sak-- eh eh Radit!" Pekik Arunika saat tanpa aba-aba, Praditya membopong 
tubuh nya "Ih j-jangan di gendong! Turunin!" 

"Lo mau jalan kaki? Katanya kaki lo sakit?" 

"Ya tapijangan gini gendong nya. Kaya pengantin baru ih, gelay." Keluh nya "Di akod aja." 

Berdecak atas jawaban Arunika lantas Praditya kembali menurunkan tubuh mantan kekasih nya itu 
untuk duduk sebelum dirinya berbalik badan dan bersimpuh di lutut "Naik!" Titah nya dengan ketus. 

Dibelakangnya, Arunika memonyong-monyongkan bibir mengejek Praditya, lalu segera mingkem 
ketika kepergok lelaki itu "Naik enggak? Pegel nih!" 

"Iya sabar atuh euy." Arunika akhirnya menurut, ia naik kepunggung lebar Praditya, dengan tangan 
memeluk erat leher lelaki itu. 

Praditya segera berdiri, menggendong Arunika dipunggungnya. Mereka berdua pergi setelah pamit 
pada para karyawan yang membantu Arunika disana. 

Keduanya berjalan dalam diam. Arunika yang terlalu lelah, menyenderkan pipi nya pada bahu 
Praditya tanpa malu. Tidak ada canggung sama sekali. Padahal sebelumnya, Arunika merasa takut pada 
lelaki yang menggendong nya ini. Seolah sudah terbiasa, seolah.. berada dalam gendongan Praditya 
adalah hal yang benar. 

Sedangkan Praditya, berjalan dengan pikiran melayang. Bertanya-tanya dalam hati, apa yang 
sebenarnya terjadi pada Arunika. Selama 3 tahun terakhir, baru kali ini dirinya melihat Arunika 
menangis lagi. Karena seingatnya, Arunika tidak pernah terlihat sedih dan menangis sejak bangun dari 
koma. Dan sekarang, melihat sisi lemah Arunika lagi, sepertinya membuat benteng pertahanan Praditya 
juga melemah. 

Agaknya Praditya harus kembali menjauh, agar pertahanan nya tidak runtuh. 

"DIT! JANGAN LEWAT SINI! PUTER BALIK!" Praditya tersentak kaget saat tiba-tiba Arunika meronta 
dalam gendongan nya "DIT IH!" 

"Apa sih Ar?! Diem atau kita berdua bakal jatuh!" 

"Puter balik jangan lewat sini!" 

"Kenapa sih?" 

"Itu disana ada kandang si burung unta, jangan lewat sini. Aku trauma." Keluh Arunika, badan nya 
terus meronta membuat Praditya kewalahan. 

Mendengar keluhan Arunika, Praditya terkekeh. Trauma katanya. Dengan sengaja ia berlari 
mendekati kandang burung unta itu membuat Arunika berteriak bahkan sampai menjambak rambut 
tebalnya "RADIT SIA MANEH GELO! PUTER BALIK!" Umpat Arunika. Walau tidak mengerti apa yang 


mantan kekasih nya itu katakan, tetap saja tawa geli lolos dari bibir Praditya. 

"Jahat banget sih." Protes Arunika, karena kesal ia jambak rambut Praditya dengan kuat, membuat 
lelaki itu meringis "Ngeselin!" 

"Cemen, penakut." Cibir Praditya di sela ringisannya. 

"Diem deh! Kamu gak ngerasain ya gimana sakitnya dipatuk burung laknat itu! Kaki ku juga masih 
gemeteran kalau ingat burung gede itu ngejar aku tadi." Gerutu Arunika. Uuhh mengingat kembali 
kejadian itu, reflek Arunika mengusap kepalanya yang tadi dipatuk "Sakit banget ini tuh." Keluhnya. 

daa 

"Lo jangan tidur!" Peringat Praditya, ia menepikan motornya karena beberapa kali tubuh mantan nya 
itu oleng kanan kiri dan hampir terjatuh. 

"Mataku berat banget Dit. Ngantuk." Keluh Arunika seperti mengigau karena matanya yang tertutup. 

"Peluk gue kalau mau tidur, gue gak mau tanggung jawab kalau lo jatuh." 

Tanpa bantahan Arunika menurut, ia peluk tubuh liat Praditya. Rasa nyaman dan hangat langsung 
Arunika rasakan detik itu juga. 

Melihat Arunika yang benar-benar kembali tidur membuat Praditya berdecak "Ar, bangun dulu. Gue 
mau lepas jaket." 

Dengan susah payah, Praditya melepas jaket itu. Kemudian ia lilitkan jaket tersebut pada tubuh 
Arunika dan dirinya sendiri. Setelahnya, ia ikatkan kedua sisi lengan jaket. Mengunci Arunika dan 
dirinya agar bersatu dengan ikatan jaket. Dirinya hanya tidak mau bertanggung jawab, kalau-kalau 
Arunika tanpa sadar melepas pelukan dan terjatuh dijalan. 

Sesudahnya motor melaju dengan pelan, membelah jalanan jakarta yang mulai menjelang malam. 

daa 

Ketika bangun tidur kebiasaan Arunika adalah menggeliat. Merentangkan tangan nya keatas dengan 
menguap lebar, dulu dikampungnya sang Ibu akan mengomel, katanya ga baik anak perawan 
menggeliat begitu, itu tanda nya cewek pemalasan. Dasar orang tua jaman dulu. 

Aahh Arunika jadi kangen Ibu nya. 

Begitu membuka mata, netra coklatnya disuguhkan dengan pemandangan kamar bercat putih dan 
pink pastel. Hampir sama dengan kamar dirumahnya. Tapi... Tetap saja ada yang beda, ini bukan 
kamarnya. Ini kamar orang lain. Dan lagi, kenapa sekarang dirinya pakai baju orang lain? Astaga! Masa 
iya dia bangun di tubuh orang lain lagi?! 

Dengan gerakan cepat Arunika bangkit dan duduk sambil mengerjapkan mata berulang kali, matanya 
menjelajah pada setiap sudut ruangan. Anehnya, Arunika merasa tidak asing dengan kamar ini. Tapi 
dimana dia sekarang? 

Terakhir yang dia ingat adalah dirinya yang di bonceng oleh Praditya untuk diantar pulang "Ini dia 
nganter aku kemana sih sebenernya?" Gumam nya, mencoba berdiri. Dan bagusnya, kakinya tidak 
terlalu sakit dan kaku. 

Arunika berjalan dengan langkah tertatih, mendekati meja rias dan helaan nafas lega ia hembuskan 
ketika wajah cantik Runi lah yang ada disana. Setelahnya, ia berniat keluar dari kamar ini, namun saat 
hendak meraih handle pintu. Dirinya tertegun saat tanpa sengaja matanya menangkap sederet figura 
yang berjejer rapi di meja TV. Rasa penasaran membuat Arunika mendekat, matanya terbelalak saat 
foto-foto itu berisi foto Praditya dan Runi saat kecil sampai remaja. 

Melihat itu, hatinya menghangat namun tetap menimbulkan denyut nyeri dihatinya. Aneh nya Arunika 
sama sekali tidak keberatan dengan nyeri itu. Justru ia merasa telah menemukan sesuatu yang ia 
lupakan. Rasa nyeri ini, bagaikan rasa rindu yang terobati. 

Suara pintu terbuka serta merta mengalihkan atensi gadis berwajah cantik itu, menoleh dan 
mendapati Praditya berdiri dengan badan bersender di kusen pintu sambil bersedekap "Bangun juga 
Lo." Katanya mencibir. 

Arunika meringis "Maaf. Aku capek banget kayanya." Dengan langkah tertatih Arunika mendekat 
pada lelaki jangkung itu "Ini dirumah kamu ya?" 

Praditya mendelik "Sebenernya, waktu Lo bilang hilang ingatan di UKS, jujur aja gue gak percaya. 
Tapi liat Lo kaya orang linglung dikamar yang Lo klaim sebagai kamar Lo ini, kayaknya Lo emang 
hilang ingatan." 

"Dan iya. Ini rumah gue." 

"Kenapa kamu gak anter ke rumah aku aja?" 

"Gue kesana. Tapi dirumah Lo sepi, kayaknya lagi pada keluar." Jelas Praditya "Jadi gue bawa Lo 
kesini." 

Mendengar nada sinis dari lelaki di depan nya membuat Arunika tidak enak hati "Maaf ya, bikin kamu 
repot." 

"Keluar, gue masih nunggu jawaban kenapa Lo sampe di Ragunan." Ujar Praditya, mengabaikan 
permintaan maaf Arunika karena jauh dalam lubuk hatinya, ia sama sekali tidak merasa di buat repot. 

Melihat Arunika yang mengangguk dan berjalan dengan pincang membuat Praditya berdecak "Sini 
gue bantu. Gue gak mau ya nanti Lo jatuh pas turun tangga." Katanya sambil memapah Arunika untuk 
berjalan. 

"Kamu kepaksa ya bantu aku?" Arunika mendongak, menatap penuh sesal pada Praditya yang 
menatap lurus ke depan. 

"Ya kepaksa lah." Sahut Praditya "Lo selalu ganggu kencan gue sama Vivian." Lanjutnya. 

Biasanya Arunika seminggu lalu, akan marah dan tidak terima jika Praditya mengungkit Vivian, 
mantan kekasih nya itu akan berkata kasar, memaki dan menghina Vivian, membuat Praditya marah 


dan akhirnya mereka bertengkar. 

Dan jujur saja, sekarang Praditya menanti moment itu. Karena untuk mewujudkan niatnya menjauh 
dari mantan kekasihnya ini, ia butuh alasan. Dan membenci Arunika adalah alasan yang paling ampuh 
selama 3 tahun terakhir. 

Tapi hal yang tak terduga lagi-lagi terjadi. Gadis itu langsung melepaskan diri dari rangkulan Praditya 
dan membentang jarak, mencoba berdiri tegak walau jelas hal itu membuat plester di lututnya yang 
terluka tertarik "A-aku bener-bener minta maaf Radit. Aku juga gak tahu kenapa bisa kepikiran nelpon 
kamu tadi." Praditya tertegun saat badan Arunika membungkuk didepan nya. Gadis itu berulang kali 
mengatakan maaf tanpa mau mengubah posisi membungkuk nya. 

Sedang Arunika, seolah baru tersadar atas kebodohan nya ketika Praditya menyebut nama Vivian. 
Kenapa dia bisa menelpon Praditya? Padahal sudah jelas sebelumnya ia di peringati oleh Martha agar 
tidak mengganggu hubungan lelaki itu dengan Vivian. Kenapa ia tidak tahu diri begini? 

Masih membungkuk dan mengucapkan maaf, Arunika tanpa sadar meneteskan air mata saat 
mengingat kembali kejadian di Mall bersama Martha. 

Bagaimana wanita itu melayangkan tatapan benci padanya, bagaimana wanita itu berbicara sinis 
kepadanya, dan bagaimana cara wanita itu menghina dirinya. Semuanya berputar kembali di kepala 
Arunika. 

Dengan bibir bergetar Arunika mengatakan maaf nya pada Praditya "Maaf aku ganggu kamu sama 
Vivian. Aku bener-bener minta maaf." 

Kepala Arunika mendadak pening karena membungkuk terlalu lama, sedangkan bayangan Martha 
yang mencemoohnya enggak juga hilang dari kepala 

Dasar gak tahu diri.. kamu niat merebut Nugha dari Vivian kan?! "Aku enggak niat ngerebut kamu 
dari Vivian. A-aku.. aku." 

Tubuh Arunika luruh dilantai, gadis yang kini berderai air mata itu duduk menekuk lutut dengan 
kedua tangan yang menutupi masing-masing telinga nya "Aku.. aku.. a-aku gak rebut Radit dari Vivian. 
Aku enggak.." 

Praditya, yang sejak tadi terkejut atas reaksi Arunika, lantas ikut duduk dilantai sambil mengguncang 
pelan kedua bahu gadis itu "Ar! Ar! Hey, sadar." 

"Aku enggak rebut.. aku gak rebut Radit dari Vivian, aku..aku.." 

"Aruni! Tenang! Liat sini.. ini aku.. Radit, hey tenang, tenang.." Praditya meraih tubuh ringkih 
Arunika kedalam pelukan dan tak lama setelah itu, tangis Arunika pecah. 

"Maafin aku Radit.. aku gakkan rebut kamu dari Vivian kok." Gumam Arunika 

Hati Praditya mendadak sakit. Melihat dan mendegar tangisan Arunika membuatnya berpikir, apa 
perkataan nya tadi keterlaluan? Kenapa ia jadi merasa bersalah? 

Cukup lama mereka dalam posisi pelukan dengan duduk dilantai, Praditya sedikit merubah posisi saat 
kaki nya kesemutan. 

"Aruni.." Katanya menepuk pelan pipi gadis itu, namun mendengar deru nafas yang teratur dari 
Arunika. Praditya tahu bahwa gadis itu sudah kembali tidur. 

Dengan pelan dan hati-hati, Praditya membopong tubuh Arunika. Susah payah ia menyeret kaki nya 
yang kesemutan menuju kamar yang tadi gadis itu pakai. 

Kamar yang memiliki pintu bercat putih dengan gantungan nama bertuliskan 'Aruni's Room' Praditya 
mendegus membaca itu, sepertinya ia harus cepat-cepat membuang gantungan itu agar Vivian nanti 
tidak salah paham. 

Ah Vivian, gadisnya itu pasti akan marah dan merajuk karena dirinya tidak kembali kesana. Besok, 
Praditya akan meminta maaf. 

Sedang orang yang Praditya pikirkan, kini sedang duduk berhadapan dengan wanita cantik dan 
elegan. 

"Tadi mommy ketemu sama Runi. Mommy juga udah tegur dia supaya gak ganggu kamu dan Nugha 
lagi." Ucap Martha sebelum kemudian ia menyesap pelan teh nya yang masih mengepul uap. 

Vivian mengangguk "Okay. Aku udah bilang ke Papi buat ijinin mommy liburan bareng Ibu arisan. 
Paling besok Papi transfer uang nya. Thanks mommy." Ucap Vivian datar. 

Berbeda dengan Martha yang sontak berjengit senang "Thankyou Princess. I Love you." 

Vivian hanya mengangguk dengan senyum miring yang tipis. 

Semuanya, bisa ia beli dengan uang. Termasuk membeli seorang Ibu yang kejam. 

daa 
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Ada dua hal yang selalu membuat SMA Saditantra heboh. 

Hal pertama adalah, kehadiran Praditya Nugha dan ketiga teman nya yang gagah menggunakan 
motor besar mereka, selalu bisa menghipnotis kaum hawa. 

Hal kedua adalah, kedatangan Arunika Deolinda Maheswari dengan dua dayang kembarnya yang 
selalu menarik kaum Adam bersiul menggoda. 

Namun, sepertinya mereka akan menambah satu point lagi hari ini. Sebab, kehadiran Praditya dan 
Arunika yang datang bersama membuat kehebohan lain nya. 

Bagaimana tidak heboh? Praditya yang biasanya datang dengan kuda besi alias motor, hari ini lelaki 
itu justru mengendari mobil Daihatsu Coven warna merah menantang. 

Yang lebih mengejutkan nya lagi adalah, alih-alih Kekasih nya, Vivian si malikat tanpa sayap, malah 
sang Dewi Kematian lah yang muncul tepat setelah Praditya turun dan membuka kan pintu sampingnya. 

Arunika Deolinda Maheswari, keluar dari mobil Praditya Nugha dengan wajah cantik seperti biasa, 
walau kini gadis berkulit putih itu terlihat lemah dan berwajah pucat. 

Disampingnya, ada Praditya yang buru-buru memapah Arunika. Terlihat sangat lembut dan hati-hati 
walau wajah tampan lelaki itu datar. 

Pemandangan ini sungguh membuat separuh siswi memekik saking terkejutnya, ada juga yang 
mencibir karena mengira Arunika hanya cari perhatian, ada juga yang cuek menganggap tidak penting, 
dan ada juga yang sibuk merekam Video kejadian itu. 

"Dit udah lepas. Aku bisa sendiri." Ujar Arunika untuk yang kesekian kali nya. 

Sejak turun dari mobil dan menarik perhatian hampir seluruh atensi murid disini, Arunika sudah siap 
kabur agar tidak terjadi kehebohan. Namun Praditya bergerak lebih cepat, membuka pintu dan 
memaksanya turun sehingga mau enggak mau Arunika berjalan dengan dipapah Praditya. 

"Lo diem aja." 

"Aku gak mau repotin kamu lagi." Arunika berujar lesu, teringat bagaimana semalam Praditya 
mengatakan terpaksa menolong nya, hingga berakhir dirinya yang tiba-tiba enggak bisa mengendalikan 
diri dan menangis sampai ketiduran. Parahnya ia ketiduran bablas sampai pagi. Astaga. 

"Bahas itu lagi, gue kan udah bilang kemarin gue bercanda." Kata Praditya dengan nada bersalah 
yang kental "Gue bantu sampai kelas." 

"Aku gak enak, dilihatin banyak orang." Keluh Arunika, ia edarkan tatapannya ke sekeliling "Mana 
sambil bisik-bisik lagi." 

"Mereka bisa liat, lutut lo luka." Sahut Praditya kesal "Kalau bukan gue yang bantu, terus siapa?" 

Arunika manyun, sesekali meringis karena lututnya berkedut sakit. 

"Wey bro! tumben nih akur." Zulfi si cowok lucu dan riweuh datang dari arah belakang. Tak lama, 
Pandji dan David ikut menyusul. 

Praditya mendelik, sedangkan Arunika menyengir lebar. 

"Lo gak bareng Vivi?" pertanyaan ketus itu terlontar dari lelaki setengah bule berwajah datar, David. 

"Enggak." Praditya meyahut sekenanya, fokusnya tetap pada Langkah kaki Arunika. 

"Gue liat tadi dia nungguin lo di depan rumahnya." David mencekal lengan Praditya "Kenapa lo gak 
jemput dia?" 

"Lo gak liat? Nugha bareng Runi." Sela Pandji gemas. 

"Kenapa lo gak jemput dia?" David bertanya sambil melirik Arunika "Ck, kebiasaan." 

"Gue yang lupa jemput dia." Sahut Radit, lelaki itu menatap David tajam "Jangan salahin Aruni." 
Lanjutnya dengan desisan kesal. 

Arunika menduduk kan kepala, merasa bersalah. Gara-gara dia, Praditya lupa menjemput Vivian. 

"Keterlaluan lo." Ucap David sengit, sebelum lelaki itu berlari kecil Kembali ke parkiran. 

"Dih, kenapa tuh orang." Cibir Zulfi "Eh yayang Runi, lo kenapa? Sakit? Pucet banget." 

"Enggak kok, Cuma kecapean aja." 

"Waduh capek kenapa?" 

"Dia habis lomba lari." Praditya menyahut cepat "Sama burung unta." 

Arunika melotot "Comel banget sih!!" sungutnya kesal. 

"Run, lo ngapain lomba lari ama burung gede begitu. Menang kagak mampus iya." Pandji ikut 
bersuara "Eh tapi beneran emang?" 


"Lo gak liat, lutut sama sikunya luka-luka." Timpal Zulfi "Lo di gimanain Run? Di tendang ya?" 

Dengan polos Arunika menggeleng "Kepalaku di patuk." Ucapnya, lagi-lagi reflek mengusap puncak 
kepalanya. 

Tawa Zulfi dan Pandji pecah begitu Arunika selesai menjawab. Bahkan, mata Zulfi sampai berair "Run 
astaga, lo kalo gak ada kerjaan, chat gue deh nanti gue kasih kerjaan. Daripada lo di uber-uber burung 
unta, receh banget hidup lo." 

"Puas banget heh?" Praditya menyindir sinis "Sana lo pergi." 

"Dih, gue ngikut lah. Lo mau anter Runi ke kelasnya kan?" 

Akhirnya, sang Dewi Kematian diantar ketiga pangeran tampan menuju kelasnya. 

"HALO JAJARAN PARA MANTAN! UDAH MOVEON BELUM DARI GUE?" Sapa Zulfi begitu sampai di 
kelas Arunika. Seluruh atensi seisi kelas serta merta langsung teralihkan. 

Sebagian perempuan memekik senang ketika melihat penampakan indah di depan mereka, kecuali 
Meghan dan Vanya yang mendelik sinis. 

"Ngapain lo kesini para penjaga pintu neraka?" Meghan berucap jengah. 

"Apesih lu bulu kemoceng nyaut aje." 

"Tutup tuh mulut lo, kasian orang disini pada kepanasan kena hawa api neraka." 

"Meghan." Tegur Arunika pelan, kepalanya masih pening, dan ia tidak mau menambah kepeningan 
dengan mendengar ocehan sepasang mantan ini. 

Meghan mendelik, walau diam tapi Arunika tahu mulut perempuan itu komat-kamit mengumpat Zulfi 
yang melotot sambal berkacak pinggang. 

"Makasih ya Dit. Ji, Zul dah anterin aku." 

"Ashhiiaaapp Princess, untukmu segalanya." 

"Gue ke kelas dulu." Pamit Praditya, sebelum akhirnya ketiga lelaki itu keluar kelas. 

Arunika menghela nafas pasrah saat melihat kedua teman nya menatap selidik, sepertinya hari ini ia 
harus bercerita Panjang pada si kembar. 

daa 

"Lain kali, gak usah jemput aku." Vivian berucap sambil membuka helm "Aku gak mau Nugha salah 
paham." 

"Terus, lo mau nunggu dia datang gitu, tau gak lo kaya orang bodoh." Balas David sengit "Dia bahkan 
sedikitpun gak peduli sama lo, sekalipun gue udah ingetin dia tadi." 

"Nugha pasti dipaksa Runi. Dia gak mungkin mau bareng Runi kalau perempuan itu gak maksa." 

"Tapi sayangnya, gue gak liat sedikitpun keterpaksaan dari wajah Nugha." David terseyum pongah 
"Bahkan dia sampai bawa mobil buat anterin Runi. Lo tahu sendiri, gimana malas nya cowok lo bawa 
mobil." 

"Bukan Runi aja yang pernah dibawa Nugha pakai mobil, aku juga pernah!" 

"Oh yaa? Apa lo dibawa pake mobil kesayangan nya? Mobil yang Nugha beli pake uangnya sendiri? 
Setahu gue, Nugha gak pernah pake mobil itu kalau jemput lo." 

Merasa tak bisa membalas perkataan lelaki di depan nya lagi, Vivian menatap David sinis "Jangan ikut 
campur urusanku!" pungkasnya sebelum pergi menuju kelas. 

David, menatap nanar pada punggung Vivian yang semakin mengecil "Kapan lo ngerti, sesuatu yang 
dipaksain malah nyakitin diri lo sendiri Vi." 

daa 

"Vi! Lo udah liat story IG saditantrabeken belum?" Karin bersungut saat baru saja Vivian duduk di 
bangku nya. 

"Belum." Vivian menggeleng "Emang ada apa?" 

"Nih liat, parah banget si Arunika. Kegatelan banget njir, sok cantik." Seloroh Sintya, tangan nya 
mengulurkan ponsel yang sedang menayangkan Video Praditya yang memapah Arunika berjalan. 

"Gak tahu malu banget ya. Bangga apa dia jadi pelakor?" 

"Hush, gak boleh gitu ah." Vivian menegur "Itu kan Runi kaki nya kaya sakit gitu makanya di papah." 

Monika mendelik "Lo tuh belain terus. Gak kesel apa liatnya? Gue aja yang bukan siapa-siapa gereget 
liatnya. Bayangin, satu sekolah liat ini, bahkan lo pun gak pernah dijemput dia pakai mobil." 

Vivian tersenyum hangat walau kedua tangan nya di bawah meja terkepal kuat "Enggak apa-apa. 
Gimanapun kan Runi temen nya Nugha dari kecil." Balas Vivian "Ya walaupun aku agak sakit hati sih, 
tapi gak apa-apa kok." 

"Hih, heran kok ada orang kaya lo sih Vi, lo udah kaya istri di sinetron. Sabar teroooss." 

Tertawa geli Vivian menanggapi ocehan Karin "Kalian tahu gak, tadi nya aku pengen ajakin kalian 
jalan ke Mall. Tapi kayaknya besok-besok aja deh." Ujar Vivian lesu "Hari ini mood bagus aku ilang." 

Karin mendungus "Pasti gara-gara si Runi nih, lo tenang gue bakal kasih dia pelajaran. Biar mood lo 
bagus lagi dan kita bisa jalan-jalan." Usul nya diangguki keempat teman yang lain. 

"Eh kalian mau ngapain? Gak usah, nanti Nugha marah sama aku. Aku gak mau dia salah paham, 
karena kalian kan teman aku." Vivian berucap panik, dirinya bahkan duduk dalam gelisah 

Mengibaskan tangan nya, Monika berdecak sebelum menimpal "Jangan takut, lo diem aja. Biar kita 
yang turun tangan, lagian kita udah gedeg banget sama si Runi itu." 

Vivian hanya diam menatap gelisah ke empat teman nya, lalu perlahan kepalanya menunduk dengan 
seringai mengerikan terbit diwajah lembutnya. See? Dengan uang semuanya jadi mudah, ia tidak perlu 
repot mengotori tangan nya sendiri ntuk menangani sampah seperti Arunika. 

daa 


"Jadi hari tadi malam lo nginep di rumah nya Nugha?" Vanya bertanya sambal mengunyah. Tadi, 


Arunika bercerita tentang bagaimana ia bisa berakhir berangkat bareng sama Nugha. 

Arunika mengangguk "Iya." Jawabnya, kemudian melanjutkan setelah menelan nasi yang ia kunyah 
"Gak enak banget sumpah, aku repotin dia seharian." 

"Lo.. bobo berdua gak?" bisik Vanya, ia menyatukan semua jari lalu diadukan dengan jari yang lain. 

Arunika mendelik "Gak lah! Aku tidur sendiri dikamar." 

"Yah kirain gue ada kiss kiss basah gitu." Balas Vanya lesu. 

"Gelo!" sembur Arunika. 

"Eh kak Agam tuh, lirik kesini." Meghan yang sedari tadi anteng makan kuaci bersuara "Liatin lo 
masa." Lanjutnya melempar cangkang kuaci kearah Arunika "Godain lagi gih. Pengen liat dia ketawa, 
beeuuhh damage nya berat Run." 

Arunika bergidik saat memperhatikan wajah Agam dari samping "Gak mau, ketawa apanya dia 
senyum aja enggak. Nanya sama dia tuh kaya mempermalukan diri sendiri tau gak?" 

Vanya dan Meghan terkekeh geli "Dia ketawa tahu, tapi lo keburu kabur. Lo gak bisa menikmati salah 
satu keindahan yang di ciptakan Tuhan." Vanya berucap dengan senyum bodoh. 

Arunika mendengus ia pelototi wajah Agam seperti seorang musuh "Halah, muka serem kay—hell dia 
noleh!" umpat Arunika saat tiba-tiba Agam menoleh kearah mereka, sontak mereka bertiga langsung 
kelabakan membuang muka "Mampus kalian berdua." 

"Kok kita sih, lo lah. Orang dia liatnya ke lo." Seloroh Meghan mengintip kearah Agam. 

"Dih, tau ah. Aku mau ke toilet dulu. Mau setor." Ujar Arunika sebelum ngacir ke toilet dengan kaki 
nya yang terpincang. 

Kebiasaan jelek Arunika adalah bermain ponsel saat ia sedang setor di toilet. Arunika bahkan bisa 
menghabiskan waktu yang cukup lama padahal didalam ia hanya buang air kecil saja. Dulu 
dikampungnya, closet di kamar mandinya adalah closet jongkok tapi anehnya Arunika betah diam di 
dalam, bahkan dirinya belum mau keluar sebelum kaki nya pegal dan kesemutan. Arunika suka 
terkekeh sendiri saat kalau ingat Ibunya yang selalu mengomel 

"Kamu tuh sebenarnya di dalem ngapain Neng, memahat emas? Lama banget, itu permukaan closet 
sampe hangat bekas kaki kamu." 

Dan parahnya, kebiasaan itu semakin memburuk ketika Arunika duduk Nyaman di closet duduk, 
ditambah adem nya Ac membuat Arunika semakin betah, dirinya hendak menghabiskan waktu di bilik 
toilet ini sampai bel istirahat berbunyi. Namun, niatnya harus urung ketika pintu bilik kamar mandinya 
di gedor keras dan tidak sabaran. Ck, menganggu me time nya saja! 

"Isi! Cari yang kosong!" teriak Arunika lantang, jari nya masih bermain lincah menscroll ratusan 
fotonya dengan Meghan kemarin. 

"Keluar lo pelakor!" 

Arunika terhenyak, apa orang itu mencarinya? 

"Runi! Gue tahu lo didalam, keluar sekarang atau pintu ini gue dobrak!" 

Buru-buru Arunika membersihkan diri, dirinya cukup kaget ada orang mencarinya sambil marah- 
marah. Begitu Arunika membuka pintu, saat itu juga ia melihat Karin, Sintya, dan Monika tengah 
berkacak pinggang sambil menatapnya garang. 

"Karsimon, ada apa?" Arunika bertanya polos, ia sibuk berkutat dengan ponselnya melakukan 
sesuatu. Perasaan nya tidak enak. 

"Pelakor lo! Gak tahu diri!" umpat Karin mulai menyerang, membuat Arunika mendongak. 

"Maksud kamu apa?" Tanya Arunika setelah ia mengantongi ponsel. 

"Harusnya itu yang gue tanya, apa maksud lo kegatelan begini hah?" Balas Sintya, ia menampilkan 
Video tadi pagi. Video Arunika dan Radit. 

"Kegatelan sebelah mana nya? Ini aku cuma dibantuin Radit kok." 

"Lo cuma cari perhatian kan?! Dasar drama gueen!" Maki Karin. 

"Salah nya dimana sih? Emang saling ngebantu itu dibilang drama?" 

"Salahnya lo gak tahu diri! Lo nempel terus sama pacar orang!" 

Arunika menghembuskan nafas kesal "Kaki aku cedera, susah buat jalan. Jadi Radit bantuin tadi, dia 
yang maksa kok. Aku udah nolak." 

"Mana ada! Gue kira lo udah berubah ya. Lo mungkin memang hilang ingatan, tapi ternyata jiwa 
murahan lo gak ikut ilang." 

Cukup, kesabaran Arunika yang sudah menipis kini terkikis habis "Jaga bicara kamu Sintya." 

"Apa? Kenapa? Gak terima lo gue ngomong fakta?" 

Tidak ada gunanya meladeni ketiga orang sinting ini, lebih baik Arunika pergi saja. Jurus andalan 
yang selalu ia gunakan disaat seperti ini "Terserah kalian." Ucapnya mengalah. Kondisi nya yang 
sedang lemah begini, tidak mungkin bisa di ajak recok. 

Hendak melangkah dengan kaki nya yang pincang, nyata nya niat itu urung ketika sebelah kaki Sintya 
menghadang nya dan membuat Arunika tersandung yang berakhir tubuh nya tersungkur kedepan. 

Rasa perih langsung Arunika rasakan ketika lutut nya yang terluka terbentur ubin, demi Tuhan luka 
sebelumnya saja masih basah! Belum lagi kini telapak tangan nya ikut jadi korban. 

Gelak tawa dan cibiran menggema di toilet itu "Bangun lo, lemah. Mana nih Arunika yang biasanya 
kuat dan sok jadi penguasa?" Cibir Monika. 

Dengan susah payah Arunika bangkit, namun belum sempurna ia berdiri, lututnya yang mengucur 
darah ditendang keras oleh Karin "Uupss gak sengaja." Ucap Karin sebelum tertawa puas melihat 
Arunika yang kembali terjatuh. 

"Salah aku apa sebenarnya?" Aruniks bertanya datar, wajah putihnya yang pucat semakin dingin 


terlihat. 

"Salah lo, gangguin hubungan Vivian dan Nugha! Lo harusnya tahu diri, lo sama Vivi beda jauh. Dia 
langit lo bumi, dia air susu lo air pipis, dia malaikat lo iblis!" Cecar Sintya tanpa ampun. 

Dalam diam, Arunika mati-matian memadamkan amarah nya yang kini membumbung tinggi. Tidak, ia 
harus tetap sabar. Arunika tidak bisa membiarkan bayangan Runi mengambil peran. Semuanya bisa 
kacau kalau Runi turun tangan. 

"Kenapa lo diem aja? Udah sabar?" Cibir Monika. 

"Oh my god, lutut lo luka. Aduh sakit yaa?" Karin menatap remeh pada Arunika "Bentar-bentar. Gue 
ada obat buat lo." Lalu Karin masuk kedalam gudang toilet, tak lama gadis itu keluar dengan tangan 
membawa sebotol karbol pembersih lantai. 

Semua terjadi begitu cepat, saat Karin membuka tutup botol itu dan menumpahkan seluruh isinya 
yang untungnya sedikit pada lutut Arunika. Sontak saja Arunika kesakitan. Tubuh ringkih nya 
menggeliat dengan ringisan yang kuat. 

"RASAN TUH! LUMPUH SEKALIAN SANA!" Maki Monika sangat puas. 

Karin Sintya dan Monika, tertawa mengejek. Merasa menang karena akhirnya mereka bisa membalas 
perlakuan Arunika dulu. 

"ARUNIKA! ASTAGA!" Seseorang datang, dan langsung bersimpuh untuk membantu Arunika bangkit 
"Bangun Run, bisa kan?" 

Dengan linangan air mata di wajah, Arunika mengangguk lemah, ia tatap wajah lembut seseorang 
yang membantu nya "Makasih Vivian." Ucap Arunika. 

"Vi ngapain sih?!" Sergah Karin tak terima. 

Vivian bangkit dengan Arunika yang di rangkulnya "Kalian yang kenapa?! Udah aku bilang, jangan 
kaya gini!" 

"Kita cuma bantuin lo, biar cewek gak tahu diri ini bisa berhenti deketin Nugha." 

"Itu bukan urusan kalian!" Balas Vivian "Sekarang kalian pergi sana." 

Karin, Sintya dan Monika mendengus. Sebelum akhirnya ketiga gadis itu keluar dari toilet. 

"Makasih Vi." Ucap Aruniks tulus. 

Wajah lembut Vivian berubah datar, ia lepaskan tangan yang merangkul Arunika "Gak usah drama 
lagi, cuma ada kita berdua disini." Ucapnya sambil meniup telapak tangan yang tadi ia pakai membantu 
Arunika berdiri. 

Dalam usahanya untuk berdiri tegak, Arunika terhenyak "M-maksud kamu apa?" 

Vivian berdecih "Jangan pura-pura lagi, gue udah muak." 

Arunika menatap tak percaya, bagaimana bisa wajah lembut bak malaikat itu berkata kasar dan sinis, 
apa Vivian marah padanya? "Vi kalau kamu marah gara-gara aku pergi barenga Radit tadi. Aku beneran 
minta maaf. Radit cuma bantuin aku doang kok. Lutut aku luka." 

"Basi! Kemarin lo ketemu Martha?" 

"M-martha?" Beo Arunika "Dia Ibu kita vi!" 

Vivian tertawa remeh "Gue gak sudi, punya Ibu gak tahu diri kaya dia!" 

Jika tadi Arunika masih bisa menahan amarah, kini rasanya ia tidak bisa menahan nya lagi. 
Mengingat Martha yang habis-habisan memuji Vivian memang membuatnya sakit hati, tapi mendengar 
Vivian yang malah mencaci maki Ibu nya, ternyata jauh lebih membuat hati Arunika sakit "JAGA 
BICARA KAMU VIVIAN!" 

"Jangan bentak gue sialan!" Vivian berang, ia tatap mata Arunika dengan tatapan benci penuh 
dendam "Gue bicara fakta. Martha, ibu lo itu gak tahu diri, aah jangan kan tau diri, harga diri aja dia 
gak punya." 

"Vivian, jangan keterlaluan! Demi tuhan, dia Ibu kita!" 

Jujur saja, Vivian agak kaget. Biasanya Arunika akan langsung menampar dan menyerangnya jika 
dirinya mengejek dan menghina Martha. Lalu, kenapa sekarang Arunika masih diam? 

Walau begitu Vivian tetap terus mencoba "Ibu?" Vivian berdecih "Ibu macam apa yang menggadaikan 
dirinya demi uang? Martha bahkan rela ninggalin lo karena harta." Tukas Vivian pedas, berharap 
Arunika terpancing emosi seperti biasa. 

"Ibu lo itu bahkan rela melakukan apapun demi dapat uang, kemarin setelah dia hina lo habis- 
habisan. Dia keliatan senang dan girang." Vivian menyeringai saat mata Arunika yang semula tenang 
mulai menajam "Lo tahu alasan dia senang?" 

Arunika ditempatnya masih diam walau dalam dada Amarahnya ingin meledak. 

"Karena.. gue kasih dia duit buat liburan." Vivian terkekeh sinis, gadis berwajah lembut itu mendekat 
lalu berbisik ditelinga Arunika "Ternyata harga diri lo sama dengan harga tiket ke paris. Ck ck, dia rela 
ngerendahin harga diri anaknya demi uang yang gak seberapa." Ujarnya Ironis lanjutnya membuat 
wajah Arunika mengeras dengan tatapan nyalang. 

Lalu tanpa sengaja melalui ekor matanya, Vivian bisa melihat bayangan sosok jangkung yang akan 
datang dari belakang, sebentar lagi pertunjukan akan dimulai dia harus berhasil memancing emosi 
Arunika. 

"Gue jadi penasaran, kalau gue suruh dia buat bunuh lo apa dia mau ya? Gue rela ngeluarin semua 
harta gue kalau Martha bersedia." Vivian tersenyum lebar, dan Arunika benar-benar sudah tidak bisa 
menahan tangan nya lagi untuk tidak ikut bertindak. 

PLAAAKKK 

Satu tamparan Arunika layangkan dengan keras di pipi Vivian, membuat wajah gadis itu tertoleh. 
Vivian meringis kesakitan karena kerasnya tamparan itu "Kamu kenapa Run? Aku cuma mau bantu 


kamu aja." Ucap Vivian sendu agak berteriak. Kepala perempuan itu tertunduk dengan air mata mulai 
keluar. 

Tepat setelah ucapan Vivian rampung saat itu juga seseorang datang kesana dengan mata menatap 
tajam "ARUNIKA!!" Teriak orang itu penuh amarah yang menggelegar. 

Masih dengan kepala yang tertunduk, Vivian menyeringai senang. Kali ini dirinya kembali menang, 
perempuan itu terlalu hanyut dalam ending drama yang ia ciptakan. 

Tanpa ia sadar ada seseorang merekam pembicaraan mereka sedari awal. 
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Sudah sekuat mungkin Arunika menekan amarahnya, mengubur keinginan nya untuk segera 
menampar pipi perempuan ular di depan nya ini, ia hanya tidak ingin semua ini berujung penyesalan. 
Tapi nyatanya, Vivian memang sengaja memancing emosinya. Maka ketika tepat Vivian menyelesaikan 
kalimat yang teramat menyakiti hatinya, saat itu juga Arunika merasakan hawa dingin dan mencekam 
seolah datang menyatu dengan nya. Seperti nya Si Dewi kematian sudah datang. Lalu tanpa bisa 
Arunika cegah lagi tangan begitu saja melayang dan mendarat di pipi putih kekasih Praditya Nugha itu. 

"Arunika!!" bahkan seruan yang meneriaki Namanya tidak Arunika gubris walau dengan jelas Arunika 
bisa mendengarnya, ia pun tahu Praditya sangat marah karena dirinya sudah menampar gadis 
kesayangan lelaki itu. Tapi ia tidak peduli, amarahnya lebih besar dari siapapun yang ada disini. 

Wajah Vivian masih tertoleh kesamping akibat tamparan nya yang keras, Arunika mendekat ia raih 
dagu gadis itu agar bisa menatapnya. Pipi putih Vivian merah, dan sudut bibir gadis itu berdarah, 
anehnya, tidak ada secuilpun rasa menyesal, malah Arunika merasa sangat puas melihat itu. 

"Jauhin tangan lo sialan!" Lagi, Arunika bisa mendengar gelegak amarah Praditya tapi ia tetap abai, 
ia tatap Vivian didepan nya dengan nyalang. 

Melihat Arunika yang terkuasai emosi, Praditya hendak mendekat, namun urung ketika mata dingin 
Arunika menatap nya datar "Berhenti disitu Praditya, atau dagu pacar kamu ini bakal remuk." Ancam 
Aruika dengan jari yang semakin erat mencengkeram dagu runcing Vivian. Membuat Vivian meringis 
kesakitan. 

Ditempatnya Praditya terhenyak, tatapan mata Arunika teramat asing dimatanya. Dingin, seolah gadis 
itu menatap orang lain, seolah dirinya adalah orang asing. 

Melihat Praditya yang mematung, Aruniika Kembali menatap Vivian "Asal kamu tahu Praditya, gadis 
berwajah malaikat ini hatinya lebih busuk dari bangkai." 

"Arunika! Jangan keterlaluan." 

Berdecih sinis dan mengabaikan Praditya, Arunika lantas terkekeh hambar "Sakit hmm?" tanya 
Arunika saat Vivian meringis dengan lelehan air mata turun ke pipi nya "Aku peringati Vivian, ini bukan 
apa-apa. Aku bisa berbuat jauh lebih dari ini. Jadi, jangan berani kamu hina lagi mommy Martha, 
karena aku enggak akan tinggal diam." 

Kalimat Arunika rampung bertepatan dengan Praditya yang menepis kasar tangan nya "LO 
KETERLALUAN! LO IBLIS!" maki lelaki itu dengan nada tinggi. Mata Praditya gelap oleh amarah. 

"Aku gak peduli kamu mau sebut aku apapun, kamu gak lagi penting, Praditya." Tatapan Arunika kian 
dingin "Iblis?" Arunika terkekeh sinis "Bakal aku perlihatkan siapa iblis disini sebenarnya, tunggu aja. 
Dan aku harap, kamu gakkan menyesal." Sungguh perpaduan Arunika dan Runi, membuat Praditya dan 
Vivian terpaku ditempat. Sangat mengerikan. 

"Dan kamu.." Arunika kembali menatap Vivian "Jangan merasa jadi pihak yang paling tersakiti Vivian. 
Kita berdua tahu benar siapa yang paling tersakiti disini. Kamu mulai main drama? Mancing emosi aku 
supaya meledak dan sekarang.. kamu berperan jadi korban?" arunika menatap remeh "Nice. Tapi kamu 
jangan senang dulu, karena aku yang akan mengatur ending nya, aku.. yang akan menutup drama 
sialan yang kamu bikin ini." Ucap Arunika terdengar bagai janji mematikan. 

Setelahnya Arunika mundur beberapa langkah, ia tatap Praditya dan Vivian bergantian sebelum 
dirinya berbalik badan dan dengan tertatih mulai berjalan. Sialan! kakinya sakit sekali! 

Di tempatnya, Praditya menatap sendu punggung Arunika. Hati nya tidak tenang, debar jantung nya 
menyakitkan, kenapa dia merasa telah melakukan kesalahan? kenapa ia merasa telah menghianati 
Arunika? Kenapa sekarang, membela Vivian terasa salah? 

"Nugha.." Vivian bersuara dengan sedih yang kentara. 

Praditya menoleh, ia usap air mata Vivian dengan tangan besar nya "Udah jangan nangis." hanya itu, 
lalu tanpa berkata apapun lagi Praditya menuntun tangan Vivian. Membuat Vivian gusar, kenapa ia 
merasa Praditya berbeda? mengapa Praditya tidak seperti biasanya? menenangkan dan memeluknya? 
apa yang salah? 

"Maafin aku Nugha. tadi aku cuma mau bant--" 

"Okay gak apa-apa. yang penting kamu gak luka parah." Praditya menyela cepat "Kepala aku pusing, 
kamu jelasin nanti aja." 

Dalam diam keduanya berjalan menuju ruang UKS. 

Sedang Arunika ia keluar dari toilet dengan tangan merogoh saku seragam nya, begitu mendapatkan 


ponselnya, ia menunduk lalu tersenyum miring ketika ia berhasil menyimpan rekaman yang dia ambil. 
rekaman semua percapan dirinya dan Vivian serta ketiga antek-anteknya. Rekaman suara ini, akan ia 
pakai untuk membalas si sangkuni alias Vivian! 

daa 

Susah payah Arunika menaiki tangga untuk sampai di rooftop. dia butuh menyegarkan kepalanya, 
amarah yang ia tahan ternyata membuat kepalanya pening. Saat sedang fokus dengan langkah kaki nya 
tiba-tiba Arunika merasakan hawa menjadi dingin dan mencekam, bulu kuduknya berdiri seiring angin 
lembut menyapa tubuh ringkihnya. Runi akan keluar, tebaknya, dan benar saja detik berikutnya 
bayangan Runi muncul. 

"Smart girl!" Arunika melirik singkat bayangan Runi yang melayang disampingnya "Tamparan lo 
kenceng banget." 

"Diem! Kepalaku pusing!" Jawab Arunika ketus "Dan Runi, bukan aku yang nampar Vivian tadi." 
Lanjutnya diakhiri delinan tajam 

"Ya tetep aja, kan tangan lo yang dipake nampar." Cibir Runi, Arunika diam saja tak berniat 
menyahut. 

"Eh, rekaman nya udah lo simpan?" Runi Kembali bersuara 

Arunika menoleh "Kamu tahu?" 

"Kok bisa sih lo kepikiran rekam pake hape?" Balas Runi sambil mengangguk. 

"Bisalah, aku gak bodoh kali." sahut Arunika, tangan nya membuka pintu rooftop begitu dia sampai, 
lalu berjalan menuju bangku kayu panjang dan duduk disana "Dari awal si Karsimon dateng marah- 
marah. aku udah gak enak hati. dan menurut novel yang sering aku baca, keadaan ku saat tadi itu sama 
kaya adegan di novel pas si peran utama mau di labrak." 

"Jadi lo sengaja rekam?" 

"Ya iya. Aku butuh bukti supaya orang lain percaya sama aku, tanpa bukti, mereka pasti lebih percaya 
sama Vivian. gak peduli gimana kebaran nya." 

Runi mengangguk sebelum berdecak "Gue juga heran, kenapa orang-orang percaya sama cewek 
busuk itu, selalu belain Vivian dan mojokkin gue padahal gue yang tertekan." 

Arunika menatap lurus ke depan, ia hembuskan napas panjang berulang kali "Vivian orang yang licik, 
pintar membalik keadaan. Kepribadian dia yang baik sama wajahnya yang lembut, bikin orang lain gak 
percaya kalau sebenarnya dia itu orang jahat." 

"Nah iya bener, makanya gue gedeg. Makanya gue siksa aja dia." Ucap Runi menggebu "Coba tadi lo 
sedari awal biarin gue turun tangan. Dah mati tuh curut." 

"Aku masih bisa atasi dia, kalau kamu yang turun tangan dari awal semuanya bakal kacau balau." 

"Kacau balau gimana? Gue itu lebih kejam ya dari Lo. Gue lebih mampu nampar Pipi si Vivian berkali- 
kali." Sanggah Runi tak terima. 

Menghela napas panjang, Arunika menatap ceriminan dirinya itu datar "Aku udah bilang, Vivian itu 
licik. Kalau ngatasi dia dengan kekerasan malah jadi boomerang buat kita. Ngehadapi orang kaya 
Vivian itu harus pakai otak." 

Runi melotot "Jadi maksud lo gue gak punya otak? Iya?!" 

"Serah lah, susah ngomong sama sejenis kuyang." 

Arunika mendongak, menatap langit biru yang tampak cerah berbeda dengan hatinya yang kelabu. 
Terbayang kembali kejadian di toilet tadi dalam benaknya. Bagaimana lihainya Vivian membalik 
keadaan, bagaimana marahnya Praditya saat menatapnya. Uuhh mengingat itu lagi, hatinya berdenyut 
sakit. 

Tadi saat emosi, dirinya mungkin bisa bicara tidak lagi peduli pada Praditya. Tapi tetap saja, pada 
saat itu rasa sesak tiba-tiba muncul ketika Praditya membentak dan menyebutnya iblis. Rasa di hianati 
tiba-tiba hadir tanpa di minta. Tapi.. memangnya dirinya siapa sampai merasa di hianati? 

"Sebenernya kamu punya masalah apa sih Run sama Vivian? Sama mommy Martha?" Arunika 
bertanya sambil menoleh pada Runi yang melayang-layang "Aku liat kok mereka benci banget sama 
kamu." 

"Gue gak tahu." Runi menjawab sendu. 

"Maksud kamu?" 

"Gue gak ingat, kenapa Mommy dan Vivian benci sama gue." Jawab Runi "Gue gak ingat apapun 
tentang masa kecil gue Arunika." 

"Gimana sih? Aku gak ngerti." 

Runi menatap Arunika lamat-lamat sebelum menghembuskan napas panjang seolah apa yang akan 
gadis itu katakan adalah sesuatu yang berat "Kayanya gue hilang ingatan." Runi memulai cerita "Hari 
itu gue bangun di rumah sakit dan enggak ingat siapapun." 

"Rumah sakit? Itu kapan?" 

"3 tahun lalu, pas gue SMP." Runi menjawab dengan mata menerawang. 

Arunika tertegun, 3 tahun lalu? Runi pernah hilang ingatan, sama dengan dirinya yang pernah 
mengalami kejadian serupa ditahun yang sama. 

"Dan.. kenapa kamu bisa masuk rumah sakit?" tanya Arunika dengan jantung berdebar 

"Gue gak sadarkan diri selama 3 hari, bisa dibilang koma." Runi Kembali menjawab, tanpa sadar 
dengan wajah Arunika yang mulai memucat. 

Ya Tuhan takdir macam apa ini? Bahkan dirinya pun pernah mengalami koma di tahun yang sama. 

"Kamu kecelakaan?" 

Runi menggeleng "Katanya gue ditemuin Deasy dikamar dalam keadaan gak sadar. " 


"Kok bisa? Kamu pingsan gitu?" 

"Katanya gue.. gue minum obat pelangsing dalam dosis banyak." Ucap Runi dengan senyum sedih 
terukir "Padahal menurut gue, saat itu badan gue udah kurus." 

Arunika terbelalak "Serius?! Kok bisa minum obat begitu?" 

Runi menggeleng "Gue gak tahu. Tiap gue nanyain ke Papa dia selalu gak mau jawab." 

"Mungkin Papa khawatir kamu sedih kalau alasannya." Ujar Arunika menenangkan. 

"Yah bisa jadi sih gue gak tahu dan gak cari tahu." Runi menjawab sambil mengedikan bahu. 

"Terus seudah kamu bangun dari koma, gimana?" 

"Sebangun nya gue dari koma, gue tinggal sama Mommy Martha lumayan lama. Gue yang saat itu 
gak ingat apa-apa, mencoba menyesuaikan diri dengan kehidupan yang asing. Bisa lo bayangin, hidup 
dikelilingi orang yang gak lo kenal sama sekali? Itu sangat menyeramkan bagi gue. Dan sebagai 
seorang Ibu, harusnya Mommy nemenin gue, support gue supaya cepet pulih." Jelas Runi. 

"Tapi bukan itu yang gue dapat. Gue di siksa, gue di hina, gue diperlakukan layaknya orang asing 
yang menumpang hidup, gue gak tahu salah gue apa. sedangkan Vivian yang jelas-jelas anak tirinya, 
mendapatkan semua yang harusnya gue dapatkan. Kasih sayang, perhatian, semua Vivi dapet. Dan hal 
itu bikin gue iri." 

"Terus?" 

"Gak lama dari itu, seseorang datang kerumah. Setiap hari, dia yang nemenin gue, support gue, 
ngehibur gue dengan cerita masa lalu yang gak gue inget sama sekali. Dia bilang kalau gue itu 
pacarnya" Runi tersenyum manis, dan bisa-bisanya saat ini Arunika terpesona dengan senyum itu 

"Oh ya? Siapa orangnya?" tanya Arunika setelah berdehem canggung. 

"Dia Praditya Nugha. Radit, yang selalu ada nemenin gue saat itu, dia pacar gue." 

"HAH?!" 

"Lo gak salah dengar kok, Radit emang pacar gue pas SMP." Jelas Runi mempertegas. 

"Ya ampun, jadi kamu gagal moveon? Makanya sampai sekarang kejar-kejar Radit?" Arunika bertanya 
sambil mengangguk dengan sebelah tangan mengusap dagu "Terus kenapa putus?" 

Untuk kesekian kali, Runi menghela napas Panjang "Itu kesalah gue. Kesalahan paling bodoh yang 
pernah gue lakuin." Raut wajah Runi yang pucat kini terlihat sedih dan putus asa "Suatu hari, gue 
denger Vivian bicara sama Mommy ..." 

"Sebenernya Mommy udah bilang belum sih sama Runi?" 

"Princess, mommy udah bilang dari bulan kemarin. Mommy bahkan ancam dia seperti biasa." 

"Terus kenapa Nugha sama Runi belum putus juga? Mana janji Mommy, padahal aku udah maintain 
uang yang banyak ke Papi." 

"Runi udah putusin Nugha dari bulan lalu Nak, Mommy juga liat beberapa minggu ke belakang Runi 
udah mulai jaga jarak." Ujar Martha "Cuma memang Nugha nya yang selalu datang dan minta balikan." 

"Ya terus gimana? Mau aku bilang Papi kalau Mommy gak pernah urus aku? Mommy selalu keluyuran 
saat Papi ke luar negeri? Mommy mau kalau aku suruh Papi buat gugat cerai mommy?" 

"Vivi sayang, tenang. Mommy bakal pastiin Nugha dan Runi putus. Nugha pasti bakal jadi milik 
kamu." 

"Nugha memang harus jadi milik aku! Mommy pikirin cara supaya mereka putus, harus rapi jangan 
sampai ada nama aku kebawa-bawa." 

"Iya sayang Mommy usahain. Kasih mommy waktu." 

"Aku udah kasih Mommy waktu cukup lama, tapi mana hasilnya?!" 

"Sayang sabar. Buat sekarang Mommy gak bisa ancam dan kasih tekanan sama Runi. Dia baru sadar 
dari koma nya, dia harus istirahat." 

"Aku gak peduli! Satu minggu, aku kasih waktu seminggu buat Mommy." 

Arunika menganga tak percaya "Vivian kecil.. sejahat itu?" tanya nya setelah Runi selesai 
menjelaskan "Dan kamu.. akhirnya putusin Radit karena di tekan Mommy?" 

Runi menggelengkan kepala "Justru, sejak tau kalau Vivian suka sama Radit. Gue manfaatin kondisi 
itu, gue selalu pastiin si Vivian sialan itu kebakar cemburu tiap hari." 

"Terus putusnya kenapa dong?" 

"Gue cekcok sama Vivian, dia mancing-mancing gue. Dia tahu kelemahan gue adalah mudah marah 
dan selalu ambil keputusan dalam keadaan emosi. Seperti yang lo bilang, Vivian itu licik." Terang Runi 
diakhir dengan kekehan menyedihkan. 

Hari itu.. 

Runi melambaikan tangan nya pada Praditya yang baru saja pergi dengan motornya, bibir merah 
muda nya melengkung membentuk sebuah senyum manis yang sangat memikat. Degan langkah riang 
Runi menaiki undakan tangga sebelum akhirnya ia membuka pintu dan menemukan Vivian berdiri 
dengan tangan bersedekap, sedang menunggunya "Kamu dari mana?" tanya gadis berwajah lembut itu 
"Malam mingguan ya?" 

Dengan mata dan suara sinis Runi menjawab "Bukan urusan lo." Uuhh jika saja Runi tidak mendengar 
percakapan Martha dan Vivian tempo hari, mungkin ia akan senang disambut hangat oleh saudara 
tirinya itu. Namun tidak sekarang, setelah ia tahu wajah asli gadis lemah lembut hati iblis ini. 

"Runi, harusnya Nugha sore tadi kerja kelompok. Tapi dia mangkir lagi, sebenarnya aku gak masalah. 
Tapi yang lain ngerasa keberatan." 

"Hmm terus?" Jawab Runi acuh, ia berjalan menuju sofa dan duduk disana sambil melepas sepatu 
nya. 

"Kamu jangan ajak Nugha jalan terus, dia harus belajar juga." 


Runi berdecih "Asal lo tahu, bukan gue yang ajak dia jalan. Dia yang ngajak duluan." 

"Harusnya sebagai pacar kamu bisa bimbing dia Runi, aku perhatikan semenjak kalian pacaran. 
Nugha jadi malas belajar." 

"Dan semenjak gue dan Radit pacaran, lo semakin menyebalkan." Balas Runi, wajah cantik nya 
dengan dingin menatap Vivian yang terhenyak. 

"Aku Cuma menyampaikan pedapat aku aja, dan keluhan yang lain juga." Vivian membalas dengan 
senyum "Lain kali kamu bisa kan jalan sama teman yang lain, jangan minta antar Nugha terus. Aku 
kasihan sama dia, jadi kaya punya beban." 

"Beban?" Runi bertanya tajam "Jadi maksud lo gue ini jadi beban nya Radit?" 

"Menurutku iya. Karena kamu yang nempel terus sama Radit, dia jadi gak punya waktu buat belajar, 
gak punya waktu buat keluarga nya, jangankan buat keluarga, untuk teman nya aja dia gak punya." 
Vivian berbicara dengan hati-hati. 

"Halah alasan, bilang aja lo cemburu." Balas Arunika dengan senyum remeh "Dari semua yang lo 
bilang ke gue barusan, intinya Cuma satu. Lo cemburu karena Radit gak ada lagi waktu buat lo." 

"Aku gak cemburu." Vivian menyahut cepat "Aku cukup tau diri kok untuk enggak jadi beban. Aku gak 
egois, sampai harus milikin Nugha sendirian." Wajah lembutnya kini berubah datar dan dingin "Lagi 
pula, enggak ditemani Nugha pun aku gak masalah. Temanku banyak, aku gak pernah sendirian." 
Lanjut Vivian. Dan Runi bisa mendengar jelas bagaimana kata terakhir yang gadis itu lontarkan penuh 
penekanan. 

Runi geram, perkataan Vivian barusan jelas menyindirnya "Maksud lo apa bilang gitu? Nyindir gue 
lo?" 

"Emang kamu ngerasa kesindir?" Vivian terkekeh sinis "Maaf aku gak bermakud loh sebenarnya. Aku 
lupa, kalau kamu gak punya temen dan selalu sendirian, bahkan saking kesepian nya kamu terus 
nempelin Nugha. Aku kasih saran, mending kamu cari teman." 

"Gue punya banyak teman!" Balas Runi sengit, ia tidak terima diremehkan seperti ini "Bahkan, para 
lelaki disekolah selalu berusaha deketin gue!" 

"Oh ya? Terus kenapa kamu gak temenan sama mereka?" Tantang Vivian "Kenapa kamu malah selalu 
maksa Nugha ngabisin waktu sama kamu? Apa kamu gak pernah berpikir, bahwa bisa aja Nugha 
kepaksa, bisa aja Nugha kasian sama kamu yang gak punya teman satupun." 

Runi tertawa lebar "Apa perlu gue buktiin? gue bahkan bisa dapetin semua lelaki yang gue kalau gue 
minat." 

"Ppppfft." Vivian menutup mulut agar tawa nya tidak menyembur "Pembuktian apa itu? Buktiin 
dengan cara yang lain. kalau bisa, kamu putusin Nugha, buktiin kamu itu bisa berdiri sendiri tanpa 
Nugha, buktiin kalau kamu pantas buat jadi pacar Nugha, buktiin kalau kamu layak. Bukan hanya 
mengandalkan rasa kasihan nya Nugha saja. Dasar benalu!" 

Runi berdecih "Lo pikir gue gak bisa tanpa Radit? Lo pikir, gue takut putusin Radit? Lo pikir Radit 
sepenting itu buat gue?" Tanya nya "Gue bahkan sempet putusin dia bulan lalu, dia nya aja yang ngotot 
gak mau putus. Dia bahkan ngejar-ngejar gue, mohon-mohon sama gue." Lanjutnya, teringat apa yang 
Martha katakan tempo hari lalu. 

"Asal lo tahu aja, disini Radit yang cinta mati sama gue dan gue gak sampai hati buat ninggalin dia," 
Ujar Runi, kali ini saja ia ingin membuat Vivian cemburu, ia hanya ingin membuat Vivian merasa kecil 
"Sebenernya gue udah males sama dia." Lanjutnya dengan tangan terkepal, menekan rasa bersalah 
"Gue cuma kasihan sama Radit, dan lagi.. gue punya alasan kenapa gue pertahanin dia." Runi 
tersenyum miring walau hatinya cemas dan gusar. 

Vivian hanya diam di depan nya, wajah dingin gadis itu sudah berubah pucat, dan Runi merasa 
senang dengan itu, dirinya semakin ingin membuat Vivian kalah. 

"Lo pengen tau, alasan apa yang bikin gue bertahan sama Radit?" Runi menjeda, meyakinkan hatinya 
bahwa ini bukanlah hal yang salah, ia hanya ingin membalas Vivian lalu nanti ia akan meminta maaf 
pada Radit "Karena.. gue tahu lo suka sama Radit dari SD, karena gue tahu lo cinta mati sama dia." 

"Jadi kamu pacaran sama Nugha Cuma buat bikin aku cemburu?" Tanya Vivian, mata gadis itu 
menatap tak percaya "Kok kamu jahat banget, padahal Nugha sayang banget sama kamu." 

Walau merasa ada kejanggalan dari jawaban Vivian, Runi memilih abai "Ya. Gue terima dia karena 
pengen bikin lo iri dan cemburu. gue pengen lo ngerasain, gimana sakitnya ditinggal sama orang yang 
paling lo sayang. Lo udah rebut mommy dari gue, dan sekarang gue cukup puas rebut Radit dari lo." 
Pungkas Runi, ia tidak menyadari bahwa penjelasan omong kosong nya itu menyakiti hati seorang lelaki 
yang berdiri tepat di belakang nya. 

Dan Vivian, bersorak senang dalam hati atas kelengahan dan kebodohan Runi. 

"Kamu keterlaluan Runi, aku relain Nugha pacaran sama kamu karena aku kira kamu juga cinta sama 
dia!" 

Runi tertawa mengejek "Gimana rasanya hah? Sakit kan?" Tanya gadis itu. 

"Cinta? Gue gak pernah cinta sama dia. Gue Cuma manfaatin dia. Radit nya aja yang bego. Mau aja 
gue Bodo Bodo in. Lo nantang gue buat putusin dia kan ? okay, gue bakal kabulin." Balas Runi, ia 
merogoh sling bag demi mengeluarkan ponselnya. 

"Gak usah." Sela lelaki di belakang Runi, membuat Runi sontak menoleh dan betapa terkejutnya gadis 
itu mendapati Praditya berdiri di belakang nya. 

"R-radit? Kamu disini?" 

Dengan wajah kaku dan suara dingin Praditya menjawab "Ya gue disini. Sejak lo bicara bahwa lo gak 
takut buat putusin gue karena gue.. gak sepenting itu buat lo." 


Runi tertegun dengan jantung berdebar kencang, astaga dia telalu hanyut dalam permainan nya 
untuk menyakiti Vivian, ia terlalu asyik mengkambing hitamkan kekasih nya hanya untuk melukai ego 
Vivian, ia sampai tidak sadar bahwa omong kosongnya menyakiti Praditya juga. 

Mata Runi dan mata Radit bersirobok di udara. Dan Runi tidak bodoh, untuk melihat betapa putus 
asanya Radit dan hancurnya lelaki itu. Terbukti dengan air yang membayang di mata hitam lelaki itu. 

Ditempatnya Radit tersenyum getir, tidak ada yang tahu, betapa sesak dada nya dan betapa lemas 
badan nya sejak mendengar pengakuan Arunika. Gadis yang ia cintai bertahun-tahun lamanya. Sama 
sekali tidak pernah mencintainya. Gadis yang menjadi dunia nya, ternyata hanya memanfaatkan nya. 

"Arunika, gue gak tahu bahwa lo sejahat itu. Harusnya lo bilang kalau lo gak cinta sama gue, 
harusnya lo bilang.. kalau lo keberatan jadi pacar gue. Itu lebih baik paripada lo jadiin gue pion untuk 
nyakitin Vivian." Ucap Praditya, berusaha kuat walau hati nya kini menjerit kesakitan "Thanks, buat 
enam bulan terakhir yang udah lo isi kebahagiaan di hidup gue. Sedikitpun gue gak menyesal pernah 
punya hubungan sama lo." 

Runi mendekat ia raih tangan Praditya dengan tangan dingin nya "Radit, maafin aku. A-aku gak 
bermaksud.. aku bukan itu yang aku maksud .. aku.. aku.." Runi mencoba berkata di sela pikiran nya 
yang kacau. Tapi sia-sia. 

"Lo mau kita putus kan? Oke, kita putus." Ujar Praditya, detik berikutnya ia tersenyum sedih karena 
Runi hanya diam seolah membenarkan "Oh ya, gue kesini Cuma mau kasihin ini. Tadi lupa gue kasih 
makanya balik lagi." Lanjutnya sambil memberikan kotak perhiasan "Lo terima aja, terserah kalau mau 
di buang. Gue pulang ya." 

"Terus kamu diem aja?" Arunika bertanya sewot ketika cerita usai 

"Enggak. Gue kejar dia, gue berusaha jelasin sebisanya, tapi Radit.. selalu abai sama gue." Jawab 
Runi. 

"Gue udah hancurin dia Aruni. Padahal saat itu, Radit baru aja kehilangan Ibu nya." Jelas Runi. Gadis 
itu mengusap wajah nya, terbayang kembali kesahan nya dulu yang membuat Radit terputuk. 

Harus nya, saat itu ia bisa menjadi penguat Radit di kala lelaki itu rapuh. Namun, alih-alih menajadi 
penguat, Runi malah menjadi penghancur paling hebat. Setelah kehilangan ibu nya, Radit harus 
kehilangan cinta dan kepercayaan juga. 

"Vivian SIALAN! DASAR SANGKUNI!" Umpat Arunika "Harusnya kamu gak kejebak sama dia, har---" 

"Woy! Bisa diem enggak?!" teriak seseorang bertepatan dengan sebelah sepatu yang dilempar dan 
terjatuh dengan aesthetic tepat di kepala Arunika. Dan saat itu juga, bayangan Runi lenyap seketika. 

"AWWWW!" arunika merintih. Uuuhh kepalanya sakit sekali, tidak tahu apa, bekas patukan burung 
unta saja masih terasa sakitnya, ini ditambah di timpuk sepatu butut! 

Arunika mengambil sepatu itu, ia berjalan ke arah dimana sepatu itu di lempar, ia marah tentu saja. 
Akan ia balas timpuk kepala si pelempar sepatu ini! 

"HEH!!" Teriak Arunika saat menemukan seorang lelaki yang sedang duduk membelakanginya, 
tangan nya sudah ia angkat dan berisap melayangkan sepatu itu, namun saat orang itu berbalik badan, 
dan Arunika bisa melihat wajahnya, detik itu juga mata Arunika melotot horror reflek tangan nya, yang 
berniat melempar sepatu malah ia pakai untuk memukul kepalanya sendiri "Ehehehe Kak Agam.." 
sapanya dengan senyum bodoh. 

Sial! Kenapa si tiang listrik bernafas ada disini?! 

xk 

Bersambung 

Publish : 27 Maret 2021 

TOLONG CHAPTER INI BERISI 3327 KATA, SUMBANGKAN VOTENYA YANG BANYAK SINI!! Wkwk 

Eh anyway makasih ya buat 116 vote di chapter kemarin, huhuhu terharuuuu 

Jadi udah tau ya, yang rekam itu Arunika sendiri. Bukan Agam, karena gak mungkin Agam masuk 
toilet cewek wkwk. Di chapter sebelumnya kan Arunika lagi main HP. 

Nah, itujuga ada potongan masa lalu tentang kenapa Runi sama Radit putus. selain karena tekanan 
dari Martha Itu karena Vivian juga yang mancing2, dengan Runi yang gak bisa secuilpun di injek ego 
nya. Jadi ya begitu, niat hati pengen bikin Vivian kalah telak eh malah jadi boomerang buat Runi 
sendiri. Radit salah paham karena nguping nya Cuma separo wkwk, makanya dia putusin Runi. Ngerti 
enggak penjelasan nya? 

Kalau enggak, tanya disini ya! 

Dahlah, sampai ketemu lagi nanti... 

Mau bilang apa sama Arunika yang ketimpuk sepatu butut | 

Elah Radit emang udah cakep dari bocah yeee makanya Vivian kesemsem ayo mau bilang apa sama 
Radit | 

Ini ada iblis tanpa tanduk nih, mo bilang apa ke Vivian hayoo ! 

Nah kalau ini kesenengan aku nihh, si ganteng kaleeeuuummm | 
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Arunika masih mengetuk- ngetuk sepatu butut itu di kepalanya ketika mata hitam legam lelaki di 
depan nya menatap datar. Jujur saja, dirinya ngedadak blank sekarang, kalau saja lututnya tidak luka ia 
pasti sudah kabur pontang-panting di detik Agam membalik badan. 

"Kak Agam, ngapain disini?" Tanya nya mencairkan suasana, senyum bodoh tadi sudah lenyap 
berganti dengan sengiran lebar. Arunika harap, tidak ada bubuk tahu yang menyelip di sela giginya 
mengingat saat tadi istirahat ia makan pais tahu. 

Agam, lelaki yang berdiri menjulang tinggi di depan nya tidak merespon apapun. Mata hitam lelaki itu 
meniliti Arunika dari atas sampai bawah lalu balik lagi keatas. Arunika jadi salah tingkah sendiri 
dibuatnya. Apa Agam terpesona ya, sampai menelitinya dengan lama? 

Sedangkan Agam, ia melangkah mendekat pada Arunika, mempersempit jarak. ia meneliti setiap 
detail dari gadis itu, rambut yang di ikat asal, wajah putih polos yang acak-acakan, seragam kusut 
berantakan, serta lutut yang meninggalkan jejak darah mulai mengering. kalau saja Agam tidak tahu 
gadis ini adalah salah satu murid di Saditantra, ia pasti sudah mengira Arunika adalah pejuang perang, 
atau bisa jadi pasien sakit jiwa yang kabur, karena sampai detik ini gadis yang nyengir lebar di depan 
nya itu masih saja mengetuk-ngetuk kepala dengan sepatu. 

sebenarnya, orang macam apa yang berdiri di depan Agam ini? 

"Apa?" Tanya Agam saat Arunika menggoyang-goyangkan sepatu itu tepat di depan wajahnya. 

Ditempatnya, untuk beberapa alasan Arunika merasa jantungnya berdebar. Melihat wajah Agam dari 
jarak sedekat ini, mendengar suara bariton Agam sejelas ini, kok Arunika merasa pijakan kaki 
nyagemetaran ya? Apa ada gempa dadakan? Iya, gempa di hati lo! ejek suara sinis di telinga nya, suara 
si Runi kuyang! 

Sadar sudah terlalu lama mengamati wajah Agam, Arunika berdehem canggung, ia nyaris melupakan 
niat nya untuk membalas lemparan sepatu ditangan nya. Maka, sebisa mungkin Arunika merubah 
ekspresi bodohnya menjadi ekspresi serius. seserius debt colector penangih hutang "Ini, liatkan ini 
apa?" Tanya Arunika, gadis itu tanpa mau repot menunggu jawaban retorisnya, Arunika melanjutkan 
"Kenapa kak Agam lempar sepatu ini ke kepalaku?" lanjutnya dengan tatapan sinis dan dagu terangkat 
tinggi. hayoh takutkan lo Agam?! 

Agam melirik sepatu itu dan wajah Arunika bergantian "Gue gak sengaja." Ucapnya tanpa rasa 
menyesal "Sini sepatunya." lanjutnya meminta sepatu itu. 

Lagi, kaki Arunika mendadak gemetaran mendengar suara berat Agam, misi balas dendam nya lenyap 
dalam hitungan detik saat matanya bertatapan lagi dengan mata Agam, dengan wajah oon ia 
mengulurkan tangan nya yang memegang sepatu itu "I-ini.." dan ketika tangan besar Agam menyambut 
uluran tangan nya, saat itu juga tangan Arunika ikut gemetaran. Bahkan sepatu itu nyaris jatuh saking 
hebatnya tangan Arunika gemetar. 

Agam berdecak "Biasa aja. Gak usah gemeteran. Lo cuma kasih sepatu, bukan mau ijab kabul." Ucap 
lelaki itu sambil merebut sepatu. Tidak ada nada bergurau, tidak juga dengan kekehan geli, Agam 
mengatakan kalimat itu dengan datar sedatar wajahnya. 

Dan setelah ucapan Agam itu, Arunika seolah ditarik kesadaran. Kesadaran dari tingkah bodohnya 
lagi, maka dengan mata melotot besar Arunika menantap penuh kesal pada Agam "Damn you Agam!" 
umpatnya sambil menginjak kaki Agam kuat-kuat. 

Arunika langsung kabur, namun sayang, ia lupa kalau kaki nya sedang pincang. Jadi Arunika berlari 
dengan menyeret satu kaki nya, sedangkan kepalanya sesekali ia tolehkan ke belakang, takut Agam 
mengejar. Dan benar saja, disana Agam mulai berjalan dengan langkah lebar, membuat Arunika 
kelabakan. 

Sedangkan Agam, berusaha mati-matian menahan bibirnya yang ingin tertawa. dengan santai, dirinya 
berjalan di belakang Arunika. sebenarnya ia tidak berniat mengejar gadis itu, namun karena kaki 
Arunika yang pincang, membuat langah kaki nya yang lebar hampir menyusul jarak, dan Demi Tuhan 
Agam tidak bisa lagi menahan tawa saat melihat tingkah Arunika yang takut tertangkap. Gadis itu terus 
berusaha kabur dengan kepala yang sesekali menoleh. 

"Arunika!" Teriak Agam lantang "Gue mau kasih tau, itu di gigi lo ada yang kuning nyangkut. gue rasa 
itu tahu yang lo makan tadi." Ucap nya santai. 


Namun tidak dengan Arunika yang seketika berhenti dengan mata melotot horor. Ia berbalik badan 
dan langsung mengacungkan jari tengah nya pada Agam. Sebelum kemudian ia lanjut lari terbiri-birit 
menuju pintu keluar denga segala makian di dakam hatinya. Meninggalkan Agam yang tergelak tawa 
dibelakang sana. 

Tahu sialan! 

Agam menyebalkan! 

Uhhh sebenarnya ini hari apa sih, kok sangat membagongkan?! 

daa 

Di dalam kelas, Praditya duduk dengan termenung. Teringat kembali peristiwa di toilet tadi. 
Perbedaan Arunika 3 tahun lalu dengan Arunika sekarang sangat kentara. Biasanya, saat kondisi gadis 
itu ketahuan sedang mengganggu Vivian, dan dirinya yang terang-terangan membela kekasihnya. Maka 
Arunika akan ngamuk tidak terima, gadis itu akan semakin berang, dia akan semakin membabi buta 
menyerang Vivian. Praditya sampai harus murka dulu dan mengatakan ancaman tidak mau kenal 
Arunika lagi, baru gadis itu akan berhenti walau Praditya tahu gadis itu masih kesal. 

Tapi, hari ini berbeda. Arunika tidak seperti biasanya, gadis itu bahkan terlihat tenang walau ada 
kobaran amarah dimata coklatnya. Praditya bahkan tidak perlu murka dan mengeluarkan ancaman 
untuk menghentikan Arunika. Malah gadis itu yang dengan tenangnya mengakhiri pertikaian. 
meninggalan Praditya dalam kebingungan dan rasa bersalah yang dalam. Seharusnya ia tidak perlu 
merasa bersalah, ia sudah mekakukan hal yang benar dengan membela Vivian kan? 

Suara benda yang disimpan di permukaan meja dengan keras membuat Praditya menoleh. Ia 
menemukan Zulfi yang melempar ponsel dengan wajah tertekuk masam. 

"Dit, gue galau nih. Hibur dong." Kata lelaki berawajah lucu itu. 

Praditya menghela napas sebelum bertanya "Kenapa emang?" Biasanya, ia paling malas menanggapi 
ocehan teman-teman nya, terutama Zulfi. Tapi, sekarang ia butuh pengalihan agar tidak memikirkan 
Arunika terus, dan menanggapi Zulfi sepertinya tidak begitu buruk. 

"Gue galau, si Nadia gak bales-bales chat gue." Keluh Zulfi sambil menggapai kembali ponselya "Tuh 
liat, padahal dia online. tapi Chat gue gak di baca dai tadi." lanjutnya memperlihatkan ruang chat nya 
dengan sang gebetan. 

"Nadia itu yang mana?" 

"Itu, anak PMR kelas sepuluh." Zulfi menjawab sambilalu "Gue harus gimana dong Dit?" 

"Harus tahu diri lah." sahut Pandji yang ikut bergabung "Dia gak mau bales chat lo itu adalah tanda 
bahwa lo gak penting, lo harus MONDOR." 

Zulfi mendelik "Gak mungkin, sebelumya dia gak gini kok. Dia masih bales chat gue walau lama." 
Katanya lesu "Gue suka sama dia dari SMP, kita juga PDKT hampir setahun. Masa gue harus mundur?" 

"Itu PDKT apa nyicil HP? lama bener." Komentar Pandji lagi. 

"Lo mending diem deh Pandji." Zulfi mendeli "atau enggak sana lo ke hutan, urus ular kobra sono. 
Dari pada disini, gak guna." lanjutnya bersungut kesal. 

"Sialan!" Balas Pandji menedang lutut Zulfi. Lalu kembali bermain ponsel, sedangkan Praditya hanya 
diam dengan geleng-geleng kepala. 

"Eh eh, dia bales woy! ada chat dari Nadia." Heboh Zulfi saat ada notif chat masuk. Dengan tak 
sabaran lelaki itu membuka ponselnya, wajah Zulfi bahkan bersinar mengalahkan cerahnya matahari, 
tapi sedetik kemudian wajah itu berubah mendung. Membuat Praditya dan Pandji saling menapa heran. 

Pandji mendekat pada Zulfi, ia bahkan memanjangkan leher nya agar bisa mengintip isi Chat Zulfi 
dan Nadia, setelahnya tawa Pandji pecah sekeras-kerasnya karena membaca balasan Nadia. 

Gebetan tersayang 

online 
Nad, hati-hati ya diajalan nya. Kalau udh smpe kbrin Aa / 09.00 
Nad udh smpe? / 10.29 
Km cpek ya? yaudah istirahat ya / 10.35 
Nad jgn lupa mkn / 10.41 
Aku msk kls dlu ya, gk bsa main HP / 10.42 
Nad? /11.50 
Kok gk dibls chat aa? / 11.50 
Nad? /12.15 
p 
p 
p 
p 


p 

Nadia? / 12.40 

kok ngilang sih? / 12.40 

disana enggak ada sinyalkah? / 12.41 

Nadia : DISINI GAK ADA PERASAAN! JANGAN GANGGU LAGI! 12.42 

aaa 

"Bwhahahaha lo di block markijul." Kata Pandji di sela tawa nya "Noh liat, profinya langsung abu- 
abu." lanjutnya sambil menunjuk profil Nadia. 

Zulfi langsung bersujud dengan tangan menjambak rambut "Neng Nadia, tega banget ke aa elah." 
erang nya frustasi. 


Membuat Pandji semakin tergelak tawa berguling dilantai, dan Praditya yang tersenyum tipis dalam 
duduknya. 

aaa 

Bersambung... 

Ya tau, cuma dikit hehe. Tadinya enggak akan Up hari ini, tapi liat vote Arunika udh smpe 2K aku 
seneng bngt. Sbgai ucapan makasih aku up walau secuil wkwk, makasih ya kalian yang udah kasih vote 
dan komentar. Aku baca kok satu-satu, dan kalau Hp ku lagi waras, aku bakal sempetin bales hehe.. 

Byeee.. 

Mau bilang apa sama Arunika 

Mau bilang apa sama Radit 

Mau bilang apa sama Agam 

Mau bilang apa sama si Markijul 
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"Aruni, lo gak apa-apa?" Adalah pertanyaan yang Meghan lontarkan ketika Arunika memasuki kelas 
"Ya ampun lo dari mana aja sih? Gue telponin gak di angkat." Tuntut gadis yang kini berjalan 
menyambut Arunika, lalu memapah gadis itu untuk duduk di bangkunya. 

"Vanya mana?" Tanya Arunika. 

"Dia lagi cariin lo ke UKS. Gak tau dah belum balik lagi." Jelas Meghan, ia meneliti Arunika dari atas 
ke bawah. Gadis itu mendadak geram melihat kondisi Arunika yang menyedihkan "Lo di apain sama 
mereka?" 

"Enggak di apa-apain." Arunika menjawab sambilalu "Eh tadi Pak Herman nanyain aku gak?" Tanya 
nya kemudian, mengingat ia mangkir satu jam pelajaran karena menenangkan diri di rooftop. 

Meghan mengangguk "Gue bilang lo lagi di UKS, mencret." Jawabnya membuat Arunika mendelik "Lo 
diapain sama mereka Arunika?" Meghan mengulang tanya. 

"Nanti aku cerita kalau udah ada Vanya. Biar sekalian." Balas Arunika, ia tidak mau kalau harus 
mengulang-ngulang cerita. Lebih baik sekalian aja. 

Tak lama, Vanya datang dengan nafas memburu. Menghampiri Arunika dan langsung memeluk gadis 
itu "Lo gak apa-apa?" Tanya yang setelah mengurai pelukan. 

"Enggak apa-apa kok." Jawab Arunika, ia genggam tangan Vanya. Tersenyum haru karena beruntung 
memilki dua sahabat sebaik mereka. 

"Gue cariin lo. Tadi pas lo ke toilet dan gak balik lagi, gue sama Meghan nyari kesana. Tapi lo gak 
ada, gue denger lo digangguin sama si genk jamet." Vanya berujar dalam satu tarikan nafas "Kenapa lo 
gak nelpon gue sama Meghan?" 

"Hey Calm down.." Arunika tersenyum geli melihat Vanya yang ngos-ngosan. 

"Jadi gimana ceritanya lo bisa di ganggu si jamet?" 

Arunika menatap Vanya dan Meghan bergantian sambil membuang nafas panjang "Jadi tadi..." lalu 
mengalirlah cerita tadi di toilet. 

Tentang dirinya yang sedang me time, lalu tiba-tiba Karsimon datang, kemudian bercerita drama 
sialan nya dengan Vivian, juga marahnya Praditya. Semuany Arunika ceritakan, sementara Vanya dan 
Meghan tidak berhenti mengumpat di tempatnya. 

"Harus nya lo nelpon gue!" Sentak Vanya tak terima "Lo lupa kalau kita temen lo?" 

"Aku gak kepikiran buat nelpon siapa-siapa." Balas Arunika "Lagian aku gak kenapa-napa kok. Kalian 
bisa liat sendiri." 

Sayangnya, yang Vanya dan Meghan lihat adalah kondisi Arunik yang menyedihkan. Dan hanya satu 
kesimpulan yang mereka ambil, Arunika tidak baik-baik saja. 

"Lo pulang deh, gue anter." Kata Meghan "Lo minta ijin gih sama Pak Kris." 

"Dihh gak mau ah, lo yang ijin gue yang anter." 

"Gak usah. Aku mau disini aja, lagian bentar lagi pulang." 

"Gak bisa. Lutut lo harus di bersiin. lo gak liat itu dar--" 

"R-runi." Suara yang lemah dan ketakutan itu menyela Vanya yang sedang bicara. Resti, teman 
sekelas mereka beridiri dengan gemetaran. 

"Ada apa?" Arunika bertanya lembut dengan senyum manis. Berharap bisa melenyapkan ketakutan 
Resti. 

Resti balas tersenyum, wajahnya berangsur tenang dan lega "Ini barusan ada yang titip ini." Katanya, 
mengangsurkan satu plastik kresek putih bslerukuran sedang. 

Dengan cepat Meghan menyambutnya, membuka dan mengecek isi plastik tersebut, lalu memberikan 
nya pada Arunika. Disana ada obat merah, alkohol, kapas dan kain kasa, juga plester bergambar frozen. 

"Dari siapa?" Tanya Arunika mewakili rasa penasaran Vanya dan Meghan. 

Masih dengan senyum, Resti menjawab "Dari Kak Agam." Katanya tenang. 

Tapi tidak dengan Arunika yang tertegun ditempat, serta Vanya dan Meghan yang langsung menjerit 
senang. 
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"Lo pulang naik apa?" Vanya bertanya dengan tangan yang menggandeng lengan Arunika "Gue sama 
Meghan naik motor soalnya. Gak bisa antar lo pulang." 


"Iya enggak apa-apa. Aku naik taksi aja deh, lama kalau minta jemput." Balas Arunika "Pengen cepet- 
cepet sampe soalnya." Lanjutnya membuat si kembar mengangguk paham. 

"Aruni." Panggil seseorang di belakang mereka, ketiganya serempak menoleh. Vanya dan Meghan 
langsung mendengus melihat siapa sang pemanggil. 

"Apa?" Tanya Arunika datar, pada Praditya yang berjalan semakin mendekat. 

Walau begitu tetap saja ada rasa sesak yang tiba-tiba hadir saat melihat wajah Praditya. Teringat 
kembali wajah marah lelaki itu dan makian Praditya yang menyebutnya iblis ternyata berdampak besar 
bagi hati Arunika. 

"Pulang." Kata lelaki jangkung yang kini berdiri tidak jauh dari mereka "Lo gak lupa 'kan tadi pagi 
nebeng ke gue?" 

"Aku naik taksi." Jawab Arunika sambil berbalik badan. Hendak pergi namun tangan nya di cekal oleh 
Praditya. 

"Gue anter." Katanya. 

"Gak usah." 

"Gue anter." Praditya bersikukuh, ia tarik tangan Arunika membuat Arunika terhuyung dan hampir 
terjatuh kalau saja Vanya tidak menahan nya. 

"LO APA-APAAN SIH?!" Meghan bersuara dengan lantang, menarik perhatian separuh atensi murid 
yang berlalu lalang. 

"Lepas, sakit." Arunika meringis, reflek Praditya langsung melepas cekalan itu "Aku naik taksi aja." 

Praditya menghela napas lelah "Ada yang perlu kita bicarain." Katanya dengan nada lembut "Kita 
bicara di mobil, sambil gue antar pulang, ya?" 

Arunika menggeleng kepala "Aku naik taksi aja." Katanya mantap "Lagipula gak ada yang perlu di 
bicarain." 

Praditya mengusap wajah gusarnya "Ada yang perlu gue bicarain." Ujarnya mengoreksi "Ayok." Kali 
ini Praditya mengulurkan tangan, menunggu Arunika menyambutnya. 

Arunika menatap tangan dan wajah Praditya bergantian, ia tahu ada yang perlu di bicarakan diantara 
mereka. Namun tidak sekarang, Arunika masih butuh waktu untuk mempersiapkan rencananya "Aku 
capek. Mau istirahat. Lain kali aja kalau mau bicara." Ujarnya lemah. 

Praditya menatap nanar pada Arunika yang tampak lemah berwajah pucat, sebelum akhirnya lelaki 
itu mengangguk "Ya udah. Gue anter pulang, Lo bisa tidur di mobil." 

"Aku mau naik taksi, Praditya." Ucap Arunika kesal, ini dia mau pulang kenapa musti ribut dulu sih?! 

"Kalimat mana yang enggak Lo ngerti?" Sahut Vanya mencibir "Nih kalo gak ngerti gue gamblangin 
aja, Arunika gak mau pulang bareng sama Lo. Intinya itu." 

"Mending Lo anter aja tuh si Tuan Puteri." Seloroh Meghan sambil mengedikan dagu ke arah 
belakang Praditya "Jangan ganggu Runi nya gue deh." 

Arunika ikut menatap ke belakang lelaki itu, disana ada Vivian yang memasang wajah lembut dengan 
senyum hangat "Runi, gimana kaki kamu udah di obatin?" Tanya nya setelah berdiri disamping Praditya. 

Arunika balas tersenyum, walau dengan wajah pucat, senyum itu tetap saja menawan "Udah. Untung 
tadi lutut aku di siram karbol nya sedikit. Jadi gak terlalu sakit sih." Ucap Arunika sambil melirik lutut 
dan Vivian bergantian. 

"Lutut Lo apa?" Kata Praditya terkejut. Lelaki itu bahkan kini bersimpuh di bawah Arunika demi 
melihat luka itu. 

"Lutut aku di siram karbol tadi." Arunika menjawab dengan meringis "Ya kan Vi? Kamu liat kan tadi 
pas lutut aku di siram karbol?" Tanya nya dengan senyum dingin. 

Ditempat nya Vivian mengepalkan tangan erat, dengan rahang mengeras. Ia menatap Arunika lurus 
"Iya. Aku minta maaf, kalo aja tadi aku datengnya agak cepet, mungkin kamu gakkan diganggu 
temenku." Balasnya "Apa kamu marah karena aku telat bantuin kamu, makanya kamu nampar aku?" 

Arunika hendak menjawab, namun Praditya yang tiba-tiba kembali berdiri langsung menyela "Temen 
kamu?" Katanya menyahuti kalimat Vivian "Siapa?" 

"Karin, Vivian sama Monika." Arunika yang menjawab "Mereka yang ganggu aku." 

Praditya menatap Arunika marah "Kenapa Lo gak bilang?!" Tanya nya dengan nada tinggi 

"Apa guna nya aku bilang? Apa guna nya aku bilang sama orang yang pertama Dateng aja langsung 
bentak aku, ngeliat aku seolah aku penjahat disana karena nampar Vivian?" Kata Arunika, balas 
menatap Praditya dengan sendu "Bahkan, sebelum aku bilang apapun, kamu udah gak percaya duluan. 
Terus, apa guna nya?" Tuntut Arunika. Uuhh kenapa ia jadi emosional begini? 

Praditya diam dengan mata menatap Arunika, rasa bersalah itu kembali datang saat melihat kondisi 
Arunika yang menyedihkan. Saat tadi, ia terlalu emosi dan di kuasai amarah, sehingga tidak sempat 
meneliti keadaan Arunika, tidak sempat juga bertanya apa yang terjadi disana. 

Arunika benar, dari awal datang ia memang sudah menuduh Arunika duluan. Melihat kekasih nya di 
tampar di depan mata, jelas saja Praditya menyalahkan Arunika. Tapi.. kenapa ia merasa tindakan nya 
seolah salah sekarang? 

Melihat Praditya yang hanya diam, Arunika tersenyum tipis walau getir "Aku emang salah karna 
nampar Vivian. Aku gak bisa nahan emosi." Katanya seolah tau apa yang Praditya pikirkan "Tapi.. aku 
bukan orang gak waras yang bakal nampar orang tanpa alasan Praditya. Seseorang, melakukan sesuatu 
pasti ada alasan nya. Dan aku, tampar dia juga karena sebuah alasan." 

"A-aku minta maaf Run. Maaf aku telat Dateng buat bantuin kamu, aku gak tau mereka bakal ganggu 
kamu." Kata Vivian sambil menunduk, perempuan itu memilin ujung rok nya gelisah "Kamu pantes 
marah kok, wajar kalo kamu nampar aku. Aku yang salah disini." Kata Vivian dengan suara bergetar 


menahan tangis, membuat Praditya langsung merangkul tubuh Vivian. 

"Dan itu alasan Lo?" Tanya Praditya "Lo nampar dan marahin Vivian karena dia telat Dateng buat 
bantuin Lo? Padahal, dia udah ada niat baik buat nolongin Lo Arunika." 

Masih dengan senyum tipis Arunika menatap Praditya dan Vivian bergantian "Vivian, kamu tahu betul 
alasan aku nampar kamu apa." Jawab Arunika tenang. 

"Dasar drama queen Lo! Playing victim Mulu! Tunggu aja kebusukan Lo keluar, gue bakal tumpengan 
nanti di Saditantra!" Maki Vanya "Dan gue bakal ketawa paling puas di depan muka sok ganteng Lo ini 
pas semua terjadi!" Lanjut Vanya menunjuk wajah Praditya. 

"Yukk ah, malas deket-deket sama orang berhati busuk. Bau." Ajak Vanya meraih tangan Arunika 
untuk dia genggam, sedang kan Meghan meraih tangan Arunika yang sebelah lagi. 

Mereka bertiga hendak melangkah ketika lagi-lagi Praditya mencegah "Biar gue anter dia." 

Arunika menatap jengah pada lelaki di depan nya "Aku gak mau. Kamu anter aja Vivian, siapa tahu 
habis aku tampar dia jadi gak bisa jalan." 

"Gue anter pulang." Kata Praditya keras kepala, mengabaikan Vivian yang menaruh cemburu dalam 
hatinya. 

"Aku gak mau!" Tolak Arunika kesal, matanya menjelajah demi menemukan taksi yang mungkin saja 
lewat di depan gerbang sana. 

Namun alih-alih taksi, Arunika malah menemukan lelaki yang tadi membuatnya malu setengah mati 
"Kak Agam!" Teriaknya lantang "Ini disini." Lanjutnya sambil berjingkrak, menyingkirkan rasa malu. 

Ia hanya ingin kabur dari Praditya, sekalian ini mengucapkan terimakasih pada Agam. 

Agam, lelaki itu menoleh lalu menyipitkan mata ketika melihat mahluk kecil putih meloncat-loncat 
sambil meneriaki namanya, apaan tuh? 

Meski begitu, Agam berjalan mendekat, dan berdecak ketika dari dekat ia melihat Arunika lah si 
mahluk itu "Apa?" Tanya nya datar. 

Di tempatnya, Arunika sempatkan untuk membersihkan sela gigi-gigi nya dengan lidah, dia tidak mau 
berakhir malu lagi didepan Agam seperti tadi "K-katanya mau anter aku pulang tadi?" Tanya Arunika 
diakhiri dengan batuk buatan. Berharap rasa malu yang ia kubur bisa berkurang. 

Vanya dan Meghan melongo saling pandang, sedang Praditya menatap tak suka, berbeda dengan 
Vivian nya tertawa remeh walau pelan. 

"Yukk, keburu sore." Ajak Arunika, ia menarik-narik ujung tali ransel Agam. 

Mengerti dengan kode batuk buatan Arunika, Agam mengangguk dan berjalan duluan, dibuntuti oleh 
Arunika yang sempat pamit pada Vanya dan Meghan. 

Ditempatnya, Praditya semakin menatap tidak suka, terlebih saat di depan sana ia melihat Arunika 
yang merajuk karena Agam berjalan terlalu cepat. Praditya berdecih dengan tangan terkepal erat. 

Meghan dan Vanya sudah hilang saat Praditya merasakan tangan nya di genggam, ia menoleh dan 
mendapati Vivian sedang tersenyum hangat "Yuk pulang. Kamu anterin aku kan? Soalnya aku gak minta 
jemput tadi." 

Memaksakan sebuah senyum walau hatinya gusar, Praditya mengangguk sebelum mengusap rambut 
Vivian pelan "Maafin Aruni ya, hari ini kamu kena tampar lagi." Ucap Praditya tulus, ia mengusap 
Vivian yang memar "Masih sakit?" 

Vivian tersenyum sambil menggeleng "Enggak kok, udah di kompres tadi di UKS." Katanya "Yuk 
pulang?" 

"Bentar." Praditya melepas tautan tangan mereka sebelum merogoh saku untuk mengambil ponsel 
"Aku minta tukeran mobil dulu sama Zulfi. Kamu enggak apa-apa kan pake motor?" Tanya lelaki itu 
tanpa menatap wajah Vivian yang berubah datar. 

Teringat kembali perkataan David pagi tadi, apa benar mobil kesayangan pacarnya itu hanya boleh di 
tumpangi Arunika? 
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Sedangkan di sisi lain, Arunika masih menggerutu karena Agam yang berjalan cepat di depan nya 
"Kak Agam! Tunggu, aku mau bicara ih." 

"Disana aja, panas." Kata Agam sambil menunjuk parkiran motor yang berpayung pohon besar. 

"Ngomong apa?" Tanya Agam saat Arunika berhasil menyusul. 

"Makasih Kak Agam, buat obat merah sama yang lain nya." Kata Arunika dengan mengusung senyum 
hangat. 

Agam hanya berdehem menjawab nya, lalu matanya melirik lutut Arunika "Kenapa di plester gitu?" 
Katanya sambil berdecak. 

"Hmm?" 

"Lutut Lo, kenapa di plester gitu?" 

"Kan guna nya plester buat tutup luka." 

"Bukan gitu make nya, kan gue beliin kain kasa juga." Kata Agam, kesal sendiri karena melihat lutut 
Arunika yang di plester asal-asalan. 

Arunika menggaruk kepala yang tidak gatal "Aku gak ngerti, tadi Meghan yang pasangin." Katanya 
sambil nyengir. 

"Duduk! Gue benerin." Kata Agam, dan Arunika menurut. Gadis itu duduk di bangku kayu dibawa 
pohon, sedangkan Agam sudah berjongkok di depan Arunika. 

"Aw Aw Awwhh!" Rintih Arunika saat Agam menarik plester di lututnya dengan cepat "Pelan-pelan 
kak, sakit!" Keluhnya dengan mata berkaca dan hidung memerah. 

"Kalau pelan-pelan makin kerasa sakitnya." Kata Agam "Mana alkohol, sama yang lain nya?" 


"Ini." Kata Arunika memberikan apa yang Agam minta "Pelan-pelan kak ih, pake perasaan gitu 
bersihin nya, perih tau." Keluh Arunika lagi tanpa malu. Mana sempat malu, ia sibuk merengek karena 
perih setiap kali Agam membersihkan luka nya dengan alkohol. 

Agam berdecak saat lagi-lagi Arunika mengeluh "Bocah cengeng." Cibirnya, walau begitu Agam 
dengan pelan meniupi luka dilutut Arunika. 

Membut Arunika tersenyum dengan hati menghangat. 
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Bersambung... 
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Sini, mau bilang apa sama anak-anaku. 
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Arunika masih menunduk, menatapi wajah Agam dari atas. Senyum nya terbit geli kala lelaki itu akan 
buru-buru meniupi lututnya yang sedang di tetesi obat merah. Padahal, Arunika sama sekali tidak 
merasakan perih, atau saja tidak terasa karena terlalu larut menatap wajah Agam. 

"Gue emang bisa pasang kain kasa dan plester." Kata Agam tiba-tiba, membuat Arunika mengerut 
kening "Tapi, for your information, gue gak bisa masangin bola mata yang jatuh dari wadahnya. Jadi.." 
Agam menjeda sambil mendongak "Berhenti pelototi gue kaya gitu bocah." 

Arunika melotot, sangat malu kepergok memerhatikan Agam "Aku kan merhatiin lutut ku, bukan 
merhatiin ka Agam!" Elaknya salah tingkah. 

Mengedikan bahu acuh, Agam kembali mengurus lutut Arunika "Gue gak bilang merhatiin, gue cuma 
bilang pelototi." 

Arunika berdecak "Ngeselin banget." Gerutunya sambil mengipasi wajah yang tiba-tiba memanas. 

"Kak Agam, nanti makan dulu yuk?" Ajaknya tiba-tiba "Aku traktir deh, kan Kak Agam udah nolongin 
aku." Katanya buru-buru menyampaikan niatnya untuk membalas kebaikan Agam. 

Dulu, Ibu dan Bapaknya selalu mengajarkan pentingnya berterimakasih pada seseorang yang 
menolong nya. Dan Arunika selalu menerapkan itu, ia selalu berterimakasih pada teman yang 
membantu. Hanya ucapan saja, karena Arunika tidak bisa membalas kebaikan mereka. Dan sekarang, 
saat dirinya diberi kesempatan hidup bercukupan, Arunika ingin membalas kebaikan dengan cara yang 
berbeda. Mentraktir orang yang membantu nya, bisa disebut balas Budi kan? 

"Gue masih punya uang sendiri, gak perlu bantu orang dulu buat dapet makanan." Sahut Agam sambil 
mulai merekatkan plester pada kain kasa di lutut Arunika. 

"Ya udah, kalau gitu aku aja minta traktir." Balas Arunika acuh "Aku laper soalnya." 

Selesai dengan lutut Arunika, Agam berdiri. Memaksa Arunika harus mendongak karena gadis itu 
masih duduk "Gimana? Mau kan traktir aku?" Katanya. 

"Setelah injak kaki gue, kasih umpatan ke gue, minta anter pulang ke gue, dipasangin plester sama 
gue, dan sekarang.. Lo minta di traktir gue?" Tanya Agam. Kedua alisnya terangkat dengan tangan yang 
tenggelam di saku celana. 

"Kan aku mau traktir, Kak Agam nya gak mau." Arunika menjawab dengan wajah tertekuk "Ya udah 
sih kalau gak mau. Gak usah ungkit kebaikan tau. Gak baik, munafik." Lanjutnya sambil berdiri dan 
mendengus di depan Agam. 

"Dan setelah semua kebaikan gue, Lo malah bilang gue munafik?" Tanya Agam lagi, bibirnya 
tersenyum geli melihat Arunika yang komat-kamit entah mengumpat apa. 

"Ayo, gue traktir nasi Padang!" Kata Agam sambil berjalan dengan langkah lebar, di belakangnya 
Arunika sontak girang lalu membuntuti Agam dengan berlari kecil. Seperti gugug yang mengikuti 
majikan nya. 

Agam berhenti di depan motor trail nya, lelaki itu sontak menoleh ke belakang dimana ia bisa melihat 
Arunika yang berlari kearahnya. Lutut gadis itu luka, mana bisa ia membawanya dengan motor. 

"Waahh ini motor Kak Agam?" Kata Arunika dengan mata berbinar "Aku pengen nyobain dong!" 
Ujarnya semangat. 

Agam melotot, dia disini mikirin Arunika yang mungkin saja lutut nya akan sakit karena tertekuk saat 
di bonceng. Lah orangnya, malah girang pengen nyoba motor sendiri. 

"Enggak! Bocah cengeng mana bisa naik ini." 

"Aku bisa naik ninja nya Kak Seno tau!" Sanggah Arunika "Aku pengen nyoba dong Kak Agam." 
Arunika memohon. 

"Enggak ada." Kata Agam telak "Lo bisa dibonceng pake ini? Lutut Lo sakit gak?" 

"Kalau di bonceng kayanya sakit." Arunika meringis "Tapi kayanya kalo aku yang bawa, gakkan sakit." 
Lanjut nya sambil nyengir. 

Agam memutar bola mata "Lo boleh nyobain, keliling disini aja." Kata Agam melempar kunci motor 
nya pada Arunika yang melompat kegirangan. 

Gadis itu dengan semangat menaiki motor trail Agam, Arunika bahkan memakai helm full face lelaki 
itu. Membuat Agam berdecak melihatnya. Tanpa babibu lagi, Arunika starter dan langsung tancap gas. 
Memutar lapangan upacara. 


Agam memerhatikan dalam diam, lelaki itu sesekali mendengus saat melihat Arunika yang banyak 
gaya. Seperti sekarang, gadis itu melambai-lambai padanya, dan Agam yakin seratus persen, dibalik 
helm nya bocah itu pasti sedang nyengir lebar. 

Agam di buat geleng-geleng kepala melihat tingkah konyol Arunika, ia pernah mendegar gosip bahwa 
Arunika terkenal sombong, kejam, Arogan menyebalkan. Tapi melihat sendiri bagaimana Arunika di 
depan nya, membuat Agam berfikir dua kali. Mana ada orang sombong yang girang sampai cengar- 
cengir hanya karena naik motor trail? 

"Keren banget gak sih aku pake motor ini?" Tanya Arunika setelah ia membuka helmnya "Aku nanti 
pulang mau bilang Mommy ah, pengen beli motor ini. Nanti Kak Agam Anter ya?" 

Agam hanya mendegus menanggapinya. 

"Buru naik!" Titah Agam saat sudah diatas motor. 

"Eh ini helm nya Kak, gak di pake?" 

"Gak. Bau jigong bekas Lo." Kata Agam 

"Enak aja! Ini wangi tau! Nih cobain kalo gak percaya." Sungut Arunika mengasongkan helm ke 
Agam. 

"Pake bocah!" Geram Agam "Cepet." 

Dengan bibir manyun, Arunika kembali memakai helm itu sebelum kemudian duduk di bonceng 
Agam. 

Lewat spion, Agam melirik Arunika. Lalu, mendongak menatap langit yang mulai mendung. 
Setidaknya kepala gadis itu tidak akan kena gerimis nanti. 
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"Uda ada otak?" Tanya Arunika membuat Agam mendelik "Hehe bercanda Uda, aku mau makan disini 
ya, pake ikan kembung itu yang bumbu merah." Arunika berucap sambil menatap jejeran masakan 
Padang penuh minat "Eh Uda, nasi nya dua gunung ya." 

"Dua gunung gimana dik?" 

"Iya gitu dua muncung gitu, kan biasanya cuma satu, nah aku pengen dua." Jelas Arunika "Kak Agam 
makan apa?" 

"Hah jengkol? Gak ada kali disini." Sela Arunika sambil menepuk bahu Agam ketika lelaki itu hendak 
menjawab. 

"Say--" 

"Tutut juga gak ada Kak Agam, gak usah yang aneh-aneh deh." Lagi lagi Arunika menyela. 

Agam mendelik "Saya mau pes--" 

"Ya ampun kak, gak ada bakso ikan disini mah." 

"Saya mau pulang, maaf." Kata Agam cepat sambil berbalik badan. 

Buru-buru Arunika mencekal lengan lelaki itu "Ih ambekan banget, aku mah bercanda." Kata Arunika. 
Entah kenapa, ia juga heran bisa nekat bercanda pada Agam. 

Percaya lah, bercanda pada orang macem Agam sangat menyenangkan! 

Arunika dan Agam duduk berhadapan setelah selesai memesan. Dirumah makan Padang itu, hanya 
ada mereka berdua. Hal yang sebenarnya patut Arunika syukuri. 

Karena, akan sangat gerah jika disini banyak orang. Mengingat rumah makan Padang ini terbilang 
sederhana, hanya ada kipas angin besar yang berputar di atap langit, tidak terbayang oleh Arunika 
sepanas apa jika disini banyak orang. Hanya bedua dengan Agam saja Arunika sudah mulai kegerahan. 

"Panas banget ya." Keluh Arunika sambil mengipasi wajah sendiri. 

Agam menatap dalam diam, gadis didepan nya memang terlihat kegerahan "Kalau mau hujan 
memang panas." Komentar Agam sebelum kemudian lelaki itu bangkit menuju showcase, mengambil 
minuman botol dan menyimpan nya di depan Arunika. 

Langsung saja minuman itu Arunika teguk sampai habis "Aahh mantap." 

"Bocah." Cibir Agam. 

Makanan datang, Agam makan dalam diam. Tapi tidak dengan Arunika. Tentu saja. Gadis itu terus 
berisik dengan berbagai komentar. Ikan nya ini, sambalnya itu, nasi nya begini, lalapan nya begitu. 
Pokoknya semua di komentarin. Agam jadi heran sendiri, ini Arunika manusia atau apaan sih? Semakin 
lama menghabiskan waktu dengan gadis ini, semakin ada saja hal baru yang Agam dapatkan. 

"Lo gak cape?" Tanya Agam ketika Arunika berhenti mengoceh, gadis itu sekarang sedang mencuci 
tangan dari mangkuk kecil. 

"Capek kenapa?" Balas Arunika. 

"Ngomong terus." 

Arunika tertawa pelan "Capek sih. Tapi gimana dong, aku kalau gak banyak ngomong kaya ada yang 
kurang gitu." 

"Yuk, langsung pulang." Ajak Arunika sambil berdiri dan langsung berjalan cepat menuju kasir 
"Berapa Uda?" Tanya nya sambil mengeluarkan dompet. 

"Sama minum ya dik dua? Jadi 44 ribu." 

Arunika langsung memberikan uang pecahan seratus ribu "Gak usah kembalian Uda." Cegah Arunika 
saat pria paruh baya itu akan memberikan uang kembalian "Nitip aja, barangkali nanti ada anak kecil, 
ibu-ibu, bapak-bapak atau siapapun minta makan kesini. Uda kasih ya buat mereka." Arunika berucap 
dengan dengan senyum lebar. 

"Makasih ya dik, semoga kebaikan adik dibalas Allah diatas. Aamiin." Kata si Uda. 

Arunika mengangguk "Aamiin Uda. Makasih." 

Dibelakang nya, Agam sempat tertegun sebelum akhirnya tersenyum lebar "Aamiin." Katanya ikut 


menyahut walau pelan. 

"Yukk Kak Agam! Kita go home." Seru Arunika dengan lari kecil keluar dari rumah makan. 

Agam hanya mampu geleng kepala melihat tingkah absurd Arunika. 

daa 

"Makasih Kak Agam. Mau masuk dulu?" Tawar Arunika saat turun dari motor dan berusaha melepas 
kaitan helm milik Agam. 

Gelengan kepala Agam berikan sebagai jawaban, lelaki itu duduk diatas motor dengan tangan 
bersedekap. Memperhatikan Arunika yang frustasi melepas helm. 

"Bisa gak?" Agam buka suara saat dirasa Arunika akan baku hantam dengan helm nya. 

Arunika menggeleng dengan manyun "Ini susah banget mau dilepasnya." Rengeknya. 

"Sini." Kata Agam memberi isyarat dengan jari agar Arunika mendekat. Tidak seperti Arunika, Agam 
berhasil meloloskan helm itu dari kepala Arunika tanpa kesulitan "Makanya jangan besar kepala." Cibir 
Agam sambil memakai helm bekas Arunika "Tuh kan bau jigong." 

"Mana ada bau jigong!" Arunika mengelak "Paling bau ikan kembung disitu." 

Memutar bola mata, Agam lantas bersiap pergi dengan motornya "Gue balik!" Pamitnya, sebelum 
motor trail itu melaju dengan kecepatan tinggi. 

Bodohnya, Arunika masih dadah-dadah walau Agam sudah belok dari komplek rumah. Senyum 
Arunika terukir haru "Terimakasih Kak Agam, udah mau jalan sama aku. Mimpi aku jalan sama cogan, 
udah terpenuhi." Katanya. 

Ada rasa sedih yang tiba-tiba hadir dalam hati Arunika. Uuhh sebentar lagi ia akan pulang ke 
kampung, sebentar lagi kehidupan nya disini akan selesai "Duh jadi sedih." Ujarnya sambil 
mendongakkan wajah keatas agar air matanya tidak keluar. 

Namun Arunika dikejutkan dengan Deasy, yang ternyata sedang berkacak pinggang di balkon atas 
sambil melotot "Masuk sweetie pie!" Ucap wanita cantik itu galak. 

Buru-buru Arunika masuk sebelum Ibu sambungnya itu mengomel. 

daa 

Arunika baru selesai mandi, dan langsung rebahan di kasur dengan rambut yang masih setengah 
basah. Tadi setelah masuk rumah, Deasy mengomel padanya yang enggak kasih kabar sama sekali 
setelah pulang dari Mall. Adam juga ikut menasehati agar selalu memberi kabar agar mereka berdua 
tidak khawatir. 

Hari itu, Arunika memang tidak memberi kabar apapun, tidak juga manerima telepon atau membalas 
message yang Deasy kirim. Dirinya haya ingin menenangkan diri saja di ragunan, sialnya malah 
berakhir membagongkan! Uuhh mengingat hari itu membuat Arunika bergidik. 

"Sweetheart." Deasy muncul dibalik pintu setelah sebelumnya mengetuk pintu "Mommy sama Papa 
mau ke supermarket. Kamu mau ikut?" tanya Deasy, wanita itu masuk dan berjalan menuju meja rias 
untuk memeriksa penampilan nya. 

Arunika bangkit dari rebahan, menghampiri Deasy dan memeluk Ibu sambungnya itu dari belakang 
"Aku gak ikut ah, ngantuk." katanya sambil menyenderkan pipi dipunggung Deasy. 

"Ya sudah, istirahat dirumah. Jangan kabur-kaburan lagi." Ujar Deasy sembari membalik badan dan 
melerai pelukan, lalu tangan halus nya membingkah wajah cantik Arunika "Mau dibeliin apa?" tanya 
nya. 

"Enggak ada. Aku udah kenyang, Mommy sama Papa hati-hati ya." 

"Okay. Kamu juga hati-hati dirumah." pesan Deasy, sebelum wanita itu keluar kamar setelah pamit 
pergi. 

Arunika kembali rebahan, namun kali ini dengan tangan memegang ponsel. Jari nya lincah menggulir 
layar di laman instagram. Membuka DM, dan membalas nya jika dirasa pesan tersebut penting. 

Bosan dengan Instagram, Arunika beralih pada Twitter, sesekali gadis cantik itu tergelak tawa jika 
menemukan postingan receh dari akun yang dirinya ikuti. 

Teringat sesuatu, Arunika buru-buru membuka file. Menemukan rekaman yang tadi ia ambil. 
Menekan option play, Arunika dalam diam mendengarkan semua percakapan di rekaman itu. 

Dimulai dari suara Karsinmon dan diakhiri dengan suaranya yang menjanjikan akan mengakhiri 
drama yang di buat Vivian. Disana juga terdengar jelas ada suara Praditya. 

"Cuma rekaman ini yang aku punya, dan ini gak cukup buat buka topeng Vivian." Gumam Arunika 
"Rekaman ini, cuma bisa menyelesaikan salah faham yang kemarin." 

"Ya ampun aku harus gimana?" erangnya frustasi "Mana waktu aku disini cuma dua hari lagi. Mana 
sempat buat kumpulin rekaman lain." 

Arunika menyimpan ponselnya, menatap langit kamar yang penuh dengan gantungan burung bangau 
"Aku harus gimana Ngau? Aku pengen selesain salah paham antara Radit sama Runi 3 tahun lalu. 
Seenggaknya, sebelum pergi aku bisa melakukan sesuatu buat Runi." 

Sedang larut dalam lamunan mengenai rencana-rencana untuk membrantas kebusukan Vivian, 
Arunika bangkit dari rebahan kala pintu kamar nya di ketuk, disusul dengan suara Mbak Dian yang 
memanggil namanya. 

"Kenapa Mbak?" tanya nya saat membuka pintu. 

"Non, dibawah ada tamu." kata Mbak Dian memberitahu. 

"Siapa Mbak?" 

"Den Nugha, non." Jawab Mbak Dian membuat Arunika melotot. 

"Bilang aja aku gak ada." kata Arunika panik "Atau bilang aja udah tidur." 

"Mana ada orang tidur bisa ngomong teriak-teriak?" Sahut seseorang yang muncul dari tangga. 


Praditya Nugha, muncul dengan badan tinggi nya, lelaki berwajah tampan itu menatap Arunika tajam 
"Keluar, ada yang perlu kita bicarain!" 

Arunika meluruhkan bahu sambil menyandarkan tubuh di pintu "Aku capek, nanti aja." jawabnya 
tanpa minat. 

"Capek udah jalan-jajan sama Agam?" Tanya Praditya sinis "Lo bilang, lo punya alasan buat nampar 
Vivian tadi kan?" Arunika mengangguk membenarkan "Ceritain sekarang, atau enggak sama sekali!" 
tutup Praditya sambil berbalik badan dan turun ke bawah. 

Kesal dengan Praditya yang semena-mena, Arunika menendang pintu kamarnya keras "Damn you 
Praditya!" umpatnya membuat Praditya yang sedang berjalan tersentak kaget. 

Setelahnya, Arunika menutup pintu dengan cara di banting "Awww aaww." lirihnya setelah pintu 
tertutup, Arunika meloncat-loncat dengan satu kaki, sedang satu kaki nya ia angkat karena sakit. 

daa 
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Sambil menunggu Arunika turun dari kamarnya, Praditya duduk dengan menyenderkan punggung 
nya disandaran sofa. Baru saja ia hendak meminum jus yang Mbak Dian sungguhkan, niatnya harus 
urung ketika ponselnya berdering. Dari nomor yang tidak dia simpan, Vivian. Langsung saja mengingat 
kekasih nya itu, Praditya memijat pelipis. Kepalanya mendadak pening, teringat kembali kebodohan nya 
yang memutuskan untuk kerumah sang mantan, padahal sebelumnya dia sudah janji akan menemani 
Vivian berlatih piano. 

"Gak di angkat?" Suara Aruni tiba-tiba terdengar dari belakang, Praditya menoleh dan tertegun saat 
gadis itu datang dengan seekor kucing berwarna abu di gendongan nya "Tuh nelpon lagi." Arunika 
bersuara sambil mengedikan dagu pada ponselnya, membuat Praditya segera menoleh dan mematikan 
ponsel itu tanpa mengangkat telpon dari Vivian. 

"Gak diangkat lagi?" Tanya Arunika saat duduk di seberang sofa yang Praditya duduki "Nomor gak di 
kenal ya." 

Praditya memutar bola malas "Itu no Vivian." Katanya "Gue kenal nomornya." 

Arunika mengerut kening, walau matanya fokus pada Bombie "Terus kok gak di save?" Tanya nya 
bingung. 

Siapapun pasti bingung, mana ada pacar yang gak save nomor pacarnya sendiri. Parah! 

Praditya mendelik sebelum menjawab "Ada cewek nyebelin yang sering otak-atik hape gue. Semua 
kontak gue dia hapus." 

"Oh ya?" Tanya Arunika kaget, tidak sadar bahwa Praditya tengah menyindir nya "Kok kamu biarin 
sih?" 

"Percuma, gue marahin gak mempan." Radit menjawab dengan mata menatap Arunika. Lelaki itu 
mendengus saat Arunika belum saja sadar bahwa yang menghapus semu kontak di ponselnya adalah 
gadis itu sendiri. 

"Loh, nyebelin ya." Arunika berujar dengan muka sebal "Save lagi atuh nomor Vivian." Lanjutnya 
cuek, sembari mengelus kepala Bombie dipangkuan. 

"Percuma, gue save lagi, pasti dia block." Sahut Praditya, matanya menatap lekat Arunika yang sibuk 
dengan kucing "Tumben lo mau pegang kucing." Komentarnya. 

"Emang kenapa? Kucing kan lucu?" Sahut Arunika tanpa mau menatap Praditya di seberangnya "Iya 
kan bombie, bombie lucu kan yaa gemes yaaa, endut banget sih." Gemas Arunika menguyel-uyel pipi 
kucing itu. 

"Bombie mau mam?" Tanya Arunika, kucing itu mengeong, membuat Arunika bersorak girang "Ihh 
pinter banget dehh adikku." 

Tanpa sadar, senyum geli hadir diwajah Praditya. Tanpa bisa di cegah hatinya menghangat melihat 
bagaimana tingkah Arunika di seberangnya. Arunika di depan nya, sama persis seperti Arunika yang 
dulu ia kenal. 

Tatapan Praditya meneliti Arunika, gadis itu sudah berganti baju, memakai kaos pink polos dan 
celana diatas lutut. Tak sengaja, matanya melirik luka di lutut itu. Luka yang tidak terbalut plester, 
sehingga Praditya bisa melihat dengan jelas bagaimana luka itu. Cukup dalam dan lebar "Aruni." 
Panggilnya dengan mata yang kini menatap Arunika. 

"Hmm?" Sahut Arunika, tetap fokus pada Bombie. 

Praditya berdecak, ia sadar, sedari awal turun dari kamar, gadis itu sama sekali belum menatapnya, 
sibuk bermain dengan kucing. Sengaja menghindari nya. 

"Liat gue sini." 

"Apa?" 

"Liat gue sini, Aruni. Gue mau ngomong." 

"Ngomong aja sih, aku dengarin kok." Sahut Arunika "Ya bombie ya, kamu juga dengerin kan?" 

Menghela napas panjang, Praditya bangkit dari duduk nya "Mbak Dian, tolong bawain kotak P3K ya 
kesini." Katanya, Mbak Dian menyahut bertepatan dengan Praditya yang pindah duduk di sisi Arunika. 

Tetap saja, gadis itu acuh. Tidak sekalipun mengangkat kepala untuk menatap Praditya, hingga Mbak 
Dian datang dengan kotak P3K ditanganya, lalu wanita paruh baya itu pergi setelah pamit. 

Praditya merubah posisi jadi bersimpuh, tepat di hadapan Arunika yang sedang duduk "Gue bantu 
bersihin." Jelasnya saat Arunika hendak mengangkat kaki. Ia tahan pergelangan kaki gadis itu dengan 
tangan nya. 


"Udah dibersihin kok." Arunika berucap tak nyaman, ia terus mencoba menarik kaki nya dari cekalan 
Praditya "Tadi juga udah di obatin, direkat sama kain kasa. Tapi kata Kak Agam, kalau dirumah dilepas 
aja. Makanya aku lepas." Jelas gadis itu panjang lebar. 

Gadis itu tidak sadar, raut wajah Praditya berubah suram di bawah sana "Jangan dekat-dekat sama 
dia." Ucap Praditya mengingatkan "Agam, jauhin cowok kaya dia." 

Arunika mendengus saja menanggapi nya. Dari atas ia memperhatikan Praditya yang dengan lembut 
membersihkan sisa obat merah dari sisi-sisi luka nya "Kata Kak Agam, jangan di tutupi luka nya." Cegah 
Arunika saat melihat gerak-gerik Praditya yang hendak memasangkan plester di lututnya "Udah gitu 
aja, yang penting udah dibersihin sama di kasih obat merah." 

Praditya yang hendak memakaikan plester, langsung bangkit dan kembali duduk di sisi Arunika, ia 
melempar plester ditangan nya dengan kesal "Sana obatin aja sama Agam!" Katanya ketus. 

Arunika melirik malas "Ya udah sih emang niatnya gitu. Aku kan gak suruh kamu obati. Ya bombie 
ya?" Balas Arunika, kembali fokus bermain bulu Bombie yang halus dipangkuan nya. 

Semakin kesal karena Arunika yang abai, Praditya menyentil pelan kuping Bombie, sehingga kucing 
itu berjengit kaget dan melompat dari pangkuan Arunika "Radit ih!" Teriak Arunika menatap kesal pada 
Praditya yang tersenyum pongah. 

"Psikopat!" Maki gadis itu semakin membuat senyum Praditya melebar. 

Namun, setelah kepergian Bombie. Alih-alih mengajak nya bicara, Arunika malah sibuk memberikan 
obat merah pada luka dilutut nya "Ngapain di kasih lagi? Itu udah gue tetesin obat merah." Protes 
Praditya. 

"Kamu enggak rata netesin nya." Sahut Arunika, gadis itu dengan pelan-pelan merapikan tetesan obat 
merah nya agar merata lalu akan meniupi luka itu padahal sama sekali tidak terasa perih. 

"Kenapa lukanya makin gede gitu?" Tanya Praditya basa-basi. Karena jujur saja ia bingung harus 
memulai obrolan bagaimana. 

Arunika berdecak sebelum menjawab kesal "Kan aku udah bilang, di siram karbol sama Karsimon." 

"Lo ganggu mereka lagi?" 

Kali ini, pertanyaan Praditya berhasil menarik atensi mantan kekasih nya itu. Arunika menatap nya 
datar "Kamu emang selalu gitu ya? Nuduh seenaknya?" 

"Aruni, kalo lu lupa. Minggu lalu lo masih gadis menyebalkan, arogan, tukang bikin onar. Lo senang 
membuli, senang menjajah, senang ganggu orang yang gak salah apa-apa. Lo gadis yang gak bisa 
kontrol emosi lo, selalu meledak-ledak. Selalu melampiaskan kemarahan lo dengan kekerasan." Jelas 
Praditya "Jadi, pas tau lo diganggu mereka. Hal yang pertama gue pikirkin adalah karena lo yang 
ganggu mereka duluan." 

Radit tidak berbohong. Semua orang tahu perangai Arunika selama tiga tahun terakhir. Arunika 
benar-benar mengerikan. 

"Gue gak nuduh lo. Tapi kalo ingat kelakuan buruk lo dulu, adalah hal normal kalau orang lain 
mandang lo sebagai penganggu. Lo ngerti maksud gue?" Tutup Praditya. 

Arunika mengangguk, kendati demikian ia tetap tidak terima di tuduh begitu "Tapi aku enggak 
ganggu mereka. Mereka yang datang dan nyerang aku." Balas Arunika "Aku tau, kelakuan aku buruk di 
masa lalu. Tapi aku udah berubah." 

"Aruni, gak mudah menjernihkan air yang terlanjur keruh." Ujar Praditya, mata sipitnya menatap 
lekat pada Arunika yang membuang muka "Begitupun dengan perubahan lo. Gak mudah buat langsung 
percaya gitu aja." 

Menoleh cepat pada Praditya, Arunika menatap mata lelaki itu lekat "Tapi, harusnya kamu percaya 
kalau aku berubah. Gimanapun, kamu adalah orang yang pernah sedekat nadi sama aku. Kamu tau 
gimana aku, harusnya, kamu sadar.. aku udah berubah." Uuhh entah kenapa, Arunika merasa kecewa 
ketika Praditya tidak mempercayainya. Kenapa ia merasa sakit hati ketika Praditya meragukan 
perubahan dirinya? 

Didepan nya, Praditya mengangguk "Gue tau lo berubah dalam beberapa hari ini. Gue sadar." Ujar 
lelaki itu "Makanya gue disini, minta lo jelasin alasan kenapa lo nampar Vivian?" 

Arunika tertawa pelan "Bukan nya kamu tadi di sekolah udah tau? Aku nampar dia soalnya aku marah 
karena Vivian telat dateng, karena pacar kamu itu telat nolongin aku." 

Mengusap wajah gusar sembari memejam mata demi menelan semua rasa malu, Praditya akhirnya 
menatap Arunika dengan sesal "Gue minta maaf udah bilang gitu sama lo." Ujarnya "Gue tadi cuma 
masih bingung." 

"Kamu gak bingung, kamu cuma gak mau tau." Balas Arunika tenang "Tanpa sadar, kamu selalu 
percaya sama apa yang pacar kamujelasin. Tanpa mau dengar penjelasan dari sisi lain." 

"Bukan begitu." Sangkal Praditya "Jelas-jelas gue liat lo nampar Vivi. Keras. Disaat dia berusaha 
bantuin lo." 

Bagi banyak manusia, apa yang ia lihat adalah apa yang ia anggap benar. Dan Radit, adalah salah 
satu dari manusia itu. Entah sudah berapa ratus kali Radit melihat Arunika menampar pipi atau 
menjambak gadis-gadis lain. Dan Vivian, adalah yang paling sering. 

Arunika mengangguk dengan senyum samar "Dan kamu selalu percaya dengan apa yang kamu liat 
saat itu. Tanpa mau cari tau, apa yang terjadi sebelumnya." 

"Maksud lo apa? Memang apa yang terjadi sebelum gue dateng?" 

"Dan kamu, baru tanya sekarang. Setelah semua kesalah pahaman ini terseret jauh." Kata Arunika 
miris "Tingkah kamu ini, yang selalu bikin kita salah paham." 

"Gak mau dengar penjelasan, selalu ambil kesimpulan atas apa yang kamu liat. Dan.. selalu percaya 


sama apa yang Vivian jelaskan. Tanpa peduli, ada kebenaran yang pengen aku jelasin juga." Jelas 
Arunika, menjabarkan kebodohan mantan kekasih Runi itu yang membuatnya gemas dan kesal. 

Dalam diam Praditya mendengarkan, sama sekali tidak menyangkal dengan apa yang Arunika 
katakan, karena semuanya memang benar. 

"Kamu selalu bikin masalah ini jadi kesalah pahaman yang semakin kental dan pekat, sampai 
kebenaran gak bisa terlihat Radit." Arunika berucap lagi "Baik dulu, tiga tahun lalu, maupun sekarang." 

"Gimana gue mau dengar penjelasan dari lo, saat gue sama lo selalu bertengkar Aruni? Lo selalu 
bawa-bawa nama Vivi di setiap penjelasan lo." Jawab Praditya terlihat begitu frustasi. 

"Karena dia inti dari semua nya Radit." Tukas Arunika "Vivian.. inti dari semua masalah dan kesalah 
pahaman kita." 

"See? Bahkan sekarang, lo tetap bawa nama dia. Ini yang selalu bikin gue muak dengar penjelasan 
lo." 

Arunika tersenyum, menutupi hatinya yang diliputi kecewa "See? Bahkan setelah aku kasih 
penjelasan, kamu masih gak percaya." Katanya meniru Praditya "Jadi, buat apa kamu kesini minta 
penjelasan. Kalau akhirnya sama sekali gak percaya?" 

Praditya menatap sinis "Gue kasih satu kesempatan. Gue tanya baik-baik, apa alasan lo nampar Vivi?" 
Tanya nya pada Arunika yang tetap tenang, sama sekali tidak terlihat gelisah walau ia tatap demikian 
tajam "Gue harap lo bisa jujur Aruni. Kali ini aja." 

"Aku akan jawab jujur. Kali ini, aku harap kamu percaya." Kata Arunika, menatap teduh mata Praditya 
yang tajam "Pacar kamu itu, dia hina mommy Martha. Vivian, di depan aku hina Ibu kandung ku. Habis- 
habisan. Itu, alasan aku nampar dia." Jelas Arunika penuh penekanan, walau begitu ia mengatakan nya 
dengan tenang, seolah hal itu bukan apa-apa. 

Praditya menatap tak percaya, dan Arunika tidak bodoh untuk melihat ada kemarahan besar di mata 
lelaki itu "Omong kosong apa ini?" Praditya berucap sinis dengan nada dingin yang tidak bisa 
diabaikan. 

"Lo gila?! Lo bilang Vivi hina Aunty Martha? Lo tahu Arunika, sesayang apa Vivian sama Mommy lo 
itu!!" Sentak Praditya menggema. Lelaki itu bahkan berdiri menjulang begitu tingginya. Seolah 
menghakimi Arunika sebagai orang paling bersalah. 

Praditya adalah saksi nyata betapa sayangnya Vivian terhadap Martha. Belasan tahun berteman 
dengan gadis itu, Radit tentu tahu fakta itu. 

Ditempatnya, Arunika bergeming. Mencoba abai dengan rasa sakit yang berdenyut di hatinya, kendati 
demikian tangan nya kini terkepal erat, seolah disana ada hal yang ia sembunyikan. Dan memang 
benar, ia sedang sembunyikan amarahnya. Menekan kuat agar emosi nya tidak meledak. 

"Terserah. Aku cuma jawab jujur." Arunika buka suara "Kamu percaya atau enggak. Itu pilihan kamu." 

"Gimana gue mau percaya?!" Sentak Praditya, menatap marah pada gadis yang dulu memegang hati 
nya "Gimana bisa gue percaya sama apa yang lo bilang, sedangkan gue liat sendiri gimana sayangnya 
Vivi ke Ibu lo! Dia bahkan rela keluarin uang ratusan juta buat aunty martha, dia sering beliin barang 
mewah buat Ibu lo itu, dia menempatkan aunty Martha di posisi paling atas di hati dan hidupnya!" Jelas 
Praditya menggebu, membela mati-matian kekasih nya yang baru saja di fitnah. 

Amarahnya semakin tak terkendali saat dihadapan nya, Arunika tetap tenang, bahkan gadis itu masih 
bisa senyum walau tipis "Gue dan lo tau sendiri, sebesar apa rasa sayang Vivi buat aunty Martha. Dan 
seberapa besar Aunty Martha balas sayang sama Vivian." Ujar Praditya, sedikit tidak tega sebenarnya 
namun Arunika sudah keterlaluan dimatanya "Bahkan menurut gue, rasa sayang Vivian lebih besar dari 
lo, gak aneh kalau Aunty Martha lebih sayang dia di banding lo." Lanjutnya, sedetik kemudian Praditya 
sungguh menyesal mengatakan itu saat Arunika menatapnya dengan sorot luka. 

Ditempatnya, Arunika masih menatap Praditya tak percaya, bagaimana bisa lelaki itu mengatakan hal 
menyakitkan seperti ini. Gadis itu berdiri tepat di hadapan Praditya dengan mata tak lepas menatap 
wajah laki itu. 

"Aruni.." Praditya hendak berbicara, namun urung saat Arunika mengangkat tangan nya yang 
bergetar. 

"Kamu benar. Kasih sayang aku gak ada apa-apa nya di banding harta Vivian. Tapi.." Arunika 
menjeda, tanpa bisa ia cegah air yang mengumpul di sudut matanya kini berjatuhan mengenai pipi 
"Jangan kamu bandingin kasih sayang aku sama Mommy dengan harta Vivian, Praditya." 

"Aruni.." 

"Gak ada yang bisa ngalahin besarnya kasih sayang aku untuk mommy. Enggak Vivian, enggak juga 
dengan hartanya." 

"Aruni dengar buk.." 

"Aku emang gak bisa kasih uang ratusan juta, barang mewah, atau tiket keliling dunia. Tapi aku rela 
mengorbankan apapun hanya untuk melihat senyum mommy." Ucap Arunika lirih, di hatinya ada lubang 
besar yang menganga. Mengingat Martha, selalu berhasil membuatnya lemah "Aku rela, ngancurin 
hidupku untuk Mommy." 

Praditya menatap nanar pada Arunika yang berlinang air mata "Aruni, gue minta maaf. Bukan itu 
maks.." 

"Kamu gak tau seberapa besar pengorbanan Arunika dulu untuk mommy Martha, Praditya. Jangan 
menilai dari harta." 

"Aruni.." 

"Pergi." Kata Arunika, menunjuk pintun keluar "Gak ada yang perlu kita bicarakan lagi. Silahkan 
pergi, Praditya." Lanjutnya, sebelum ia berbalik badan dan hendak pergi. 


Namun, langkah nya terhenti saat merasakan seseorang memeluknya dari belakang, ada tangan 
besar yang melingkar di pinggang nya "Maafin gue Aruni, maafin gue." Bisik Praditya, mengeratkan 
pelukan nya pada Arunika. 

Rasa bersalah memenuhi dada lelaki itu, tangis Arunika adalah sesuatu yang selalu membuatnya 
lemah, parahnya dia sendirilah yang membuat gadis itu menangis sebegini kerasnya. 

Dalam kegemingan nya, tangis Arunika pecah, ia menangis sekeras-kerasnya, tangan mungilnya 
memukuli dada berharap rasa sesak disana bisa keluar agar membuat rongga dadanya lega. Namun, 
tidak ada hasil. Tangis nya semakin menjadi seiring ucapan Praditya yang terngiang di kepalanya. 

'Gak aneh kalau Aunty Martha lebih sayang dia di banding lo.' 

Lalu bayangan lain ikut bermunculan, bayangan masa kecil Arunika, banyangan masa-sama tersulit 
bagi Arunika. Hingga Arunika merasa kepalanya seperti di putar kecang, membuatnya pening, 
sedangkan tangisnya belum juga reda. 

Arunika kelelahan, ternyata hidup Runi si gadis orang kaya tidak seindah yang ia bayangkan. 

Rasanya, Arunika ngin pulang saja. Ke kampung nya, di desa sana bersama Ibu dan Bapaknya. 

Perlahan Arunika memejamkan mata, membuat air matanya berjatuhan. Lalu kegelapan mulai 
menghampiri, merenggut kesadaran Arunika. 

"Aruni!" Teriak Praditya saat tubuh ringkih Arunika melemas dipelukan nya. 

daa 
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3 tahun Ialu.. 

Arunika sedang berdiri dengan jari tangan mengusap dagu, mata gadis itu tertuju pada deretan dress 
yang tergantung rapi di stand hanger di depan nya. Dress yang dibelikan Deasy untuk merayakan hari 
ulang tahun nya yang ke 13, hari ini. 

Jemari lentik Arunika bermain memilih dress disana, semuanya berwarna kesukaan Arunika. Putih, 
pink, hijau dan biru pastel. Deasy tidak pernah gagal dalam memilih baju untuknya. Lalu, pilihan 
Arunika jatuh pada dress putih selutut tanpa lengan. Ia ambil dress itu dan mematutut diri sambil 
menerapkan baju itu di badan nya. 

"Bagus banget." Katanya memuji dress yang tampak pas dikenakan nya. Senyum cantiknya teribit, 
badan ramping nya mulai bergerak mengayun ke kanan dan ke kiri sembari bersenandung "Pakai ini aja 
deh kayaknya." Ujarnya sambil menyimpan dress itu di permukaan kasur. 

Arunika hendak masuk kamar mandi, ketika pintu kamarnya di ketuk, buru-buru gadis itu membuka 
nya "Mbak Dian, kenapa mbak?" tanyanya di sertai senyuman lembut. 

"Non, ada kiriman dari Ny. Martha." jawab Mbak dian, mengulurkan paperbag berukuran cukup besar 
"Mbak ke bawah lagi ya Non." pamitnya lalu pergi setelah Arunika mengangguk. 

Kembali memasuki kamar, Arunika berjalan sambil mengeluarkan kotak berwarna gold yang dihias 
pita dari paperbag itu. Setelah duduk Arunika buka kotak itu dan menemukan sebuah dress hitam polos 
terlipat rapi, ia keluarkan dress tersebut dan melebarkan nya. Dress itu cantik, namun Arunika tidak 
suka. 

Seyum cantik dan wajah berseri yang lima menit lalu tampak diwajahnya, kini musnah dalam 
hitungan detik saat Arunika menemukan sebuah sticky note di dalam kotak itu. 

'Pakai baju ini! jangan permalukan saya.' 

Tulisan itu terukir cantik dan rapi, sayang kalimatnya sangat menyakiti hati gadis remaja yang 
harusnya bahagia di hari ulang tahun nya. Arunika, tersenyum sedih menatapi tulisan itu "Jangan 
nangis Runi, kamu harusnya senang karena Mommy masih ingat hari ulang tahun kamu." katanya 
menghibur diri sendiri, menengadahkan wajah nya ke atas agar air matanya tidak turun. 

Mengambil ponsel yang ia letak di meja rias, Arunika lantas menelepon Martha. Di dering ke lima, 
panggilan itu baru tersambung "Morning mommy," sapanya riang "Barusan aku baru nerima paket dari 
Mommy. Makasih ya, hadiahnya bagus." Ujarnya dengan senyum mengembang lebar, walau Martha 
tidak bisa melihatnya. 

"Bagus kalau kamu suka, tadi nya saya belikan untuk Vivian. Ternyata dia gak cocok pakai warna 
hitam, dia suruh buang aja, tapi saya pikir kamu butuh buat hari ini. Kalau gak saya berikan , nanti 
kamu pakai baju kaya badut lagi." 

Arunika mencengkeram kuat sprei kasurnya, berusaha keras agar denyut sakit yang menyerang 
hatinya tidak berpengaruh pada suaranya. Walau kini air matanya sudah turun tanpa bisa ia cegah "Aku 
suka banget kok, nanti aku pakai baju ini." 

"Bagus." sahut Martha disana. 

Arunika berdehem, menelan ludah yang terasa pahit demi membasahai tenggorokan nya yang kering, 
sebelum kemudian ia bertanya dengan nada riang seolah dirinya baik-baik saja "Mommy datang kesini 
'kan?" 

"Saya akan datang kesana, dengan syarat. Kamu sudah tahu kan apa syaratnya?" 

Arunika mengangguk semangat "Aku udah siapin hadiah buat Mommy, aku gak tahu sih Mommy suka 
atau enggak, tapi aku harap Mommy suka." Ujarnya penuh harap. 

"Itu syarat kesatu. Syarat kedua?" 

Arunika tertegun, berperang antara hati dan pikiran nya. Jelas ia tahu 'syarat' kedua yang Martha 
ajukan, namun kali ini Arunika tidak mau menurutinya "Mommy..." Panggil nya ragu "A-apa boleh kalau 
buat ulang tahun ini, Mommy Deasy ikut gabung?" 

"Mommy Deasy?" Martah bertanya diakhiri decihan sinis. 

"I mean, Aunty Deasy. boleh?" Koreksi Arunika dengan nada penuh harap. 

Dengusan keras dari Martha disana langsung membuat bahu Arunika meluruh, keinginan nya tahun 
ini untuk mengikut sertakan Deasy di acara ulang tahun nya, harus pupus lagi. 

"Kamu tahu jawaban nya. Saya tidak sudi ada satu tempat dengan wanita sialan itu." Jelas Martha 
"Kalau sampai saya lihat dia ada disana, saya gak akan segan buat mempermalukan dia di depan semua 


orang. Kamu paham?" 

"Yes Mommy." Lalu panggilan terputus sesudahnya. 

Arunika menghela napas begitu panjang, menghirup udara sebanyak yang ia bisa, lalu 
menghembuskan nya perlahan, berharap sesak di dadanya akan hilang secepat hembusan angin yang 
keluar dari mulutnya. Setelah terdiam beberpasa saat, Arunika putuskan untuk masuk kamar mandi 
dan bersiap untuk acara hari ini. 

daa 

"Come in." Teriak Arunika ketika mendengar ketukan dipintu kamarnya, ia sedang bersiap di depan 
cermin, tanggung untuk membukakan pintu. 

"Sweety pie." Suara lembut itu serta merta menarik atensi Arunika, ia menoleh dan menemukan 
Deasy tengah membawa nampan berisi sepiring makan dan segelas jus. 

"Aunty." Sapa Arunika dingin. 

Di tempatnya Deasy tersenyum hangat sambil menghampiri "Sayang, makan dulu yah?" katanya, 
memamerkan nampan yang ia bawa "Mommy masakin ikan kembung balado, kesukaan kamu. Mommy 
perhatiin kamu beberapa hari ini enggak makan, makanya mommy masakin ini, kamu makan ya?" Ujar 
Deasy semangat, ia sudah siap menyuapi Arunika ketika anaknya itu menepis sendok ditangan nya. 

"Aku lagi diet." Arunika berujar sambil membuang muka. 

Deasy tertegun ditempatnya, seingatnya kemarin sikap Arunika sudah mulai hangat padanya, lantas 
kenapa sekarang berubah lagi apa dia melakukan kesalahan? pikir Deasy. 

kendati demikian, Wanita berparas elok itu mengusahakan sebuah senyum lembutnya "Oh lagi diet 
lagi, maaf mommy gak tahu." Ujarnya sambil menyimpan kembali piring tersebut di nampan "Momy 
buatin bubur kacang hijau aja? Atau kamu mau makan yang lain?" 

"Enggak usah." 

"Nak, hari ini kan kamu ada acara. Masa gak makan dulu, dari malam kan belum makan apapun. 
Makan yah, Mommy bikinin bubur kacang, gakkan lama kok." Deasy menjawab sambil bersiap pergi, 
namun perkataan Arunika lagi-lagi membuatnya terpaku di tempat. 

"Aku lagi diet aunty! Ngerti enggak sih? Aku gak mau makan apapun, nanti perutku buncit kalau 
makan, aku kan pakai dress hari ini." 

"O-oh ya sudah." Jawab Deasy sambil menundukan kepala "Minum jus aja ya, mommy simpan di 
nakas. Di minum ya sayang." Ujarnya hendak pergi. 

"Tunggu aunty," Cegah Arunika, gadis itu memberanikan diri bersitatap dengan mata indah milik ibu 
sambung nya, mengeraskan hati agar tidak lemah untuk memberikan goresan luka baru pada wanita 
yang sudah mengurusnya dua tahun terakhir ini "Aku gak mau aunty ada di acara nanti sore." Ucapnya 
lugas, meski cengkeraman di sisi baju nya sangat erat "Jangan muncul disana, aunty bisa keluar dari 
rumah ini sampai acara beres." lanjutnya sebelum kemudian membuang muka bertepatan dengan air 
mata nya yang jatuh. 

Deasy menangguk paham sebelum kemudian keluar dari kamar. Dan di balik pintu, tubuh nya yang 
sudah lemah langsung luruh dilantai dengan badan ia senderkan di pintu, tangan nya berulang kali 
mengusap air mata yang jatuh, namun dengan kurang ajarnya, air mata itu tetap keluar dan jatuh lagi 
di pipinya. Merasa tak sanggup lagi menahan tangisan, Deasy dengan cepat membekap mulutnya agar 
tidak keluar isak. 

Hatinya sakit, hati nya hancur, berulang kali. 

Sejak menikah dengan Adam, Arseno dan Arunika berubah padanya. Tidak ada lagi Arunika yang 
manis, gadis itu selalu berkata kasar dan sinis. Sungguh, ia tidak tahu dimana letak kesalahan nya. 
Karena seingatnya, ia selalu memperlakukan Arseno dan Arunika sebagai anaknya sendiri. Ia 
melimpahkan semua kasih sayang yang ia punya pada keduanya, terlebih pada Arunika. Seingatnya 
pun, hubungan nya dengan Arseno dan Arunika baik-baik saja, bahkan menjelang pernikahan nya 
dengan Adam, semuanya masih baik-baik saja. Mereka sempat merasakan bahagia walau tak lama. 
Lantas, kenapa sekarang semua nya berubah? Sebenarnya apa kesalahan nya? 

Di dalam kamar, hal yang sama terjadi pada Arunika. Ia menangis tersedu-sedu sambil memeluk erat 
baju pemberian Deasy. Baju kesukaan nya. Beribu kali gadis berparas cantik itu mengucapkaan maaf 
dalam hatinya. Maaf karena memperlakukan Deasy begitu buruk, maaf karena tidak bisa memanggil 
Ibu sambung nya itu Mommy, Maaf karena tidak bisa mengucapkan betapa sayang nya ia pada Deasy. 
Arunika sangat sangat menyayangi Deasy, wanita yang selalu menemani dan menghiburnya saat dirinya 
sendirian, wanita selalu yang mendukungnya dalam keadaan yang paling sulit, wanita yang sangat 
menyayanginya tanpa syarat. 

Arunika sangat ingin menunjukan pada dunia bahwa ia mempunyai sosok peri di sisinya, peri yang 
berwujud menjadi Ibu sambungnya. Namun, ia tidak bisa. Ancaman Martha selalu berhasil melemahkan 
Arunika. 

"Maafin aku Mommy Deasy, maaf." 

skok 

"Cantik banget." Arunika menoleh, dan mendapati lelaki jangkung berpakaian rapi yang sudah 
menunggu nya di ujung tangga. Pacarnya. Praditya Nugha. 

Aahh apakah masih bisa di bilang pacar? Karena seingatnya, ia sudah memutuskan Radit puluhan kali 
dalam kurun waktu sebulan. 

"Makasih." Arunika membalas tanpa ekspresi apapun. 

"Happy Birthday Baby. Semua do'a terbaik buat pacar aku." Ucap Praditya, di iringi senyum lebar 
yang mungkin mampu membuat banyak gadis disana pingsan. Tapi tidak dengan Arunika. 


Gadis itu malah mendelik dan mendengus "Makasih." Jawabnya, sambil mengayunkan kaki menuruni 
beberapa anak tangga sebelum kemudian Arunika duduk di sofa. 

"Aku gak bawa kado." Praditya meringis sambil berjalan menyusul Arunika. Bukan nya duduk, lelaki 
itu malah bersimpuh di hadapan Arunika yang duduk. Membawa tangan halus Arunika untuk ia 
genggam "Pegang bentar, masa gak boleh?" Protes nya saat Arunika hendak menarik paksa tangan 
tersebut. 

Arunika memutar bola mata jengah "Bangun jangan gitu." Katanya. 

"Enggak ah gini aja, biar bisa liatin kamu. Cantik banget." Praditya berujar serius. Pacarnya, sangat 
cantik sore ini, dres off shoulder berwarna hitam yang melekat di tubuh pacarnya, sangat cocok dengan 
kulit seputih susu milik Arunika "Senyum dong. Kok dari tadi cemberut terus." Katanya sambil 
memainkan jari lentik Arunika "Marah ya aku gak bawa kado?" Tebak Praditya. 

Arunika menghela napas "Enggak kok." Jawabnya dengan senyum tipis. 

"Maaf ya, harusnya pesenan ku udah siap dari kemarin-kemarin." Tukas Praditya muram. Ia sudah 
mempersiapkan kado jauh-jauh hari untuk kekasih nya ini. Sebuah kalung mas putih berbandul sayap, 
namun ada kesalahan dari pihak toko. Mau tidak mau, pesanan nya harus di perbaiki, dan menunggu 
untuk beberapa hari lagi. 

Arunika mengangguk sebagai jawaban, matanya melirik jam dinding yang tergantung. Pukul 15.22, 
acaranya sebentar lagi akan di mulai. 

"Mau ke taman belakang sekarang?" Tanya Praditya yang juga ikut melirik jam. 

Acara ulang tahun Arunika memang diadakan di taman belakang rumah nya yang cukup luas 
"Enggak, nanti aja." Jawab Arunika. 

Praditya, yang masih bersimpuh dibawah nya menghela napas pasrah. Ia genggam erat tangan 
hangat Arunika, mata sipit nya menatap penuh sayang pada gadis didepan nya ini. Gadis yang teramat 
ia cintai, gadis yang memegang hati nya, juga gadis yang tega menghancurkan hatinya sebulan lalu. 

Di tempatnya, Arunika balik menatap Praditya. Lelaki yang sudah berteman lama dengan nya ini. Dan 
naik pangkat menjadi pacar 6 bulan yang lalu. Sungguh hal yang sangat tidak pernah Arunika pikirkan 
sebelumnya. 

Pacar pertama nya adalah teman nya sendiri 

Arunika ingat, hari itu adalah saat mereka masuk SMP. Saat Praditya tiba-tiba mengatakan bahwa 
lelaki itu suka pada nya. Dan ingin menjadikan Arunika sebagai kekasih nya. 

"Aruni, aku suka sama kamu. Dari dulu. Aku yakin kamu juga sadar sama perasaan aku." Ucap 
Praditya kala itu "Kamu mau kan jadi pacar aku?" 

Tentu saja saat itu Arunika langsung menolak. Jujur saja, dirinya tidak punya perasaan lebih untuk 
Praditya. Sejak kecil, ia fokus untuk diet. Tidak ada waktu untuk sekedar mencari gebetan. Mana 
sempat. 

"Radit, aku gak bisa." Jawab Arunika saat itu, dia tidak bisa menerima Praditya karena memang ia 
hanya murni menganggap lelaki itu teman saja "Aku enggak suka sama kamu." Ujar nya menjelaskan 
mengapa ia menolak "Maksudku aku suka temenan sama kamu, tapi aku gak suka kamu sebagai laki- 
laki." Jelasnya kemudian. Dan Arunika bisa langsung lihat raut muram di wajah lelaki itu. 

Tapi hanya sedetik, karena kemudian Praditya kembali tersenyum dengan sorot mata penuh tekad 
"Kamu sayang kan sama aku? Sebagai temen?" Tanya nya. 

Tanpa pikir panjang, Arunika mengangguk. Dirinya memang menyayangi Praditya, sebagai teman. 
Mana mungkin ia tidak sayang pada lelaki yang bertahun-tahun menemaninya itu. 

"Ya udah. Aku bakal terus berusaha bikin kamu suka sama aku sebagai laki-laki. Yang penting, udah 
ada rasa sayang buat aku di hati kamu." 

"Radit, aku enggak bis--" 

"Kamu enggak perlu lakuin apa-apa. Kamu cukup diem aja, biar aku yang berusaha." Ucap Praditya 
mantap "Aku gak bisa ditolak kaya gini. Aku udah lama suka sama kamu Aruni. Tapi aku juga enggak 
akan maksa, aku cuma minta waktu aja. Aku bakal bikin kamu suka sama aku, dan terima perasaan 
aku." 

Melihat bagaimana bulatnya tekad Praditya saat itu serta sorot mata yang penuh harap, Arunika 
hanya mengangguk pasrah. Dia tidak sampai hati untuk melarang Praditya yang punya niat berusaha. 

Hingga satu tahun kemudian, perasaan Arunika belum juga berubah. Walau Praditya sudah berusaha 
keras, walau Praditya selalu membuktikan kasih sayang nya, walau Praditya adalah lelaki terbaik di 
matanya, tetap saja, Arunika tidak menaruh perasaan lebih pada sahabatnya itu. 

"Aruni, udah satu tahun aku nunggu. Aku juga udah berusaha semaksimal mungkin buat nunjukin 
gimana besarnya perasaan aku sama kamu." Ucap Praditya saat itu "Buat aku satu tahun adalah waktu 
yang cukup buat kamu berpikir, dan selama itu juga aku selalu berusaha bikin kamu suka sama aku 
sebagai laki-laki." 

Arunika mendengarkan dalam diam, mulai bingung harus menjawab bagaimana. Karena jujur saja, 
Praditya yang saat itu bersimpuh di bawah nya, serta sorot mata lelaki itu yang penuh harap, membuat 
hati Arunika tidak tega. 

"Sekarang, apa kamu mau jadi pacarku?" Tanya Praditya "Aku janji, aku gakkan selingkuh, gakkan 
deket-deket sama temen cewek, aku bakal setia, nemenin kamu kemanapun kamu pergi." 

"Radit aku eng--" 

"Kasih aku kesempatan Aruni, sekali aja. Enggak ada laki-laki yang sepantas aku buat kamu." Sela 
Praditya percaya diri "Aku yang paling suka sama kamu, aku yang paling sayang sama kamu, kamu tau 
itu 'kan?" 


Arunika mengangguk, karena memang benar adanya. Praditya adalah lelaki yang paling pantas. 
Beberapa kali Arunika mendapatkan pengakuan dari lelaki lain yang menyukainya, namun begitu 
Arunika menolak, para lelaki itu langsung pergi, tidak perjuangan lebih keras lagi. Hanya Praditya yang 
masih berjuang walau sempat di tolak, hanya Praditya yang masih bertahan. 

"Jadi.. kamu mau kan jadi pacar aku? Kamu udah sayang sama aku, bukan hal yang sulit merubah 
sayang sebagai teman, jadi seorang pacar." Bujuk Praditya "Kasih aku kesempatan ya? Aku mohon." 

Dan setelah diam beberapa saat memikirkan satu dan lain hal, Arunika akhirnya mengangguk. Ia 
tidak sampai hati untuk menolak Radit lagi, ia tidak tega jika binar dimata lelaki itu redup lagi, Arunika 
hanya memberi kesempatan, biarlah rasa suka dan sayang itu tumbuh seiring waktu. 

Karena sepertinya, berpacaran dengan Praditya bukan hal yang buruk. 

"Baby, hey." Arunika tersentak saat bahu nya di tepuk oleh Praditya. Ia mengerjap, demi menarik diri 
dari lamunan dari masa lalu. 

"Hmm? Kenapa?" 

Praditya tersenyum geli "Kamu terpesona ya sama ketampanan aku? Kok liatin aku gak kedip-kedip 
dari tadi?" Tanya nya percaya diri, ia bahkan menyisir rambutnya kebelakang dengan tangan. 

Arunika hanya mendengus saja menanggapinya. 

"Yuk ke taman belakang, udah banyak temen kamu yang datang." Praditya berujar dengan tangan 
terulur pada Arunika, dan langsung disambut oleh gadis itu. 

daa 

Pesta ulang tahun Arunika berjalan lancar dan ramai. 

Kini, hari sudah mulai malam. Para tamu undangan juga sudah pulang. Menyisakan keluarga inti saja 
di tempat itu. 

Arunika duduk di meja rias dalam kamar nya, dirinya baru selesai mandi dan kini sedang menyisir 
rambut panjangnya. Saat fokus menyisir rambut yang kusut dan tergulung, atensi Arunika teralihkan 
saat 

Senyum Arunika mengembang, gadis itu langsung berdiri dan menghampiri Martha, terlalu sibuk 
dengan teman dan keluarga jauh lain nya, membuat Arunika belum sempat berbicara banyak dengan 
Ibu kandung nya ini. 


PLAAAKK 

Satu tamparan Arunika dapatkan ketika ia hendak memeluk Marta. Rasa perih langsung menjalar 
area pipi kanan Arunika, kepala gadis itu bahkan sampai tertoleh saking kerasnya tamparan Martha. 

"Kenapa kamu belum putus sama Nugha?!" Tanya Martha marah. 

Perlahan Arunika mengangkat wajah, menemukan sepasang mata tajam yang menyorot penuh marah 
padanya. Martha, yang kini tampil cantik dan anggun, berdiri di depan nya dengan wajah dingin seperti 
biasa. 

"Jawab! Kenapa kamu belum putus juga?!" 

"Mam, aku udah putusin Radit. Dari bulan lalu, tapi dia nya enggak mau." Jawab Arunika, susah 
payah bicara karena bibir nya terluka. 

"Bohong kamu?!" Cecar Martha sambil mendorong bahu Arunika "Tadi saya lihat kamu enjoy aja di 
gandeng-gandeng Nugha! Ingkar janji kamu ya?! Kamu janji sama saya bakal putusin Nugha tapi 
mana?!" 

"Mam, sumpah. Aku udah putusin, tapi Radit nya keras kepala. Aku udah keabisan cara buat jauhin 
dia. Aku bahkan udah gak pernah anggap dia ada, tapi tetep. Mommy liat sendiri, gimana gigih nya 
Radit deketin aku tadi." 

Martha berdecih "Oh jadi kamu merasa sekarang sebagai primadona? Merasa paling di puja? Kamu 
merasa layak buat Nugha? KAMU GAK LAYAK SEDIKITPUN ARUNIKA!" 

"B-bukan gitu maksud aku mam." Jawab Arunika, mulai ketakutan "Sumpah, aku udah jauhin Radit 
mam. Aku gak tau lagi harus gimana." Jelas Arunika "Aku juga kasian sama dia, karena diputusin tiba- 
tiba." 

"Ya itu urusan kamu! Saya gak mau tau, kamu harus putus dari Nugha." Ujar Martha "Kamu gak 
layak buat dia Arunika. Seorang pangeran, hanya pantas untuk tuan puteri. Bukan sama seekor babi 
kaya kamu!" Lanjut Marta dengan tawa remeh. 

"Aku bakal berusaha buat jauhin Radit lagi, tapi kalau gak berhasil, aku mohon Mam jangan tekan 
aku lagi." Kata Arunika "Aku udah berusaha." 

"BERANI KAMU NGATUR-NGATUR HAH?! BERANI KAMU?!" sela Martha, ia menekan pipi Arunika 
dengan ibu jari dan telunjuknya "KAMU HARUS BERHASIL BIKIN RADIT JAUH!" 

Dalam menahan ringisan Arunika mengangguk "Aku bakal berusaha Mam." 

"Kalau Nugha masih keras kepala deketin kamu. Berarti yang salah itu kamu! Kamu harusnya 
menghilang, biar Nugha gak cari kamu!" 

"Menghilang gimana Mam? Keluarga aku kan disini." 

"Terserah! Mati aja sana, hidup juga bikin sial terus semua orang." Ujar Martha enteng, ia bahkan 
berdecak saat melihat Arunika mulai menangis "Kenapa nangis? Gak terima saya bilang kamu bikin sial 
terus?" 

Ditempatnya, Arunika meremas sisi piyama pink yang ia pakai, kaki nya sudah lemas sejak Martha 
membentak-bentak nya, air matanya pun sudah tidak bisa ia tahan lagi. 

"Kamu tuh emang anak pembawa sial. Saat saya ajukan cerai, saya kenal sial karena hamil kamu. 
Saya jadi gak bisa gugat cerai Adam. Setelah kamu lahir, kamu tetap bawa sial, kelahiran kamu malah 


bertepatan dengan hancur nya perusahaan Adam. Sialnya kamu juga tumbuh jadi anak gendut dan 
jelek, bikin saya malu. Dan sekarang, kamu masih kasih kesialan sama saya." Terang Martha panjang 
lebar "Sebenarnya apa sih yang bisa saya banggakan dari anak kaya kamu? Apa yang bisa saya 
andalkan dari kamu? Putusin Nugha aja kamu gak bisa." 

"Ck ck ck, kamu mending menghilang dari sini, dari dunia ini sekalian. Kasihan orang-orang terdekat 
mu kena sial terus." Ucap Martha, sambil berbalik badan bersiap pergi "Pokoknya, saya ingin dapat 
kabar kamu berhasil putusin Nugha. Saya akan menjodohkan nya dengan Vivian yang jauh lebih pantas 
di banding kamu." Lanjutnya. 

"Dan oh yaa," Martha kembali menghadap Arunika, ia meneliti Arunika dari atas sampai bawah 
"Kamu harus diet lagi. Saya perhatikan, berat badan kamu kaya nya naik. 3 hari lagi, datang kerumah 
saya. Saya akan cek berat badan kamu." Pungkas Martha, sebelum kemudian wanita itu meghilang di 
balik pintu. 

Meninggalkan Arunika yang luruh di lantai dengan isak tangis yang ia tahan. Hari ini, luka baru ia 
dapatkan dari Martha. Bukan luka di pipi saja, tapi di hati nya. Luka yang terus menumpuk dan 
bertambah tanpa peduli bahwa luka yang lain masih basah dan belum kering. 

Luka yang semakin bertambah, memperbesar lubang dihati Arunika, membuat luka itu kian 
menganga lebar dalam dada. 

Setelah hari itu, Arunika mengurung diri di kamar. Mengabaikan bujukan Adam, Deasy, bahkan 
Praditya. Di dalam kamar itu, ia menangis dan terus menangis, ucapan Martha selalu terngiang di 
kepalanya. 

Benarkah dirinya anak pembawa sial? 

Benarkah lebih baik ia menghilang saja? 

Ya benar, lebih baik ia menghilang saja, lagi pula ia sudah lelah hidup di siksa dan penuh tekanan. 
Lebih baik dia mati. 

Maka tanpa pikir panjang, hari itu Arunika meraih obat pelangsing yang Martha berikan, 
mengeluarkan puluhan butir obat itu, lalu meminumnya dengan jumlah banyak, berharap kematian 
segera menjemputnya. 

Arunika terkulai lemas, badan nya yang mulai bereaksi terlentang di dingin nya lantai kamar, teriakan 
Deasy dan gedoran pintu yang semakin keras menjadi satu-satu nya suara yang Arunika dengar 
sebelum ia hilang kesadaran. 

'Tuhan, maafkan aku. Aku terlalu lelah, semoga di kehidupan selanjutnya Kau anugerahi kehidupan 
yang penuh kasih sayang untukku.' 

daa 

Bersambung.. 

PUBLISH : 01 April 2021 

Nah 3244 kata lho ini! Gak mau tau, vote nya harus banyak! 

Nih kejadian 3 tahun lalu, aku rangkum jadi satu ya. 

1) Deasy nikah sama Adam, saat Arunika kelas SD. Sedang kan Martha cerai sama Adam saat Arunika 
masuk SD. Satu tahun setelah kejadian ulang tahun Vivian itu lho. 

2) Arunika itu sayang banget sama Deasy, cuma karena Martha yang suka ancem2, makanya Arunika 
jauhin Deasy. Nanti hal ini bakal aku jelasin lebih lanjut, ancaman apa yang Martha kasih sampai 
Arunika gak mau deket2 Deasy. 

3) NAH INI, Si Praditya jangan di hujat mulu elah & dia tuh sadboy sebenernya udah bucin ke 
Arunika dari SD woyy. Udah di jelasin ya diatas, dari dulu Arunika itu cuma anggap Radit temen aja. 
Makanya di tolak, di Chpter 13 juga aku ada sebut kan? Arunika sempet nolak pas Radit nembak @ 
Nah Radit itu mati-matian dapetin Arunika, sampai satu tahun kemudian baru deh diterima. Itu juga 
karena kasihan si Aruni nya 

4) Sumpah ngakak banget baca komen ini btw makasih udah komen ini ya Dhila 

Seingatku, aku gak ada ungkit-ungkit perasaan Aruni sama Radit. Iya kan? Coba deh baca ulang 
takut aku kelupaan, kalau ada Narasi yang nunjukin perasaan 'Suka' nya Aruni sama Radit, mention 
aku! Wkwk 

Nanti kalian bakal tau, gimana perasaan Aruni sesungguhnya 

5) Nah aku juga ada bahas lagi, alasan Aruni koma 3 tahun lalu. Dia depresi, tertekan sama tuntutan 
hidup dari Martha & mungkin dari kalian ada yang anggap hal ini sepele, tapi percayalah dikatai 
'Anak sial' 'Anak gak berguna' itu uuuhh sakitnya bund bukan main @ 

6) Arunika sebelum gak sadar, ada doa itu sama Tuhan. Kira-kira, Tuhan kabulin gak yaa.... udah ada 
yang tebak kan ya beberapa orang? Mana nih orang yang nebak kalau Jiwa Aruni itu adalah jiwa Runi 
yang sebenarnya? Cuunnggg 

Dahlah sampai ketemu nanti kalo vote udah sampe 300. Lho?! 

Mau bilang apa sama Arunika? 

Nih Radit nangis di hujat kalian @ 

Mau bilang apa sama Radit 
Mau bilang apa sama Mommy Deasy 


Mau bilang apa ke Martha? 
Kagak ada photo nya, males ® 
Komen disini. 


Arunika's World || CHAPTER 23 


Republished : 02 Juni 2021. 

Aku gak tau, apa sesulit itu bagi kalian buat tekan Vote? Gampang loh tinggal tap bintang di pojok kiri 
kok, gak sampe 10 detik @ 

Bukan nya pamrih, tapi untuk saling menghargai saja sih. Aku senang kalian kasih vote dan kalian 
senang baca cerita ku. Jadi biasakan saling menghargai dari hal terkecil dulu ya, bukan buat cerita ini 
aja tapi buat semua cerita yang kalian baca @ 

Arunika's World 

Chapter 23 : Tumbang nya Arunika 

Happy Reading.. 


Tiga tahun lalu, Praditya pernah di posisi seperti sekarang. Duduk dengan tangan menggenggam erat 
dingin nya tangan Arunika. Duduk menunggu di pinggiran kasur gadis itu dengan hati tidak tenang. 
Rasa takut yang pernah ia alami tiga tahun lalu, kembali hadir menyapa. Bahkan sekarang lebih besar 
rasanya. 

Walau ia tahu, gadis cantik itu hanya pingsan, bukan koma seperti tiga tahun lalu. Tetap saja, hal itu 
tidak menyurutkan sedikitpun ketakutan yang membanjiri hati Praditya. Takut, jika Arunika bangun 
nanti, gadis itu tidak mengenalinya lagi. 

Praditya membawa tangan Arunika ke bibirnya, ia kecup punggung tangan itu sebelum kemudian ia 
bawa tangan berkulit halus itu untuk membingkai wajah nya sediri "Maafin gue." Katanya parau "Gue 
mohon, bangun Aruni." 

"Dia cuma pingsan kok, pasti bangun." Sahut Dokter Nina, dokter pribadi keluarga Maheswara "Bisa 
permisi sebentar, suster saya mau pasangkan selang infus." Ujarnya, berdiri di belakang Praditya. 

Tadi, setelah pingsan nya Arunika. Praditya langsung membopong gadis itu ke kamarnya, lalu 
meminta bantuan Mbak Dian untuk memanggil dokter, itulah sebabnya dokter dan suster itu ada disini. 

Praditya hanya menoleh, tanpa mau sedikitpun mengubah posisi nya "Dia takut jarum, apa harus di 
infus?" tanya. 

Dokter Nina tersenyum "Aruni dehidrasi, dia kurang cairan. Darahnya juga rendah, mungkin juga dia 
sedikit depresi." Jelas nya "Karna Aruni tidak sadar, saya akan pasang infusnya sekarang. Pertama, dia 
gakkan takut karena matanya tertutup, kedua agar nanti saat Aruni bangun, kondisinya bisa membaik. 
Jadi.. boleh bergeser dulu?" 

Dengan berat hati, Praditya bangkit dan mundur demi memberi ruang bagi sang dokter dan suster 
untuk memasang infus. Cukup lama, membuat Praditya gelisah di tempatnya "Sudah?" tanya nya ketika 
sang suster sedang mengatur laju tetesan infus. 

"Sudah." Dokter Nina yang menjawab "Ini, saya sudah tuliskan resep obat dan vitamin, serta 
penambah darah. Bisa dibeli di apotik umum." katanya memberikan kertas resep yang langsung 
Praditya terima. 

"Infus itu, jangan di lepas sebelum habis ya. Hanya satu labu kok, paling besok pagi sudah habis." 
amanat dokter Nina. 

Praditya hanya mengangguk saja, matanya sedari tadi fokus pada Arunika yang tampak gelisah 
disana, beberapa kali gadis itu bergumam tidak jelas "Dokter dia gak apa-apa kan?" tanya membuat 
Dokter Nina ikut memerhatikan Arunika. 

"Paling mimpi buruk, ditemani saja." saran Dokter itu "Saya pamit pulang, kalau ada apa-apa bisa 
hubungi saya kembali." katanya sebelum kemudian pergi bersama sang suster. 

Menghampiri Arunika kembali, Praditya duduk di posisi semula, di samping Arunika. Ia usap pelan 
kening Arunika yang di banjiri keringat dingin. Dirinya semakin panik saat tubuh Arunika terus saja 
bergerak gelisah, bibir merah muda nya terus menggumam kan "Mommy." 

"Aruni.. hey, bangun." Bisik Praditya, tangan nya kini sudah menggenggam kembali tangan dingin 
Arunika "Bangun. hey." Bisiknya lagi, kali ini tangan besarnya menepuk pelan pipi Arunika, dan 
berhasil. 

Arunika membuka mata dengan nafas memburu, dada nya naik turun dengan ritme cepat, keringat 
dingin bercucuran di kedua sisi pelipis nya. 

"Hey are u okay?" Praditya bertanya khawatir "Mimpi buruk?" 

Setelah tenang dan mampu mengendalikan ketakutan nya, Arunika melirik Praditya yang tampak 
kusut di sampingnya. Lalu tanpa berkata apapun, ia alihkan tatapan itu pada langit-langit kamar. 

Benar, dia memang bermimpi buruk. Bayangan menakutkan , mampir di mimpinya tadi. Bayangan 
ketika acara ulang tahun Arunika, bayangan pembicaraan dengan Deasy, Radit dan Martha, sampai 
pada bayangan ketika Arunika mencoba menghilangkan nyawa. Semuanya masih sangat jelas dalam 
ingatan. 

Arunika yakin, mimpi tadi bukan hanya bunga tidur. Itu pasti potongan masa lalu Arunika. Tapi, 
kenapa harus hadir di mimpinya? Apakah mimpi itu juga hadir di mimpi Runi? 


Memijat pangkal hidung karena pening yang menyerang hebat kepalanya, Arunika lantas merintih 
kala merasakan perih ditangan kanan nya, dirinya menoleh dan mendapati selang infus telah terpasang 
disana. Astaga, pantas saja. 

"Sakit?" Suara parau Praditya kembali terdengar, namun Arunika tetap abai. Ia membenarkan sendiri 
jarum infus yang hampir lepas itu "Biar aku aja." Kali ini Arunika menoleh. Apa ceunah? aku? cibirnya 
dalam hati. 

Arunika menepis tangan Radit yang hendak membantunya, ia tatap dingin mata lelaki yang menatap 
putus asa padanya "Aku bisa sendiri." ujarnya. 

"Sakit itu, biar aku aja." 

"Yang sakit siapa? Aku kan?!" Sela Arunika jengah "Jangan berlagak peduli, aku gak butuh bantuan 
kamu kok." tukasnya bertepatan dengan jaum infus yang sudah benar di posisinya. 

Radit mengusap wajahnya gusar "Aku minta maaf." lelaki itu berujar dengan nada bersalah yang 
begitu kental "Aku gak bermaksud bicara gitu sama kamu." 

Arunika mengukir senyum tipis "Gak perlu minta maaf atas apa yang kamu bilang tadi, itu semua 
memang benar. Mommy Martha lebih sayang Vivian di banding aku." balas Arunika tenang, gadis itu 
dengan perlahan mulai bangkit dari posisi rebahan nya. 

Lalu menatap Radit yang tampak kacau di depan nya "Aku gak marah atas apa yang kamu bilang 
tadi." ungkapnya jujur "Aku hanya sedikit kecewa, untuk ngebela Vivi yang jelas-jelas salah, kamu 
sampai berani ungkit hal yang sangat sensitif bagi aku. Radit, aku memang hilang ingatan, tapi bukan 
berarti perasaan aku juga ikut hilang. Gak ada satupun seorang anak, yang akan terima kalau kasih 
sayang nya di bandingkan dengan harta, termasuk aku." 

"Aruni ak--" 

"Kamu boleh pulang." Sela Arunika cepat "Aku pengen istirahat." lanjutnya saat Radit hendak 
menjawab. 

Di tempatnya Radit menghela napas pasrah, Arunika sedang marah memang sulit untuk di dekati, ia 
paham betul itu "Ya udah, aku keluar." Ucapnya memilih mengalah, karena berbicara dengan Arunika 
yang sedang marah tidak akan pernah berhasil. 

"Aku bilang pulang, bukan keluar." tekan Arunika. 

Mengangguk pelan, Radit segera membalik badan dan mulai melangkah menuju pintu kamar, 
sebelum menarik handle pintu ia sempatkan untuk menoleh ke belakang "Besok aku kesini lagi." 
Katanya, lalu buru-buru keluar sebelum mendengar penolakan dari Arunika. 

Di luar kamar, Radit merogoh saku celana nya, mengambil ponselnya yang terus bergetar sedari tadi 
"Halo Vi?" Sapanya "Maaf, baru angkat telepon kamu. Aruni sakit, aku dirumah dia. Ini baru mau 
pulang." jelas Radit saat disana Vivian menanyakan keberadaan nya. 

"Hmm." gumamnya "Aku langsung pulang kayanya. Lusa aja aku jemput ya." bujuk Radit saat Vivian 
meminta temu sambil menjemputnya di tempat les. 

"Hmm ya udah aku matiin ya," Pamit Radit saat melihat kedatangan Adam dan Deasy di depan sana. 

"Om, Tante.." Sapa Radit canggung, baru kali ini lagi ia bertemu dengan orang tua Arunika. 

Adam mengangguk, sedangkan Deasy menatap dingin sebelum kemudian wanita itu terburu-buru 
masuk ke dalam kamar Arunika. 

"Gimana keadaan puteri saya sekarang?" tanya Adam. 

Tadi saat di supermarket, Mbak Dian menelepon nya dan mengabari bahwa puterinya jatuh pingsan. 
dirinya dan Deasy langsung pulang saat itu juga, namun mereka terjebak macet sehingga 
menghabiskan waktu lama di jalan. 

"Aruni udah di periksa sama Dr Nina om, dia juga di pasangkan infus." Jelas Radit "Katanya Aruni 
dehidrasi, darah nya juga rendah, terus sedikit depresi. Jadi di pasang infus supaya cepat pulih." 

Adam mengangguk "Dia tidur malam terus." ucapnya sambil berdecak " Kamu sudah mau pulang?" 

Radit mengangguk "Sudah malam om." katanya sambil meringis, ia tidak mungkin mengatakan alasan 
nya pulang adalah di usir Arunika "Saya pulang ya om." 

Adam mengangguk "Hati-hati ya." Ucapnya sebelum kemudian ikut masuk ke dalam kamar puteri 
nya. 

daa 

Di dalam kamar, Arunika terlonjak kaget saat pintu di buka kasar, lalu muncul Deasy yang berlari 
cepat dan langsung memeluk nya "Sweetie pie, kamu udah bangun?" dalam pelukan itu, Arunika 
mengangguk sebagai jawaban. 

Deasy melerai pelukan, ia bingkai wajah pucat Arunika "K-kamu coba jawab, ini siapa?" Tanya Deasy 
menunjuk dirinya sendiri, wajah cantik wanita itu terlihat ketakutan. 

"Ini Mommy." Jawab Arunika sambil menunjuk Deasy "Mommy Deasy, mommy nya aku." 

Deasy mengangguk dan menangis haru "Kamu ingat sama Mommy, kamu enggak lupa sayang." 
Ujarnya sambil tertawa senang. 

Arunika dibuat melongo, melihat Deasy yang menangis tapi tertawa sungguh membuatnya bingung 
"Mommy tuh sebenernya kenapa?" tanya nya sambil terkekeh. 

Deasy kembali memeluk Arunika, kali ini lebih erat "Mommy takut. Setiap kamu kecelakan dan gak 
sadar, saat bangun kamu selalu lupa sama mommy, kamu jauhi mommy, mommy takut." Ujar Deasy tak 
sedikitpun melonggarkan pelukan walau Arunika hampir sesak nafas dibuatnya. 

Kendati demikian, Arunika balas memeluk Ibu sambung nya itu, teringat kembali bayangan masa lalu 
saat memperlakukan buruk wanita dalam pelukan nya ini, tidak bisa ia bayangkan bagaimana sakitnya 
hati Deasy ketika ia selalu berkata sinis dan kasar, ketika ia selalu menolak apapun yang Deasy berikan, 


ketika tidak sekalipun.. ia mengakui keberadaan Ibu sambung nya itu 

"Mommy, terimakasih." Arunika berujar dengan suara tercekat, seberapapun ia mencoba untuk kuat 
nyatanya ia tidak bisa, air matanya turun juga "Makasih udah sabar dan kuat. Makasih masih bertahan 
sama anak kurang ajar kaya aku." 

Deasy melerai pelukan, ia bingkai kembali wajah Arunika yang kini berderai air mata "Nope. Mommy 
yang harus nya berterimakasih Nak." Ujar nya sambil mengelus pipi Arunika dengan kedua ibu jarinya 
"Makasih udah kembali jadi Sweetie pie mommy." ungkap nya tulus. 

"Mommy jangan nangis." Ucap Arunika, menghapus air mata yang jatuh di pipi Deasy "Aku gak mau 
lagi, liat mommy nangis." 

"Ini nangis bahagia tau." sanggah Deasy. 

"Waahh kenapa nih, acara termehek-mehek ya?" Sela Adam sambil berjalan mendekat, ia sedari tadi 
diam di pintu. Memerhatikan dua perempuan yang teramat ia cintai "Kok mewek sih?" 

"Kepo deh sugar daddy." sahut Arunika "Kok kalian udah pulang sih? Udah belanja nya?" 

"Tadi Papa di telepon Mbak Dian, katanya kamu pingsan." Jawab Adam, ia usap kepala Arunika 
dengan sayang "Kata dokter Nina, kamu dehidrasi sama kurang darah." 

Arunika mengangguk "Aku nonton drama korea, marathon. Tidurnya jadi malam." 

Adam menggeleng kepala "Kebiasaan. Nonton drama sampai begadang, apa sih keuntungan nya 
nonton begitu?" tanya Adam heran "Kok Papa perhatiin, udah bertahun-tahun kamu nonton drama 
korea, cuma bisa bilang sarangbeo doang?" 

Deasy dan Arunika bersamaan mendelik "Dih, Saranghaeyo kali." Koreksi Arunika. 

"Ya itu lah pokoknya. Memangnya kamu gak pusing nonton film orang sana?" 

"Ya enggaklah mas, gak pusing yang ada jadi bucin." Sahut Deasy "Lagian pusing kenapa sih?" 

"Ya aku sih pusing, orang disana wajahnya sama semua." Jawab Adam sambil mengedikan bahu "Eh 
kamu udah makan belum?" tanya nya pada Arunika 

Gadis itu menggeleng "Belum Pa, tadi sore sih udah." 

"Ya ampun." komentar Deasy sambil bangkit dari duduknya "Kok belum makan sih? mau makan apa? 
Mommy masakin." 

Arunika tersenyum geli melihat tingkah heboh Ibu nya "Hmm masak ikan kembung aja, di balado." 
usulnya teringat bayangan masa lalu "Aku sih sebenernya tadi sore makan ikan itu, tapi kalau mommy 
yang masak aku mau makan lagi." 

Baik Adam dan Deasy sama-sama tertegun, mematung ditempat dengan wajah kaget "Kamu, makan 
ikan kembung?" tanya Adam memastikan. 

Tanpa kecurigaan yang berarti Arunika mengangguk "Kenapa memang? Kan itu ikan kesukaan aku, 
dari kecil aku suka kok." 

"Kamu yakin tadi makan ikan kembung?" Tanya Deasy "Gak alergi?" 

Arunika menggeleng "Enggak Mam, mana ada aku alergi makanan. Bikinin ya?" 

Walau ragu, Deasy hanya bisa mengangguk "Ya udah, kamu tunggu ya, kalau nagntuk tidur aja dulu." 
ucapnya, sebelum keluar bersama Adam. 

"Mas, enggak apa-apa aku masakin ikan kembung?" tanya Deasy saat sudah diluar kamar. 

"Coba aja, kalau Aruni tadi sore makan ikan itu terus sampai sekarang gak alergi, berarti gak apa- 
apa." 

Deasy berdiri gelisah, ia meremas jemari nya "Tapi aku takut." keluhnya "Takut kayak tahun kemarin 
mas." lanjutnya, teringat peristiwa setahun lalu. Dimana ia memasakan ikan kembung untuk Arunika. 

Sengaja hari itu ia memasak ikan kembung, Deasy tahu bahwa Arunika sangat menyukai balado ikan 
kembung, itulah sebabnya ia buatkan. Namun hal yang mengejutkan terjadi, setelah memakan ikan itu 
Arunika mengalami gatal-gatal di seluruh tubuh, bibir nya membengkak, bahkan Arunika sampai 
kesulitan bernafas. Saat itu juga Adam dan Deasy langsung membawa Arunika ke rumah sakit, dan di 
beritahukan oleh sang dokter bahwa puteri mereka itu alergi ikan kembung. Padahal sejak lahir, 
Arunika sama sekali tidak mengidap alergi makanan apapun. 

"Enggak apa-apa. coba aja, akhir-akhir ini banyak hal yang berubah dari Aruni." Kata Adam "Entah 
perasaanku saja atau bukan, aku ngerasa anak kita seperti udah pulang, udah kembali, padahal selama 
ini dia gak kemana-mana." 

"Aku juga merasa begitu Mas, aku seneng banget anak manis ku kembali lagi, walau aku ngerasa 
jahat karena secara gak langsung aku senang atas kecelakaan Aruni minggu lalu." timpal Deasy, sambil 
mulai mengayun kaki menuruni tangga. 

Adam mengelus lembut punggung Deasy "No. Bukan kamu aja, aku pun merasa senang atas 
perubahan Aruni. Aku berharap, Aruni akan tetap seperti ini, selamanya." Ucap Adam penuh harap. 

da 

"Nanti pulang, aku tunggu dimana?" Tanya Vivian setelah merapikan rambutnya yang sempat 
berantakan ketika melepas helm, di depan nya Praditya sedang sibuk mengetik di layar ponsel. 

Praditya menoleh "Maaf Vi, aku gak bisa anter kamu pulang hari ini." Ujarnya, lalu kembali berkutat 
dengan ponsel, terlihat gelisah. 

"Oh, mau ke Warjo?" tanya Vivian, Warjo adalah Warung Ijo, tempat Praditya dan teman-teman nya 
berkumpul ketika pulang sekolah "Aku ikut, boleh?" 

Tanpa mau repot menoleh, Praditya menggeleng "Enggak bukan kesana." Jawabnya. 

"Terus kemana dong?" tanya Vivian tenang, walau hatinya sudah bisa menebak kemana kekasih nya 
ini akan pergi. 

Kali ini Praditya menoleh, menatap Vivian lurus "Aku ke rumah Aruni, kan aku bilang kemarin malam, 


dia sakit." jawabnya sedikit dingin. 

"Emang sakit nya parah? gak masuk hari ini?" 

"Aku gak tahu." jawab Praditya "Motornya sih enggak ada. Ini aku telponin juga gak jawab, aku 
message gak bales." jelas lelaki itu diakhiri decakan "Kamu mau ikut kesana?" 

Vivian langsung menggeleng "Enggak, aku gak bisa kesana. Aku ada les balet hari ini." katanya 
menyesal "Mungkin nanti aku bakal jenguk sama Mommy kesana." 

Praditya mengangguk sebagai jawaban "Ya udah, aku duluan ke kelas ya." pamitnya sebelum berlari 
kecil mengejar teman nya yang lain. 

Sementara Vivian masih diam di parkiran, ia merogoh saku ransel nya mengeluarkan ponsel, lalu 
menelepon seseorang "Mommy, pulang sekolah antar aku kerumah Arunika." katanya "Aku beliin 
Mommy mobil baru kali ini." lanjutnya penuh penekanan, sementara tangan nya mencengkeram erat 
ponsel seakan ingin meremukan seseorang ditangan nya. 

daa 

Bersambung... 

Publish : o2 April 2021 

ak 

Spoiler Next Chapter : 

"Gue gak nyangka, Lo bisa sekeji dan sehina ini.." 

daa 

Sebenernya udah 3 chapter terakhir aku agak kesulitan nulis, tiba-tiba ngerasa insecure buat 
ngelanjutin cerita ini huhuhu, semoga aja rasa gak percaya diri ini Cepet ilang biar bisa semangat nulis. 
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ARUNIKA melenguh dalam tidurnya, suara dering ponsel yang enggak berhenti walau sudah di 
abaikan berulang kali sungguh membuatnya geram. Dengan kesal, gadis itu meraih ponsel di nakas. 
Matanya menyipit dan nama lelaki yang enggak mau dia sebutkan tampil sebagai penelepon. 

Alih-alih menjawab, Arunika malah menolak dan langsung setting mode pesawat di handphone nya. 
Niatnya untuk kembali tidur pupus sudah, karena kini matanya melotot besar. 

Mengubah posisi tengkurapnya, Arunika kemudian menatap langit-langit kamar yang ramai oleh 
burung bangau. Memikirkan betapa jungkir balik kehidupan nya saat ini. 

Hidup menjadi gadis cantik dan kaya, adalah salah satu impian nya. Mimpi itu memang Tuhan 
kabulkan, tapi dengan cara yang tidak bisa di nalar oleh akal. Perpindahan jiwa? HAHAHA rasanya 
Arunika ingin menertawakan diri sendiri. 

"Jadi gini hidup orang kaya.." gumam Arunika, menyimpulkan pengalaman nya selama beberapa hari 
ini dalam benaknya. 

"Aruni yuhuuuu..." Arunika berdecak, ketika mendengar suara cempreng dari luar kamarnya. Vanya, 
tentu saja dengan Meghan. 

Dalam hitungan detik pintu terbuka kasar, si kembar berlarian ke arah nya dan langsung 
menghambur ke pelukan tanpa peduli keadaan nya yang sedang di infus "Uuuh tayang aku kok sakit 
terus sih?" Vanya, bertanya sambil mendusel kan pipi mereka berdua. 

"Aku kecapean aja." balas Arunika, mencoba mengeluarkan diri dari lilitan gadis kembar ini "Lepasin 
dulu, sesek ini." keluh nya. 

Meghan melepas pelukan, ia tatap Arunika dengan mata menyipit "Lo, pasti abis ketemu sama si 
borokokok itu kan? Makanya bisa pingsan dan sakit gini?" 

Ujung bibir Arunika berkedut, mengulum senyum geli karena pemilihan kata Meghan "Borokokok 
siapa sih?" 

"Iya itu si Nugha." Vanya menjawab sambil mengelus-elus pipi Arunika "Pucet gini, sembuh dong 
cantik." 

Arunika tersenyum "Iya dia kesini." 

"Ngapain?" 

Mengedikan bahu acuh Arunika menjawab santai "Mau minta penjelasan kata nya." 

"Hilih minti pinjilisin." Cibir Vanya "Gue sebel tau sama dia, apaan banget tuh cowok. Lo jangan suka 
sama cowok kaya begitu deh." 

"Aku enggak suka sama Radit." Bantah Arunika sekena nya, sebelum kemudian ia bertanya "Kalian 
gak sekolah?" Arunika milirik jam di dinding "Kok malah kesini." 

Meghan mengangguk sambil melirik jam tangan nya "Ke sekolah kok. Cuma kita tadi berangkat awal, 
sengaja kesini dulu, jenguk bentar takut lo kenapa-napa." jelasnya sambil mengacak rambut Arunika 
"Syukurlah kalo gak apa-apa. Banyak istirahat ya." 

Terenyuh hati Arunika ditempatnya, tidak menyangka di kehidupan Runi yang begitu pelik ternyata 
ada dua teman yang sangat peduli dan menyayangi nya "Makasih ya." ucapnya tercekat haru. 

"Hey, lo kenapa nangis princess?" Vanya bertanya panik, ia segera melepas pelukan nya dan menjauh 
"Did I hurt you?" matanya meniliti Arunika, takut jika pelukan nya melukai gadis itu. 

Arunika menggeleng "Nope. Aku cuma seneng." 

"Lo seneng tapi nangis?" Meghan merengkuh Arunika dalam pelukan "Ada apa? kenapa nangis?" 

Arunika mengatur nafas, berusaha berhenti menangis walau masih ada isak kecil yang keluar "Nanti 
aku pasti bakal kangen banget sama kalian." 

Mengerti dengan maksud yang Arunika katakan, Vanya dan Meghan saling tatap sebelum kemudian 
menghambur kembali memeluk Arunika "Gue nyaris lupa, kalau lo besok pulang." Vanya berujar 
sembari mengeratkan pelukan nya pada Arunika "Kenapa lo gak disini aja?" 

"Aku gak bisa, aku harus pulang dulu memastikan keadaan keluarga aku disana." kedua tangan 
Arunika balas memeluk si kembar tak kalah erat "Gimanapun, kehidupan aku ini terlalu aneh. Aku 
harus cari tahu apa yang terjadi, dan alasan apa aku bisa masuk ke raga ini." 

"Lo kan lagi sakit, tunda aja dulu." Saran Meghan di angguki Vanya. 

"Aku udah nunda cukup lama, aku gak bisa tunda lagi." Arunika melerai pelukan ia tatap Vanya dan 
Meghan bergantian "Kalian mau kan antar aku kesana? Aku.. gak bisa sendirian." 


Si kembar kompak mengangguk "Kita pasti anter." 

"Tapi, sebelum pulang kesana.." Arunika menjeda, memakai waktu demi mengambil ponselnya di 
balik bantal "Ada sesuatu yang harus kalian tahu." Ujarnya, membuka file rekaman. 

"Kemarin, aku sempet ambil rekaman ini." Jelasnya, ia tatap Vanya dan Meghan serius, membuat si 
kembar bertanya lewat mata "Kalian dengerin." mengklik play pada layar ponsel, Arunika kemudian 
memerhatikan ekspresi si kembar dalam diam. 

"Anjing!" umpat Vanya kesal "LO KENAPA GAK BILANG KALAU JALANG ITU HINA LO SEGINI 
PARAH?!" 

Arunika yang semula tenang, sampai terperanjat ditempat ketika Vanya meneriaki nya "Vanya tenang, 
ak--" 

"TENANG?" Vanya bertanya getir "GIMANA BISA GUE TENANG DENGER PEREMPUAN ULAR ITU 
CACI MAKI LO KAYA GINI ARUNIKA?! DEMI TUHAN DIA SAMPAI BERANI NYURUH NYOKAP LO 
BUNUH LO! GIMANA BISA GUE TENANG?!" 

"Kenapa lo gak bilang sama kita Run?" Meghan yang sedari tadi diam ikut bicara "Apa lo gak cukup 
percaya sama kita, sampai lo diem aja?" 

"Meghan, bukan gitu." 

"Cabut!" Seru Vanya sambil mencangklong ransel nya, ia tarik kasar tanga Meghan agar ikut berdiri. 

"Gue kecewa sama lo." Ucap Vanya sendu sebelum kemudian pergi bersama Meghan. 

Ditempatnya, Arunika terisak tangis. Dia tidak bermaksud menyembunyikan rekaman ini, ia hanya 
belum sempat memberitahu si kembar. Kemarin di sekolah terlalu banyak orang, tidak mungkin ia 
memutar rekaman itu disana. Ia tidak menyangka, bahwa hal itu malah membuat kedua sahabatnya 
salah paham "Maafin aku..." 

daa 

"MANA VIVIAN?!" Teriak Vanya menggelegar, ia baru saja sampai di kelas Vivian bersama Meghan 
"SINI LO SIALAN!" makinya sambil berjalan ke tempat duduk Vivian, lalu tanpa ampun ia menjambak 
rambut panjag gadis berwajah lembut itu, memaksa Vivian berdiri dan menyeret nya untuk ikut 
berjalan tanpa melepas jambakan nya. 

"V-vanya, lepas. Sakit." Rintih Vivian, ia terseok-seok mengikuti langkah Vanya yang berjalan sambil 
menjambak nya "Vanya, aku mohoh.. lepasin." 

Vanya yang di kuasai amarah tidak sedikitpun sudi mengindahkan perintaan Vivian, alih-alih 
melepaskan, tangan nya justru kian kuat menjambak rambut gadis itu "MASUK!" Katanya sambil 
mendorong Vivian ke dalam gudang toilet. 

Vivian langsung tersungkur, bahkan wajahnya sempat menghatam dingin nya lantai, sebelum 
kemudian ia bangkit dengan susah payah "Kalian kenapa?" Tanya nya takut. 

Meghan menutup pintu terlebih dahulu sebelum kemudian mendekat dan 

Plaakk 

Satu tamparan ia layangkan pada pipi mulus Vivian "Ini upah lo, karena berani ganggu Aruni." 

Plaakkk 

Kini tamparan Vivian dapat dari dingin nya tangan Vanya "Berani lo bikin Aruni gue nangis hah?" 

Meghan hendak mengangkat tangan untuk menampar lagi, namun niatnya urung ketika tangan 
Vivian menahan pergelangan nya "Cukup! Sekali lagi tangan kotor lo sentuh pipi gue. Gue pastiin, 
Arunika menderita sore ini." ancamnya sungguh-sungguh. 

Baik Vanya dan Meghan semakin berang, rahang mereka mengeras dengan tangan terkepal. Kendati 
demikian, mereka tetap menurunkan tangan karena tahu, ancaman Vivian bukan main-main "Gue 
peringati, sekali lagi lo berani ganggu Aruni. Gue gakkan tanggung buat patahin leher lo!" gertak 
Vanya. 

Namun Vivian malah tertawa remeh di tempatnya "Waahh takut banget gue." Vivian berkata dengan 
nada ketakutan sebelum kemudian perempuan itu tergelak tawa "Gini, kebetulan kalian ada disini. Gue 
mau nawarin kerja sama ke kalian." Lanjut Vivian sambil mengelap ujung bibir nya yang terluka oleh 
ibu jari "Gimana kalo kalian temenan sama gue aja, mau?" tawarnya enteng. 

Baik Vanya dan Meghan berdecih sinis "Gue gak tertarik!" 

"Oh yaa?" Vivian bertanya sangsi "Kalau kalian mau, sebagai hadiah pertemanan gue bakal kasih 
kalian uang. Masing-masing dua puluh juta, cukup?" Tanya Vivian berupa bisikan janji "Tapi.. ada 
syaratnya." Gadis berwajah lembut itu mendekat pada si kembar, lalu merangkul keduanya dengan 
hangat "Kalian harus, bantuin gue. Gampang kok." 

Vanya menghentakkan tangan Vivian dari bahunya, hal serupa Meghan lakukan bersamaan "Najis! 
Gue gak mau temenan sama Iblis macem Lo!" Maki Meghan geram. 

"Gue serius." Vivian berucap dengan mata lurus menatap si kembar "Tugas nya gampang, Lo berdua 
cuma perlu bilang sama Nugha, kalau Lo bully gue kaya gini." Vivian menunjuk rambut acak-acakan nya 
dan ujung bibirnya yang terluka "Itu di suruh sama Aruni." 

Plaakk 

Tamparan kembali Vanya layangkan pada Vivian di depan nya "Dengar, sampai kapanpun, gue gak 
Sudi berteman sama Lo! Seberapapun uang yang Lo kasih, gue gak tertarik!" Katanya di akhiri dengan 
meludah tepat di wajah Vivian. 

Sontak saja hal itu membuat Vivian geram, ia mengusap jijik wajahnya yang di ludahi Vanya "Sialan 
Lo!" Umpatnya, hendak mendorong Vanya namun gerakan nya terlebih dulu dibaca oleh Meghan. 

Vivian kembali tersungkur karena dorongan kuat dari Meghan, kepalanya terbentur tembok membuat 
nya pening. Meghan yang geram, Segera mendekat dan menginjak kaki Vivian "Iblis Lo! Bitc--" 


"Vivi!" Teriakan lantang yang di susul dengan kasarnya pintu yang dibuka membuat Vanya dan 
Meghan terkesiap "Nugha." 

Praditya Nugha, berhasil masuk di ikuti oleh David di belakang nya, lelaki itu menatap marah pada 
Vanya dan Meghan "LO BERDUA APA-APAAN?!" Teriaknya menggelegar. 

"Gue cuma kasih dia pelajaran, berani nya dia ganggu Aruni!" Tunjuk Vanya. Gadis itu berbicara 
dengan lantang tanpa sedikitpun takut walau didepan nya Praditya siap mengamuk. 

"N-nugha." Vivian memanggil lemah, gadis itu masih terduduk di lantai dengan penampilan 
menyedihkan "Tolong aku." 

Buru-buru Praditya mendekat, merangkul kan tangan Vivian ke lehernya lalu membawa tubuh ringkih 
itu berdiri "Kamu enggak apa-apa?" Tanya nya. 

"A-aku gak apa-apa." Jawab Vivian berderai air mata, membuat Vanya berdecih ditempatnya. 

"Sebenernya apa yang terjadi?" Tanya David, lelaki itu menatap ketiga gadis di depan nya bergantian. 

"Gue cum--" 

"Aku gak tau." Sela Vivian cepat "Aku lagi dikelas, pas Vanya sama Meghan datang marah-marah. 
Mereka Jambak dan narik aku sampai sini." Jelas Vivian "Mereka bilang, Aruni yang suruh." 

"Anjing Lo!" Maki Vanya hendak menerjang Vivian, namun gadis itu malah jatuh terjengkang karena 
di dorong oleh David. 

"Bawa Vivi ke UKS." Praditya memberikan Vivian pada David "Gue urus mereka dulu." lanjutnya 
sambil menatap garang Meghan dan Vanya. 

daa 

Arunika sedang di ruang keluarga membaca Novel, ia di rumah sendirian. Adam pergi ke kantor 
bersama Deasy. Sedangkan mbak Dian sedang keluar ijin pulang karena anaknya demam. Bosan karena 
di kamar seharian, akhirnya Arunika memutuskan diam disini saja. Menghabiskan siang hari nya 
dengan novel dan camilan. 

Suara pintu yang diketuk membuat Arunika mau tak mau beranjak dari posisi nyaman nya, dengan 
lari kecil ia membuka pintu dan mendapati Radit didepan nya dengan wajah garang serta sorot mata 
yang tajam. 

"Kamu.." Sapa Arunika "Masuk." titahnya sambil membuka pintu lebih lebar. Hati nya tidak enak, 
melihat Radit yang kacau membuat Arunika memutuskan untuk membawa lelaki ini masuk kerumah 
nya saja. 

Setelah pintu tertutup, mendadak Arunika merasakan udara di sekitarnya menipis, entah perasaan 
nya saja atau tidak, Arunika juga merasa ruangan ini di isi oleh emosi yang tertahan "Ada apa?" Kendati 
demikian, Arunika mencoba tenang. Ia tetap bertanya walau jelas di depan nya wajah Radit disana 
kentara muram. 

"Gue gak nyangka, Lo bisa sekeji dan sehina ini.." adalah jawaban yang Radit berikan. Di tempatnya, 
Arunika sempat terhenyak sebelum kemudian ia mencoba tenang walau jelas hati nya sudah terkoyak. 

"Maksud kamu?" Tanya Arunika. Suaranya sedikit gemetar karena di tatap demikian tajam. 

"Gue cuma nanya sekali, dan dengarin penjelasan lo juga sekali." Peringat Praditya penuh tekanan 
"Kenapa lo, suruh Vanya dan Meghan ganggu Vivi?" 

Melebar mata Arunika seperkian detik, sebelum keningnya mengernyit "Aku gak ngerti apa yang 
kamu bilang." Sungguh, sebenarnya ada apa dengan lelaki di depan nya ini? Seingat Arunika, kemarin 
malam Radit tidak sesangar saat ini. Walau tetap menyebalkan. 

"Lo gak ngerti maksud gue?" Ulang Praditya, mata sipitnya kian menajam melihat Arunika yang diam 
"Lo suruh Vanya dan Meghan seret Vivi ke gudang, lo suruh mereka nampar Vivi, lo suruh Vanya 
meludah di wajah Vivi. Kalo begini lo ngerti?" 

Praditya sungguh di buat geram oleh tingkah Arunika. Entah berapa puluh kali Arunika melakukan 
kekerasan ini terhadap banyak gadis, dan entah berapa ratus kali juga Radit menegur. Namun, teguran 
nya tidak pernah membuahkan hasil. Arunika selalu mengerikan. 

Di tempatnya Arunika tahu, Praditya bukan bertanya, melainkan menyindirnya. Namun, hal yang 
tidak Arunika mengerti adalah, omong kosong apa yang Praditya katakan saat ini? 

Apa lelaki ini menuduh nya lagi? Padahal tuduhan sebelum nya pun belum terbukti? 

"Dengar, aku gak pernah suruh mereka ganggu pacar kamu Praditya. Dalam.bentuk.apapun." Jawab 
Arunika penuh tekanan "Kalau kamu disini minta penjelasan, aku gak kan jelasin apapun, karena.. aku 
sama sekali gak tahu apa-apa." 

Gelegak amarah yang Praditya coba tekan dari tadi, tidak bisa ia tahan lagi "LO SEBENARNYA 
MANUSIA BUKAN?!" Semburan amarahnya akhirnya keluar juga tepat di depan wajah Arunika 
"DIMANA LO TARUH HATI LO SIALAN?!" Telunjuk lelaki itu bahkan menekan bahu kiri Arunika. 

"BERAPA KALI LO KAYA GINI ARUNIKA?! APA NASEHAT GUE GAK PERNAH SEDIKIIPUN LO 
DENGAR?!" Ujar Radit lagi "HARUS BERAPA BANYAK LAGI ORANG YANG LO SIKSA?!" 

Teriakan Radit serta dorongan yang entah kenapa terasa kuat di bahu Arunika, ternyata mampu 
membuat pertahanan Arunika runtuh, tanpa bisa ia cegah matanya bergetar sebelum kemudian tetesan 
air mata jatuh ke pipi nya "Kamu sebenernya kenapa?" Tanya Arunika mencoba mengerti alasan Radit 
murka padanya "Kamu nuduh aku lagi, Iya?" 

"Nuduh?" Radit berdecih "Vivi bilang dengan mulutnya sendiri, kalau Lo, suruh dayang sialan lo itu 
buat ganggu dia!" 

"Dan kamu percaya?" Tanya Arunika getir. Walau air matanya berjatuhan, gadis itu sama sekali 
enggan menghapusnya "Tanpa bukti?" 

"Tangis Vivian buktinya! Wajah dia memar sekarang! Vanya sama Meghan gakkan ganggu dia kalau 


bukan lo yang suruh!" 

"Aku gak suruh mereka! Kamu salah paham!" 

Radit yang tidak menaruh secuilpun kepercayaan pada Arunika semakin geram di buatnya, namun, 
rasanya percuma jika bicara pada orang munafik seperti Arunika. Lebih baik ia pergi dan menemui 
Vivian saja "Gue benci sama lo, gue muak!" Tukasnya dengan mata menatap nanar. 

Sesudahnya, lelaki bertubuh jangkung itu berbalik badan, dan pergi begitu saja. Benar, ia harus pergi 
tanpa peduli raungan tangis Arunika di belakang sana. Ia harus pergi, walau kaki terasa berat untuk di 
ajak melangkah, ia harus pergi, sebelum gelegak amarahnya semakin menjadi. 

aaa 
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"Nugha udah keluar." Tunjuk Martha pada motor Praditya yang baru saja keluar dari gerbang tinggi 
di depan sana, dirinya dan Vivian sengaja menunggu disini, di dalam mobil "Kamu yakin, ini rumah 
mereka?" pasalnya, Martha sudah lama tidak berkunjung kesini kerumah mantan suaminya itu. 

Seingatnya, rumah Adam yang dulu terbilang sederhana. Namun, melihat bagaimana kini rumah itu 
menjulang tinggi dengan gaya eropa. Martha jadi menduga-duga, apa Adam sudah sekaya suaminya? 

Di sisi nya, Vivian sedang mengkompres sudut bibir yang terluka ikut menoleh, memerhatikan rumah 
Arunika "Iya ini rumahnya." gadis itu menjawab sambilalu. 

Melihat wajah Vivian yang memar-memar, Martha berdecak "Ini Arunika yang nampar kamu begini?" 
tanya nya untuk kesekian kali memastikan. 

Menaikan sebelah alis, Vivian menatap Martha menyelidik "Mommy gak percaya sama aku?" 

"Enggak bukan gitu." Martha buru-buru menyangkal "Mommy cuma agak heran aja sih, soalnya 
waktu di Mall, Aruni keliatan beda." 

"Beda gak beda, dia tetap benalu." Sahut Vivian, usai dengan urusan nya mengobati sudut bibir. 
Vivian menghadap samping sepenuhnya "Mommy lihat ini." Telunjuk nya menandai semua luka yang 
ada diwajah nya "Aku mau, anak Mommy itu juga luka kaya gini. Lebih parah." Katanya "Baru nanti aku 
bilang Papi beli mobil." 

Martha mengangguk "Lain kali kamu ngehindar aja kalau kira nya Aruni mau nampar." tangan 
Martha mengusap pelan kepala Vivian, walau dengan lembut tetap saja Vivian tidak merasakan 
kehangatan kasih sayang, dari tangan yang kini jarinya penuh oleh cincin berlian itu 

"Kalau aku ngehindar, aku gak ada bukti buat bikin Nugha percaya." Jelas Vivian. Ya, selama ini dia 
rela mengorbankan dirinya sendiri untuk menjadi umpan. Di tampar, di jambak, di pukuli, tidak masalah 
bagi Vivian, selama itu bisa membuat Praditya membelanya. 

Martha hanya menghela napas, Vivian dan ambisi nya, selalu mengerikan "Kita masuk ke dalem 
sekarang, sebelum Adam pulang." Putus Martha sambil menginjak pedal gas untuk masuk ke dalam 
istana Maheswara itu.. 

daa 

Arunika sedang berbaring menatap langit kamar, merutuki dirinya sendiri yang bisa-bisa nya mewek 
lagi di depan Radit. Tapi harus bagaimana lagi, kondisi nya sedang tidak sehat, tubuh dan pikiran nya 
lelah, dan kehadiran Radit yang murka tadi sungguh membuat pertahanan nya runtuh. 

Sepulangnya Radit 10 menit yang lalu, dirinya langsung naik ke kamar walau harus terseok karena 
badan nya yang masih gemetar. Maka disini lah sekarang, diam sambil mendengarkan lagu yang ia 
sambungkan dengan pengeras suara. Speaker bluetooth. 

Dia sudah menelepon Vanya dan Meghan, ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi. Namun tidak ada 
satupun dari si kembar yang menangkat telepon nya, jadi Arunika hanya bisa menunggu mereka 
mengabari terlebih dahulu. 

Sedang larut dalam lamunan, dering telepon rumah membuat Arunika terkesiap. Di raih nya gagang 
telpon itu sebelum kemudian bersuara "Halo Pak?" Pak Kunadi, security yang bertugas menjaga 
gerbang depan memberitahukan bahwa Martha dan Vivian berkunjung, seketika jantung Arunika 
berpacu dengan cepat mendengar kabar itu "Ya sudah, suruh masuk aja Pak. Bilang, aku tunggu di 
ruang tamu." 

Setelah telepon mati, Arunika menghela napas panjang berulang kali. Lalu menghebuskan nya 
perlahan. Dia ulangi beberapa kali demi mengurangi rasa sesak yang tiba-tiba datang lagi, sesudah 
Radit, sekarang Martha dan Vivian yang datang? Uhh Arunika harus bersiap di caci maki lagi. 

Dengan cepat Arunika turun dari kamarnya, mengayun kaki menuju depan dengan tangan membawa 
ponsel serta speaker bluetooth nya. Ia membuka pintu, dan benar saja ada Martha dan Vivian yang 
sudah menunggu. 

"Mommy, Vi. Ayo ma— Aaaww " Rintih Arunika saat tangan Martha langsung menjambak rambutnya 
begitu ia membuka pintu. 


Persis seperti apa yang Vanya lakukan, Martha menyeret Arunika masuk ke dalam rumah tanpa 
melepas jambakan nya, lalu mendorong tubuh ringkih Arunika, membuat gadis itu tersengkur tepat 
dibawah sofa "Kenapa? Sakit?" Martha bertanya saat Arunika menatapnya dari bawah. 

"Itu enggak seberapa dengan apa yang anakku rasain!" sentak Martha. 

Anakku? Dalam diam dengan kepala tertunduk Arunika tersenyum miris. Anakku yang dimaksud 
Martha tentu saja bukan dirinya, ia tahu itu dengan baik. Kendati demikian Arunika masih merasa sakit 
walau sudah terbiasa, bahkan kini alih-alih kepala nya yang sakit karena jambakan, Arunika malah 
merasakan denyut sakit di hatinya. 

"Jadi.. kali ini Mommy di kasih apa sama Vivi? Uang?" tanya Arunika, gadis itu bangkit dari posisi 
tersungkurnya, melirik Martha dan Vivian bergantian. Sebelum kemudian menyimpan ponsel nya di 
atas sofa. 

Martha berang, ia tatap Arunika dengan mata berapi-api "Apa maksud kamu hah?!" dorongan Martha 
yang kuat, tentu saja mampu mengalahkan kondisi Arunika yang masih lemah, gadis itu lagi-lagi 
terjatuh namun kali ini terduduk di sofa. 

Arunika menatap nanar Ibu nya, jambakan dan dorongan dari Martha tidak berarti apa-apa. Ada yang 
lebih sakit disini, di dalam dada nya "Kenapa? Mommy gak terima aku bilang gitu? Apa ada yang salah 
dari kalimat ku?" Kendati demikian, Arunika tetap melawan. Ini adalah kesempatan nya untuk 
membongkar kebusukan Vivian "Aku benerkan? Mommy di bayar berapa buat siksa aku kaya gini?" 

Dan tentu saja, Arunika juga sudah siap dengan segala resiko berkata demikian, termasuk sebuah 
tamparan yang kini Martha layangkan di pipi kanan nya "Jaga omongan kamu anak sialan!" Ujar Martha 
geram. Walau apa yang Arunika katakan sepenuhnya benar, dia melakukan ini demi uang, tapi dicibir 
anaknya sendiri sangatlah melukai ego Martha. Dia tidak terima. 

Arunika terkekeh hambar sembari menyeka sudut bibir nya "Kamu benar Vivian, Nyonya Martha ini 
rela melakukan apapun demi Uang." Ujar Arunika ironis, ia tatap Vivian yang mematung dalam duduk 
nya, gadis itu terlihat tenang walau kini wajah lembut nya mulai pucat "Kamu juga benar Vi, Nyonya 
Martha rela merendahkan harga diri anaknya demi harta." 

"ARUNIKA!" Sentak Martha "Jangan kurang ajar kamu!" 

Walau tahu di depan nya Martha akan murka, kali ini Arunika tidak ingin kalah, alih-alih diam, 
Arunika malah melanjutkan "Sekarang aku pengen tahu Vi, apa yang kamu bilang juga benar atau 
enggak, kalau Nyonya Martha ini bahkan sanggup bunuh aku dengan imbalan semua harta yang kamu 
punya?" tanya nya pada Vivian. Lalu melirik Martha yang wajah nya sudah memerah padam "Apa 
mommy sanggup?" 

"Aku gak pernah bilang gitu!" Sela Vivian cepat, meyangkal tidak terima. Ia berdiri dari duduknya 
dan menatap Martha gusar "Mommy, dia Cuma sirik karena aku selalu bisa kasih apa yang Mommy 
inginkan." 

Arunika mengangguk "Aahh iya benar, aku jadi ingat. Setelah kejadian di Mall kemarin lusa, pas 
Mommy hina aku habis-habisan di depan umum. Apa mommy dapat tiket ke paris?" 

"Omong kosong apa yang kamu bicarain anak sialan!" Martha yang aib nya terbuka tentu tidak 
terima. Sekali lagi ia menampar pipi anak kandung nya tanpa ampun. 

Membuat Vivian menyeringai lebar di belakang sana. 

Kepala Arunika tertoleh ke samping akibat tamparan itu, telinga nya berdenging dengan pipi yang 
terasa kebas, tangan nya yang sudah mencengkeram ponsel semakin Arunika eratkan "Kenapa? Aku 
bicara fakta kan?" tanya nya sambil mengangkat wajah, matanya menatap dingin pada Martha dan 
Vivian bergantian. 

"Kemarin Vivian, bilang gitu ke aku." Arunika menjelaskan dengan tenang "Vivian bilang, dia gak sudi 
panggil Mommy sebagai Ibu nya, Mommy gak tau diri, katanya Mommy gak punya harga diri." 

"CUKUP ANAK SIALAN! KAMU YANG GAK TAHU DIRI!" maki Martha, ia menampar Arunika lagi, 
namun bukan dengan tangan kosong, melainkan dengan hand bag yang Martha tenteng. Begitu hand 
bag itu ia tamparkan, kepala Arunika kembali tertoleh bersamaan dengan isi tas yang berhamburan. 

Ditempatnya, Arunika sempat terhenyak sebelum merasakan hawa dingin dan mencekam yang 
menyatu pada tubuhnya. Gadis itu memejamkan mata dalam hitungan detik sebelum kemudian kembali 
membukanya, Arunika mengangkat wajah dengan sorot mata datar ia melanjutkan "Vivian bilang, 
Mommy menggadaikan diri demi uang, Mommy rela ninggalin aku demi harta dan..." untuk yang satu 
ini Arunika menekan rasa sakitnya agar tidak tampak "Vivian juga bilang.. kalau seandainya dia kasih 
Mommy seluruh hartanya, apa Mommy sanggup bunuh aku?" 

"Aku gak bilang gitu! Kamu fitnah aku! Kamu iri kan sama aku?!" 

Arunika tertawa remeh, tanpa sengaja dari sudut mata nya ia melihat siluet seseorang yang hendak 
masuk namun urung ketika ia angkat suara "Oh ya? Aku kasih pilihan, kamu yang mengakui atau aku 
harus kasih bukti?" tantang Arunika. 

Di tempatnya Vivian tertegun sebelum kemudian ia mendegus pelan "Aku gak nyangka kamu bisa 
ngelakuin hal sejauh ini untuk menjatuhkan aku, Runi." Katanya mencoba tenang, walau kini hatinya 
gelisah melihat gerak-gerik Arunika di depan sana. 

Gadis itu sedang berkutat ponsel dan speaker bluetooth nya, entah apa yang Arunika lakukan, namun 
melihat gadis itu menyeringai, Vivian merasa akan ada hal buruk yang terjadi. 

Sedangkan Arunika menyeringai dalam duduk nya, menikmati setiap detik ketika melihat Vivian yang 
mulai ketakutan, mengabaikan rasa pening yang menyerang kepalanya begitu hebat. 

"Selama ini aku diam, karena terlalu naif. Aku selalu mementingkan Mommy diatas segalanya." 
Arunika berucap tenang, walau jelas ada nada getir dalam kalimat itu "Aku selalu memikirkan perasaan 


orang lain, padahal perasaanku sendiri, sudah berdarah-darah. Hati aku udah hancur sampai kepingan 
nya pun, tidak bisa aku pungut." 

Ditempatnya, Martha mendengarkan dalam diam. Ada sedikit rasa menyesal saat melihat keadaan 
Arunika disana. Sudut bibir gadis itu terluka, pipi nya tergores cukup dalam akibat tamparan dari hand 
bag nya. hingga pipi itu kini mengucurkan darah, namun aneh nya Arunika tidak kelihatan sakit 
sedikitpun. 

"Sejak kecil aku diam, seberapa sering Mommy tampar aku, siksa aku, sampai sengaja 
menenggelamkan kepala aku di bath tub, aku diam." Ujar Arunika, mengeluarkan semua ingatan nya 
yang mendadak bermunculan, membuat kepalanya semakin pening ia rasa "Saat itu, aku bertanya- 
tanya kesalahan apa yang aku buat sampai Mommy begitu benci nya sama aku? Aaahh, apa karena aku 
gendut dan enggak cantik? Tapi itu bukan kemauan ku Mam, bukan kuasa ku untuk mengubah apa 
yang Tuhan kasih." 

"Runi! kamu gak boleh bicara gitu sama mommy!" sentak Vivian, namun Arunika abaikan. 

Arunika masih menatap nanar pada Ibu nya, biarlah ia sekarang terlihat lemah, ia hanya ingin bebas 
dari tekanan ini "Tapi saat itu.. aku selalu berusaha." Arunika menepuk dada nya sendiri berulang kali 
"Aku ingin Mommy sayang sama aku, bangga sama aku, jadi aku berusaha berubah. Aku gak makan 
berhari-hari, aku olah raga setiap hari, aku.. bahkan nyaris mati hanya agar bisa seperti ini. menjadi 
anak cantik seperti kemauan Mommy. tapi lagi-lagi.." Arunika menjeda, menarik nafas guna melepaskan 
rasa sesak yang menyekik nya "Usaha aku gak di hargai. Mommy hina dan caci maki aku lagi." 

"Aku.. mengorbankan semua nya buat Mommy, bahkan.. aku sampai mengorbankan perasaan Mommy 
Deasy hanya untuk bikin Mommy happy." Arunika melanjutkan "Tapi.. yang aku dapat selalu sama, 
selalu di benci. Mommy bahkan lebih sayang sama Vivian di banding sama aku." 

"Dan kamu benar Praditya." Kini Arunika melirik ke arah pintu, pada lelaki jangkung yang sedari tadi 
mematung disana "Mommy Martha memang lebih sayang sama pacar kamu di banding aku." 

"Nugha.." lirih Vivian, ia menoleh ke belakang dan menghampiri kekasih nya itu buru-buru "K-kamu 
disini?" Namun, di tempatnya Praditya hanya diam, menatap sendu kearah mantan nya, Arunika. 

Sadar bahwa Praditya memerhatikan nya, Arunika tersenyum dingin sebelum kemudian ia 
melanjutkan "Tapi.. rasa sayang aku lebih besar dari siapapun, aku sayang sama Mommy bahkan 
sampai pada hari kemarin. Saat Vivian hina mommy habis-habisan." 

"Aku gak pernah bilang apapun Runi!" 

"Jangan bentak aku!" Geram Arunika yang jengah dengan Vivian "Aku kasih waktu sekali lagi, kamu 
yang bicara sendiri atau aku? Ceritain kesalah pahaman tiga tahun lalu dan kemarin, sekarang." 
ujarnya enteng dengan tangan memutar-mutar ponsel di tempatnya. 

Vivian menatap Praditya lemah "Sumpah, aku gak ngerti sama apa yang Runi bicarain." adu nya pada 
lelaki itu "Kamu liat sendiri kan, Aruni gak berubah, dia masih orang yang benci sama aku." Suara gadis 
itu teramat sedih, namun tidak sekalipun Praditya menatapnya. 

Praditya maju mendekat, matanya melirik Martha yang hanya diam dengan bingung, lalu pada 
Arunika yang diam dengan tenang "Apa maksud kamu kesalah pahaman tiga tahun lalu?" tanya nya, 
namun Arunika seolah tuli, ia abaikan lelaki itu, memilih mengelap pipi nya yang berdarah dengan tisu. 
Sembari memberikan waktu pada Vivian agar mengakui. 

"ARUNI!" Bentak Praditya tidak sabar "Kenapa sekarang kamu cuma diam?!" 

Vivian ikut mendekat, ia berdiri di samping Praditya "Udah, dia cuma bilang omong kosong aja, 
makanya cuma diam." 

Kini atensi Arunika teralih, menatap remeh pada Vivian yang Jelas terlihat gusar "Aku diam bukan 
berarti kalah. Tunggu aja, dalam hitungan detik dari sekarang..." Setelahnya, terdengar suara gaduh 
dari speaker bluetooth yang Arunika nyalakan. 

Suara rekaman yang dia ambil saat itu, mungkin rekaman itu tidak bisa membuka semua kebusukan 
Vivian, namun setidaknya bisa menyelesaikan satu kesalah pahaman. 

Arunika menatap sendu pada Praditya yang juga menatap nya penuh sesal, lelaki itu diam dengan 
tangan terkepal erat sambil mendengarkan isi rekaman, Arunika tersenyum kecewa sebelum kemudian 
ia berkata "Aku bukan iblis, Radit..." Ucap nya pelan. 

daa 
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Praditya, sedang berhenti di perempatan lampu merah saat ia merasakan getaran panjang dari saku 
celana seragam nya. Sekali, ia abaikan, namun nyatanya ponselnya itu berdering lagi. Terpaksa 
Praditya menepi, untungnya ia memang berada di sisi kiri jalan membuatnya dengan mudah menyingkir 
dan berhenti di trotoar. 

"Halo." Sapanya setelah panggilan terhubung "Kenapa Zul? Tanya nya pada sang penelepon, Zulfi. 

"Lo udah liat, Video yang di share Vanya di group?" Disana Zulfi bertanya rusuh. 

"Gue belum liat." Sebenarnya ia sudah tahu bahwa group sekolah Angkatan nya sudah ramai sejak 
pulang sekolah tadi, namun Praditya abaikan karena biasanya, Group itu hanya berisi hal tidak penting 
dan gosip yang sedang ramai mengenai anak Saditantra "Kenapa emang?" 

"Lo liat deh sekarang, parah beuh." Sahut Zulfi masih rusuh "Eh gue forward aja dah ke lo soalnya 
udah ketimbun sama komentar netizen. Lo liat sekarang ya, jangan di nanti-nanti." Ucap lelaki itu 
sebelum menutup panggilan. 

Selang beberapa detik, Praditya menerima satu pesan berupa Video, ia unduh Video itu sebelum 
kemudian meningkatkan cahaya layer ponsel nya agar terlihat jelas. Kening nya berkerut dalam kala ia 
melihat isi Video itu, adalah video saat tadi Vanya dan Meghan membully Vivian. Tidak ada yang aneh 
dengan Video itu, sebenarnya apa maksud Zulfi? 

Merasa penasaran, Praditya ulangi lagi Video itu. Kali ini, ia memaksakan diri untuk memakai 
earphone, sengaja ia besarkan volume nya agak terdengar jelas mengingat ia sedang dijalan. Lelaki itu, 
mendengarkan dalam diam sebelum kemudian apa yang di ucapkan Vivian disana, seolah melumpuhkan 
sekujur tubuhnya. Jantung nya berpacu cepat, sementara ingatan nya melayang pada kejadian lima 
belas menit lalu. Saat ia menuduh Arunika dan memaki gadis itu tanpa ampun. 

Praditya, mendadak merasa lutut nya lemas, debar jantung nya bertalu menyakitkan, sesuatu yang 
meyesakan dada nya membuat nafas lelaki itu terasa berat dan sulit "Aruni." Katanya menggumamkan 
nama gadis yang ia ingin temui sekarang juga. 

Meski tenaga nya kini seolah hilang, Praditya memaksakan memutar balik kuda besi nya. Ia harus 
menemui Arunika, ia harus meminta maaf pada gadis itu atas segala kebodohan nya. 

Arunika, gadis itu akan memaafkan nya kan? 

daa 

Setelah berkendara dengan kecepatan tinggi, Praditya akhirnya sampai. Keningnya sempat 
mengernyit saat melihat mobil Martha terparkir di halaman. Jantung nya kian berdebar tidak nyaman, 
pikiran nya selalu tertuju pada hal buruk, dan Praditya harap, tidak terjadi apa-apa pada Arunika di 
dalam sana. Dengan Langkah tergesa lelaki itu berjalan menuju pintu rumah yang tidak tertutup rapat, 
dirinya hendak masuk namun urung saat mendengar kegaduhan didalam sana. 

Kaki nya terpaku ditempat kala mendengar suara lemah dan putus asa dari Arunika, belum lagi suara 
bentakan Martha yang menghardik disana, sekelebat bayangan datang di kepalanya, tentang 
bagaimana tadi ia pun ikut membentak dan menuduh Arunika, bagaimana ia meluapkan amarah nya 
pada gadis itu, tentang bagaimana ia meninggalkan Arunika dengan cara yang paling bajingan. 

Praditya mendengarkan dalam diam, tangan nya yang menggenggam kunci motor ia kepalkan erat, di 
dalam sana Arunika masih berbicara, mengatakan semua masa sulitnya di masa lalu, ia tahu betul 
bagaimana perjuangan Arunika untuk menjadi kupu-kupu yang indah seperti sekarang, ia menemani 
gadis itu di setiap proses nya, namun yang tidak Praditya tahu adalah, Arunika melakukan itu semua 
karena tuntutan Martha. Hal yang tidak pernah Praditya duga sebelumnya, mengingat Arunika yang 
tidak pernah mengeluh dalam usaha nya. 

Gadis itu selalu ceria, seolah tidak pernah ada beban yang ia pikul di kedua pundaknya. Praditya 
tidak bisa membayangkan, betapa menyedihkan nya Arunika ketika ia sendirian dikamar, apa gadis itu 
menangis semalaman? Dan hanya membayangkan itu saja, sudah membuat hati Praditya berdenyut 
sakit. 

Sekarang, setelah mengetahui semua mengenai sulitnya hidup Arunika, pelik nya masalah yang gadis 
itu terima, serta ketidak adilan yang di berikan Martha. Praditya merasa menjadi lelaki terbodoh di 
dunia. Harusnya ia bisa percaya pada Arunika, harusnya.. ia bisa menjadi lelaki yang bisa Arunika 
andalkan kala tiga tahun lalu, Arunika mencari tempat perlindungan nya. 

Parahnya, alih-alih menjadi sandaran Arunika ia malah menambah nestapa. Memberika luka walau 


tanpa sengaja, memperosok luka itu semakin dalam. Astaga, betapa bodoh dirinya. 

"Dan kamu benar Praditya." Lelaki itu maju selangkah saat mendengar namanya di sebut oleh suara 
getir Arunika, sedikit tidak menyangka bahwa ternyata gadis itu tau keberadaan nya. 

Mata Praditya melebar melihat betapa menyedihkan nya keadaan Arunika disana. Pipi gadis itu luka, 
dengan darah yang bercucuran, kedua sudut bibir gadis itu pun sama parahnya. Dirinya ingin segera 
menuju gadis itu, mengatakan seribu maaf atas kesalahan nya. 

Namun kehadiran Vivian didepan nya membuat niat itu urung, kendati demikian ia sama sekali tidak 
peduli pada kekasihnya itu. Mata sipit Praditya tetap menatap lurus Arunika disofa sana. Samar-samar 
telinga nya mendengar perdebatan kecil antara Vivian dan Arunika. Namun sekali lagi, Praditya lebih 
memilih abai, ia tidak bisa focus sejak melihat keadaan Arunika disana. 

Gadis yang biasanya bersolek ria, kini terduduk seperti tanpa nyawa. Wajah pucat dengan sisa darah, 
walau Arunika terlihat tegar dan tenang, Praditya tahu ada kehacuran besar di mata Arunika. 
Kehancuran yang sama dengan Dunia nya. 

Praditya mendekat sembari melirik Martha yang tampak bingung di tempatnya, lalu pada Arunika 
yang tenang "Apa maksud kamu kesalah pahaman tiga tahun lalu?" barusan ia mendengar Arunika 
menyangkut pautkan masa silam. Tiga tahun lalu, apa saat dirinya memutuskan hubungan dengan 
Arunika? Ada kesalah pahaman apa disana? 

Namun layaknya orang tuli, Arunika sama sekali tidak menggubrisnya, membuatnya geram. Geram 
karena gadis itu tidak buka suara untuk menjelaskan kesalah pahaman yang mungkin ada sangkut 
pautnya dengan keputusan yang Praditya ambil tiga tahun lalu "ARUNI!" sungguh ia tidak sabar 
dengan penjelasan yang satu ini "Kenapa sekarang kamu Cuma diam?!" dirinya menuntut, ingin segera 
Arunika membuka suara, membuka kebusukan yang mungkin ada diciptakan Vivian atau Martha. 

Namun alih-alih Arunika yang menjawab, Praditya malah merasakan kehadiran seseorang disamping 
nya, Vivian dengan nada kentara gelisah, kekasih nya itu angkat bicara "Udah, dia cuma bilang omong 
kosong aja, makanya cuma diam." Praditya hendak menjawab, namun kalah cepat dengan lirikan dan 
tawa remeh yang Arunika layangkan. 

"Aku diam bukan berarti kalah. Tunggu aja, dalam hitungan detik dari sekarang..." Awalnya, Praditya 
bingung, namun setelah mendengar suara kegaduhan dari speaker Bluetooth yang Arunika nyalakan, ia 
baru paham. 

Mendengarkan dalam diam, sembari matanya menatap Arunika, Praditya merasa sekali lagi ditampar 
kenyataan. Rekaman itu, membuktikan bahwa yang Arunika katakan adalah benar, saat itu Vivian 
benar-benar menghina Martha. 

Kekasihnya itu bahkan dengan tega membandingkan nyawa dengan harta. Pantas saja, Arunika 
sampai layangkan tamparan, pantas saja Arunika kecewa, pantas saja hari itu.. Praditya merasa salah 
telah membela Vivian. 

Satu kebodohan lagi Praditya akui, harusnya ia bisa percaya walau sedikit saja. Namun bukan 
kepercayaan yang ia berikan, malah makian dan cacian ia layangkan. Ia bahkan tidak ada bedanya 
dengan Vivian, membandingkan harta dengan kasih sayang, astaga. 

Dengan mata menyorot penuh sesal Praditya menatap Arunika yang balik menatapnya sendu, 
Praditya tidak bodoh untuk tahu bahwa ia sangat menyakiti dan mengecewakan mantan kekasih nya 
itu. Terbukti dari mata coklat Arunika yang menatapnya kecewa "Aku bukan iblis, Radit.." dan bisikan 
penuh luka dari Arunika, serta merta membuat dunia Praditya terasa runtuh. 

Ya Tuhan, betapa berdosanya dia memaki gadis berhati bersih seputih kapas itu, dengan sebutan 
Iblis. Betapa bajingan dirinya membuat Arunika menangis tersedu seperti itu. Dengan Langkah kaki 
gontai, Praditya berjalan menuju Arunika "Aruni.. aku." 

"Berhenti disitu." Sela Arunika, ditempatnya Gadis itu menatap datar pada Praditya, lalu tatapan nya 
berlabuh pada Martha dan Vivian yang tampak masih terpaku di tempat "Kalian bisa keluar dari sini." 
Cukup disini drama yang Vivian mainkan. Tubuhnya sudah Lelah, kepalanya pening. Dia ingin cepat 
beristirahat. Biarlah masalah ini selesai. Setidaknya, satu kebenaran sudah terungkap hari ini. 

"NUGHA, AKU DI JEBAK!" Arunika menatap malas pada Vivian yang tampaknya belum mau menyerah 
"A-aku.. aku hari itu di jebak sama kar—" 

"Lo pembohong." Kini atensi Arunika teralih pada Praditya. Jika tadi wajah lelaki itu tampak kusut 
dan putus asa. Maka sekarang, Arunika bisa melihat wajah merah padam lelaki itu. 

"Nugha. Aku bisa jelas—" 

"Berhenti membela diri Vi!" Sela Radit, suara bariton nya menggema di ruang tamu. 

Ditempatnya, Vivian sempat terhenyak sebelum ia bersimpuh dibawah kaki Radit "Nugha, dengarin 
dulu. Aku di jebak, kamu tahu kan liciknya Runi. K-kamu gak lupa kan seberapa sering dia fitnah aku." 

Arunika hanya menghela napas Lelah melihat itu, dan tentu saja gerak-geriknya terangkap netra 
Radit "Kamu capek?" tanya nya, hendak mendekat namun sebelah kaki nya di peluk erat oleh Vivian 
"Lepas!" tekan Radit, kaki nya meronta di bawah sana. 

Martha yang sejak tadi diam, mulai menarik diri dari keterpakuan. Ia mendekat pada Vivian "Bangun 
princess, kita pulang." Ujarnya, menuntun Vivian untuk bangkit dari posisinya. Ia hanya tidak ingin 
mempermalukan diri lebih jauh lagi di depan Praditya. 

"Nugha, sebentar dengerin aku. Kamu harus per—" 

"SEBENERNYA OMONG KOSONG APA YANG LAGI LO BICARAIN VIVIAN?!" Sela Radit kesal "Di 
jebak lo bilang? Demi Tuhan, di rekaman tadi bahkan suara gue pun ada! Jelasin ke gue, di sebelah 
mana nya lo di jebak?!" Sebenarnya ia sudah berusaha sekuat mungkin menahan amarah. Sejak tahu 
kebohongan besar yang Vivian lakukan, jujur saja Praditya ingin segera membudalkan gelegak 


amarahnya. Namun karena kondisi Arunika yang menurutnya menghkhawatirkan, ia tunda kemarahan 
nya. Sialnya, Vivian dengan enteng menarik emosinya Kembali naik. 

Dengan mata berkaca Vivian menatpa Radit kecewa "Kamu bentak aku demi dia?" tanya nya 
menunjuk Arunika yang semakin lemah di tempatnya. 

Bilanglah Vivian ratu drama, bilang lah bahwa dirinya tidak waras , bilang lah Vivian tidak tahu malu. 
Dia tidak akan peduli, Praditya Nugha adalah satu-satunya yang Vivian inginkan. 

Susah paya dirinya mendapatkan lelaki itu, mana bisa ia menyerah begitu saja. Walau harus 
mempermalukan diri sendiri, ia akan lakukan "Kamu bentak aku demi dia, Nugha?" tanyanya 
mengulang. 

Praditya mengusap wajah frustasi "Pulang. Nanti gue ke rumah lo." Ujarnya setelah menghela napas 
panjang. 

"ENGGAK! Aku gak mau!" Vivian menjawab lugas, wajah lembut gadis itu kini di banjiri air mata 
"Ayok kita pulang bareng. Aku bakal jelasin apa yang terjadi, please Nugha.." 

"Vivi sayang, tenang." Martha kini ikut bicara "Pulang dulu sayang, ayok." 

"Enggak!" Vivian menepis tangan Martha kasar lalu menatap Arunika sinis "MOMMY HARUSNYA 
DIDIK ANAK MOMMY SUPAYA BISA JADI MANUSIA YANG BENAR!" cecar Vivian, telunjuk nya 
mengacung pada Arunika yang diam saja di sofa "GARA-GARA DIA, AKU SAMA NUGHA SALAH 
PAHAM!" 

"VIVIAN!" Bentakan Radit sekalipun tidak Vivian gubris. Gadis itu, benar-benar kehilangan warasnya. 

"KAMU IRI KAN SAMA AKU KARENA AKU CANTIK DAN BANYAK TEMAN?! KAMU IRI KARENA 
MOMMY KAMU LEBIH SAYANG SAMA AKU?! KAMU IRI KARENA SEKARANG NUGHA JADI PACAR 
AKU. KAMU IRI KAN HAH?! KAMU IRI?" Vivian mengamuk, semua terjadi dengan cepat ketika vas 
bunga yang di atas meja ia lemparkan tepat ke arah Arunika. 

"LO GILA! LO GAK WARAS!" Murka Radit sebelum lelaki itu menghampiri Arunika "Aruni!" 

Ditempatnya, sebisa mungkin Arunika mempertahankan kesadaran nya. Lemparan vas bunga itu, 
tepat mengenai wajahnya. Hidung nya bahkan mulai mengeluarkan darah, kepalanya yang sejak lama 
sudah pening, bertambah hebat rasanya. 

"Aruni." Kendati demikian, ia masih bisa mendengar suara Radit yang mendekat "ARUNI!" Dan 
teriakan itu adalah hal yang Arunika dengar sebelum kegelapan datang menjemput kesadaran nya. 

skok 

"Sebelumnya kan saya sudah mewanti-wanti. Aruni harus di jaga kondisinya." Jelas dokter Nina 
"Kondisi Aruni belum pulih paska kecelakaan minggu lalu, belum kondisi psikis nya, kemarin malah 
dehidrasi dan depresi, sekarang.. ya Ampun. Saya jadi ngerasa kasihan sama dia." Celoteh Dokter Nina. 

Radit, yang diam di sisi brakar hanya bisa diam mendengarkan. Matanya tidak putus untuk menatap 
Arunika yang Kembali pingsan disana. Tadi, karena menurutnya kondisi Arunika menghawatirkan, 
Praditya langsung membawa gadis itu kerumah sakit menggunakan taksi. Rumah sakit, dimana dokter 
pribadi keluarga Maheswara bekerja "Apa dia baik-baik aja?" tanya nya dengan suara parau. 

"Dia jelas enggak baik baik aja." Geram Dokter Nina "Walaupun hanya pingsan, tetap saja itu tidak 
baik. Dalam waktu satu minggu, Arunika sudah mengalami pingsan tiga kali. Kondisi nya sangat 
lemah." Jawaban Dokter Nina, semakin membuat rasa bersalah Praditya bertambah. 

"Kamu sudah telepon Tuan sama Nyonya Adam?" Dokter Nina bertanya, pasalnya ada yang harus ia 
bicarakan dengan kedua orang tua Arunika. 

Radit mengangguk kaku "Sudah saya telepon." 

"Baiklah, tolong di jagain dulu ya sebelum Tuan sama Ny Adam datang. Soalnya saya masih ada 
pasien rawat jalan, saya enggak bisa nungguin." Pinta Dokter Nina "Aruni.. biasanya bakal ngigau, 
jangan ikut panik nanti. Kamu kasih minum saja saat dia bangun." Terang Dokter Nina panjang lebar, 
sebelum akhirnya wanita paruh baya itu keluar dari ruang inap. 

Radit segera menarik kursi ke pinggir brankar, ia duduk dengan tangan menangkup punggung tangan 
Arunika "Maafin aku Aruni, maafin aku." Ucapnya putus asa "Tolong bangun.." pinta Radit sendu, 
sebelum kemudian lelaki itu merogoh saku celana nya karena ponsel yang berdering. 

Lelaki itu menatap malas pada nomor Vivian, kendati demikian, ia angkat juga telepon itu "Halo?" 

"Nugha, tolong kamu kesini ya.." Suara Hari - ayah Vivian, terdengar panik di seberang sana "Vivi 
ngamuk, dia berniat bunuh diri..." jelasnya, membuat Radit terhenyak. 


KK 
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Oke gais aku tau mungkin chapter ini membosankan karena masih bahas hal yang sama, tapi ini dari 
sudut pandang Radit ya. Aku jelasin, kenapa Radit bisa balik lagi kerumah Arunika padahal kan 
sebelumnya dia udah cabut. Walau ngebosanin, aku harap kalian ttep baca ya @ kalian harus liat dari 
dua sisi, jangan kaya si Radit yang selalu memihak satu sisi ya @@ 

Naahh, Video yang di share Vanya ternyata Video pas di sekolah nyiksa si Vivian, si Radit gemetaran 
tuh liat nya! 

Nah tuh, si Aruni di lempar Vas bunga sama Vivi. Gimana nih, dia pingsan lagi. Elah si Arunika, udah 
pernah pingsan gegara di patuk burung unta skrg pingsan gegara vas bunga @@ 

Hayohh si Vivi mau bunuh diri lho gegara di hujat mulu , kira-kira Radit kesana gak ya? Kan 
harusnya jagain Aruni tuh yang pingsan di kamar inap. 

Dahlah cuap-cuapnya capek ah wkwk 
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*Spoiler Next Chapter* 

"Aku tau aku salah, kamu bisa maafin aku kan?" 
1) Mau bilang apa sama Arunika 

2) Mau bilang apa Radit? 

3) Mau bilang apa sama Vivi? 

4) Mau bilang apa sama Martha? 

5)Bilang apa sama aku? Kagak ada pasti 
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Vivian Humaira Tjandra, adalah anak tunggal dari Hari Tjandra dengan mendiang istrinya terdahulu. 
Verlita Tjandra, sang Ibu, meninggal tepat setelah lahirnya bayi cantik itu ke dunia. Lahir dan besar 
tanpa sosok Ibu semenjak kecil tentu saja takdir terpahit bagi Vivian, walaupun perihal nyawa adalah 
kehendak Tuhan, tetap saja hal itu meninggalkan rasa bersalah di hati Hari. Merasa bersalah karena 
tidak bisa memberikan kasih sayang sempurna, meskipun dirinya sudah mencurahkan seluruh kasih 
sayang nya. 

Vivian, besar di tangan Hari dibantu oleh Baby sitter. Hari, bukan hanya mencurahkan kasih sayang 
yang besar, melainkan pria itu juga selalu memanjakan Vivian. Untuk puteri kecilnya, Hari sanggup 
melakukan apapun. Perihal Membuat Vivian Bahagia, adalah tugas utama nya. 

Di perlakukan bagai tuan puteri, mempunyai paras cantik dan berhati baik layaknya seorang peri, 
Vivian sejak kecil selalu menerima banyak pujian. Bukan karena cantik saja, melainkan karena dia 
adalah anak yang pintar dan punya banyak bakat dalam beberapa bidang. Piano, balet, biola sudah 
seperti teman hidup bagi Vivian. Dan tentu saja hal itu menambah decak kagum untuk banyak orang. 

Suatu hari ketika usianya lima tahun, Vivian diajak hari untuk bertamu pada undangan teman nya. 
Hari memiliki teman dekat yang hari itu anak nya berulang tahun. Vivian Bersama Hari hadir di acara 
itu, ulang tahun Praditya Nugha ke lima tahun. 

Dan sebagai manusia yang menyukai kesempurnaan, Vivian tentu saja menaruh kagum pada lelaki 
jangkung itu. Praditya kecil, sudah terlihat tampan walau usia nya baru lima tahun. Anak lelaki itu 
tumbuh dengan badan yang tinggi, kulit putih dan rambut hitam legam dan lebat. Merasa sama-sama 
memilik kesempurnaan, bagi Vivian tentulah bukan hal sulit untuk mendekati Praditya. 

Di acara itu, mereka berdua sempat bertukar sapa, saling melempar tanya, walau saat itu Vivian lah 
yang banyak bicara. Praditya banyak diam, menjawab jika di tanya, dan akan balik bertanya jika dirasa 
obrolan mereka menarik. Dan hal itu, malah membuat rasa kagum Vivian kian bertambah. saat itulah, 
untuk pertama kalinya Vivian menginginkan sesuatu berbentuk manusia. 

Hari, setelah tau bahwa Puteri nya ingin berteman baik dengan Praditya Nugha, tentu saja dengan 
sangat mudah mengatur pertemuan-pertemuan selanjutnya, entah itu makan malam Bersama atau hang 
out bareng ketika liburan tiba. Hari selalu berhasil, membuat Puteri nya bertemu dengan Praditya. 

Di pertemuan-pertemuan selanjutnya, Praditya tidak juga berubah. Masih banyak diam, dan Vivian 
mulai Lelah sebagai orang yang selalu inisiatif duluan. Karena itulah, Vivian tidak pernah lagi 
menganggu Praditya walaupun banyak kesempatan dimana mereka pasti bertemu. Vivian mulai abai, 
karena sebagai anak yang selalu di tuai punjian dan di kejar, ego Vivian sedikit tersentil ketika harus 
mengejar Praditya, yang selalu mengacuhkan nya. 

Praditya terlupakan, dan hal kedua yang Vivian inginkan berbentuk manusia adalah Martha. Ibu dari 
teman sekolahnya, Ibu Arunika. Sejak pertama kali bertemu dengan wanita itu, Vivian yang dari kecil 
tidak pernah merasakan kasih sayang Ibu, langsung jatuh hati karena sikap hangat Martha. Wanita itu 
begitu lembut, begitu penuh kasih sayang kepadanya, begitu memanjakan nya, dan kekosongan posisi 
seorang Ibu di hati Vivian, dengan mudah terisi dengan Martha. 

Saat itu, Vivian masih kecil ia tidak tahu mana yang baik dan benar. Karena itulah saat berulang 
tahun, ia meminta Hari untuk menjadikan Martha Ibu nya, ia ingin mempunyai sosok Ibu seperti 
Martha, juga memiliki saudara seperti Arunika. Hingga satu tahun kemudian, keinginan nya itu benar- 
benar terlaksana. Vivian berhasil mendapatkan Martha, aneh nya saat itu Martha tidak membawa 
Arunika untuk ikut juga. 

Hari-hari berlalu dengan cepat, terasa sangat sempurna bagi Vivian. Namun, berbulan-bulan 
kemudian sikap Martha mulai berubah, wanita itu seolah melupakan nya, sibuk dengan dunia sosialita 
nya. Tidak ada lagi Martha yang akan menemani nya tidur, tidak ada lagi Martha yang akan memasak 
makanan kesukaan nya, tidak ada lagi Martha yang selalu memanjakan nya. Martha, selalu baik dan 
memanjakan nya jika saat ada maunya. Dan Vivian yang saat itu selalu ingin diperhatikan Martha, 
begitu mudah menuruti semua keinginan Martha. 

Vivian, pernah dengan sangat tulus menyayangi Matha. 

Bertahun-tahun kemudian, Vivian masih hidup dengan baik, berteman dengan Arunika, dan juga 
Praditya. Anak lelaki itu, tiba-tiba pindah sekolah di tempat yang sama dengan nya. Vivian berpikir, 
mungkin Praditya sengaja karena ingin mendekatinya. Wajar saja, karena saat itu Vivian adalah 
primadona sekolah. Sudah sewajarnya kan seorang pangeran dan tuan puteri Bersama? 


Namun Vivian terlalu naif, ia salah besar. Karena nyata nya, Praditya yang pendiam dan tidak banyak 
bicara, akan sangat jadi lelaki tercerewet di dunia jika di depan Arunika. Lelaki yang tidak pernah 
sedikitpun mengukir senyum di bibirnya itu, akan dengan sukarela cengengesan di depan Arunika. 
Semua hal yang tidak pernah Praditya perlihatkan pada dunia, justru ia perlihatkan pada Arunika 
dengan mudah. 

Rasa iri dan tidak terima mulai tumbuh di hati Vivian, sebagai anak yang selalu di puja dan di bangga 
kan orang-orang tentu saja ego nya tersentil kala ia dikalah kan oleh Arunika. Astaga, yang benar saja. 
Tidak ada satupun yang bisa di banggakan dari Arunika. Dari segi fisik, skill dan lain nya, tentu Vivian 
lah juaranya! Dan melihat Praditya yang semakin hari malah semakin menunjukan ketertarikan nya 
pada Arunika alih-alih padanya, membuat Vivian benar-benar kesal dan tidak terima. 

"Aruni, kamu suka ya sama Nugha?" Tanya Vivian, saat itu mereka masih duduk di bangku SD, Kelas 
enam. 

Arunika tertawa geli "Aku? Suka sama Radit?" tanya nya menunjuk diri sendiri "Ya iya, suka. Dia kan 
anaknya baik sama aku." Jawab nya sambil mengucir rambut Vivian yang tengah duduk di depan meja 
rias "Selain kamu, temen baik aku kan Radit. Dia yang selalu nemenin aku olahraga, dia yang selalu 
belain aku saat aku di ejek temen-temen, dia yang selalu lindungin aku." Terang Arunika panjang lebar, 
matanya menerawang membayangkan kebaikan Radit padanya. 

"Tapi.. kayaknya Nugha suka sama kamu." Balas Vivian lesu, dan Arunika merasa sedih kala melihat 
Vivian yang menundukan kepalanya. 

"Enggak lah. Nugha Cuma baik sama aku aja." Arunika menjawan gugup "Gak mungkin Radit suka 
sama aku, kalaupun Radit suka sama seseorang. Pasti orang nya itu kamu Vi, banyak yang suka sama 
kamu, banyak yang sayang sama kamu." Ujar Arunika mengelus sayang rambut saudara tirinya itu 
"Bahkan Mommy Martha aja sayang sama kamu." Lanjut nya dengan pelan, menekan rasa sakit saat 
mengatakan kenyataan pahit itu. 

Vivian mengakat kepala, dengan mata berbinar ia menatap pantulan Arunika di kaca "Benarkah? 
Nugha, pasti suka sama aku?" tanya nya, dan tanpa ragu Arunika mengangguk. 

Ya, siapa memang yang menyukai anak gendut dan jelek mirip babi seperti dirinya? Bahkan Martha 
pun enggan mengakui nya sebagai anak, mana mungkin sang pangeran seperti Radit menyukai babi 
hutan seperti dirinya? 

Tapi kenyataan nya, apa yang Arunika ucapkan itu bohong. Praditya Nugha jelas-jelas menyukai anak 
gendut itu, Vivian dapat dengan mudah mengetahui apa alasan Praditya yang selalu merona jika ia 
mengungkit tentang Arunika. Praditya, lelaki yang selalu dingin padanya akan secara tiba-tiba banyak 
bicara jika obrolan mereka mengenai Arunika. 

Hingga saat mengijak bangku sekolah SMP, Arunika tidak hanya merebut perhatian Praditya. 
Melainkan semua orang akan selalu berbicara tentang Arunika. Bagimana cantiknya gadis itu, 
bagaimana bagus nya suara gadis itu, bagaimana baik nya hati gadis itu, satu sekolah tahu itu. 

Lagi, Arunika merebut apa yang selalu Vivian inginkan. Pertama Praditya, kedua gadis itu merebut 
popularitasnya. Semenjak Arunika berubah menjadi kupu-kupu yang indah, bukan gosip lagi jika 
kecantikan Vivian tergeser, bukan gosip lagi jika julukan Primadona kini ada ditangan Arunika. 

Benih rasa iri dan tidak terima yang semula mati, malah hadir lagi dan dan tumbuh dengan subur 
dihati Vivian. Gadis yang sedari kecil selalu menjadi idaman kini tersingkirkan, membuat Vivian merasa 
terbuang dan kesepian. Puncaknya adalah, ketika akhirnya Arunika menerima Praditya sebagai 
pacarnya. Arunia, yang padanya mengaku tidak suka, akhirnya nemerima juga. Membuat Vivian kecewa 
karena kemunafikan Arunika. 

Pada saat itu juga, hubungan nya dengan Martha tidak kunjung membaik. Martha masih sama, akan 
selalu memanjakan nya jika ada maunya. Lelah karena terus di peralat sebagai mesin uang, akhirnya 
Vivian membalik keadaan. Dia, akan menuruti semua keinginan Martha asalkan wanita itu juga mau 
menuruti perintahnya. Dan tentu saja, Martha yang sangat mencintai harta tidak akan berpikir dua kali 
untuk melakukan nya, walaupun apa yang Vivian perintahkan adalah mematahkan hati anaknya, 
Arunika. 

"Aku pengen Mommy bilang ke Aruni, buat putusin Nugha." Ucapnya kala itu, meski tahu car aini 
sangat licik, Vivian seolah menutup mata, ia hanya ingin apa yang seharusnya menjadi miliknya, 
Kembali padanya. 

Lalu perintah-perintah lain Vivian ajukan, dan Martha bagaikan kerbau yang di cucuk hidungnya. 
Selalu menuruti apa kemauan nya. Selama ada uang, semua terasa gampang. 

Semua terasa sempurna, Vivian bisa berpacaran dengan pangeran impian nya, dan Arunika kembali 
di benci semua orang. Namun kemudian, kecelakaan Minggu lalu mengacaukan segalanya. Arunika 
terbangun dengan pribadi yang berbeda, pribadi yang dulu mampu membuat Praditya jatuh hati pada 
gadis itu. 

Vivian jelas ketakutan, bukan nya selama ini ia tidak tahu. Dirinya hanya menutup mata saja, walau 
tahu dengan jelas bahwa Praditya tidak menaruh hati padanya, Vivian tidak masalah. Selama Praditya 
membenci Arunika, semua nya akan baik-baik saja. 

Lalu kenapa gadis sialan itu datang lagi dan mengacaukan segalanya? 

Dan jujur saja, Vivian sekarang merasa terancam. Ia takut Praditya akan meninggalkan nya, ia takut 
Praditya akan membencinya. Vivian tidak peduli jika banyak orang yang membencinya, asalkan Praditya 
ada disisi nya. Memeluk Praditya, bagai memeluk Dunia bagi Vivian. 

Maka dengan segala cara, Vivian akan menahan apa yang ia miliki sekarang. 

"Mommy bilang ke Papi, telepon Nugha dan bilang kalau aku mau bunuh diri kalau dia gak kesini." 


Ujar Vivian. Kini mereka sedang berada di dalam kamar, tadi sesampainya dirumah, ternyata sudah ada 
Hari yang menunggu. Pria itu tampak panik melihat Vivian yang masih belum tenang. 

Martha melirik Vivian yang sedang terbaring diranjang nya "Masih berani kamu suruh saya? Setelah 
menghina saya habis-habisan?" tanya nya sinis. Jika tadi di rumah Adam ia masih bisa mengendalikan 
emosi, maka sekarang ia tidak bisa. Mereka kini berada dirumah, tidak aka apa-apa jika ia mengamuk 
disini. Setidaknya, tidak akan ada orang luar yang tahu bagaimana perangai nya. 

"Jadi Mommy gak mau?" Vivian bertanya sambil bermain kuku, tampak tenang seolah pembicaraan 
ini tidak mempengaruhi emosinya "Ya sudah enggak apa-apa." 

"Mommy pikir, mommy siapa? Kenapa memang kalau aku hina mommy habis-habisan?" Vivian 
bertanya tanpa Sudi menatap Martha yang geram di tempatnya "Itu adalah fakta. Mommy enggak lupa 
kan? Berapa ratus juta yang aku kasih tiap mommy berhasil atas perintahku?" 

"Tapi seharusnya kamu lebih hati-hati kalau bicara! Jangan ditempat umum!" Sembur Martha, 
sungguh ia malu bukan kepalang bahwa kelakuan buruknya di ketahui banyak orang. 

Vivian tergelak tawa, see? Martha memang budak uang, jangan salahkan dirinya karena begitu 
pandai memanfaatkan keadaan itu 

"Semuanya udah kebongkar, untuk apa di sembunyikan lagi." Vivian mencemooh terang-terangan. 

Martha tertawa pongah "Lalu memang kenapa? Bukan keburukan saya sendiri yang terbongkar, 
kebusukan kamu pun sudah mulai terbuka." 

"Aku gak masalah." Vivian mengedikan bahu acuh "Aku masih punya seribu cara agar Nugha maafin 
aku." 

"Dengan bilang kalau kamu mau bunuh diri? Begitu?" 

"Itu salah satu caranya, lebih baik Mommy cepat bilang sama Papi. Suruh telepon Nugha dan bilang 
kalau keadaan aku gak baik-baik aja." Vivian tidak peduli, walau ia harus bermain drama lagi. Ia akan 
lakoni, dirinya tahu bahwa Praditya tidak mungkin akan membiarkan nya terluka. 

"Kamu pikir saya Sudi?" 

"Mommy pikir bisa bantah apa perintahku? Mau aku bongkar semua nya di depan Papi?" Tantang 
Vivian "Mau, aku kasih tau Papi kalau mommy punya simpanan berondong?" 

Ditempatnya Martha terbelalak, tidak menyangka bahwa Vivian mengetahui rahasia terbesarnya 
"Kamu tahu?" 

Vivian tertawa remeh "Aku tau segalanya tentang Mommy, jadi jangan pernah berani membangkang 
sama aku!" 

Martha terpaku ditempat, ia kepalkan tangan nya erat walau keinginan menampar Vivian sudah 
semakin kuat "Saya harus bilang apa?" 

"Bilang ke Papi, telepon Nugha dan bilang kalau aku mengamuk di rumah, bilang kalau aku nekat 
mau bunuh diri." Sahut Vivian enteng. 

Martha hanya bisa pasrah, ia tidak mungkin membangkang ketika gadis itu tau rahasia terbesarnya. 
Bisa celaka jika Hari sampai menceraikan nya, ia tidak siap untuk hidup miskin lagi. 

daa 

"Nugha, tolong kamu kesini ya.." Suara Hari - ayah Vivian, terdengar panik di seberang sana "Vivi 
ngamuk, dia berniat bunuh diri..." jelasnya, membuat Radit terhenyak. 

Radit menatap kembali pada Arunika yang masih terbaring di ranjang sana, jujur saja ia dilanda 
bingung sekarang. Ia tidak mungkin meninggalkan Arunika, tapi tidak mungkin juga mengabaikan 
Vivian disana "Om maaf, saya gak bisa." Radit berucap sembari berjalan pelan ke arah brankar. 

"Nugha saya mohon, saya gak mau Vivi kenapa-napa." Suara Hari terdengar putus asa disana, belum 
lagi suara Martha yang memohon agar dirinya datang. Semakin membuat Radit gelisah ditempat nya. 

"Om, tolong tenangkan Vivi dulu. Saya kesana, setelah Aruni sadar." Ucap Radit memutuskan. 

Terdengar suara grasak grusuk disana sebelum kemudian suara Martha yang Radit dengar disana 
"Yang benar saja Nugha! Kamu lebih memilih Aruni dibanding Vivi? Aruni hanya pingsan! Disini Vivi 
butuh kamu, kalau saya dan Mas Hari bisa tenangkan dia, gak mungkin saya telepon kamu!" Cecar 
Martha. 

Radit mengusap wajah gusar nya "Saya kesana seudah Aruni ada yang jaga." Telepon itu Radit tutup, 
lalu sesudah nya ia matikan. 

Radit membawa tangan Arunika untuk ia genggam erat, banyak doa ia panjatkan dalam hatinya, salah 
satunya adalah agar Arunika nanti membuka mata, bisa memaafkan nya. 

Bermenit-menit berlalu, kegelisahan Radit tak kunjung reda. Jujur saja, apa yang Hari ucap kan tadi, 
sedikit banyak mengganggu pikiran nya. Vivian bukan orang lain bagi nya, wajar jika ia cemas dengan 
keadaan gadis itu. Tapi, dirinya juga tidak mungkin meninggalkan Arunika. 

Suara derit pintu yang ditarik pelan membuat Praditya menoleh. Menemukan Deasy yang tergesa- 
gesa dengan wajah berlinang air mata. 

"Nugha gimana keadaan anak say--" 

"Tante, saya pamit pergi dulu sebentar." Sela Radit buru-buru "Saya bakal kesini lagi. Maaf Tante." 
Lanjutnya sebelum kemudian tubuh jangkung itu menghilang di balik pintu. 

Ia harus menemui Vivian, selain untuk membujuk gadis itu agar tenang. Ada hal lain yang harus Radit 
katakan. Ada yang harus Radit akhiri. 

Langkah lebar nya meninggalkan kamar inap Arunika, tanpa tau didalam sana, selepas kepergian 
Radit, mata coklat gadis itu terbuka sempurna. 

Arunika, terbangun dengan pandangan kosong menatap langit kamar, nafas nya memburu dengan 
jemari tangan mencengkeram erat sprei ranjang. 


Dia terbangun, dengan ingatan sempurna memenuhi kepalanya. Ingatan yang sempat ingin ia buang, 
kini kembali hadir di kepalanya. Arunika Deolinda Maheswari, telah kembali. 

"Sweetie pie!" Seruan panik dari Deasy, membuat Arunika menoleh. 

Gadis berwajah pucat itu tersenyum lembut "Mommy.." panggilnya dengan suara parau. 

"Yes honey. Mommy disini." Deasy menjawab sambil menangis tersedu. 

"Aku pengen pergi." Lelehan air mata Arunika turun ke sisi pipi, sebelum menetes mengenai bantal 
dibawah nya "Ayo, kita pergi dari sini, Mommy." 
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Selama tiga tahun terakhir, Arunika selalu di datangi bayangan-bayangan buruk dalam mimpinya. 
Pada awalnya, mimpi itu berupa warna gelap dan hanya terdengar suara-suara aneh saja, lalu bayangan 
dalam mimpi itu mulai menampakan diri, walau begitu, tetap saja Arunika tidak bisa melihat wajah- 
wajah itu dengan jelas. 

Selama tiga tahun juga, Arunika memilih abai. Tidak terlalu memikirkan apa maksud dari mimpi 
tersebut karena menurut Ibu nya, bayangan itu hanya bunga tidur. Tidak ada sangkut paut dengan 
hidupnya. 

Tiga tahun lalu, 

"Bu apa mungkin ya bayangan itu sebagian dari potongan ingatanku? Kan aku hilang ingatan." Tanya 
Arunika pada Ibu nya. 

"Neng, mimpi itu cuma bunga tidur." Jawab sang Ibu "Lagian Ibu denger, mimpi kamu itu kok serem. 
Masa mimpiin terus anak kecil yang di siksa." 

"Ya enggak mimpi itu terus sih, banyak. Cuma keseringan nya, di mimpi itu ada bayangan anak 
gendut di siksa." Arunika menjawab dengan mata menerawang, hati nya selalu sakit saat mengingat 
kilasan mimpi yang setiap hari hadir dalam tidurnya "Ibu yakin, bayangan dari mimpi itu bukan 
potongan ingatanku yang hilang?" pasalnya, dalam mimpi itu, samar-sama dirinya sempat beberapa kali 
mendengar nama Aruni disebut. 

Suhaeni Ibu nya, yang sedang berkutat dengan mesin jahit pun akhirnya berhenti, lalu menoleh pada 
Arunika yang sedang mengupas kentang "Jadi.. maksudnya Neng, mimpi-mimpi itu adalah potongan 
ingatan nya Neng gitu?" 

Arunika mengangguk ragu "Kaya nya gitu. Soalnya bayangan itu kaya asli Bu." Jelas nya "Hati aku, 
suka sakit tiap bangun tidur. Aku juga suka tiba-tiba nangis pas bangun seudah mimpi itu." Arunika 
menerangkan lebih lanjut, tentang bagaimana keadaan aneh yang selalu ia alami. 

"Neng, kamu memang hilang ingatan." Ujar Suhaeni, ditatapnya wajah manis Arunika penuh dengan 
kasih sayang "Tapi, sewaktu Neng kecil, Ibu sama sekali enggak pernah siksa Neng, jangankan siksa. 
Bentak aja Ibu gak tega. Dan, ini yang paling penting." Suhaeni menjeda "Neng sewaktu kecil, enggak 
punya badan gemuk. Jadi jelas, itu bukan potongan ingatan nya Neng." 

Walau ragu, Arunika mengangguk juga "Iya mungkin." Katanya pelan. 

"Udah, lupain aja. Abaikan aja, jangan dipikirin. Mimpi itu Cuma bunga tidur Neng, gak ada sangkut 
pautnya sama hidup kita." Jelas Suhaeni. 

Sejak saat itulah, Arunika mengabaikan semua mimpi yang hadir dalam tidurnya. Mencoba 
membuang mimpi buruk itu, mencoba menepis pikiran bahwa mungkin saja bayangan yang hadir 
dimimpinya adalah sepotong ingatan yang ia lupakan. 

Hingga, selama satu minggu ini, bayangan-bayangan itu tidak hanya hadir dalam mimpi, kadang juga 
sekelebat bayangan itu hadir saat Arunika melakukan sesuatu. Seperti halnya saat ia menemukan Pin 
dari sekolah TK, ia waktu itu disuguhi bayangan dimana anak gendut itu di ejek dan ditertawakan 
teman nya. Lalu saat melihat baju atau dress hitam, Arunika langsung dihadiri bayangan saat anak 
gadis itu di bentak dan di marahi Ibu nya, bayangan-bayangan itu kian jelas saja, sehingga ia bisa tahu 
bahwa bayangan-bayangan selama ini, yang selalu datang di mimpinya, adalah potongan masa lalu dari 
Arunika Deolinda Maheswari. 

Sampai pada hari kemarin, pertemuan nya dengan Martha, bentakan dan pukulan dari wanita itu, 
serta Merta membuat kepalanya pening. Bukan karena pukulan, melainkan karena ingatan-ingatan 
yang terus berputar di kepalanya. Setiap kata yang Arunika katakan pada Martha kemarin, adalah 
ingatan yang secara mendadak muncul di kepalanya. 

Hingga kegelapan merenggut kesadaran nya, dalam waktu itu, semua bayangan yang hadir di 
mimpinya tiga tahun belakang, serta bayangan lain yang mendadak muncul belakangan, semua seolah 
menjadi satu. Kepingan-kepingan itu menyatu, mengisi potongan ingatan yang Arunika lupakan. 


Arunika Prameswari ingat sekarang, bahwa Arunika Deolinda Maheswari adalah dirinya. Kendati 
demikian, kebingungan masih melanda nya, jika dirinya adalah Arunika yang asli, lalu siapakah Runi 
yang tiga tahun belakang ini mengisi raga nya? Kemudian, raga siapa yang sempat ia tempati tiga 
tahun lalu di kampung itu? 

"Papa gak bisa diam aja Aruni. Ini sudah sering terjadi. Papa akan laporkan Martha, gak peduli kamu 
setuju atau enggak." Ucapan Adam yang penuh amarah itu serta Merta menarik Arunika dari lamunan 
masa lalu. 

Adam baru saja tiba saat Deasy mengabari bahwa Puteri nya itu sudah sadar, buru-buru Adam 
menanyai putri nya itu tentang apa yang terjadi. Namun, Arunika tidak sekalipun buka mulut, gadis itu 
hanya diam menatap atap langit. 

Gemas karena kebungkaman Arunika, Adam mencari jalan lain. Ia langsung mengecek CCTV 
rumahnya, karena setahunya, Arunika sedang sakit dan tidak kemana-mana selain dirumah. Dan benar 
saja, titik masalah nya ada disana. 

"Kamu dengar Deolinda?" Geram Adam, ia sudah tidak bisa mentolerir Martha lagi, entah sudah 
berapa puluh kali ia gagal menjebloskan wanita tamak itu ke penjara, ke rumah sakit jiwa kalau bisa 
"Papa akan kumpulkan semua bukti-bukti. Dari 10 tahun lalu." 

"Mas." Tegur Deasy pelan. 

"Papa bukan minta persetujuan." Adam menatap tajam Arunika yang kini menoleh "Papa cuma kasih 
tau, itu keputusan. Cukup 10 tahun Papa diam saja karena kamu yang selalu bela wanita itu, sekarang 
Papa gak akan mengalah lagi." 

Sebenarnya, sejak tahu bahwa Martha sering menyiksa anaknya sendiri, Adam sudah berniat 
melaporkan ini ke pihak berwajib. Bagaimanapun, ini termasuk tindakan kekerasan, walaupun sang 
pelaku adalah Ibu nya. Adam sedikitpun tidak peduli, namun niat itu selalu gagal karena Arunika yang 
tidak pernah mau kasus ini di usut. 

Adam ingat, pertama kali ia tahu bahwa Martha mulai main tangan adalah saat Arunika berusia 6 
tahun. Sepulangnya dari Kompetisi Piano Event Jakarta, Arunika mengurung diri di kamar semalaman. 

Karena khawatir, Alam masuk menggunakan kunci cadangan, dan betapa terkejutnya pria itu kala 
melihat jari-jari Arunika yang terdapat banyak memar dan jejak cambukan. 

Adam sudah menduga Martha adalah pelakunya, dan mantan isterinya itupun mengakui dengan 
lantang "Benar! Saya yang pukul jari-jari itu. Masih bagus tidak saya patahkan, jari-jari dia terlalu 
gendut. Tidak berguna! Saya sudah lelah mengajari nya bermain piano. Lihat? Baru kompetisi kecil saja 
dia tidak bisa masuk tiga besar." Itulah yang di ucapkan Martha. 

Adam tidak tinggal diam, tentu saja ia mengambil tindakan dengan melapor hal tersebut pada pihak 
yang berwajib. Namun, karena tidak punya bukti dan tidak ada saksi, laporan itu tidak bisa diusut lebih 
lanjut. 

Adam tidak menyerah, pria itu membujuk Arunika kecil agar mau di mintai keterangan. Namun 
sayang, Arunika saat itu sama sekali tidak mau diajak bekerja sama "Pa, itu bukan salah Mommy kok. 
Aku yang salah Pa, aku gak bisa juara satu di kompetisi Piano kemarin. Jangan bawa Mommy ke kantor 
polisi." 

Tentu saja Adam tidak setuju, namun saat itu Arunika yang terus merajuk melemahkan niat Adam 
"Aku gakkan makan kalau Papa bawa Mommy ke kantor polisi!" Ancam Arunika kecil, dan benar saja 
puterinya itu akan mengurung diri berhari-hari di dalam kamar mandi. 

Dan kejadian itu terus berulang sampai Arunika besar, dengan ancaman-amcaman yang selalu 
berhasil membuat Adam bungkam. Martha selalu berhasil lolos karena lindungan dari Arunika. 

Kembali pada sekarang, Adam masih bersikeras dengan niat nya untuk mengusut masalah ini dengan 
tuntas, sekalipun sekarang sang isteri tercinta mencoba membujuknya "Mas, kita bicarakan ini nanti ya. 
Anakku masih butuh istirahat, jangan dikasih tekanan begini." 

"Enggak. Saya ingin masalah ini di laporkan malam ini juga." Tekan Adam "Aruni, tidak ada negosiasi 
lagi. Mau gak mau, kamu harus bisa di mintai keterangan." 

Arunika yang sejak tadi diam, hanya menghela napas lelah "My Sugar Dady, please kepala aku masih 
pusing. Nanti aja bicarain lagi ya?" Tanya nya mencoba sabar. 

"Aruni, Pap--" 

"Mas!" Sela Deasy kesal "Sweetie Pie masih butuh istirahat, kamu tuh apa sih ya datang-datang kok 
ngeselin. Mas keluar dulu deh!" Wanita cantik itu bersungut sambil menggeser kursi nya agar menjauh 
dari Adam. 

Adam mendelik, ia kembali menatap puterinya yang ternyata sedang terkekeh "Senang kamu lihat 
Papa dimarahin?" Adam, yang tadi nya siap untuk melancarkan aksinya untuk memperkuat niat, malah 
luluh karena melihat puteri cantik nya yang mengulum senyum geli "Okay, Papa tunda ini dulu. Setelah 
kamu sehat, kamu harus mau ikut Papa untuk diminta keterangan. Ngerti?" 

"Okay sugar dady." Arunika menjawab walau lemah, dalam hati ia terus meyakini diri bahwa inilah 
yang terbaik. Sesekali, Martha harus di buat jera. Arunika harus menuruti apa yang Adam katakan. 
Bukan, Arunika melakukan ini bukan karena dendam. 

Jujur saja, tidak ada secuil pun rasa dendam yang tumbuh di hatinya, bagaimanapun Martha adalah 
Ibu nya. Wanita yang melahirkan nya dengan taruhan nyawa, Arunika tidak sekeji itu untuk 
menjebloskan Martha karena dendam semata. Ia melakukan ini agar Martha jera, agar Martha sadar, 
agar kelak Martha bisa menjadi orang yang lebih baik lagi. 

"Papa." Arunika memanggil, Adam yang sedang dipotongi kuku jari oleh Deasy menoleh dengan 
sebelah alis terangkat "Aku.. aku pengen ketemu Abang." Cicitnya pelan. 


Selama hampir seminggu kembali ke tubuh aslinya, Arunika sama sekali belum berhubungan dengan 
sang Abang. Karena jujur saja, sebelum ingatan nya pulih semua. Arunika sedikit canggung untuk 
menyapa Arseno duluan. Dan kini, setelah ingatan nya kembali. Arunika merasakan rindu teramat 
dalam pada Abang nya itu. 

"Ya Video Call dong." Sahut Adam. 

Deasy dan Arunika saling pandang, gadis itu memberikan kode kepada Ibu sambung nya itu untuk 
bicara apa yang mereka bicarakan sebelum Adam datang. 

Deasy berdehem, mengambil atensi Adam "Itu Mas, kayanya aku sama Aruni, mokestrali." Ucap 
Deasy. diakhir kalimat sengaja ia ucapkan dengan super cepat, membuat Adam melongo. 

"Kamu ngomong apa sih?" Tanya Adam serius. 

Deasy misuh-misuh di tempat melihat Arunika yang membuang muka, ia yakin anak nya itu pasti 
sedang terkekeh disana "Masa kamu gak dengar sih?" Deasy bertanya kesal, ia tatap suaminya itu sinis. 

"Aku dengar, tapi aku gak yakin. Kamu sama Aruni moesmochi?" Tanya Adam mengikuti gaya bicara 
Deasy yang cepat "Benar, mau es mochi?" Tanya nya mengulang sembari berdiri. 

Deasy menggaruk tengkuknya nya yang mendadak gatal, sebenarnya ia bingung bagaimana cara nya 
mengatakan pada Adam, bahwa dirinya dan Arunika berniat ke Australi untuk mengunjungi Seno. 

Adam pasti akan sulit memberi ijin mengingat keadaan Arunika yang masih lemah dan butuh 
istirahat. 

"Mommy ngajakin aku ke Australi." Sela Arunika yang gemas sendiri ditempatnya, ia melirik pada 
Deasy yang melotot dengan mulut komat-kamit, membuatnya tertawa geli "Boleh ya sugar daddy?" 

"Begitu?" Tanya Adam sambil melipat tangan di dada "Kamu ajak Aruni ke tempat Seno." 

Deasy menghela napas sambil mendelik ke arah Aruni "Iya. Boleh ya Mas? Aku rasa Aruni butuh 
jalan-jalan, seminggu terakhir ini dia depresi." pinta nya memohon, dan oh tentu saja Adam akan luluh 
pada mata bening istrinya itu. 

"Kondisi kamu kan belum sehat Aruni, kalau mau jalan-jalan ke tempat dekat dulu saja." Bujuk Adam 
"Kalau kamu kangen sama abang mu, biar Papa telepon dia buat pulang." 

"Pa ak--" 

"Ke tempat dekat, atau enggak sama sekali?" Adam tidak mau negosiasi ini menjadi panjang, karena 
sudah pasti ia akan akan kalah pada dua wanita cantik kesayangan nya "You choose." dagu nya 
mengedik ke arah Deasy. 

"Oke, ke tempat dekat aja. Kita ke bogor, ke rumah Mommy ya? Kita ketemu eyang disana." Putus 
Deasy "Kamu mau kan, ketemu eyang?" 

Arunika mengangguk, kemana saja dulu yang penting tidak di Jakarta "Tapi.. sebelum ke Bogor, antar 
aku ke Bandung dulu ya Mommy?" 

"Bandung? Buat apa?" Adam yang bertanya. 

"Ada sesuatu yang harus aku pastiin Pap. Penting." Iya, walaupun dirinya sudah tahu kebenaran 
mengenai jati dirinya, Arunika tidak bisa abai begitu saja terhadap kehidupan nya tiga tahun lalu. 
Arunika ingin memastikan, apa kehidupan nya sebagai Arunika Prameswari di kampung sana, benar- 
benar nyata atau tidak? 

"Ya sudah, kita ke Bandung dulu. Besok pagi kamu sudah boleh pulang kok, sore nya kita berangkat." 
Usul Adam, tadi dia sempat mengobrol dengan Dr Nina. Wanita itu memang mengatakan Arunika butuh 
menenangkan diri. Mungkin pergi ke rumah Deasy adalah solusi terbaik. 

"Enggak, aku pengen pergi sekarang juga." Arunika berujar sambil bangkit dari rebahan "Aku udah 
gak apa-apa kok." 

"Besok atau enggak sama sekali?" kali ini Deasy yang mengancam 

Arunika menghela napas pasrah, bahu nya terkulai lemas. Gadis itu kembali rebahan dengan selimut 
yang ia tarik menutupi kepala "Ya udah gak apa-apa." katanya lesu "Tapi.. kalau ada Praditya kesini, 
jangan dibiarin masuk ya." lanjutnya sambil mengubah posisi tidur jadi menyamping. 

Tadinya ia ingin segera pergi malam ini juga, ingin menghindari salah seorang yang membuat hatinya 
terluka. Tadi ia sempat mendengar bahwa lelaki yang enggak mau ia sebutkan namanya itu akan 
kembali kesini setelah menenangkan Vivian. Huh, dia kira Arunika sudi apa bertemu dengan nya? 
Setelah meninggalkan nya sendirian, demi perempuan tukang Drama itu, mana mungkin ia sudi 
bertemu lelaki itu lagi. Tentu saja tidak. 

Iya, tentu saja tidak. Batin Arunika besuara. Di balik selimut gadis itu menganggukan kepala seolah 
meyakini suara batin nya sambil menghapus air mata yang lagi-lagi turun jika mengingat Praditya. 

daa 

Di lain sisi, Praditya baru saja masuk melewati pintu utama, kehadiran nya langsung disambut Hari 
yang berwajah pucat "Nugha, ke kamar saja. Vivi mengurung diri." Ucap Hari sambil berjalan 
memimpin di depan "Tadi kata Mommy nya, Vivi mau sayat-sayat tangan. Sekarang udah tenang, tapi 
gak mau bicara apapun, pintu kamar nya juga di kunci. Saya takut Vivi nekat lagi sayat tangan nya." 

Di belakangnya, Praditya menghela napas panjang "Biar saya yang bujuk Om." Katanya saat Hari 
akan bersuara tepat ketika sampai di depan pintu. 

"Vi.." Paraditya mengetuk pintu berpelitur putih itu agak kencang "Vi, gue tau lo dengar. Buka pintu 
nya." 

"PERGI! KENAPA KAMU KESINI!" sahut Vivian di dalam sana Praditya mengusap wajah frustasi, 
merasa lelah sebenarnya harus meladeni drama lagi. 

"Ya udah, gue pergi kalau gitu." Praditya berujar sambil berbalik badan "Om salah, saya gak bisa 
tenangin Vivian. Saya permisi." Ucapnya pada Hari, sebelum kemudian lelaki jangkung itu pergi 


menuruni anak tangga. 

Baru lima anak tangga ia turuni, Praditya mendengar suara pintu yang terbuka di susul suara derap 
langkah yang cepat sebelum kemudian dirinya merasakan pelukan seseorang dari belakang "Jangan 
pergi." Vivian berucap dengan nada bergetar "Jangan tinggalin aku." 

Segera Praditya melepas lilitan tangan Vivian di pinggangnya "Lepas Vi." 

"Jangan pergi." alih-alih melepaskan, tangan Vivian semakin erat memeluk Praditya 

"Lepas, ada yang mesti gue omongin." Praditya dengan kasar melepas tangan Vivian, ia berbalik 
menatap sinis pada kekasih nya itu "Kita ke taman samping." lanjutnya sebelum kemudian dengan lari 
kecil menuruni anak tangga. 

aaa 

"Di tempat ini, pertama kali gue kenal Aruni, di acara ulang tahun lo." Ucap Praditya saat melihat 
bayangan Vivian yang muncul di belakang nya. Tatapan lelaki itu menerawang, mengingat kejadian 11 
tahun lalu "Dia disini sendirian, pipinya basah karena nangis, bibir atas dia luka sampe berdarah." 

Vivian, mendengarkan dalam diam. Ia tidak tahu bahwa pertemuan kekasihnya dan Arunika adalah 
dirumah ini. 

"Gue perhatiin dia, keliatan sedih ngeliat apa yang ada disana." Praditya menunjuk ke depan, dimana 
ada kolam renang pribadi dengan halaman cukup luas "Gue ikut ngeliat. Ternyata disana ada lo sama 
Om Hari, ditemani Aunty Martha. Kalian ketawa, kalian bahagia, tapi kenapa Aruni keliatan sedih, pikir 
gue." 

"Saat itu gue gak berani nanya, gue cuma perhatiin dia aja. Dia bakal ikutan ketawa saat disana 
Aunty Martha ketawa, dia bakal ngelus kepalanya sendiri saat disana aunty Martha ngelus kepala lo, 
dia akan ngelus pipi nya sendiri saat aunty Martha cium pipi lo.. terus, dia nangis saat aunty Martha 
peluk lo." Praditya terus berceloteh mengingat kejadian itu. 

"Dulu sampe hari ini, gue sama sekali gak ngerti kenapa dia ngelakuin hal konyol itu. Tapi hari ini 
juga gue tau alasan nya.." Praditya menjeda, membebaskan nafas nya yang tertahan karena sesak di 
dada "Aruni, dia pengin liat Mommy nya ketawa, dia pengin di elus kepalanya, dia pengin di cium 
pipinya dan di peluk seperti apa yang Aunty Martha lakuin itu ke lo." 

"Bodohnya gue, sama sekali gak ngerti apapun, sama sekali gak tahu apapun. Entah Aruni yang 
pandai nutupin luka nya, atau karena emang gue yang kelewat tolol, selama 11 tahun kenal dia, gue 
sama sekali gak tahu alasan apa yang bikin dia sedih dan senang bersamaan." 

"Nugha, a-aku gak tahu kalau saat itu Mommy Martha pilih kasih, aku gak tau apa-apa." 

"Tapi, setelah Lo tahu. Lo malah memanfaatkan kondisi itu!" Sela Praditya geram "Lo tahu kalau 
Aunty Martha rela melakukan apapun demi harta, dan lo.. dukung itu semua! Lo hancurin Arunika 
lewat Aunty Martha!" 

Ditempat nya, Vivian mulai ketakutan, badan nya bergetar dengan mata berkaca "K-kamu salam 
paham Nugha." 

Praditya menatap Vivian bengis, tidak sedikitpun akan tertipu dengan penipu ulung seperti Vivian 
"LO BAHKAN TEGA, BAYAR MARTHA BUAT BUNUH ARUNIKA! LO GILA VIVIAN! LO GAK WARAS!" 

Vivian beringsut maju, hendak memeluk Praditya yang kalap namun dengan cepat Praditya 
menghindar "N-nugha enggak gitu." Vivian masih berkelit, tidak mau mengakui yang jelas-jelas sudah 
terbukti. 

Praditya merogoh saku jaket nya, ia keluarkan ponsel dan mencari Video yang Zulfi kirim "Enggak 
gitu gimana hah? LO BAHKAN MEMBELI PERTEMANAN DENGAN UANG DEMI FITNAH ARUNIKA, 
SIALAN!" Amuk lelaki jangkung itu. Kpalang kesal ia bahkan sampai melempar ponsel nya kearah 
Vivian, dan mengenai pipi kekasih nya itu. 

Vivian menangis tergugu, rasa perih di pipinya tidak seberapa dibanding rasa perih di hatinya. Hati 
nya sakit melihat Praditya yang biasanya lembut kini begitu kasar pada nya "Nugha.." 

Praditya terkekeh pahit "Bodohnya lagi, gue percaya dengan semua omong kosong Lo! Gue orang 
yang paling nyakitin dia." Ujar lelaki itu putus asa. 

Sudah tidak ada gunanya mengelak dan berkelit. Ia sudah kalak telak har ini "Aku tau aku salah, 
kamu bisa maafin aku kan?" tanya Vivian mengiba. 

"Apa tiga tahun lalu, saat gue putusin Aruni, apa itu.. ada hubungan nya dengan kesalah pahaman 
yang Aruni sebut tadi?" tanya Praditya 

Dengan derai air mata, Vivian menangguk lemah "Tiga tahun lalu, ada salah paham. a-aku yang 
sengaja mancing-mancing Aruni supaya dia emosi. A-aku.. aku.." 

Praditya memejam mata sambil menundukan kepalanya, sekali lagi tertampar oleh kenyataan yang 
begitu membuatnya menyesal. Menyesal karena tidak percaya pada Arunika, tentu saja. 

Melihat Praditya yang tampak sangat frustasi, Vivian mendekat dan bersimpuh sambil memeluk 
sebelah kaki lelaki itu "Nugha, maafin aku.." 

"Lo tahu, Vi. Sesayang apa gue sama dia dari dulu! Lo tahu, seberapa banyak usaha gue buat dapetin 
dia dulu! Lo tega, lo keterlaluan Vi." Ujar Praditya getir "Lo bahkan tau, segimana hancurnya gue saat 
putus sama dia." 

Ya, Vivian tahu betul bagaimana Praditya Nugha yang hancur ketika putus cinta. Lebay memang, tapi 
itulah kenyataan nya. Vivian tau seberapa sering lelaki itu melamun, Vivian tahu seberapa sering 
Praditya diam-diam selalu datang ke rumah Arunika saat malam tiba, hanya untuk memandangi jendela 
kamar itu sampai lampunya mati, Vivian bahkan tahu bahwa.. Praditya masih sangat menyayangi 
Arunika. 

"Maafin aku Nugha, maaf.. aku janji, a-aku bakal berubah. Kamu mau aku kaya gimana? Aku bisa 


lebih baik dari Arunika." Vivian memohon, sudah tidak pedulikan lagi harga dirinya. Saat ini, Vivian 
sampai pada titik terbawah untuk meminta Praditya tidak meninggalkan nya. 

Praditya menunduk, menatap nanar pada Vivian yang mendongak "Bukan gue yang seharusnya dapat 
permohonan maaf lo Vi, orang yang seharusnya dapat itu sekarang terbaring di rumah sakit. Dan gue 
ninggalin dia demi sandiwara lo ini." 

"M-maksud kamu apa? kamu gak percaya aku mau bunuh diri?" Vivian kira, Praditya datang kesini 
untuk menenangkan nya, memeluknya seperti biasa. Sedikit tidak menyangka ketika lelaki itu bahkan 
tidak mencoba mengetuk pintu dan berusaha lebih keras lagi agar dirinya keluar. alih-alih berusaha, 
lelaki itu malah berniat kembali pergi. 

"Setelah sering ketipu dengan drama lo, apa lo harap gue bakal ketipu lagi sekarang?" Tanya Praditya 
sinis "Gue kesini cuma mau nyampein apa yang seharusnya gue sampein dari dulu." 

"Enggak, Nugha. Jangan berani bil--" 

"Gue pengen putus." Ucap Praditya lugas. Tidak ada rasa menyesal, malah lelaki itu merasakan lega 
yang amat luar biasa. Berengsek memang, tapi itulah kenyataan nya. 

Harusnya, dia melakukan ini dari dulu. Memutuskan hubungan ini dengan Vivian karena, walaupun ia 
menyayangi gadis berwajah lembut itu sebagai teman, pada akhirnya ia tetap bisa menaruh perasaan 
lebih, ia sudah berusaha, menerima dan menyayangi Vivian layaknya seorang pacar. Namun, alih-alih 
jatuh cinta sebagaimana mestinya, Praditya malah merasa hambar setiap harinya. 

Ditempatnya Vivian merasa nyawa nya di cabut paksa. Kata putus yang keluar dari mulut Nugha 
layaknya vonis hukuman mati untuknya "Nugha aku.. aku, jangan.." 

"Gue pergi." Pamit Praditya, ia singkirkan tangan Vivian yang memeluk erat kaki nya dengan kasar. 
Kemudian, tanpa sudi lagi menoleh lelaki itu berlari kecil meninggalkan Vivian dengan luka di hatinya. 

daa 

"Mau kemana Dek?" Praditya berhenti saat seorang perawat mencegah nya untuk masuk ke area 
rawat inap. 

Dengan nafas memburu Praditya menjawab "Saya mau ke kamar inap teman saya." Ucapnya, lelaki 
jangkung itu terus memanjangkan leher berahap bisa melihat ruang inap Arunika. 

"Udah gak bisa dek. Jam jenguk nya sudah habis, besok baru bisa. Jam 8 pagi pasien bisa dijenguk." 

"Mas, tolong. Saya ada urusan penting." 

"Maaf, udah gak bisa dek." Balas perawat itu tegas. 

"Lho? Radit?" Adam, yang baru kembali dari kantin berhenti saat merasa familiar dengan sosok di 
belakangnya, ia memutuskan untuk mendekat dan benar saja, orang itu adalah Praditya. 

"Om." Praditya mengangguk "Aruni gimana? Udah sadar?" 

Adam mengangguk, ia meneliti Praditya dari atas sampai bawah, badan lelaki itu basah kuyup dengan 
wajah pucat dan bibir keunguan "Kamu, kehujanan dimana?" Pasalnya, di daerah rumah sakit ini tidak 
hujan, walau tadi sore sempat mendung. 

"Iya om, tadi dijalan sih kehujanan nya sebelum kesini." Praditya menjawab "Gimana om, Aruni udah 
sadar?" 

Adam meringis "Oh iya. Aruni udah sadar kok, dari tadi. Sekarang lagi tidur." 

"Boleh saya ikut masuk?" Tanya Praditya penuh harap. Ia ingin melihat Arunika sekali saja, ingin 
memastikan gadis itu baik-baik saja. 

"Radit, begini.." Adam menjeda, memikirkan bagaimana ia mesti memberitahu, bahwa Aruni tidak 
ingin diganggu oleh lelaki ini "Aruni.. dia butuh istirahat. Lebih baik kamu pulang, besok siang pulang 
sekolah baru kesini ya?" Ucapnya sambil menepuk pundak Praditya. 

"Om, saya cuma sebentar. Saya cuma pengen lihat, gak apa-apa dari luar juga." Praditya memohon, 
dan Adam bisa melihat bagaimana mata sipit itu menyorot penuh harap. 

Setelah menghela nafas panjang, akhirnya Adam mengangguk, lalu ia menoleh pada perawat di depan 
nya "Mas, dia keluarga saya kok. Cuma sebentar." 

Setelah masuk Area rawat inap, Praditya benar-benar melihat Arunika dari luar. Mengintip dari celah 
pintu yang sengaja di buka oleh Adam. Mata nya menatap lekat wajah Arunika yang penuh luka, hati 
nya berdenyut sakit kala bayangan Arunika yang mendapat luka itu akibat kekerasan dari Martha 
"Maafin aku Aruni.." gumamnya penuh penyelesan, air matanya menetes bertepatan dengan pintu yang 
di tutup oleh Deasy dari dalam. 

daa 

Pagi harinya, karena bosan menunggu dokter Nina yang katanya akan mengecek kondisi Arunika 
sebelum pulang. Arunika yang merasa kondisi nya jauh lebih baik dari hari kemarin, memaksa Deasy 
untuk membawa nya ke taman. 

Sungguh ia tidak betah dikurung dalam ruangan serba putih dan berbau antiseptik itu. Serasa jadi 
orang sakit. Lho? 

Maka disinilah Arunika sekarang, duduk di sisi taman Rumah Sakit dengan pandangan lurus kedepan, 
memerhatikan banyak anak kecil yang sama-sama sakit namun berkeliaran mencari udara segar. 
Berbeda dengan dirinya, yang mencari seseorang. Aahh bukan seseorang, melainkan bayangan si Runi 
kuyang. Siapa tahu kan kalao arwah-arwah begitu bisa berkeliaran di rumah sakit. 

"Kata Runi, kalau aku marah. Dia pasti dateng." Gumamnya pada diri sendiri, memang benar Runi 
selalu hadir tiba-tiba saat dirinya marah. Tapi sekarang, masa ia harus marah-marah dulu supaya Runi 
datang? Masalahnya cuma satu, dia harus marah sama siapa? 

"Runi.. Runi.. " Arunika memanggil pelan "Knock Knock Knock, do you wanna build the snowman? It 
doesnt have to be a snowman..." 


"Go a way orang gila." Sahut seseorang tepat di sebelah Arunika. 

Dengan nada lesu Arunika menjawab "Oke byee. Eh?" Arunika menoleh saat sadar bahwa ada yang 
menjawab nyanyian nya "Ka Agam! Ngapain disini?" Tanya nya girang. 

Agam mendelik sambil berdekap tangan "Lo yang ngapain disini? Ngomong sendiri lagi?" 

Arunika menggaruk kepala nya yang mendadak gatal "Hehe lagi cari angin sih." Jawab nya "Kak 
Agam ngapain disini?" 

"Cari uang! Balik lo sana ke kamar, sebelum di sangka orang gila." Ejek Agam saat sadar bahwa 
Arunika memakai pakaian rumah sakit. 

"Ih galak!" Cibirnya sambil berjalan mundur menjauhi Agam "Seseuh bengeut tah! Cileuhan! Wleee." 
Arunika balik mengejek sambil memelet lidah, setelah nya gadis itu terbirit-birit kabur karena takut di 
kejar lagi. 

(Cuci wajah sana! Belekan!) 

Agam hanya mengedikan bahu acuh, lelaki itu memerhatikan Arunika sampai masuk ke kamar nya. 
Setelah itu Agam baru pergi, mengunjungi seseorang di dalam kamar lain. 

daa 
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1) jadi udah ngerti ya, Arunika itu transmigrasi jiwa 2 kali. Pertama saat niat bunuh diri minum pil 
pelangsing, terus jiwa nya masuk ke Arunika Prameswari. Lalu kedua, saat si Aruni berdoa jadi holang 
kaya wkwk, dikabulin sama Tuhan tuh doa, tapi malah balik lagi ke badan aslinya @ 

Cung yang udah duga-duga kalau Aruni itu Arunika yang asli?” 

2) Arunika pas balik lagi ke badan yang asli (Arunika Deolinda) dia dalam keadaan hilang ingatan, 
tapi selama tiga tahun hidup sebagai Arunika Prameswari, dia itu selalu kebayang-bayang masa lalu 
lewat mimpi. Tapi karena gak tau apa2 jadi milih abai aja. 

3) Nanti dijelasin 'Runi' yang suka melayang layang itu siapa. 

4) Pernah ada satu komentar dari @Daristani yang dia bilang "Kok kaya gak transmigrasi ya? Arunika 
kaya ngelanjutin hidup Aruni yang asli. Nah ini readers bener2 teliti baca nya, thanks ya & dari awal 
aku gak terlalu bikin Arunika Prameswari ini heboh karena jadi orang kaya. Kan biasanya kalau orang 
lain pasti bakal heboh berlebih ya, ini Arunika nya biasa aja dia juga enjoy nikmati hidup sebagai 
Arunika Deolinda, ya gimana gak enjoy? Toh emang itu emang kehidupan dia dari dulu & jadi Arunika 
itu udah kaya dari dulu ya, lu jgn doa yg macem2 lagi run 

5) Radit udah putus nih sama Vivi. Mau di di buat sengsara gimana si Radit? (JT T)» ~+ 

6) Kalau ada yang masih bingung, komen disin yaaa! 

Mau bilang apa sama Aruni? 

Radit : Ngehujat doang, ngevote kagak bisa! “Langsung ngumpet 

Agam : Aruni, jodohin bombie sama Bombom yuk? 

Vivian : Gak apa-apa diputusin yang penting gue orang kaya! Sini ngantri, gue kasih THR! 
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JADILAH PEMBACA CERDAS! 

JANGAN HUJAT KALAU BELUM TAU APA-APAA 

Arunika, berjalan di selasar Rumah Sakit dengan kepala toleh kanan dan kiri, wajahnya ia tutupi 
masker dan kepalanya tertutup hoodie. Uuhh dia kesal sendiri mengingat wajah cantiknya babak belur! 
Ia harus segera minta Deasy untuk mencarikan salep agar luka nya enggak berbekas. Dia enggak bisa 
membiarkan kecantikan ini tercoret, susah payah dari kecil berusaha jadi cantik, udah gede malah 
gampang banget ini wajah kena tampar orang lain. 

Pokoknya, ingatkan Arunika untuk beli salep nanti! 

Sebenarnya, tadi dirinya berjalan dengan Adam. Tapi Sugar daddy nya itu, mampir dulu ke Apotik 
untuk menebus obat dan Vitamin. Jadilah ia menunggu di taman. Namun, ia teringat dengan seseorang 
yang tadi pagi menyapa nya. Seseorang lelaki galak yang sempat ia lihat masuk ke bangsal anak. Duh, 
Arunika jadi kepikiran, Kak Agam jenguk siapa ya? 

Karena itu lah, alih-alih menunggu Adam di taman, Arunika malah berkeliaran mencari sosok Agam 
"Perasaan tadi masuk sini deh." gumamnya pada diri sendiri, dirinya sedang berdiri di depan pintu 
kamar inap, coba mengintip dari celah jendela "Gak ada kaya nya." Arunika memundurkan badan, 
namun punggung nya malah menabrak sesuatu di belakang nya. Apaan nih, kok keras? 

"Sebenernya lo ngapain?" belum sempat Arunika menoleh, saat suara bariton serta tarikan di hoodie 
nya membuat gadis itu tersentak kaget. 

Arunika memutar badan demi mendapati Agam yang berdiri di belakang nya. Arunika melotot horor, 
ini kok Kak Agam suka muncul tiba-tiba begini sih? Jangan-jangan dia keturunan si Runi kuyang nih 
"Aku cari Kak Agam." Arunika menjawab sambil membuka masker nya. Sebelum kemudian gadis itu 
nyengir, yang uuuhhhh Astaga. Lebih lebar dari cengir kuda di mata Agam. 

"Dan ngapain lo cari gue?" Agam memutar badan, menutupi jendela agar Arunika tidak mengintip. 

Mengedikan bahu acuh, Arunika lantas menjawab enteng "Kepo aja sih, Kak Agam nengokin siapa?" 
lehernya ia panjangkan, demi melihat kamar yang tepat di belakang Agam. Duh, kamar siapa sih yang 
lelaki itu sambangi? 

"Nengokin anak nya yah?" mengabaikan Agam yang menatap sinis padanya, Arunika terus berjinjit 
sampai tidak sadar posisinya semakin maju ke depan Agam. 

Agam, lelaki itu mendelik, lalu ia toyor jidat Arunika agar menjauh dari dekatnya "Minggir!" katanya. 

Arunika berdecak "Yang sakit siapa Kak? Ini kan bangsal anak." 

"Bukan.urusan.lo." Agam menjawab penuh tekanan "Minggir bocah." 

"Eh bentar dulu." Arunika merentangkan kedua tangan, mencegah Agam yang hendak pergi "Aku tuh 
cari kak Agam karena ada yang aku diskusikan." 

"Apaan?" 

Arunika berdeham "Begini, aku berniat beli motor Kak Agam." 

"Gue belum miskin sampai harus jual motor." balas Agam malas. 

"Maksudku aku mau beli motor yang mirip kak Agam." 

"Gak ada motor yang mirip gue." Agam menunjuk wajahnya. 

Astaga! 

"Maksudku, aku ingin beli motor yang persis motor Kak Agam!" Jawab Arunika kesal sendiri "Kok 
ribet banget ya kalau ngomong sama Ka Agam?" Arunika membantin. 

"Bukan gue yang ribet, lo yang ngomong nya belibet." 

Arunika melotot Weehh apaan nih kok Kak Agam bisa dengar suara batinku? 

"Bukan gue aja yang dengar." Agam menunjuk area sekitar mereka "Orang lain yang lewat juga 
dengar kalo lo ngomong nya toa begitu." 

Arunika menutup mulut nya dengan wajah shock "Lho? Jadi dari tadi dia enggak ngomong dalam hati 
dong." Batin nya lagi. 


Kepalang gemas, Agam menyentil dahi Arunika membuat gadis itu mengerucutkan bibir lucu 
"Sinting." 

"Sakit ih!" keluh Arunika, mengusap dahi nya yang sebenarnya baik-baik saja "Jadi, apa nama merek 
motor trail Kak Agam?" gadis itu sudah siap posel di tangan, laman google pun sudah ia buka. 

Agam menghela napas "Nanti gue antar kalau mau lihat-lihat." katanya. 

Seketika mata Arunika berbinar, dan Agam bisa lihat mendadak mata itu dipenuhi bintang "Serius?! 
Kapan?" 

"Terserah lo." Agam membalas sambil mengedik bahu, ia alihkan tatapan kemana saja. Asal tidak 
berlama-lama menatap mata penuh binar itu. 

"Hmm sepulang nya aku dari Bogor deh, gimana?" 

Agam tertegun, dan tentu saja hal itu tertangkap netra coklat Arunika "Kak Agam, gimana?" tanya 
nya, mencoba mengambil atensi Agam. 

"Terserah." Agam membalas datar "Sekarang, lo ming-" 

"Abang, kok lama?" Seorang gadis cilik membuka pintu dan menyela, Arunika memiringkan kepala 
dan tersenyum begitu hangat saat melihat betapa cantiknya gadis kecil yang bersembunyi di balik 
tingginya badan Agam. 

"La, kenapa keluar?" Agam bersimpuh, mensejajarkan tinggi nya dengan si gadis kecil "Ayo masuk." 

"Lala denger suara abang, tapi kok gak masuk-masuk. Makanya Lala susulin." 

"Hai, Lala." Sapa Arunika riang, tidak sedikitpun canggung. Gadis itu menyapa layaknya pada kawan 
lama, membuat Agam mendelik, dan si gadis kecil tersenyum malu "Lala sakit apa?" tanya nya, sambil 
merubah posisi menjadi jongkok. 

"Hmm Lala susah kentut kak." Lala menjawab malu-malu. 

Sebenarnya, Arunika ingin tertawa ngakak, namun melihat Agam yang menatapnya tajam, Arunika 
urungkan niat itu "Oh gitu, perutnya kembung ya." Ujarnya sambil mengelus pelan perut gadis cilik itu. 

"Ayo Lala masuk." Sela Agam, lelaki itu menggiring si gadis kecil untuk masuk dan membantu nya 
kembali berbaring "Lo ngapain masuk?" tanya nya saat sadar Arunika membuntut di belakang. 

Arunika nyengir "Reflek ngikutin." Balasnya, sebelum kemudian ia mendekat dan mengusap kepala 
gadis kecil yang menatapnya tanpa kedip "Hey, cepet sembuh ya Lala." 

"Makasih kak.." 

"Nama kaka Arunika." Arunika memperkenalkan diri "Panggil aja kaka cantik. Kalau nama kamu 
siapa?" 

"Nama aku Daniela. Dipanggil Lala." Jawab si gadis, memerhatikan Arunika dari atas sampai bawah. 

Kaka cantik ya?? 

Rambut acak-acakan. 

Wajah penuh luka lebam. 

Mata dengan kantung mata yang tebal. 

Daniela jadi bingung, definisi cantik kok begini? 

Sadar bahwa Lala memerhatikan nya lekat, Arunika jadi salah tingkah "Hehe ini Kaka lagi jelek aja. 
Biasanya sih cantik, Lala jangan takut ya." Ucapnya sambil membereskan rambutnya yang kusut. 

Agam mendengus di tempat, tidak percaya pada kenarsisan Arunika "Lo gak mau pulang apa?" 

Ucapan Agam, seakan menyadarkan Arunika, bahwa tidak seharusnya ia berlama-lama disini. Gadis 
itu menepuk jidat "Astaga. Gara-gara Kak Agam sih ah. Aku pulang dulu ya, Lala kaka pulang ya. Cepet 
sembuh." Ujarnya. Lalu tanpa menunggu jawaban, gadis itu keluar dari kamar inap Daniela. 

"Kak Agam. Kaka yang tadi, cantik ya." Iya, meskipun Arunika dalam keadaan semerawut, tetap saja 
wajah cantik nya tidak bisa di sembunyikan. 

Agam mengangkat bahu acuh "Biasa aja." Jawab nya membuat Lala mendengus. 

"Menurut Lala sih cantik," katanya "Sedikit mirip sama Kak E-" 

"Daniela." Sela Agam cepat "Cepat habiskan makan kamu, atau Abang ngadu ke Ayah." 


dk 


"Aruni!" panggilan dari suara cempreng itu membuat niat Arunika yang hendak masuk mobil urung, 
ia menoleh dan menemukan si kembar berlari kearahnya. 

"Upan! Upin!" Tegur Arunika saat kedua gadis itu menerjangnya dan menciumi wajah nya dengan 
kecupan kecil. 

"Baby, maafin kita marah-marah sama lo kemarin." Meghan berujar sambil melerai pelukan. Ia usap 
pipi dan sudut bibir Arunika "Maaf kita gak ada dirumah lo kemarin pas Aunty Martha dan Vivian 
datang." 

Vanya melakukan hal yang sama, ia lepas lilitan langan nya sebelum membentang jarak "Kita kemarin 
di tahan sama BK sampai sore, nunggu bokap dateng." Terang nya menggebu "Heran, yang salah siapa 
yang di tahan dan di omel siapa." 

DItempatnya, Arunika berdecak "Kalian salah. Selalu pakai kekerasan." 

"Gue kesel banget sama dia soalnya." Meghan ikut misuh-misuh "Dan gak ada cara lain buat 
ngelampiasin kekeselan ini. Gue puas banget nampar dia dua kali." 

Vanya mengangguk kuat "Sayangnya, mantan lo keburu dateng. Kalau enggak, si Vivian tinggal nama 
hari ini." 

"Husshh.." tegur Arunika, mencomot mulut Vanya yang komat-kamit "Terus, kalian kenapa kesini? 
Gak sekolah?" mata coklatnya meneliti si kembar, yang hari ini tampil casual. 

"Dih gimana sih, kita kan mau anter lo ke Bandung." Sahut Vanya, gadis itu beringsut maju demi 


melongokan kepala pada kaca mobil Alphard "Aunty Deasy, sama Papa lo udah di dalam?" 

Arunika mengangguk "Kalian bener mau ikut?" pasalnya, kampung di bandung yang ia maksud adalah 
jauh dari kota. Sangat berbeda dengan hingar bingar Jakarta. Ia takut, Vanya dan Meghan keberatan 
masuk pelosok. 

"Bener lah!" seloroh Vanya "Gimanapun nanti, gue sama Meghan bakal selalu nemenin lo." 

Dengan senyum haru di bibir, Arunika mengangguk "Makasih." Ucapnya tulus "Tapi kalian mending 
gak usah ikut. Aku udah ditemani papa sama mommy. Lagian nanti langsung ke bogor, gak balik dulu 
Jakarta." 

"Lo mau ke Bogor? Ngapain?" 

Mengangguk atas jawaban pertanyaan Meghan, sebelum kemudian Arunika mengamit sebelah lengan 
mereka "Aku pengen sendiri dulu, satu minggu ini banyak hal yang aku alami. Semuanya, terasa 
mendadak, kepala aku rasanya mau pecah. Jakarta, terlalu jahat sama aku." 

Vanya memeluk Arunika erat "Makasih karena Lo udah mau bertahan selama ini. Lo hebat, Lo kuat. 
Ingat, apapun nanti yang terjadi di Bandung, lo harus cerita ke kita." 

DI balik pelukan, Arunika mengangguk. Ya, banyak hal yang harus ia ceritakan pada si kembar. Tapi 
nanti, setelah hati nya sudah baik-baik saja. Karena jujur saja, menceritakan ulang semua kisah pahit di 
masa lalu, tidak selalu mudah bagi Arunika. 

"Jangan lama-lama disana. Lo harus liat, gimana hancur nya Vivian sama Nugha setelah semua 
kebongkar." Bisik Meghan yang dibalas tawa kecil oleh Arunika. 

Setelah cukup lama bercengkerama dengan si kembar, Arunika akhirnya naik ke mobil, dimana ada 
Adam dan Deasy yang sudah menunggu nya "Lho, Vanya sama Meghan gak jadi ikut?" Deasy menoleh 
dan bertanya. 

Arunika menggeleng "Biar gak kebanyakan orang sih. Lagian udah sugar daddy sama Mommy yang 
nemenin." 

"Ya sudah, kita berangkat sekarang." Putus Adam "Mana alamat nya? Biar Papa pakai Map saja. Kamu 
istirahat, tidur. Papa bangunkan kalau sudah sampai." Pria itu mengulurkan ponselnya ke belakang, 
yang langsung Arunika terima. 

Arunika mengetikan sesuatu disana sebelum kemudian, ponsel itu kembali ia berikan pada Adam 
"Biasanya sih MAP suka ngaco Pah." Ujar Arunika, ia beringsut maju dan menyenderkan badan nya ke 
jok depan, dimana Deasy duduk "Aku gak kan tidur, takut Papa nyasar. Kalau Papa bingung tanya aja 
ya." Arunika memiringkan kepala, mendapati Deasy yang ternyata sudah tertidur dengan nafas teratur. 

Arunika tersenyum geli melihat mulut Deasy yang mangap, gemas pada Ibu sambung nya itu, Arunika 
menciumi pipi Deasy berulang kali "Gumush banget sih." Katanya, semakin menekan setiap kecupan di 
pipi putih itu, hingga Deasy melenguh dan bergumam tidak jelas dalam tidurnya. 

"Mommy mu kurang tidur, jangan diganggu. Biarin dia istirahat Aruni." Tegur Adam, khawatir jikalau 
Deasy bangun "Aruni! Jangan cium-cium begitu! Mommy mu bangun nanti." Adam menaikan nada 
suaranya, gemas dengan sang putri yang malah cengegesan. 

"Cantik banget sih." Gumam Arunika, ia elus dengan lembut sang pipi sang Ibu, sebelum kemudian ia 
menurunkan sandaran jok agar Deasy tidur dengan nyaman. 

Adam memerhatikan dalam diam, matanya menatap hangat pada Arunika yang dengan sangat hati- 
hati menyelimuti Deasy, Adam tersenyum sebelum kemudian tertegun saat mendengar ucapan Arunika 
"I loveyou Mom." Walau kalimat itu berupa bisikan, Adam dapat dengan jelas mendengarnya. 

Rasa haru dan bahagia menyelinap masuk di hati pria itu, ia yakin Deasy akan menangis dengan 
heboh kalau saja wanita itu mendengar apa yang Arunika katakan. 

daa 

"Mbak, permisi, saya mau tanya. Pasien yang di rawat di kamar inap ini kemana ya?" Radit bertanya 
pada perawat yang lewat. Barusan, ia baru saja tiba dan di buat terkejut saat menemukan ruang inap 
Arunika kosong. 

"Oh Non Aruni ya? Dia udah pulang, setengah jam yang lalu." Jelas si perawat. 

Buru-buru Radit mengecek jam tangan nya, pukul 10 pagi. Lelaki itu menjambak rambut frustasi, 
harusnya ia bisa lebih cepat datang kesini, harusnya ia tahu bahwa Arunika pasti akan menghindar 
darinya "Ya sudah, makasih ya sus." Balas Radit kemudian dengan lari kecil kembali ke parkiran. 

"Masih ada muka lo?" suara itu membuat niat Radit memakai helm urung, ia melirik ke sisi nya dan 
mendapati Vanya serta Meghan yang juga sedang mencari keberadaan scooter mereka. 

Radit mencoba abai, bukan saatnya untuk meladeni mereka. Ada hal penting yang harus ia urus, atau 
ia tidak akan punya waktu lagi nanti. 

Melihat gelagat Radit yang panik, membuat Vanya mengerti apa yang lelaki itu takuti "Buru-buru 
amat. Mau kemana?" tanya nya dengan seringai "Lo gak nyari Aruni kan?" 

Meghan terkekeh "Lo serius nyari Aruni?" gadis itu ikut bertanya kala Radit tidak sedikitpun 
menggubris "Telat. Aruni udah pergi.." katanya, membuat atensi Radit teralih "Dia. Udah. Pergi. jauh." 
Meghan melanjutkan dengan tekanan perkalimat. 

"Percuma lo kejar, dia udah muak sama kebodohan lo." Vanya berujar sambil mengayun langkah dan 
berhenti tepat di depab Radit "HAHAHAHAHA..." tawa Vanya sangat puas, gadis itu bahkan tidak bisa 
berhenti walau diseberangnya Radit menatap tajam "Sorry. Gue ngakak soalnya, gini ya kalau orang 
yang baru sadar kehilangan berlian. Lo sih ah, kelamaan mungut sampah." Ujarnya sambil mendorong 
bahu Radit sebelum kemudian ia mengusap sudut mata yang berair akibat tawa terlalu kencang. 

"Nih ya, gue kasih tau. Lo mending gak usah kejar-kejar Aruni. Apalagi Cuma buat bilang kata maaf 
yang gak sedikitpun berarti! Udah telat, kata Maaf lo gak guna buat apa-apa." Ujar Meghan yang kini 


bersedekap tangan di bawah dada "Mending lo urus tuh si malaikat tanpa sayap, gue dengar dia lagi di 
Bully." 

Ditempatnya Radit menatap Vanya dan Meghan bergantian, tidak sedikitpun merasa tersinggung atas 
ejekan dan tawa remeh dari mereka. Dirinya cukup tahu diri, mereka pantas mencemooh atas 
kebodohan nya "Dimana dia?" 

"Siapa? Vivian? Di sekol--" 

"Aruni, dimana dia?" sela Radit "Gue tahu gue salah, permintaan maaf gue guna. Kata maaf gue 
memang enggak bisa ngerubah kesalahan gue di masa lalu. Tapi.. seenggak nya, Aruni berhak 
mendengar kata Maaf dari gue." Setelah nya, Radit memakai Helm kemudian mengendari motornya 
meninggalkan Vanya dan Meghan yang terdiam. 

aaa 

Di tempat lain, seperti yang Vanya bilang.. 

Vivian di bully. 

Video yang kemarin Vanya sebar di group angkatan nya ternyata di forward dan di share ke group 
angkatan lain. Jelas saja hal itu membuat seluruh murid geram. Vivian, si Malaikat tanpa sayap yang 
selalu mereka puja dan banggakan, ternyata adalah Iblis dibalik wajah lembut. 

Tadinya, di hari sabtu ini, Vivian pergi ke sekolah karena berniat menemui Radit sekaligus 
mengembalikan ponsel yang lelaki itu lempar kemarin malam. Tadi sebelum berangkat, ia sempatkan 
berkunjung ke rumah lelaki itu namun nyata nya, Radit sudah pergi. 

Dirinya kira, kekasih nya itu mungkin saja sudah pergi ke sekolah. Namun, alih-alih Radit yang ia 
temui, Vivian malah di suguhkan hal yang amat tidak mengenakan. Hal yang tidak pernah Vivian duga 
akan terjadi kepadanya. 

"Masih berani lo datang kesini." Evera, kakak kelas yang cukup dekat dengan Arunika, menghadang 
Vivian yang hendak masuk melewati gerbang "Gede juga nyali lo ya." 

"Eh Ver, dia bukan gede nyali. Emang muka nya aja tebel, gak tau malu!" 

Vivian menatap kakak kelas nya itu bingung, sebelum kemudian ia edarkan matanya ke sekeliling. 
Ada yang tidak beres, semua menatapnya jijik. Vivian tidak asing dengan tatapan itu, dulu ia sangat 
menikmati setiap tatapan itu di jatuhkan pada Arunika. Namun kini, keadaan nya terbalik, ia jelas tahu 
bahwa tatapan itu di layangkan kepadanya. 

"Maksud kaka apa?" 

Evera tertawa mengejek "Gue gak habis fikir. Gimana bisa malaikat tanpa sayap kayak lo ngelakuin 
hal yang lebih menjijikan dari sampah." 

Raut wajah Vivian berubah pias, matanya menatap tidak percaya "Kaka bilang apa? Aku gak ngerti." 
Tanya dengan tangan mencengkeram erat ujung rok. 

Tidak, tidak mungkin semua kebusukan nya terbongkar kan? 

Selama ini, dia selalu bermain rapih. Tidak ada bukti yang bisa dituduhkan kepada nya. Kecuali.. 

Arunika sialan! Berani-berani nya jalang itu.. 

"Waahh kenapa wajah nya jadi pucat?" Evera tertawa remeh "Udah sadar ya?" tanya nya retoris, 
Evera mengusap bahu Vivian dengan jijik "Uhh jangan ketakutan gitu dong, kasian banget. Baru tau ya 
video kebusukan nya kesebar." Tukas nya "Sengaja kemarin Vanya keluarin lo dari group, biar jadi 
kejutan hari ini." 

Vivian menepis tangan Evera kasar, gadis menunjukan wajah bengis, ia tatap Evera dengan tatapan 
yang tidak pernah ia perlihatkan pada siapapun kecuali pada Arunika "Singkirin tangan kotor lo dari 
gue, bitch!" desis Vivian. 

"Owahahaha apa sekarang sang malaikat mulai nunjukin tanduk nya." Cibir seseorang dengan 
lantang, dengan cepat para murid lain berkerubun mengurung Vivian di tengah-tengah mereka "Gue 
nyesel, kenapa gak dari dulu gue percaya sama Aruni! Mungkin gue bisa punya kesempatan lebih cepat 
buat jambak rambut ini!" ucap seseorang tadi, ia tarik rambut panjang Vivian sampai tubuh gadis itu 
limbung. 

Vivian terduduk di aspal, kepalanya mendongak menatap angkuh pada mereka yang mengejek dan 
mencibir nya "Kalian kira gue takut? ENGGAK! GUE GAK TAKUT SAMA SEKAL- " kalimat Vivian urung 
rampung, karena seseorang terlebih dahulu menyumpal mulut gadis itu dengan uang. 

Belum sempat Vivian membalas, lemparan banyak uang dengan pecahan berbeda ia dapatkan dari 
banyak orang. 

"Makan nih uang!" 

"Gue kembaliin uang lo! Gue gak sudi makan uang haram!" kembali, Vivian di lempari uang. Bukan 
hanya uang kertas saja, tapi banyak uang koin yang cukup sakit mengenai seluruh tubuhnya. 

"Nih gue juga balikin! Gak heran waktu itu perut gue mulas, ternyata lo ngasih makanan nya gak 
ikhlas!" seseorang lain datang, dan langsung menumpahkan satu mangkuk bubur ayam yang cukup 
hangat di kepala Vivian "Waktu itu gue emang laper karena belum sarapan, kalau gue tau lo beliin gue 
bubur dengan niat biar keliatan baik di mata gue. Gue ogah nerimanya!" 

Belum cukup disitu, banyak orang lain yang berdatangan, salah satu dari mereka membawa tong 
sampah dan tanpa ampun, orang itu membuang seluruh isi sampah tepat di seluruh tubub Vivian. 

"Sialan! Berani lo hah sama gue?!" Susah payah Vivian bangkit, dengan keadaan yang sangat kacau 
dan mengerikan, gadis itu menunjuk wajah-wajah yang mempermalukan nya "GUE BAKAL BALAS INI! 
GUE BAKAL INGAT-INGAT WAJAH MISKIN KALIAN! KALIAN ORANG MUNAFIK, KALIAN NERIMA 
DUIT DARI GUE DAN SEKARANG KALIAN BERLAGAK SUCI!" 

Tepat setelah kalimat Vivia rampung, saat itu juga dirinya merasakan banyak timpukan mengenai 


wajah dan seluruh tubuhnya. Bau amis langsung terendus oleh nya kala ia sadar bahwa dirinya 
dilempari telur, dan matanya seketika perih saat bubuk dari tepung terigu mengenai matanya. 

"ORANG KAYA LO PANTAS NYA JADI SAMPAH!" 

"PERCUMA CANTIK TAPI KELAKUAN LO BUSUK!" 

"APA LO GAK PERNAH DI DIDIK BENAR SAMA IBU LO!" 

Makian itu di ucapkan oleh para murid bergantian, hati Vivian seketika mencelos saat mendengar 
makian terakhir. 

"Gue gak pernah di didik Mommy, dia pergi saat gue lahir." Gumamnya sangat pelan, tubuh gadis itu 
luruh dan bersimpuh di lantai, kepala yang tadi mendongak menatap angkuh, kini tertunduk lesu. 

Tidak ada yang tahu, bahwa Vivian menangis sekarang "Nugha.. tolongin aku." 

Melihat Vivian yang kalah, semua murid tergelak tawa. Mereka masih dengan semangat melempari 
gadis itu dengan uang, sampah, dan telur. 

"SONO LU PERGI! SADINTANTRA GAK MAU AD-" 

"BERHENTI!!" Teriak seseorang menggelegar, seketika tawa remeh dan lemparan pun terhenti "GILA 
KALIAN!" Maki lelaki itu, sebelum kemudian membungkuk, kedua tangan nya menarik bahu Vivian. 

Vivian yang masih tertunduk sontak mendongak "Nugh.." 

"Bangun!" Titah David, menuntun Vivian untuk berdiri. Lelaki setengah bule itu menatap sendu pada 
wajah Vivian yang sangat tidak karuan "Jangan nangis!" titah nya. 

Lalu mengabaikan semua mata, David memapah Vivian untuk keluar gerbang. 
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"Sweetie Pie, masih jauh kah?" Deasy bertanya dengan mata tertuju ke bawah. Dia, Adam, dan 
Arunika sedang berjalan di jalan setapak. Di sisi kanan dan kirinya, hamparan sawah membentang luas 
dengan rumput hijau yang baru tumbuh. Sejuk dan indah. 

"Bentar lagi Mom." Arunika berhenti di tengah sawah, gadis itu memejamkan mata dengan tangan 
yang terentang sebelum kemudian menghirup udara sejuk itu sebanyak-banyak nya. Lalu di hembuskan 
nya perlahan dengan senyum yang tercetak indah di wajah nya. Uhh betapa dia rindu kampung nya ini. 

"Sejuk banget ya." Deasy ikut merentangkan tangan sebelum kemudian "Haaii.." 

Hai.. 

Hai.. 

Hai.. 

Deasy dan Arunika tergelak tawa saat mendengar pantulan suara Deasy yang menggema "Aku 
pulaaangggg..." teriak Arunika lantang. 

Aku pulang.. 

Pulang 

Lang.. 

Lang.. 

Mata Arunika berkaca, hatinya mendadak berdenyut sakit, namun ia tidak keberatan sama sekali, 
karena ada rasa lega yang perlahan menyusup ke balik dada nya. 

Ya Tuhan.. Akhirnya dia pulang kerumah. 

Adam mendelik, melihat dua gadis kota yang teriak-teriak di kampung sungguh membuatnya Ironi. Ini 
sebenarnya siapa yang orang kampung? 

"Udah dong teriak-teriaknya." Tegur Adam, ia meringis menatap sekeliling yang ternyata sudah cukup 
banyak orang yang menatap cengo "Yuk bisa yuk, maju!" tekan Adam, agar Arunika di depan sana bisa 
berjalan. 

Andai saja jalan ini lebar, mungkin Adam sudah meninggalkan dua perempuan yang sejak tadi teriak- 
teriak itu! Sayang, jalan ini hanya setapak, mau tidak mau Adam harus mengantri. 

"Sugar Daddy ih! Gak sabaran banget." Gerutu Deasy "Ayok nak jalan." 

"Ngomong-ngomong, kamu tahu dari mana tempat ini Aruni?" Adam bertanya di sela perhatian nya 
pada pijakan kaki. Salah-salah ambil langkah, bisa jatuh dia ke sawah! 

Arunika tersenyum dalam langkahnya "Nanti, sesudah sampai di rumahku, aku bakal ceritain sebuah 
dongeng buat Papa sama Mommy." Jawab Arunika. Iya, dia akan menceritakan semua pengalaman 
hidupnya pada Adam dan Deasy. 

Arunika ingin memulai hidup baru, ia tidak ingin menjadi anak yang memeluk luka sendirian lagi, ia 
tidak ingin mempuk lara sendirian lagi, cukup sekali saja dulu. Sekarang, ia ingin terbuka. Ada Adam 
dan Deasy yang akan mendengarkan keluhan nya. 

Dulu saat kecil, pikiran nya belum luas, tidak tau pilihan mana yang benar dan salah. Sehingga ia 
memilih jalan yang salah, ia terlali fokus mengejar pengakuan Martha. Ia ingin di akui sebagai anak olej 
Martha. Tanpa sadar bahwa yang ia lakukan akhirnya menyaikiti diri sendiri dan juga orang di 
dekatnya. 

Sekarang, Arunika tidak ingin mengulangi nya lagi. Ia ingin membuka lembaran hidup baru, tidak apa 
jika tidak ada Martha dalam kehidupan nya sekarang. Karena Tuhan begitu baik mengirimkan Deasy 
sebagai ganti nya, Arunika sangat bersyukur akan hal itu. 

"Sweetie pie! Jangan ngelamun jalan nya." Tegur Deasy membuat dirinya tersadar dari lamunan. 

"Ayok bentar lagi sampai." Arunika memerhatikan sekeliling, sedikit terkejut karena banyak 
perubahan yang signifikan. 

Seingatnya baru seminggu dirinya kembali ke badan ini, itu artinya baru seminggu juga ia 
meninggalkan kampung ini. Tapi.. kenapa begitu banyak perubahan? Seketika, jantung Arunika 
berdebar tidak tenang, keringat dingin mulai membasahi telapak tangan nya. 


Saat jalan setapak sudah rampung ia pijaki, langsung saja Arunika berlari kecil memasuki gang demi 
gang untuk sampai di rumah nya dulu. Tidak ia hiraukan seruan Deasy dan Adam di belakang nya. 
Akhir-akhir ini ia memiliki insting yang kuat, dan sekarang ia benar-benar tidak enak hati. 

Arunika sempat linglung, kampung nya ini benar-benar berubah. Ia meneliti setiap detail bangunan, 
namun tidak menemukan jalan yang biasanya dia lewati untuk sampai rumah "Punteun Ibu, pami 
lapangan bola palih mana nya?" Arunika bertanya pada seorang penjaga warung, di belakang nya ada 
Adam dan Deasy yang melongo. 

(Permisi Ibu, kalau lapangan sepak bola sebelah mana ya?) 

"Oh palih dieu neng, eta aya gang alit. Lebeut we, katutupan ku benteng bumi hejo ieu." 

(Oh sebelah sini neng, disana ada gang kecil. Masuk aja, itu ketutup bangunan rumah warna hijau) 

Si ibu menjawab dan menunjukan jalan arah, namun matanya tak berkedip melihat tiga orang yang 
kini berdiri di depan nya. Good looking euy! 

Arunika mengangguk dan berterimakasih sebelum kemudian berjalan cepat dengan tangan saling 
meremas "Ibu Bapak.." gumamnya. Semakin cepat Arunika melangkah, semakin besar pula kecemasan 
yang ia rasa. 

Saat sudah sampai di pinggir lapagan bola yang biasa di pakai anak-anak bermain ketika menjelang 
sore, Arunika lantas berlari menyeberangi lapangan itu, air mata nya sudah turun di detik ia sadar 
bahwa rumah nya yang terbangun dari bilik, kini sudah tiada. 

Tanah yang menjadi landasan rumah nya, kini kosong melompong, hanya meninggalkan sisa-sisa 
bangunan yang sudah usang. Tiang-tiang kayu jati yang berdiri tegak untuk meyangga kokoh nya 
rumah bilik itu, kini menghitam sisa terbakar. 

Lutut Arunika lemas, nyawa nya terasa di cabut paksa hingga helaan nafas nya berhenti sekian detik 
sebelum raung tangis keluar dari bibir merah muda nya. Kepalanya menggeleng berulang kali, 
meyakini diri bahwa Ibu dan Bapak serta adiknya mungkin saja pindah rumah. Iya, mereka tidak 
mungkin terbakar bersama gubug ini kan? 

Memaksakan bangkit dan berjalan gontai untuk sampai dirumah tetangga nya, Arunika mengetuk 
pintu kayu itu dengan tangan bergetar hebat. 

"Punteun." 

Dalam hitungan detik pintu terbuka, dan munculah sosok wanita paruh baya yang amat sangat 
Arunika kenal "Mangga, bade kasaha?" Wa Noneng, kakak dari Ibu nya, bertanya. 

(Ya mau ketemu siapa?) 

"Maaf bu mau nanya, rumah Bapak Sudrajat sama Istri nya Suhaeni, yang itu kan?" Arunika bertanya 
dengan telunjuk ke arah kiri, matanya tidak lepas menyorot penuh rindu pada sosok Uwa nya ini. 

Dalam beberapa saat wajah Wa Noneng berubah sendu, sebelum kemudian melukis senyum samar 
"Iya yang itu, ada keperluan apa ya?" walau fasih berbahasa Indonesia, tetap saja cengkok sunda 
sangat kental terdengar, dan itu sukses membuat rasa rindu Arunika sedikit terobati. 

"Saya ada perlu, tapi kok rumah nya sudah enggak ada ya? Apa di jual?" 

Wa Noneng, menatap tetap pada mata coklat Arunika. Ingin nya, Arunika segera menghambur dalam 
pelukan Uwa nya itu, mengatakan bahwa dia adalah Neng Aruni, tapi mana bisa. Belum bisa. 

"Masuk aja dulu atuh kesini." Wa Noneng membuka pintu lebih lebar "Kasian pada di luar. Hayu 
masuk." 

Arunika menoleh ke belakang, ada Adam dan Deasy yang walau bingung, masih saja memberikan 
senyum hangat. Seolah memberikan dukungan dan ketenangan "Ayo Mommy, Pap, masuk." 

Dalam duduknya, Arunika mengedarkan pandangan. Menjelajah dari satu sisi ke sisi lain di ruangan 
ini. Rumah Wa Noneng, hampir mirip dengan rumah nya. Hanya saja rumah Wa Noneng sudah 
beralaskan ubin, berbeda dengan rumah milik Bapak Ibu nya, yang masih beralaskan tanah liat. 

Tidak ada dinding kokoh, hanya ada bilik bambu berwarna coklat tua, Arunika pernah merasakan 
tinggal di dalam rumah seperti ini. Setiap malam, dingin nya akan sangat terasa, karena angin yang 
mampu menerobos tipisnya bilik bambu, namun itu sama sekali tidak menjadi keluhan, walaupun badan 
nya terasa dingin, tapi hati nya hangat. Hangat karena tinggal dengan keluarga yang lengkap. 

"Silahkan di minum dulu." Atensi Arunika teralih saat Wa Noneng datang dengan nampan ditangan, 
ada tiga gelas teh hangat disana, tanpa menunggu lama Arunika minum teh itu. Meneguk nya hingga 
tandas, bukan karena haus. Tentu saja. Dan hal itu justru membuat Adam dan Deasy melongo di tempat. 

"Enak." Komentar Arunika. 

Wa Noneng tersenyum, hingga keriput di masing-masing ujung matanya tampak jelas "Iya. Ini teh asli 
say—" 

"Wa Noneng yang petik sendiri, dan keringkan sendiri." Sela Arunika cepat. 

Terbelalak mata Wa Noneng mendengar itu, kendati raut bingung kentara terlihat diwajah nya, 
wanita itu tetap mengangguk dengan senyum kecil "Ya.. Saya yang petik dan keringkan sendiri." 
jawabnya. 

Mata tua itu menatap Arunika lekat, hatinya menghangat hanya karena melihat senyum di wajah 
gadis itu, senyum yang terasa familiar dan asing bersamaan "Jadi.. Ada keperluan apa ya?" Wa Noneng 
bertanya pada hal pertama yang membuat ketiga orang ini singgah di gubug nya. 

"Apa Bapak Sudrajat sama istri dan anak nya pindah?" Arunika bertanya sambil mencari pegangan 
untuk tangan nya. Seketika merasa tenang saat ada tangan hangat Deasy yang menggenggam tangan 
nya erat. 

Wa Noneng menatap tiga orang di depan nya bergantian "Apa.. Keluarga adik saya ada hutang sama 
kalian?" inilah yang sejak tadi ada dipikiran nya. Tiga orang dari kota, berpakaian rapi, wangi dan 


bersih, sudahlah pasti mereka salah satu juragan. 

Mereka tidak akan sudi datang ke gubug seperti ini, jika tidak ada kepentingan yang mendesak. Dan 
satu-satunya kepentingan yang terlintas di pikiran Wa Noneng adalah, mungkin saja Suhaeni punya 
hutang puluhan juta. 

Arunika menggeleng cepat, ia mengibaskan kedua tangan di udara "Enggak kok. Bukan hutang." dan 
gadis itu bisa melihat, raut tegang dari Uwa nya berangsur hilang. 

"Syukurlah.." Uwa Noneng berujar sambil mengusap dada "Jadi, ada kepentingan apa kalau bukan 
hutang?" 

Arunika berdeham, disela detik itu ia menatap lamat wanita paruh baya di depan nya "Aku Arunika" 
seketika hati nya terasa di cubit saat melihat kesedihan di mata wanita itu. 

Ada apa? 

"Aku dari Jakarta." Arunika melanjutkan "Saya teman nya Neng Aru. Arunika Prameswari." Alibi nya. 
Tidak mungkin kan ia bicara pada Wa Noneng bahwa ia pernah menjadi Arunika Prameswari? 

Adam dan Deasy reflek menoleh, dan Arunika tahu, di kepala orang tuanya itu pasti penuh dengan 
pertanyaan yang ingin segera ia berikan jawaban. Namun tidak sekarang. 

"Neng Aru punya teman di Jakarta?" Wa Noneng bertanya tidak percaya. Bagaimana bisa anak itu 
berteman dengan orang kota? 

Arunika mengangguk di sertai senyum meyakinkan "Sekarang mereka dimana ya? Saya pengen 
ketemu." 

"Loh? Mereka sudah enggak ada." Wa Noneng menjawab dengan kening mengernyit "Maaf kalau 
boleh tahu, neng berteman dengan keponakan saya Aru, sejak kapan?" 

"Hmm sekitar 3 tahun lalu." Arunika menjawab ragu, jelas saja ragu karena ia sedang berbohong 
sekarang. 

Dia sama sekali tidak mengenal siapa sebenarnya Arunika Prameswari. Ia hanya pernah, memakai 
tubuh gadis itu 3 tahun lamanya. 

Ditempatnya Wa Noneng tertegun sesaat, lalu menatap Arunika dengan tatapan yang sama sekali 
sulit di mengerti oleh gadis itu "Keluarga Sudrajat, sudah meninggal semua. Tiga tahun lalu. Enggak 
ada yang selamat." 

Arunika menggeleng kuat "Enggak mungkin! Minggu kemarin aku sama Ibu masih ke sawah, aku 
sama Ibu masih nyuci di pancuran, minggu lalu.. Minggu lalu aku masih sama Bapak dan Ibu, masih 
bikin tumpeng nasi kuning buat ulang tahun nya Fajar." Arunika terus menceritakan kejadian hari itu. 
Hari sebelum ia tidur dan terbangun sebagai Arunika Deolinda. 

"Enggak mungkin Wa, malam itu.. Aku masih sama Bapak dan Ibu. S-sama Fajar juga, kita berempat 
pergi ke pasar malam di alun-alun, a-aku masih ingat kok. Itu minggu lalu." 

Iya, sebelum Arunika berdoa ingin jadi orang kaya. Malam nya ia dan keluarga main ke pasar malam. 
Dalam rangka merayakan hari ulang tahun Fajar, tapi... "Mana bisa itu terjadi 3 tahun lalu, itu.. Itu 
minggu lalu." 

"Sebenarnya Neng ini siapa?" Wa Noneng bertanya dengan wajah yang memucat "Kenapa Neng tau 
apa yang terjadi sebelum mereka meninggal?" 

"M-maksud nya?" 

"Adik saya, Suhaeni dengan suami serta dua anaknya. Meninggal di hari ulang tahun Fajar, mereka 
memang sempat main ke pasar malam." jelas Wa Noneng, membenarkan apa yang Arunika katakan 
"Malam nya, sekitar pukul dua dini hari, terjadi kebakaran. Rumah dan semua isi nya habis di lalap api.. 
Termasuk.. Termas--" 

"Termasuk orang-orang di dalamnya?" Sela Adam yang sejak tadi membisu. 

Dengan lesu Wa Noneng mengangguk "Mereka gak bisa diselamatkan. Jasad mereka hampir hangus." 
Dan jawaban dari Wa Noneng, sukses membuat Arunika menahan nafas cukup lama. 

skok 

Arunika bersimpuh di depan Nisan bertuliskan Suhaeni, setelah mendengarkan penjelasan dari Wa 
Noneng, Arunika meminta kakak dari Ibu nya itu untuk mengatarnya ke makam. Maka disinilah dia 
sekarang. 

Di temani Adam, Deasy dan Wa Noneng. Mereka bertiga berdiri di belakang Arunika yang sejak tadi 
menangis, dari makam Sudrajat, Fajar, dan sekarang di makam Suhaeni. 

Jangan ditanya sebarapa bingung mereka bertiga. Banyak pertanyaan yang berkecamuk di kepala 
mereka masing-masing, tak terkecuali Wa Noneng. Di kepalanya masih penuh dengan pertanyaan yang 
sama. 

Sebenarnya siapa gadis cantik yang kini sedang menangis tergugu di depan nisan sana? 

"Ibu, kenapa Ibu ninggalin Neng?" Arunika bertanya getir, air matanya tidak berhenti turun. Setiap ia 
mengucap kata, saat itu juga air matanya ikut turun. Namun, alih-alih mengusap pipinya yang basah, 
gadis itu memilih mengusap Nisan yang mulai usang "Neng cuma ninggalin Ibu seminggu, tapi.. Tapi 
kenapa Ibu ninggalin Neng selamanya?" 

Arunika menundukan kepala, hingga tetesan air mata nya jatuh tepat di atas tanah makam Ibu nya 
"Maafin Neng Bu.." 

Usapan halus di kepala nya membuat Arunika mendongak, tangis nya pecah saat di depan sana ada 
bayangan samar Bapak Ibu Adik dan gadis seusia nya, mereka tersenyum kearah Arunika 

Suhaeni menatap penuh sayang padanya. Tangan itu kembali mengelus yang entah kenapa terasa 
nyata di kepala Arunika "Neng, terimakasih sempat menjadi bagian dari keluarga Ibu. Neng anak baik, 
Neng anak pintar, Neng anak yang berbakti sama Ibu dan Bapak." Arunika mendengar kan dalam diam, 


tangan nya mencoba menangkup tangan Ibu nya, namun sebanyak apapun ia mencoba, tangan itu tak 
tercapai juga "Tuhan berbaik hati, pernah kirim Neng buat gantiin anak Ibu yang sudah ninggalin kita 
duluan." Kini Arunika ikut menoleh pada gadis yang Ibu nya tunjuk lewat ekor mata. 

"Dia Arunika Prameswari, anak Ibu yang meninggal 6 tahun lalu. Dia jatuh dari jurang saat ikut acara 
camping di SMP nya." Suhaeni menatap Arunika lamat-lamat "Dia selamat, tapi koma tiga hari. Lalu 
bangun." 

Lalu tatapan Suhaeni jatuh pada bayangan Aru sepenuh nya "Saat itu, Ibu pikir Aru hilang ingatan, 
tapi ternyata enggak, Aru yang asli udah meninggal." Jelas Suhaeni, lalu menatap kembali pada Arunika 
"Jiwa nya keluar dan digantikan sama jiwa Neng. Entah rencana apa yang Allah buatkan saat itu. Tapi.. 
Sedikit pun Ibu enggak menyesal. Ibu sangat bersyukur, karena Neng pernah hadir sebagai anak Ibu." 

"Sekarang, Ibu lega bisa lihat Neng kembali pada dunia Neng yang sebenarnya. Ibu lega, karena 
Neng enggak ikut mati sama kita. Ibu lega.. Karena Neng masih di kasih kesempatan hidup sama 
Allah." 

"Sekarang, Neng harus bahagia. Hiduplah dengan baik ya Nak. Ibu, Bapak, Fajar gak kemana-mana. 
Kita selalu ada disini." Suhaeni menunjuk dada kiri Arunika "Kita ada di hati Neng." 

Arunika mengangguk berulang kali, membenarkan ucapan Suhaeni. Walau keluarga kedua nya sudah 
enggak ada di dunia, tapi mereka selalu ada di hati Arunika. 

da 

"Aku pernah ngalamin Transmigrasi jiwa." Arunika berucap tenang, ia tatap semua orang yang ada 
diruangan ini. Adam, Deasy dan Noneng. 

Tadi, setelah menangis cukup lama dan sempat berbicara dengan bayangan Ibu nya. Arunika 
memutuskan untuk kembali kerumah Noneng, dan berniat menceritakan semuanya. Ia tidak sampai 
hati untuk membiarkan ketiga orang itu bingung dengan keanehan yang dirinya tunjukan. 

"Aku tau, kalian enggak akan percaya ini." Gadis itu menghela napas lelah "Tapi itu kenyataan nya." 

"Aku.pernah.hidup.sebagai.Aru." jelas Arunika penuh penekanan. 

Adam dan Deasy saling pandang, lama. Sebelum kemudian Adam mengangguk "Lanjutin." 

"Aku bunuh diri pas SMP, minum obat pelangsing. Saat itu berharap bisa mati dan diberi kesempatan 
hidup lagi sama Tuhan, tapi hidup dengan kasih sayang dari seorang Ibu." 

Mata Arunika menerawang, seolah di depan sana terpampang kilasan masa lalu nya "Ajaibnya, Tuhan 
kabulkan doaku. Aku diberi kesempatan hidup, dalam Raga nya Aru. Jadi anak nya Bapak dan Ibu." 
gadis itu tersenyum bahagia kala mengingat kasih sayang Ibu dan Bapak nya yang sangat tulus "Aku 
bahagia, walau aku gak ingat masalalu ku, aku senang hidup sebagai Aru. Tapi.." Arunika menjeda, 
memastikan tiga orang dewasa di depan nya kini mendengarkan. 

"Minggu lalu, jiwa aku balik lagi, ke badan yang ini." katanya menunjuk diri sendiri "Kemungkinan, 
karena raga Aru saat itu mati kebakar dan Raga ini juga, mengalami koma saat kecelakaan mobil 
minggu lalu." tutup Arunika. 

Deasy melongo "Jadi.. Selama jiwa kamu hidup sebagai Aru. Terus jiwa siapa dong, yang hidup 
sebagai Aruni?" 

Arunika tersenyum, ia cubit pipi Deasy karena gemas dengan wajah oon Ibu sambung nya itu "Aku 
kira.. Jiwa ku ketukar sama jiwa Aru. Tapi ternyata enggak Mam. Aru yang sebenarnya, udah mati saat 
jatuh ke jurang." Jelasnya sesingkat mungkin, yang penting inti nya tersampaikan. 

"Jadi.. Selama ini yang hidup dengan Papa siapa?" Adam bertanya dengan wajah pucat. Tidak 
menyangka ada kejadian yang tidak bisa ia nalar. 

Arunika terkekeh, merasa terhibur dengan reaksi kedua orang tua nya "Selama aku disini, ada jiwa 
yang ngisi badan ku ini. Dia Runi Pa." 

"Ya kan kamu juga Runi. Aruni." Adam menjawab disertai decakan sebal "Kamu pasti ngarang cerita 
ini." 

Arunika memutar bola mata "Terserah kalau sugar daddy gak percaya." 

Deasy mendelik, merasa kesal dengan Adam, ia cubit paha suami nya itu "Kamu diem bisa enggak sih 
Mas!" katanya, lalu menoleh lagi pada Arunika "Terus, terus Runi itu siapa?" 

Arunika menggeleng "Aku gak tau Mam. Aku gak ngerti jiwa Runi itu sebenarnya siapa." dan Arunika 
bertekad, untuk mencari tahu siapa sebenarnya si kuyang galak itu! 

Gara-gara si kuyang nih, dirinya berubah jadi bad girl. Pake ngebully segala lagi, nambah-nambah 
musuh aja kelakuan nya! Sekarang jadi dia kan yang repot. Di jauhi dan di benci satu sekolah. 

"Sejak kapan si Runi ini ngisi Raga kamu?" 

Arunika menoleh pada Adam "Yah sejak 3 tahun lalu Pa, saat aku bangun dari koma itu, sampai 
minggu lalu kecelakaan, Runi lah yang isi raga ku." 

Deasy menggebrak meja dengan keras, sampai meja butut yang sudah rapuh itu roboh " Eh sorry- 
sorry." Ucapnya sambil meringis "Nanti suami saya ganti meja nya." 

Adam molotot "Lagian kenapa kamu gebrak meja sih?" 

Deasy menghembuskan nafas kasar, ia melipat tangan di dada, menatap Arunika dengan mata 
memicing tajam "Jadi selama tiga tahun ini, si Runi itu yang isi Raga kamu?" 

Arunika mengangguk. 

"Jadi, selama tiga tahun ini, Anak mommy yang manis jadi berubah galak, menyebalkan, sombong dan 
Arogant gara-gara si Runi itu?" 

Arunika kembali mengangguk, sebelum kemudian terperanjat di tempat saat Deasy menendang kaki 
meja "Astagfirulloh! Kenapa sih Mam?" 

"Berani-berani nya si Runi itu ngerubah sweetie pie ku jadi bawang merah!" Deasy berucap kesal, 


dada nya bahkan naik turun saking emosi nya "Gara-gara si Runi itu, Sweetie pie ku banyak di hujat 
orang!" 

Adam dan Noneng yang sejak tadi diam, melongo. Sedangkan Arunika meringis atas kehebohan Ibu 
sambung nya itu "Mam udah." 

"Ini gak bisa di biarin! Mommy harus ketemu si Runi itu." 

"Sayang, sabar. Ini rumah orang." Adam menenangkan istrinya itu agar diam. 

"Jadi.. Neng teh pernah jadi Neng Aru kitu? Alo na Uwa?" Atensi Arunika teralih pada Wa Noneng 
yang baru buka bicara, ia mengangguk sebelum kemudian berpindah duduk di sebelah uwa nya. 

(Jadi, Neng itu pernah jadi Aru gitu? Kepokan nya saya?) 

"Nya. Ieu Eneng Wa, maaf, neng nembe kadieu." 

(lya, ini Neng wa. Maaf, Neng baru kesini.) 

Wa Noneng mengangguk dengan air mata siap tumpah "Teu nanaon Neng, nu penting Neng sehat. 
Neng damang." balas nya sambil meremas lengan Arunika "Neng jadi geulis kieu gusti." 

(Enggak apa, yang penting Neng sehat) (Neng jadi canti banget ya Ampun.) 

"Geulis nya hehehe." Arunika menggaruk tengkuk nya yang mendadak gatal. 

(Cantik ya hehehe) 

Arunika dan Wa Noneng, sibuk tenggelam bercerita tentang masa lalu yang pernah melewati 
bersama. 

Berbeda dengan Adam yang sedang berkutat bersama ponselnya, mengirim pesan pada seseorang 
yang bisa membantu kebingungan nya. 

Ada yang harus saya tanyakan, mengenai Arunika. 

daa 

"Sweetie Pie bangun, kita udah sampe." Arunika melenguh dalam tidur nya saat merasakan tepukan 
pelan di pipi. 

"Sayang, bangun." 

"Hmm." 

Deasy berdecak, wanita itu keluar duluan dengan Adam. Lalu membuka pintu tengah "Aruni sayang, 
bangun." 

"Iya mam bentar ih." gumam Arunika kesal, ia sudah bangun. Namun sungguh, mata nya benar-benar 
berat untuk di buka. 

Kepala nya juga pening karena bau.. Hmm.. Bau, bau kaos kaki. Lho?! 

Dengan cepat Arunika membuka mata, ia menyipit demi menyesuaikan penglihatan nya. Ini sudah 
malam, namun tidak mungkin ia salah melihat, di depan nya ada lelaki jangkung yang sedang 
membungkuk kearah nya sambil.. Sambil.. Sambil.. Astaga! Sambil menggantungkan kaos kaki di depan 
hidung nya, pantas saja bau! 

"Abang! Kok disini?!" Arunika sontak menegakkan tubuh sambil mengelap ujung bibir. 

Arseno, yang berdiri tepat di depan itu, melipat tangan di dada sambil mendengus "Keluar!" katanya 
ketus. 

Arunika manyun "Gendong!" tukasnya sambil merentangkan tangan ke depan sang Abang. 

Arseno terdiam sesaat, menatap lekat wajah Adik nya itu, seolah memastikan sesuatu, dan ia harus 
memastikan sesuatu "Yabayawyaw!" teriaknya lantang. 

Mendengar itu, sontak saja Arunika menjawab tegas "Yes, Yabayako!" membuat Arseno mengangguk 
puas. 

Lalu, kedua nya tergelak tawa. Adam dan Deasy yang memerhatikan di luar hanya bisa 
menggelengkan kepala melihat kelakuan keduanya. 

Arseno mengusak rambut Arunika gemas "Keluar lo!" katanya, sebelum kemudian berdecak karena 
Arunika malah merentangkan tangan, minta di gendong. 

Lelaki itu berbalik badan, dan membungkuk agar sang Adik bisa naik ke punggungnya. 

"Yuhuuu, lari yabayako!" kata Arunika setelah berada di gendongan, gadis itu menjambak rambut 
Seno layaknya menarik kendali kuda. 

Walau dengan gerutuan, Seno tetap menurut dan berlari kecil menuju rumah eyang nya, membuat 
Arunika cekikikan. 

Di sela nafa nya yang ngos-ngosan, Arseno bergumam kecil pada dirinya sendiri "Adek gue bener- 
bener udah kembali.." 

daa 

Bersambung... 

Publish : 10 Maret 2021 

Oke aku tau kalian pusing @ 

Coba, ada yang bisa berteori disini? Ada yang paham dengan alur nya? Bisa tolong jabarin? 

Kalo gak ada, tolong baca penjelasan di bawah ini. 

Intinya begini. 

Aku ada 3 tokoh disini. 

Arunika Deolinda Maheswari = Sebut sebagai si (A) 

Runi Kuyang = Sebut sebagai si (B) 

Arunika Prameswari = Sebut sebagai si (C) 

Si A, pada 3 tahun lalu. Pernah mencoba bunuh diri dengan cara minum obat pelangsing sebanyak- 
banyak nya. Akhirnya si A ini Overdosis, dan gak sadarkan diri atau Koma. 

Pada waktu yang bersamaan, si C Jatuh ke jurang saat Camping. Dan berakhir JIWA NYA MATI RAGA 


NYA KOMA. 

Nah, masuk inti permasalahan. 

Alih-alih mati seperti yang diinginkan, si A ini malah jiwa nya yang keluar. Ibaratnya nih ya, Tuhan 
malah cabut jiwa nya aja, dan raga si A dibuat koma. Terus Jiwa si A ini, di masukin ke RAGA ALIAS 
BADAN NYA SI C. 

Kenapa di masukin badan nya si C, ya karena si C nya jiwa nya mati (Jatuh ke jurang) Raga nya kan 
kosong, jadi lah Tuhan kasih Jiwa si A. 

Nah terus, kalau jiwa si A masuk RAGA si C. gmna dong sama RAGA si A. Kan dia koma juga seudah 
coba bunuh diri minum pil pelangsing. 

Nah, raga si A ini kan kosong, di isilah sama raga si B (Runi kuyang) paham? 

Makanya selama 3 tahun ini si A berubah jadi jahat, kejam, egois dan arogan. 

Sampe sini paham ya? 

Lanjut, Hiduplah mereka selama 3 tahun ini. Jiwa si A di Raga si C hidup DI KAMPUNG. Sedangkan 
jiwa si B di Raga si A hidup dan tinggal DI KOTA. 

Lalu kemana si C? Kan udah meninggoy. Jadi jangan tanyain lagi si C. Anggap aja gak ada. 

Sekarang fokus sama si A (Aruni) dan si B (Runi kuyang) 

Di cerita nya. Minggu lalu, si A ini kan berdoa tuh sama Tuhan, pengen jadi orang kaya. Nah, 
malamnya rumah si A kebakaran. Otomatis Raga yang dia tempati alias Raga si C, kan kebakar 
(Chapter 1) 

(Jadi si A ini bukan badan nya mati karena tidur ya dia mati karena kebakaran. Sengaja gak aku 
ceritakan di awal karena biar kalian pusing ©) 

Di saat bersamaan, Si B (Runi kuyang) kecelakaan mobil abis labrak Vivian itu, masih sama di 
Chapter 1. Si B kan gak sadarkan diri. 

Nah inilah, yang membuat Jiwa si A balik lagi ke badan aslinya. 

Jadi di Chapter 2, Aruni udah balik ke badan nya lagi tapi di hilang ingatan. Yang dia ingat cuma 
tentang masa lalunya yang di kampung (Saat hidup sebagai Aru) 

Nah terus, jiwa si B kemana? 

Ada, dia kan yang suka melayang-layang itu. 

Kesimpulan nya, si B ini sebutlah Roh. 

Jadi sekarang, Jiwa dan Raga si C (Arunika prameswari) Udah gak ada. 

Sisa, 2 jiwa satu badan. Jiwa nya si A dan si B. 

Kalau si A, udah jelas ya. Dia udah balik lagi ke badan aslinya. 

Pertanyaan nya, siapakah si B? Kok roh nya keluar, terus ngintilin Si A? 

Nanti di jelaskan. 

Yang penting kalian paham sampai sini. 

Terus, kenapa ada perbedaan waktu Kak? Si A kan baru ke kota seminggu, tapi pas dia ke Bandung, 
wa Noneng bilang si C dan keluarga udah mati 3 tahun lalu. 

Jadi, saat Arunika Deolinda (A) transmigrasi ke RAGA nya Arunika Prameswari (B) ini tuh , kaya 
mundur gitu waktunya. 

Layaknya cerita Transmigrasi lah Si A yang hidup di dunia modern, jiwa nya malah transmigrasi ke 
dunia jaman dulu. Di kerajaan atau dimanapun itu. 

Nah kalau Aruni, kelemparnya ke waktu yang mudur 3 tahun di hidupnya. SEBUT SAJA DUNIA 
PARALEL. 

MISAL : 

1) Arunika Deolinda (A) ini bunuh diri makan obat pelangsing itu di tahun 2019. Nah saat 
bersamaan si Arunika Prameswari jatuh ke jurang nya di tahun 2016. 

Jadi trasmigrasi ke satu, perbedaan waktu nya 3 thn. 

(Aruni mundur ke 3 tahun.) 

2) RUNI KUYANG (C) kecelakaan di mobil (Chapter 1) di tahun 2021, sedangkan Arunika 
Prameswari berdoa pengen jadi kaya itu di tahun 2019. 

Jadi transmigrasi ke dua pun perbedaan waktunya 3 tahun. 

(Aruni maju ke 3 tahun.) 

Kok bisa kak? 

Bisalah, orang aku yang buat. Nama nya juga fantasi wkwkwk 

Nah kak, kok pas Jiwa Arunika Deolinda transmigrasi ke jiwa nya Arunika Prameswari, dia kok gak 
ingat sama dirinya sendiri atau sama kehidupan nya sendiri yang sebelum nya? 

Karena Aruni ini depresi, tertekan sama Martha, jadi dia itu mencoba menghapus ingatan nya sendiri. 
Udah aku jelasin, pas si Aruni masih di badan Aru ini sering mimpi buruk, itu sebenernya masa lalu dia. 
Cuma Aruni nya kan milih abai, karena secara enggak sadar, dia memang ingin lupa sama ingatan 
buruk itu. 

- Oh, jadi pas balik lagi ke badan nya sendiri, Aruni belum sadar kalau itu raga nya dia yang dulu? 

Iya belum, tapi dia udah merasa ada yang janggal. Kaya dihantui bayang2 masa lalu, terus kaya dia 
merasa sakit hati pas liat pin tk nya, terus ketakutan pas liat dress hitam. Itu kan ingatan dia pas masa 
kecil nya. Tapi, lagi2 Aruni nya menyangkal, dia malah ngira itu adalah ingatan nya si RUNI. sampai 
akhirnya, pas pertemuan kedua sama Martha, dia kan di siksa sama di maki lagi tuh, baru dia inget dan 
tau bahwa dia itu Arunika deolinda yang sebenarnya. 

daa 


Okee ini panjang banget penjelasan nya, masih ada yang blm paham? 


Kalau belum ini aku rangkum, 

Intinya ya, Aruni itu udah balik lagi ke badan nya yang dulu tapi dalam keadaan hilang ingatan. 
Sekarang dia udah ingat semua nya. 

Terus si Runi yang suka melayang2 ini bukan jiwa nya Arunika Prameswari ya karena Arunika 
Prameswari yg asli udah mati. 

Okaayy? Kalian harus ngerti, aku dah jelasin detail bgt walau bahasa nya belibet wkwk @ 

Okay deh, sampai sini dulu 

Noh abang nya Aruni udah balik ya. Sebenernya aku gakkan pakein Arseno cast, soalnya dia kan 
jarang muncul, tapi yaudahlah pake aja@ 

Aku sih ini asal comot, kalau kalian ada rekomendasi buat Cast Arseno. Komen disini ya! 

*Spoiler Next Chapter* 

"Hai Aruni, namaku Eldiana.." 

Ku yakin kalian langsunh heboh setelah baca spoiler hmmm 

Mau bilang apa ke Aruni? 

Si Radit belum nongol, takut di hujat wkwk 

Agam pas liat mahluk kecil putih loncat-loncat, belike: 

Bang Seno baru nongol, dikit lagi wkwk 

Ini sugar mommy yang tadi HERI. HEboh sendiRI! 
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Hai, sorry baru update, kemarin sakit gigi & 
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Chapter 31 : Teman baru dan Lulu. 
Happy Reading.. 
TEKAN BINTANG POJOK KIRI SEBELUM BACA :) 


Jadilah pembaca yang bijak. Boleh kesal dan komentar tapi jangan berlebihan Okay? Kalian kan enggak 
tau alur ceritanya kek gimana. Nanti pas udah kebongkar malah jadi malu sendiri. Dan akhirnya jadi 
SIDERS karena malu pernah hujat. Jadi boleh komentar, meluapkan emosi. Tapi sewajarnya aja ya 
cantik, ganteng :) 

PRADITYA membanting pelan ponsel nya di sofa saat suara operator lah yang ia dengar dari 
ponselnya. Ini adalah panggilan ke 327, dan dari semua panggilan itu tidak ada satupun yang 
terhubung. Nomor Arunika, tidak bisa ia hubungi. 

Radit frustasi. 

Ia jambak rambut nya sendiri sehingga tatanan yang tadi rapih, kini sudah tak berbentuk. Rambut 
hitam nya awut-awutan. Zulfi dan Pandji yang duduk di dekatnya berdecak melihat itu. 

"Lo susulin sono ke rumah nya. Siapa tahu udah pulang." usul Zulfi. Jujur saja, kepalanya sudah 
pening melihat Radit yang sejak tadi tidak mau diam. 

"Gue udah 11 kali kesana." ujar lelaki yang kini menyandarkan punggung nya pada sandaran sofa 
"Enggak ada siapa-siapa disana. Mbak Dian juga gak ada." 

"Mungkin Aruni ke ragunan lagi, cari disana." Pandji ikut bersuara. Hanya Ragunan yang ada 
dipikiran nya, Arunika ketika sedih kemarin-kemarin kan main nya kesana. Siapa tahu sekarang lagi 
sama burung unta. 

Radit berdecak "Dia lagi sakit." 

"Dan lo yang nyakitin dia." seloroh Zulfi, sebelum kemudian lelaki itu memakan kuaci ditangan nya. 

Radit senderkan kepala, matanya ia pejam dengan di tutupi sebelah lengan nya "Gue bodoh banget." 
gumamnya. Entah untuk ke berapa kali. 

"Pasti si Aruni enggak akan maafin lo Ga." komentar Pandji "Berapa taun coba lo kasar sama dia? Lo 
bentak-bentak dia, lo bikin dia sedih, susah tuh maafin nya. Belum lagi, mental dia pasti jatuh banget." 

Zulfi mengangguk "Mana lo sering banget ngatain dia, maki dia, pake sebut dia Iblis. Kasian si Aruni, 
gak salah apa-apa tapi semua orang benci sama dia." 

"Gara-gara pacar lo tuh." ujar Pandji, menendang kaki Radit di bawah sofa. 

"Parah banget ya si Vivi njir. Enggak nyangka gue." komentar Zulfi "Lo lagi, ngapain musti pacaran 
sama itu orang. Udah tau sodara tiri nya Aruni, masih aja di embat." 

Radit diam saja mendengar ocehan kedua teman nya. Tidak perlu di jabarkan sebanyak apa kesalahan 
dan kebodohan nya. Dirinya lah yang paling tahu atas itu semua. 

"Lo tau gak? Vivi di bully tadi di sekolah?" tanya Pandji saat teringat peristiwa di sekolah tadi "Kasian 
sih, tapi gue seneng. Gimana dong?" 

"Kasian apaan njir, segitu mah enggak ada apa-apa nya. Ck, harusnya tadi David gak usah nolongin." 
seloroh Zulfi. Tadi dia dan pandji melihat bagaimana pembullyan Vivi berlangsung. Dan jujur saja, 
mereka berdua menikmati aksi itu. 

Lagi, Radit hanya diam. Ia tahu Vivi di bully, lalu memang nya kenapa? Ia sudah tidak mau 
berhubungan dengan gadis itu. Tidak mau sedikitpun. 

"Gue heran.. Lo kok tenang aja begitu? Lo sayang gak si sama Vivi?" pertanyaan itu terlontar dari 
mulut lemes Zulfi. 

Jika di ingat-ingat, tidak sekalipun Radit terlihat mengistimewakan Vivian. Malah lelaki itu tanpa 
sadar selalu mengutamakan Arunika, walau ujung nya, akan membuat gadis itu menangis dan kecewa. 

Radit menghela napas lelah, ia menegakkan tubuh dengan pandangan lurus ke depan "Gue.. Sayang 
sama dia, sebagai teman." 

"Halah bacot! Terus kenapa lo jadian sama dia?" seloroh Pandji menggebu "Kenapa lo terima pas dia 
nembak?" 

Melihat Radit yang hanya diam, Zulfi mendengus "Lo hanya memanfaatkan Vivi. Lo jadiin dia tameng 
supaya Aruni gak ganggu lo lagi, lo brengsek tau gak?" 

Radit mengangguk "Gue tahu, gue brengsek, bajingan, tapi.. Selama gue sama Vivi gue selalu 
berusaha buat numbuhin perasaan gue, gue selalu coba buat bisa cinta sama dia. Tapi.. Gak bisa." 

"Lo.. Cuma jadian sama Vivi buat balas dendam aja kan?" Pandji yang sejak tadi mengamati ekspresi 


Radit, membuka suara. 

"Enggak gitu." bantah Radit "Gue emang jadiin Vivi tameng. Karena cuma dia yang bisa tahan sama 
sikap nya Aruni. Lo tahu sendiri, gimana bengis nya Aruni sama mantan-mantan gue dulu." 

"Vivi bukan bertahan Ga. Dia memang sengaja nunggu moment-moment dimana Aruni akan ganggu 
dia dan siksa dia." Sahut Zulfi "Karena apa? Karena setiap dia terluka sama Aruni, saat itu juga lo bakal 
simpati. Dan kebencian lo sama Aruni menjadi. Itu poin yang dia nanti-nanti." 

"Di belakang itu juga, bisa aja Vivi balas dendam lewat aunty Martha." Pandji ikut berteori "Setiap 
Aruni siksa dia, gue yakin, aunty Martha gakkan tinggal diam." 

"Vivian cerdik banget. Dia hancurin Aruni dengan tangan bersih. Dia ngendaliin orang-orang dengan 
uang." 

Radit mendengarkan dalam diam, iya Vivian terlalu cerdik dan dia terlalu bodoh sampai tidak bisa 
melihat mana tipuan dan kebenaran. 

Kebodohan yang sayangnya ia ulang beberapa kali. 

"Gue bodoh banget bikin Aruni nangis." gumam nya, teringat betapa sangat putus asanya Aruni 
kemarin, teringat bagaimana mata indah itu menatapnya terluka dan kecewa. 

Pandji dan Zulfi saling tatap melihat Radit yang begitu kacau dan putus asa, sejak pagi lelaki itu sibuk 
mencari Arunika sampai melupakan dirinya sendiri "Lo.. Sayang banget ya sama Aruni?" tanya Zulfi 
hati-hati. 

"Lo buta?" Pandji bertanya ketus "Semua orang tau kali dia bucin sama Aruni. Lo ingat-ingat Zul, 
berapa kali si Nuga ninggalin Vivi kalau Aruni telepon dia minta tolong? Lo ingat-ingat, dia pasti bakal 
marah kalau tau ada yang deketin Aruni. Berapa kali, si Nuga selalu mentingin Aruni dari pada Vivi?" 

Zulfi mengangguk "Iya juga ya. Tapi menurut gue cinta aja gak cukup kali. Lo harus percaya juga 
sama dia, dan lo gak punya itu Ga. Lo enggak percaya sama Aruni, dan itu yang bikin dia kecewa sama 
Lo." 

"Gue pernah percaya sama dia." Ujar Radit pelan "Gue percaya, sampai dulu gue gantungin 
kebahagiaan gue ke dia. Gue bikin dia jadi dunia gue Zul, dia satu-satunya orang yang bikin gue 
bahagia dan sedih di waktu yang sama." 

"Dia satu-satunya, harapan gue saat gue hancur ketika Ibu gue pergi dari Dunia." 

"Tapi.. Kepercayaan gue ilang, disaat dia bilang ke Vivi kalau dia nerima gue cuma buat manfaatin 
kondisi. Dia bilang, nerima gue cuma mau bikin Vivi cemburu, dia bilang nerima gue cuma buat bikin 
Vivi ngerasain, gimana rasanya seseorang yang Vivi sayang, direbut sama dia." 

"Lo tahu rasanya? Di saat gue jadiin Aruni dunia, tapi dia sama sekali gak anggap gue berharga? Di 
saat gue tulus cinta mati sama dia, tapi dia dengan tega cuma jadiin gue alat, buat ajang balas dendam 
nya?" 

"Lo berdua tahu Zul, Pan. Gimana besar usaha gue buat dapetin Aruni. Gue nunggu dia bertahun- 
tahun, gue cinta dia bertahun-tahun, dan saat gue tahu kalau dia cuma maanfaatin gue, apa gue gak 
berhak marah? Apa gue gak berhak buat kecewa?" 

"Gue cuma manusia biasa, gue gantungin harapan dan kebahagiaan gue ke Aruni, lo pikir gue gak 
hancur saat tau kalau dia cuma manfaatin gue?" 

"Gue bukan membela diri atas kebodohan gue selama ini, tapi kalian harus tau, alasan gue gak 
percaya sama Aruni karena.. Gue pernah di buat kecewa sama dia. Gue pernah patah dan hancur, 
karena Arunika." 

Baik Zulfi dan Panjdi bungkam. Mereka berdua mungkin tidak bisa mengerti apa yang Radit rasa, 
namun, melihat sorot mata Radit yang terluka dan putus asa, mereka berdua tahu betul bahwa Dunia 
Radit, mungkin kembali hancur untuk kedua kalinya. 

daa 

Radit pulang setelah sebelum nya ia mengunjungi rumah Arunika, untuk ke sembilan belas kali nya. 
Namun, keadaan rumah gadis itu masih sama. Kosong. 

Dia sampai rumah saat jam menunjukan pukul sebelas malam. Lekaki jangkung itu kini sedang 
melepas sepatu, ketika Hendrik sang ayah datang dan duduk di sisinya. 

"Kamu dari mana?" Hendrik bertanya sambil menepuk bahu kiri Radit. 

"Aku dari rumah Aruni." Radit menjawab jujur "Ayah belum tidur?" tanya nya. Tumben, karena 
setahunya Hendrik tidak pernah tidur lewat dari jam 10. Pria itu biasanya sudah terlelap bahkan saat 
jam menunjukan jam 9. 

"Belum, sengaja nunggu kamu. Ada yang perlu Ayah tanyakan." Radit menghela napas panjang, ia 
sudah tahu bahwa Hendrik akan menanyakan ini cepat atau lambat. 

Namun, Radit tidak menyangka, Hendrik akan bertanya secepat ini. 

"Ya, aku putus sama Vivi." Radit berkata bahkan sebelum Hendrik bertanya "Itu kan yang pengen 
Ayah tanyakan?" 

Hendrik menyenderkan punggung pada senderan sofa, pria itu menghela napas panjang sebelum 
menatap Radit teduh "Ya.. Itu yang akan Ayah tanyakan." 

"Dan aku gakkan sudi nerima Vivi lagi, kalau itu yang Ayah mau tahu." Ujar Radit penuh tekanan. 

Hendrik terkekeh, ia mengusak rambut Radit "Kamu sudah besar, kamu tau mana yang baik dan 
enggak buat kamu. Its okay kalau kamu gak mau nerima Vivi lagi." ujarnya dengan senyum tulus. 

"Apa om Hari ada ngomong sesuatu?" tebak Radit, ia sudah menduga akan ada hal yang terjadi ketika 
ia memutuskan hubungan nya dengan Vivi. 

Hal yang ada sangkut paut nya dengan perusahaan sang ayah. 

"Hmm." Hendrik menjawab dengan gumaman "Kamu tahu kan, tahun kemarin perusahaan Ayah 


hampir bangkrut?" Radit mengangguk "Kamu juga tahu kan, kalau Om Hari yang nolong Ayah?" 

Radit menangguk "Tapi, aku nerima Vivi bukan karena mau harta nya Yah, aku nerima Vivi bukan 
karena mau ada timbal balik nya." sanggah Radit. 

"Ayah tahu, mana mungkin anak ayah begitu." pungkas Hendrik "Tapi mungkin, Hari bantu Ayah 
karena dia merasa senang dengan kamu yang pacaran sama Vivi." 

Radit mendengarkan dalam diam, belum mau menjawab karena tahu, sang Ayah belum selesai bicara. 

"Tadi Om Hari telepon Ayah. Dia bilang, kamu putusin Vivi dan bikin dia nangis." jelas Hendrik "Om 
Hari.. Dia, dia.." 

"Om Hari ancam ayah? Mau jual saham yang dia punya di perusahaan Ayah dengan harga murah? 
Supaya Ayah bangkrut?" tebak Radit dengan kekehan sinis "Terus Ayah mau aku pertimbangin, buat 
nerima Vivi lagi agar perusahaan Ayah aman?" 

Radit bangkit dari duduk nya "Jawaban ku tetap sama Yah. Aku gak mau ngulang kesalahan ku 
dengan balikan sama Vivi." 

Hendrik mengangguk dengan senyum puas "Ayah bangga sama kamu." ujarnya "Ayah enggak akan 
maksa, Ayah akan relakan perusahaan Ayah. Mungkin ini memang ambang kehancuran nya, Ayah gak 
masalah." 

Radit menatap tak percaya, ia kira, ayah nya akan egois dan memaksanya agar bisa menerima Vivi 
kembali "Ayah serius?" 

Hendrik mengangguk "Ayah gak pernah seserius ini Nak. Ayah gak mau menggadaikan hidup anak 
ayah demi harta. Kamu berhak bebas dan bahagia." 

"Tapi.. Mungkin ayah akan jual semua saham dan properti. Termasuk rumah kita dan mobil kamu. 
Uangnya untuk mengganti semua gaji karyawan dan pesangon." Hendrik berkata serius "Dan.. 
Setelahnya, mungkin hidup kita akan sederhana. Tapi Ayah janji, ayah akan mulai lagi dari Nol. Kamu 
mau bersabar kan kalau hidup kita pas-pas an?" 

Radit mengangguk kuat "Aku gak masalah Yah. Aku, akan bantu Ayah nanti." katanya penuh janji. 

Dirinya tidak takut akan miskin, harta bisa di cari selama ia hidup. Radit sama sekali tidak masalah 
jika harus kehilangan harta. Itu lebih baik, dari pada harus kehilangan harga diri. 

Setelah pembicaraan dengan Ayah nya itu, Radit bergegas ke kamar demi membersihkan diri. Cukup 
lama, sengaja. Ia ingin mendinginkan kepala nya yang cukup pening setelah seharian ini mencari 
Arunika. 

Aaahh Arunika, dimana gadis itu sekarang? 

Kini Radit sedang duduk di meja belajar nya, memandangi figura cukup besar yang berisi foto nya 
dengan Arunika "Kamu dimana?" gumam Radit, jari besar lelaki itu mengelus lembut wajah Arunika di 
dalam foto "Aku cuma mau minta maaf, aku harus minta maaf." 

Lalu tatapan nya beralih pada celengan custom bundar yang tinggi, ada tujuh celengan dengan warna 
berbeda berjejer disana. 

Sengaja, ia membeli celengan itu di hari pertamanya berpacaran dengan Arunika. Setiap hari, ia 
selalu menyisihkan uang cukup banyak untuk mengisi celengan-celengan itu. 

Celengan untuk masa depan nya, bersama Arunika tentu saja. Radit terkekeh pahit saat melihat 
tulisan yang ada di bagian tengah badan celengan itu 

"Tabungan nikah w/ Aruni." 

Radit, pernah seserius itu pada Arunika. 

Dulu, saat meminta Arunika menjadi pacarnya, jauh dalam lubuk hati Radit, ia menginginkan status 
yang lebih dari pacar. Ia ingin status yang bisa mengikat Arunika dengan nya. Ingin memiliki Arunika 
seutuhnya. 

Sudah Radit bilang, ia jatuh cinta setengah gila pada Arunika. Namun, nyata nya.. Arunika tidak, 
gadis itu tidak mencintainya. 

Gadis itu hanya memanfaatkan nya, gadis itu hanya menjadikan nya alat ajang balas dendam pada 
Vivian. 

Sebesar rasa cinta nya, sebesar itu pula rasa kecewa yang Radit rasa. 

Salah kah Radit merasa kecewa ketika tahu Arunika tidak mencintainya? 

Tidak, Radit tidak marah. Ia hanya kecewa, bukan karena Arunika tidak mencintainya. Tapi karena 
fakta bahwa dirinya hanya di manfaatkan saja, apa sebegitu tidak berharga nya kah Radit di mata 
Arunika? 

Denting ponsel di meja, membuat lamunan Radit buyar. Ia melirik layar ponsel itu, dari nomor yang 
tidak ia simpan. Vivian. 

Tanpa mau membaca pesan itu, Radit memilih option blokir di layar ponsel. Dia benar-benar tidak 
mau lagi berhubungan dengan Vivian. 

Setelahnya, Radit kembali mencoba menelepon Arunika, seketika jantungnya berdebar kencang saat 


akhirnya nomor gadis itu bisa ia huhungi. 
daa 


Sedangkan Arunika berdecak kesal saat lagi-lagi ponsel dalam genggaman nya bergetar panjang. Ia 
sedang nonton youtube chanel milik Nessie Judge, dan sedari awal ia memegang ponsel, tidak 
sekalipun ia dia di buat tenang. Lelaki yang enggak mau Arunika sebutkan namanya itu terus 
meneleponnya. 

Bahkan, sebelum telepon yang ini, sudah ada 327 panggilan tak terjawab dari orang itu. Jangan 
tanyakan berapa message yang Arunika terima. Ribuan! 

Kesal karena si ponsel yang terus bergetar, Arunika banting itu ponsel ke kasur. Membuat atensi Seno 


dari ponsel nya teralih "Apa sih lo?" tanya pada sang adik yang kini merebahkan diri tepat di samping 
nya. 

"Lagi nonton Kak Nessie, tapi ada orang gila nelepon terus." keluh nya kesal, Arunika bahkan 
melampiaskan kekesalan nya itu pada bantal guling. Ia tendang guling itu berulang kali. 

"Siapa? Radit?" Seno bertanya, dan Arunika mengangguk saja sebagai jawaban. 

Seno menghela napas panjang, ia memberikan ponsel nya pada Arunika "Nih, pake ponsel gue." 

"Enggak ah, aku mau maskeran aja. Kusam banget ini wajah." ujar Arunika, sambil meraba pelan 
wajahnya 

Seno berdecak "Itu bukan kusam! Wajah lo bonyok, banyak memar!" sungut nya kesal. 

"Hehe yaa juga sih." Balas Arunika nyengir "Tapi gak apa-apa ah, mau maskeran." ujarnya sebelum 
kemudian gadis itu bangkit dari rebahan dan keluar kamar. 

Menuju kamar Deasy untuk meminta masker, dan kembali masuk ke kamar tamu yang di pakai Seno 
setelah sebelumnya ia cuci muka terlebih dahulu. 

Karena di kamar tamu yang di Bogor ini tidak ada meja rias, terpaksa Arunika berkaca di cermin yang 
menempel di lemari. Gadis itu berdiri dengan tangan yang sedang mengikat asal rambunya "Bang 
pakein masker nya dong, aku pegel kalau sambil berdiri." Arunika berujar sambil mendekat ke ranjang, 
di tangan kanan nya sudah ada mangkuk kecil berisi masker herbal, sementara di tangan kiri sudah 
memegang cermin kecil. 

Seno, yang sedang fokus pada ponsel menggeleng "Gue lagi mabar." tolaknya. 

"Bang ih! Bentaran doang." 

"Lo gak liat, gue lagi mabar." 

Arunika manyun, ia ikut berbaring dan menempel di samping Seno, dengan kesal tangan nya 
memencet-mencet layar ponsel Abang nya itu asal. 

"Dek, lo ngapain elah." sungut Seno, ia menjauhkan tangan nya dari jangkauan Arunika "Dek diem 
astaga!" 

"Anjir! Lo apaan sih, kalah nih gue." keluh Seno, ia menatap jengkel pada adiknya yang memasang 
raut cemberut. 

"Pakein bang, bentar ih." Arunika masih bersikeras menyodorkan mangkuk kecil berisi masker itu. 

Tahu bahwa adiknya enggak akan berhenti sebelum keinginan nya di turuti, Seno terpaksa 
mengambil alih mangkuk itu dan duduk di depan Arunika. 

"Nih pake kuas nya. Biar rata." Arunika kembali menyodorkan kuas, sedangkan tangan yang satu ia 
gunakan untuk berkaca. 

"Gila yaahh.. CAKEP BANGET GUA" Ucap Arunika tiba-tiba, di akhiri decakan Kagum yang keras. 
Membuat Seno yang tadi nya hendak mengulas masker di wajah gadis itu berjengit kaget. 

"Gue yakin nih orang tua gua bangga punya gue." Lanjut Arunika sambil mengangguk-anggukan 
kepala. Ekor mata nya melirik Seno yang tampak melotot mendengar ucapan nya. 

Tepat saat Seno akan mengulas masker di wajah nya, Arunika berkata lagi "Laki gua juga bangga nih 
dapetin gua. Buseett" Gadis itu tersenyum geli saat melihat Seno mulai kesal "LAKI-LAKI BERUNTUNG 
MANA YANG BISA DAPATIN GUE, kecuali laki gue sendiri." Arunika berteriak lantang dengan tangan 
terentang ke atas, walau di akhir kalimat nada tinggi nya menurun. 

"Apa sih lo?!" sentak Seno "Ini gue mau pakein masker ga jadi jadi nih!" 

Arunika abai, ia tatap Seno dengan wajah pongah "Tapi gue yakin juga sih, pak Jokowi kayaknya 
bangga." Ujarnya melanjutkan "Pak ini bercanda doang, tapi... semoga bapak bangga sama saya ye 
pak." 

Di depan nya, Seno melongo dengan tangan yang memegang kuas berhenti di udara "Nih anak gak 
waras kayaknya." 

"Tapi.. kita gak boleh kepedean. 
menasehati seseorang. 

"LO YANG DARI TADI KEPEDEAN!" Sambar Seno, dengan kesal ia memakai kan masker diwajah 
Arunika secara brutal. 

"Hahaha.. gua cakep banget HAHAHAHA." Arunika tertawa sombong "Gak percaya gue.." 

"kayak.. ihh..." mengabaikan tatapan heran Arseno, Arunika kembali meraba wajahnya sendiri sambil 
senyum salah tingkah. 

"Eh, tar kalau gue di deketin cowok lain, gue kayak gini.." Arunika menegakan badan "Dia nanya kan, 
halo nama nya siapa?" 

"Terus gua jawab nya kaya.." Arunika memasang wajah cool ia menyelipkan anak rambut ke telinga 
"Iyah kenapa? Oh sorry, euh gua dah punya pacar." 

"AHAHAHAA..." Arunika kembali tertawa, ia bahkan bertepuk tangan riang "Duh gila, gua seneng 
banget dah. HAHAY!" 

"SABLENG!!" maki Seno, ia mengacak-acak wajah Arunika dengan kuas di tangan nya "Sono lo 
keluar! Hus!" 

Arunika berdecak "Gak asik abang ah! Itu tuh Video yang sempat Viral di tiktok tau!" 

"Bodo amat!" Seno berujar ketus "Ayok keluar!" usirnya sambil menyeret Arunika ke pintu. 

"Bang aku mau tidur disini, Bang.. Bang.. Bang.." 

Blaamm 

Pintu Seno tutup setelah melambai tangan pada Arunika yang manyun. Ia tersenyum kecil atas 


kelakuan adiknya itu "Mommy, Aruni udah balik. Mommy kapan balik nya?" gumam Seno getir. 
daa 


kata Arunika, tangan nya mengibas di udara seolah sedang 


Pagi nya. 

Arunika berjalan ke dapur dengan tangan menyisir rambut setengah kering, pukul 06.30 dan ia sudah 
selesai mandi padahal ini hari minggu. Biasalah, kelamaan hidup di kampung, terbiasa bangun karena 
kongkorongok ayam. 

Semalam setelah selesai maskeran tengah malam, dia langsung meneruskan tidur karena matanya 
yang memang berat sekali. Alhasil, pagi ini Arunika tampak segar, walau memar di wajahnya belum 
hilang. 

"Eyang." Tegur gadis itu, pada sang eyang yang sedang berkutat di dapur "Lagi ngapain?" Tanya nya 
kemudian saat eyang nya menoleh. 

"Lho? Adek udah bangun?" Laras bertanya di sertai senyum hangat yang berkembang di bibir nya 
"Udah mandi lagi." Komentarnya. 

"Iya, kebiasaan bangun pagi." Arunika menjawab sambil menarik kursi dan duduk dengan tangan 
yang bertopang dagu di atas meja makan. 

Ia memerhatikan eyang nya dengan seksama. Dirinya dan eyang Laras cukup dekat walau tidak ada 
hubungan darah. Keluarga Deasy sangat baik, menerima Adam dan dua anaknya dengan tangan 
terbuka. Sehingga, tidak ada sedikitpun rasa canggung yang Arunika rasakan pada keluarga Ibu 
sambung nya ini. 

"Adek mau sarapan sekarang?" Laras bertanya sembari ikut duduk tepat di hadapan Arunika, wanita 
tua itu menyimpan segelas teh hangat, dan segelas jamu kuning di depan Arunika "Minum jamu nya." 

Tanpa bantahan, Arunika minum jamu itu "Nanti aja ah sarapan nya, bareng yang lain." Jawabnya 
sambil menyeka ujung bibir yang meninggalkan sisa jamu. 

Laras memerhatikan dalam diam, ia tatap cucu nya itu dengan penuh kasih sayang. Iya, Laras sangat 
menyayangi Seno dan Arunika. Dulu, saat Deasy dan Adam belum menikah dan mereka berdua 
diharuskan keluar kota untuk urusan pekerjaan, kedua anak itu sering di titipkan disini. Alasan nya? 
Tentu saja karena Martha enggan di titipi. 

"Adek makin cantik ya." Komentarnya "Eyang perhatikan kok makin sini makin mirip Mommy Deasy." 

Arunika mengangguk "Temenku banyak yang komentarin kok, katanya mirip banget sama Mommy. 
Padahal menurutku, cantikan Mommy." Tukas nya "Sering juga aku dikira adik kakak sama Mommy." 

Laras tersenyum geli mendengar penjelasan itu "Kasian dong ya Papa mu kalau kalian jalan bertiga." 
Canda nya. 

"Iya, di sangkain sugar Daddy nya aku dan Mommy." Arunika menjawab dengan cekikan "Eyang, aku 
mau jalan-jalan dong." 

"Eyang lagi bikin cake, kalau di tinggal takut gosong." Laras menjawab sambil menunjuk oven "Adek 
sendiri aja, ke taman komplek, deket kok keluar komplek sini doang. Dulu kan adek sering main 
kesana." 

Arunika mengangguk "Ya udah deh, aku sendiri aja. Kalau Papa sama Mommy bangun, bilangin aku 
ke taman ya Eyang." lalu gadis itu pergi setelah pamit pada Eyang nya. 

daa 

"Huaaa mommy tolong.. Huaaaa aahh gimana ini, hush hush.." Arunika menjerit histeris, dalam 
duduknya ia bergerak gelisah. 

Tangan nya mengibas-ngibas, mengusir seekor anjing pomeranian yang kini sedang mengelilingi kaki 
Arunika di bawah sana "Gug, gugug tenang ya. Calm down, hey. Okay?" Arunika mencoba 
menenangkan anjing itu, walau seharusnya ia lah yang butuh di tenangkan. 

"HEHH JANGAN DEKET-DEKET HEH! GUSTI IEU ANJING SAHA SIH?!" Arunika di buat semakin 
frustasi saat si anjing hendak menjilat kaki nya. 

Dia sebenarnya salah apa sih? Sampe di kejar anjing? 

"Gugug, gugug pergi ya. Okay? Kasian Mommy gugug nyariin." katanya memelas "Gugu mau apa? 
Uang iya?" 

Gugg gugg 

"Okay, dua rebu yah? Nih wuuuhh, wuuhh, wuhh." Arunika melayang layangkan uang, sebelum uang 
itu ja gulung asal dan lempar jauh. 

Namun, alih-alih mengejar uang yang ia lempar. Si anjing malah semakin bringas melompat-lompat 
sambil mengibaskan ekornya ke kanan dan ke kiri. 

Rasanya Arunika ingin ngompol ditempat. 

"Lulu! Hey, kamu ngapain disini?" seorang gadis berteriak, sebelum sosok gadis itu berlari kearah 
Arunika dan si anjing yang ternyata bernama Lulu. 

"Aduh, sorry ya. Anjing aku pasti nakutin kamu." Arunika mendongak demi mendapati gadis seusia 
nya yang berkulit putih dengan wajah cantik. 

Arunika terpesona. 

"Hey, kamu okay? Gak apa-apa? Lulu gigit kamu?" rentetan pertanyaan dari gadis cantik di depan nya 
menarik Arunika dari bengong nya. 

"Eh enggak kok, enggak di gigit. Cuma. Cuma dia puter-puterin kaki aku, gak mau jauh padahal udah 
kasih uang tadi." jelas Arunika membuat si gadis terkekeh geli. 

"Duh maaf ya, itu Lulu gak mau uang kok." katanya "Dia begitu buat narik perhatian kamu. Kayak nya 
Lulu suka deh sama kamu." lanjut nya dengan senyum menawan. 

Arunika meringis mendengarnya. Sumpah, suer, dia gak apa-apa kalau gak di sukai anjing juga. Demi 
alex dia Ridho. 

"Lulu, do you like her?" suara lembut si gadis disambut girang oleh si Anjing. Lulu, anjing kecil lincah 


itu melompat-lompat sambil menggonggong. 

Heh Lu, aku gak suka sama kamu! Kamu bringas, agresif! Aku suka nya Bombie yang kalem kalem! 
Arunika membatin. 

"Tuh kan, dia suka kamu." ujar si gadis tadi sambil bertepuk tangan riang "Lulu biasanya galak sama 
orang lain, ke kamu enggak loh." 

Arunika melotot Gak galak gimana woy?! Udah jelas tadi itu anjing ngejar-ngejar dia! Cilok nya yang 
baru sepeteng ia gigit harus jadi korban karena ia lempar. 

"Kamu mau gendong lulu?" 

"Aah hehehe enggak ah, takut gak sengaka kecekik Lulu nya." tolak Arunika sambil tersenyum 
canggung. 

Si gadis tadi tertawa renyah, membuat Aeunika lagi-lagi terpesona "Eh, aku baru liat kamu di taman 
ini. Kamu baru pindahan?" 

Arunika menggeleng "Enggak kok. Ini aku lagi main ke rumah Eyang, itu di blok sana." jawab Arunika 
sambil menunjuk gapura blok menuju rumah Laras. 

"Oh gitu, pantesan baru lihat." si gadis menjawab dengan senyum ramah "Eh btw nama kamu siapa?" 
lanjutnya sambil mengulurkan tangan. 

"Namaku Arunika, panggil aja Aruni. Kalau kamu?" Arunika menjawab sambil menyambut uluran 
tangan itu. 

"Hai Aruni. Aku Eldiana, panggil aja Eldi." gadis yang bernama Eldiana itu menjabat lembut tangan 
Arunika "Kamu berapa lama main kesini?" 

"Hmm semingguan sih, gakkan lama." Arunika menjawab sambil melepas jabatan tangan mereka "Eh, 
kamu orang sini ya?" 

Eldi mengangguk "Baru pindah sih, sekirar enam bulan lalu." katanya meringis "Pindahan dari 
jakarta." 

Mendengar itu sontak mata Arunika berbinar "Serius, aku juga dari Jakarta loh! Kamu jakarta nya 
dimana?" 

Sebelum menjawab, Eldi sempatkan dulu untuk menggendong Lulu dalam dekapan nya, baru 
kemudian ia kembali menatap Arunika "Waah, masa? Aku di jak--" 

"Sweetie Pie!" seruan dari Deasy membuat kalimat Eldi urung rampung, gadis itu setengah 
membukuk sambil tersenyum saat Deasy menghampiri mereka berdua. 

"Nak, Mommy cariin kok malah disini." Deasy segera membawa Arunika dalam peluka, ia kecup 
puncak kepala anak nya itu berulang kali "Gimana kalo kamu nyasar?" 

"Ish! Lebay deh, aku kan deket Mam." gerutu Arunika "Eh kenalin, ini temen baru aku, namanya Eldi. 
Eldi ini Mommy ku." 

Deasy dan Eldi saling jabat dan berkenalan, mata Eldi tak henti berbinar menatap Deasy yang tampak 
sangat cantik memakai gaun pendek biru muda. 

"Mommy kenapa susulin aku?" tanya Arunika. 

"Kamu lumayan lama, kok gak pulang-pulang sih. Eyang udah selesai masak, yuk sarapan." Ajak 
Deasy, ia menggenggam tangan puteri nya erat sebelum kemudian menoleh pada Eldi yang masih tak 
berkedip menatap nya "El, kamu mau ikut sarapan di rumah aunty?" 

Eldi meringis "Maaf aunty, aku udah di tunggu nenek. Kasian nenek kalau aku makan dirumah aunty. 
Lain kali aja ya."ujarnya tak enak. 

"Eh Aruni, besok kesini lagi ya. Pagi-pagi, kita jogging. Mau?" ajak Eldi. 

Dengan semangat Arunika mengangguk "Boleh! Jam setengah enam ya?" 

"Okay." 

Lalu, ketiga nya berpisah. Arunika dan Eldi sama-sama tersenyum dalam langkah mereka menuju 
rumah masing-masing. Merasa sangat senang bertemu dengan teman baru, mereka merasa cocok satu 
sama lain, sepertinya mereka akan sering menghabiskan waktu dari sekarang. 

daa 

"Kamu benar." Adam berucap dengan mata memandang lurus pada anak lelaki nya, Arseno 
Maheswara "Aruni, adikmu mengalami transmigrasi jiwa." lanjut nya, berhasil mengambil alih atensi 
Seno yang sejak tadi menundukan kepala sambil bermain jari. 

Seno menghela napas panjang "Sudah ku duga, Papa yang enggak pernah percaya." Sindir nya. 

Sejak pertama kali Arunika bangun dari koma nya tiga tahun lalu, Seno sudahpunya feeling yang 
kuat. Hidup dan tumbuh bersama, hampir banyak menghabiskan waktu bersama, Arseno hafal persis 
bagaimana perangai adik nya itu. 

Arunika yang polos, ceria, dan memiliki hati luas itu, tidak mungkin dalam sekejap bisa berubah 
seperti Iblis yang baru keluar dari kandang. 

Dirinya pun sempat mengutarakan asumsi nya itu. Bukan sekali saja ia melihat orang yang tertukar 
jiwa. Sebelum Arunika, ada orang sedekat nadi dengan nya yang mengalami hal serupa. 

"Papa bukan gak percaya. Asumsi mu memang masuk akal, tapi Sen, ini dunia modern. Sulit untuk 
percaya jika tidak ada bukti yang kuat." 

Saat itu, Adam sama sekali tidak percaya pada teori Seno yang mengatakan bahwa Arunika tertukar 
jiwa. Gila saja, mana ada! 

Selama tiga tahun ini, Alam memang merasakan perubahan drastis dari puteri nya itu. Namun, ia 
lebih percaya itu semua karena alasan psikologis semata. Arunika yang terbangun dalam keadaan 
hilang ingatan, bisa saja membentuk karakter baru karena masa lalu yang yang buruk. 

Namun, seminggu yang lalu, saat Arunika mengalami kecelakaan dan sempat tidak sadarkan diri, lalu 


bangun dengan pribadi yang dulu, Adam sudah mulai curiga. 

"Dan kenapa Papa bisa percaya sekarang?" 

Adam menarik napas panjang lalu menghembuskan nya pelan "Tadi siang Papa, Mommy dan Adik mu. 
Kita bertiga ke Bandung, dia nunjukin kehidupan nya tiga tahun lalu. Katanya, dia pernah hidup 
sebagai orang lain disana." 

"Awalnya Papa masih gak bisa percaya Sen, tapi.. Saat melihat dia begitu pandai bahasa sunda, lalu 
dia tau seluk beluk jalan ke kampung nya, kemudian ia tahu persis siapa saja yang ada di kampung 
sana. Yah, akhirnya Papa mengalah, Papa percaya dia pernah mengalami transmigrasi Jiwa." 

Seno mengangguk paham "Terus, dia cerita apa lagi?" 

"Banyak sih. Tapi ada satu hal yang bikin Papa bingung Sen." Ujar Adam, ia menegakan tubuh dengan 
raut wajah kian serius "Kalau selama tiga tahun ini, jiwa adik mu hidup di badan orang lain. Lalu jiwa 
siapa yang hidup di badan adik mu selama ini?" 

"Mungkin saja mereka bertukar jiwa Pa. Antara Aruni dan Arunika Prameswari yang di kampung itu?" 
tebak Seno. 

Adam menggeleng "Enggak. Aruni bilang jiwa Arunika Prameswari itu sudah mati." 

Seno memijat pangkal kening nya yang berdenyut "Terus siapa?" 

"Runi." sahut Adam, membuat badan Seno menegang sesaat "Adik mu kemarin siang.. Bilang kalau 
selama ini 'Runi' lah yang isi raga nya." 

"Apa mungkin.." 

"Papa akan tanyakan." sela Adam cepat "Papa akan tanyakan pada Martha." 

Seno mengangguk paham "and by the way, about Mommy.." lelaki itu menatap Adam lekat "Apa Papa 
juga sekarang percaya, Kalau Mommy Martha juga transmigrasi jiwa?" 

"Kita akan bicarakan nanti, Seno." pungkasnya "Beristirahat lah, kamu pasti capek." Setelah nya, 
Adam keluar dari kamar anak lelaki nya itu. 

Sedang kan Seno, masih diam ditempat dengan jari yang mengetuk permukaan meja "Gue yakin, jiwa 
mommy yang sekarang, bukan jiwa dia yang sebenarnya." gumam nya pada diri sendiri. 

daa 

Sementara orang yang sedang mereka bicarakan, kini sedang berbaring di ranjang dengan erangan 
yang keluar dari mulut nya. 

Martha, dengan wajah pucat berulang kali mengerang akibat sakit yang mendera perut dan area 
punggung nya, semalaman wanita itu juga demam dan sempat mimisan. Membuat Hari khawatir. 

Ada apa dengan istri nya itu? 

daa 
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Sudah hampir empat hari, Arunika menghilang. Selama empat hari itu juga Radit terus mencari, 
ketika pulang sekolah jam tiga sore ia akan menunggu di depan rumah Arunika, dan akan pulang jam 9 
malam untuk mandi dan makan. Lalu, pukul 11 malam ia akan kembali kerumah gadis itu, memandangi 
jendela kamar Arunika yang gelap. Jujur saja, kebiasaan yang ini, sudah dia lakukan sejak tiga tahun 
lalu, sejak dirinya dan Arunika putus. 

Dan malam ini pukul setengah dua belas malam, Radit baru sampai rumah. Lagi-lagi ia di buat kaget 
saat Ayah nya menunggu di beranda rumah. 

"Ayah, masih di luar jam segini." ujarnya sambil menaruh helm. 

"Ayah gak bisa tidur Ga, masih banyak pikiran." 

Radit memapah Ayah nya untuk masuk, lalu mereka beruda duduk berdampingan "Ayah mikirin apa?" 
tanya nya. 

"Nugha, Hari udah jual saham yang dia punya. Dalam waktu 3 hari saham dia sudah ada yang beli, 
dengan harga murah." 

"Ayah rugi banyak?" tanya Radit, ada rasa bersalah dihati nya. Tapi bagaimana lagi, tidak ada pilihan 
lain, jika harus menjadi budak uang Vivian, jelas, Radit tidak sudi. 

"Yah begitulah, Ayah kena demo karyawan, karena pemilik saham yang baru, akan merekrut 
karyawan baru dan memberhentikan karyawan lama." Hendrik menghela napas panjang "Mereka jadi 
mogok kerja." 

"Terus, gimana keputusan Ayah?" 

"Ayah sudah tawarkan sisa saham perusahaan ini pada beberapa clien yang pernah kerja sama. 
Perusahaan ini, harus segera di ambil alih. Kalau enggak, dalam kurun waktu satu bulan, perusahaan 
ini tidak terselematkan." 

"Jadi.. Sudah ada yang berminat ambil alih?" tanya Radit yang paham kemana arah pembicaraan ini. 

Hendrik mengangguk "Ayah sudah gak bisa tangani lagi . Kemungkinan minggu depan Ayah udah 
lengser, rumah dan properti ini juga mungkin Ayah akan jual. Untuk tambah-tambah biaya pesangon 
karyawan yang mungkin di berhentikan." 

Hendrik menatap sendu sang anak, ia elus kepala Radit dengan sayang "Maafin ayah, gak bisa kasih 
hidup yang layak lagi buat kamu kedepan nya." katanya dengan nada menyesal "Mungkin kita bakal 
pindah rumah, mungkin juga sekolah mu akan pindah, karena jujur aja. Ayah takut kedepan nya enggak 
bisa biayai sekolah mun yang ini." 

Radit menggeleng "Aku gak masalah Yah, kita bisa bangun lagi dari Nol." katanya dengan senyum 
tipis "Aku bakal bantu Ayah. Aku akan ikut ayah kemana pun, gak masalah kalau harus pindah rumah 
dan sekolah." 

"Tapi, apa bisa mobil ku yang merah gak ikut di jual Pa?" tanya Radit, jujur saja ia agak berat untuk 
melepas mobil itu. Mobil yang ia beli dengan uang sendiri. 

Hendrik tersenyum tipis "Itu kan mobil kamu, gak usah dijual. Pakai saja." 

"Tapi kalau Papa butuh uang nya, Papa bisa gadaikan BPKB nya aja. Biar nanti aku cari kerjaan, buat 
bantu cicilan nya." 

Hendrik mengangguk, Pria itu menyeka air mata nya yang hampir turun, ia peluk Radit dengan erat 
"Ibu kamu di surga pasti bangga punya anak seperti kamu Dit." 

Di balik pelukan, Radit memejamkan mata. 

Ibu pasti kecewa karena aku jadi cowok yang berengsek Yah.. 

daa 

Radit merebahkan diri di kasur, pikiran nya mulai berkelana, tapi tujuan nya tetap sama. Arunika. 

Usai pembicaraan nya dengan sang ayah, Radit ambil kesimpulan. Ia tidak punya banyak waktu lagi 
untuk menemui Arunika, ia harus segera mencari gadis itu, untuk meminta maaf walau ia tahu itu 
adalah hal yang sia-sia. 

Radit meraih ponselnya, membuka galeri yang dimana banyak Photo Arunika disana, ia tatap dengan 
lekat satu persatu photo itu "Kamu dimana? Aku tau, kamu benci sama aku. Tapi seenggak nya, kasih 


satu kali kesempatan buat aku minta maaf Aruni." 

Iya, dirinya hanya ingin meminta maaf. 

Radit cukup tau diri untuk meminta Arunika kembali. Aruni gadis yang baik, setelah semua kesulitan 
hidup yang gadis itu alami, Aruni sudah selayaknya bahagia. Dan Radit, bukanlah salah satu dari 
kebahagiaan itu. 

Radit cukup tau diri, walau meminta untuk berteman pun ia tahu Aruni tidak akan sudi, untuk itu ia 
hanya ingin meminta maaf. Setelah nya ia akan pergi bersama sang ayah. Lagi pula tidak ada harapan 
apapun lagi, Radit tidak punya apapun lagi, baik harga diri ataupun materi, Radit tidak layak untuk 
memperjuangkan Arunika lagi. 

Lelaki bodoh seperti nya tidak pantas berteman dengan Arunika 

Lekaki bajingan, berengsek sepertinya, tidak pantas ada sisi Arunika 

Benar, sampah seperti dirinya tidak pantas bersanding di samping berlian seperti Arunika. 

Menghela napas panjang demi melonggarkan cekikan penyesalan yang mengikat kuat hati nya, Radit 
beringsut bangun dari rebahan. Lelaki itu turun dari ranjang sebelum kemudian membuka laci di meja 
belajarnya. 

Senyum nya terukir tipis kala menemukan apa yang ia cari, kertas origami berwarna-warni, yang 
selalu ia beli. Lelaki itu membawa seluruh tumpukan kertas origami di kasurnya, Radit segera duduk 
dan mulai melipat origami itu menjadi burung bangau. Ukuran nya lebih kecil dari yang ia pernah buat 
dulu. 

Lagi senyum Radit terukir, kali ini dengan tatapan sendu pada tiap burung bangau yang bercecer di 
ranjang. dulu dirinya pernah membuatkan banyak burung bangau untuk Arunika. Dia juga yang 
menempel semua burung kertas itu di atap langit, sengaja, agar setiap bangun dan sebelum tidur 
Arunika akan selalu memanjat banyak doa. 

Dengan khusu lelaki itu terus melipat kertas demi kertas, tidak ada tulisan yang ia buat di balik 
kertas warna itu. Sengaja. Ia hanya akan membuatkan Arunika seribu bangau lagi, urusan doa, biar saja 
Arunika yang buat. 

Seribu bangau, mungkin hadiah terakhir yang Radit berikan untuk Arunika. 

Tepat pukul tiga dini hari, Radit menyerah pada rasa kantuk nya. Ia membereskan burung-burung 
kecil itu dan memasukan nya pada fish ball berukuran cukup besar "Baru 580 burung, semoga bisa 
cepet beres sebelum gue pergi." Gumamnya, sebelum kemudian meletakan fish ball itu di meja belajar. 

Radit kembali berbaring, menatap atap langit kamarnya "Cepet pulang Aruni.." ujarnya berupa 
bisikan doa, sebelum mata lelaki itu tertutup dan air bening jatuh di kedua sisi sudut matanya. 

daa 

"Aruni, Mbak Dian barusan telepon." Adam yang baru saja keluar dari kamarnya langsung ikut 
bergabung di meja makan "Katanya, selama empat hari ini, Nuga datang ke rumah tiap hari." 

"Terus, Mbak Dian suruh masuk?" Jawab Arunika dengan nada tinggi "Kan aku udah bilang Pa, jangan 
biarin si laki-laki yang enggak mau aku sebutin Namanya itu ke rumah." 

Seno mendengus "Liki-liki ying gimiwi iki sibitin niminyi preett! Lo emang gak mau sebutin nama nya, 
tapi selalu liatin fotonya." Cibir lelaki itu, ia tatap pongah Arunika yang komat-kamit di tempat duduk 
nya. 

"Nuga enggak masuk kok, dia 'kan tahu nya dirumah kosong." Adam melanjutkan "Kata mbak Dian 
sih, dia diem di gerbang depan. Dari sore sampai malam. Jam 9 dia baru pulang." Adam memerhatikan 
Arunika yang terdiam di tempatnya "Papa gak pernah ajarin anak-anak Papa untuk lari dari masalah 
Aruni. Kalau nanti kamu sudah agak baikan, tolong temui dia." 

Arunika hanya mengangguk, gadis itu melanjutkan sarapan nya dalam diam. Pikiran nya mengawang 
pada Radit, lelaki itu.. Arunika rasa sulit untuk memaafkan nya. 

"Papa hari ini pulang duku ke Jakarta." Ucap Adam yang sudah selesai dengan makan nya, membuat 
Seno melirik sang ayah dengan raut penasaran. 

"Ngapain Pa? sama Mommy?" Arunika menjawab setelah menandaskan satu gelas air mineralnya. 

Adam menggeleng, sebelum menjawab ia sempatkan menyeka ujung bibirnya dengan tissue "Ada 
yang harus Papa urus, mommy mu enggak ikut." Jawabnya. 

"Mommy disini aja, lagian Papa kamu enggak lama kok." Sahut Deasy yang baru saja kembali dari 
pantry, wanita itu menyimpan pudding coklat di meja makan sebelum ikut duduk dan bergabung 
"Sweetie Pie, mau makan pudding nya sekarang?" 

Arunika mengangguk dan dengan buru-buru Deasy memotong pudding itu sebelum kemudian 
menyuapi Arinika "Seno mau?" tanya nya saat sadar Seno memerhatikan. 

"Aaa, yang gede dong bang buka mulutnya." Deasy menegur saat Seno terlihat ragu membuka mulut 
"Enak?" kedua anaknya mengangguk, membuat Deasy tersenyum bangga "Kaya nya Mommy ada bakat 
buat jadi cheef." 

"Udah kamu dirumah aja, ngurus anak, kalau mau kerja ya sama aku." Seloroh Adam membuat ketiga 
orang disana mendengus. 

"Dek kasih makan ikan yok!" ajak Seno sambil memundurkan kursinya, dan bangkit dari duduk 
"Bosen nih." 

"Enggak ah, aku mau keluar sama Eldi." Tolak Arunika, ia memang sudah ada rencana untuk jalan 
dengan teman baru nya itu. Selama empat hari di Bogor, setiap hari Arunika dan Eldi akan 
menghabiskan sore mereka Bersama. 

"Bentaran elah, kan lo belum berangkat juga. Ayok cepet dah." Seno memaksa, ada yang harus ia 
bicarakan pasa Arunika. 


Arunika mendelik, namun tak urung ia ikut berdiri dan mengekori Seno yang sudah jalan duluan "Ya 
udah ayok." 
a 


"So, gimana kehidupan lo selama tiga tahun ini?" Tanya Seno, membuat perhatian Arunika dari kolam 
ikan teralih pada sang Abang "Gue denger, lo ngalamin transmigrasi jiwa?" lanjutnya sambil 
melemparkan pakan di kolam, membuat ikan disana langsung mengerubun meninggalkan jejak riak. 

"Aku hidup dengan baik disana bang." Jawab Arunika. Mendongakan kepala menatap langit, senyum 
kecil nya terbit diwajah nya yang sendu "Aku punya Ibu dan Bapak yang sayang sama aku. Punya adik 
yang ngejaga aku walau kadang dia nyebelin. Persis kaya abang." 

Seno menoleh, mendapati mata coklat Arunika yang menerawang keatas sana "Aku ngerasa hidupku 
hampir sempurna disana. Tuhan bener-bener kabulin doa ku Bang, Dia kasih kehidupan ku dengan 
kasih sayang yang melimpah, Dia kasih aku seorang Ibu yang baik dan sayang dengan tulus ke aku." 

"Padahal saat itu aku enggak secantik ini bang." Arunika menunjuk wajahnya sendiri "Kulit ku enggak 
seputih sama semulus ini." Ia meraba lembut kulit tangan nya "Disana aku gak pintar main piano, gak 
pintar main biola, gak pintar menari balet.. tapi Ibu sayang sama aku tulus bang. Dia ngejaga aku layak 
nya aku adalah berlian, seperti aku adalah harta nya yang paling berharga." 

"Aku Bahagia, walau harus sekolah pakai sepeda, aku seneng, walau kadang ngegerutu saat Ibu 
suruh aku turun ke sawah buat nanam padi, kebahagiaan keluarga ku sederhana bang, liat padi yang 
kita tanam tumbuh dengan kuat di sawah milik kita, adalah kebahagiaan terbesar." 

"Aku kangen mereka bang, kangen banget.." Arunika menundukan kepala Bersama dengan 
berjatuhan nya air mata "Aku kangen mereka sampai rasanya aku pengen ikut mereka.. aku.. aku 
kangen Ibu sama Bapak." 

"Hey, gue nanya nya sebaris lo ngejawab nya sepanjang Jakarta." Sahut Seno, mencoba mengalihkan 
kesedihan adik nya "Gue senang kalau kehidupan lo disana baik." Seno berdiri dari posisi jongkok nya 
dan berjalan menuju gazebo, di ikuti Arunika di belakang nya. 

"Terus, gimana kehidupan lo sekarang?" Seno kembali bertanya sambil merebahkan diri di gazebo 
yang beralas karpet bulu "Gue liat sih lo seneng-seneng aja." 

Arunika mengangguk "Aku udah mulai nerima kehidupan ku sekarang bang, aku baru sadar ada Papa, 
mommy Deasy, ada abang yang sayang sama aku, ada si kembar juga sih." Katanya dengan senyum 
mengembang "Eh Abang sayang 'kan sama aku?" 

"Ya enggaklah! Pake nanya lagi." Jawab Seno sewot. 

Arunika memutar bola mata malas saja menanggapinya "Abang udah ketemu lagi sama Mommy 
Martha?" tanya nya kemudian. 

Seno mengedikan bahu acuh "Belum." 

Hening, untuk beberapa menit hanya ada desau angin yang mengisi kekosongan diantara mereka. 
Seno yang memejam mata dengan Arunika yang melamun, cukup lama mereka ada di posisi itu sebelum 
akhirnya Seno buka suara "Dek, lo percaya enggak kalau gue bilang Mommy Martha juga transmigrasi' 
kaya lo?" 

Arunika tersenyum kecil sebelum kepalanya menggeleng "Enggak tau." 

"Jujur aja, gue merasa perubahan Mommy gak manusiawi, dia emang gila harta. Tapi da gak setega 
itu buat siksa anaknya." 

Dalam diam nya, Arunika mengepalkan tangan erat. Pembicaraan tentang Martha, selalu berhasil 
membuka luka lama di hatinya "Aku gak tau bang," dengan getir dirinya menjawab, sebelum kemudian 
terkekeh pahit "and anyway, mommy Martha Cuma siksa aku aja. Dia.. dia, sayang sama abang." 
Kenyataan pahit yang harus Arunika terima adalah, hanya dirinya yang di benci Martha, hanya dirinya 
yang di siksa Martha, hanya diarinya... yang diperlakukan layaknya sampah oleh Ibu kandung nya 
sendiri. 

"Dek, gue rasa mom—" 

"Aku gak tau dan gak mau tahu bang, entah Mommy transmigrasi atau enggak, kenyataan nya tetap 
sama. Mommy Marha, gak pernah sayang sama aku." Arunika menjawab, dengan nada dingin yang 
kental, tatapan yang biasanya teduh berubah dalam hitungan detik "Aku tau abang sayang sama 
Mommy, aku juga. Aku pernah melakukan apapun untuk dia Bang, aku bahkan nyaris mati hanya untuk 
membuat dia senyum." 

"Hanya untuk bikin mommy senyum, aku harus mati dulu. Lalu.. apa yang harus aku lakukan kalau 
ingin kasih sayang dari Mommy Bang? Nyawa aku aja gak berharga buat dia, mom—" 

"Dek!" 

Arunika berdiri dengan memejam mata saat merasakan hawa dingin dan mencekam menyatu dengan 
tubuh nya, setelah nya ia membuka mata dan menatap Seno tajam "itu kenyataan nya bang! Abang gak 
tau seberapa banyak luka di punggung ku bekas di cambuk, abang gak tau berapa kali kuku jari tangan 
ku patah karena di cambuk, abang gak tau.. seberapa dalam kubangan luka di hati aku. ABANG GAK 
TAU DAN GAK PERNAH MAU TAHU! ABANG SELALU SEMBUNYI!" 

"Gue gak semn—" 

"YA! ABANG SEMBUNYI! Abang selalu tutup mata! Jangan karena abang enggak pernah merasakan 
keji nya tangan mommy, abang jadi selalu belain dia." Arunika geram, dada nya naik turun bersamaan 
dengan nafas nya yang memburu "Dimana abang saat aku di siksa hmm? Dimana abang saat aku butuh 
teman? ABANG SEMBUNYI!" 

"Apa kata abang? Mommy transmigrasi, jadi apa? Nenek lampir? Atau jadi ibu tiri nya Cinderella?" 
Arunika terkekeh pahit dengan air yang mulai menggenang di matanya "Kalau emang dia transmigrasi, 


kenapa cuma aku yang dia siksa?" 

Seno diam. 

"Kenapa Cuma aku yang di buat gila?" tuntut Arunika "Jawab abang! Kalau iya Mommy transmigrasi, 
kenapa dia gak siksa abang juga?!" 

Melihat Seno yang tetap bungkam Arunika tertawa miris "See? Abang bilang gitu cuma buat nolongin 
Mommy doang! Abang gak bisa nerima kenyataan kalau Mommy udah berubah! Aahh, tapi menurutku 
Mommy gak berubah, dia tetap sama, selalu jahat." Lanjutnya, membuat Seno teepaku ditempat. 

"Abang udah tau 'kan kalau aku setuju buat tuntut mommy untuk kasus kekerasan ini? Itu kan alasan 
abang pulang? Itu kan alasan abang berteori kalau Mommy mungkin transmigrasi? Buat mempengaruhi 
aku biar maafin kesalahan Mommy? Abang pasti takut kalau mommy di penjara kan?" 

"De, gimanapun dia mommy kita. Lo pikirin lag—" 

Arunika menggeleng tegas "Gak! Aku gakkan mikirin lagi bang. Cukup 10 tahun aku diam karena 
abang. Aku gakkan tinggal diam lagi sekarang, cukup 10 tahun aku mengalah dan selalu mentingin 
perasaan yang lain." 

Selama ini, Arunika tidak pernah mau mengusut kasus ini adalah karena Arseno. Abang nya itu, akan 
memohon agar dirinya bungkam dan memaafkan Martha, naifnya Arunika selalu mangut saja 
"Sekarang, aku pengen hidup tenang Bang. Aku juga pengen hidup normal kaya yang lain nya.." 
Arunika menjeda, menggunakan waktu untuk menghapus air matanya "Aku hanya ingin Bahagia." 

"Dan lo Bahagia, kalau masukin Mommy ke penjara?" nada sinis Seno layangkan "Dia Ibu lo Delinda! 
Dia orang yang ngelahirin lo ke dunia! Lo harusnya bisa maafin dia!" 

Seno tidak rela jika Martha harus di penjara, bagaimanapun Martha adalah ibu nya, seharusnya 
Arunika bisa memaafkan Martha, lagi. 

"TERUS GUE HARUS APA?!" Sentak Arunika, membuat Seno terhenyak di tempat "GUE JUGA 
ANAKNYA ARSENO! DIA HARUSNYA BISA SAYANG SAMA GUE!" setelahnya, Arunika berlari ke dalam 
rumah, meninggalkan Seno yang masih mematung di tempat. 

Seno mengusap wajahnya frustasi, merasa serba salah dengan kondisi ini. Di sisi lain dirinya merasa 
kasihan pada Arunika yang selalu menderita, di sisi lain ia juga merasa tak teg ajika Martha sampai di 
penjaran "Shit!" umpatnya, sebelum kemudian ia ikut masuk ke dalam rumah. 

daa 

Di dalam kamar, Arunika duduk di ujung Kasur dengan nafas tersengal. Gadis itu mengusap wajah 
gusar nya, sebelum di detik yang sama ia merasakan hawa dingin yang mencekam keluar dari 
penyatuan "SHIT! SENO ANJING!" umpatan itu membuat Arunika membuka mata, menemukan 'Runi' 
melayang di depan nya. 

"Kenapa lo gak gampar dia sih?!" tuntut nya. 

"Kemana aja kamu?" tanya Arunika, mengabaikan pertanyaan 'Runi sebelumnya. 

'Runi' mendelik "Gue ada! Lo yang gak pernah marah, bikin gue gak bisa muncul." 

"Aku udah ingat semuanya." Ucap Arunika tenang, di tatapnya bayangan Runi dengan dalam "Aku 
ingat. Kalau aku, Arunika Deolinda Maheswari yang asli." 

Dengan polos 'Runi' mengangguk "Bagus dong." Ceplosnya. 

Arunika mendelik "Terus, kamu siapa sebenernya?" tanya nya serius. Kepala Arunika sudah pusing 
dan nyaris meledak memikirkan siapa si kuyang sebenarnya. 

'Runi' memutar mata keatas "Hmm gue gak tahu. Kemungkinan sih gue Aru yang di kampung lo itu," 

Arunika berdecak "Jangan ngadi-ngadi! Jiwa dia udah mati. Aku sempet liat kok." 

"Lah terus gue siapa dong?" 'Runi' balik bertanya. 

"Mana ku tahu!" balas Arunika sewot, ngomong sama mahluk halus ternyata lebih menjengkelkan 
"Kamu ingat-ingat deh, biar nanti ku cariin keluarga kamu. Siapa tahu kamu jiwa dari orang yang 
koma." 

'Runi' mengangguk "Nanti deh gue pikirin." Katanya "By the way, How's your day?" 

Arunika mengedikan bahu acuh "I hade a rough day, Runi." Jawabnya sambil membuang napas 
panjang. 

Runi mengangguk "I guess so." Katanya "Sorry, gara-gara kelakuan gue, hidup lo jadi berantakan." 
Katanya seolah menyesal, namun lihatlah wajah si kuyang itu sama sekali tidak menunjukan 
penyeselan. 

Membuat Arunika mendelik. Ingin nya sih memukul, tapi mana bisa. 

Keheningan sempat menyapa, sebelum 'Runi' bicara lagi "Aruni, gue minta tolong sama Lo. Maafin 
Radit ya?" katanya dengan sorot mata memohon. 

"Dia udah jahat ke kamu." balas Arunika di akhiri decakan. 

'Runi' mengangguk "Karena itu, gue mohon maafin dia. Dia cuma salah paham Aruni, dia keseret jauh 
atas drama yang Vivian buat. Dia gak salah." 

"Dia salah karena gak percaya sama kamu." Sahut Arunika kesal, tadinya ia tidak mau membahasa ini 
dulu. Tapi biarlah, ia akan menuruti apa yang Adam katakan. Jangan menunda masalah. 

"Aruni, selama gue pakai badan lo. Gue selalu bikin onar, bikin masalah, gak pernah sekalipun gue 
berbuat kebaikan. Wajar kalau Radit gak percaya sama gue. Bukan hanya Radit, semua orang benci 
sama gue Aruni, gakkan ada yang percaya sama gue." 

"Tapi harusnya Radit percaya! Dia udah lama kenal sama aku!" 

"Ya, justru Radit kenal nya sama Lo. Makanya dia muak sama gue." Runi yang melayang maju 
mendekat, mempersempit jarak diantara mereka "Radit benci gue, muak sama gue bukan sama Lo." 

"Harusnya Radit cari tau, ada yang salah sama aku! Dia harusnya ngerasain ada yang beda dari aku! 


Dia kenal aku lama, 10 tahun! Masa dia gak sadar?" akhirnya, kekesalan nya tumpah juga hari ini. 
Sudah empat hari Arunika memendam uneg-uneg nya ini, dan jujur saja itu membuatnya sama sekali 
tidak nyaman. 

"Lo jangan nyalahin dia atas kesalahan yang enggak dia sadari Aruni! Jangan Cuma salahin Radit, lo 
kecewa karena dia gak nyari tahu tentang keadaan lo yang transmigrasi? Iya? Berarti lo juga harusnya 
kecewa sama Papa, dia punya darah yang sama dengan Lo. Dia hidup bertahun-tahun sama lo, Papa 
lebih kenal lama sama Lo, apa Papa cari tahu tentang keadaan lo? Enggak kan? Trus kenapa lo Cuma 
marah sama Radit aja?" 

Arunika diam "Kenapa lo Cuma kecewa sama Radit aja hah?" tuntut Runi "Kesalahan dia Cuma satu, 
DIA ENGGAK TAU KALAU BADAN LO PERNAH GUE PAKAI! RADIT BENCI GUE, BUKAN SAMA LO!" 

"Tapi dia kasar, dia bentak-bentak kamu Runi!" 

"GUE GAK APA-APA. KARENA KELAKUAN GUE DULU, PANTES DAPAT ITU!" Runi menunjuk tangan 
Arunika "Tangan ini, selalu gue pakai buat nampar orang, jambak orang, siksa orang." Kemudian, Runi 
menunjuk bibir Arunika "Mulut ini, gue pakai hina orang lain, gue pakai caci maki orang. Wajar kalau 
Radit benci sama gue, walau Radit bentak-bentak gue, wajar kalau Radit.. gak suka sama gue." 

"Gue tanya sama lo. Andai lo dulu bisa liat kelakuan gue , yang selalu bully orang lain, gue selalu 
ganggu mereka, gue nampar mereka, nendang dan injak mereka, gue selalu remehin mereka, semua 
sifat jahat ada di gue. Apa lo bakal benci sama gue?" 

Dalam diamnya Arunika berpikir, ya dia pasti akan benci dengan Runi yang jahat seperti itu. 

"Benci kan lo sama gue, lo pasti muak sama gue? Sama kayak Radit dan yang lain! Selama tiga tahun 
gue hidup kaya gitu Aruni. Dan lo pikir, orang lain akan percaya dengan mudah ketika gue berubah? 
Enggak, semua butuh proses Aruni!" 

"Tapi Radit gak percaya sama aku! Disaat aku pakai badan ini lagi, di saat aku udah berubah, dia 
tetep kasar sama aku! Dia bahkan gak mau dengar penjelasan kamu tiga tahun lalu Runi!" 

"Itu karena kebodohan gue! Gue gak bisa nahan emosi sehingga gue gak bisa jelasin dengan benar! 
Selalu ada Vivi di sisi Radit tiap gue mau bahas kesalah pahaman antara gue sama Radit Aruni. Lo 
sendiri yang bilang kalau Vivian itu licik, lo tahu gimana perangai nya!" 

Arunika berdecih "Masa selama tiga tahun ini enggak bisa sekali aja Radit dengerin penjelasan 
kamu?" 

"Dia dengerin, tapi dia gak percaya." 

"Nah itu maksudku! Kamu udah berusahajelasin, dia nya yang gak percaya," 

"Menurut lo apa bisa seseorang percaya setelah dia pernah di kecewain? DEMI TUHAN ARUNI, apa 
lo gak sadar kalau Radit cinta banget sama lo?! Disaat gue bilang kalau gue Cuma manffatin dia, gue 
bisa liat ada kekecewaan besar di mata dia." Runi menjelaskan dengan menggebu, merasa frustasi 
sendiri dengan kebodohan nya di masa lalu "Gue bikin dunia dia hancur Aruni.. gue!" Runi menunjuk 
dirinya sendiri dengan kesal. 

"Kalau lo marah, marah sama gue, lo pukul gue. Jangan diamin Radit kaya begini." Katanya getir "Lo 
denial sama perasaan lo sendiri Aruni! Lo pikir gue gak tahu setiap malam lo nangisin Radit hah?" 

"Aku gak nangisin dia!" elak Arunika "Aku benci sama dia! Dia sebut aku Iblis Runi, dia keterlaluan." 

"GUE IBLIS DISINI, GUE! YANG RADIT MAKSUD ADALAH GUE! DIA MAKI LO IBLIS KARENA 
KELAKUAN GUE DI MASA LALU!" Erang Runi gemas "Kalau gue bisa, gue sendiri yang bakaljelasin Ar. 
Gue sendiri yang bakal minta maaf. Sayangnya, gue gak punya kesempatan itu." 

"Kamu punya! Selama tiga tahun kamu selalu jelasin." 

"Anjing! Gue kesel, kenapa pembahasan nya muter-muter disini sih?!" Runi semakin kesal saja 
dibuatnya "Gue udah coba jelasin Aruni! Tapi gue gak bisa jelasin dengan benar, si Vivian tai kuda itu 
selalu ngaduk-ngaduk emosi gue. Gue selalu kepancing dan berakhir jambak atau nampar pipi dia, dan 
itu semakin bikin Radit salah paham. GUE YANG SALAH DISINI!" 

Arunika menghapus air mata nya sebelum kemudian ia menjawab pelan "Intinya tetep sama, aku 
benci sama Radit." 

'Runi' tersenyum miris mendengarnya "Gue gak nyangka, lo juga ternyata jahat. Satu kesalahan 
Radit, bisa bikin seribu kebaikan dia hilang di mata lo." Lanjut Runi. 

"Lo gak lupa kan? Siapa yang selalu nemenin lo dulu? Disaat lo di bully, lo di ejek di caci dan di hina, 
siapa yang pasang badan buat belain lo? Radit!" 

"Lo gak lupa kan? Siapa yang selalu nolongin lo? Saat lo di buat jatuh ke kolam renang? Di saat lo di 
kunci di kamar mandi? Siapa yang ngelindungin lo saat itu hmm? Radit!" 

"Dan gue yakin, lo gakkan pernah lupain yang satu ini, Aruni. Radit, pernah.nyaris.mati, cuma demi 
nyelamatin lo dari kecelakaan, dia rel--" 

"STOP!" sela Arunika, gadis itu menutup telinga nya sendiri. Tidak mau mendengarkan apa yang Runi 
bilang walau itu adalah kenyataan. 

Namun nyata nya, Runi belum mau berhenti "Jangan karena lo kecewa, lo jadi tutup mata Aruni. Lo 
jangan lupa, gue juga pernah gak sengaja bikin dia kecewa. Sekarang, Terserah lo, gue capek jelasin 
nya. Gue cuma harap, lo bisa maafin dia suatu saat nanti. Sebelum takdir mempermainkan hidup lo 
lagi.." Ucapnya membuat Arunika terhenyak. 

"M-maksud kamu apa? APA MAKSUD KAMU RUNI?!" 

"Lo gak mikir, lo di beri kesempatan hidup sama Tuhan nyaris tiga kali? Lo gak mikir, bahwa diatas 
kesempatan hidup lo ada ganjaran yang harus di bayar? Gue kasih tau, hid—" Belum sempat kalimat itu 
terselesaikan, bayangan Runi lenyap bersamaan dengan di buka nya pintu kamar. 

"Sweetie pie? Kamu kenapa?" Deasy, masuk dengan lari kecil dan langsung memeluk Arunika yang 


menangis kencang "Hey, what happened? Ada yang sakit?" 

Dalam tangis nya, Arunika mengangguk "Disini, sakit." Tukas nya, mencengkeram erat kaos di bagian 
dada "Sakit banget Mommy." 

Deasy hanya bisa mengeratkan pelukan nya, sambil berbisik semua akan baik-baik saja pada Arunika 
yang menangis tersedu dalam pelukan. 

daa 

Sementara di Saditantra, Radit baru saja memasuki kantin di temani Zulfi dan Pandji. Tidak ada 
David, lelaki itu agaknya masih marah pada Radit. Tentu saja karena masalah pembullyan Vivian. Dan 
Radit sama sekali tidak peduli. 

"Ga pesen apaan? Biar sekalian." Tawar Zulfi saat mereka hendak belok menuju tempat dimana 
mereka biasa duduk. 

"Gue mie ayam ya Zul." Pandji yang menyahut. 

"Gue gak nawarin lo tonggos!" seru Zulfi "Den Nuga, mau makan apa? Makan ya Den, itu wajah lo 
udah kayak degradasi, putih ke ungu-unguan." 

"Gue the manis aja dulu."Jawab Radit tanpa minat. 

"Lo berniat mati perlahan Ga?" tanya Pandji saat mereka baru saja mendaratkan bokong di bangku 
kayu "Mau mati biar di maafin Aruni ya?" 

Radit hanya mendelik saja menanggapi nya, ia mengeluarkan ponsel dan mengecek ruang chat nya 
dengan Aruni. Tidak ada balasan atas pesan yang sudah ia kirim. Membuat lelaki itu menghela napas 
Lelah. 

"Tanyain Meghan apa Vanya sono, siapa tahu sekarang mereka kasih info." Usul Zulfi yang baru 
bergabung tapi karena telinga lebar, jadi walaupun ia jauh tapi ia bisa mendengar apa yang Radit dan 
Pandji bicarakan sebelumnya. 

"Gue setiap hari nanyain mereka. Dan enggak membuahkan hasil." Ucap Radit lesu. 

Zulfi menegakkan tubuh, ia menepuk dada dengan bangga "Biar gue turun tangan kali ini." Pungkas 
nya "MANTAN! WOY! Ehh MEGHAN MAKSUD GUE! SINI LO!" teriaknya, membuat buka hanya 
Meghan yang menoleh, namun seluruh isi kantin. 

Vanya dan Meghan yang duduk tidak jauh dari para cowok itu mendengus sebal "Jangan ditanggepin 
si bau kelek!" seru Vanya "Pasti dia di suruh Nuga buat nanyain Aruni." 

Meghan mengangguk "Btw, si bau ketek kali." Koreksinya." 

"Ketek itu Bahasa sundanya kelek. Lebih enak manggil si Zulfi bau kelek, lebih terasa menghujatnya." 
Jelas Vanya membuat Meghan mengangguk paham. 

"Woy Meghan sini elah!" seru Zulfi lagi. 

Meghan berdiri dari duduknya "Gue gak denger lo ngomong apa, dasar bau kelek!" teriaknya lantang. 

Ditempatnya Zulfi mengumpat "Vanya-vanya, lo aja sini!" 

"Enggak, gue gak mau hidung gue mencium aroma tidak sedap disana." Jawab Vanya. 

"Dih, sini buru. Ini emak gue lahiran marmot lucu. Peranakan Depok sama Korea. Lo pasti mau." 
Bujuk Zulfi, dan benar saja si Vanya langsung berdiri dan menghampiri mereka di ikuti Meghan di 
belakang nya. 

"Mana liat!" ujar Vanya ketus. 

"Sabar elah, duduk dulu lah." Pandji berpindah kursi, nyelip diantara Radit dan Zulfi. Membuat kedua 
lelaki itu berdecak. 

"Ngapain lo kesini?" nada sinis Zulfi lontarkan saat Meghan duduk "Lu ya Meghan, enak aja bilang 
gue bau kelek! Nih ketek gue wangi njir, lupa lo pernah nyaman bersadar di ketek gue?!" lanjutnya 
membuat sang mantan mendugus. 

"Buru Markijjul! Gue ogah lama-lama deket sama orang bodoh, takut ketularan." Sindir Vanya melirik 
Radit yang hanya diam. 

Zulfi berdehem "Eh barusan gue liat Story Instagram nya si Aruni. Lagi di Bali ya dia? Pake bikini hot 
anjayani!" katanya, membuat Radit melotot dan buru-buru mengecek ponsel. 

Vanya mendegus "Ngaco lo! Si Aruni lagi di bogor kali, bukan di bali." 

ZulFi menyeringai "Baahh, bener kok di Bali, lagi dirumah nya siapa sih artis yang tersandung kasus 
narkoba itu?" 

Meghan menendang kaki Zulfi di bawah meja "Sembarangan! Aruni nya gue lagi di bogor, di rumah 
nya aunty Deasy. Mana ada ke rumah bandar narkoba!" 

"Noh Ga, di Bogor katanya di rumah enyak tiri nye. Susulin sono." Ucap Pandji membuat si kembar 
meotot karena baru sadar di tipu! 

"Damn you kelek bau!" Umpat Vanya sebelum gadis itu menggeser bangku dan pergi di ikuti Megha. 

Zulfi tergelak tawa sambil menepuk dada "Bilang apa sama Zulfi?" katanya membuat Radit berdecak. 

Namun tak urung, senyum tipis nya terbit di bibir yang pucat itu. Dia harus segera ke Bogor. 

xK 

Bersambung... 

Publish : 14 April 2021 

Ada komentar yang bikin aku nangis huhu, makasih ya udah baca dengan seksama dan bisa ambil 
kesimpulan yang tepat.. thanks ya pinadewi :) 

Okay aku tau kalian muak sama Radit, aku juga wkwk. Tapi ingat apa yang aku bilang, jangan liat dan 
dengar sesuatu dari satu sisi aja ya, harus adil. Jangan kek Radit wkwk :) 

Aku gak belain Radit, gimanapun dia salah karena udah berlaku kasar sama cewek. But girl, dia 
punya alasan. Selain karena dia kecewa sama apa yang 'Runi' bilang 3 thn lalu, dia juga muak sama 


tingkah lakunya 'Runi' bukan Aruni ya. Secara kan selama 3 tahun ini yang isi raga nya Aruni itu 'Runi' 
jadi yang di benci Radit itu 'Runi' bukan Aruni. 

Ya, Radit salah karena enggak percaya padahal seminggu kemarin Aruni udah balik ke badan nya. 
Lah emang Radit tau Aruni transmigrasi? Kan enggak. Kalian bayangin aja selama tiga tahun tingkah 
Runi itu buruk banget, di chapter 01 kan kalian liat gimana Runi, nah kan gak bisa langsung tiba2 
percaya kalau Aruni berubah. 

Kok Radit gak sadar denga napa yang terjadi sama Aruni? Gak nyari tau. Seriously? Dia di kecewain 
dan harus car tau? Tolong itu dia lagi patah hati, mana bisa tenang wkwk. 

Kan Radit udah kenal lama, masa gak nyadar ada yang beda dari Aruni? Dia sadar, makanya dia 
menjauh dan muak. Dia Cuma gak tahu Aruni transmigrasi aja, dan Adam pun yang ada hubungan 
darah sama Aruni kan baru tau anaknya transmigrasi kemarin. Itupun Aruni yang cerita. Okay? 

Nah soal kesalah pahaman di chapter 16 apa 17 ya lupa wkwk . Radit emang gak tau mana yang 
benar dan salah, karena yang dia lihat saat itu ya pas Aruni nampar Vivi, dia gak tahu sebelumnya ada 
masalah apa. Dan gak nyari tau, karena selama 3 tahun terakhir si Runi emang suka nampar dan 
ganggu org tanpa alasan jelas. Jadi ya gitu akhirnya salah paham 

Coba kalau kalian jadi Radit mau gimana? wkwk 

Nah si Radit malam nya kan dateng tuh ke rumah Aruni, ini dia baru salah. Enggak percaya sama 
Aruni padahal dah dikasih tau alasan nya nampar Vivi apa, dan aku kesel juga sih wkwk. Tapi yah 
gimana lagi, authornya sih nyebelin, emang hahaha 

Udah ya jangan hujat Radit lagi, dua chapter lagi dia mau pergi kok, mau pulang kerumah ku wkwk 


So, team Agam udah siap belum nih? 

Oh ya, 2 chapter setelah Radit pergi juga nanti Karma untuk Martha dan Vivian resmi di mulai ya 
wkwkwkwk 

“Spoiler Next Chapter" 

"Aku gak mau liat kamu lagi, anggap kita gak pernah kenal.." 

1) Mau bilang apa sama Aruni? 

2) Mau bilang apa sama Radit? 

3) Mau bilang apa sama Vivian? 

4) Mau bilang apa sama Agam? 

5) Mau bilang apa sama Eldi? 

6) Mau bilang apa sama Seno? 

7) Mau bilang apa sama Markijul? 

8) Mau bilang apa sama Pandji? 

9) Mau bilang apa sama David? 
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Hai, ada yang nunggu? 

Btw thanks buat 1,8K vote dan 1,13K komentar nya. Terharu @ sorry ya kalau gak dibalasin, hp ku 
lagi rusak. Error terus huhu.. 

Chapter ini berisi 5114 kata, baca pelan-pelan! 

ARUNIKA'S WORLD 

Chapter 33 : Permintaan Maaf. 

Happy Reading... 

Semangat 2K Vote eh? 0o 


Jadilah pembaca yang bijak. Boleh kesal dan komentar tapi jangan berlebihan Okay? Kalian kan 
enggak tau alur ceritanya kek gimana. Nanti pas udah kebongkar malah jadi malu sendiri. Dan akhirnya 
jadi SIDERS karena malu pernah hujat. Jadi boleh komentar, meluapkan emosi. Tapi sewajarnya aja ya 
cantik, ganteng :) 

"Kamu mau warna yang mana?" Arunika bertanya sambil mematut diri dengan dress berwarna hijau 
mint di cermin full body. 

Kini dirinya dan Eldi sedang berada dalam salah satu toko pakaian. Sesuai janji nya, mereka 
menghabiskan waktu di Botani Square dari siang tadi "Aku yang ini aja deh kayaknya, bagus enggak?" 
tanya Arunika sambil berbalik badan. 

Eldi yang sibuk menggeser satu hanger ke hanger lain nya menoleh, meneliti, sebelum akhinya 
mengangguk "Bagus. Kulit kamu kan putih, cocok pakai itu." komentarnya. 

"Kamu mau yang mana?" Arunika bertanya sambil maju mendekat, ikut memilih baju di stand hanger 
yang cukup lebar "Ini nih warna abu-abu monyet bagus." usulnya, menarik dress itu untuk ia patut di 
badan Eldi. 

"Eh atau engga ini nih, hijau bagedod." usulnya lagi, membuat Eldi melongo. 

"H-hijau apa?" 

Arunika menatap Eldi "Bagedod. Hijau bagedod." ulangnya sebelum gadis itu meringis "Hmm, hijau 
apa ya.. Hijau pekat gitu. Hijau banget." jelasnya saat sadar Eldi kebingungan. 

Eldi hanya nyengir dan mengangguk walau enggak paham "Cobain dulu aja. Bawa dua-duanya." 
ujarnya sambil membawa kedua dress yang Arunika usulkan. 

Kedua nya berjalan menuju fitting room, karena hanya ada tiga bilik, dan dua yang lain nya isi, Eldi 
mengusulkan agar Arunika terlebih dahulu yang mencoba, namun gadis itu menolak "Berdua aja, muat 
kok. Luas ini.." Arunika masuk duluan "Ayok buru." 

Eldi mengikuti di belakang, gadis bersurai coklat itu menutup tirai dengan rapat "Aku gak pakai tank 
top. Ngadep sana aja yah." katanya, jadilah posisi mereka saling memunggungi. 

"Eh kamu di tatto?" komentar Arunika saat tak sengaja ia berbalik badan dan melihat punggung Eldi. 
Ada tatto di bahu kiri belakang gadis itu "E.. enal. Ini tulisan nya Enal kan?" tebaknya setelah meneliti 
ukiran kata tegak bersambung itu "Enal, 18092X." 

Eldi menoleh ke samping, lewat ekor mata dia melirik Arunika "Iya, bener." Jawabnya. 

Mata Arunika berbinar "Bagus. Nama pacar kamu ya?" tanya nya kepo. 

Eldi sempatkan berbalik badan setelah selesai memakai Dress, ia mematut diri dengan seyum tipis 
"Bukan pacar." katanya menjawab pertanyaan Arunika. 

"Mantan?" tebak Arunika, sebelum gadis itu meringis "Sorry, kepo ya aku?" 

Edli terseyum hangat "Enggak apa-apa. Dan btw, yap dia mantanku." 

Arunika melotot dengan mulut menganga "Waahh bucin ya kamu? Terus gimana dong itu? Tato 
permanen? Gak bisa di hapus?" rentetan pertanyaan itu membuat Eldi tertawa geli. 

"Aku gak niat hapus kok." jawabnya santai. 

"Enal pasti orang baik ya? Makanya kamu susah moveon?" Arunika bertanya dengan nada prihatin. 
Sedangkan tangan nya sudah sibuk melepas dress yang ia coba. 

Eldi tergelak tawa "Enggak dia gak baik." sanggah nya "Dia bajingan." 

"Masa? Berarti dia ganteng banget ya sampai kamu kesemsem?" 

Eldi tersenyum "Dia itu.. Tall, dark, mysterious, and... Dangerous." jawab Eldi berbisik membuat 
Arunika merinding 

"Duh kok serem ya?" komentar Arunika "Dia manusia kan?" 

Eldi mengangguk "Iya lah. Dia orangnya possesive, gengsian, nyebelin." gadis itu menjawab dengan 
mata menerawang ke depan, ada sorot luka yang Arunika lihat dari mata indah itu. 

"Kok putus?" 

Eldi terdiam sebelum kemudian tersenyum tipis "Rahasia." 

Arunika mendengus sebal "Hayu ah udah kan?" tanya nya seusai beres mencoba dress "Aku yang ini 
aja deh. Kamu yang mana?" 


"Aku yang abu-abu aja, lebih kalem warnanya." putus Eldi. 
daa 


Di Saditantra, bel pulang baru saja berbunyi. Membuat Radit buru-buru membereskan semua buku 
dan memasukan nya ke ransel, sebelum kemudian lelaki itu memakai jaket dan menoleh ketika Zulfi 
menyikut lengan nya "Apa?" tanya nya 

"Mau langsung ke Bogor?" 

Radit menggeleng "Balik dulu, bawa mobil." jawabnya, sambil bersiap untuk pergi. 

"Makan dulu Ga." usul Zulfi canggung "Gue bukan nya perhatian nih ye. Cuma itu lo pucet banget, lo 
gak makan berapa hari sih?" 

"Gue gak apa-apa." sahut Radit. Dirinya memang belum sempat makan, dan memang tidak ada selera 
untuk makan. Tapi, Radit merasa baik-baik saja dengan itu. 

"Gue cuma gak mau di jalan nanti lo kenape-nape. Ketemu Aruni kagak, mati Iya." Zulfi menjawab di 
akhiri decakan "Makan dulu lah." 

Radit hanya mengangguk "Gue duluan." pamitnya, pada Zulfi dan Pandji yang terdiam di tempat. 

"Gue kagak enak hati njir. Lo liat kagak si Nuga kaya mayat hidup begitu?" tanya Zulfi. Matanya 
menatap sedih pada punggung lebar Radit yang semakin mengecil. 

Pandji mengangguk "Mudah-mudahan dia di maafin Aruni, kasian gue liatnya." gumam lelaki itu 
membuat Zulfi mengangguk sambil membuang nafas panjang. 

daa 

"Nuga.." Radit menoleh saat pintu kamarnya di bukan dan di susul kehadiran Hendrik dari balik pintu 
"Kamu mau pergi ya?" 

Radit mengangguk "Kenapa emang Yah?" 

Hendrik mendekat "Ini ayah mau nanya.." katanya menjeda, menelan ragu yang bergumul di dada 
"Emm itu, itu.. Kamarnya Aruni di bawah, barang-barang nya mau dibawa pindahan juga?" 

Radit terdiam cukup lama, sebenarnya lelaki itu sudah berpikir dari kemarin, mau di kemana kan 
barang milik Arunika di rumah nya ini "Ayah udah nemu rumah baru?" 

Hendrik mengangguk "Gak di Jakarta, kita pulang ke kota Papa." katanya "Kamu gak keberatan kan?" 

Radit mengangguk lagi, selama dirinya bersama sang ayah, dimanapun tidak masalah "Enggak apa- 
apa. Tapi kamar disana, ada berapa nanti?" 

Hendrik tersenyum hangat "Ayah akan cari yang tiga kamar, nanti barang Aruni bisa di masukan 
disana." katanya mengerti apa yang Radit inginkan. 

"Makasih Yah." Radit tersenyum lega. 

Lega karena walaupun nanti dirinya tidak akan pernah bertemu Arunika lagi, setidaknya, Radit bisa 
merasakan kehadiran Arunika dengan ada nya barang-barang gadis itu. 

Jika suatu hari nanti rindu, ia bisa tidur di kamar Arunika. Seperti biasa. 

Radit turun dari kamar dengan buru-buru setelah ia selesai bersiap, jam menunjukan pukul 4 sore. 
Kota Jakarta pasti sedang macet-macet nya karena banyak pegawai kantoran yang pulang, namun hal 
itu tidak sedikitpun merubah niat Radit untuk segera pergi ke Bogor. 

"Nugha.." alih-alih menemukan Hendrik yang ingin ia temui untuk pamit, Radit malah melihat Vivian 
yang sedang duduk di ruang tamu dengan Hari. 

Demi kesopanan, Radit mengangguk pada Hari "Sebentar saya carikan Ayah dulu." 

"Saya sudah bertemu Hendrik di kantor tadi, barusan juga ART kamu bilang Hendrik sedang istirahat. 
Biar saja." Sela Hari mengurungkan niat Radit yang hendak pergi "Saya kesini ingin berbicara dengan 
kamu Nugha. Bisa duduk sebentar?" 

"Saya harus pergi Om." 

Vivian buru-buru bangkit dari duduk nya "Nugha.." katanya memelas, berniat mencekal tangan lelaki 
itu, namun di tepis oleh Radit "Aku mau bicara sebentar." 

"Gue gak ada urusan sama Lo lagi." 

"Nugha say--" 

"Maaf menyela, tapi kalau Om mau membujuk saya dengan iming-iming harta. Saya enggak tertarik, 
permisi." 

"Kamu gak punya hati!" Ucapan Vivian mampu membuat Radit menatap datar gadis itu "Kamu egois! 
Kamu mengorbankan ayah kamu, perusahaan ayah kamu, banyak karyawan yang di pecat gara-gara ke 
egois an kamu Nugha." 

Radit berdecih "Lo lagi mengatai diri sendiri?" 

"NUGHA!" 

"Maaf, saya hanya mengatakan kebenaran Om. Anak om, udah keterlaluan. Saya sarankan, didik dia 
dari sekarang, walau sudah telat, seenggaknya dia bisa berubah." Ujar Radit "Percaya sama saya Om, 
lama kelamaan, bukan hanya dia yang hancur, tapi om juga. Liat aja nanti." 

Radit pergi setelah membawa kunci mobilnya, lelaki itu berlari kecil menuju garasi, segera keluarkan 
merah nya. 

Lelaki itu menekan klakson kuat berulang kali demi mengusir Vivian yang ternyata mengikuti nya, 
dan menghadang mobilnya di depan sana "Awas!" Radit berteriak sembari melongokan kepala di 
jendela. 

Vivian mendekat dan Radit semakin muak saja melihat gadis itu menangis "Nugha, aku mohon. Ada 
yang harus aku bicarain." 

"Minggir!" 

"Kamu mau kemana? Ke Arunika, iya?" 


"Bukan urusan lo, minggir!" 

"Nugha, kita bicara sebentar ya? Aku bisa bantu Ayah kamu, aku bisa bantu supaya perusahaan ayah 
kamu gak bangkrut. Aku gak akan minta balikan, aku cuma mau kamu maafin aku." 

"Minggir sialan!" 

"Nugha, Aruni gakkan bisa bantu kamu. Cuma aku yang bisa bantu ayah kamu dan perusahaan nya. 
Okay, kita gak usah balikan, gak apa-apa. Tapi kamu mau kan maafin aku?" 

Radit menatap Vivian nanar "Apa selama ini lo memang hidup semenyedihkan ini? Di mata Lo, 
apapun bisa di selesaikan dengan uang?" 

"Gue lebih memilih hidup miskin, dan bokap gak keberatan sama sekali dengan itu. Sekarang Lo 
minggir." 

"Kamu bener mau ke Arunika? Mau minta maaf lagi? Emang kamu pikir dia bakal maafin kamu?" 
Vivian bertanya dengan senyum remeh "Kamu gak lupa, seberapa sering kamu hina dia demi aku?" 

Di dalam mobil, Radit eratkan cengkeraman jari tangan nya pada kemudi "Gue enggak mengharapkan 
Aruni maafin gue. Yang perlu gue lakuin adalah benar-benar minta maaf atas kebodohan gue yang 
pernah yakitin dia, demi cewek kaya lo." 

"Dia pantas buat dengar permintaan maaf gue, dan dia berhak kalo emang gak bisa maafin gue." 

"Sekarang Lo minggir! Sebelum gue nekat nabrak Lo sekarang juga!" 

Melihat betapa mata sipit itu menatapnya tajam penuh kebencian, membuat Vivian mau tak mau 
menggeser badan nya. Merelakan Praditya Nugha, pergi mengejar Arunika. 

Tubuh ringkih Vivian luruh bersamaan dengan air mata nya "Kenapa kamu gak pernah sedikitpun 
peduli sama aku, Nugha?" 

"Vivi! Bangun sayang." Hari membantu anaknya untuk berdiri dan memeluk tubuh gadis itu erat 
"Jangan nangis, Papi janji, akan Pastikan Hendrik dan Nugha mengemis minta bantuan kita. Okay?" 

Vivian mengangguk "Thanks Papi." 

"Ayo. Kita pulang, Mommy mu sakit lagi. Katanya dia muntah-muntah, Papi harus antar Mommy ke 
rumah sakit." 

daa 

Setelah hampir memakan waktu dua jam untuk sampai di Bogor, akhirnya Radit sampai di alamat 
yang ia dapat dari Zulfi. Entah bagaimana bisa teman nya itu mendapatkan alamat ini, yang pasti itu 
adalah dari Meghan. Caranya, Radit tidak tahu. 

Radit keluar dari mobil demi menemui satpam yang tengah menjaga gerbang "Permisi Pak, apa benar 
ini kediaman nya Ibu Deasy?" 

Pria paruh baya itu mengangguk "Benar, ada yang bisa saya bantu." 

Letupan bahagia dan rasa lega yang menjalar di hati nya membuat senyum Radit melengkung tanpa 
bisa ia cegah "Saya mau ketemu Aruni. Apa ada?" dan debaran dalam dada nya bahkan bekerja dua kali 
lipat saat si satpam mengangguk. 

"Eh Non Aruni lagi keluar Den. Biasanya sih pulang sebentar lagi." Jelas si satpam sambil melirik 
langit yang mulai gelap. Sebelum kemudian pria itu meneliti Radit dan ikut tersenyum "Aden pacar nya 
ya?" 

Radit menggeleng "Bukan, saya teman nya Pak. Apa boleh saya nunggu disini?" tidak peduli berapa 
lama pun, Radit akan menunggu. 

Percayalah, Praditya Nugha ahli dalam menunggu. 

"Eh? Nunggu di dalam saja Den, ayok saya bukain gerbang nya, Aden masuk aja. Nanti saya info Ny 
Deasy." Si satpam berujar sambil menggeser gerbang lebar-lebar. 

Radit berterimakasih dan kembali mengemudi mobil, membawa mobil itu masuk dan berhenti di 
pekarangan rumah Deasy. Lelaki itu baru saja akan meraih ponsel ketika ketukan di kaca mobil nya 
membuat Radit menoleh. 

Dengan cepat Radit membuka pintu dan keluar sebelum kemudian 

Bugghh 

Bugghh 

Bugghh 

Pukulan bertubi-tubi itu ia dapatkan dari Seno. Cukup keras, sehingga membuatnya harus kembali 
terduduk di jok dengan posisi menyamping dan kaki diluar. 

"Bangun. Keluar." Ujar Seno sambil memundurkan langkah, memberi jarak agar Radit bisa keluar. 

Tinjuan Seno layangkan kembali begitu Radit keluar dari mobil. Sekali, dua kali, tiga kali dan berkali- 
kali sampai wajah putih Radit kini penuh dengan bercakan darah. 

Di tempatnya, Radit diam saja walau sebenarnya ia bisa melawan dengan mudah. Meskipun ia belum 
makan berhari-hari, jujur saja Seno bukan tandingan nya. Badan nya lebih tinggi dari Abang Arunika 
itu, bukan hal sulit membuat Seno tumbang. 

Radit diam karena ia memang pantas mendapatkan ini, bahkan pantas mendapatkan makian yang kini 
terlontar dari mulut Arseno di depan nya. 

"Gue mau ketemu Aruni." Radit berujar tanpa mau membalas segala umpatan dan makian dari Seno. 
Lelaki itu menyeka sudut bibir nya yang terluka, meludah kesamping demi membuang darah yang 
bercampur dengan ludah. 

"Masih ada muka Lo nemeuin adek gue? Dia bahkan mungkin gak Sudi liat wajah Lo!" 

"Gue bakal pakai masker biar dia gak liat wajah gue." Balas Radit serius, ia harus bertemu Aruni 
sekarang juga tidak peduli bagaimana pun caranya. 

"Lo bajingan, brengsek!" Maki Seno untuk kesekian kali, nafas lelaki itu tersengal. Berbeda dengan 


Radit yang masih tetap tenang ditempatnya. 

"Iya gue bajingan gue brengsek, gue gak tahu diri." Radit mengangguk setuju "Lo udah bilang itu 
berulang kali tadi." 

"Sialan Lo!" Seno menendang lutut Radit "Lo tunggu disini, jangan bikin adek gue nangis lagi." 
Ucapnya sambil berbalik badan. 

"Thanks bang." Ucap Radit dengan senyum kecil. 

daa 

"El aku pulang sekarang aja kaya nya." Arunika berujar sambil beranjak turun dari kasur hangat milik 
Eldi "Mommy ku pasti nyariin, dari siang belum pulang." 

Eldi ikut turun, gadis itu mengangguk "Ya udah aku anter." Usulnya sambil menggapai cardigan yang 
ia gantung di sandaran kursi. 

"Eh? Gak apa-apa, gak usah. Kan dekat." Tolak Arunika, rumah Eyang Laras dan rumah Eldi hanya 
berbeda dua blok. Tidak terlalu jauh, dirinya tidak masalah jika harus berjalan. Itung-itung cari angin. 

"Enggak apa-apa. Aku anter, kasian kamu tiap main kesini pulang nya sendiri terus. Lagian motorku 
udah selesai di service, bisa dipakai anter kamu. Sekalian pulang nya aku mau ke Alfa dulu." Jelas Eldi, 
gadis itu membuka pintu dan berjalan sebelum menuruni undakan tanggga "Aku kira mau nginap." 

Di belakang nya Arunika menggeleng "Lain kali aja deh." Ujarnya membuat Eldi mengangguk paham. 

"Wah ini motor kamu?!" Arunika bertanya heboh, kini Eldi dan dirinya sudah sampai garasi yang 
hanya di isi oleh satu mobil dan satu motor trail. 

"Iya hehe." Eldi menjawab sambil meringis "Kaya cowok ya? Kamu gak masalahkan aku antar pake 
ini?" 

Arunika menggeleng kuat "Enggak sama sekali. Aku boleh bawa ini ya?" Eldi tertawa gemas melihat 
tingkah Arunika yang menatap penuh minat pada motornya. 

"Emang bisa?" 

"Bisa! Aku malah ada niat buat beli motor kaya gini El." Seru Arunika semangat "Kemarin aku sempet 
cobain punya temanku, persis kaya gini, warna nya juga sama." 

Eldi mencubit gemas pipi Arunika "Ya udah, nih kunci nya." Dengan semangat Arunika menerima 
kunci itu, gadis itu bahkan bersiul-siul sambil mengelus body motor. 

"Beraaangkaaatt." Seru Arunika membuat kedua gadis itu tergelak tawa. 

Mereka berceloteh sepanjang jalan, tidak ada habis nya membahas ini dan itu, selama lima hari selalu 
bersama membuat mereka sama-sama tahu bahwa mereka berdua punya banyak kesamaan. Termasuk 
sama-sama senang memakai motor besar. 

"Eh ada tamu kayaknya Ar." Ucap Eldi saat dari jarak dekat ia melihat mobil merah terpakir di 
halaman rumah Deasy. 

Arunika memicing mata, jantung nya seketika berdebar kencang saat sadar siapa pemilik mobil itu, 
Praditya Nugha. Untuk apa lelaki itu kesini? 

Lutut Arunika rasanya lemas, badan nya mendadak tegang, sementara jantung dalam dada sana, 
sama sekali tidak mau memperlambat debaran nya. 

Agak nya hal itu di sadari oleh Eldi yang duduk di belakang nya "Aruni, kamu enggak apa-apa?" 

Arunika menghela nafas panjang dan di hembuskan pelan "Aku gak apa-apa." Katanya sambil 
mengover gigi menjadi netral. Setelah Eldi turun, ia menyerahkan motor itu pada sang pemilik "Sampai 
sini aja, ada orang ngeselin disana." Walau Arunika berusaha untuk bercanda, tetap saja Eldi bisa 
melihat ketegangan di raut wajah gadis itu. 

Eldi menggenggam tangan Arunika "Aku temani ya?" Usulnya, khawatir jika Arunika bisa saja pingsan 
karena wajahnya yang sudah pucat pasi. 

Arunika menggeleng dengan senyum terukir tipis "Nope. Aku enggak apa-apa kok." Setelah nya, 
gadis itu melambai tangan pada Eldi yang sudah beranjak pergi. 

Sekali lagi Arunika menghela napas, menghirup sebanyak-banyaknya angin malam agar bisa 
melegakan dada nya yang terasa penuh dan sesak. Walau langkah kaki nya gemetar, Arunika paksakan 
menyeretnya untuk sampai pada mobil merah itu. Pada Praditya yang sebenarnya tidak ingin ia temui. 

Tadi nya, Arunika ingin melewati begitu saja mobil merah itu, karena pikirnya mungkin saja sang 
pemilik sudah menunggunya dan duduk di sofa. Tapi gadis itu sungguh di kejutkan ketika pintu mobil 
itu terbuka, dan lelaki jangkung itu keluar dengan wajah babak beluk, bercak darah tertinggal di 
kemeja yang lelaki itu kenakan. 

"Aruni.." Suara parau lelaki itu, membuat Arunika tersadar, buru-buru gadis itu mengambil langkah 
lebar. Walau percuma, karena kaki panjang Radit bisa mengejarnya dalam hitungan detik. 

"Aruni.. Aku cuma mau bicara bentar, 10 menit?" Radit berucap memohon, namun Arunika masih 
kukuh, ia semakin mempercepat langkah, menaiki undakan tangga, tepat saat kaki nya akan menginjak 
anak tangga terakhir, Arunika merasakan sebelah tangan nya ditahan. 

"Aku capek, nanti aja kalau mau bicara." ucapnya tanpa mau repot menoleh ke belakang. 

"Aku minta maaf." suara parau lelaki itu semakin jelas Arunika dengar, belum lagi tangan dingin yang 
kini menggenggam erat jemari nya. 

Membuat keinginan Arunika untuk menoleh semakin kuat, tapi gadis itu tidak yakin, karena ia tahu 
jika mata mereka bertemu makan bukal hal yang mustahil jika dirinya akan menangis. 

"Kita bicara nanti, Praditya." tekan Arunika, emosi nya sedari pagi sudah keluar banyak, pun dengan 
energi nya yang sudah tergerus habis. Hari ini Arunika sudah lelah, dan bicara dengan Radit akan 
semakin lelah saja rasanya. 

"Lima menit, aku cuma butuh lima menit." tangan Radit semakin erat menggenggam jemari hangat 


Arunika "Please Aruni.." 

Arunika menyerah, ia berbalik badan dan terhenyak ketika melihat Radit yang ternyata bersimpuh 
diatas lutut "Bangun, bicara sambil duduk." mendengar suara Arunika, Radit lantas mendongak, 
mendapati mata coklat itu menatapnya dingin. 

Kendati begitu, Radit mengusung senyum lega. Lega karena setidaknya, Arunika memberikan waktu 
untuknya bicara. Lelaki itu berdiri dari posisi bersimpuh nya, sehingga tinggi nya dan Arunika kini 
sama. 

Radit menatap wajah Arunika lamat-lamat, dengan lembut dan hangat. Meneliti setiap inci wajah 
yang mungkin nanti akan ia rindukan setengah mati. 

"Apa kamu liat-liat?! Lepasin tanganku!" Walau suara ketus yang Arunika lontarkan, tetap saja 
membuat senyum Radit semakin lebar. Nanti ia juga akan merindukan suara ketus itu. 

"Aku kangen.." bisik Radit tak tahu malu. Biar saja, karena ini kesempatan terakhirnya untuk 
mengutarakan rindu. 

Jujur saja selama lima hari, Radit merasa hampa, kini melihat wajah Arunika di depan nya, seolah 
mengembalikan nyawa nya yang hilang. Berlebihan memang, tapi itulah yang ia rasakan. Semenjak 
hilang nya Arunika, Radit merasa hilang pijakan nya. 

"Kamu bilang lima menit 'kan?" Radit mengangguk pada pertanyaan yang Arunika lontarkan "Ini udah 
semenit, tinggal empat menit lagi. Jadi.. lepas tangan ku. Se.ka.rang." 

Dengan berat hati, Radit melepas tangan hangat itu. Lalu mengikuti Arunika yang berjalan menuju 
kursi rotan yang terletak di teras depan. Arunika duduk, dan Radit langsung besimpuh, menekuk satu 
lutut sementara lutut lain menjadi tumpuan untuknya. 

Tangan Radit langsung memeluk kaki Arunika, erat. Kepalanya ia tundukan, menjadikan lutut Arunika 
sebagai tumpuan "Maafin aku Aruni." Walau berbisik, Radit yakin Arunika masih bisa mendengarnya, 
terbukti dari kaki Arunika yang langsung meronta. Namun, jangan harap bisa Radit lepaskan. 

Di tempatnya, Arunika kepalkan tangan erat. Di detik Radit berlutut di bawahnya, Arunika langsung 
membuang muka, enggan menatap kebawah sana. 

"Kesalahan kamu banyak." Ucapnya dingin. 

Dilututnya, ia merasakan kepala Radit bergerak, mengangguk "Banyak banget." Dan Radit yang 
mengakuinya dengan mudah justru membuat Arunika kesal. 

"Aku gak percaya sama kamu, aku kasar sama kamu, aku selalu bentak kamu, aku maki kamu, dan 
semua itu sering terjadi, hampir tiap hari." Radit berucap masih dengan posisi yang sama, sehingga 
suara berat lelaki itu teredam dilututnya. 

"Dan kamu masih punya nyali buat minta maaf?" 

"Itu kewajiban. Sekecil apapun kesalahan nya, harus ada kata maaf yang terucap. Walau enggak bisa 
mengembalikan apa yang sudah rusak, Seenggak nya bisa sedikit mengurangi rasa sakit. Aku tau, hati 
kamu sakit. Parah. Dan aku penyebab nya." Ungkap Radit dengan suara bergetar. 

Yang mau enggak mau membuat Arunika menunduk, hatinya langsung terserang rasa bersalah yang 
besar kala ia melihat kepala belakang Radit. 

Karena posisi kepala lelaki itu yang menunduk, membuat banyak rambutnya tersingkap, 
memperlihatkan luka jahit yang diukir miring dan panjang. 

Luka yang Arunika tahu apa penyebabnya. 

Arunika menangis tergugu, tangan nya ia pakai untuk menutup mulut agar Isak tangis nya tidak 
terdengar. Namun, nyata nya Radit sudah lebih dulu sadar, lelaki itu mendongak dan terhenyak kala 
melihat Arunika yang menangis hebat. 

"Hey, jangan nangis Aruni." Radit melepas pelukan dari lutut, ia gunakan tangan besar itu untuk 
membingkai wajah mungil Arunika, ibu jarinya mengelus lembut pipi gadis itu yang basah oleh air mata 
"Jangan nangis. Its Okay kalau kamu enggak bisa maafin aku, aku gak keberatan. Tapi, jangan nangis." 
Yang Radit tidak tahu adalah, Arunika bukan menangis karena tidak mau memaafkan. Arunika 
menangis karena hal lain. 

Tangis Arunika tidak terbendung lagi, kilasan masa lalu tentang mengapa luka itu ada di kepala Radit 
membayang di depan nya. Radit, yang khawatir melihat itu rasanya ingin sekali membawa Arunika 
dalam pelukan. Namun itu hanya angan, ia cukup tahu diri, Radit terlalu hina untuk memeluk Arunika. 

"Aruni.. jangan nangis." Radit berucap sendu, tertampar kenyataan bahwa luka yang ia berikan 
ternyata sangat dalam. Lebih dari yang ia pikirkan. 

Rasa bersalah semakin menggorogoti hati Radit, melihat betapa tersakiti nya Arunika, membuat nya 
marah pada diri sendiri. 

"Hey.. hey, udah. Pukul aku aja." Ujar Radit, tangan nya menghentikan pergerakan Arunika yang 
hendak memukuli dada. 

Radit menatap putus asa, ini semua karena nya karena kebodohan dan ketololan nya, gadis yang di 
cintai tersakiti. 

Radit lepaskan cekalan tangan, lelaki itu menampar pipi nya sendiri. Sekali, dua kali, berkali-kali 
sampai pipinya terasa kebas. Luka akibat bogem dari Seno, kini semakin parah akibat tamparan nya. 

Ini kesalahan nya. 

Ini kebodohan nya. 

Dia membuat Arunika terluka. 

Radit semakin membabi buta, menampar pipi kanan dan kirinya dengan tangan sendiri. Merasa 
sangat puas karena bisa merasakan sakit yang Arunika rasa, walau baru sakit fisik saja. 

"Radit! Radiiittt.." ditempatnya Arunika langsung memundurkan kursi, merubah posisi menyamai 


Radit yang bersimpuh "R-radit, berhenti! Berhenti!!" Teriaknya. 

Dengan tangan yang bergetar Arunika meraih tangan Radit, namun tenaga lelaki itu jauh lebih besar 
dibanding dirinya. 

Tanpa sengaja tangan Arunika tertepis, sedangkan Radit belum mau berhenti menyiksa diri. Tidak 
kuat lagi melihat Radit yang menangis dan kacau, Arunika memberanikan diri merengkuh tubuh ringkih 
itu, memeluk Radit seerat yang dia bisa "Berhenti Radit.. berhenti." Ujarnya berupa bisikan 
menenangkan. 

Tampaknya itu ampuh membuat Radit tenang, dalam pelukan nya Arunika merasakan bahu Radit 
yang bergetar, lelaki itu masih menangis. Kencang "Aku yang salah. Kamu boleh benci aku, pukul aku, 
tapi jangan nangis Aruni. Jangan." 

Air mata Arunika adalah hal yang tidak pernah mau Radit lihat, tapi nyatanya ia lah tersangka yang 
paling banyak berperan mengeluarkan air mata itu. Bodoh memang. 

Radit melerai pelukan, ia tatap Arunika dengan mata yang masih buram "Gak apa-apa kalau kamu 
gak bisa maafin aku. Kamu benci aku. Enggak apa-apa. Tapi jangan nangis lagi, okay? Jangan sedih 
lagi." Jika dengan membenci nya bisa membuat Arunika sedikit bahagia, Radit rela. Sangat rela. 

Arunika menggeleng, tampak kesusahan biacara karena Isak tangis nya, ia memang membenci Radit, 
ia memang belum bisa memaafkan Radit, tapi dirinya bukan menangis karena Radit. Adalah rasa 
bersalah yang sejak dulu bersembunyi, yang membuat nya menangis. Rasa bersalah karena pernah 
membuat Radit terluka parah karena dirinya. 

Melihat Arunika yang mulai tenang, Radit merogoh saku jaketnya. Mengeluarkan kotak kecil beludru 
warna hitam. Arunika tidak bodoh untuk tahu apa isi nya. Pasti perhiasan, Radit memang suka 
membelikan aksesoris untuknya "Itu buat apa? Buat nyogok aku biar maafin kamu?" Tanya Arunika 
sinis "Kamu udah ketularan Vivian ya?" 

Radit yang hendak membuka kotak itu tertegun, sebelum ia menatap hangat Arunika "Aku gak 
serendah itu Aruni. Aku kasih ini, karena ini memang aku janjikan buat kamu." Ujar Radit sambil 
membuka kotak itu. Ada kalung emas berbandul bunga matahari di dalam nya. 

Radit sempatkan beli sebelum sampai Bogor tadi, ia beli dengan uang tabungan di tujuh celengan 
nya. Sengaja ia bongkar sekarang karena tahu, kesempatan bertemu Arunika tidak akan ada lagi. 

Tadinya, Radit menabung untuk membeli cincin. Ingin melamar Arunika dengan cincin hasil dari 
perjuangan nya sendiri. Geli memang, namun itu adalah niatnya sedari awal. Namun nyatanya, hari itu 
tidak akan pernah terjadi. Untuk itu, ia belikan kalung saja. Kalung berbandul bunga matahari, indah 
dan hangat, seperti Arunika. 

"Ini, aku beliin tadi. Pak--" 

"Aku gak butuh ini." Arunika menyela sambil menepis tangan Radit yang hendak memberikan kotak 
perhiasan itu, membuat kotak tersebut jatuh dengan kalung didalamnya ikut terjatuh. 

Dengan sabar, Radit memungut kembali kalung serta kotak nya. Niatnya ingin memasukan kembali 
kalung tersebut namun urung saat lagi-lagi Arunika sengaja menjatuhkan kotak dan kalung nya "AKU 
UDAH BILANG, AKU GAK BUTUH KALUNG ITU! PRADITYA! AKU GAK SUDI NERIMA NYA!" 

Hati Radit retak bersamaan dengan kalung yang Arunika injak. Bukan hanya di injak, dengan tega 
Arunika berulang kali menggeser-geser pijakan kaki nya, membuat rantai kalung itu putus terbagi dua. 

Radit tersenyum getir, kepalanya menunduk demi menyembunyikan kesedihan yang dengan hebat 
menyiksa hati nya. Harus nya, ia sudah tahu bahwa Arunika tidak akan Sudi menerima apapun yang dia 
beri. 

Dia lupa, bahwa sekarang dirinya sehina itu di mata Arunika. 

Radit mendongak, mengusung senyum terbaik nya untuk ia perlihatkan pada Arunika "Ya udah 
enggak apa-apa kalau kamu enggak suk--" 

"Aku gak Sudi! Bukan enggak suka!" Sela Arunika sengit. 

"Okay, enggak apa-apa." Radit mengangguk paham sambil memunguti kalung itu kembali. Ia eratkan 
kepalan tangan yang berisi kalung itu. 

Tidak apa-apa, rasa sakit dihatinya tidak sebanding dengan rasa sakit yang ia beri pada Arunika. 

Ditempat nya, Arunika menatap nanar pada Radit yang begitu sabar memunguti kepingan kalung 
yang ia hancurkan. Kalung yang indah, namun Arunika tidak pantas untuk menerimanya. 

Ia harus menjauh dari Radit, bukan membenci. Tapi untuk melindungi diri sendiri, ia tidak mau ada 
drama lain dalam hidupnya. Bagaimanapun, Radit adalah salah satu alasan Vivian membencinya. Dan 
itu membuat Martha juga menyiksa nya. 

Arunika ingin bebas dari lingkaran yang menyiksa hidupnya. Ia harus melepas satu persatu alasan 
hidupnya sengsara. Dan Praditya adalah salah satunya. 

Mungkin hati lelaki itu akan terluka, tapi keputusan ini yang terbaik bagi mereka berdua. Selagi 
Radit sibuk memunguti dibawah sana, Arunika sempatkan menarik nafas sebanyak yang ia bisa, tangan 
nya menghapus cepat air mata yang kembali jatuh, membuat Pipi putih itu kini memerah. 

"Praditya, kamu minta maaf kan tadi?" Tanya Arunika membuat Radit mendongak dan mengangguk 
"Aku maafin kamu. Tapi.." Arunika mencengkeram erat lengan sofa, matanya menatap datar wajah 
Radit yang menyedihkan "Seudah ini.. aku gak mau liat kamu lagi. Anggap kita gak pernah kenal." 

Radit tertegun, meresapi sakit nya hati yang bagai tertusuk seribu jarum. Ia sudah mengantisipasi, ia 
sudah tahu pasti, jawaban Arunika ini sudah ia perkirakan, tapi.. kenapa mendengar Arunika 
mengucapkan itu secara langsung masih sangat menyesakan? 

Kendati demikian, lelaki itu menekan kuat sakit hati nya. Sakit ini, tidak ada apa-apa dibanding 
dengan sakit nya Arunika. 


Dengan senyum yang ia buat setulus mungkin, Radit mengangguk "Aku berharap, hal ini bisa bikin 
kamu lega dan bahagia Arunika. Aku berdoa semoga kehidupan kamu setelah aku pergi bisa bahagia." 
Ucap Radit tulus, sebelum kemudian lelaki itu berbalik badan, dan berjalan menuruni anak tangga 
dengan senyum sedih terukir di bibirnya. 

daa 

"Ya bagus, biar aja si Nugha itu menderita. Lo jangan mau kenal sama lelaki begitu lagi." Arunika 
hanya tersenyum tipis saja menanggapi ocehan Vanya di seberang sana. 

Setelah kepergian Radit, Arunika langsung masuk ke kamar dan menangis cukup lama. Sesudah 
tenang, gadis itu sempatkan mandi dengan air hangat, dan berakhir rebahan di kasur, menerima Video 
Call dari Vanya, yang ada Meghan juga disana. 

"Tapi Lo enggak apa-apa 'kan? Mata Lo bengkak begitu." Meghan berujar dengan raut wajah 
khawatir. 

Arunika mengangguk "Enggak apa-apa kok. Tadi emang sempat nangis lama, cuma itu bikin hati aku 
lega. Kalian jangan khawatir." 

Vanya dan Meghan mengangguk "Ya udah Lo sekarang tidur gih, istirahat." 

"Iya, mata ku juga udah berat." Jawab Arunika lesu. 

"Eh bentar bentar, mau ada yang gue tanyain." Seru Vanya heboh "Sejak kapan Kak Agam follow IG 
lo?" Tanya nya. 

Arunika mengerut kening, berpikir cukup lama "Aku gak tahu, emang dia follow aku?" Tanya nya 
bingung. 

Vanya menggeleng ragu "Gak tau juga sih." Katanya sambil meringis. 

"Lah terus kenapa Lo nanyain Saodah?" Meghan menjambak rambut Vanya kesal. 

Di layar, Vanya mendelik "Kirain gue dia follow Lo, soalnya dia ada kasih Love di postingan ig Lo." 

"Hmm? Postingan mana?" Tanya Arunika penasaran. 

"Itu yang tadi sore, yang Lo berdua sama siapa sih? Eldi ya?" 

"Oh iya-iya." Arunika mengangguk paham. Tadi saat di Mall, dirinya dan Eldi sempat beberapa kali 
mengambil foto, dan Arunika memposting nya di IG. Begitupun dengan Eldi "Tapi aku gak tau kalau kak 
Agam like postingan ku sih. Emang nama IG dia apa?" 

"Renaldyagam." Jawab Vanya "Yaudah lah, tidur gih. Lo besok pulang Jakarta kan?" 

Arunika mengangguk, lalu mematikan sambungan Video Call setelah si kembar pamit. Karena rasa 
penasaran, bukan nya langsung tidur Arunika malah membuka IG, memilih kolom search dan mengetik 
nama akun Agam. 

Dan benar saja, dalam hitungan detik Akun milik lelaki itu muncul. Tanpa babibu, Arunika menekan 
opsi 'Mengikuti' lalu gadis itu mengirim Direct Message pada Agam. 

daa 

Di sisi lain, Agam bangkit dari rebahan nya karena denting notifikasi. Ia raih ponsel nya lalu 
mengecek Instagram, senyum nya terbit tipis kala tau siapa gerangan yang mengirim nya pesan. 

Arunikadeolinda : Kak Agam, besok sore jadi ya antar aku ke dealer? 

Renaldyagam 

Ya, kalau ingat. 

Arunikadeolinda : pasang alarm biar ingat! 

Agam terkekeh geli membaca balasan pesan itu. Ia menekan profil Arunika dan balik mengikuti akun 
itu. Lalu ibu jarinya bergulir mencari foto yang tadi ia beri love. 

Agam menatap lekat foto itu, membiarkan cengkeraman di ponselnya kian kuat menatapi wajah 
seseorang yang ia kenal disana. 

"Agam.." panggilan lirih di sertai sapuan lembut dipunggung telanjang nya membuat Agam menoleh, 
lelaki itu mengangkat sebelah alis sebagai tanya. 

"Tatto ini kok enggak di hapus sih?" Nada merengek yang keluar dari perempuan di belakang nya 
membuat Agam mendegus. 

"Bukan urusan Lo!" 

Si perempuan beringsut maju, membungkus tubuh polosnya dengan selimut, mendekat dan 
meletakan pipi nya di punggung telanjang Agam yang lebar "Dasar sadboy." Cibirnya, tangan putih nya 
ia lingkarkan di pinggang Agam "Kamu nginep sini kan?" 

Agam menghela napas, melepaskan lilitan tangan perempuan itu "Gue pulang, Daniela bisa nangis 
kejer kalau gue gak pulang." Ujar nya sambil beranjak dari posisi duduk. 

Berjalan, mencari kaos dan jaket yang tercecer gara-gara si perempuan yang kini terkekeh geli "Ya 
udah, hati-hati ya." 

"Hmm." Gumam Agam, memakai cepat baju dan jaketnya. Setelah selesai lelaki itu, mendekati si 
perempuan dan mengusak rambutnya dengan lembut "Gue balik Len." Pamitnya sebelum kemudian 
keluar dari apartemen bernama Orlena. 

daa 
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"Gimana Ga?" Adalah pertanyaan yang Radit dengar pertama kali sesaat setelah dirinya memasuki 
rumah Pandji. Pukul 11 malam, dan dia baru saja sampai di Jakarta setelah perjalanan melelahkan dari 
Bogor. 

"Seperti dugaan gue." Radit menjawab sambil membuka sepatu nya, lalu ikut duduk dengan 
punggung bersandar pada senderan sofa "Aruni udah maafin gue. Tapi..." Radit menjeda, menghalau 
rasa perih yang menghujam jantung nya tanpa ampun saat mengingat lagi apa yang Aruni katakan tadi 
"Dia.. gak mau kenal gue dan liat gue lagi." Lanjutnya memaksakan senyum. 

Zulfi dan Pandji sontak menatap Prihati "Gue gak apa-apa. Seperti yang kalian bilang, gue emang 
terlalu hina buat di maafin." Ungkap Radit. 

Seketika rasa bersalah muncul di hati Pandji "Ga, Lo masih pantas di maafin. Lo gak seburuk itu." 

Radit terkekeh pahit, ia menengadah kan kepala untuk menatap langit yang terpampang diatas sana 
"Gue nyakitin dia selama tiga tahun, bentak dia, kasar sama dia, gak percaya sama dia. Gue.. berengsek 
Zul, Pan." 

"Emang Lo doang yang berengsek? Si Aruni emang gimana? Selama tiga tahun sifat dia juga kayak 
anjing liar sih." Sambar Pandji jadi kesal sendiri "Gue emang setuju, dulu Lo berengsek sama Aruni, 
tapi itu juga karena Aruni nya sendiri. Dia yang berubah jadi Iblis menakutkan, bukan Lo aja kok yang 
benci sama dia. Kita juga, satu sekolah malah. Kalo Lo berengsek, berarti kita semua juga Ga." 

Zulfi mengangguk "Bukan Aruni aja yang menderita selama tiga tahun ini Ga." Ucapnya prihatin. 

Radit memutar bola mata malas "Kemarin Lo ngatain gue, sekarang ngatain Aruni." 

"Ya karena memang kalian berdua salah." Seloroh Pandji sambil berdecak. 

Zulfi kembali mengangguk "Jadi ngatain nya, gantian." 

Radit mendengus sembari membuka jaket bomber nya, sementara Zulfi dan Pandji memerhatikan 
dengan seksama, seketika dua lelaki itu menatap sendu pada lengan atas Radit "Tanpa sepengetahuan 
Aruni, Lo banyak berkorban buat dia selama ini Ga." Gumam Pandji. 

Disana, ada bukti nyata bahwa Praditya tidak pernah benar-benar meninggalkan Arunika. 

Radit ikut menoleh ke lengan kiri atas nya, lelaki itu langsung menurunkan bagian lengan kaos yang 
tersingkap "Zul, Pan. Kalau misal gue pergi. Tolong perhatiin Aruni ya." Ujarnya mengalihkan topik. 

"Dih ogah gue mah." Seru Pandji sambil bergidik "Kapok gue di gampar dia, trauma. Padahal udah 
setahun." Lanjutnya sambil bergidik. 

Zulfi menatap Radit lurus "Selama ini Lo yang jaga dia dari jauh, lagak Lo ye minta kaya yang iya 
aja." 

"Gue serius." Radit kembali bersender dengan tangan bersedekap "Tolong." 

Zulfi mengangguk santai "Iyain aja dah, siapa tahu besok mati ye kan?" 

Radit hanya tersenyum kecil menanggapinya. Dirinya memang belum bercerita mengenai kepindahan 
rumah dan sekolahnya. Sengaja, karena dia tahu pasti. Ketiga teman nya tidak akan tinggal diam jika 
tahu dirinya kini sedang kesulitan. 

Radit tidak mau menjadi beban teman nya. 

"David mana?" 

Pandji mendegus "Biasalah, ke Vivian." Jawab lelaki itu membuat Radit berdecak. 

Suara denting dari notif ponselnya, membuat Radit merogoh saku jaket, ia keluarkan benda persegi 
itu sebelum kemudian mengusap layarnya. 

Ada dua notif untuk Instagram Arunika. 

Dengan cepat, Radit membuka nya. Takut jika ada yang seseorang yang mengirim pesan berisi 
ancaman seperti biasa. 

Sayangnya pesan itu bukan berisi ancaman, namun sebuah percakapan yang membuat Radit terdiam 
cukup lama setelah membacanya. 

"Dari siapa sekarang?" Tanya Pandji yang memanjangkan leher demi mengintip isi pesan. 

"Masih ada yang ancam-ancam Aruni emang? Kan dia udah gak bikin ulah sekarang." Seloroh Zulfi. 

Radit mengangguk "Sejak Aruni berubah, gak ada lagi yang ngirim DM isi ancaman atau minta 
pertanggung jawaban atas kelakuan nya. Gue rasa Aruni bener-bener udah berubah lagi." 


"Iya lah, harus." Sahut Pandji sambil berdecak "Itu anak tiga tahun berturut-turut bikin ulah, selalu 
Lo yang beresin. Dia nya mah bodo amatan. Sekarang malah gak tau diri, dia pikir selama tiga tahun 
hidup kaya anjing liar terus bisa aman gegara siapa?" Zulfi misuh-misuh, teringat pengorbanan Radit 
yang sayang nya tidak pernah terlihat oleh orang luar. 

"Terus itu DM siapa dong? Kok muka Lo langsung keruh?" Tanya Pandji. 

"Dari Renaldy Agam." Radit menjawab sambil mengusap wajah gusar nya "Gue udah larang dia buat 
Deket sama itu cowok. Cuma.." 

"Eh buset, si Agam? Kok si Aruni kenal dia?" Sela Pandji 

Radit menggeleng lemah "Udah pernah gue ingetin. Tapi gue sadar gak ada hak." Jawabnya 
"Makanya, gue minta Lo perhatiin Aruni." Sebab, dirinya tidak bisa lagi mengawasi Aruni, bahkan dari 
jauh sekalipun. 

"Dah lah kalau dia nya keras kepala. Biarin aja gaul sama Agam, paling bunting." Celetuk Zulfi 
"Awwsss awww ampun bang Jago.." lirih lelaki itu saat perut nya di tendang Radit. 

"Eh terus gimana? Lo pasrah aja gak di maafin sama Aruni?" 

"Gue bisa apalagi. Gue gak bisa egois buat maksa dia maafin gue Pan, semuanya butuh waktu." Ujar 
Radit, ia paham betul rasanya kecewa. Dia pernah merasakan kecewa itu tiga tahun lalu. Jadi, melihat 
bagaimana kerasnya Aruni sekarang, Radit mencoba memahami saja. 

"Jangan gitu dong, Lo kok lembek sih Ga. Lemah Lo." Cibir Zulfi. 

Ya benar, Praditya Nugha memang selalu lemah jika menyangkut Arunika. 

"Perjuangin lah, Lo bucin 11 tahun masa kagak ada hasil." Cibir Pandji. 

Senyum miris terbit di wajah tampan Radit "Gue belum layak buat perjuangin dia lagi." Jawabnya 
"Lagian, gue gak mau egois buat ngancurin hidup dia lagi. Aruni pantes buat bahagia, dan gue belum 
bisa kasih itu." 

Radit sekarang hanyalah segumpulan sampah berbentuk manusia. Aaah bahkan ia tidak yakin dirinya 
ini manusia, mengingat betapa bodoh dirinya selama ini, sampai bisa menyakiti begitu dalam gadis 
yang ia cintai. 

Radit tidak punya apa-apa untuk bisa mendapatkan Arunika. 

Sekarang, Arunika tidak bisa lagi ia gapai. 

Walau dalam mimpi pun, dirinya tidak layak lagi bagi Arunika. 

"Lo mau kemana lagi elah?" Tegur Pandji saat Radit berdiri dan melipat jaketnya ditangan "Baru juga 
nyampe." 

"Gue balik." Pamit Radit setelah memakai sepatu nya. Ia harus segera pulang, membantu ayah nya 
yang mungkin sedang membereskan barang-barang. 

daa 


Bogor 

"Aku kira kamu pulang besok?" Mata Arunika yang sedari awal memerhatikan deretan botol parfum 
yang berjejer di etalase, menoleh dan mendapati wajah Eldi yang tertekuk masam "Aku gak ada temen 
lagi dong kalau kamu pulang." Keluh gadis berparas cantik itu. 

Arunika menegakkan tubuh, mendekat pada Eldi yang duduk sambil bertopang dagu "Tadi nya besok, 
tapi Papa ada urusan mendadak. Mommy juga ikut pulang, ya udah aku pulang aja. Biar sekalian." 
terang Arunika "Kamu ikut yuk, kan sekarang sabtu, minggu malam pulang kesini." 

Eldi mendengus "Jakarta adalah satu-satu nya kota yang enggak mau aku datangi lagi." 

"Enggak akan ketemu Enal, enal itu. Jakarta 'kan luas." 

"Enggak. Dia itu penguntit profesional, aku yakin dia pasti tau begitu aku sampe Jakarta." Eldi 
menjawab sambil bergidik "Kamu kapan liburan kesini lagi?" Tanya nya mengalihkan topik. 

Arunika mengangkat bahu, gadis itu ikut duduk di sisi Eldi "Mungkin aku bakal sering kesini, dua 
minggu sekali?" Tanya nya meminta saran. 

"Lama banget." Eldi meluruhkan bahu, matanya ikut menatap kearah jejeran botol parfum yang 
Arunika lihat "Kamu mau Parfum ku?" 

"Eh? Enggak kok, cuma heran aja. Kok banyak Parfum disini." Pungkas Arunika. 

Dirinya dan Eldi sekarang berada di walk in closet milik Eldi, alih-alih menemukan baju dan dress, 
Arunika malah di suguhkan banyak parfum yang Eldi tata rapi di Etalase "Kaya yang jualan." Tambah 
Arunika dengan ringisan kecil. 

"Ini aku yang bikin Parfum." Ucap Eldi bangga "Gak percaya 'kan ya sudah." Tambah nya saat melihat 
mata Arunika melotot. 

"Kamu tukang parfum? Yang isi ulang itu?" 

Memutar bola mata malas, Eldi lantas beranjak turin dari duduknya. Maju mendekat pada etalase, 
ujung jarinya berselancar dijejeran botol kaca itu "Aku suka campur-campurin minyak esensial sama 
ekstrasi aroma. Kan dari pada gabut mending bikin ginian." 

Arunika mengangguk, gadis itu mengikuti dan berdiri di sisi Eldi "Keren banget hoby kamu. Aku sih 
kalau gabut ya baca Novel, atau nonton apa aja yang rame." 

Eldi tersenyum saja menanggapinya "Kamu mau parfum buatanku?" 

"Boleh emang?" 

"Pilih aja yang kamu suka." Mengedikan bahu acuh, Eldi mundur dua langkah demi memberi ruang 
untuk Arunika memilih parfum, cukup lama Eldi memerhatikan, dirinya reflek mendengus geli kala 
melihat Arunika yang sangat heboh di depan sana "Ada yang cocok enggak?" 

Arunika menoleh, sebelum kemudian menggeleng dengan bibir cemberut "Wangi semua. Kecampur- 
campur ini." Katanya memamerkan pergelangan tangan nya yang beberapa kali di semprot berbagai 


jenis parfum "Pilihin aja ah sama kamu." 

"Nih yang ini aja." Eldi menyodorkan botol kaca dengan cairan parfum berwarna keunguan "Dulu, ini 
parfume favorite ku, dan.. you know lah ya." Katanya sambil terkekeh. 

"Terus kenapa di kasih ke aku?" Kendati begitu, Arunika tetap menerimanya. Membuka tutup botol itu 
dan menghirup aromanya dalam-dalam "Hmmm wangi banget." Gumam Arunika saat perpaduan Aroma 
musky, buah ceri dan vanila terhirup oleh nya "Aku suka ih! Tapi gak apa-apa emang buatku?" 

"Enggak apa-apa. Itu sisa satu botol sih, aku gak pernah bikin lagi." Jawab Eldi disertai senyum "Aku 
jamin, di Jakarta gakkan ada yang sama kalau kamu pake parfum ini." Ujarnya bangga, karena memang 
itu adanya. Selama memakai parfum racikan sendiri, Eldi tidak pernah menemukan aroma yang sama 
dengan parfum teman nya yang lain. 

"Tapi ini 'kan Favorite nya Enal? Gimana kalau dia juga pake parfum ini?" 

Eldi berdecak "Ini parfum cewek Neng, dia emang suka. Tapi ya enggak make ini juga." Terang Eldi 
"Lagian kamu enggak akan ketemu sama dia. Kalau ketemu, bisa gawat sih." 

Mengkerut dalam dahi Arunika mendengar itu "Gawat kenapa emang?" Tanya nya reflek. 

"Nanti dia terkam kamu." Jawab Eldi dengan tawa geli. 

Arunika mendengus "Kirain apa, btw aku suka dekor walk in closet mu. Dikamar ku juga gini, banyak 
warna pastel loh El. Kapan-kapan kamu main ya kesana?" Ujar Arunika sambil memasukan botol Parfum 
ke sling bag nya. 

Eldi mengangguk "Emm gak tau sih, kan nenek ku udah tua. Gak mungkin aku tinggal." Eldi 
menjawab sambil menggiring Arunika untuk keluar dari Walk in closet "Udah di jemput belum?" Tanya 
nya, tadi Arunika datang kerumah Eldi cukup pagi, berniat pamit karena akan pulang. 

"Belum kayaknya." Jawab Arunika sambil mengecek ponsel, sebelum kemudian matanya menjelajah 
isi ruangan kamar Eldi "Eh ini.. siapa?" 

Eldi menengok, mengikuti arah jari telunjuk Arunika "Oh itu aku waktu SMP Nerd ya?" Balasnya 
"Culun, beda sama sekarang." 

Arunika mengangguk "Kayak bukan kamu deh El." Gadis itu mengamati baik-baik foto Eldi disana. 
Tampak berbeda dengan sekarang. 

"Dulu aku jelek Ar. Aku di hina di bully, aku di gangguin sama murid lain di sekolah ku." Eldi bercerita 
dengan mata menerawang "Aku di jauhi karena aku jelek. Kamu liat sendiri kan, aku jelek di foto itu?" 

Sebenarnya menurut Arunika, Eldi di foto sana tidak jelek. Hanya saja kulit nya agak gelap dalam 
artian belum seputih sekarang, disana Eldi juga sangat kurus, dengan potongan rambut pendek bob 
poni depan. 

Arunika menoleh pada Eldi yang tampak melamun "Hey jangan sedih, dulu aku juga korban bullying." 

Eldi tersenyum miris "Dulu aku sendirian, gak ada teman Ar. Gak ada satupun yang bela aku saat aku 
di Bully, sedih ya? Kamu juga gitu?" 

Arunika meremas sisi dress nya. Tidak, ia tidak sendirian, dia selalu di temani, dia selalu di bela, oleh 
Praditya Nugha "Aku.. ada satu temen sih yang selalu bela aku." Ucap Arunika. 

"Kamu beruntung pasti, masih ada yang peduli sama kamu saat semua orang menjauh. Cowok apa 
cewek?" 

Arunika mengusung senyum kecil "Cowok." 

Eldi mengaga "Serius? Cowok?" Tanya nya "Dia pasti suka sama kamu kan?!" 

Arunika mengangguk "Dia cowok, satu-satu nya orang yang selalu belain aku." 

"Kamu beruntung, gak kaya aku Ar." 

"Emang kamu kenapa?" 

Eldi tersenyum sendu "Cowok yang aku harapin satu-satunya, gak pernah sekalipun peduli sama 
aku." Katanya "Ya iyalah mana peduli, orang dulu aku kayak itik buruk sedangkan dia seperti burung 
Elang. Dia suka nya flamingo, yang cantik. Gak kayak aku, burik." 

Arunika tertawa "Masa sih?" 

Eldi mengangguk, dia menepuk sisi dimana ia duduk, Arunika mendekat dan duduk disana "Dulu, aku 
suka banget sama orang ini. Aku yang jelek ini." Eldi menunjuk foto smp nya itu "Dengan gak tau 
dirinya suka sama seorang lelaki paling ganteng di sekolah ku." Ceritanya, Arunika mendengarkan 
dalam diam, enggan menyela karena Eldi masih belum selesai bercerita "Aku deketin dia, naif nya aku. 
Berpikir bahwa mungkin dia juga bisa suka sama aku." 

"Kok kamu berpikir gitu?" 

Eldi mengedikan bahu "Dia baik walau agak ketus. Dia pernah nolong aku, sekali. Aku pikir dia peduli 
Ar. Ternyata enggak." 

"Yah berarti itu salah kamu, karena kepedean." Sahut Arunika membuat Eldi mendelik "Eh kan bener 
aku tuh." 

"Iya sih." 

"Terus-terus gimana lagi?" 

Eldi menghembuskan napas panjang "Singkat cerita, aku merubah diri Ar Pas SMA aku jadi 
primadona." 

"Dia jadi suka ke kamu pas kamu berubah cantik?" 

"Aku gak tau sih. Tapi mendadak dia deketin aku, dan aku yang emang dari dulu suka sama dia, ya 
seneng-seneng aja dia deketin. Walau aku tau dia bajingan, tetep aku terima dia. Naifnya, aku punya 
pikiran bahwa bisa aja dia berubah pas udah sama aku. Bisa aja kan dia berubah jadi lelaki baik pas 
sama aku, tapi nyatanya... dia tetep bajingan." Tutup Eldi dengan senyum getir. 

Arunika dengan lembut mengusap punggung gadis itu "Sabar ya. Kamu pantas dapat yang lebih baik 


dari dia." 

"Aku gak harapin siapapun lagi sih. Aku udah rusak, Aruni." 

"Hey, jangan gitu." Arunika menggenggam erat tangan Eldi, walau dirinya tidak tahu masalah apa 
yang pernah Eldi hadapi, tapi melihat sorot luka di mata indah itu, Arunika yakin masalah nya bukan 
main "Kamu berharga, kamu istimewa. Kamu hebat dan kuat karena masih bertahan di posisi ini." 

Eldi menatap Arunika haru, sungguh sangat bersyukur bertemu dengan gadis yang banyak 
persamaan dengan nya "Makasih ya Aruni." 

"Hmm, aku yakin kamu bakal dapet jauh yang lebih baik El." 

Eldi tersenyum "Iya. Kalau kamu mah enggak usah ya kayaknya. Udah dapet yang terbaik, jangan di 
lepas. Susah dapatin yang nerima apa adanya." Nasihat Eldi. 

"Dih, aku gak punya cowok kali." Sanggah Arunika. 

Eldi mendelik "Heh aku liat ya kemarin malam, ada cowok yang sampe sujud-sujud di kaki kamu." 
Ujarnya menggebu. 

Karena khawatir dengan kondisi Arunika, kemarin Eldi tidak langsung pergi. Dirinya diam dan sedikit 
mendekat, bersembunyi di balim pohon yang batangnya lumayan besar. Eldi bisa melihat kejadian 
semalam, walau dia tidak bisa mendengar suara Arunika dan lelaki itu. 

Arunika tersenyum sedih mengingat itu "El.. dia, mantan aku dulu." Ujar Arunika tiba-tiba. 

"Hmm sudah ku dugong! Apa dia bajingan? Liat dia maaf sampe sungkem-sungkem sih seharusnya 
iya." 

"Nope. Dia laki-laki yang baik. Hanya karena kesalah pahaman, kita berdua jadi saling membenci." 
Jelas Arunika "Ada kesalah pahaman yang terseret jauh, sampai sampai kita berdua saling melukai, 
saling membenci." 

"Kok gak di selesaikan dengan baik-baik?" 

Arunika menggeleng "Susah, cerita nya rumit. Semuanya udah terlanjur terseret jauh, buat apa 
kesalah pahaman ini di lurusin. Toh enggak akan merubah apapun? Aku sama dia udah saling 
menyakiti." 

Eldi berdecak "Ya kalau terus dibiarin juga enggak baik Aruni." Sambar Eldi, dia menatap lurus pada 
Arunika. Terlihat jelas ada kesedihan yang mendalam di mata coklat itu "Harus di selesaikan, biar 
disini...." Eldi menunjuk dada kiri Arunika "Enggak sesak, enggak sakit lagi, biar kamu bisa berdamai 
Aruni. Baik dengan mantan kamu itu, ataupun dengan diri kamu sendiri." 

"Aruni, percaya sama aku. Kalau tujuan kamu ke Bogor cuma buat lari dari masalah, itu enggak baik 
Sweetie. Its okay, kalau kamu mau menenangkan diri, enggak apa-apa. Tapi setelahnya, harus kamu 
hadapi." 

Arunika mengangguk "Kemarin dia minta maaf. Gak maksa aku buat maafin sih. Dan juga aku udah 
mutusin, gak mau kenal lagi sama dia." 

"Why?" Eldi bertanya serius "Dari mata kamu, aku tau ada kebencian tapi... ada rasa lain, dan kamu 
pasti tahu rasa apa itu." 

Arunika mengusap kasar wajah kusut nya "Aku ngerasa bersalah banget kemarin malam." Ujarnya 
lesu, mengingat betapa dirinya tega menginjak kalung yang Radit beri "Tapi aku juga benci banget 
sama dia." 

Eldi menghembuskan napas panjang "Susah sih ya, namanya juga perasaan..." 
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Jakarta 

Arunika baru saja terbangun dari tidur siangnya, sesampai nya di Jakarta tadi, Arunika merasa sangat 
mengantuk dan lelah. Akhirnya ia memutuskan tidur, dan terbangun pukul satu siang. 

Seperti biasa, Arunika merenggangkan tangan nya keatas sambil menguap, udah enggak ngantuk tapi 
tetal saja gak afdol kalau enggak nguap "Ngaauu, kalian pasti bosen ya digantung terus?" Tanya 
Arunika pada burung bangau yang berterbangan di atas sana "Nanti aku turunin deh, kalian pasti 
pegel." Celoteh nya. 

Arunika bangkit dari rebahan, meraih ponsel yang ia letak di....mana ya? 

"Heh? Hape ku mana? Perasaan disini deh.." gadis itu memutar-mutar badan di atas kasur. Toleh 
kanan kiri belakang atas bawah, tapi tidak kunjung menemukan ponselnya. 

"Ih mana sih." Gerutunya, gadis itu turun dari ranjang lalu mulai membungkuk sebelum kemudian 
merangkak untuk mengintip kolong ranjang nya "Heh Naha bisa didieu sih." Tangan nya menggapai 
ponsel yang ternyata ada disana. 

Jangan tanya mengapa, ini pasti kerjaan Deasy atau enggak Abang nya Seno. 

Kembali berdiri sambil mata fokus pada Ponsel, Arunika membuka DM dan seketika matanya melotot 
saat ada pesan dari Agam yang mengatakan udah on the way ke rumah nya. 

Dia lupa kalau hari Sabtu sekolah nya setengah hari. 

Buru-buru Arunika masuk kamar mandi dan membersihkan badan secepat nya. Gadis itu keluar 
dengan keadaan lebih segar, setelah memilih dan memakai baju, Arunika berlari kecil ke meja rias 
"Udah gak ada lebam, koreng-koreng juga udah enggak ada. Ampuh nih salep si sugar mommy." 
Gumam nya sambil memoleskan lipbalm sebelum kemudian memakaikan parfum pada badan nya. 

"Kak Agam udah sampe mana ya?" Arunika beranjak dari meja rias dan beralih ke kasur, mengambil 
ponsel dan mengabaikan notif lain demi membuka DM "Heh udah sampe lagi, Cepet banget." Gadis itu 
berjalan cepat ke ujung ruangan, mengambil Sling bag kemudian mematut diri sekali lagi sebelum 


keluar kamar. 
aa 


"Kak Agam, langsung berangkat aja yuk, udah mendung." Agam menoleh pada Arunika yang baru saja 
keluar dari gerbang. Lelaki itu memerhatikan Arunika yang berlari kecil ke arah nya "Jauh gak dealer 
nya?" Tanya gadis itu lagi saat sudah berada di depan Agam. 

Agam terdiam cukup lama saat hidungnya mencium aroma yang teramat familiar, aroma yang begitu 
memabukkan. Aroma yang mampu membangkitkan kembali kenangan masa silam, mendadak hati 
Agam di liputi rasa rindu dan bersalah yang amat besar. 

Sekuat tenaga Agam menghentikan dirinya yang ingin segera mendekap tubuh Arunika. Membuang 
jauh keinginan nya untuk mengendus leher putih yang mengeluarkan aroma manis itu, merutuki pikiran 
kotornya yang ingin melumat atau menggigit leher itu untuk menyampaikan betapa ia merindukan 
pemilik aroma ini. 

Agam berdeham "Sini gue pakein." Katanya menunjuk Arunika yang kesusahan memasangkan pengait 
helm. 

Arunika mendekat, jarak diantara mereka terkikis nyaris habis "Lo pake parfum dari mana?" Agam 
bertanya dengan suara berat yang berbisik tepat di depan wajah Arunika. 

Keinginan untuk memeluk tubuh gadis di depan nya, sudah tidak bisa Agam bendung. Dengan pelan, 
Agam melingkarkan tangan besar nya di pinggang Arunika, badan nya condong ke depan, menghirup 
rakus Aroma yang menguar dari belakang leher gadis itu. 

Ditempatnya, Arunika kian tegang saja. Kedua tangan gadis itu meremas tali Sling bag. Di detik Agam 
memeluknya, jatung Arunika seketika berdebar hebat. Anehnya, Arunika senang sekaligus tegang. Ia 
ingin mendorong Agam menjauh, tapi nyatanya dekapan erat yang Agam berikan, efeknya jauh dari 
dugaan Arunika. 

"A-aku di kasih temen kak." Jawabnya tergagap. 

Di balik pelukan Agam terdiam, dirinya tahu siapa betul teman yang Arunika sebut. Tentu saja orang 
yang selama ini dia rindukan tapi tidak bisa ia temui. Dan Agam sungguh sangat beruntung walau 
hanya bisa mengobati rindu dengan harum parfum. 

"Sorry.." ucap Agam. 

Arunika menghembuskan nafas lega saat Agam melepas pelukan, tapi tak ayal ada rasa kosong saat 
tangan besar itu tidak lagi memeluknya erat "Kenapa gitu? Wangi ya?" Arunika bertanya lagi. Ingin 
mencairkan suasana yang terasa canggung ini. 

"Hmm gue suka." 

"Parfum nya?" 

Senyum miring terbit di bibir Agam "Lo mau apa nya emang?" 

Arunika melarikan bola mata, mata Agam sangat tidak bagus untuk kinerja jantung nya di dalam sana 
"Udah ah yuk berangkat." Sebenarnya, Arunika ingin menanyakan apa alasan Agam yang tiba-tiba 
memeluknya, namun ia urungkan. 

Biar saja nanti dia bertanya, untuk sekarang tidak dulu. Ada yang harus Arunika tenangkan terlebih 
dahulu. Jantungnya. 

Agam mendegus saat melihat Arunika yang salah tingkah, tampak kentara karena pipi gadis itu 
merona merah, sangat menggemaskan. 

"Naik!" Titah Agam. 

Arunika naik setelah ia memakai helm, sedangkan Agam membetulkan terlebih dahulu posisi spion. 
Senyum remeh Agam sunggingkan kala melihat ada seseorang yang ternyata memerhatikan nya dari 
belakang. 

"Peluk gue, mau ngebut soalnya." 

Arunika mengangguk, ia memeluk Agam di detik lelaki itu menjalankan motor trailnya. 

Meninggalkan Radit yang sejak tadi diam mengamati. 

Tadinya, di saat Agam dengan tiba-tiba menarik Arunika dalam pelukan, ia ingin turun dari motor dan 
segera melerai pelukan itu. Namun, melihat senyum Arunika yang mengembang, Radit berusaha 
mengendalikan dirinya agar tetap tau diri. 

Ya, dia cemburu tentu saja. Tapi rasa takut lebih mendominasi, takut sesuatu yang mungkin buruk 
bisa saja terjadi pada Arunika. 

Setelah menghembuskan napas gusar, Radit menjalankan motornya. Mengikuti dari belakang dengan 
hati-hati. 
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Sudah satu Minggu, kembali nya Arunika ke sekolah semenjak gadis itu menghilang selama sepekan. 

Saditantra yang kemarin sempat heboh karena terbuka nya kebusukan Vivian serta keluarnya gadis 
itu dari sekolah, kini kembali heboh karena kembalinya Arunika. Gadis yang dulu kejam, bengis, di 
segani di takuti, dan di benci. Gadis yang dulu bagi mereka adalah Dewi Kematian, kini berubah bagai 
sosok peri dengan senyum menawan. 

Arunika Deolinda Maheswari, setiap hari selalu berhasil membawa energi positif bagia siapa saja 
yang melihat senyum indah gadis itu. Tidak hanya senyum, bahkan mereka disuguhkan dengan sapaan 
acap kali dari mereka ada yang berpapasan. 

Hal yang baik untuk Saditantra, tentu saja. 

Dan hal yang menyenangkan bagi Arunika. Ia merasa lega sekarang, mempunyai banyak teman, dan 
lingkungan yang mulai akrab dengan nya. 

Kendati begitu, tetap saja teman baiknya adalah Vanya dan Meghan. 

"Bareng Kak Agam lagi?" Tanya Vanya saat Arunika baru saja duduk di bangku nya "Ciiee makin 
Deket aja nih ye." Godanya saat Arunika mengangguk atas jawaban pertamanya. 


Pipi dari gadis yang hari ini rambut coklatnya di ikat tinggi itu merona "Enggak gitu, aku minta 
bareng tadi. Soalnya motor Bang Seno di pake." Jelas Arunika. 

Minggu lalu, dirinya sudah membeli motor Trail persis seperti Agam dengan warna yang berbeda. 
Namun karena dari dealer nya sedang kosong, terpaksa Arunika harus menunggu satu bulan sebelum 
motornya datang. 

Hari ini, motor Ninja yang biasa ia pakai, sedang digunakan oleh abangnya. Arunika yang memang 
sejak seminggu lalu sudah agak dekat dengan Agam, tanpa tahu malu meminta lelaki itu untuk 
menjemputnya. 

"Aruni, Lo tembus?!" Pekik Meghan saat ia melihat bercak darah di rok bagian belakang Arunika. 
Gadis itu sedang berdiri membuka jaket, Meghan yang duduk tepat di bangku belakang Arunika, bisa 
melihat jelas noda darah itu. 

"Hah? Masa? Tanggal berapa sih sekarang?" Arunika bertanya panik "Ahh iya, aku lupa. Mana gak 
bawa pembalut." Keluhnya saat melihat tanggal di layar ponsel. 

"Kok Lo bisa lupa sih?" Tegur Vanya "Gue juga gak bawa lagi, Lo bawa gak?" 

Menghan menggeleng "Enggak." 

"Ya udah, aku ke warung aja dulu." Kata Arunika sembari mengikat jaketnya di pinggang "Warung 
seberang, udah buka kan jam segini?" 

Vanya mengangguk "Yuk gue anter." 

Kedua nya berjalan beriringan, melewati koridor kelas dan mencuri perhatian banyak orang disana. 
Arunika sesekali balas tersenyum ketika ada salah satu murid melempar senyum kearahnya "Lo suka 
gak sama Kak Agam?" Tanya Vanya di sela obrolan randomnya "Kan udah mulai Deket nih." 

Arunika mendadak salah tingkah "Eehhmm gak tau sih. Kalau tiap aku sama Kak Agam, jantung aku 
deg-degan itu kenapa?" 

"Ya berarti Lo suka!" Seru Vanya sambil bertepuk tangan riang "Gue denger sih dia susah move on, 
tapi orang yang kaya gitu yang bikin gue tertantang." 

"Kok tertantang?" 

"Ya gimana ya, kalau gue berhasil curi hati si orang yang gagal moveon tuh rasanya bangga aja sih." 
Celoteh Vanya. 

Arunika mengangguk "Jadi Kak Agam tuh gagal moveon?" 

"Gosipnya sih gitu. Tapi kan, bisa aja orang tuh berubah. Dan gue harap, Lo yang bisa ubah dia." 

"Kok kamu dukung banget sih aku sama Kak Agam?" Tanya Arunika, semenjak Vanya dan Meghan tau 
kalau dirinya dan Agam sering menghabiskan waktu bareng, si kembar itu semakin gencar 
menyemangati ajar Arunika dan Agam jadian. 

Vanya mengedikan bahu acuh "Keliatan cocok sih. Lo cantik dia ganteng, Kak Agam juga keliatan baik 
dan setia." 

Senyum Arunika terbit, ya Agam memang baik walau ketus dan menyebalkan! 

Selama satu Minggu ini, Arunika banyak menghabiskan waktu dengan Agam. Lelaki itu tiba-tiba 
sering mengajaknya jalan. Entah hanya untuk makan diluar, atau berjalan sekitaran taman. Yang pasti, 
Arunika senang karena bisa hal itu bisa mengalihkan pikiran nya pada hal yang tidak seharusnya hadir 
dalam otak. 

"Eh Nugha tuh!" Seru Vanya heboh saat melihat empat lelaki yang sedang berjalan di lawan arah. 

Mendengar nama itu, sontak senyum Arunika luntur. Lagi-lagi lutut Arunika melemas. Jantung nya 
berdebar menyakitkan, ada rasa sesak yang memenuhi rongga dada sehingga rasa nya, untuk 
menghembuskan nafas saja Arunika kesulitan. Dengan pelan, Arunika melarikan matanya ke depan 
sana. 

Dan benar, ada Praditya Nugha yang sedang berjalan dengan tatapan lurus ke arahnya. Lelaki yang 
Minggu lalu masih memohon dan mengemis permintaan maaf padanya, kini terasa bagai orang asing 
bagi Arunika. 

Semenjak dirinya kembali sekolah, tidak sekalipun Radit datang menemuinya. Lelaki itu benar-benar 
menuruti permintaan nya. Agar tidak mengenalinya. 

Selama seminggu pula, dirinya dan Radit berperan layak nya orang asing. Akan saling menghindar 
jika berpapasan. Lebih tepatnya, Radit yang akan menghindar. 

"Lo udah move on kan dari dia?" Bisik Vanya saat melihat Arunika yang melamun. 

Arunika tersenyum tipis "Hmm." Jawabnya dengan gumaman. 

Langkah kaki mereka membut jaraknya dan jarak Radit kian dekat, dan debaran jantung Arunika 
semakin meningkat. Uuhh agaknya Arunika ingin memasukan tangan ke dalam dada dan rasanya ingin 
menekan kuat jantung nya agar berhenti memberi sesak. 

Disela langkah kaki nya, Arunika memerhatikan Radit, lelaki itu berjalan dengan sebelah tangan di 
kantung celana. Praditya Nugha, masih tampan seperti biasa. Walau dirinya bisa dengan jelas ada 
kantung mata yang menggelap dibawah mata sipit itu. 

Rasa sesak semakin mencekik kala dirinya dan Radit berpapasan, mata sipit itu menatap dingin 
padanya, dan jujur saja, Arunika merasa sedikit sakit. 

Tanpa kata, mereka lewat begitu saja. Mengambil langkah berlawan arah. Mengambil jalan masing- 
masing. Untuk beberapa alasan, Arunika rasanya ingin menangis saja demi melonggarkan rasa bersalah 
yang mendekapnya erat. 

Berbeda dengan Radit, lelaki itu berjalan dengan tangan yang terkepal erat dalam saku celananya. 
Menekan kuat-kuat rasa ingin memutar badan dan menarik Arunika dalam pelukan. 

Sudah satu Minggu ini dirinya menuruti apa yang Arunika mau. Menjauh dan berperan layaknya 


orang asing. 

Dan inilah karma paling menyakitkan bagi Praditya. 

Selama 11 tahun mengenal dan sekarang mereka membentang jarak dengan sengaja tidak saling 
kenal, rasanya luar biasa menyakitkan. Setidaknya bagi Radit, entah dengan Arunika. 

Di sela langkahnya, Radit menghembuskan nafas yang sejak tadi ia tahan. Semakin banyak langkah 
yang ia ambil, semakin kuat juga keinginan Radit untuk berbalik dan mengejar Arunika. 

Gelegak rindu yang yang tersekat dan terkurung dalam dadanya, sudah tidak bisa Radit tekan lagi, ini 
hari terakhirnya di Jakarta. Setidaknya, Radit ingin mendengar suara Arunika. 

Maka, setelah memantapkan hati, Radit tiba-tiba berhenti, berbalik badan dan berjalan dengan 
langkah lebar. Menyusul kedua gadis yang kini tinggal menyisakan jarak dua langkah saja sebelum... 
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Tangan besar Radit melepas ikatan yang melilit Surai coklat Arunika, membuat gadis itu menoleh dan 
sedetik kemudian jantung keduanya berdebar kencang saat manik mata mereka bersirobok di udara. 

Di tempatnya, Arunika menatap sendu pada Radit yang menatap pongah. Dulu sekali, saat pertama 
masuk SMP. Radit selalu jahil, selalu diam-diam melepaskan ikatan rambutnya dari belakang. Lalu, 
lelaki itu akan berkata 

"Lo jelek kalau di ikat." Sama persis seperti yang lelaki itu ucapkan sekarang. 

Radit mengucapkan nya dengan nada datar, ia tatap Arunika yang menatapnya lekat. Ujung bibir 
Kanan lelaki itu tertarik keatas membentuk senyum miring menyebalkan. 

"Apaan sih Lo?!" Tegur Vanya, menatap marah pada Radit yang mengabaikan nya. 

Radit menatap Arunika lurus-lurus "Hey, kedip!" Katanya sambil menjentikkan jari di depan wajah 
Arunika. Membuat gadis itu berkedip beberapa kali. 

Radit mendengus "Deolinda, gue bikin seribu bangau buat Lo. Gue tunggu di rumah pohon di taman 
kompek Lo. Jam tujuh hari ini." Ucapnya sambil melepas ransel, lelaki itu membuka saku depan dan 
mengeluarkan kantung plastik putih. 

"Pake dan minum." Ujarnya melempar kantung plastik yang untungnya tertangkap oleh Arunika. Lalu 
Radit berbalik badan tanpa mau repot menunggu jawaban Arunika. Lelaki itu berjalan dengan kedua 
tangan masuk di saku celana. 

Di tempatnya, Arunika tertegun dengan genangan air membayang di matanya "PRADITYA! IKETAN 
AKU, BALIKIN!!" Teriaknya dengan suara bergetar. 

Radit hanya mengedikan bahu tanpa mau menoleh ke belakang, sebelah tangan nya melambai 
membuat Arunika mendegus sebelum akhirnya ia membuka kantung plastik dan menemukan dua 
lembar pembalut dan obat pereda nyeuri. 

Lelaki itu,masih ingat saja hal kecil tentang Arunika. 

Dan hal itu, membuat Arunika berjongkok sebelum kemudian menangis seperti orang bodoh dengan 
Vanya yang kelabakan di belakang nya. 
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"Loh kak, kok berhenti?" Tanya Arunika saat Agam menepi di sebuah toko pinggir jalan yang tutup. 

"Hujan, Lo gak lihat?" Sahut Agam sambil melepas helm dan menyisir Surai nya asal. 

Arunika berdecak melihat langit gelap yang sesekali berkilat "Kok gak bawa jas sih?" 

Agam mendelik "Gue gak tahu mau hujan." 

Arunika hanya membuang napas keras-keras, ia mengadakan tangan putih nya, membuat rintikan 
hujan jatuh ditelapak tangan gadis itu "Aku lapar padahal, pengen Cepet sampai rumah." Keluhnya. 

"Ya terus kenapa Lo nebeng gue? Pake maksa ke Gramed segala lagi." Jawab Agam ketus. 

"Ya kan tadi aku berangkatnya sama Kak Agam!" Arunika menjawab dengan bibir monyong-monyong 
"Ya aku harus pulang juga sama situ dong." 

Agam mendengus "Lapar banget?" Tanya nya, Arunika mengangguk lucu. 

"Yaudah mampir ke apartement temen gue. Lo bisa makan mie instan kan?" 

"Enggak ah, udah disini aja. Dari pada ke apartement temen nya Kak Agam mending pulang 
sekalian." 

"Apartement temen gue di seberang sana." 

Arunika berfikir sebentar "Cewek?" Agam mengangguk "Ya udah hayuk!" 

Lagi, Agam mendengus menanggapinya. 

"Yaah basah seragamku." Keluh Arunika saat mereka berada di lift. Tadi Agam dengan nekat 
menerobos hujan, walau jarak nya dekat tetap saja hujan nya banyak. 

"Banyak ngeluh Lo bocah." Cibir Agam. 

Saat lift berdenting lelaki itu keluar duluan dan memimpin jalan menuju salah satu pintu Apartemen 
yang sering ia kunjungi. 

"Waahh rapi banget, minimalis gini. Nyaman." Komentar Arunika saat sudah masuk ke dalam "Temen 
Kak Agam nya mana?" 

"Gak ada." 

"Lho? Berdua dong kita?" Tanya nya dan Agam mengangguk sebagai jawaban. 

Mendadak Arunika jadi agak canggung, apalagi saat dengan tenang nya Agam melepas seragam dan 
bertelanjang dada lewat di depan matanya "Seragam gue basah. Gue ganti baju dulu. Ada baju temen 
gue juga disini, Lo pake aja." Jelas Agam sebelum masuk ke salah satu pintu kamar. 

Arunika mendekat pada jendela yang menampilkan view Jakarta dari atas, hujan turun dengan deras 
sore ini, ia jadi menyesal tadi mampir dulu ke Gramedia. Tahu begini, harusnya ia langsung pulang saja 
tadi. 


"Nih pake." Arunika menoleh, pada Agam yang sudah duduk di sofa dengan tangan meletakan 
pakaian di atas meja. 

Arunika mendekat, membawa pakaian itu dalam dekapan "Gak apa-apa aku pinjam?" 

"Gak masalah. Disana kamar tamu nya." Tunjuk Agam, Arunika mengangguk lalu masuk kesana 
meninggalkan Agam yang mengusap wajah nya frustasi. 

"Shit!!" Umpatnya kala terbayang sosok Arunika yang tadi seragam nya basah oleh air dan membuat 
lekuk tubuh nya tercetak jelas. 

"KAAAK! KAK AGAM!" Teriakan Arunika di dalam kamar serta Merta membuat Agam cepat-cepat 
berjalan ke kamar "KAAKK TOLONG." 

"Lo kenapa?" Agam mendekat pada Arunika yang sedang berdiri di depan meja rias. 

"Ini, sisirnya nyangkut, rambut aku 
Kegulung." Keluh Arunika membuat Agam berdecak. 

Ditangan Arunika ada sisir gulung yang nyangkut di rambut belakang nya, gadis itu beberapa kali 
merintih kala memaksa sisir itu agar lepas dari rambutnya "Kak Agam tolongin kek! Malah diem aja." 
Sungutnya kesal. 

Agam yang sempat terpaku karena melihat Arunika yang hanya memakai kaos besar menutupi 
setengah paha nya, akhirnya mengedip sambil berdeham canggung ia mendekat "Sini!" Katanya setelah 
duduk di pinggiran kasur. 

Arunika mendekat sambil menyeret kursi meja rias, meletakan nya di depan Agam sebelum kemudian 
ia duduki kursi itu "Maaf ya, abis tadi aku nyoba sendiri enggak bisa." 

"Hmm." Sahut Agam, lelaki itu mulai membantu melepas rambut panjang Arunika yang melilit di sisir 
dengan hati-hati. 

Tapi konsentrasi Agam pecah saat aroma manis dari leher Arunika samar tercium oleh hidungnya. 
Aroma memabukan yang selalu membuat Agam hilang waras. 

Sejak seminggu ini, ditemani Arunika di waktu luangnya, Agam selalu mati-matian membunuh 
keinganan untuk menyusuri setiap jengkal tubuh beraroma manis ini dengan bibirnya. 

Tapi sore ini, ditemani deras nya hujan serta kenangan yang berputar dalam otaknya, membuat 
pertahanan Agam luruh, ia tidak kuat lagi menahan keinginan untuk menghirup Aroma itu dari leher 
Arunika. 

Maka tanpa pikir panjang, Agam memberikan kecupan lembut di leher putih itu, membuat Arunika 
terperanjat dalam duduk nya "K-kak.." 

"Sebentar, gue mohon. Sebentar aja." Sela Agam. 

Karena posisi Arunika yang duduk di depan, memudahkan Agam untuk memeluk tubuh itu dari 
belakang, memberikan akses leluasa pada Agam untuk menyusuri leher jenjang itu dengan hidung 
mancungnya. 

Mata Agam terpejam, dan bayangan mengenai gadis cantik yang pernah berada dalam kuasanya turut 
serta masuk menggantikan kegelapan. 

"Kak Agam!" Arunika di tempatnya bergerak gelisah "Kak!" Namun, pelukan Agam terlalu erat untuk 
ia lepas. 

Dengan mudah, Agam memutar kursi Arunika, membuat gadis itu berubah posisi jadi menghadap 
kearahnya. Tangan besar Agam mengelus lembut leher Arunika "Gue suka bau parfum Lo." Katanya. 

Ditempatnya Arunika mematung dengan tubuh bergetar, darah nya terasa berdesir hebat kala jemari 
Agam menyusuri lehernya "Kak, a-aku laper." Kata Arunika sambil menjilat bibirnya yang terasa kering. 

Agam tersenyum miring "Lo belum pernah ciuman?" Tanya nya tiba-tiba. 

Arunika melotot "P-pernah!" Jawabnya. 

Ya hanya sekedar menempel bibir dengan bibir Arunika pernah mengalaminya, tentu saja degan 
Radit. Lelaki menyebalkan itu selalu mencuri kecupan cepat di bibirnya dulu. 

"RADIT" Teriak Arunika tiba-tiba. Gadis itu berdiri sambil mengecek jam ditangan, pukul 06 sore, dan 
ia baru ingat kalau Radit mengajak nya bertemu di rumah pohon jam 7. 

"Kak aku mau pulang! Anterin!" Entah kenapa, untuk sekarang, ia bertekad ingin menemui Radit. 
Selama satu Minggu saling diam, nyatanya tidak membuat Arunika baik-baik saja. 

Arunika baru sadar, semua butuh di bicarakan baik-baik. 

Arunika hendak berbalik badan, namun urung saat Agam menarik sebelah tangan nya. Karena tidak 
siap dengan serangan tiba-tiba, membuat tubuh Arunika jatuh menimpa tubuh Agam yang terlentang di 
kasur. 

"Astaga! Kak Agam apasih!" Keluh nya, berusaha bangun. 

"Oh my God.." suara perempuan yang berjengit, membuat Arunika buru-buru membenarkan posisi 
dengan mata menatap kesal pada Agam. 

Sedangkan Agam hanya mengedikan bahu acuh "Udah pulang Len?" 

Orlena, gadis bermata biru itu mendekat "Hmm baru sampai." Katanya "Siapa nih?" Tanya nya 
dengan senyum riang. 

"Hai, Aku Arunika." Arunika memperkenalkan diri dengan canggung. 

Orlena melirik pada Agam dengan alis terangkat sebelum bersiul menggoda "Aku Lena. Teman nya 
Agam." Arunika tersenyum saja menanggapinya "Ok deh, lanjut aja. Aku mau mandi. Sorry ya ganggu." 

"Kak aku pulang!" Arunika menyangklong ranselnya dengan buru-buru namun lagi-lagi Agam 
menahan tangan nya "Kak!" 

"Gue anter." Kata Agam, lelaki itu bangkit dari duduk dan keluar dari kamar. 

"Len, gue anter dia dulu." Arunika ikut menoleh saat Agam bersuara. 


Disana ada Orlena yang hanya memakai handuk menutupi sebagian tubuhnya, membuat Arunika 
malu sendiri. 

"Lho? Udahan?" 

Agam hanya mendegus "Lo duluan keluar." Lelaki itu mengedikan dagu pada Arunika. 

Setelah mengangguk Arunika melangkah cepat menuju pintu, sedangkan Agam mendekat pada 
Orlena dan menarik pinggang perempuan itu dengan lembut "Gue balik lagi kesini." Bisiknya pelan. 

"Jadi.. dia orangnya?" 

"Apa?" 

"Yang kata Lala mirip Eldi?" 

Agam mendegus "Gak penting." Katanya "Gue pergi dulu, masakin pasta ya!" 

Setelah nya Agam menyusul Arunika keluar, namun tidak menemukan keberadaan gadis itu "Ck, 
kemana sih." Gumamnya sambil berjalan menuju Lift. 
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Sedangkan di sisi lain, Radit masih menunggu di rumah pohon yang dirinya janjikan. Tadi dia pulang 
lebih awal dari sekolah karena harus mengurus banyak hal. 

Dan sejak jam 6 sore lelaki itu sudah berada disini, menunggu Arunika yang ternyata sampai jam 7 
lewat sepuluh, belum sampai juga. 

Ah bukan tidak sampai, memang tidak Sudi datang. 

Radit menunduk dengan senyum getir, membuat tetesan hujan yang menjatuhi rambutnya turun 
mengenai paha "Segitu benci nya dia sama gue." Gumam Radit. 

Lelaki itu membuka ransel, lalu mengeluarkan fish ball berisi seribu bangau berukuran kecil, 
mengobok nya dengan tangan "Dia gak Sudi Nerima kalung, tapi.. semoga dia mau Nerima kalian. 
Tolong, sampaikan sama Tuhan, kabulin semua doa yang dia mau. Okay?" 

Radit menghembuskan nafas panjang, sebelum meraih ponselnya yang bergetar "Halo Yah?" Sapanya 
pada sang Ayah "Okay, aku pergi sekarang." 

Setelah panggilan terputus, Radit menatap ruangan sempit rumah pohon yang ia tempati. Dulu, sekali 
dirinya dan Arunika selalu belajar disini. Ah Aruni yang berlajar, dan Radit akan mengganggu nya 
sampai Arunika kesal dan menangis. 

Radit menggeleng, mengenyahkan semua kenangan masa silamnya. Ia harus membuka lembar baru, 
mencoreti lembar demi lembar dengan kisah hidupnya yang baru. Tanpa Arunika di dalamnya, tentu 
saja. 

Dengan hati-hati, Radit menuruni tangga kayu sebagai alat untuk turun. Setelah kaki nya berpijak, ia 
memundurkan posisi nya. Memandang rumah pohon itu dengan sendu namun senyum kecil terbit di 
bibir nya. 

Menatap lamat-lamat tempat favorite nya dengan Arunika dulu "BILANGIN, GUE SEMPET KESINI 
TADI!" Radit berteriak, dan seolah si pohon mengerti, ranting yang rindang oleh dedaunan itu 
melambai-lambai "GOOD! BILANGIN JUGA, GUE SAYANG BANGET SAMA DIA! SELALU!!" 

Setelah melakukan kekonyolan itu, Radit berbalik badan dan berlari kecil dibawah gerimis, 
meninggalkan Jakarta dan Arunika. 
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Bersambung... 

“Spoiler Next Chapter" 

"LO GAK TAU APA-APA TENTANG NUGHA.. GAK SEDIKITPUN!" 

Say goodbye to Radit please 


1) Mau bilang apa sama Aruni? 
2) Radit? 
3) Agam? 
4) Vivian 
5) Eldi? 
6) Zulfi? 
7) Pandji? 
8) Vanya 
9) Meghan? 
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"Kak Agam tunggu sini, aku bentar kok. Mau ambil sesuatu aja." Arunika berujar sambil buru-buru 
mencoba buka helm nya. 

Agam berdecak "Selow , jangan buru-buru. Sini gue bukain." Arunika mendekat, dan Agam dengan 
segera membantu gadis itu membuka helm. 

Dari jarak sejengkal, Agam memerhatikan wajah polos Arunika. Benar, jika selewat melihat Arunika 
memang sekilas mirip dengan Eldiana. Dan jujur saja, Agam sedikit tertarik karena paras gadis itu. 

Mata coklat terang, dengan seutas senyum manis Arunika, benar-benar mengingat kan nya pada 
Eldiana. Belum lagi, aroma manis yang amat Agam sukai. Membuat Agam benar-benar merasa berada 
di sisi Eldiana, saat berdekatan dengan Arunika. 

"Lo mau ketemu siapa sih?" Agam akhirnya buka suara kala melihat raut gelisah di wajah Arunika 
yang tidak kunjung hilang sejak dari jalan. 

"Radit, aku lupa. Padahal udah janjian." Jawab Arunika sambil merapikan anak rambutnya yang 
berantakan "Duh, telat setengah jam lagi. Aku kesana dulu ya." tunjuk Arunika pada pinggiran lapang. 

Tanpa menunggu jawaban, Arunika berlari kecil menerobos gerimis yang masih setia mengguyur 
Jakarta. 

Ditempat nya, Agam tersenyum remeh "Praditya Nugha.." gumamnya sebelum kemudian ikut turun 
dan menyusul Arunika dengan langkah lebar. 

"Duh, licin ini. Aku gak bisa naik." keluh Arunika saat mencoba menaiki anak tangga namun kaki nya 
tergelincir lagi dan lagi, karena tangga dari batang pohon itu basah "RAADDIITT AKU DI BAWAH!" 
Teriaknya "DIIIT!" biasanya, Radit akan menunggu sambil duduk di ambang pintu. 

"Lo Oon? Di dalem gak ada orang." Seloroh Agam yang juga ikut memandangi rumah pohon itu. 

Arunika menggeleng "Gak mungkin. Radit pasti nunggu aku, dia gakkan pulang sebelum aku datang." 
katanya meyanggah. 

Arunika hafal betul watak Radit, lelaki itu akan menunggu nya walau harus berjam-jam lamanya. 

"Pasti dia ketiduran.." gumam Arunika "RAADDIIITT BANGUUUUN!" 

Agam menatap Arunika lurus-lurus "Cabut aja, mungkin dia gak datang." katanya diakhiri decakan. 

Arunika menggeleng "Dia gak pernah bohong, dia pasti dateng kok. Paling ketiduran." jawab Arunika 
sambil mencoba lagi menaiki anak tangga. 

Agam berdesis "Biar gue yang naik dan liat ke atas." lelaki berbadan atletis itu mulai menaiki anak 
tangga satu persatu "Lo tunggu, jangan naik!" 

Arunika mengangguk dengan senyum mengembang memerhatikan Agam diatas sana "Hati-hati!" 

Agam mendengus, ia sampai di atas dan merangkak masuk kedalam. Tidak ada siapa-siapa disana. 
Jelas, Radit sudah pergi 20 menit lalu. 

Lelaki itu hendak turun lagi namun urung saat matanya menangkap sesuatu yang unik. Ada fish ball 
berukuran besar yang terletak di ujung ruangan. Agam semakin masuk menjorok ke dalam. Senyum 
remeh terpampang di wajah rupawan nya saat melihat ada secarik surat diatas tumpukan burung bagau 
kertas. 

Agam membuka suratnya, dan mendadak merasa kesal dihati saat membaca dengan seksama 
bagaimana isi pesan itu "KAAK! RADIT NYA ADA ENGGAK?" Buru-buru Agam merobek surat itu, saat 
mendengar teriakan Arunika dari bawah. 

Agam memasukan kepingan surat itu ke fish bowl sebelum kemudian memangku fish bowl tersebut 
dan berjalan menuju jendela belakang. 

Agam buang seribu bangau beserta kepingan surat itu kebawah. Membuat burung bangau yang di 
buat susah payah itu, terjun bebas jatuh ke tanah sebelum kemudian basah terkena rintik hujan 
"Bocah." cibir lelaki itu sebelum kemudian cepat-cepat turun. 

"Enggak ada ya?" tanya Arunika, yang di jawab dengan gelengan kepala oleh Agam "Hmm.. Itu.. Itu, 
di dalam apa ada barang atau apa gitu enggak Kak?" tanya nya teringat perkataan Radit yang akan 
memberikan seribu bangau. 

"Gak ada." 

"Masa?" 

Agam menaikan sebelah alis "Naik aja kalau gak percaya." ujarnya ketus. 

Arunika gelisah ditempat, merasa ada yang janggal dalam hati nya "Ya udah bentar, aku naik Kak Ag-- 
eh?" Arunika terkejut kala tiba-tiba Agam membawa nya dalam pelukan. 

"Arunika, dengar. Gue mau bilang sesuatu." bisik Agam di balik pelukan. 


Dalam diam Arunika mengangguk, lututnya terasa lemas kala sapuan nafas Agam membelai belakang 
telinga nya "Jantung lo kenceng banget berdebarnya." ucap Agam terkekeh geli. 

Arunika kelabakan, ia mendorong dada Agam namun tenaga nya kalah jauh, membuat Agam 
mendengus "K-kak Agam mau bilang apa?!" Tanya nya sewot. Berharap Agam tidak bisa membaca 
betapa salah tingkahnya Arunika saat ini. 

Agam melerai pelukan, membingkai wajah basah Arunika dengan tangan besarnya, mata nya 
menatap iris coklat terang milik Arunika "Gue suka sama Lo." Ucapnya, santai. 

Arunika melotot dengan mulut menganga, membuat bibir tipis itu semakin menggoda saja di mata 
Agam "Kak Agam, nembak aku?!" Tanya Arunika membuat Agam mendengus. 

"Lo mau nya di tembak?" Tanya Agam dengan seulas seyum samar, wajah lelaki itu sama basahnya 
karena rintikan hujan masih setia turun dari atas sana, Arunika memerhatikan lamat-lamat wajah 
tampan Agam yang bertambah kali lipat saat terkena terkena silau lampu yang menyorot dari 
belakangnya "Lo emang mau, jadiin gue pacar?" Tuntut Agam. 

"G-gak tau!" Jawab Arunika tergagap. 

Agam terkekeh geli, tangan besarnya mengusak rambut basah Arunika "Lo mau, gue jadi pacar lo, 
gitu?" Ulang Agam "Jawab, gue hitung sampai tiga." lanjutnya membuat Arunika kelabakan. 

"Satu.." 

"Dua...." 

"A-aku b--" 

Cup 

Satu kecupan Agam sematkan pada pipi kanan Arunika, merasa gemas sendiri melihat wajah cantik 
itu merona salah tingkah "Diam berarti Iya." Katanya. 

Arunika berdeham "A-aku enggak jawab Iya!" 

Menaikan sebelah alis, Agam lantas bersedekap "Tapi lo juga gak bilang enggak." 

Arunika melotot, merutuki kebodohan nya yang tidak bisa bicara karena terlalu sibuk menenangkan 
debaran jantung disana "Ih ya gak gitu juga!" 

Agam mengedikan bahu acuh "Telat." 

"Aku bel-- bentar." Arunika menghentikan pembicaraan saat ponselnya berdering nyaring. Ia bawa 
ponsel itu dari saku ransel dan mengintip sang penelepon "Ya El?" Sapanya pada sang penelepon, 
membuar Agam seketika menegang di tempatnya. 

"Oh ya? Ya udah, kamu nanti aku jemput!" Seru gadis itu girang "Iya, iya. Nanti aku bawa bodyguard 
deh biar kalau ketemu si Enal kamu gak di terkam." 

Agam terkekeh sinis mendengar penuturan Arunika. Eldiana, ternyata begitu takut padanya. Dan hal 
itu, sukses membuat hati Agam berdenyut nyeri. 

Agam memerhatikan Arunika dalam diam, bagaimana hebohnya gadis itu bicara dengan senyum dan 
tawa riang benar-benar mirip Eldiana. Tahun lalu, saat awal pindah ke Saditantra, jujur saja, Agam 
sudah memerhatikan Arunika karena kemiripan nya dengan Eldiana. 

Namun nyatanya, Arunika tahun lalu adalah tipikal gadis yang Agam tidak suka. Kasar, sombong, 
arogan. Berbanding terbalik dengan Eldiana yang lemah lembut. Namun, satu bulan kemarin, tepatnya 
saat Arunika tiba-tiba datang dan menggombalinya. Agam sadar, ada perubahan besar dari gadis itu. 

Bagaimana gadis itu terlihat gugup dan salah tingkah, bagaimana gadis itu merona dan tertawa, 
Agam seperti melihat wujud Eldiana dalam bentuk berbeda. Agam tertarik, tentu saja. Arunika adalah 
gadis cantik dengan postur badan idaman. Tingkah laku konyol nya, justru membuat Agam menaruh 
sedikit rasa kagum. 

Namun, yang Agam tidak duga adalah, ternyata Arunika yang bisa berteman dengan Eldiana. 
Seseorang dari masa silam yang masih setengah mati ia cintai dan rindukan. Eldiana, gadis pertama 
yang membuat Agam jatuh cinta, sekaligus gadis yang dulu Agam tinggalkan dengan cara paling 
bajingan. 

Kini, Agam merasa beruntung, mungkin takdir sekali lagi memberikan kesempatan padanya untuk 
bertemu lagi dengan Eldiana, walau dengan cara yang salah, yaitu semakin mendekati Arunika. 

Walau dengan cara yang berengsek, Agam tidak peduli. 

"Kak! Kak Agam!!" Sentakan serta tepukan lembut dari Arunika, membuat Agam sadar dari lamunan 
"Dih, ngelamunin apaan sih?" 

Agam mendegus "Bukan urusan Lo! Siapa yang nelepon?" 

"Hmm? Ohh ini, Eldi. Temenku dari Bogor." 

Tangan Agam terkepal dengan jantung berdebar kala nama Eldi di sebut lantang "Kenapa dia?" 
kendati demikian, Agam berusaha tenang agar Arunika tidak menaruh curiga. 

"Dia mau ke Jakarta, nenek nya sakit. Tapi dokter spesialis nya ada disini. Dia minta jemput nanti." 

Agam mengangguk pelan "Apa dia.. Udah punya anak?" tanya nya hati-hati. 

Arunika mengerut kening "Hah? Siapa? Eldi? Belum, dia belum punya anak. Nikah aja belum." 
jawabnya bingung atas pertanyaan Agam. 

Ditempatnya Agam tertegun, dengan pikiran menerka. Lalu kemana anak itu jika tidak bersama Eldi? 

Melihat Agam yang diam, Arunika berdecak "Ayo kita pulang, takut makin gede hujan nya." Ajak 
gadis itu sambil berbalik badan. 

Arunika berlari kecil dengan senyum mengembang, gadis itu bahkan bersenandung dan sesekali 
berputar badan "Kak Agam!" Teriaknya saat jaraknya dan Agam terpisah cukup jauh. 

Di sela langkahnya, Agam mengangkat alis "Apa?" 

"Ya udah ayok." Ucap Arunika malu. 


"Ayo, apa?" Agam bertanya bingung. 

"Kita pacaran." Arunika berujar sambil berbalik badan dan lari terbirit meninggalkan Agam yang 
mematung. 

"SHIT!" Umpat Agam mengusap wajah kusut nya "Bego!" Rutuknya lagi saat sadar, bahwa mengajak 
Arunika berpacaran adalah keputusan impulsif yang akan menjadi boomerang sendiri untuknya nanti. 

Bagaimana bisa ia mendapatkan Eldiana, jika terikat hubungan dengan Arunika? 

"Bangsat!" Umpatnya sekali lagi. Sebelum kemudian lelaki itu melanjutkan langkah dengan lebar 
mengejar Arunika. 

Sedangkan lelaki lain, yang bersembunyi di balik pohon besar kini menghembuskan napas gusar saat 
ponsel di genggaman nya bergetar "Halo Ga?" sapanya saat telepon tersambung. 

"Zul, apa Aruni udah dateng? Kalo udah, tolong antarin dia pulang. Lo bawa mobil kan? Soalnya gue 
liat kayaknya bakal hujan lagi." 

"Dia gampang flu. Kalo Lo gak bawa mobil, neduh aja dulu Zul." 

Zulfi, lelaki itu mengetatkan cengkeraman nya pada ponsel dengan mata menatap lurus ke depan, 
dimana ada Arunika yang sedang menjaili Agam disana "Nugha, Aruni gak kesini." Jawab Zulfi 
berbohong. 

Zulfi tidak setega itu untuk mengatakan kenyataan pahit yang baru saja ia lihat dan dengar "Lo lupain 
Arunika, Ga. Lo berhak bahagia sekarang." 

Hening, walau Radit tidak menjawab, namun Zulfi tau lelaki itu mendengarkan nya "Pergi Ga, 
perbaiki diri lo. Bukan buat Arunika, tapi demi diri lo sendiri. Gue yakin, lo pasti kuat Ga, lo.. lo.." Zulfi 
menunduk, merasa putus asa. 

"Jagain Aruni Zul. Gue mohon." 

"Hmm." 

"Lo naik ke rumah pohon Zul, bawa fish bowl disana. Kasih Aruni." 

Zulfi mengangguk dan berjalan, bukan kerumah pohon, melainkan ke area belakang nya "Dia.. pasti 
simpan kalau hadiah itu. Dia, seneng kalau gue bikinin burung itu." 

Dia gak senang Ga, dia malah buang.. "Hmm, ini gue udah ambil. Nanti gue kasih ke dia." Sahut Zulfi. 

"Thanks Zul." Radit menjawab pelan disana "Gue, berangkat sekarang." 

"Hmm." 

Telepon terputus, dibawah naungan pohon rindang, Zulfi dengan seksama memunguti burung-burung 
kecil itu "Bangsat! Cengeng banget gue!" Umpat lelaki itu saat air mata nya turun bersamaan dengan 
air hujan. 

aaa 

"Dek, gue masuk ya!" Arunika mendengus saat mendengar Seno berteriak disusul dengan terbukanya 
pintu kamar "Lo lagi apa?" Tanya Seno. 

"Lagi mau maskeran, pakein bang." Jawab Aruni. 

Seno duduk di depan Arunika, mulai memulas masker itu diwajah putih adiknya "Lo hujanan tadi?" 
Tanyanya. Lelaki berotot besar itu sangat fokus memoles setiap inci dari wajah sang adik. 

Arunika mengangguk, reflek tangan nya menggosok hidung yang tiba-tiba gatal, sebelum "Haacciiahh 
haacciiiaahh HAAACCIIAHH." Arunika bersin berulang kali tepat di depan Seno yang mematung "Eh 
sorry gak sengaja." 

Seno mendegus, lelaki itu beranjak mengambil tisu dan kembali duduk sambil menyeka hujan lokal 
dari Arunika "Minum jamu gih, lo flu." Katanya sambil meneruskan memoles masker. 

"Heem nanti." 

"Dek, lo tau mommy sakit?" 

Arunika membuang napas panjang dengan bahu meluruh "Tau." Katanya menatap Seno lelah. 

"Lo tau, Papa udah lapor polisi juga?" Tanya Seno kembali. 

"Tau bang." Kemarin Adam memang bercerita bahwa Papi nya itu sudah melaporkan Martha atas 
kasus kekerasan. Sewaktu di Bogor, Adam juga mengambil beberapa foto luka lebam yang Arunika 
alami di wajahnya sebagai penguat bukti "Kalo abang kesini, cuma mau buat bilang cabut tuntutan 
Mommy karena dia lagi sakit. Aku gak bisa Bang." Tekan Arunika. 

"Abang sayang sama Mommy? Sama, aku juga bang. Abang tau sendiri gimana sayangnya aku sama 
Mommy, tapi melindungi mommy dari kesalahan itu enggak baik Bang." Arunika menjeda, tangan 
halusnya mengusap pipi Seno yang bersih dari cambang. 

"Selama 10 tahun aku nunggu Mommy berubah, berharap dia bisa ngasih sayang ke aku. Enggak apa- 
apa sedikit juga, atau enggak.. dia akuin aku sebagai anaknya gitu bang. Tapi, harapan ku sia-sia Bang." 

"Abang enggak ngerasain sakitnya jadi aku." Seno hanya mendengarkan dalam diam, tangan nya 
sudah berhenti memulas masker dan kini tangan besarnya menangkup tangan hangat Arunika di 
pipinya "Bukan cuma sakit fisik, hati aku, mental aku. Hancur bang." 

Seno mengangguk "Maafin gue, selalu gak ada saat Lo butuh." 

Arunika mencibir "Tumbenan dih." Gadis itu beranjak dari duduk, berjalan ke meja rias dan 
bercermin disana "Aku udah maafin abang kok." Katanya. 

Seno mendengus, lelaki itu merebahkan diri di kasur dengan mata menatap langit-langit "Besok gue 
mau jenguk Mommy, lo ikut?" 

Ditempatnya, Arunika menegang dengan tangan meremas kedua sisi piyama nya. Bertemu dengan 
Martha? Jujur saja Arunika belum siap "Gak tau bang. Besok kan sekolah." Jawabnya "Mommy.. sakit 
apa?" 

"Gagal ginjal, udah lama. Cuma sekarang makin parah." Seno menjawab dengan frustasi "Udah tahap 


kronis. Stadium lima. Kemarin drop banget." 

Arunika mendengarkan dalam diam, ada rasa khawatir yang menyusup dalam dada. Namun, 
ketakutan untuk melihat Martha tidak bisa ia abaikan begitu saja. Bukan hal mustahil, pertemuan nya 
dengan Martha pasti akan berujung luka. 

"Besok.. aku ikut, tapi nunggu diluar aja." Putus Arunika "Berangkat sore, emang masih bisa jenguk?" 

Seno mengangkat bahu "Nanti gue tanyain jam besuknya. By the way, Vivi pindah sekolah kemana?" 

Arunika mendengus "Gak tahu." Dan demi Tuhan, dia tidak ingin mencari tahu tentang gadis 
terkututuk itu. 

"Apa? Abang mau ngomong apa?" Tanya Arunika saat melihat raut ragu di wajah Seno "Ngomong 
aja." 

"Gue dengar, selama lo gak pake badan ini. Ada yang gantiin diri lo." Kata Seno canggung "Lo tahu 
siapa dia?" 

Arunika mengangguk "Tahu, dia ada kok di dekat aku." katanya enteng tapi tidak dengan Seno yang 
melempar bantal kearah adiknya. 

"Yang bener lo kalo ngomong!" Semburnya sambil bergidik. 

"Dih beneran kali." 

"Lo.. kenal sama dia?" 

Kembali Arunika mengangguk "Runi. Namanya Runi." 

Tertegun beberapa saat Seno ditempatnya, ia mendekat dan secara tiba-tiba memeluk Arunika 
dengan erat "Gimana orangnya?" 

"Dia bukan orang! Dia melayang-layang." Katanya sambil merubah posisi menjadi menghadap Seno, 
wajahnya menempel di dada bidang lelaki itu, sedangkan kepalanya bersandarkan lengan sang abang 
dengan tangan balas memeluk Seno tak kalah erat. 

Seno mengangguk, tangan nya mengusap lembut surai Arunika "Lo, bisa liat wajahnya?" 

"Bisa. Dia mirip kok sama aku, dia galak tapi." Tukas Arunika, jadi merinding sendiri mengingat 
betapa ganasnya si kuyang. 

Seno terhenyak, usapan tangan di rambut Arunika berhenti karena jemarinya kini terkepal erat "Apa 
dia.. baik-baik aja?" 

"Terakhir dia datang dan marah-marah sih, harusnya Iya." Jawab Arunika acuh, tidak sadar bahwa 
mata abangnya sudah berkaca "Kenapa emang bang?" 

"Hmm? Enggak, penasaran aja." Jawab Seno. 

Kemudian hening menyapa. Seno larut dalam pikiran nya, sementara Arunika mulai mengantuk 
karena usapan lembut dikepalanya. 

"De ini turunin elah, kaya ruangan anak TK tau gak?" Komentar Seno ketika melihat banyak nya 
burung bangau diatas sana. 

Arunika terkekeh "Nanti minta Pak Yoko turunin deh, kasian juga mereka udah pada pegel kayaknya. 
Nanti di ganti yang baru." Gadis itu menjawab sambil ikut memandang keatas "Katanya Radit udah 
bikinin lagi, tapi belum dia kasih." 

"Radit?" Beo Seno. 

Arunika mengangguk dan tiba-tiba berdecak saaat mengingat lelaki itu, merasa kesal karena Radit 
tidak menepati janji yang lelaki itu buat sendiri. Tadi sesudah pulang diantar Agam, Arunika berulang 
kali mencoba menghubungi Radit, namun hasilnya selalu sama. Nomor lelaki itu tidak aktif sampai 
sekarang. 

"Tadi si bucin itu kesini." Seno memberi tahu "Sore sih, jam set enam, pas gue baru balik." 

Arunika menegakan tubuh "Terus dia bilang apa?" 

"Dia pamit. Nitip salam juga buat Papa sama Mommy Deasy." terang Seno menceritakan bagaimana 
tadi Radit datang kesini. 

"P-pamit gimana bang?" Arunika mendadak panik ditempatnya, bahkan perlahan telapak tangan nya 
mulai dingin ia rasa. 

"Loh? Lo gak tau?" 

"Enggak! Apaan?" tanya Arunika tidak sabar. 

"Radit bilang dia pamit pergi, dia sama bokapnya pindah, pulang kampung. Masa lo gak tahu?" 

Jantung Arunika nyaris copot mendengar penuturan dari Seno, tubuhnya mendadak lemas tak 
bertenaga, bahkan saat gadis itu mencoba bangkit, badan nya luruh dan terduduk di kasur kembali 
karena lututnya gemetar "Dia.. Dia apa?" 

"Dek, lo enggak apa-apa?" tanya Seno khawatir melihat wajah Arunika memucat. 

"Bang, anter aku. Anter aku kerumah Radit." Arunika berucap sambil mencoba berdiri dibantu Seno 
"Sekarang." 

"Dek, diluar masih hujan." 

"AKU GAK PEDULI! please antarin aku." Arunika memohon, dan Seno tidak sampai hati melihat 
adiknya yang sudah mulai menangis. 

"Ya udah ayok." 

daa 

"Non, Pak Hendrik sama Den Nugha, udah pergi tadi." jawaban dari Pa Anay, satpam digerbang 
rumah Radit membuat bahu Arunika terkulai lemas "Mereka pindah." 

"Apa dia gak nitip apa-apa buat aku Pak?" tanya Arunika. 

"Enggak ada Non." 

"A-aku boleh masuk kerumah?" 


Pak Anay menggeleng "Rumahnya udah kosong Non, kan di jual. Saya juga gak pegang kuncinya lagi, 
suruh jagain gerbang depan aja sih." 

"Di jual?" sahut Seno. 

"Iya. Rumah nya udah di jual Den." 

Di dalan mobil, Arunika mengusap wajahnya gusar "Rumahnya udah ada yang beli?" 

"Waduh, saya enggak tahu Non. Tapi kemarin-kemarin sih, saya dengar udah ada yang kasih DP." jelas 
Pak Anay. Pria paruh baya itu menatap perihatin pada Arunika yang kini membentur-benturkan kening 
pada dashboard mobil. 

"Non memang gak ketemu dulu? Tadi Den Nugha keluar kok sore bawa ransel, bilangnya mau ketemu 
Non, terus pulang kerumah jam 8 kehujanan." 

Arunika semakin tidak tenang saja ditempatnya, apa Radit tadi datang ke rumah pohon? Kenapa 
lelaki itu tidak menunggu nya seperti biasa? Kenapa lelaki itu tidak meneleponinya ketika dia belum 
juga tiba? 

"Kamu kenapa sih Dit." gumam Arunika putus asa. 

daa 

"Aruni! Lo udah tau, Nugha pindah sekolah?" Vanya bertanya heboh saat Arunika baru saja tiba di 
kelas "Bagus deh! Populasi cowok bajingan bin tolol berkurang satu disini." lanjutnya girang. 

"Aruni, lo kenapa?" Meghan sedari tadi memerhatikan Arunika yang hanya diam bertanya khawatir 
"Astaga, lo kenapa nangis?" gadis itu mendekat dan memapah Arunika yang tampak lemah. 

"Run, lo kenapa?" Vanya duduk berhadapan dengan Arunika "Lo sakit?" 

Arunika menggeleng, gadis itu sempatkan menarik napas panjang agar sesak di dada tidak 
mengganggu nya saat bicara "Apa.. Apa bener Radit pindah?" tanya nya pelan. 

Semalaman, Arunika tidak tidur karena tidak tenang. Gadis itu baru di serang kantuk saat jam 
menunjukan pukul 4 pagi. Arunika memaksakan tidur dengan harapan saat ia bangun, kenyataan Radit 
pindah hanya mimpi semalam saja. 

Namun, pertanyaan Vanya tadi, sukses menghancurkan harapan nya. 

"Jadi, lo nangisin si banjingan?" tanya Vanya dengan raut kesal "Buat apa sih Ar? Ih gedeg gue." 

"Meghan, anter aku ke Zulfi." kata Arunika, mengabaikan Vanya yang mengumpat ditempat nya. 

Meghan mengangguk, dia mengamit lengan Arunika dan berjalan beriringan dengan Vanya yang 
membuntut di belakangnya. 

"Kenapa?" Zulfi bertanya saat sampai di depan tiga gadis itu. 

"Zul, Radit dimana?" tanya Arunika langsung pada poin nya. 

Zulfi tertawa sinis "Baru nyari lo? Kemana semalem? Sibuk cipokan sama Agam?" 

"ZULFI!" Meghan menendang lutut lelaki itu, namun tidak sedikitpun Zulfi menoleh. Lelaki itu 
menatap serius pada Arunika yang tertegun ditempat. 

"Ke belakang! Tunggu di lapang futsal." Zulfi berujar sambil masuk kembali kedalam kelas, 
sedangkan Arunika berjalan dengan pikiran tidak ditempat nya. 

"Ngapain mesti kesini sih?" gerutu Vanya kesal saat mereka sudah tiba di gerbang fustal. 

"Anda bisa diam?" meghan bertanya sinis pada kembaran nya yang mendumel sejak tadi. 

Vanya mendegus "Sumpah, buang-buang waktu tau gak Ar?" 

"Ya lo pergi aja kalo gak mau disini! Gue mau bicara sama dia kok, bukan sama lu telur kecebong." 
Sahut Zulfi yang baru datang dari arah belakang. 

"Berani ya Lo ngatain adek gue! Lo pikir lo siapa? Lo kelek bau! Meresahkan!" Bela Meghan. 

"Zulfi, Radit dimana?" Atensi Zulfi beralih pada Arunika yang bertanya lemah "Aku cariin dia kerumah 
nya enggak ada. Kenapa dia susah di hubungi?" Rentetan tertanyaan itu membuat Zulfi mendegus 
kasar. 

"Jelas dia enggak ada. Lo telat datengnya." 

"Ya baguslah, ngapain juga dia ketemu si bajingan. Gak guna, udah ada Agam." 

Pandji yang sejak tadi diam, menatap sinis pada Vanya "Benci banget Lo sama Nugha? Kenapa? Masih 
sakit hati Lo sama dia, karena pernah di tolak?" Sindir nya membuat Vanya bungkam. 

Arunika menatap Vanya penuh tanya, namun belum sempat ia bicara, Zulfi sudah buka suara terlebih 
dahulu "Lo udah punya Agam, kenapa masih cari Nugha?" 

"Dia kemarin ajak aku ketemu di rumah pohon. Tapi dia gak datang, dan tiba-tiba aku dengar dia 
pindah. Ada apa sebenernya?" Jawab Arunika mengutarakan kegundahan nya. 

"Dia datang. Dari jam 6, nunggu Lo kaya orang tolol sedangkan Lo.." Zulfi menjeda, menatap Arunika 
dari atas hingga bawah "Ahh lagi apa ya sama Agam? Tidur?" Seringai nya muncul saat Arunika 
tertegun disana. 

"Jaga omongan Lo Zulfi!" Sungut Vanya berapi-api. 

"Kenapa? Lo tau sendiri gimana perangai Agam. Dan Lo dengan sengaja kasih Arunika sebagai 
umpan? Apa maksud dan tujuan Lo Vanya?" Zulfi menatap Vanya lekat-lekat "Apa, tujuan Lo, se.be.nar. 
nya bikin Aruni dekat sama Agam?" Ulang Zulfi. 

Vanya menatap benci pada Zulfi "Lo jangan berbelit kesana kesini deh! Emang kenapa dengan Agam? 
Dia lebih pantas buat Aruni dari pada Si bajingan Nugha yang bego dan tolol itu!" 

"Wooaahh, kalau Nugha bajingan, terus Agam apa? Biadab?" Tanya Pandji pongah. 

"Jangan bawa-bawa nama Kak Agam! Jangan samain dia sama Radit! Dia beda jauh sama Radit." 
Sanggah Arunika, tangan nya terkepal erat di sisi badan. Tidak terima Agam dihina, tentu saja. 

"Kamu gak tau Zulfi, seberengsek apa Radit Dimata aku. Jangan samain dia sama Kak Agam." Arunika 
berujar dengan mata menatap tajam. 


Zulfi tertawa hambar "Lo yang gak tau gimana Nugha Arunika. LO GAK TAU APA-APA TENTANG 
NUGHA.. GAK SEDIKITPUN!" Lelaki yang biasanya santai dan selalu cengengesan kini tampak sangat 
mengerikan. 

Zulfi, lelaki itu menatap marah pada Arunika dengan rahang mengeras. Urat hijau kebiruan tampak 
jelas tercetak di leher lelaki itu "Tau apa Lo tentang Nugha sampai bisa bilang dia berengsek? Hah?" 

Ketiga gadis itu bungkam, membuat Pandji mendengus kasar. 

"Okay, dia berengsek karena pernah kasar sama Lo, dia gak percaya sama Lo, dia bentak Lo. Tapi Lo 
mikir gak? Kenapa dia bisa gitu? KENAPA NUGHA BISA BERUBAH KAYA GITU?!" Tuntut Zulfi. Suara 
lelaki itu menggelegar, dan kemarahan terdengar jelas disana. 

"ITU KARENA LO SIALAN!!" Zulfi menunjuk Arunika tepat di wajah "LO YANG HARUSNYA MIKIR, 
CEWEK GAK TAU DIRI! LO BERUBAH TIGA TAHUN LALU, LO EGOIS, AROGAN, LO MONSTER 
MENGERIKAN ARUNIKA!" 

"ZULFI!!" 

"Sadar gak Lo salama tiga tahun ini hidup Lo kayak anjing liar?" 

"SADAR GAK LO SELAMA TIGA TAHUN HIDUP LO KAYAK APA HAH? TUKANG MABUK, BULLY 
ORANG, SIKSA ANAK ORANG, BIKIN ULAH DIMANA-MANA! LO NGACA HARUS NYA ANJING!" 

Arunika diam saja, menelan semua umpatan dan perkataan pahit dari Zulfi. Dia terima, karena 
selama tiga tahun ini, 'Runi' memang menjalankan hidupnya seburuk itu. Namun, Arunika tidak bisa 
mengatakan kebenaran nya. Mana bisa ia mengatakan bahwa selama tiga tahun ini, Runi lah yang 
menguasai raganya. 

"Kenapa diam hah? Nyadar Lo?" Cemooh Zulfi. 

"Lo pernah mikir gak sih Arunika? Akibat dari tingkah Lo yang mengerikan itu apa? Apa pernah sekali 
aja terlintas di pikiran Lo, kenapa Lo bisa hidup aman padahal Lo hidup merugikan banyak orang?" 

"Apa lo pikir orang tua dari korban bully an Lo, bakal diem aja? Apa Lo pikir orang tua dari orang 
yang Lo siksa bakal pasrah aja liat anaknya di perlakukan buruk?" Tanya Zulfi. 

Arunika tertegun, begitu juga dengan Vanya dan Meghan. Benar, selama mereka bertiga berulah, 
mereka selalu aman, tidak mendapat teguran dari siapapun. Baik pihak sekolah atau pihak orang tua 
dari orang yang mereka ganggu hidupnya. Kenapa? 

"Makanya mikir anjing!" Umpat Zulfi "Lo ingat saat Lo ngejebak Fiona? Mantan Nugha? Lo jebak dia, 
kasih dia perangsang sampai dia di perkosa orang? Lo ingat kelakuan buruk Lo Arunika?" 

Arunika mengurut pelipis nya. Terasa pening karena memaksakan ingatan Runi untuk masuk dalam 
pikiran nya. 

"Lo tahu gimana nasib Fiona sekarang? Dia gila, gak waras karena trauma! Dan Lo penyebab itu 
semua! Sementara Lo, apa? Masih hidup enak, ketawa, bebas. Karena siapa hah? Karena NUGHA! DIA 
YANG BERESIN SEMUA KEKACAUAN YANG LO BUAT!" Terang Zulfi, mengeluarkan semua cerita yang 
di kubur sengaja oleh Radit. 

"Enggak! Gak mungkin!" 

Zulfi tertawa remeh "See? Lo bahkan gak tau apa-apa. Lo gak tahu, seberapa banyak pukulan yang 
Nugha terima dari keluarga Fiona. Seberapa banyak Nugha harus keluarin biaya pengobatan Fiona 
sampai sekarang." Lanjut Zulfi "Lo.. gak tau apa-apa tentang Nugha, tapi, Nugha selalu utamain Lo 
diatas semuanya." 

"Dan oh, bukan cuma Fiona. Lo ingat Sesil? Orang yang Lo tabrak? Lo pasti gak tau kalo dia sekarang 
lumpuh? Ya kan?" Tanya Zulfi menuntut, tidak ia pedulikan Arunika yang sudah memucat di depan sana, 
Zulfi hanya ingin Nugha tidak di pandang sebelah mata saja "Siapa yang bertanggung jawab hmm? 
Nugha!" 

"Zul, udah." Bisik Pandji. 

"Gak! Gue masih harus kasih tau cewek gak tahu diri ini kebenaran nya." 

"Maksud gue udah, gue juga pengen ngomong sama Arunika." Bisik Pandji lagi. 

Zulfi mengangguk "Giliran Lo." Katanya membuat Pandji maju dan Zulfi mundur. 

"Aruni, gue bukan mau membela Nugha. Tapi liat dia begitu putus asa ketika Lo gak kasih maaf buat 
dia. Jujur aja gue marah Run, gue geram, gue kecewa." Ungkap Pandji, semua mendengarkan dalam 
diam. 

"Lo gak tau, seberapa banyak pengorbanan Nugha buat Lo Ar. Gue tau dia berengsek, dia munafik. Di 
depan Lo berlagak benci, tapi di belakang Lo.. dia bela Lo setengah mati." 

"Apa yang Zulfi bilang barusan bener. Nugha mengambil tanggung jawab atas semua kelakuan buruk 
Lo selama tiga tahun ini. Bodohnya, dia gak pernah mau kalau Lo sampai tahu." 

"Dan masih banyak lagi pengorbanan Nugha yang lain nya. Dan gue yakin, Lo pasti gak lupa dia 
bahkan rela bertaruh nyawa buat nyelamatin Lo dulu." 

"Bahkan sampai kemarin pun, dia masih berkorban banya buat nebus kesalahan nya." Gumam Zulfi 
getir "Tapi lo.. astaga." Zulfi mengusap wajah gusar nya. 

Dirinya sungguh marah karena Arunika membandingkan Nugha dengan Agam tanpa tau apa-apa. 

"Gue bilang gini bukan buat mojokin Lo Ar. Bukan buat bikin Lo merasa bersalah, bukan. Cuma buat 
Lo buka mata aja, kalo selama ini Nugha gak pernah benar-benar ninggalin Lo." 

"Dan gue harap, setelah Lo tahu ini. Lo mau maafin dia dengan tulus, Aruni." 

Tubuh Arunika benar-benar lemas sekarang, hantaman ingatan demi ingatan tentang masa silam 
bermunculan, dan menari berputar seperti sedang mengejek kebodohan nya. 

"Nugha udah pergi, sesuai keinganan Lo. Sekarang gue mohon, jangan benci dia Aruni. Nugha layak 
dapat maaf dari Lo." 


"Dan ini.." Zulfi membuka ransel nya, mengeluarkan fish ball berisi bangau yang rusak dan kotor di 
dalam nya "Kemarin Nugha nungguin Lo, tapi dia gak bisa nunggu lama seperti biasa. Dia di kejar 
waktu buat pergi sama ayahnya. Jadi dia simpan ini di rumah pohon." 

Arunika menerima fish ball itu, tangisnya pecah saat melihat ratusan bangau berwarna-warni ada 
disana "Gimana bisa? Kemarin aku kesana, dia gak simpan apa-apa di rumah pohon itu." 

Zulfi mendegus "Agam buang itu ke jendela belakang. Gue gak bisa mungut surat yang Nugha 
tinggalin buat Lo. Suratnya robek dan hancur." 

"Gak mungkin, Kak Agam gak gitu." Sanggah Arunika sinis. 

"Terserah Lo mau percaya atau engga, gue gak peduli." Jawab Zulfi. 

"Jangan karena Lo pernah terluka dan di kecewakan, Lo jadi egois dan tutup mata Arunika. Bukan 
cuma Lo yang terluka disini, jangan merasa paling benar seorang diri." 

Zulfi dan Pandji memundurkan langkah, menjauh dari ketiga gadis yang mematung ditempatnya 
"Selamat Aruni, Lo telah kehilangan orang yang sangat tulus cinta sama Lo. Gue harap, Agam bisa 
gantikan posisi Nugha." Ucap Pandji. 

"Sorry gue marah-marah, tapi jujur gue gak menyesal sedikitpun." Zulfi berujar dengan senyum 
miring tersungging di bibirnya. 

Kedua lelaki itu pergi, melangkah dengan kaki lebar meninggalkan Arunika, Vanya dan Meghan. 

Arunika terduduk dengan mata menatap kosong, tangan putih nya melilit, memeluk erat fish ball 
berisi bangau yang sudah rusak "Radit.." 

"Lo jangan lemah Aruni. Bisa aja Nugha pergi cuma buat bikin Lo nyesel aja. Jangan terkecoh sama 
lelaki bajingan itu buat dua kali." Nasihat Vanya. 
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"Lo denger 'kan Aruni, apa yang gue bilang? Jangan sampai lo luluh sama si Nugha." Vanya masih 
terus berceloteh walau kini ketiga gadis itu sudah berjalan menuju UKS. 

Melihat Arunika yang hanya diam, Vanya mendengus kasar "Lo udah melakukan hal yang benar kok, 
jangan dengarin si Zulfi orowodol itu. Dia pasti belain si Nugha karena dia teman dekatnya." 

Sebelah tangan nya, memeluk Fish Bowl erat, sedangkan sebelah tangan lagi tersimpan di samping 
badan dengan jemari terkepal erat. Dalam diam, Arunika berusaha mati-matian memadamkan gelegak 
amarah yang semakin menyeruak, memenuhi rongga dada setiap kali mendengar makian untuk Radit 
dari Vanya. 

"Dan gue sebagai temen deket lo. Gue dukung lo. Kalau sampe lo ngasih maaf sama si Nugha bajing 


"Nye.." Tegur Meghan yang mendadak merasa suasana di sekitarnya terasa lebih dingin dan 
mencekam. 

".an dan tolol itu. Berarti, lo sama tolol nya sama dia Run. Gue denger sih si Nugha bangkrut, 
makanya dia pindah sekolah. Kabarnya, bokapnya korups—akhh" pekik Vanya saat tubuhnya terdorong 
kuat. 

"Shut up your f*cking mouth!" Desis Arunika tajam. Satu tangan halusnya, mencengkeram erat 
bagian leher dari seragam Vanya. Mendorong kuat tubuh gadis itu sampai punggungnya menabrak 
dinding kelas "Banyak bacot ya lo sekarang." Mata coklat terang itu, menatap penuh amarah pada 
Vanya yang terhenyak di tempat "Sekali lagi, gue denger mulut lemes lo hina Radit. Gue pastiin, bibir lo 
gue gunting!" ucapnya dengan menambah kuat tekanan pada cengkeraman di leher gadis itu. 

"Gue ngatain karena memang itu kenyataan nya!" Vanya menjawab dengan nafas terengah "Nugha 
berengsek, itu fakta! Dan lo beg—" 

"Bitch!" Arunika kembali berdesis. Rahang gadis itu kian mengeras dengan cengkeraman tangan 
semakin kuat "SIAPA LO SAMPE BERANI NGATAIN DIA? Hah?" 

Mendengar bentakan yang menggelegar, membuat nyali Vanya seketika menciut. Gadis itu menatap 
Arunika takut "Lo.. Runi?" tanya nya. 

Arunika berdecih, tangan nya melepaskan cekikan itu dengan kaki mundur satu Langkah "Dengar 
Vanya. Gak ada siapapun yang boleh ngatain Radit berengsek, selain gue." Ucapnya "Sekali lagi gue 
dengar lo bicara buruk tentang dia. Lo tahu, apa konsekunsi nya." 

Vanya menatap Arunika lekat "Lo, lebih milih Nugha di banding gue?" tanya nya getir "Gue cuma 
belain lo Run! Gue sayang sama lo! Lo pikir cuma lo yang sakit liat cowok itu kasar sama lo? Apa cuma 
lo yang nangis saat dia nyakitin lo?!" tanya Vanya. 

"Gue! Gue juga sakit Run, gak ada yang tahu gimana menyedihkan nya lo saat sembunyi di kamar dan 
nangis sendirian! Gak ada yang tahu, sedalam apa luka lo tiap cowok itu lagi-lagi nyak—" 

"Tapi lo gak tau, segimana sakitnya hati gue saat dia pergi sekarang." Sela Arunika "Iya, dulu gue 
sakit, gue kecewa, gue terluka. Tapi sakit itu gak sebanding dengan sakit yang sekarang. Hati gue perih 
Nya." Lanjutnya sembari mencengkeram erat seragam nya. 

Vanya dan Meghan terdiam menatap Arunika yang tampak kacau dan putus asa itu. Satu kesadaran 
gadis kembar itu temui hari ini, Arunika hancur lagi. 

"Aruni.." 

"Gue cuma punya kalian, So please.. jangan bikin hubungan kita rumit kaya gini Nya. Gue cuma butuh 
dukungan atas apapun yang gue lakukan." 

"Gue selalu dukung lo Run." Vanya menjawab dengan suara parau "Lo yang gak jelas. Lo labil. 
Kemarin lo bilang gak mau kenal lagi sama Nugha, gue dukung. Lo bilang lo suka Agam, gue dukung. 
Dimana nya emang gue gak dukung lo?" Bahkan sampai melakukan kejahatan pun, Vanya dan Meghan 
selalu mendukung gadis itu. 

"Gue cuma pengen lo lupain Nugha. Lupain semua orang yang pernah buat lo kecewa dan terluka. 
Apa salah?" Tanya Vanya lagi "Gue jodoh-jodohin lo sama Agam pun, lo oke-oke aja kan? Gue selalu 
dukung lo Run. Lo yang selalu berubah pendirian. Bikin gue bingung." 

Benar, dirinya lah yang membuat semua rumit begini, ahh bukan dirinya melaikan.. "Aruni sialan!" 
Arunika berucap geram "Gue cabut dulu." Pamitnya pada si kembar. 
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"Bangsat lo Aruni, anjing! Tolol lo bego bodoh!" Aruni melirik tanpa minat pada 'Runi yang melayang 
disisi nya "Otak lo ditaro dimana bitch?!" 'Runi dengan kesal menampar dan memukul semua bagian 
tubuh Arunika, namun percuma, pukulan nya sama sekali tidak nyata "AANJEEENG kesel banget gue 
sama lo, setan!" 

"Kamu setan nya." Sahut Arunika sambil membuka pintu UKS dan berjalan pada brangkar 
memanjang disana. Gadis itu duduk, dengan tatapan lurus ke depan. Mengabaikan 'Runi yang masih 
berusaha memukulinya "Runi, diam!" mata coklat terang itu menatap datar pada cerminan dirinya. 

"Gimana gue bisa diem kalau tingkah lo kaya.. astaga. LO KEMANA SIH SAAT PEMBAGIAN OTAK?! 
Me time di toilet?!!" 

"Kamu yang bodoh! Kamu yang tolol!" sentak Arunika, menatap penuh benci pada sosok 'Runi "Kamu 
yang bikin hidup aku hancur! KAMU!" Telunjuk gadis itu mengacung tepat di wajah 'Runi "Apa yang 
kamu lakuin selama tiga tahun ini sialan! Kamu hancurin hidup aku, kamu hancurin hidup Radit, kamu.. 
hancurin hidup orang lain!" 

Arunika balas memaki, meluapkan segala kekesalan dan kemarahan nya pada sosok 'Runi 
"SEBENERNYA KAMU SIAPA SIH? HAH?! Kamu berantakin hidup aku Runi, sekarang liat! Liat 
dampaknya!" 

"Gue udah minta maaf waktu terakhir kali kita ketemu, gue tahu gue udah bikin hidup lo kacau! Gue 
minta maaf Aruni, lo boleh benci gue. Tapi kenapa lo malah berlaku gak adil sama Radit?!" 

Arunika mengusap wajah gusarnya, ia tatap Runi dalam-dalam "Kita bahas Radit nanti." Ujarnya 
sambil memberi kode agar 'Runi mendekat "Aku rasa, Bang Seno tau sesuatu tentang kamu 'Runi." 

"Maksud Lo?" 

"Kemarin, Bang Seno ada nanya-nanya soal siapa yang selama tiga tahun terakhir ini isi raga aku." 
Jelas Arunika menceritakan apa yang terjadi. 

"Hmm gue denger juga kok. Terus?" 

"Menurutku ada yang di sembunyiin abang sama Sugar Daddy." Gumam Arunika "Mereka berdua 
sering banget ngobrol berdua di ruang kerja. Berjam-jam." Jelasnya, menceritakan gelagat aneh Papa 
dan abangnya sejak kembali dari Bogor. 

"Ya udah sana, lo cari tahu. Gue pengen balik nih ke badan gue. Masa gue nempel mulu di Lo sih." 
Gerutu 'Runi. 

Arunika menatap 'Runi yang mencoba ikut duduk namun tidak bisa juga, badan itu menembus 
berulang kali pada brangkar yang ia duduki "Kamu ngapain sih?! Kagak bisa duduk disitu kali!" 

'Runi berdecak "Gue pegel elah. Udah lama gak duduk, melayang mulu." Keluh nya kesal membuat 
Arunika mendelik. 

"Runi.." 

"Hah?" 

"Fiona, dan Sesil, kenapa kamu sekejam itu sama mereka?" tanya Arunika, teringat cecaran Zulfi 
padanya atas kelakuan 'Runi di masa silam. 

"Ck, mereka itu deketin Radit Cuma karena hartanya. 'kan Gue gedeg." Jawab Runi enteng, sekalipun 
merasa tidak salah walau Arunika yakin, Runi mendengarkan dengan baik apa yang Zulfi katakan tadi. 

"Tapi gak harus bikin mereka trauma dan celaka juga." Arunika menatap Runi dalam-dalam, ada 
sebesit rasa iba melihat gadis itu yang berusaha menyembunyikan luka itu di matanya "Apa setiap 
Mommy siksa kamu, kamu lampiasin kemarahan nya sama orang lain? Apa setiap Mommy pukul dan 
maki kamu, seudah nya kamu pukul dan bentak orang lain?" 

Mengedikan bahu tak acuh, Runi menatap Arunika datar "Gue cuma mengeluarkan emosi gue, 
dimana salahnya?" Benar, alasan Runi berkelakuan buruk adalah karena sikap Martha pada nya. 

Memaki, membentak, memukul, Runi lakukan pada orang lain persis seperti apa yang Martha lakukan 
padanya. 

Runi, tidak mau menjadi yang tersakiti seorang diri. 

Arunika membuang nafas jengah, merasa sangat frustasi menghadapi bayangan nya ini "Runi.. kamu 
tau, kasus Fiona dan Sesil, itu bisa aja di tind—" 

"Aruni." Suara dari luar serta disusulnya pintu yang terbuka, membuat bayangan Runi lenyap begitu 
saja. 

Arunika memiringkan badan, mengintip di sela tirai, gadis itu tersenyum canggung pada sosok 
Meghan yang ternyata datang dengan membawa nampan "Ghan.." 

"Minum dulu." Meghan memberikan segelas teh manis pada Arunika. Gadis itu menatap prihatin pada 
kondisi Arunika yang jelas jauh dari kata baik-baik saja, setelah habis-habisan di cecar Zulfi "Gimana 
udah baikan? Udah tenang?" Tanya nya setelah Arunika selesai minum. 

Arunika, yang duduk dengan sebelah tangan memeluk fish ball sedang tangan lain memegang gelas 
kaca, mengangguk samar "Makasih." Ucapnya. 

Meghan mengangguk, gadis itu menyeret satu kursi untuk ia duduki di hadapan Arunika, memasang 
wajah serius "Jujur sama gue, gimana perasaan Lo sama Nugha sebenarnya?" Pertanyaan itu Meghan 
ajukan dengan nada menuntut yang kental "Please, singkirin dulu semua masalah berbelit, berbelok, 
menanjak, mundur yang terlanjur kejadian itu" ucapnya sambil menggerak-gerakan tangan sesuai arah 
yang ia sebutkan, sebelum kemudian kedua tangan nya memohon di dada " Tolong, buang dulu semua 
ego sama kebencian lo.." Meghan menatap lamat mata Arunika yang sembab dan memerah "Gimana 
perasaan Lo sama Nugha sebenarnya?" 

Arunika memeluk fish ball itu semakin erat, kepalanya menunduk demi melihat ratusan bangau kecil 


yang rusak dan kotor "Dia pasti begadang bikin ini Ghan. Dia pasti lupa waktu." Katanya mengabaikan 
pertanyaan Meghan "Kenapa dia bodoh sih?" 

Meghan mendegus "Jawab pertanyaan gue kutil." Tuntutnya gemas "Gue ganti pertanyaan aja, Lo 
benci sama Nugha?" Tanya nya sambil merubah posisi menjadi bersedekap tangan. 

Arunika kembali menatap Meghan dengan mata sayu, jujur saja pertanyaan Meghan justru tidak 
sedikitpun membuatnya hati nya tenang "Kamu tahu jawaban nya." Katanya lemah. 

"Gak! Gue gak tahu jawaban nya." Sanggah Meghan sinis "Lo terlalu pandai berpura-pura, Aruni. Tell 
me, apa lo benci sama Nugha?" 

"Apa aku gak berhak benci sama dia?" 

Meghan menggeleng "Nope. Lo tentu berhak benci sama dia. Tapi, bilang ke gue alasan apa 
sebenarnya, sampai Lo bisa begitu benci sama Nugha?" 

Arunika diam, dan Meghan menyunggingkan senyum miring atas kebungkaman Arunika itu "Lo 
enggak pernah benci sama Nugha. Lo munafik." Simpulnya penuh tekanan. 

"Aku benci sama dia!" Sanggah Arunika. 

"Terus aja Denial terus, makan hati terus." Sambar Meghan "Dengar, 'Runi aja bisa kok maafin 
Nugha. karena bagaimanapun 'Runi lah yang di perlakukan buruk sama Nugha selama tiga tahun 
terakhir. Bukan Lo." Gadis itu menjeda dengan mata memicing, meneliti setiap perubahan dari raut 
wajah Arunika di depan nya "Selama ini 'Runi yang di benci sama Nugha, bukan Lo." 

"Karena Nugha gak tahu apapun tentang transmigrasitaikucing ini, harusnya Lo bisa memahami 
sikap buruk dia selama ini. Apalagi setelah si Markijul itu jelasin dengan cara teredan kaya tadi, bahwa 
Nugha selama ini selalu lindungi kita.. m-maksud gue lindungi Lo." Koreksi Meghan saat tiba-tiba 
Arunika menatapnya tajam "Harusnya, Lo bisa lah saling memaafkan." 

Arunika mendengar kan dalam diam, tangan mungilnya bermain didalam fish ball, jarinya mengusap- 
usap satu persatu burung kecil itu "Jadi menurut gue, kesimpulan nya adalah.. Lo benci sama Nugha, 
bukan karena sikap buruk dia selama tiga tahun belakangan." Lanjut Meghan, ujung jari telunjuk gadis 
itu mengangkat dagu Arunika agar mau menatap nya "Lo benci Nugha karena dia pacaran sama Vivi." 

"Enggak!" 

"Lo cemburu, Lo mer--" 

"Enggak Meghan!" 

"Diam!" Sentak Meghan "Lo cemburu Aruni! Lo merasa terhianati! Jauh di lubuk hati Lo ini.." Meghan 
menunjuk dada kiri Arunika dengan mata menatap tajam "Lo gak rela dengan kenyataan bahwa Nugha, 
pernah pacaran sama Vivian." 

Arunika memalingkan wajah kacaunya, enggan menatap Meghan lagi. Dan hal tersebut justru 
membuat seringai Meghan terbit "Dan alasan kenapa lo bisa merasa cemburu dan terhianati adalah.." 
ucap Meghan berbisik, menikmati setiap kegelisahan yang Arunika tunjukan "Karena.." 

"Aku gak cinta sama Radit!" Sela Arunika kesal. 

Tergelak tawa Meghan di tempatnya, gadis itu menatap sangsi pada Arunika yang masih mengelak 
walau kenyataan nya gadis itu lah yang secara tidak langsung mengakui perasaan nya sendiri 
"Makanya jadi orang tuh jangan munafik." Cibir Meghan "Kalo udah begini, baru 'kan nangis kejer." 
Lanjutnya sambil mengusap air mata yang bercucuran di wajah Arunika. 

"Apa susahnya sih Run, ngakuin perasaan? Akuin aja gitu, lo cinta banget sama Nugha." 

"Aku enggak! Aku benci sama dia!" 

Meghan berdecak, dengan kasar ia merebut fish ball ditangan Arunika dan bediri dengan cepat, 
membuat Arunika menatapnya penuh tanya "Lo gak cinta sama dia? Okay, gua bakal buang burung 
bangau gak guna ini. Buat apa lo simpan kenangan dari orang yang lo benci. Ya kan?" Ucap Meghan 
penuh tekad. 

Gadis itu hendak melangkah, namun urung saat sebelah kaki nya di dekap erat "Jangan. Jangan di 
buang.." Meghan menoleh, mendapati Arunika yang bersimpuh dibawah kakinya "Cuma itu yang aku 
punya sekarang, jangan di buang.." Arunika memohon dengan suara serak dan lemah. Tampak 
menyedihkan. 

Meghan simpan kembali fish ball itu di nakas sebelum kemudian memapah Arunika untuk berdiri dan 
kembali duduk "Aruni dengar. Gue tahu, lo sakit. Disini." Kembali Meghan menunjuk dada Arunika "Dan 
gue tahu, obat apa yang bisa nyembuhin luka itu." Lanjutnya membuat mata coklat Arunika menatapnya 
dalam. 

"Terkadang, obat untuk hati yang terluka adalah, orang yang menggoreskan luka itu sendiri." Ucap 
Meghan dengan lembut, tangan nya menggenggam erat tangan dingin Arunika "Lo terluka karena 
Nugha, dan cuma dia yang bisa nyembuhin luka itu Run." 

Arunika menunduk dengan tetesan air mata yang terjatuh, tidak bisa berkata apapun lagi, karena 
untuk bernafas saja ia kesulitan. Rasa sakit di hatinya, bagai mencekik tanpa ampun. 

"Jadi.. kenapa lo gak maafin Nugha, Aruni?" Tanya Meghan lagi "Kenapa Lo melakukan sesuatu yang 
berlawanan dengan hati lo sendiri, hmm?" Sungguh, Meghan tidak pernah mengerti apa yang ada 
dalam otak gadis cantik itu. Meghan merasa, Arunika merasa aneh terhadap keputusan yang gadis itu 
ambil akhir-akhir ini. 

Hening, Arunika enggan menjawab. Dan dalam waktu sekian menit itu hanya di temani detak jarum 
jam dinding yang teratur dan isak tangis Arunika, tentu saja. 

Arunika mendongak, menghirup udara dengan rakus sebelum menghembuskan nya perlahan. Tangan 
nya mengusap mata nya yang merah dan membengkak. 

"Meghan, kamu udah dengar kan? Apa yang Zulfi tadi bilang?" Tanya nya dengan mata menerawang, 


dan Meghan mengangguk saja sebagai jawaban. 

"Radit, tetap peduli sama aku walau kelakuan buruk ku di masalalu." 

"Kelakuan Runi, Vanya dan Gue. Lo gak ikut andil di dalamnya." Koreksi Meghan "Kenapa memang?" 

"Dari aku kecil, dia yang selalu ada buat aku Ghan. Radit yang selalu nemenin aku, belain aku, 
lindungin aku.." cerita Arunika, senyum kecil terbit di bibir merah muda itu "Dia selalu berkorban 
banyak untuk aku." 

"Sampai, dia pernah mengorbankan dirinya sendiri buat nolong aku." Jelas Arunika, suaranya mulai 
bergetar lagi kala mengingat kejadian mengerikan itu "Aku.. aku bisa liat, ada luka di kepalanya 
Meghan. Ada luka gara-gara aku." 

Walau kalimat itu rancu, Meghan tetap mengerti apa yang Arunika maksud "Terus? Lo ngerasa 
bersalah?" tebaknya. 

"Radit, selalu sial kalau dekat aku Ghan. Dia selalu jadi korban kalau dekat-dekat aku. Dia sakit, dia 
terluka tiap kali nolongin aku, dan aku.." Arunika menjeda dengan wajah kembali mendongak "Aku gak 
bisa, liat dia berkorban lebih banyak lagi Ghan." 

Meghan menghela nafas kesal "Itu bukan gara-gara lo! Itu memang kehendak Tuhan, dan kemauan 
Nugha sendiri buat lindungi Lo Aruni." Jelasnya mencoba membuat Arunika mengerti. 

"T-tapi, kata Mommy.. aku pembawa sial Ghan. Aku selalu nyusahin orang terdekat ku. Dan Radit, 
adalah salah satunya. Dia.. dia.. ak--" 

"Hey, tenang." Sela Meghan, gadis itu beringsut maju dan memeluk Arunika hangat "Dengar, semua 
yang Nugha lakuin, itu atas kemauan nya sendiri. Apa selama ini, Nugha pernah nyalahin lo atas luka 
yang dia terima?" Tanya nya. Dalam pelukam Arunika menggeleng sebagai jawaban. 

"Nah! Terus kenapa, lo malah menyalahkan diri sendiri?" Sahut Meghan "Dan menurut gue, walaupun 
lo mencoba benci Nugha supaya dia menjauh, Gue yakin kok, Nugha tetep lindungin lo dari jauh. Jadi, 
berhenti menyalahkan diri lo sendiri Aruni. Gak ada guna nya. Lo malah menyakiti hati lo dan Nugha. 
Lo tau gak? Menurut gue, lo menyebalkan, sangat menyebalkan." 

Arunika melepas pelukan, gadis itu menatap Meghan sebal "Radit gak kaya dulu lagi! Dia juga 
nyebelin" Katanya tiba-tiba. 

Ditempatnya, Meghan melongo sambil menggaruk puncak kepala canggung "Gimana-gimana?" 

"Dia gak ngejar aku!" Sungut Arunika "Dia nyerah gitu aja! Dia gak coba buat dapatin maaf aku lebih 
lama! Gak kaya Radit dulu, dia nunggu aku. Dia bertahan, dia berjuang keras supaya aku bisa suka 
sama dia! Tapi sekarang dia gak gitu, dia pergi Ghan. Enggak peduli aku maafin dia atau enggak." 
Keluh kesah itu akhirnya keluar juga. 

Selama seminggu kemarin, jujur saja Arunika menunggu Radit. Menunggu lelaki itu berjuang untuk 
mendapatkan maafnya, menunggu lelaki itu mengejarnya seperti biasa. Tapi, yang terjadi malah 
sebaliknya. Radit benar-benar mengacuhkan nya, dan sekarang pergi begitu saja. 

Tidak tahu kah lelaki itu, Arunika ingin di perjuangkan lebih keras? 

Meghan terkekeh, merasa lucu dengan sikap kekanakan Arunika "Jadi lo pengen di perjuangin gitu?" 
Dan tawa nya meledak kala Arunika mengangguk cepat. 

"Tapi udah terlambat, Nugha udah pergi. Dan sekarang.." Meghan menatap Arunika kesal "Lo malah 
jadian sama si Agam! Lo sebenernya suka gak sih sama Agam?" Tanya nya menuntut. 

Arunika mengusap wajah gusarnya, sebelum kemudian tangan nya ia gunakan untuk menopang dagu 
di atas lutut "Kan aku udah bilang, aku selalu deg-degan kalau dekat sama Kak Agam. Aku seneng 
deket sama dia. Itu berarti aku suka 'kan?" Tanya nya meminta pendapat. 

Meghan mengangguk "Tapi, lo sayang dan cinta nya sama Nugha gitu? Njir maruk banget lo." 

Arunika mendelik "Aku gak tau, perasaan aku sama Radit gimana. Yang jelas, hati aku sakit pas dia 
pergi." 

"Lo cinta sama Nugha. Cuma lo gak sadar dengan perasaan lo sendiri." Simpul Meghan "Lo terbiasa 
dengan kehadiran Nugha, selama hampir sebelas tahun, lo bareng sama dia. Jadi, cinta lo gak 
menggebu. Dia hadir perlahan, tanpa lo sadari keberadaan nya." 

Melihat Arunika yang hanya diam, Meghan melanjutkan "Beda dengan apa yang lo rasain ke Agam. 
Lo baru kenal dia saat udah remaja, lo udah paham rasa suka dan rasa tertarik. Jelas perasaan lo lebih 
menggebu sama Agam." 

"Aku.. gak tahu." Ujar Arunika lesu. 

"Jangan jadiin Agam tameng buat bikin Nugha menghindar. Karena percuma, Nugha udah pergi." 
saran Meghan membuat Arunika termenung. 

"Tapi ya udah sih, gue gak berhak buat ngatur lo kaya gimana. Gue cuma mau mengeluarkan 
pendapat aja. Jangan sampai lo nyesel, udah ninggalin Nugha yang jelas cinta sama Lo." Ucap Meghan 
"Sekarang Lo istirahat, gue mau balik kelas." Gadis itu berbicara sembari bersiap pergi. 

Arunika mengangguk, dirinya membaringkan tubuh di brangkar. Kepalanya benar-benar pening, 
badan nya terasa lemas dan matanya berkunang-kunang. Sepertinya dia memang butuh istirahat. 

"Oh iya, tentang Vanya.. Dia memang pernah suka sama Nugha. Tapi, gue yakin kok. Dia gak ada niat 
buruk dengan bantu lo buat dekat sama Agam. Dia cuma pengen Lo move on." terang Meghan saat di 
ambang pintu. 

"Dan, Aruni.. Gue gak tau, apa Agam lelaki yang baik atau enggak. Tapi gue jelas tau, Zulfi adalah 
orang yang baik. Dia gak pernah bohong." Meghan tersenyum lembut "Dari pada nanti ada salah paham 
lagi dan lagi, lo lebih baik nanya sama Agam. Apa benar, dia yang buang burung bangau itu?" 

Arunika mengangguk dengan seutas senyum kecil "Gue balik kelas ya." Setelah Meghan pergi, 
Arunika menatap atap langit dengan padangan kosong. 


da 


"Lo sakit?" adalah pertanyaan dari Agam ketika Arunika menerima panggilan terlepon dari kekasih 
nya itu. Tadi Arunika sempat beberapa saat terleleap, sebelum kemudian terbangun karena getara dari 
ponselnya. 

"Enggak, Cuma lemes aja Kak." Jawab Arunika "Kenapa?" 

"Gak, gue tadi istirahat gak lihat Lo." Arunika tersenyum kala mendengar suara berat itu terdengar 
kaku "Tunggu disana, bentar lagi jam pulang, gue kesitu." 

"Hmm." 

Setelah mematikan sambungan telepon dengan Agam, Arunika sempatkan membuka message nya. 
Tidak ada balasan dar Radit sejak kemarin, sekitar 54 chat Arunika kirim namun belum satupun yang di 
baca. Teringat sesuatu, Arunika membuka fitur Cari Iphone saya, setahunya fitur ini bisa mencari 
keberadaan ponsel seseorang. Beruntung nya, Arunika hapal betul id apple sekaligus kata sandi milik 
Radit. Gimana gak hafal, email dan kata sandinya nama Arunika sendiri. Dengan cepat jari gadis itu 
bermain lincah diatas layer ponsel, hatinya mendadak mencelos kala melihat posisi terakhir Radit 
dimana. 

"Apa dia beneran pulang ke kampung Om Hendrik?" gumam Arunika. 

Sekitar setengah jam menunggu bel pulang, akhirnya Agam datang menemui Arunika di UKS. Lelaki 
itu membawa satu kantung plastik dan mengasongkan nya pada Arunika "Apa ini?" Kendati begitu, 
Arunika tetap menerima uluran plastik itu. Seketika gadis itu meringis saat ada satu botol kemasan jus 
rasa jambu merah "Aku gak suka rasa jambu." Katanya. 

Agam berdecak "Nanti tuker di warung." katanya memberi usul sambil berbalik badan "Ayo balik." 

"Bentar." sahut Arunika, membuat Agam menoleh di balik bahu "Kenapa Kak Agam buang fish ball 
berisi bangau dari Radit?" pertanyaan yang tidak di duga Agam, terlontar dari Arunika dengan tenang. 

Agam membalik badan sepenuh nya, meneliti wajah Arunika sebentar sebelum menjawab "Gue gak 
suka liatnya." 

"Kenapa Kak Agam bohong?" tanya nya kembali, ada kemarahan yang jelas terdengar oleh Agam 
walau samar. 

"Arunika, apa lo pantas menanyakan barang yang di kasih cowok lain, ke pacar lo sendiri?" 

Arunika tersenyum remeh, tipis "Apa kamu berhak membuang barang yang bukan punya mu? Milik 
orang lain?" 

"Lo bukan orang lain, lo cewek gue." Agam mendekat, mempersempit jarak. Mencondongkan tubuh 
nya tepat di depan wajah kekasihnya "Gue gak suka, milik gue, diganggu orang lain." bisiknya. 

Mata coklat Arunika saling tatap dengan mata Agam, jarak antar wajah mereka hanya senjengkal. 
Dengan mudah Agam memiringkan wajah, kini mata nya tertuju pada bibir merah mudah Arunika yang 
begitu menggoda ingin di sapa. 

Agam siap layangkan satu kecupan, namun yang tidak ia perkirakan adalah Arunika yang dengan 
cepat dapat menghindar, membuat bibir Agam mencium udara. 

"Minggir." Arunika berujar dengan nada dingin, yang tidak bisa ia pahami sendiri. Rasa kecewa 
mengetahui bahwa Agam berbohong, seketika menimbulkan rasa tidak terima di dekati kekasih nya 
"Minggir, Agam." 

Agam memundur kan badan, menatap Arunika dengan seksama "Lo marah cuma gara-gara barang 
yang gak seberapa?" tanya nya yang di abaikan Arunika. 

"Gue beli lagi kalau lo mau yang begitu." kata Agam lagi "Bocah bener lo, suka yang begituan." 
cibirnya. 

Arunika turun dari brangkar dan memakai sepatu dengan cepat. Setelah membawa serta fish bowl 
ditangan nya, Arunika menatap Agam datar "Asal kamu tau, buat aku, barang ini sangat berharga." 

"Barang yang kamu bilang gak seberapa ini, adalah barang yang yang berisi harapan dan doa!" 
Arunika berdesis dengan mata tajam menatap Agam "Orang kaya kamu, gakkan ngerti apa-apa!" 

"Arunika gu.." 

"Kamu terlaluan!" 

Arunika segera berbalik badan dan berjalan cepat keluar, amarahnya masih ada, namun ia tidak ingin 
membuang waktu lagi, ada hal penting yang harus ia kejar sekarang. Sedangkan Agam mendegus 
ditempatnya, sebelum kemudian ikut keluar dari sana. 
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"Bang udah di pesanin kan?" Arunika sampai rumah, dan langsung menuju ruang keluarga, menodong 
Seno dengan pertanyaan "Berangkat jam berapa? 

Seno mengangguk " Besok jam 02.35 Pagi, dari cgk." jelasnya sambil memperlihatkan tiket untuk 
keberangkatan Arunika. 

"Gak ada yang hari ini?" 

"Papa ngijinin nya besok, atau enggak sama sekali." Jawab Seno sambil mengedik dagu ke arah Adam 
yang asik menguyah kacang. 

Arunika mengerang frustasi, gadis itu mondar-mandir di tempatnya membuat Deasy yang baru saja 
datang menatap heran "Kenapa adik kamu?" 

"Stress di tinggal si Radit." Seno menjawab acuh. 

"Arunika, tolong kamu diam. Papa pusing liatnya, kamu kaya undur-undur." Tegur Adam yang 
terganggu, melihat Arunika yang mondar mandir di depan TV "Deolinda, astaga!" Tegurnya lagi. 

"Sugar Daddy, kamu tau Om Hendrik bangkrut?" Tanya Arunika sambil beringsut maju dan duduk di 
depan Adam yang melotot. 


Dengan pelan Adam mengangguk "Tau kok aku. Kenapa memang?" 

"Apa bener om Hendrik bangkrut karena korupsi?" 

Adam berdecak "Mana ada! memang dari tahun lalu perusahaan Hendrik sudah mulai goyah, tapi di 
bantu Hari. Makanya bisa bertahan." Jelas Adam "Tapi tiba-tiba tiga Minggu ke belakang, Hari jual 
saham si Hendrik dengan harga jual murah..." lalu keluarlah penjelas mengenai bangkrutnya 
perusahaan Hendrik dari mulut Adam. 

Ditempatnya, Arunika mendengarkan dalam diam. Gadis itu tampak tenang, namun tidak ada yang 
tahu bahwa dibalik kepalan tangan nya yang kuat, ada gelegak amarah yang ia coba tekan agar tidak 
naik kepermukaan. 

"Intinya sih begitu." 

"Vivian.." desis Arunika dengan mata berapi-api "Ini pasti ulah Vivian." 

Adam menghela napas kasar "Hari terlalu memanjakan anaknya. Sekarang, dia hancur juga kan." 

"Hmm? Maksud Papa?" 

"Hari ambil keputusan yang malah jadi Boomerang buat dia sendiri, Nak. Menjual saham dengan 
harga murah itu, rugi nya banyak lho. Menurut Papa sih, tinggal tunggu tanggal main. Hari pasti 
tenggelam." Ujar Adam membuat semuanya terdiam. 

"Kamu mau ke Manado? Susul Radit?" Tanya Adam pada Arunika, gadis itu mengangguk sebagai 
jawaban "Hmm, temani Radit. Dia pasti sedang dalam masa sulit." Katanya. 

Arunika terdiam di tempat. Rasa bersalah yang sudah besar kini melebar. Radit, demi mendapatkan 
maaf nya, harus berkorban banyak. Dan apa yang ia lakukan? Malah dengan tega mengusir lelaki itu 
dari hidupnya. 

"Sugar Daddy, kamu mau bantu aku?" Arunika bertanya dengan memohon. 

"Tentu, Apa yang bisa Papa bantu?" 

Arunika menatap Adam lamat-lamat "Tolong, gimana pun caranya. Beli rumah Om Hendrik Pa." 
Katanya penuh harap "Aku mohon." 

Mengusung senyum hangat, Adam lantas mengangguk "Papa akan usahakan." Katanya sambil 
mengacak puncak kepala Arunika gemas "Sekarang, kamu istirahat dulu. Mandi, makan dan tidur. 
Besok penerbangan awal kan?" 

Arunika mengangguk "Mommy, masakin rendang dong. Mau aku bawain buat Radit besok." Pinta 
Arunika pada Deasy. 

Wanita cantik itu mengangguk "Nanti malam Mommy buatkan." Ujarnya dengan senyum geli 
tersemat di bibir. 

Arunika beranjak dari duduk nya, ia peluk dan cium pipi kedua orang tuanya dengan lembut 
"Thankyou." Katanya "Aku ke atas dul--" 

"Kabar duka menyelimuti tanah air, di Duga pesawat Elang Air jatuh ke perairan Tanjung Karawang, 
Jawa Barat pada pukul 15.30 sore tadi. Pesawat malang tersebut, terbang dari Jakarta menuju pangkal 
pinang...." 

Suara dari pembawa berita membuat kalimat Arunika urung rampung, gadis itu dengan cepat 
berbalik badan dan ikut menonton siaran berita itu. 

"Ya Tuhan.. penumpang nya mana banyak." Gumam Deasy perihatin. 

"Pap, ada telepon." Tegur Seno saat mendengar dering telepon dari ponsel Adam. 

Buru-buru Pria itu meraih ponselnya, keningnya berkerut dalam saat ternyata nomor telepon tidak ia 
kenal menghubungi nya "Halo." Sapa nya 

"Mas.. ini aku, Martha." Ujar seseorang di seberang sana. Adam segera menoleh ke Deasy. 

"Martha." Katanya tanpa suara, memberitahu Deasy yang bertanya. Adam kemudian mengeraskan 
suara dari ponselnya "Ya Martha, kenapa?" 

Atensi Arunika dan Seno sontak teralih pada Adam. Kedua nya menatap penuh tanya. 

"Mas.. mas bisa bantu aku? Mas Hari mas, mas hari.." 

"Hari kenapa?" Tanya Adam. 

"Mas Hari, dia.. dia salah satu penumpang pesawat Elang Air. A-aku baru liat berita. P-pesawat yang 
Mas Hari tumpangi. Jatuh." 

"Hari Tjandra, salah satu pengusaha sukses Tanah air. Tercatat sebagai salah satu penumpang Elang 
Air yang kini sedang di cari titik keberadaan nya..." 

Suara Martha yang bergetar di seberang sana, dan suara penyiar berita yang kembali terdengar, 
sontak membuat semua yang mendengar seketika menegang. 

Hari Tjandra, benarkah? 

aaa 

Bersambung.. 

Publish : 25 April 2021 

BUAT SPOILER NEXT CHAPTER, AKU POSTING DI IG ya. Kuy follow IG aku : 

@Destyanafrs 

Hayo siapa yang tebakan nya bener bahwa si Hari yang meninggoy? © 

Oh ya mohon maaf sebesar-besarnya, jika scene dimana berita jatuh nya pesawat diatas, 
menyinggung atau mengingatkan kalian yang pernah mengalami duka mendalam ini 

Btw Girls, aku ketawa-ketawa baca komentar kalian. Kompak banget si ngehujat nya. Semua 
kebagian ya hujatan pedas kalian, dari Radit, Vivian, Martha, Agam, dan sekarang Arunika sama Vanya 


Nah, ini Arunika ada di Pase dia lagi egois-egoisnya. Dia menutup mata dengan dalih dia terluka dan 


kecewa. Ini juga yang terjadi sama Radit tiga tahun lalu. Orang yang terlanjur kecewa, susah buat 
dengarin penjelasan apapun. Mereka cuma butuh waktu. 

Terus hmm, aku tau kalian yang pendukung Agam pasti kecewa. Tapi dari awal aku udah kasih clue 
kalau dia itu bajingan. Kan ada tuh di TOD chapter 8, Agam balik gombalin ke Aruni. Tapi gombalan nya 
mesum 
Harusnya kalian udah ngeuh :') 

Kenapa Agam di buat bajingan? Ya gak adil dong, masa Si Radit yang bucin sejak dini , diliatin sama 
aku gimana bajingan nya dia, masa Agam enggak? 

Dan guys, tolong banget ya. Jangan dukung tokoh si A atau si B ini karena visual nya idola kalian gitu. 
Maksudku kalau brengsek yang brengsek, entah Lin Yi atau Bright. Ini cuma fiksi kok, kalian boleh 
menghujat karena SIKAP DAN SIFAT nya. Jangan bandingin FISIK NYA ya! Okay? (““)V 

Nah si Aruni mau susulin Radit nih, kira2 ketemu gak yaa? 

Dahlah, sampai jumpa nanti 
. Mau bilang apa sama Aruni 
. Mau bilang apa sama si kuyang 
. Mau bilang apa sama Agam 
. Mau bilang apa sama Meghan 
. Mau bilang apa sama Martha 
. Mau bilang apa sama Adam 
. Ada yang mau bilang sesuatu sama aku? Wkwk 
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"Martha minta aku buat ke rumah nya. Dia baru pulang dari Rumah Sakit, kondisinya masih lemah." 
Jelas Adam sesaat setelah panggilan terputus "Pihak Maskapai penerbangan minta keluarga kandung 
korban - Hari, buat hadir. Martha gak mungkin antar Vivian kesana, jadi dia minta tolong aku." 

Semuanya mendengarkan dalam diam, Arunika reflek menoleh pada Deasy saat Adam meminta ijin 
untuk pergi kerumah Martha "Gimana sayang? Boleh aku kesana? Aku pergi sama Seno paling." Tanya 
Adam mengulang. 

"Kalau Papa mau ke rumah Vivi, aku sama Mommy ikut." Putus Arunika, ia tidak sampai hati melihat 
raut gelisah Deasy sejak Martha menelepon Adam "Aku ganti baju dulu, sebentar." Pamit Arunika, gadis 
itu terburu-buru menaiki anak tangga dan masuk ke kamar. 

Hanya butuh waktu sepuluh menit, Arunika selelai bersiap, gadis itu menuruni anak tangga sembari 
memakai jaket jeans nya "Ayok." 

daa 

"Mas!" seru Martha saat Adam dan keluarga masuk, begitu pintu utama di buka, wanita berwajah 
tegas itu terseok-seok mendekat pada Adam, dan tanpa di duga langsung memeluk pria itu dengan 
tangisan yang keras "Mas Hari.. dia, dia ninggalin aku." Adu Martha sedih. 

Arunika kembali menoleh pada Deasy yang tertegun di tempat, tangan halusnya segera 
menggenggam tangan Deasy erat, membuat wanita itu tersenyum walau lemah "Martha tolong lepas." 
Adam berujar dengan dingin "Saya gak bisa lama, mana Vivi?" 

"Dia di kamar Mas, tadi sempat nangis dan pingsan." Balas Martha "Ayo kita kesana." 

"Biar saya aja yang kesana." Arunika buka suara saat ia melihat Martha dengan tidak tahu malu 
mengamit lengan Adam "Sugar Daddy! Tungguin mommy disini." Gadis itu melotot dan menggiring 
Adam agar berdiri berdampingan dengan Deasy. 

"Ayok Mommy Martha, saya temani ke kamar Vivi." Tanpa mau mendengar jawaban Martha, Arunika 
berjalan duluan, menaiki satu persatu undakan tangga dengan langkah tenang. 

"Kamu gak nanyain kabar Mommy?" Martha, yang berjalan mengikuti Arunika di belakang, bertanya 
pelan "Mommy tiga hari di rawat inap. Kamu kok gak nengok?" 

Mommy? 

Ditempatnya, senyum tipis dan sinis Arunika terbit "Saya sering di rawat inap, mommy juga gak 
pernah jenguk saya." Balasnya tak acuh. 

Bukan berniat tidak sopan. Hanya saja Arunika sudah muak dengan tingkah Martha. Arunika hafal 
persis bagaimana perangai Ibu kandung nya ini. Martha yang dengan lembut berbicara pada nya, pasti 
ada mau nya. Dan Arunika, sama sekali enggan menjadi budak untuk kesekian kalinya. 

"Aruni, kamu tahu kalo Papa tuntut Mommy atas kasus keker.." 

"Oh jelas." Sela Arunika "Saya yang menyetujui laporan itu." 

Arunika melirik ke samping, dimana ada bayang Martha yang menunda langkah nya untuk naik ke 
undakan tangga "M-Mommy lagi sakit Nak." Gadis itu berdecih, saat suara Martha terdengar parau 
"Apa kamu gak kas—" 

"Maaf menyela, tapi tolong, jangan bahas masalah lain, karena sekarang ada masalah yang lebih 
penting. Om Hari, mungkin sedang berusaha menyelamatkan diri di dalam laut sana, apa Mommy 
enggak khawatir sedikitpun?" kalimat Sarkas yang Arunika lemparkan, mampu membuat Martha 
bungkam. 

Sampai di depan kamar Vivian, gadis itu langsung memutar handle pintu dengan kasar "Vivian!" seru 
nya saat sadar ternyata pintu di kunci dari dalam. 

"Saya minta kunci cadangan nya." Kata Arunika, menoleh dari balik bahu pada Martha. Dirinya tidak 
mau menguras tenaga dengan menggedor pintu yang jelas tidak akan di buka oleh pemiliknya. 

"Mommy ambil dulu di bawah." Dengan segera, Martha beranjak dan turun Kembali ke bawah. 

Ditempatnya, Arunika menatap nanar pada punggung Martha yang semakin lama ikut mengecil di 
matanya. 

Arunika kembali alihkan tatapan, memerhatikan pintu kamar Vivian dengan lamat. Dulu sekali, kamar 
ini adalah tempatnya dan Vivian bermain. Dulu sekali, tempat ini saksi bisu, bahwa dirinya dan Vivian 
pernah berteman. 

"Sweetie pie." Seruan itu membuat Arunika menoleh, mendapati Deasy yang mendekat dengan kunci 
kamar ditangan "Mommy Martha dibawah, kondisinya masih lemah. Gak bisa naik turun tangga." jelas 
Deasy saat melihat raut bingung Arunika "Ayok." Wanita cantik itu segera memasukan kunci, dan 
membuka pintu. 


Keduanya masuk, dan disambut dengan kegelapan. Arunika berjalan hati-hati dengan tangan merayap 
di dinding, mencari saklar, begitu dapat gadis itu langsung menyalakan lampu kamar. 

"Mau apa lo kesini?!" walau suara itu lemah, tetap saja ada nada sinis di dalamnya. Vivian, 
mendudukan diri di Kasur, dengan tatapan nyalang pada Arunika "Mau ngetawain gue lo?" tuduhnya. 

Arunika mendegus, dengan bola mata memutar "Bangun!" katanya. Gadis itu mendekat dan menarik 
selimut dari badan Vivian. Mengabaikan tatapan sinis dan penuh benci yang gadis itu layangkan, 
Arunika lantas menarik tangan Vivian "Bangun!" katanya lagi. 

"Jangan berlagak peduli lo!" balas Vivian sengit. Menepis kasar tangan Arunika. 

Arunika menatap datar pada Vivian yang jelas jauh dari kata baik-baik saja "Kalau bukan aku yang 
peduli, terus siapa?" katanya tenang "Bangun, atau aku seret?!" 

Seberapa pun Arunika benci pada Vivian, rasa itu ia singkirkan lebih dulu. Ada yang lebih penting 
sekarang, dan Arunika tidak keberatan jika harus menemani Vivian "Kamu gak bisa terus diam dan 
nangis mengurung diri di kamar. Om Hari di sana nunggu kamu." 

D itempat nya, Vivian menatap Arunika nanar, sedangkan kedua tangan nya mencengkeram erat 
seprai di balik selimut "Papi gue.. papi gue pasti pulang!" katanya getir. 

"Vivi.." Deasy yang sedari tadi diam, ikut mendekat "Ayo, kita nunggu Papi mu disana. Pihak keluarga 
kandung, diminta datang. Cuma kamu, yang bisa bantu maskapai buat memberikan ciri-ciri dan 
keterangan." 

Arunika menghela napas Panjang. Hatinya ikut sakit melihat bagaimana hancurnya Vivian. Hari 
adalah satu-satunya orang yang Vivian miliki di dunia ini, sudah pasti dunia Vivian hancur jika Hari 
pergi. 

Atensi Arunika beralih pada Deasy yang dengan hati-hati menaiki kasur, wanita itu dengan lembut 
menggapai tangan Vivian "Ayo nak.." katanya, dan betapa terkejutnya Arunika melihat Vivian yang 
menyambut uluran tangan itu. Tangis gadis itu pecah, begitu Deasy membawa Vivian dalam pelukan. 

Deasy sontak menoleh pada Arunika dengan sorot meminta maaf. Arunika mengangguk dengan 
seyum hangat terusung diwajahnya. Ia sama sekali tidak masalah berbagi pelukan Deasy dengan 
Vivian. Gadis itu sekarang dalam kondisi lemah, dan ia jelas paham, Martha bukanlah seseorang yang 
bisa memberikan ketenangan. 

Setelah berhasil di bujuk, akhirnya Vivian mau turun. Ketiga nya langusng menuju ruang keluarga 
dimana adam Adam, Martha dan Seno sedan duduk menunggu mereka. 

"Mas, nanti seudah pulang dari sana. Kamu bisa kesini dulu 'kan?" Martha bertanya sambil ikut 
berdiri dari duduknya. 

"Saya gak bisa." Balas Adam, pria itu dengan segera memeluk pinggang Deasy erat. 

Martha meradang "Mas. Aku butuh seseorang disini, aku masih sakit." Ucapnya memohon "Kamu, 
tolong temani aku. Sebentar saja, please.." 

"Gak usah Om. Disini banyak orang kok." Sela Vivian datar "Ayok.." 

Semuanya keluar dari rumah itu dengan langkah terburu-buru. Meninggalkan Martha yang menatap 
nanar pada Adam dan Deasy bergantian "Sial" erangnya. 

daa 

"Aruni, apa gak bisa kamu tunda penerbangan nya? Papa jadi khawatir setelah kejadian pesawat jatuh 
ini." Adam berucap sambil membuka pintu utama, pria itu masuk di ikuti oleh Deasy, Seno, dan Arunika. 

Mereka baru saja sampai rumah tepat pukul 11.30, setelah berjam-jam lamanya menunggu Vivian 
yang dimintai keterangan. Tadi mereka sempatkan lebih dulu mengantarkan Vivian, dan langsung 
pulang ke rumah tanpa mau masuk terlebih dahulu. 

"Gak bisa Sugar Daddy, aku gak tenang kalau belum ketemu Radit." Jawab Arunika membuat Adam 
dan Seno mendegus berbarengan. 

"Memang kamu tahu, rumah Hendrik di Manado?" tanya Adam, membuat Arunika terdiam beberapa 
saat. 

"Rumah Om Hendrik yang disana, gak dijual 'kan?" tanya nya khawatir. Dulu, Arunika sering di ajak 
ke kampung halaman Radit. Jelas ia sudah hafal alamatnya dimana. 

Adam mengangkat bahu "Mana ku tahu." Katanya "Feeling sih pasti di jual. Hendrik bener-bener 
habis sekarang." 

Tanpa menjawab lagi perkataan Adam, Arunika memilih pergi ke kamarnya. Dengan buru-buru, 
Arunika menurunkan koper dari atas lemari, memasukan beberapa pakaian yang kiranya akan ia pakai 
disana. 

"Sweetie pie, mau jadi bawa rendang?" arunika menoleh pada pintu yang di buka, ada kepala Deasy 
melongok disana "kalau mau, Mommy masakin sekarang." 

Melihat raut lelah di wajah sang Ibu sambung, Arunika menggeleng kuat "Gak usah Mam. Mommy 
istirahat aja, udah malem." Jawabnya dengan senyum kecil. 

"Ya sudah, kamu juga istirahat ya." Pamit Deasy sebelum kemudian pintu kamar kembali di tutup. 

Arunika kembali berkutat dengan barang bawaan nya. Setelah selesai dengan apa yang ia kerjakan, 
gadis itu lantas pergi ke kamar mandi dengan membawa piyama ke dalamnya. 

"Akhirnya.." gumam Arunika setelah merebahkan diri di kasur hangat dan nyaman. Matanya sudah 
sangat lelah meminta untuk istirahat, namun sebelum benar-benar terpejam. Arunika sempatkan 
terlebih dahulu mengecek ponselnya. 

Sejak tadi pulang sekolah, dirinya sama sekali belum membuka ponsel. Hal yang pertama Arunika 
lihat adalah message. Gadis itu menghela napas gusar saat lagi-lagi tidak ada balasan dari Radit. 

Menutup aplikasi Message, Arunika lantas membuka Line. Aplikasi yang sering ia gunakan ketika 


bertukar kabar dengan Agam. Ada 7 pesan yang lelaki itu kirim, dengan buru-buru Arunika membuka 
pesan itu. 


£ Renaldyagam | 

Gue minta maaf | 16.21 

Gue beneran gak suka liatnya 

Nanti gue bikinin yang baru | 16.22 

Lo beneran marah, bocil? | 18.11 

Gue sudah coba bikin ini | 18.12 

Gak bisa bikin burung bangau |18.12 

Burung hantu gue bisa, udh jadi ini 

Tanpa bisa di cegah, senyum geli terbit di bibir Arunika sebelum kemudian gadis itu tertawa kecil 
saat Agam mengirimkan foto burung hantu buatan nya. 

Tidak membalas pesan itu, Arunika memilih panggilan Video Call. Cukup lama menunggu, akhirnya di 
dering ke lima. Video itu terhubung juga "Hai." Sapa Arunika, gadis itu mengubah posisi nya menjadi 
miring "Kok gak pakai baju sih?!" 

Disana, Agam mendegus. Tampaknya lelaki itu menyimpan ponsel dengan cara di senderkan, 
sedangkan Agam mulai berbaik badan dan menjauh untuk mengambil baju yang tergeletak di kasurnya. 

Arunika memerhatikan dengan senyum tidak luntur, matanya seketika memicing saat melihat sesuatu 
di bahu kiri Agam "Itu tato bukan sih?" tanya nya reflek. 

Buru-buru Agam memakai kaos, sebelum kemudian ia kembali mendekat dan membawa ponselnya 
ditangan "Dari mana saja lo?" tanya nya, mengabaikan pertanyaan Arunika. 

"Habis dari rumah Vivi." Arunika menjawab singkat, terlalu lelah untuk bercerita "Maaf, aku baru 
buka hape." 

Agam tidak menjawab, lelaki itu hanya diam mengamati wajah Arunika "Aku.. sudah maafin Kak 
Agam. Tapi jangan gitu lagi." Ucap Arunika. Mencoba mengerti kenapa Agam membuang burung 
bangau itu, mungkin lelaki itu cemburu, pikirnya. 

"Hmm." 

"Kok belum tidur?" Arunika kembali bertanya. 

"Gue lagi tunggu teman. Lo tidur gih." Balas Agam. 

Arunika mengangguk "Besok gak usah jemput Kak. Aku ijin, gak kan masuk. Dua hari. Hehe." Arunika 
mengatakan nya dengan cengiran lebar yang uhhh, sudahlah. 

"Kemana memang?" 

"aku mau susulin Radit." Sahut Arunika enteng. Seketika jawaban itu membuar wajah Agam menjadi 
muram di layar ponselnya "Aku gak minta ijin Kak Agam lho, aku Cuma kasih tahu." Timpal Arunika 
lagi. 

"Serah lo." Arunika melongo saat Agam tiba-tiba mematikan panggilan Video itu. 

"Dih." Cibirnya. Gadis itu lantas memainkan ponsel kembali, namun tujuan nya kembali pada message 
yang ia kirim pada seseorang dari hari kemarin. 

Teringat sesuatu, Arunika lantas beranjak dari kasur, berjalan dan membungkuk di depan meja rias. 
Membuka satu persatu laci aksesoris nya. Senyum nya terbit kala mendapat apa yang dia cari. 

Kalung mas putih berbandul sayap. Pemberian Radit yang masih ia simpan baik-baik. Dengan cepat 
kedua tangan halus nya memasangkan kalung itu ke leher. 

Arunika tersenyum sedih menatap cerminan dirinya disana "Maafin aku Dit." Gumamnya. 

daa 

Di sisi lain, usai panggilan Video dari kekasih nya selesai, Agam keluar dari kamar dan menemukan 
Orlena sedang duduk di depan TV dengan mulut penuh makanan. 

Lelaki itu langsung merebahkan diri dengan kepala berbantalkan paha Lena "Kenapa?" Agam 
menatap perempuan itu dari bawah, tanpa mau menjawab, lelaki itu mengubah posisi menjadi miring. 
Membenamkan wajahnya pada perut Lena. 

"Telepon dari pacar Lo ya?" tanya perempuan itu lagi. Tangan nya mengelus surai Agam yang tebal. 

"Gue bingung." Gumam Agam "Dia anak baik. Gue merasa.." 

"Ya terus harus bagaimana lagi?" sela Lena "Lo mau Eldi balik kan?" 

Tanpa ragu, Agam mengangguk. 

"Memang si Aruni bisa dijadiin ancaman? Gue rasa mereka belum terlalu deket." 

Agam mengubah posisi lagi, tidur terlentang dengan mata menatap langit-langit "Eldi orang baik Len, 
dia pasti gak mau teman nya jadi korban gue." Jawab Agam terkekeh pahit "Gue yakin, hari dimana dia 
liat gue bareng sama Aruni. Dia pasti datengin gue, minta buat jauhin Aruni." 

Lena menaikkan sebelah alis "Dan saat itu terjadi, lo bakal nego. Lo bakal lepasin Aruni, asal Eldi 
balik lagi ke pelukan lo?" tebaknya, membuat Agam mengangguk gemas dan mencium cepat pipi 
perempuan itu. 

"Tapi.. gimana kalau ternyata rencana ini gak sesuai dengan yang Lo harapin? Bisa saja si Eldi gak 
datangin lo, tapi dia lebih milih bilang sama Aruni." 

Agam menggeleng "Nope. Eldi gakkan setega itu buat bilang ke Aruni kalau gue bajingan. Dia pasti 
lebih milih datangin gue." Ucapnya yakin. 

Lena menghela napas panjang "Gue kok kasian ya sama si Aruni." Komentar Lena "Gimana kalau dia 


baper?" 

Agam mengusap wajah gusarnya "Gue gak tahu Len." 

Melihat Agam yang tampak putus asa, Lena memicing mata "Jangan bilang Lo suka sama Aruni?" 

Agam mengedikan bahu acuh "Sesuka apapun gue sama cew—" 

"Gakkan bisa ngelebihin rasa cinta gue sama Eldi." Sela Lena, dia hafal betul dialog ini "bacot tau 
gak?!" 

Agam terkekeh, dengan gemas ia menggigit paha Lena "Sotoy lo!" katanya sambil beranjak dari 
rebahan. 

"Mau kemana lo?" 

Tanpa mau repot menoleh, Agam menjawab cuek "Mau bikin burung hantu." 

Perempuan itu berdecak "Gam! Jangan lupa minum obat!" 

"Hmm." 

kokoh 

"Makasih ya Pak!" seru Arunika saat dirinya keluar dari taksi dengan tangan menarik koper kecil. 

Usai taksi yang mengantar nya pergi, Arunika mulai berjalan dengan langkah pelan. Ia baru saja 
sampai di Manado, tepatnya dimana rumah Hendrik berada. 

Setiap langkah yang Arunika ambil, setiap itu juga jantung dalam dada nya berdebar kencang. Sekitar 
150 Meter lagi, rumah Hendrik sudah bisa ia pijaki. Namun, alih-alih diantar sampai depan, Arunika 
memilih turun sebelum sampai. 

Sengaja, ia butuh waktu lebih lama untuk menenangkan debaran jantung nya. Namun, bukan nya 
tenang, debaran disana malah semakin kencang "Tenang Aruni, tenang.." ucapnya sambil mengelus 
dada "Kamu diem kalau gak mau aku bedah paksa." Gerutu nya menekan dadanya sendiri. 

Menghembuskan napas panjang untuk kesekian kalinya, Arunika mantapkan langkah dengan lebar- 
lebar. Berjalan menuju rumah cukup besar dengan pagar besi mengelilingi menjulang "Permisi Pak," 
Arunika menyapa pada satpam yang berdiam di pos "Apa Bapak Hendrik nya ada?" 

"Pak Hendrik siapa ya?" pertanyaan yang satpam itu lemparkan, seketika membuat bahu Arunika 
meluruh. apa benar rumah ini di jual juga? 

"Pemilik rumah ini sih, harusnya." 

"Oh, ini rumah baru di isi. Pemilik rumah lama nya 'kan orang Jakarta dik." Kini badan Arunika benar- 
benar lemas mendengar penuturan dari satpam itu. 

Arunika mengusap wajah gusarnya, memejamkan mata seperkian detik sebelum membuka nya 
kembali "Hmm apa Bapak tahu, yang punya rumah terdahulu pindah nya kemana?" tanya nya penuh 
harap. 

Sayangnya, harapan itu segera pupus ketika si Bapak satpam menggeleng "Saya juga baru kerja 
disini." 

Setelah mengucapkan terimakasih, Arunika lantas berjalan sedikit untuk sampai pada rumah 
seseorang yang pernah ia kenal di masa silam. Gadis itu menunggu sebentar setelah sebelumnya 
bertanya pada satpam penjaga rumah "Non, silahkan masuk. Biar saya antar pakai motor." Ucap satpam 
itu. 

Setelah sampai, Arunika disambut wanita paruh baya yang langsung menggiringnya masuk ke dalam 
"Ini, alamatnya. Untung kemarin tante sempat catat." Arunika menerima uluran secarik kertas yang 
Tante Irene berikan. 

Tante Irene adalah tetangga tepat sebelah rumah Radit. Dulu, dia dan Radit sering berkunjung ke 
rumah Tante Irene hanya untuk melihat kelinci jumbo. 

"Makasih ya Tan." Ucap Arunika dengan senyum hangat "Aku langsung pergi aja. Gak bisa lama, nanti 
kapan-kapan aku mampir." Pamit Arunika, gadis itu berbicara sambil berjalan untuk ke pintu utama. 

"Iya. Main kesini sama Nugha ya. Tante sepi dirumah, anak-anak pada di luar negeri semua." Ucap 
Tante Irene, wanita paruh baya itu mengelus punggung Arunika dengan lembut "Eh, Aruni.. tante 
pernah liat kamu deh perasaan, tahun-tahun kemarin. Di rumah sakit australi, kamu pernah sakit?" 
tanya nya ragu. 

Arunika mengkerut kening dalam, mencoba memasukan ingatan 'Runi dalam kepalanya "Mm kayanya 
iya deh Tan. Aku lupa, soalnya aku sempet kecelakaan dan ilang ingatan dua bulan lalu." Alibi Arunika. 

Mungkin tahun-tahun lalu, Runi pernah berkunjung ke Australi untuk menemui Seno. tapi Arunika 
tidak yakin kalau si kuyang pernah sakit. 

Tante Irene mengangguk "Syukurlah sekarang sudah sembuh, Tante waktu itu liatnya pas brankar 
kamu di bawa ke ICU. Kurus banget, tapi tante gak mungkin salah liat sih. Itu pasti kamu." 

Arunika tertegun untuk beberapa saat. Sebelum ia tersenyum canggung menanggapinya "Ya udah 
Tan, aku pergi ya." 

"Diantar supir Tante saja. Tante khawatir kalau kamu pergi sendiri." 

Setelah mengucapkan terimakasih sekali lagi, Arunika lantas menaiki mobil tante Irene untuk diantar 
ke rumah Hendrik yang baru. 

"Non, sudah sampai. Ini sih alamatnya." 

Arunika mengangguk, dan segera turun sebelum kemudian membuka bagasi untuk mengambil koper 
nya "Makasih ya Pak Soleh sudah antarin aku." 

"Ya Non, kalau begitu saya langsung balik lagi ya." Pamit Pak Soleh. 

Dengan langkah lebar dan jantung berdebar, Arunika yang penuh tekad mendekat ke arah rumah 
bernomor 47. Rumah sederhana bercat putih gading, gadis itu lantas menggeser gerbang dengan 
mudah, dan berlari kecil untuk sampai di pintu "Permisi." Ucapnya disertai tangan mengetuk pintu 


tidak sabaran. 

"Ayah! permisi." Ulang gadis itu lagi. Arunika semakin gelisah saja di tempatnya, tangan nya bahkan 
mulai dingin, takut tidak bisa bertemu Radit "Permis—" 

"Ya?" sahut seseorang dari dalam sebelum di detik yang sama, pintu berpelitur coklat itu terbuka, dan 
menampilkam sosok Hendrik yang mematung. 

"Ayah!" seru Arunika, kelegaan sontak membanjiri hatinya saat melihat Ayah dari Radit itu. Tanpa 
sadar, air mata Arunika luruh bersamaan dengan badan nya yang menubruk dan memeluk Hendrik erat 
"Aku cariin dari tadi." Keluhnya dengan suara bergetar "Kenapa kalian pergi gak ngasih tahu aku?" 

Hendrik tersenyum tipis, pria itu balas memeluk Arunika dengan sebelah tangan. Sedang sebelah 
lagi, ia pakai untuk mengelus surai lembut gadis yang sudah ia anggap seperti anaknya sendiri "Maafin 
Ayah, gak sempat pamit sama kamu." Ucapnya menyesal "Ayo masuk dulu." 

Hendrik terkekeh geli kala dirinya dan Arunika berjalan tanpa melerai pelukan, gadis itu sama sekali 
tidak ada tanda-tanda akan melepas pelukan "Aruni sama siapa kesini?" tanya nya saat sudah duduk di 
sofa. 

Melerai pelukan, Arunika lantas mengusap wajahnya yang basah "Aku sendirian." Jawab nya "Aku 
tadi kerumah yang lama, cuma katanya udah di jual. Aku dapet alamat ini dari tante Irene." Urai 
Arunika menggebu "Jahat banget sih! Gak ada yang mau angkat telepon aku!" 

Hendrik hanya tersenyum saja menanggapinya "Mau nginep disini 'kan?" tanyanya "Koper nya 
mana?" 

Arunika nyengir "Eh iya. Koper aku di luar. Biar aku amb—" 

"Biar ayah aja." Sela Hendrik "Kamu istirahat, pasti capek." 

Arunika mengangguk "Makasih ayah, Hmm R-Radit mana ya?" 

Hendrik yang berniat melangkah, menyempatkan diri menoleh sebentar "Lagi daftar ke sekolah 
baru." 

"Lama ya?" tanya Arunika lesu "Dimana Yah? Aku mau susulin." 

Hendrik berdecak "Kamu baru sampai. Tunggu saja, nanti juga dia pulang. Mungkin agak sorean," 
jawab Hendrik "Ke sekolahnya sih sebentar, Cuma dia cari ruko dulu kayaknya." 

Arunika terbengong "Ruko buat apa? Kalian mau pindah lagi?" tanya nya. 

"Enggak. Nugha mau buka kantor kecil." Jelas Hendrik "Mau rintis usaha." Hendrik tersenyum sendu. 
Merasa sangat bersalah. Harusnya anaknya itu, sedang menikmati masa muda, harusnya anaknya itu 
tidak memikirkan beban hidupnya. 

Hendrik merasa gagal menjadi orang tua. 

Ditempatnya, Arunika mengeratkan kepalan tangan nya. Hati nya terasa diremas kuat melihat betapa 
putus asa nya Hendrik saat ini. Rasa bersalah yang sempat terlupakan, kini timbul lagi, lebih dalam dan 
lebar. 

Sebenarnya apa lagi yang dirinya tidak tahu tentang Radit? 

"Aruni, kamu istirahat saja dulu." Suara parau Hendrik kembali terdengar membuat Arunika menarik 
diri dari lamunan "Ada kamar di atas. Kamar kamu." Lanjutnya membuat tangis haru Arunika terjun. 

Kamar nya. 

Ya, dulu sebelum semua berantakan. Arunika terbilang sering menginap di rumah Radit. Setiap kali 
dirinya bertemu Martha dan berakhir dengan menyedihkan dan terluka, tempat Arunika menenangkan 
diri adalah Radit. 

Lelaki itu tidak pernah bertanya, alasan apa yang membuatnya menangis. Tapi anehnya, dengan 
hanya diam, lelaki itu bisa membuatnya tenang. 

Arunika berjalan sesuai dengan arah yang Hendrik berikan, sedangkan pria paruh baya itu sedang ke 
depan membawakan kopernya. Tangis Arunika kembali pecah walau pelan saat melihat gantungan 
nama yang ada di pintu itu 

"Aruni's Room." 

Gantungan itu dibuat sendiri oleh Radit dulu. Dengan susah payah tentu saja, bahkan Arunika ingat, 
tangan lelaki itu sampai terluka dan berdarah terkena paku. 

Aahh mengingat itu membuat perasaan bersalah Arunika semakin dalam saja. 

Radit, selalu terluka jika melakukan sesuatu yang berkaitan dengan nya. 

Dan cara agar Radit tidak kembali terluka adalah dengan menjauhinya. 

Itulah yang Arunika pikirkan saat lelaki itu datang dan memohon maaf padanya di Bogor. 

Arunika ingin membuat Radit membencinya. Menjauhi nya. Dan semuanya memang terjadi. Untuk 
kebaikan mereka berdua. 

Tapi.. yang Arunika baru ketahui adalah harga yang harus dibayar ternyata lebih seram dari yang ia 
perkirakan. 

Radit dan Hendrik hancur, lebih parah. Dan penyebab nya adalah dirinya. 

Setelah membuang napas kasar, Arunika masuk kedalam kamar itu. Bercat putih dan pink pastel. 
Kesukaan nya, tentu saja. Gadis itu meraba dinding nya, masih basah dan bau cat sangat tercium kental 
di hidungnya. 

"Masih bau cat ya," Atensi Arunika teralih saat suara Hendrik terdengar, lelaki itu masuk dengan 
tangan menggeret koper. Senyum hangat tidak luntur di wajah pria paruh baya itu "Nugha baru cat 
kemarin. Baru dateng, langsung sibuk nge cat kamar kamu." Jelas nya "Makanya gak main handphone." 

Arunika mendengarkan dalam diam, namun dalam benaknya banyak pertanyaan yang bermunculan, 
salah satu nya adalah, 

Mengapa Radit mempersiapkan kamar untuknya? 


"Nugha sengaja, bawa barang-barang kamu. Dia kadang suka tidur di kamar kamu kok yang di 
Jakarta dulu." Seolah tahu akan pertanyaan dalam benaknya, Hendrik menjabarkan nya tanpa di minta 
"Ayah belum rapihkan. Yuk, istirahat di kamar Nugha saja." 

Tanpa bantahan, Arunika mengikuti langkah Hendrik. Badan nya memang lemas, butuh istirahat. 
namun bukan karena kelelahan. Melainkan karena kuatnya rasa bersalah yang terus Arunika terima 
setiap kali mengetahui satu fakta mengenai Praditya. 

"Nanti ayah bangunin kalau Nugha sudah datang," Hendrik berujar sambil membuka pintu kamar 
Radit lebar "Masih berantakan, tapi seenggaknya gak bau cat." 

Setelah berapa lama bertukar kata, akhirnya Hendrik pergi dari kamar Radit. Meninggalkan Arunika 
yang sedang mengamati setiap detail ruangan lelaki itu. 

Kamar dengan cat putih dan abu itu tampak rapih dan samar Arunika bisa mencium harum khas 
Radit. Rasa rindu yang enggan Arunika akui keberadaan nya, sedikit terobati kala semakin lama harum 
itu kian pekat wanginya. 

Arunika berjalan pelan, menatap dinding dimana banyak fotonya yang Radit pajang. 

"Kenapa pajang foto gendut ini sih." Protes Arunika kesal, ada air yang membayang di matanya. 

Radit begitu apik menyimpan setiap kenangan. 

Hidung Arunika terasa perih dan memerah karena menahan tangis "Jangan nangis Aruni.. jangan." 
Ujarnya sambil mengipas-ngipas wajah dengan tangan. 

Berniat menghindari foto-foto masa silam yang membuatnya lemah, Arunika lantas mendudukan diri 
di kasur. Alih-alih merasa tenang, ia justru dikejutkan dengan penemuan baru nya. 

Di meja belajar lelaki itu, ada banyak celengan berukuran tinggi yang berjejer rapi. Namun yang 
membuatnya tertegun adalah setiap tulisan di badan celengan itu 

"Tabungan nikah w/ Aruni." 

Arunika tertawa melihat itu. Tawanya sangat kencang tapi di detik berikutnya gadis itu memejam 
mata dan tawa nya hilang diganti isakan. 

Lelehan air matanya sudah tidak bisa ia tahan. Arunika akhirnya menangis tergugu dengan tangan 
yang terus memukuli dada nya. Walau gemetar, Arunika paksakan untuk menyeret kaki nya ke meja 
belajar. 

Gadis itu tertegun lagi saat semua celengan itu ternyata sudah di bongkar. Rasa penasaran 
membuatnya melihat dengan detail satu-persatu celengan itu. 

Di celengan terakhir, paling ujung. Tepat di dalamnya, ada sebuah kalung yang rantainya sudah tidak 
utuh. Putus terbagi dua. 

Hati Arunika luar bisa nyeri, denyut sakit yang menekan dan meremas jantung nya di dalam sana 
bagai tidak mengenal ampun. Rasa bersalah kini berganti menjadi rasa sakit yang menyeruak membuat 
dada sesak. 

Tidak sanggup untuk berdiri tegak lagi, akhirnya Arunika menyerah dan meluruhkan tubuh 
ringkihnya di lantai yang dingin. Gadis itu beringsut mundur, menyenderkan punggung nya pada dipan. 
Menekuk lutut dan memeluk lutut itu dengan kedua tangan nya erat-erat. 

Raung tangisan Arunika menggema di ruangan itu. Kamar Radit, menjadi saksi bisu bahwa bukan 
hanya lelaki itu saja yang hancur, melainkan dirinya juga. 
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"Yah, masa Radit belum pulang juga?" Arunika keluar dari kamar dan langsung mencari keberadaan 
Hendrik. Ternyata pria itu sedang mencuci piring di belakang "Sini biar aku aja yang cuci." Usulnya 
sambil meringis melihat Hendrik yang bar-bar saat mencuci piring. 

"Enggak apa-apa. Ayah harus belajar juga. Kasian kalau semua Nugha yang ngerjain." Sahut Hendrik. 

Arunika berdecak "Ya belajar boleh, tapi yang betul dong Yah. Itu sabun cuci nya di tuangin ke wadah, 
terus kasih air. Nah spon nya celupin baru gosokin ke piring nya." 

Gadis itu mendengus saat Hendrik yang mengucurkan sabun cuci pada satu-satu piring, membuat 
piring itu penuh buih. 

"Terus kenapa ini di jejeren begini ayah?" protes nya frustasi, semua piring yang sudah Hendrik beri 
sabun, di jejerkan memanjang "Kan bisa ditumpuk aja. Kalau begini jadi nya ngabisin tempat." 

Hendrik berdecak "Kamu jangan ngomel dong, pelan-pelan kasih tahu nya." Ujar pria itu "Ini pertama 
kali Ayah nyupir." 

"Ya sudah, ayah minggir. Biar aku yang cuci." Melihat Arunika yang keras kepala, akhirnya Hendrik 
menyerah. 

Pria itu mencuci tangan sebelum kemudian mundur dan memberi ruang untuk Arunika. 
Memerhatikan gadis itu yang terlihat telaten membersikan gelas dan piring kotor. 

"Nah begitu." Ucap Arunika saat selesai dengan pekerjaan nya "Selama aku disini, biar aku yang urus 
rumah. Ayah perhatiin, sambil belajar." 

Hendrik mengangguk patuh "Siap!" 

"Radit mana sih Yah?" tanya Arunika lagi "Udah sore ini." Gadis itu tampak gelisah ditempat. 
Berulang kali melirik jam dinding dan pintu utama bergantian. 

"Tunggu sebentar lagi." Sahut Hendrik "Paling dia lagi jalan." 

Kening Arunika berkerut "Kok jalan?" 

"Kok tanya?" 

Arunika berdecak "Maksudku kenapa jalan? Gak naik motor?" 

Hendrik terkekeh, pria itu berjalan menuju ruang keluarga "Motor nya 'kan di jual." Katanya "Tinggal 
mobil yang merah saja. Itu pun belum sampai sini, pakai cargo dari Jakarta." 


Arunika menatap nanar punggung pria yang sudah tidak kokoh lagi itu "Kenapa Ayah nolak bantuan 
dari Papa ku?" ya, saat Hendrik menjual semua saham nya. Adam sempat menawarkan diri untuk 
membantu perusahaan Hendrik agar bertahan, namun aneh nya Hendrik menolak. 

"Nugha yang suruh." Jawab Hendrik. 

Arunika tertegun. Jelas Radit akan menolak, dirinya dan lelaki itu sudah sepakat untuk tidak saling 
mengenal. Radit pasti sedang menepati janjinya. 

"Lagi pula Ayah sudah capek Aruni. Akhir-akhir ini Ayah suka merasa jantung ayah kadang kaya 
berhenti sekian detik." Urai Hendrik yang sekarang sudah duduk di sofa "Ayah disuruh istirahat dulu 
sama Nugha." 

Arunika mengikuti, gadis itu duduk tepat di samping Hendrik "Kenapa Yah?" tanya nya saat Hendrik 
menatapnya lama dengan lembut. 

"Maafin Nugha ya kalau pernah kasar sama kamu, kalau dia pernah bentak kamu." Ujar Hendrik tiba- 
tiba "Ini salah Ayah yang kurang kasih didikan." 

"Kamu tahu sendiri, sejak usia 6 tahun Nugha tumbuh sendiri. Kurang di perhatikan semenjak Ibu 
nya meninggal. Dia gak tahu cara nya menghadapi perempuan." 

Arunika tersenyum sedih menanggapinya. Radit ditinggal Ibu nya tepat ketika mereka masuk SD, dan 
lelaki itu semakin menempel saja padanya saat itu. 

"Yah, aku ke minimarket dulu ya." Ujar Arunika mengalihkan topik pembicaraan "Aku liat lemari es 
kok pada kosong? Kalian enggak makan?" tadi Arunika sempat mengintip isi lemari es, dan menganga 
begitu melihat hanya ada air mineral saja isinya. 

"Belum belanja. Belum sempet, kemarin makan delivery online." Jelas Hendrik "Kamu memang tahu 
di mana minimarket nya?" 

Arunika mengangguk "Tahu." Setelah pamit, Arunika keluar rumah dan berjalan. Minimarket tidak 
begitu jauh seingatnya. 

Tadi dia sempat melihat ada minimarket di pinggir gapura. Dengan langkah cepat Arunika berjalan 
menuju sana. Sesekali ia melempar senyum pada orang yang berpapasan dengan nya. 

Arunika memerhatikan dengan saksama, benar kata Ibu nya dulu. Orang Manado memang cantik dan 
tampan. Tidak heran -Ehem- Radit juga se.di.kit tampan menurutnya. 

".. itu 'kan apa ku bilang. Dari tadi ada cowok tampan disana!" Arunika berdecak saat telinga nya 
mendengar seseorang yang berbicara dengan nada centil. 

"Ganteng banget. punggung nya sandarable." Kini Arunika mendelik. Dari suaranya sih terdengar 
seperti remaja tanggung, tapi kenapa mereka mengintip cowok sih?! 

"Iya. Hidung nya mancung sekali. Aku ingin gigit." Melotot besar mata Arunika mendengarnya. 

Main gigit-gigit aja ini bocil! 

"Loh itu kan tetangga baru kita, yang kemarin pindahan dari Jakarta. Kerja disana kayaknya." 

Deg 

Langkah kaki Arunika terhenti. Sedari tadi dia hanya fokus mendengarkan tanpa mencari tahu, siapa 
cowok yang sedang bocil itu bicarakan. 

Dengan jantung berdebar, Arunika memutar badan. Mengikuti arah pandang ketiga bocil yang sedang 
menatap ke arah kanan dari nya. 

Lagi, hati Arunika mencelos ketika mata nya melihat sosok yang ia cari ada disana. 

Praditya Nugha.. lelaki jangkung itu berdiri dengan tangan sibuk mengelap badan mobil, badan 
jangkungnya mengenakan wearpack. Sesekali lelaki itu akan mengernyit saat buih dari sabun mengenai 
wajah tampan nya. Arunika terpaku ditempat memerhatikan lelaki itu. 

Matanya bergetar nanar, kala melihat begitu telaten nya Radit berjongkok dan menggosok ban-ban 
mobil itu. 

Walau lututnya lemas, Arunika masih sanggup untuk melangkah. Dengan gontai gadis itu mendekat 
dan berhenti tepat di belakang Radit "R-radit.." panggilnya pelan. 

Arunika bisa melihat, badan itu menegang sebentar sebelum kepala lelaki itu menggeleng. 

"Radit!" Arunika merasa panggilan nya cukup keras sekarang, tapi anehnya Radit belum mau 
menoleh walau kini tangan lelaki itu berhenti menggosok permukaan ban. 

Debaran jantung Arunika tidak dapat ia kendalikan kala tubuh Radit berdiri dan berputar di detik 
yang sama. Mata sipit itu sempat melebar sebelum kemudian kembali normal dan menatap nya dingin 
dan asing. 

Arunika terhenyak ditempat saat Radit tanpa kata langsung pergi begitu saja "Praditya!" teriaknya 
lantang, tidak memedulikan ada banyak orang yang memerhatikan. 

Tetesan air mata jatuh di pipi tanpa bisa Arunika cegah. Di depan nya Radit kembali menghadapnya 
dengan wajah datar dan sorot mata yang begitu asing "Ya?" bahkan suara lelaki itu kentara dingin 
terdengar oleh telinga nya. 

Kenapa lelaki itu hanya diam saja? 

Kenapa lelaki itu terlihat tidak senang atas kedatangan nya? 

Di tempatnya, Radit mengepalkan tangan yang memegang kanebo dengan erat. Matanya beberapa 
kali mengerjap, namun bayangan Arunika tidak kunjung hilang. 

Sejak kemarin, Radit selalu berhalusinasi mendengar dan melihat Arunika. Astaga, agaknya ia benar- 
benar merindukan gadis itu. 

Namun sepertinya hari ia benar-benar gila, karena di tempat umum dan banyak orang sekalipun, ia 
masih terbayang Arunika. 

Radit masih mengira ini hayalan nya, namun saat melihat mata coklat Arunika memerah dan air turun 


dari sana. Radit tahu, ini bukan bayangan semata. 

Di depan nya, dijarak yang tidak lebih dari satu meter, ada orang yang pernah menjadi Dunia nya. 

Arunika Deolinda Maheswari, 

Ada nyata menemuinya. 

Radit ingin mendekat dan mendekap. 

Namun, kondisinya tidak memungkin kan. Tangan dan baju nya kotor oleh lumpur dan sabun. 

Dalam hening, keduanya masih saling tatap. Suara bising kendaraan dan orang mengobrol, mendadak 
lenyap di telinga mereka. 

Saat Arunika mengambil satu langkah maju, Radit langsung mengambil langkah seribu. Tidak ia 
pedulikan lagi walau tangan nya penuh buih, ia hanya ingin mendekap Arunika walau untuk sebentar 
saja. 

Begitu dada nya bertubrukan dengan badan Arunika, Radit langsung lilitkan tangan nya dan memeluk 
pinggang itu erat-erat. Hati nya yang sempat kosong, rasanya kini terisi penuh dan meluap bersamaan 
dengan rasa sesak yang melebur dan berganti dengan rasa lega. 

Radit menunduk, mempertemukan hidung nya dengan puncak kepala Arunika. Menghirup Aroma 
stroberi yang menguar kuat dari surai lembut gadis itu. 

"Aaaww.." lelaki itu merintih kala merasakan sengatan nyeri dari perutnya. Cubitan dari Arunika, 
tentu saja. 

"Aku kesel sama kamu!!" Arunika meronta dalam pelukan nya, namun, mana mau Radit melepasnya. 

Alih-alih melepaskan, pelukan itu semakin erat Radit berikan. 

"Aku benci tahu gak!!" Radit hanya bisa mengangguk dan pasrah kala perut nya menjadi sasaran 
amuk Arunika. 

"Aku benci! Benci banget sama kamu Radit!" suara Arunika yang bergetar dan teredam dalam 
dadanya malah membuat Radit terkekeh. 

"Aku yang lagi marah! Kenapa kamu yang pergi?!" sembur Arunika. 

"Kenapa kamu pergi gak bilang aku?!" 

Gue gak bisa nunggu lama walau gue ingin. 

"Kenapa kamu nyerah minta maaf sama aku?!" 

Gue lagi berusaha berusaha buat tahu diri.. 

"Kenapa kamu gak berjuang lebih keras?!" 

Gue belum layak buat berjuang lagi untuk dapetin lo Aruni.. 

"Aku kesel banget sama kamu! Aku marah!" 

Gue kangen banget sama lo Arunika, gue bahkan nyaris gila saking kangen nya.. 

"Kamu ngeselin! Sialnya, aku malah kangen.." 

Radit tidak mejawab apa-apa, lelaki itu hanya diam saja. Namun dalam hati, mengucapkan beribu 
terimakasih kepada waktu yang memberikan kesempatan untuknya untuk mendekap Arunika.. 
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"Jujur sama saya, kamu kan penyebab Runi..." 

Gimana chapter ini? 

Apakah ada pencerahan? Banyak clue itu diatas @ 

Apa ada yang bisa menebak perasaan Aruni ke Agam? 

Apa ada yang bisa menebak perasan Aruni ke Radit? 

EH KALAU AKU ADAIN GC KALIAN MAU JOIN GAK? 

1) Mau bilang apa sama Arunika 

2) Mau bilang apa sama Agam 

3) Mau bilang apa sama Martha 

4) Mau bilang apa sama Vivian 

5) Mau bilang apa sama Deasy 

6) Mau bilang apa sama Adam 

7) Mau bilang apa sama Hendrik 

8) Mau bilang apa sama Radit 

9) Mau bilang apa sama akuu.. 
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Arunika merasa perasaan nya jungkir balik. 

Arunika yakin, beberapa waktu lalu ia begitu membenci lelaki dalam pelukan nya ini. Sakit hati 
merasa terhianati karena Radit yang berpacaran dengan Vivian dan memutuskan hubungan dengan 
dirinya membuat Arunika tidak sudi untuk melihat lelaki ini lagi. 

Ya, fakta bahwa Radit berpacaran dengan Vivian yang jelas-jelas adalah saudari tirinya, sukses 
membuat Arunika patah hati dan kecewa. Yang Meghan katakan memang benar adanya. 

Dari sekian banyak alasan Radit menyakitinya, hanya hal tersebutlah satu-satu nya alasan yang 
membuat Arunika membenci Radit ; Vivian kembali berhasil merebut seseorang yang berharga dalam 
hidupnya. 

Terlalu banyak sakit hati dan air mata yang menemani hidupnya. Arunika pikir, ia tidak akan pernah 
merasakan sakit hati lagi. Ia pikir dirinya sudah terbiasa dan berteman baik dengan yang namanya 
sakit hati, kecewa dan terluka. 

Namun, nyatanya dia salah besar. 

Karena kepergian Praditya Nugha kemarin, nyatanya masih ampuh membuat hati nya sakit. Lebih 
dari sekedar patah hati, tentu saja. 

Hal lain yang Arunika pahami adalah sakit hati dan terluka karena di hianati nyatanya tidak sesakit 
ketika lelaki itu pergi. Kalau boleh lebay, Arunika merasa tidak seimbang tanpa Radit di sisinya. 

Dan anehnya, sakit hati itu terobati hanya dengan satu pelukan yang lelaki itu beri. 

Ya Tuhan, kenapa murah sekali? 

Masih dalam pelukan yang nyaman dan hangat, Arunika merasakan pergerakan dari Radit. Lelaki itu 
sedikit membentang jarak, namun di detik yang sama Arunika maju dan menutup jarak. 

Radit berdecak keras "Lepas dulu, baju gue basah." Suara beratnya mengudara. Suara yang begitu 
Arunika rindukan, terlebih dua hari kemarin. Di dalam pelukan, gadis itu tersenyum kala Radit 
mendengus. 

Alih-alih melepas pelukan seperti yang lelaki itu perintahkan, Arunika memilih eratkan lilitan tangan 
nya pada pinggang Radit saat beberapa cewek remaja menatap penuh damba pada mantan kekasih nya 
ini. Dia tidak suka. 

Merasa bahwa tidak ada tanda-tanda dari Arunika untuk melerai pelukan, Radit dengan mudah 
mengubah posisi. Menarik Arunika untuk ia gendong di depan, membuat kaki perempuan itu reflek 
melilit di pinggang nya sementara tangan halusnya bertengger pada kedua bahu Radit. 

Bak menggendong koala yang menempel padanya, Radit sama sekali tidak terlihat keberatan. Lelaki 
itu justru dengan santainya mulai berjalan memasuki bengkel tempatnya bekerja menuju tempat khusus 
karyawan. 

Dalam gendongan, Arunika tetap memerhatikan remaja centil yang malah menjerit histeris kala Radit 
menggendong nya. Gadis itu melototi satu persatu perempuan centil itu. Jari telunjuk dan tengah nya ia 
gerakan menunjuk matanya sendiri sebelum kemudian menunjuk ketiga remaja centil tadi "Im watching 
you!" katanya tanpa suara. 

Hal itu sontak membuat si remaja centil tercengang, dan Arunika sama sekali tidak keberatan jika 
disebut gila. 

"Tunggu disini." Suara Radit kembali mengalun ditelinga nya bertepatan dengan bokong nya yang 
mendarat di permukaan meja bar yang cukup tinggi "Aruni, lepas sebentar." Tambah lelaki itu saat 
Arunika belum melepas lilitan tangan di lehernya. 

"Aku dateng.." ucap Arunika membuat Radit terdiam "Aku dateng ke rumah pohon malam itu." 
Arunika memperjelas, tangan nya memeluk lebih erat leher Radit. 

Gadis itu tidak mau ada kesalah pahaman baru antara dirinya dan Radit. Cukup kesalah pahaman 
yang di buat 'Runi si kuyang tidak tahu diri saja yang membuat hidupnya kacau "Tapi kamu sudah pergi 
waktu itu." 

"Maaf, gue gak bisa tunggu lama" 

Dalam pelukan, Arunika menggeleng "Aku yang datangnya telat." Ucapnya penuh sesal. 

"Jadi.. lo udah ambil burung bangau nya?" lelaki itu bertanya sambil mengelus punggung Arunika 
dengan lembut "Gue taro di fish ball. Soalnya kalau di gantung, udah kebanyakan di kamar lo." 

"Arunika melepas pelukan, netra nya menatap mata Radit dengan penyesalan teramat dalam "Burung 
Bangau nya rusak." Arunika berucap jujur dengan bibir melipat ke bawah, gadis itu bisa melihat kening 


Radit mengkerut bingung sebelum kembali normal. 

"Rusak? Kena hujan?" tanya Radit sangsi. Seingatnya rumah pohon itu cukup aman untuk tidak 
terkena hujan "Kenapa?" lelaki itu kembali bertanya saat Arunika terdiam dalam duduk yang gelisah. 

"Enggak kena hujan. Burung nya, di buang Agam. Surat dari kamu juga ikut rusak." Cicit Arunika. 

"Agam?" kenapa lelaki itu bisa membuang burung bangau yang ia buat? Lebih heran nya, kenapa 
Zulfi tidak memberitahu nya? 

Arunika mengangguk sebelum kemudian kembali merengkuh Radit dalam pelukan "Maaf, burung 
bangau nya banyak yang rus-" 

"Kenapa bisa di buang Agam?" Arunika seketika menegang saat suara dingin Radit terdengar begitu 
tajam. Lelaki itu bahkan menolak untuk ia dekap. 

"K-kayanya Agam cemburu." Kalimat Arunika tersebut membuat kebingungan Radit kian besar, 
matanya menatap penuh tanya pada Arunika yang semakin gelisah di tempat "A-aku.. Aku.." 

"Lo pacaran sama Agam?" tebak Radit yang sudah tahu kemana arah pembicaraan ini "Sejak kapan?" 
tanya nya lagi saat Arunika hanya diam. 

"Hatinya mendidih penuh dengan gelegak Amarah yang memuncak. Praditya Nugha mengakui bahwa 
dirinya lelaki bajingan, tapi Agam.. astaga. 

"Pas kamu pergi, aku pacaran sama Agam." Jelas Arunika pelan. 

1 detik 

2 detik 

3 detik 

Arunika menunggu dalam diam, kedua jemarinya sudah terkepal erat di sisi badan. Rasa bersalah 
kembali hadir saat Radit menatap kosong ke arahnya. Tapi apa dia kali ini melakukan kesalahan lagi? 
Rasanya tidak. 

Radit menundukan kepala, mengontrol emosinya agar tidak meledak mendengarkan penuturan 
Arunika. Dari masalahnya kemarin Radit paham betul, bahwa amarah tidak menyelesaikan apa-apa. 

Beberapa menit diam di posisinya, Radit kembali mengangkat kepala. Menatap Arunika yang entah 
kenapa kembali menangis. Radit usap air mata itu dengan Ibu jarinya "Lo cengeng banget." Kemarahan 
besar yang melingkupi rongga dada, lenyap begitu saja hanya karena air mata Arunika. 

Gadis itu benar-benar paham bagaimana cara membuat Radit kalah. 

Demi Tuhan, Radit berada di titik paling dalam mencintai gadis dihadapan nya ini. Ia bahkan sudah 
rela jika nanti Arunika memiliki lelaki lain dalam hidupnya. Tapi, kenapa harus Agam? 

l 
Melihat Radit yang hanya diam, Arunika dengan takut-takut melirik lelaki itu "Dit, kamu marah?" tanya 
nya, tapi untuk apa lelaki itu marah? Adalah hak dirinya jika memutuskan berpacaran dengan orang 
yang ia suka bukan? 

Setelah membuang napas yang sempat tertahan, Radit akhirnya buka suara "Kenapa Agam? Kenapa 
harus dia?" tanya nya datar. Radit berusaha agar suaranya tidak mengintimidasi Arunika, namun 
melihat gadis itu ketakutan, agaknya ia harus lebih lembut menghadapi Arunika "Gue enggak marah. 
Gue cuma tanya, kenapa harus Agam?" 

Diam. Hanya itu yang bisa Arunika lalukan. Matanya tidak putus bertatapan dengan mata Radit yang 
kembali terasa asing baginya. Arunika jelas tahu, bahwa Radit sedang mencoba menekan amarah dan 
emosinya. Tapi, kenapa? 

"Kenapa harus Agam Deolinda?" tuntut Radit. 

Kebungkaman Arunika membuat senyum getir Radit terbit "Karena Lo suka sama dia." Simpul lelaki 
itu. 

Blusshhh 

Tanpa bisa di cegah pipi Arunika seketika merona. Matanya berlarian kemana saja asal tidak 
tertangkap netra Radit. Dan hal itu semakin menguatkan kesimpulan Radit. 

"Aruni.. Agam bukan laki-laki yang baik. Okay gue tahu, gue sebagai lelaki berengsek gak pantas buat 
bilang bajing— " 

"Agam enggak begitu," Sela Arunika cepat "Dia lelaki baik. Agam bukan bajingan!" 

Radit mengusap wajah gusarnya, mencoba untuk lebih sabar agar Arunika tidak ketakutan "Okay dia 
bukan bajingan. Tapi Aruni, tolong percaya sama gue. Agam bukan lelaki yang baik buat Lo." 

"Terus siapa yang baik buat aku?! Kamu? Iya?!" todong Arunika. Rasa kesal tidak bisa gadis itu tahan. 
Dirinya marah karena merasa di atur "Apa kamu lupa, kamu yang bajingan! Kamu playboy, sering ganti 
cewek buat ngehindar dari aku, kamu gak punya perasaan!" 

Radit tediam dengan tangan terkepal erat, sorot mata yang terluka tampak jelas di mata lelaki itu 
"Iya. Gue gak punya perasaan." 

"Bagus kalau kamu nyadar!" 

"Karena perasaaan gue, sudah habis buat lo Arunika." Ungkap Radit sebelum menjauh dan hilang di 
balik pintu. 

"Dit! Dit! Praditya!" 

Arunika mengusap wajah nya yang basah oleh air mata, ia menatap nanar pada pintu dimana Radit 
menghilang tadi "Aku sudah maafin kamu Dit, bukan berarti kamu bisa ngatur hidup aku. Agam lelaki 
baik. Seenggaknya, dia gak pernah kasar sama aku." 

Disisi lain, Agam sedang berbaring dengan mata manatap lekat sebuah lukisan besar yang ia letak di 
dinding kamarnya. Lukisan Eldiana. 

Inilah hobby Agam jika berdiam diri di rumah, memandangi lukisan itu sampai rasa rindu nya terobati 


walau sedikit. 

"Jadi.. kapan Eldi ke Jakarta?" Atensi Agam teralih pada Orlena yang baru saja masuk ke kamarnya. 

"Gue belum tahu, Si Arunika gak ada ngobrol apa-apa lagi." Jawab Agam putus asa. 

"Gam, dari pada lo manfaatin cewek lo. Lo mending datangin Eldi sendiri, coba lagi, siapa tahu 
sekarang dia bisa tenang dan maafin lo." 

Agam menggeleng "Gak bisa. Eldi selalu bawa pisau atau enggak gunting di tas nya." Jelas Agam 
dengan desahan frustasi berhembus dari mulut dan hidungnya "Dia bakal nekat nyakitin dirinya sendiri 
setiap gue datangi dia. Segitu takut dan benci nya dia sama gue Len." 

Inilah yang membuat Agam lemah, Eldiana dengan segala pemikiran nya. Perempuan itu beberapa 
kali sempat menyayat tangan nya sendiri saat Agam datang dan nekat menemuinya. Agam akhirnya 
kalah juga. Dia tidak bisa mendekati Eldi dengan caranya sendiri atau Eldi akan berusaha bunuh diri 
lagi. 

Dan kini Arunika datang bagai penyelamatnya. Dia bisa bisa memanfaatkan pertemanan gadis itu 
untuk mengancam balik Eldi. 

Bajingan memang, namun ini adalah cara terakhir yang bisa Agam lakukan. 

"Gue kangen banget sama dia Len.." gumam Agam sambil kembali menatap lukisan super besar yang 
ia pajang itu. 

"Bucin.. bucin..' 
kamar mandi. 

Agam bersiul, menikmati pemandangan di depan nya "Len! Gue ikut!" 

daa 

Arunika keluar dari ruangan karyawan untuk mencari Radit yang belum juga kembali setelah 
meninggalkan nya sendirian. Cukup lama Arunika terdiam disana, guna menenangkan diri dan 
merutuki kebodohan yang bisa-bisanya memaki Radit. 

Langkah kaki gadis itu terhenti kala melihat pemandangan di depan sana. Radit kembali sibuk 
dengan pekerjaan nya, lelaki itu kini sedang mencuci sebuah truk berukuran cukup besar. Hatinya 
mencelos memerhatikan lelaki itu yang berusaha naik untuk mencapai bak truk itu. 

Tidak banyak pengunjung disana, remaja centil tadi juga sudah hilang, hanya ada pemilik truk, satu 
pengunjung lain dan Radit di depan sana. 

Arunika memerhatikan dalam diam, Radit memang lelaki pekerja keras, Arunika sama sekali tidak 
meragukan itu. 

Sedangkan di tempatnya, walau kini tangan Radit sibuk menyikat permukaan bak truk, tetap saja 
pikiran nya tertuju pada Arunika. 

Hatinya jelas sakit dan perih begitu mengetahui bahwa dengan mudah nya Agam mengambil hati 
Arunika. Gadis yang ia cintai dan perjuangkan bertahun-tahun, bisa jatuh hati begitu cepat pada lelaki 
yang baru ia kenal. 

Senyum Radit terukir sedih, dirinya tertampar kenyataan hari ini, bahwa selama ini Arunika memang 
tidak pernah menyimpan perasaan pada nya. 

Tidak, Radit tidak membenci fakta itu. Dia hanya merasa gagal saja, karena perjuangan nya bertahun- 
tahun tidak pernah berhasil mengambil hati Arunika sedikitpun. 

Dan Radit berani bersumpah, ia tidak menyesal sama sekali telah memperjuangkan Arunika, 
setidaknya dari hal tersebut, Radit bisa paham. Bahwa tidak semua yang ia inginkan bisa ia dapatkan. 

Radit membuang napas demi melonggarkan sesak yang menyiksa nya tanpa ampun, tadi dirinya 
keluar untuk meneruskan perkerjaan nya mencuci mobil. Sekaligus meredakan amarahnya yang 
membumbung tinggi dan siap meledak. Tidak mungkin ia bisa mamarahi dan menasehati Arunika 
dalam keadaan emosi. 

Radit kembali turun dari atas bak truk, menyimpan kanebo dan sikat yang ia gunakan dan mengganti 
alat tersebut dengan selang untuk membersihkan truk. 

Sedang fokus membersihkan badan mobil dari sisa buih. Tiba-tiba saja Radit merasakan pelukan dari 
seseorang di belakangnya. Lelaki itu menoleh dari balik bahu, demi mendapati Arunika yang memeluk 
nya erat dengan kepala tertunduk. 

"Aku minta maaf." Walau dengan pelan, Radit tetap bisa mendengar suara gadis itu dengan jelas "Aku 
gak gak tahu kenapa aku harus minta maaf. Tapi liat kamu marah, aku... gak bisa." Ungkap Arunika 
jujur. 

"Diitt.." 

"Radiit.." cicit Arunika. 

Radit melepas lilitan tangan Arunika sebelum kemudian berbalik dan menjauh untuk mematikan kran 
air, dan hal tersebut sukses membuat Arunika merasakan kehilangan. Gadis itu menatap Radit dengan 
sepasang mata yang berair. Uuhh Radit benar, ia pun merasa bahwa akhir-akhir ini dirinya lebih 
cengeng dari biasanya. 

"Jadi, lo beneran suka sama Agam?" tanya Radit memastikan, untuk terakhir kalinya. Dirinya akan 
merelakan Arunika dengan lelaki itu jika memang gadis itu benar-benar menyukai Agam. 

Laki-laki kembali mendekat dengan mata menatap Arunika lekat. 

"Hmm." Jawab Arunika menggumam. 

Radit mempersempit jarak, tangan dingin nya membingkai wajah Arunika dengan lembut "Lo bahagia 
sama dia?" tanya nya getir "Liat mata gue Aruni, lo bahagia sama dia?" 

"Hmm." 

"Radit mengangguk "Good! Tapi, dengar Aruni. Lo harus jaga diri, bukan dari Agam saja tapi dari 


cibir Lena sambil melepas semua bajunya sebelum kemudian gadis itu berjalan ke 


semua laki-laki yang mungkin nanti dekat sama Lo." 

Radit memang merelakan Arunika, tapi dia tidak akan meninggalkan gadis itu begitu saja. Tidak apa- 
apa jika Arunika ingin bersama Agam, Radit masih bisa menjadi teman. Dan dia berjanji, akan 
melindungi Arunika bagaimana pun caranya. 

Bukan nya Radit memasrahkan Arunika pada lelaki seperti Agam. Dirinya hanya perlu bertindak hati- 
hati. Radit pernah berada di posisi Arunika. Dia selalu muak jika Arunika menjelek-jelekkan Vivian. 

Terlebih, dulu Arunika menyampaikan nya dengan cara yang selalu emosi. Membuat pembicaraan 
mereka tidak pernah menemukan titik terang. 

Radit paham betul bagaimana rasanya, dan dia tidak mau itu terjadi. Dirinya tidak ingin di benci oleh 
Arunika karena terus-terusan menjekekkan Agam, walau itu kenyataan. 

Biarlah kebenaran terungkap dengan caranya sendiri, yang perlu Radit lakukan sekarang adalah 
menjaga Arunika sekuat yang ia bisa. 

"Maksud kamu?" 

Radit menggeleng sambil melepas tangan nya dari wajah Arunika "Kita pulang." Putusnya, hal ini 
harus dibicarakan dengan tenang. Dan menurutnya, kondisi sekarang jauh dari kata tenang. 

"Jawab dulu, aku harus hati-hati gimana Radit?" Arunika mencekal pergelangan tangan Radit saat 
lelaki itu hendak melangkah. 

Radit berdecak. Tangan besarnya mengambil tangan Arunika untuk ia genggam dan mengajak gadis 
itu untuk berjalan "Jangan berduaan di tempat sepi, jangan mau di ajak ketempat yang enggak-enggak, 
jangan pakai rok atau baju ngetat kalau pergi sama cowok ma.na.pun. dan terakhir, lokasi handphone 
Lo harus selalu aktif. Jangan di matiin. Ngerti?" 

Di sela langkahnya, Arunika mengangguk dengan senyum geli "Kamu overprotective." Dan jujur saja, 
Arunika sama sekali tidak keberatan dengan sikap lelaki itu. Ada rasa hangat yang menyelinap masuk 
dalam dada ketika lelaki itu selalu berlebihan menjaganya. 

"I am." Sahut Radit cuek. Dia memang selalu berlebihan terhadap Arunika. Terlebih sekarang, gadis 
itu berpacaran dengan lelaki yang tidak bisa di kelategorikan lelaki baik. 

Radit tidak akan membiarkan, berlian yang ia jaga bertahun-tahun lamanya, rusak hanya karena 
lelaki yang baru datang dalam hidup Arunika. 

"Tunggu disini. Gue ganti baju dulu." Ucap Radit saat mereka kembali masuk ke ruang karyawan. Di 
dudukan nya kembali Arunika pada meja bar yang cukup tinggi. 

"Kenapa di dudukin disini sih? Kan ini tinggi." Keluh Arunika. 

"Ada anjing disini. Nanti lo takut." Sontak saja jawaban Radit langsung membuat Arunika menaikkan 
kaki nya keatas, kepalanya celingak celinguk deni menemukan anjing yang Radit maksud "Gugug nya 
gede?" 

"Hmm." Sahut Radit sambil berjalan menuju dispenser. Lelaki itu menuangkan cukup banyak air putih 
sebelum menghabiskan nya dalam satu tegukan. 

Arunika memerhatikan dalam diam. Bagaimana bisa lelaki jangkung di depan nya ini masih bisa 
terlihat menawan walau sekarang memakai wearpack. Kalau boleh jujur, pesona Radit malah 
menambah drastis dengan pakaian montir itu. 

"Kamu kok cuci mobil pakai wearpack?" 

"Tadi gue bantuin salah satu montir benerin bus, disuruh pakai ini. Lagian gue gak bawa baju ganti 
kalo harus nyuci mobil pakai baju dari rumah." Jelas Radit, lelaki itu kembali menuangkan air dalam 
gelasnya dan kembali minum kali ini dengan santai. 

Tatapan Arunika berubah sendu kala meneliti lebih detail sosok sang mantan nya itu, rasanya belum 
lama dirinya dan Radit berpisah. Tapi kenapa wajah Radit terlihat begitu tirus dengan kantung mata 
tebal? 

"Dit kamu gak pakai narkoba 'kan?" celetukan dari Arunika itu berhasil membuat Radit tersedak 
minumnya sendiri. Setelah tenang, Radit melayangkan tatapan sinis yang membuat Arunika nyengir "Ya 
habis kok kamu kayak peot banget begitu." 

Mengabaikan ucapan ngawur Arunika, lelaki itu lebih memilih masuk ke dalam bilik kecil setelah 
sebelumnya mengambil pakaian ganti, baru saja ia akan menarik tirai ketika Arunika buka suara "Eh 
Dit, sini dulu." Tangan gadis itu terulur, dan Radit sama sekali tidak keberaran untuk menjabat jemari 
halus itu. 

Radit mendekat, berdiri tepat di hadapan Arunika "Sini ih." Gadis itu menariknya hingga hanya 
meninggalkan jarak sejengkal. 

Mata Radit terpejam saat tangan lembut gadis itu bermain di surainya, mengusap nya dengan pelan 
dan sesekali Radit merasakan wajahnya terkena terpaan udara dari mulut Arunika yang meniupi 
rambutnya "Ada buih-buih di rambut kamu." Gadis itu menjelaskan dengan suara yang begitu jernih 
terdengar di telinga Radit. 

"Hmm." 

"Coba balik badan, belakang nya pasti ada buih juga." Radit menurut, lelaki itu memutar badan 
sehingga membelakangi Arunika. 

Seketika tubuhnya mendadak kaku kala merasakan tangan Arunika meraba halus luka jahit disana 
sebelum kemudian ia merasakan kecupan bertubi di kepala belakang nya. 

"Jangan balik badan!" Tegur Arunika saat Radit ingin kembali menghadap gadis itu "Aku.. aku.." suara 
gadis itu bergetar, dan Radit jelas tahu apa penyebabnya. 

"Bukan salah Lo." Sela Radit, membalik badan dengan cepat "Jangan pernah nyalahin diri sendiri 
Aruni. Please.." Radit mencintai Arunika setulus hatinya. Ia pernah merelakan semua kehidupan nya 


untuk gadis itu. Namun, itu adalah kemauan nya. 

Menurut Radit, melindungi gadis yang ia cintai adalah keharusan-nya. 

Arunika kemudian meraba lengan kiri atas Radit, gadis itu sekuat tenaga berusaha tenang walau jelas 
jemari nya dapat meraba luka yang sama disana. 

Ya Tuhan, berapa banyak luka yang Radit terima untuk melindunginya? 

"Aruni, bukan salah lo." Ucap Radit pelan namun dengan penekanan. 

Melihat sorot mata memohon dari Radit, Arunika mengangguk saja sebagai jawaban "Ya udah gih, 
ganti baju." Katanya membuat Radit sedikit membentang jarak. 

Mata mereka berdua bersirobok diudara, ada banyak kecewa, ada sejuta luka, tapi.. ada satu bahagia 
yang terpancar dari mata keduanya. 

Tanpa berkata, Radit segera masuk kedalam bilik. Mengganti pakaian nya dengan cepat, lelaki itu 
tersenyum tipis kala mendengar Arunika bersenandung. 

"Kamu kerja disini?" tanya Arunika begitu Radit keluar "Dari kapan?" sambungnya lagi. 

"Baru hari ini." Lelaki itu menjawab sambil sibuk merapikan wearpack yang ia pakai tadi "Ini bengkel 
punya nya Dezan." 

Arunika mengangguk "Dezan yang tetangga kamu di rumah dulu?" 

"Hmm." Setelah selesai dengan apa yang ia kerjakan, Radit kembali mendekat pada Arunika "Gak 
sengaja tadi ketemu di sekolah pas mau daftar. Gue nebeng ke dia, malah ditawarin kerjaan." 

Lagi-lagi jawaban Radit membuat Arunika tertegun "Gue gak apa-apa." Ucap Radit kala melihat mata 
Arunika yang memerah kembali dengan bibir terlipat ke bawah "Dezan nawarin nya jadi montir. Tapi 
gue belum banyak ngerti soal mesin." 

Walau Radit sudah mengatakan tidak masalah. Tetap saja dada Arunika merasakan sesak, melihat 
bagaimana lelaki itu mencuci mobil tadi, membuatnya sedih "Kita ke Jakarta lagi." Ucap Arunika. 

Radit mendekat dengan wajah tanpa ekspresi apapun, lelaki itu menurunkan Arunika dari meja bar 
dengan hati-hati "Ck turun dulu." tegurnya, saat kaki Arunika malah menggantung diudara, tidak mau 
berpijak. 

Dengan bibir mengerecut Arunika menapakkan kaki nya di lantai "Kita ke Jakarta lagi." Ulang 
Arunika "Kita pulang." 

"Gue udah gak ada rumah disana. Sekolah gue juga udah pindah," Radit menjawab sambil berjalan, di 
ikuti Arunika di samping nya "Gue juga udah nyusun hidup baru gue disini, Aruni." 

Arunika tertegun, hidup baru? Maksudnya apa? 

"Kamu gak pulang ke Jakarta?" tanya nya berupa bisikan getir. 

Jujur saja, tujuan Arunika menyusul Radit kesini adalah untuk menyeret lelaki itu kembali ke Jakarta. 
Arunika tidak bisa membayangkan bagaimana hari nya tanpa Radit disana. Walaupun beberapa waktu 
ini kondisi mereka jauh dari kata baik, tapi setidaknya Arunika masih bisa melihat wajah Radit setiap 
hari nya. 

Dan kini, mendengar bahwa lelaki itu akan memulai hidup baru disini, tiba-tiba saja Arunika merasa 
ketakutan. 

"Radit, aku udah maafin kamu. Maaf aku keterlaluan waktu di Bogor. T-tapi maksudku.. aku.. Dit.." 
Arunika tidak bisa meneruskan kalimatnya. Pikiran nya sudah tidak bisa diajak kerja sama. 

Ketakutan dalam hatinya semakin menjadi dengan begitu hebat, Radit akan memulai hidup baru, 
membentuk Dunia baru, dunia yang jelas tidak ada Arunika dalam hidupnya. 

Pikiran itu serta merta membuat Arunika gemetaran, tangan dingin nya segera menggenggam erat 
tangan besar Radit yang entah bagaimana bisa menenangkan nya. 

Usapan halus di dahinya membuat Arunika mendongak, mendapati Radit yang menatap lembut 
padanya "Apa yang ada di otak lo kali ini. Tolong buang. Jangan banyak pikiran." Ucap lelaki itu. 

Arunika mengangguk kaku, tidak bisa berkata apapun karena suaranya mendadak hilang dililit sesak 
yang menggelegak. 

Ditempatnya, Radit jelas merasa ada yang salah dengan gelagat Arunika. Sorot mata coklat terang itu 
begitu gelisah, tangan yang biasanya hangat begitu dingin Radit rasa. Tapi, apa yang salah dengan 
gadis itu? 

Radit menghentikan langkah, memerhatikan Arunika lamat-lamat dengan sepasang matanya yang 
sipit "Gue bakal sering ke Jakarta kok." Ucap Radit, dia tidak tahu kenapa Arunika mendadak diam dan 
terlihat ketakutan, tapi agaknya Radit harus menjelaskan apa yang ia maksud atas perkataan nya 
sebelum ini "Maksud gue nyusun hidup baru itu.. mengenai kehidupan gue sama Ayah. Gue bisa 
merintis usaha kecil disini. Jakarta terlalu besar buat gue yang baru mulai." 

"Sugar Daddy bisa bantu." Ucap Arunika buru-buru "Di Jakarta, kamu bisa ikut Sugar Daddy." 
Usulnya. Gadis itu dengan segera membuka sling bag nya, mengambil ponsel dari sana. 

"Sugar apa?" tanya Radit. 

"Sugar Daddy Adam. Dia bisa bantu kamu." Jawab Arunika membuat Radit mendengus "Biar aku 
telepon, dia pasti mau bant—" 

"Nanti aja bicaranya." Sela Radit "Kita pulang sekarang." 

"Eh? Aku mau ke minimarket dulu Dit. Lemari es kamu kosong banget." 

Radit mengangguk, niatnya pun sama, sepulang kerja ia akan ke mimarket "Ayok." Ajaknya. 

Keduanya berjalan dengan tangan saling genggam. Begitu keluar dari ruang karyawan, mata Arunika 
langsung menyipit kala melihat karyawan perempuan mencuri pandang pada Radit. 

Atensi Arunika beralih pada Radit yang berjalan dengan mata lurus ke depan, sedikitpun tidak 
menghiraukan karyawan itu. Arunika tersenyum sombong, dengan sengaja ia menyenderkan kepalanya 


pada lengan Radit. Beruntung nya, lelaki itu merespons dengan mengusak kepala Arunika walau 
sebentar. 

Setelah pamit pada Dezan bahwa mereka ijin pulang, Arunika dan Radit pun lantas berjalan 
menyusuri trotoar menuju tujuan. 

daa 

"Kamu bawa troli ya, aku masuk duluan." Pamit Arunika. Tanpa menunggu jawaban gadis itu berlari 
kecil memasuki area food. 

Radit mendengus, lelaki itu mengambil troli berukuran besar. Setelahnya, dia mengikuti arah kemana 
Arunika kabur tadi. Kepalanya tiba-tiba berdenyut hebat saat melihat Arunika yang pecicilan. 

Dengan semangat kaki lincah gadis itu mengayun, memasuki semua lorong dengan mata tengok 
kanan dan kiri. Entah apa yang gadis itu cari, karena sudah hampir tiga kali putaran, troli mereka 
belum terisi juga. 

"Padahal harusnya tadi aku catat apa aja yang perlu di beli." Keluh gadis itu saat Radit mendekat 
"Tadi dijalan padahal ingat mau beli apa, kok sampe sini lupa sih." Kebiasaan buruk Arunika adalah ini. 
Padahal sedari jalan ia sudah mengingat-ingat apa yang ia cari dan ingin beli. 

Namun ingatan nya mendadak kabur kala memasuki area minimarket ini. 

Arunika siap untuk berlari kecil lagi namun urung saat kaus belakangnya ada yang menahan, 
membuat Arunika berlari di tempat. Dengan kesal gadis itu menoleh dari balik bahu "Dit! Lepas ih!" 
protesnya. 

"Jangan lari-lari begitu." Tegur Radit. Arunika yang berlari-lari, dirinya yang cemas "Kan bisa jalan 
biasa aja." 

"Gak bisa ih! Ini aku mumpung ingat mau beli apa. Lepas dong ganteng." Arunika berucap sambil 
terus menggerakan kaki nya seperi berlari, walau diam ditempat. 

Melihat betapa keras kepalanya Arunika, Radit mengalah. Begitu tangan nya melepaskan 
cengkeraman kaos Arunika, gadis itu berlari melesat dengan cepat "Aruni awas jat— " 

Buughh 

Arunika terpeleset dan jatuh terjengkang dengan kepala belakang membentur lantai. Terlalu 
semangat berlari, gadis itu sampai tidak sadar bahwa lantai disana masih basa baru selesai di pel. 

Sontak saja jatuh nya Arunika menjadi pusat perhatian, beberapa pengunjung bahkan sampai 
berkerubun. 

"Raddiiit.." Arunika merengek, membuat Radir berdecak. 

"Kan! Gue bilang apa." Dengan tenang Radit membantu Arunika bangkit, namun agaknya kepala 
gadis itu masih pening, terbukti dengan Arunika yang malah terduduk lemas "Mana lagi yang sakit?" 
tanya Radit setelah mengusap-usap kepala belakang Arunika "Punggung nya sakit? Pantat sakit?" 
rentetan pertanyaan itu sama sekali tidak di jawab oleh Arunika. 

Gadis itu menatap kesal kearahnya dengan bibir terlipat ke bawah. Astaga, kenapa gadis itu malah 
marah padanya? 

Dengan segera Radit membawa Arunika dalam gendongan. Memasukan gadis itu ke dalam troli 
belanjaan deng posisi menghadap kearahnya "Ditt.." 

(Anggap aja gitu @) 

"Gue tahu lo gak sakit. Lo cuma malu." Sahut Radit membuat Arunika mengangguk lucu "Percuma 
malu, udah kejadian." 

Dengan santai Radit mendorong troli itu, tidak sama sekali keberatan walau didalam nya ada Arunika 
yang duduk bersila "Diem disitu saja," setidaknya kepala Radit tidak akan pening jika Arunika diam di 
troli. Sudah cukup setengah jam terlewati gegara Arunika yang pecicilan. 

"Beli apa aja?" tanya Radit, lelaki itu menahan senyum geli saat melihat Arunika yang pasrah saja 
didalam sana. 

"Ke lorong cosmetic Dit." Radit menurut, lelaki itu mendorong troli ke lorong yang Arunika maksud 
"Nah udah disini. Stop." 

"Lo beli apa?" 

"Pencuci wajah buat kamu." Jawab Arunika, gadis itu memberi isyarat dengan tangan pada Radit "Sini 
nunduk." Tanpa bantahan, Radit menunduk di detik yang sama tangan halus Arunika langsung meraba 
permukaan pipi nya dengan lembut "Normal sih. Cuma ya pakai aja. Di kamar mandi kamu gak ada 
sabun wajah." 

"Gue gak pakai begituan." Kata Radit sambil kembali menegakkan tubuhnya "Gak suka." 

"Arunika berdecak "Pake!" Arunika merasa kulit Radit agak kusam dari biasanya, mungkin karena 
selama di Manado ini, Radit selalu berjalan kaki kemana-mana. Membuat banyak debu menempel di 
wajah tampan itu. 

"Gak mau. Gue pernah cobain punya David. Seudah pakai itu wajah gue jadi kaku. Gak bisa 
digerakin." Keluh Radit. 

Arunika terkekeh geli "Ya cari nya yang ramah buat wajah." 

Radit memutar bola mata, ramah buat wajah katanya? 

"Beli yang perlu aja dulu." Sahut Radit sambil kembali mendorong troli itu "Ke lorong mana dulu ini?" 

"Sana, di pojokkan." 

Cukup lama mereka berkeliling di minimarket itu, membeli semua kebutuhan aahh tidak, melainkan 
membeli semua yang Arunika inginkan. Hingga tidak terasa, mereka menghabiskan waktu 25 menit 
lamanya untuk selesai dan mengantre di kasir "Lo turun dulu." Ucap Radit sambil bersiap 
menggendong Arunika. 


"Kaki ku kesemutan Dit." 

Radit berdecak "Ya harus turun, duduk disana. Selonjorin kaki nya biar gak kesemutan. Ayok." 
Arunika merentangkan tangan, dan dengan sigap Radit mengangkat tubuh mungil itu untuk turun dari 
Troli sebelum kemudian menggendong Arunika untuk duduk di kursi tunggu "Tunggu disini." 

"Uang nya ada?" 

"Ada." Jawab Radit sambil berlalu kembali pada antrean. 

Arunika memerhatikan lelaki itu dengan senyum terkembang, namun senyum nya mendadak luntur 
saat Radit maju diantrean berikutnya. Disana si kasir yang melayani, menatap Radit tanpa kedip. 
Membuat rasa kesal datang di hati Arunika. 

Dengan kaki terpincang, Aruni berjalan mendekat, dan langsung mengamit lengan Radit saat ia 
sampai disana. Mata coklat terangnya menatap angkuh pada si kasir, membuat perempuan itu menjadi 
canggung. 

Radit mendengus menanggapi kelakuan Arunika itu "Katanya kesemutan." Tegur Radit sambil melirik 
kaki Arunika. 

"Udah enggak, ngedadak ilang." Sahut Arunika tanpa mau menoleh pada Radit. Sebelah alis gadis itu 
terangkat kala si kasir memasukan bumbu penyedap rasa yang ia beli ke kantung plastik secara 
bersamaan. 

"Eh mbak, itu Royko nya di pisah saja. Jangan di satuin." Tegur Arunika. 

"Ya?" 

"Itu.. royko sapi sama yang ayam, di pisah saja. Jangan disatuin plastiknya, nanti mereka gelut." 

Dengan bingung, si kasir menurut, perempuan itu mengambil kembali salah satu penyedap rasa di 
dalam kantung plastik dan memasukan nya pada plastik yang berbeda "Gini Mbak?" tanya nya 
membuat Arunika mengangguk puas. 

"Dia gak fokus kerja nya. Liatin kamu terus." Bisik Arunika pada Radit membuat lelaki itu memutar 
bola mata. 

"Mas mau sekalian isi puls—" 

"Enggak, gak usah." Radit menoleh pada Arunika yang menjawab sambil bersedekap tangan. jujur 
saja, Radit merasa ada yang janggal dengan sikap Arunika. 

"Baik, total belanjaan nya...." 

Setelah selesai dengan urusan pembayaran, mereka berdua keluar dari minimarket itu dengan Radit 
yang sebelah tangan nya menggenggam tangan Arunika, sedang sebelah lagi menjinjing kantung 
belanjaan cukup besar. 

"Dit pesen taksi online saja kali ya? Kan lumayan banyak, kasian kamu bawa nya." Usul Arunika 
sambil berkutat dengan ponselnya. Memesan taksi online untuk pulang. 

"Mobil kamu masih lama sampai nya?" 

"Gak tahu." 

"Cancel aja. Kan nanti juga ke Jakarta lagi." 

Radit menghela napas panjang "Aruni, gue gak bis—" 

"Kamu yang ke Jakarta, atau aku yang pindah kesini?" 

Radit hanya mampu mendengus, hari ini Arunika benar-benar keras kepala. Lebih baik bicara nanti 
saja atau nanti mereka akan ribut hanya karena Jakarta. 

aaa 

"Nasi nya udah mateng," Arunika berujar sambil berjalan menuju ruang tamu dimana Radit dan 
Hendrik sedang duduk membahas usaha yang akan Radit rintis "Mau makan apa?" tanya nya kemudian. 

"Yuuhhhuu mau makan apa?" Arunika mengulang pertanyaan dengan nada tinggi. Gadis itu berdecak 
kesal saat tidak ada satupun dari dua lelaki itu tidak menyahut pertanyaan nya. 

"Mau makan apa?" Helaawww." tanya Arunika lagi "Oh Miedog, baiklaahh." Lanjutnya menjawab 
pertanyaan nya sendiri sebelum kemudian gadis itu berbalik badan dan kembali ke dapur. 

Dulu saat dikampung, Arunika memang gemar memasak. Tapi tidak pintar masak sih, paling dia akan 
memasak tahu di bubuk, atau bikin bala-bala, tapi paling sering nya bikin miedog (Mie jeung endog) 

Endog - telur. 

Jadi kali ini, Arunika memutuskan bikin Miedog saja yang gampang "Miedog itu bahasa Indonesia nya 
apa ya?" gumam Arunika sambil mengaduk mie yang sudah ia masukan pada telur. 

"Aahh iya Omlet!" Seru Arunika girang "Kok Miedog sih." Gerutunya pada diri sendiri. 

Setelah beberapa menit berkutat di dapur, Arunika selesai dengan masakan nya. Gadis itu menata 
apa yang ia buat di meja makan bundar berukuran sedang "Mari kita cobaaa.." gumam nya sambil 
mencuil sedikit potongan omlet yang ia buat "Hmm not bad." Komentarnya pada masakan nya sendiri. 

"Ayaahh, Dit. Hayu makan." Arunika berseru kencang sambil melepas celemek yang ia gunakan 
sebelum kemudian berjalan kembali ke ruang tamu "Lho? Radit mana Yah?" tanya nya saat tidak 
menemukan Radit disana. 

Hendrik melirik gelisah, membuat Arunika memicing mata curiga "Apa? Radit kemana?" 

"Di luar." Jawab Hendrik ragu "Ayo kita mak— yaahh dia keluar." Keluh Hendrik saat dengan cepat 
Arunika berjalan keluar rumah. 

"Gak usah, gue sudah ada yang masakin." Dalam langkah nya, Arunika mendengar suara Radit yang 
sedang berbicara dengan nada.. kesal? 

"Gak apa-apa. Kan bisa buat besok, diangatin bisa kok." Sekarang Arunika mendengar suara lembut 
dari seorang perempuan. Sontak saja langkah kaki nya ia percepat. 

Seketika mata coklatnya berubah tajam saat melihat Radit sedang berdiri berhadapan dengan 


seorang perempuan yang.. B saja. Hah lebih cantik dirinya! masih kalah jauh! 

Gadis itu dengan santai bersender badan pada kusen pintu sambil bersedekap tangan, memerhatikan 
Radit yang tidak menyadari keberadaan nya karena posisinya yang membelakangi Arunika. 

"Gak usah. Gue bisa masak mie besok. Thanks. Lo bisa bawa balik saja makanan nya." 

"Aku sengaja bikin banyak Dit. Orang rumah sudah pada makan kok." Arunika berdecak melihat 
perempuan yang sepertinya lebih tua darinya itu memaksa menyodorkan sebuah kotak makan pada 
Radit "Dari pada Mie, mending ini saja. Lebih sehat." 

"Dia gakkan makan mie kok." Sela Arunika, membuat Radit menoleh, dan dengan segera lelaki itu 
mendekat dan berdiri si samping Arunika "Saya bakal bikinin masakan yang sehat." Lanjutnya lagi 
dengan nada sombong. 

Pret! Masakan sehat dari mana, malam ini saja dirinya memasak Miedog! 

"Tapi.. gak apa-apa Dit. Bawa saja masakan dari Mbak nya. Kasian sampai maksa-maksa begitu." 
Sindir Arunika. 

"Oh kamu gak mau ya?" tanya nya membuat Radit menatap Arunika heran "Biar aku aja yang terima." 
Gadis itu berjalan mendekat pada si perempuan yang menatapnya bingung. 

"Sini Mbak. Saya terima, kan sayang ya dari pada di buang." Dengan sedikit kesal Arunika mengambil 
kotak makan itu "Makasih ya." Ucapnya sambil berbalik badan. 

"Masuk!" titah Arunika membuat Radit buru-buru masuk ke dalam rumah. 

"Waahh cumi asam manis ini, enak kayaknya." Ucap Arunika sambil menuangkan makanan yang tadi 
ia terima dari si perempuan yang B aja. 

Walau kalimat itu beruapa pujian, entah kenapa Radit dan Hendrik merasa kalimat berisi mantra 
kematian. Kedua lelaki itu saling lirik saat Arunika menghidangkan cumi dan omlet itu di depan mereka 
"Silahkan di makan." 

Hendrik berdeham "Waahh omlet nya kaya yang enak ini. Ayah jadi ngiler." Ucap nya gugup. 

Bagaimana tidak gugup jika Arunika menatap nya dan Radit dengan tajam. 

Berbeda dengan Radit, lelaki itu masih bisa santai mengambil nasi dan menyendok sepasi omlet itu 
dan mulai makan dalam diam dibawah tatapan tajam Arunika "Apa?" tanya nya pada gadis itu. 

"Kamu gak mak—" 

"Gue gak suka cumi, udang, dan seafood lain nya." Terang Radit menyela ucapan Arunika. 

Arunika mengkerut kening mendengarnya sebelum kemudian gadis itu mendengus "Jadi kalo mbak 
yang tadi masakin yang lain, kamu mau makan?" tanya nya. 

"Gue gakkan makan apapun yang dia masak dan kasih ke gue." 

"Bohong!" sembur Arunika. 

Radit memundurkan kursi, lelaki itu berdiri dan hendak keluar dari area meja makan "Kamu mau 
kemana?" tanya Arunika. 

"Gue mau ke rumah si Mbak tadi, ngasih tahu jangan kasih makanan lagi kesini. Puas?" Radit 
sungguh dibuat pening dengan tingakah Arunika saat ini. 

Arunika mengerucutkan bibirnya "Enggak usah." Katanya membuat Radit berdecak. 

"Ya udah diem, makan." tekan Radit. 

Hendrik hanya diam dengan kepala tertunduk mengusung senyum geli. Merasa terhibur dengan 
interaksi Radit dan Arunika. 

Akhirnya mereka bertiga makan dalam diam. Makan miedog tentu saja, mengabaikan cumi asam 
manis yang tampak menggiurkan demi Miedog yang Arunika buatkan. 

daa 

"Kamu kok baru ngabarin Papa?" Arunika merebahkan diri di kasur dengan tangan menempel 
ditelinga nya. Sesudah makan malam tadi, Arunika langsung cuci piring dan masuk ke kemar untuk 
rebahan. Sedangkan Hendrik dan Radit meneruskan diskusi mereka di ruang tamu. 

Begitu sampai kamar, Arunika langsung menelepon Adam yang sejak tadi menelepon nya namun tidak 
terangkat "Tadi aku sibuk Sugar Daddy." Jawab Arunika "Sugar Daddy lagi di jalan ya? Baru pulang?" 
tanya Arunika sambil melirik jam dinding yang menunjukkan pukul 9 malam "Kok jam segini baru 
pulang? Kasian mommy dirumah." 

"Enggak, Papa sama Abang mu lagi mau ke rumah Martha. Ini lagi di jalan, bentar lagi sampai kok." 
jawab Adam. 

Arunika mengangguk "Masalah Om Hari ya? Aku liat berita sih sudah ada beberapa jasad yang di 
evakuasi. Tapi mudah-mudahan Om Hari bisa selamat." Ungkap nya tulus. 

"Hmm aamiin. Ya sudah Papa matiin ya, sudah sampai ini." Kata Adam. 

"Setelah panggilan terputus, Arunika memutuskan untuk keluar dan ikut bergabung dengan Radit 
serta Hendrik. 

daa 

Sedangkan di sisi lain, Adam dan Seno baru saja masuk ke ruang kerja milik Hari setelah sebelumnya 
masuk kerumah Martha dan di arahkan oleh sang asisten rumah tangga wanita itu untuk menunggu 
disini. 

"Mas mau minum apa?" Martha masuk dengan senyum ramah tercetak di wajah tegasnya. 

"Gak usah saya gakkan lama kok." Suara Adam yang dingin membuat Martha siaga. Apalagi Seno 
didepan nya pun tampak menatapnya asing. 

"Okay, ada apa?" 

"Martha, tolong jujur sama saya. Kamu 'kan penyebab Runi mengalami koma selama ini." Todongnya. 

Martha berdecak "Mas kita sudah bahas ini berulang kali. Dari lahir anak itu memang gak bisa di 


selamatkan. Kandungan ku lemah." 

"Kandungan Anda tidak lemah!" sela Seno tajam "Anda sengaja menggugurkan kandungan itu!" 
pungkasnya dengan sorot mata berapi-api "Saya punya saksi!" 

"Seno, tenang." Tegur Adam pada anak sulung nya itu. 

"Seno apa maksud kamu?" 

"Saya gak tahu, ritual ghaib apa yang kamu lakukan untuk mencari harta di dunia ini Martha. Kamu 
sampai tega mengorbankan anak-anakmu." Ucap Adam getir. 

"Mas, maksud kamu apa?! Runi begitu karena memang gak bisa di selamatkan! Kamu aja yang kekeh 
minta dia di rawat." Martha menatap kedua lelaki di hadapan nya ini nyalang "Aku gak pakai ilmu 
hitam!" 

Seno terkekeh sinis "Oh jadi namanya ilmu hitam? Ilmu hitam macam apa yang anak-anaknya demi 
harta?" tanya nya "Anda tahu, saya sempat pikir bahwa bisa saja Anda mengalami transmigrasi jiwa 
karena perubahan Anda begitu keji dan tidak manusiawi. Tapi ternyata.. bukan transmigrasi jiwa yang 
membuat Anda berubah. Melainkan harta" 

Martha menatap Seno sengit "Omong kosong apa yang kamu bicarakan? Transmigrasi apa?!" Cecar 
Martha "Saya enggak menumbalkan anak demi harta!" 

"Anda melakukan nya Nyonya Martha!" Balas Seno tak kalah sengit "Apakah anda menggadaikan 
nyawa anak anda, demi harta. Nyonya Martha?" Tanyanya menuntut "Jawab!" 

Martha membuang muka "Terserah kalian mau berpikiran seperti apa." 

Adam menatap mantan istrinya itu nanar "Saya awalnya tidak percaya dengan hal-hal yang tidak bisa 
di nalar oleh akal Martha." Urai Adam "Tapi.. sejak tahu bahwa Aruni mengalami salah satu hal itu, saya 
jadi percaya bahwa mungkin saja kamu juga melakukan sesuatu seperti itu." 

"Maksud kamu apa?! Jangan berbelit-belit!" 

"Aruni.. dia bisa melihat Seruni." Seno yang menjawab, lelaki itu menatap Martha yang seketika 
menegang di tempatnya. Senyum miring terbit di wajah tampan lelaki itu "Seruni.. anak yang Anda 
tumbalkan demi harta." 

"A-apa?" 

"Dia masih ada di dunia ini.." tekan Adam "Jiwa nya, masih ada walau sekarang badan nya tidak 
berdaya." 

aaa 
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"Kalian kok disini.." 

Okay guys sekarang sudah rada paham ya siapa si 'Runi itu? 

Jadi Martha itu enggak transmigrasi kaya Arunika, itu hanya kesimpulan Seno saja karena dia pernah 
ngeliat Martha lagi.... nanti di jelasin. 

Diatas juga ada dikit alasan kenapa Agam deketin Aruni. Please hujat Agam boleh tapi jgn berlebihan 
ya girls inget kan Radit juga pernah berengsek tapi dibalik itu semua ada alasan nya. Begitupun 
Agam. 

Nah karena banyak yang ingin tahu masa lalu Agam, aku niatnya mau bikin cerita dia juga. Tapi 
otomatis cerita ini flashback ya, jauh sebelum Agam ketemu Aruni. Gimana kalian mau? 

Tapi ya rate nya masuk mature 18+ aku gakkan sedetail itu sih buat masukin unsur dewasa nya, tapi 
tetepa saja merasa bersalah kalau ada reader yang usianya dibawah 18 hehe & 

Nah sampai chapter ini, gimana menurut kalian tentang perasaan Aruni ke Radit? 

Terus ada yang tanya, kenapa Radit gak merjuangin dan ngajak Aruni balikan? Ini sudah jelas ya, 
Radit merasa insecure karena skrg dia lagi down. Baik materi maupun mental. Jadi dia memilih mundur 
dulu. 

Dahlah cuap-cuapnya 

1 Mau bilang apa sama Aruni 

2 Mau bilang apa sama Agam 

3 Mau bilang apa sama Radit 

4 Mau bilang apa sama Seno 

5 Mau bilang apa sama Adam 

6 Mau bilang apa sama Martha 

7 Ada yang mau ditanyain ke aku? 
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Martha tergelak tawa begitu perkataan Adam usai, wanita itu bahkan mengusap ujung mata nya 
karena ada air yang tergenang disana, membuktikan betapa puas wanita itu tertawa. Membuat Adam 
dan Seno menatapnya geram "Ya Seruni kan memang ada di dunia ini. Dia koma, kamu dan Seno yang 
mengurus nya. Maksud kamu tuh apa sih?" jawab Martha "Dia kan sakit, nyaris mati. Ya itu karena 
penyakit bawaan dari dia masih dalam perutku. Kenapa kalian nuduh aku dengan hal yang enggak- 
enggak?" 

"Ya, secara medis Seruni memang sakit. Tapi ada yang janggal, seperti yang saya jelaskan, Aruni bisa 
melihat Seruni. bayangan Seruni." jelas Adam membuat Martha bungkam "Ini jelas bukan sakit biasa, 
pasti ada alasan, kenapa Aruni melihat arwah Seruni. Mungkin juga ada campur manusia biadab 
sehingga Seruni bisa tidak sadar selama belasan tahun seperti ini." 

"Dan manusia biadab itu aku? Begitu maksud kalian?" Tanya Martha sengit. 

Seno berdesis "Lalu siapa? Hanya anda Ibu yang tega menggugurkan anaknya sendiri!" 

"Ya! saya memang tega! Saya gak butuh anak-anak itu! gara-gara kehadiran mereka diperut saya, 
tuntutan cerai saya tertunda!" Jawab Martha kian sengit "Saya enggak menyesal sama sekali 
melakukan itu, yang saya sesali itu kenapa mereka masih hidup!" 

Saat mengandung Arunika dan Seruni, Martha sempat beberapa kali melakukan percobaan aborsi 
sendiri. Wanita itu melakukan segala cara agar bayi dalam kandungan nya mati. Meminum obat-obatan, 
jamu yang jelas di larang untuk Ibu hamil, memakan buah nanas muda berlebihan. Bukan hanya itu, 
Martha sering memukul perutnya sendiri, naik turun tangga berkali-kali , dan yang paling mengerikan 
adalah Martha yang mendatangi seorang paraji untuk membantu nya memijat perut agar janin itu 
keluar. 

Namun nyatanya, Sang Pencipta berkehendak lain. Kedua bayi itu masih bertahan walau jelas 
keadaan mereka jauh dari kata baik-baik saja. 

16 Tahun lalu, saat mengandung Arunika dan Seruni. Tepatnya di usia kehamilan 7 bulan, wanita itu 
mengalami pendarahan hebat. penyebabnya? Martha yang kembali berulah dengan sengaja melakukan 
aktifitas berat. Pendarahan ini akhirnya mengharuskan Martha melakukan operasi caesar untuk 
mengeluarkan kedua bayi nya. 

Dua bayi perempuan, yang pertama Adam berikan nama Seruni Davishia Maheswari, yang kedua 
diberi nama Arunika Deolinda Maheswari. Kedua bayi perempuan yang sangat cantik tentu saja. Sayang 
nya, salah satu bayi tersebut mengalami masalah berat. 

Seruni, lahir dengan cacat akibat seringnya terkena obat abortus yang Martha minum. Bayi mungil 
tidak berdosa itu, menderita sumbing tulang belakang. Bukan hanya itu. Seruni, pun mengalami 
rusaknya saluran pernafasan dan saluran pecernaan. 

Entah kabar baik atau tidak, karena Arunika lahir sempurna tanpa cela. Bayi bongsor itu di nyatakan 
sehat dan normal, walau harus dirawat dalam incubator karena lahir prematur. 

Berbanding terbalik dengan Seruni yang harus dirawat intensif. Bayi mungil itu bisa bertahan hidup 
dengan segala macam alat ditubuhnya untuk menunjang kehidupan. Saat itu Adam sudah pasrah jika 
memang Seruni tidak bisa hidup lama mengingat kondisi bayi itu yang memperihatinkan. 

Namun lagi-lagi Tuhan menghadirkan keajaiban, Seruni bisa bertahan hidup sampai menginjak usia 
enam bulan walau harus dirawat di rumah sakit. Karena saat itu kondisinya sudah lebih baik, Adam 
memutuskan untuk memberi tindakan operasi pada putri nya itu. 

Operasi demi operasi di lakukan pada Seruni, berusaha agar puteri nya itu kelak bisa hidup normal 
sebagaimana mestinya. Namun, hal pahit kembali terjadi. 

Seusai melakukan operasi ke tiga di tulang belakang nya, Seruni mengalami koma menahun. Satu 
minggu, dua minggu, berminggu-minggu, nyaris sebulan. Sebelum kemudian berbulan-bulan. Puteri 
nya itu, terbaring lemah tidak berdaya. 

Adam putus asa, tentu saja. Saat itu, dirinya berada di titik paling rendah. Bisnis nya tertipu, 
perusahaan nya di ambang kehancuran, belum lagi Martha yang selalu menuntut cerai. 

Kendati demikian, Adam mengusahakan semua yang terbaik. Mengerahkan semua yang ia punya agar 
Seruni bisa bertahan. 

Namun semakin lama, keadaan finansial Adam semakin tidak tertolong. Adam harus mengeluarkan 
uang banyak demi pengobatan Seruni, di sisi lain, Adam juga harus memenuhi kebutuhan Arseno dan 


Aruni, juga Martha yang selalu serba 'Wah' walau tahu keadaan suaminya berada di titik terendah. 

Ketika usia Seruni menginjak 3 tahun, akhirnya puterinya itu sadarkan diri. Namun, Seruni hidup 
layaknyya boneka diberi nyawa. Hanya berbaring lemah, diam, berkedip, tanpa mau bergerak dan 
berceloteh seperti Arunika. 

Menurut dokter, ini adalah hal umum yang terjadi pada pasien yang mengalami koma menahun. 
Apalagi kondisi Seruni yang memang tidak sempurna bawaan lahir, wajar-wajar saja jika Seruni 
mengalami kelumpuhan seluruh badan. 

Saat itu juga, Adam benar-benar hancur secara finansial. Adam sudah tidak punya apapun lagi, harta 
yang ia punya hanya sebuah rumah. Dan tentu saja keterpurukan nya itu membuat Adam tidak bisa lagi 
menanggung biaya perawatan Seruni. 

Dari situlah, Adam dengan berat hati menitipkan Seruni pada orang tua nya di Australia yang 
memang sejak lama tinggal disana. 

Akhirnya, Seruni dirawat oleh Kakek dan Neneknya di rumah sakit terbaik di Australi. Kendati 
demikian, tidak banyak perubahan dari Seruni. Anaknya itu sering mengalami koma tiba-tiba, dan akan 
sadar kembali setahun atau dua tahun kemudian. Dan kejadian menyedihkan itu, berlangsung sampai 
belasan tahun lamanya. 

Awalnya, Adam pikir itu adalah hal wajar. Mungkin dampak dari ganguan kesehatan akibat ketidak 
sempurnaan Seruni. Namun, ketika Arunika berbicara mengenai 'Runi' yang menempati raga nya 
selama tiga tahun belakangan, Adam merasa sedikit ada yang mencuriga kan dari semua ini. 

"Mereka enggak salah apa-apa Martha." Adam kembali bersuara dengan nada amat sangat putus asa 
"Cukup selama belasan tahun ini mereka menderita. Sekarang, saya sangat minta tolong. Hentikan 
apapun yang sedang kamu lakukan Martha." Adam ingin Seruni cepat kembali dan sadar. 

Jika Arunika bisa melihat Seruni bergentayangan, itu artinya ada kemungkinan Seruni bisa kembali 
ke badan nya kan? Tapi, cara apa yang harus Adam lakukan agar puterinya itu kembali? 

"Mas, saya gak ngelakuin apapun!" Martha berucap sinis, tangan wanita bermain di jari manis tangan 
kirinya. Memutar-mutar cincin berlian hitam "Aku juga gak tau kenapa Aruni bisa melihat Seruni." 

Seno yang sejak tadi bungkam, terkekeh pahit "Saya mohon. Berhentilah memuja harta, Mom. Sudahi 
penderitaan Arunika dan Seruni. Mereka layak bahagia." Lelaki itu berucap dengan nada putus asa 
yang kental. 

Marta membuang muka, enggan menatap anak sulung nya itu. Sebentar lagi, tunggu sebentar lagi. 
Batin wanita itu. 

"Pulang lah. Saya butuh istirahat." Usir Martha. Tangan wanita itu kini bertenggang di perut kiri nya, 
menahan sakit yang berdenyut lagi disana "Saya rasa kalian terlalu lelah, sehingga bicara melantur." 

Adam dan Seno terdiam, mereka merasa kepalanya nyaris pecah dan kewarasan nya nyaris tergerus 
habis memikirkan kemungkinan-kemungkinan mistis yang terjadi pada Seruni. 

Sejak kembalinya Seno, Adam dan putra sulungnya itu sering menghabiskan waktu di perpustakaan 
pribadi dirumahnya. Membicarakan teori yang bahkan tidak bisa di cerna oleh akal. 

Adam ingin kejanggalan ini segera berakhir, pria itu ingin semuanya cepat selesai. Agar keluarga nya 
kembali normal dan ia bisa mengatakan pada Arunika, bahwa gadis itu memiliki saudari kembar. 

Mereka memang tidak memberitahukan Aruni perihal keberadaan Seruni. Adam tidak tahu harus 
menjawab apa jika andai Arunika bertanya, mengapa Seruni berbeda darinya? Tidak mungkin Adam 
mengatakan bahwa cacatnya Seruni akibat dari obat-obat aborsi yang Martha minum. 

Hati Arunika pasti lebih hancur jika mengetahui bahwa Martha benar-benar tidak menginginkan 
kehadiran mereka, bahkan sejak dari kandungan, wanita itu mencoba melenyapkan mereka berdua. 

Adam belum siap, melihat kesedihan Arunika lebih dalam lagi. 

Adam ingin, Arunika dan Seruni bertemu setelah setelah puteri pertamanya itu sadar dan sembuh 
total. 

Kapan? Adam tidak tahu.. 

daa 

"Dit... Radit.. Radit.." Arunika berdiri di depan kamar Radit dengan tangan yang berulang kali 
mengetuk pintu kamar itu, nyaris satu menit gadis itu memanggil namun tidak ada jawaban dari sang 
pemilik kamar "Dit, aku masuk ya.." katanya sambil memutar handle pintu "Iya masuk aja." Jawabnya 
sendiri. 

Begitu masuk, Arunika bisa mendengar suara keran air uang begitu deras. Radit ternyata sedang 
mandi. Arunika tidak sedikitpun ada niat untuk keluar dari kamar itu walau tau sang pemilik kamar 
akan marah jika tau dirinya masuk tanpa ijin. 

Arunika mendengus saat melihat ranjang milik mantan kekasih nya itu acak-acakan. Dengan telaten, 
Arunika membersihkan dan merapikan kasur itu "Ini gimana rebahan nya sih, kok bisa amburadul 
begini." Dumelnya sembari mengaitkan pengait karet sprei pada sudut sudut kasur. 

Selesai dengan kasur, Arunika lantas melipat selimut yang entah kenapa bisa jatuh di lantai. Gadis itu 
beberapa kali berdecak karena tangan nya terasa pegal melipat selimut tebal dan lebar itu. Suara 
handle pintu yang di putar membuat atensi Arunika teralih, gadis itu menoleh, mendapati Radit yang 
melongokan kepala nya di pintu yang terbuka sedikit. 

"Apa?" Tanya Arunika sata Radit menatapnya tajam "Kok kamu diem disitu sih? Keluarlah." Arunika 
menatap heran pada Radit yang malah semakin menyembunyikan diri dibalik pintu. 

Mata gadis itu memicing sebelum kemudian mendengkus saat tau apa permasalahan lelaki itu 
"Kebiasaan sih Dit. Makanya mau mandi itu siapin dulu. Tinggal bawa doang kok, apa susah nya." Gadis 
itu mengomel sambil berjalan, mendekat ke arah kamar mandi, dan hal itu sontak saja membuat Radit 


buru-buru menutup pintu dengan keras "Dih, apaan." 

Tangan Arunika menyambet selembar handuk yang terjemur di rak samping pintu. Kebiasaan Radit 
ini lupa membawa handuk saat mandi, dan Arunika tebak, lelaki itu tadinya akan keluar bertelanjang 
badan, namun urung saat tau ada dirinya dalam kamar ini "Buka! Ini handuknya." 

Pintu kembali terbuka, hanya ada uluran tangan besar Radit yang keluar dari celah pintu itu, Arunika 
berikan handuk itu yang langsung disambut Radit "Keluar dari kamar gue." lelaki itu berujar sambil 
kembali menutup pintu. 

Namun Arunika yang keras kepala mana mau menurut, alih-alih keluar, Aruni malah berjalan ke meja 
belajar. merogoh celengan yang tadi siang ia lihat, tangan nya keluar dengan sebuah kalung dalam 
genggaman. 

Arunika merogoh saku piyama nya, mengeluarkan selembar plester dari sana "Dit, sini deh." katanya 
saat mendengar suara pintu terbuka. 

Radit mendekat, lelaki itu sudah memakai celana pendek dengan kaos polos putih. Handuk kecilnya 
tersampir di pundak lebarnya demi menampung tetesan air yang turun dari rambut yang masih basah. 

Seketika matanya melotot saat sadar bahwa Arunika berdiri di depan meja belajarnya. Buru-buru 
lelaki itu menggiring Arunika agar menjauh "Kenapa lo gak keluar?!" Nada yang lelaki itu layangkan 
terdengar sinis dan gugup di telinga Arunika. 

Gadis itu mengernyit, meneliti wajah Radit yang mencoba tenang walau jelas ada sisa panik dari 
wajah rupawan itu "Apa sih? Kok kamu kaya kepergok maling?" Arunika bertanya sambil menjijit kaki, 
menengok ke belakang badan Radit, mencuri lihat alasan apa yang membuat lelaki itu panik. 

Bibir Arunika berkedut geli kala tau alasan apa yang membuat Radit kelabakan saat ini "Tabungan nik 
— Dit, Radit!" gadis itu tergelak tawa kala melihat Radit yang mendengus dan pergi kabur darinya. 

Dengan cepat Arunika menyusul, menangkap pergelangan tangan besar lelaki itu, sebelum kemudian 
jemari halusnya ia satukan pada sela jemari Radit. Menggenggam erat tangan dingin lelaki itu "Maaf." 
hanya satu kalimat itu yang Arunika ucapkan, namun mengandung banyak makna. 

Radit menoleh, menatap mata coklat yang dengan lekat bersitatap dengan nya "Gak apa-apa. Nanti 
kalau ada uang gue betulin." Jawabnya, Radit paham kemana arah pembicaraan ini. Pasti kalung yang 
Arunika injak malam itu. 

"Enggak usah. Udah aku betulin kok." Arunika berujar sambil menggantungkan kalung berbandul 
bunga matahari itu di tangan kirinya "Tadddaa! Pakein!" seberapa besarpun usaha Arunika agar 
suaranya terdengar ceria. Nyata nya itu usaha sia-sia. 

Karena ditempatnya, Radit bisa mendengar suara gadis itu bergetar pilu, membuat hati lelaki itu 
berdenyut nyeri "Udah rusak, gak bisa di pakai." Ujarnya sambil menuntun Arunika untuk duduk di 
pinggiran kasur. Merebut kalung itu dengan tangan besarnya, Radit tersenyum tipis kala melihat 
kalung yang terputus itu disambungkan dengan seutas plester berwarna coklat. 

"Gak apa-apa." Arunika kembali merebut kalung itu "Di kampung ku, kalau orang-orang kaya pake 
Mas, pengait nya suka dipakein plester. persis kaya gini." terangnya sambil menunjuk potongan plester 
itu "Biar apa coba? Biar gak ilang hehe." usai kalimat terakhirnya, Arunika sontak terdiam kala melihat 
Radit yang mematung di tempat. 

"Kampung apa?" tanya Radit. 

Arunika nyengir "Pakein dulu kalung nya, nanti aku mau bercerita panjang." kata Arunika, gadis itu 
sibuk membuka pengait kalung sambil berbalik badan membelakangi Radit "Pakein Dit." katanya 
setelah pengait terbuka. 

Radit menurut, lelaki itu mengambil kalung itu kembali, sedangkan Arunika langsung menyibak 
rambut nya yang tergerai. Menjumput rambut itu dengan tangan nya sendiri. 

Aroma manis dan segar langsung tercium di hidung bangir Radit kala leher Arunika terpampang di 
depan nya. Lelaki itu tahu persis, ini bukan bau parfum yang Arunika biasa pakai "Nyengat banget bau 
parfum nya." komentar Radit. 

"Kamu enggak suka?" 

"Hmm. Terlalu manis." biasanya Arunika memakai parfum yang lebih soft, tidak girly seperti yang ini. 
Jujur saja, Radit tidak suka. 

Gadis itu manyun dan berdecak "Padahal wangi menurutku." keluhnya. 

"Ya udah kalau Lo suka, ya pake aja." 

"Tapi kamu enggak suka. Nanti ganti aja deh. Minta ke Eldi." gerutu Arunika membuat Radit 
tersenyum. 

"Eldi?" 

"Temenku yang di Bogor." jawab Arunika "Itu lho yang minggu kemarin aku upload foto berdua. Sama 
cewek." 

"Gue gak liat." yang Radit liat dan perhatikan hanya foto Arunika nya saja. Tidak peduli siapa orang 
lain nya di foto itu. 

Dalam diam lelaki itu tampak serius mengaitkan kalung tersebut. Matanya menatap penuh sesal pada 
rantai kalung yang terputus. Nanti gue beliin yang baru. Ucapnya berupa janji pada diri sendiri. 

Usai memasangkan kalung itu, Radit masih diam di posisinya; Tepat di belakang Arunika. Keinginan 
nya untuk memeluk gadis itu dengan erat, ia tekan kuat. Arunika sudah milik orang lain, ia sudah 
paham itu. 

Radit hanya mampu mengecup kepala belakang Arunika dengan sangat pelan, sebelum kemudian 
menghirup aroma stroberi yang menguar manis dari surai itu. 

"Sudah?" tanya Arunika dan dengan cepat gadis itu membalik badan. Matanya melotot begitu 


wajahnya hanya berjarak sedikit dengan wajah Radit. 

Arunika bahkan bisa merasakan hembusan tenang dari hidung lelaki itu. Jangan tanyakan bagaimana 
kondisi jantung nya di dalam sana. Sudah pasti sudah jumpalitan dan jungkir balik. 

Mata Arunika menjelajah, meniliti setiap detail dari inci wajah Radit. Tampan, tentu saja. Kedua mata 
sipit lelaki itu bernaung dibawah alis tebal yang terukir rapi. Sedang hidung bangir nya sangat begitu 
pas bertengger diatas bibir ranum lelaki itu. 

Arunika reflek menahan hembusan nafasnya kala ibu jari tangan Radit meraba bibir bawahnya. 
Tekstur dari kulit jari itu, berefek besar bagi jantung Arunika di dalam sana. Belum lagi mata sipit itu 
menatapnya lembut dan dalam. Kalau boleh berlebihan, Arunika ingin pingsan saja di tempatnya saat 
INI. 

Ditempatnya, Radit tersenyum tipis kala melihat wajah Arunika yang menegang, wajah itu sangat 
menggemaskan "Aruni, apa.. apa.. Agam," Radit menghentikan kalimatnya. Terlanjur sadar bahwa apa 
yang ingin ia tanyakan terlalu privasi "Lupain." katanya sambil menarik tangan dari bibir gadis itu. 

"Belum pernah." Radit yang hendak beranjak dari duduk nya seketika menoleh kembali pada Arunika 
"Agam belum pernah, cium bibir aku." cicit Arunika malu. 

Bibir Radir berkedut menahan senyum geli melihat wajah Arunika yang merona. Dan hal itu sukses 
membuat Arunika kesal bercampur malu, dengan membabi buta Arunika menimpuk kepala Radit 
berkali-kali dengan bantal guling. Mengabaikan gelak tawa dari suara bariton lelaki itu. 

Radit menangkap pergelangan tangan Arunika, menghentikan gadis itu memukuli kepala nya "Good." 
jawabnya atas pengakuan Arunika tadi "Aruni, ingat apa yang gue bilang, lo harus jaga diri. Lo harus 
tau batasan kalo lagi pacaran. Lo tau kan, apa yang boleh dan gak boleh di lakuin sama orang 
pacaran?" walau dengan tenang Radit mengatakan nasihatnya. Tetap saja ada gemuruh dalam dada nya 
yang tidak bisa ia abaikan. 

Bagaimanapun, Radit tetaplah manusia. Membayangkan gadis yang dicintainya di peluk atau bahkan 
di cium oleh Agam, sebenarnya ia tidak terima. Namun, siapalah dia sampai harus merasa tidak terima? 

Radit hanya bisa menaruh harapan, kiranya Arunika tidak memberikan pelukan atau ciuman nya pada 
Agam. Ahh kalau bisa pada lelaki manapun. 

".. jadi aku gak boleh ciuman sama Agam?" pertanyaan Arunika menarik Radit dari lamunan. 

"Agam pernah coba nyium lo?" jawab Radit dengan pertanyaan. 

Mendengar sahutan dari Radit yang begitu dingin, sontak membuat Arunika kian menegang "Mm.. p- 
pernah." cicitnya sambil menunduk. Matanya menatap takut pada kepalan tangan Radit yang begitu 
erat, urat hijau kebiruan bahkan terlihat, muncul dari kulit putih lelaki itu "Tapi aku ngehindar kok." 
timpal Arunika, mengingat kejadian tempo hari di UKS. 

Arunika mendongak, mendapati Radit yang menatap datar kearahnya "T-tapi kalau pipi pernah di 
cium." katanya sambil mengusap pipi kanan nya. 

Rasa cemas kembali hadir di hati Arunika saat melihat lelaki di depan nya itu masih diam saja "Radit.. 
marah?" tanya nya mencicit. 

Melihat Radit yang hanya mengusap wajah nya beberapa kali, entah kenapa membuat Arunika 
merasa bersalah "Kan aku gak tau Agam mau cium aku." adunya dengan bibir terlipat ke bawah. 

Uhh! Arunika membenci dirinya sendiri yang teramat cengeng sekarang. Apa-apa yang berhubungan 
dengan Radit. Selalu sukses membuat perasaan nya campur aduk. 

"Ya. Gue marah," Jawab Radit "Bukan ke Lo. Tapi sama keadaan yang gak memihak ke gue." jelasnya 
di akhiri decakan "Astaga, kenapa lo nangis lagi.." gerutu Radit saat sadar mata Arunika kembali berair. 

"Tadi katanya mau cerita, cerita apa emang?" Ujar Radit mengalihkan pembicaraan yang menguras 
emosi ini "Tapi sekarang udah malem, lo harus istirahat." usulnya setelah melirik jam yang menunjukan 
pukul setengah sepuluh malam. 

Arunika menggeleng, gadis itu beringsut maju menutup jarak, dan tanpa di duga langsung memeluk 
Radit erat "Aruni.." 

"Bentar ih!" seru Arunika kesal. Ia hanya butuh pelukan dari lelaki ini sebentar sebagai kekuatan 
untuk bercerita mengenai masa lalu nya. 

Menghela napas panjang, Radit lantas balas memeluk, mengusap punggung kecil Arunika dengan 
tangan nya yang besar "Kalau lo belum siap cerita. Gak apa-apa." 

Dalam pelukan, Arunika menggeleng kepala "Aku harus cerita sekarang." katanya sambil melepas 
pelukan "Dit, sini.." ujarnya menepuk tengah-tengah kasur. 

Tanpa bantahan, Radit naik dan duduk dengan punggung bersandar pada dipan, sedangkan kakinya 
berselonjor memanjang. Arunika ikut naik, dan membaringkan dirinya dengan kepala beralaskan paha 
Radit. 

"Usapin." katanya sambil menarik tangan besar Radit ke kepalanya. Lagi, tanpa bantahan Radit 
mengelus kepala itu dengan lembut. 

"Dit.. kamu tau transmigrasi?" tanya Arunika memulai, gadis itu meringkuk dengan nyaman karena 
usapan di kepalanya. 

Radit terdiam cukup lama "Perpindahan Penduduk dari suatu tempat yang padat ke tempat yang 
lain?" 

"Ppfft." Sebenarnya jawaban Radit secara harfiah memang benar. Namun tetap saja Arunika ingin 
tertawa, lelaki itu pasti akan kaget jika Arunika bercerita yang sebenarnya. 

Radit mengernyit dahi saat melihat Arunika menahan tawa "Kenapa? Bener 'kan gue?" Bukan nya 
sombong. Tapi Radit termasuk golongan murid pintar. Masuk lima besar juara umum di tingkatan nya, 
termasuk pintar 'kan? Dan seingatnya, pengertian dari Transmigrasi adalah apa yang ia jelaskan tadi. 


"Ya bener. Tapi maksudku, bukan Transmigrasi gitu. Tapi intinya memang tetap perpindahan sih." 

"Hmm. lanjut." 

"Aku.. aku, pernah mengalami Transmigrasi," jelas Arunika "Jiwa. Tansmigrasi jiwa." ujarnya 
memperjelas apa yang ia maksud "Tolong dengarin dan jangan menyela dulu." 

Radit menunduk, bertepatan dengan Arunika yang mendongak menatapnya dari bawah "Maksud lo? 
Jiwa lo, pindah gitu?" tanya nya, dan Arunika mengangguk yakin. 

"Terus?" 

"Kamu ingat, setelah acara aku ulang tahun yang ke 13 tahun, aku overdosis?" tanya Arunika. 

Mengingat itu, mau tak mau sengatan nyeri Radit rasakan di hatinya. Tentu saja ia sangat ingat 
dengan kejadian itu. Kejadian yang membuatnya sangat terpukul dan putus asa. Gadis yang ia cintai, 
terkulai lemas tak berdaya dan koma berhari-hari "Hmm, gue ingat." katanya sambil mengambil tangan 
mungil Arunika dan meremasnya. 

"Kamu juga ingat kan, seudah aku bangun dari koma itu. Aku jadi pribadi yang buruk?" lanjut Arunika 
sambil meringis "Dit! Ingat gak?!" 

"Hmm, ingat." tentu saja Radit ingat. Arunika saat bangun dari koma benar-benar seperti jelemaan 
iblis yang baru bangkit dari sarangnya. Membuat onar seenak jidat. 

"Itu.. itu sebenarnya bukan aku." Kata nya, membuat kening Radit mengernyit dan Arunika merutuki 
kebodohan nya yang tidak bisa bicara dengan jelas "Begini. Jadi saat aku overdosis itu, entah 
bagaimana caranya, jiwa aku pindah. Ke badan orang lain Dit." 

Radit terdiam, mencoba mencerna apa yang Arunika katakan, cukup lama sampai akhirnya lelaki itu 
angkat bicara "Jadi, jiwa Lo pindah ke badan orang lain, gitu? Badan nya siapa?" 

Arunika bertepuk tangan atas perkataan Radit "Ya betul! Nah aku pindah jiwa, ke badan Aru, orang 
kampung. Kamu gakkan kenal pokoknya. Skip." ucap Arunika membuat Radit memutar bola mata. 

"Terus?" 

"Aku hidup sebagai Aru yang dikampung selama tiga tahun." jawab Arunika "Dan.. selama aku hidup 
di badan Aru, badan aku yang ini." Kata Arunika menunjuk dirinya sendiri "Di isi sama 'Runi." 

"Runi.. siapa?" tanya nya bingung. Setahunya Runi adalah Arunika kan? 

"Nice guestion!" Arunika menjawab girang "Karena aku juga gak tau siapa Runi itu. Hehe. Mari kita 
berpikir bersama!" lanjutnya membuat Radit berdecak gemas. 

"Jadi.. selama tiga tahun setelah Lo bangun dari koma. Badan ini di pake arwah ghaib?" 

Arunika melotot, tangan nya terulur keatas demi mencubit hidung Radit "Ya bukan arwah ghaib juga 
sih." Arunika kembali mengingat sosok Runi "Wajahnya, mirip aku. Tapi dia pucat, lebih kurus dari aku.. 
terus, ya gitu tukang marah-marah." 

"Emang lo pernah lihat?" 

Arunika mengangguk "Kamu gakkan percaya. Tapi.. setiap aku marah, si kuyang itu suka ngedadak 
datang." jawabnya "Elusin lagi Dit!" protes gadis itu saat tangan Radit malah hinggap dan berdiam di 
jidat Arunika. 

"Kuyang?" Beo Radit, tangan nya kembali bergerak mengusap dahi Arunika sampai kesurai nya. 
Lelaki itu menunduk, dan tersenyum geli kala melihat Arunika yang terlihat mengantuk, ibu jari nya 
dengan lembut mengusap pangkal dahi gadis itu, membuat Arunika semakin terbuai saja dalam 
rebahan nya. 

"Jangan benci aku Radit.. bukan aku iblisnya," Kata Arunika pelan, matanya yang sayu menatap Radit 
sendu "Maaf bikin hidup kamu selama tiga tahun ini kacau dan kesulitan." Arunika mengambil tangan 
Radit, dan menempelkan telapak tangan lebar itu ke pipinya sendiri "Kamu pasti kewalahan, urusin 
kekacauan yang di buat Runi." 

Hati Radit sakit melihat Arunika yang sedih. Merasa bersalah karena sering menyebut Arunika Iblis 
dulu "Maaf. Gue gak tau, kalau selama tiga tahun itu bukan lo yang ada disini." jika Radit tahu, mana 
mungkin dirinya tega menyakiti Arunika. 

Jujur saja, Radit memang sakit hati dan kecewa karena kesalah pahaman hubungan mereka tiga 
tahun lalu. Tapi Radit tidak berniat membenci Arunika. Hanya saja.. tingkah gadis itu yang semakin hari 
menjadi, membuat Radit emosi. 

"Gue selalu berusaha membenci lo Aruni." Kata Radit jujur "Tapi, gue enggak bisa.." 

Selama tiga tahu terakhir, Radit memang berusaha keras untuk membenci Arunika, sekuat tenaga 
agar ia tidak peduli. Tapi tetap saja tidak bisa. Maka dari itu, Radit selalu melindungi Arunika dari jauh, 
sejahat apapun Arunika selama tiga tahun ini, tetap aaja Radit tidak bisa berdiam diri jika seseorang 
membalas kejahatan gadis itu. 

"Dit.." 

"Hmm?" 

"Makasih udah jagain aku selama ini.." Kata Arunika, gadis itu memainkan jari-jari Radit dengan 
tangan nya "Maaf, kamu selalu kena sial kal—" 

"Lo hal terindah yang pernah gue punya Aruni." Sela Radit "Jangan pernah anggap diri lo sial." 
Arunika tidak tahu, seberapa berharga nya gadis itu bagi hidup Radit. 

Radit hanya mencintai dua perempuan di dunia ini, Arunika dan Ibu nya. 

Dan kini, Ibu nya telah tiada. Hanya tinggal Arunika perempuan berharga di hidup Radit. Tidak 
sekalipun Radit menganggap Arunika kesialan bagi nya. 

"Dit.." 

"Hmm?" 

"Soal tiga tahun lalu.. i-itu Runi kepancing emosi sama Vivi. Makanya dia bilang yang enggak- 


enggak." Cicit Arunika "Baik aku atau Runi. gak pernah ada sedikitpun niat buat manfaatin kamu Dit." 

Radit mengangguk, dia sudah mengerti sekarang. Kesalah pahaman apapun yang berkaitan dengan 
Arunika tiga tahun lalu, pasti penyebabnya adalah Runi "Gue bakal cari tau, siapa Runi ini." Gumam 
Radit. 

"Kamu coba ngomong dong sama si Yabayako," kata Arunika "Aku yakin dia tau sesuatu Dit soal Runi. 
Tapi kalo aku yang tanya, dia gakkan jawab. Nyebelin." 

Radit menyentil pelan bibir Arunika "Dia abang lo!" tegurnya "Nanti gue coba ngomong sama dia." 

"Yap! Nanti pas kita pulang ke Jakarta, kamu harus langsung tanya sam—" 

"Aruni.." 

"Aku gak mau tau. Kamu harus pulang ke Jakarta Radit." Ucap Arunika tegas "Kita pulang. Papa udah 
berhasil beli rumah kamu yang dulu." 

Radit mengusap wajahnya frustasi "Aruni, dengar. Gue bel—" 

"Kalo kamu merasa malu dibantu sama Papa ku, Ya udah gak apa-apa. Anggap aja Papa pinjemin uang 
ke kamu." jelas Arunika "Sebagai ganti nya, kamu kerja sama Papa." Radit adalah lelaki cerdas dan 
pekerja keras. Arunika rasa, Sugar daddy nya tidak akan masalah jika memasukan Radit ke kantor 
pusat nya di Jakarta "Ya Radit, yaa?" 

"Handsome, pleaseee..?" bujuk Arunika. Gadis itu memamerkan gaya andalan nya. Mata coklat 
terangnya menatap penuh harap, sementara kedua telunjuk tangan nya ia adukan. 

Radit membuang wajah, ke samping. Tidak, ia tidak bisa melihat tingkah Arunika yang itu atau dia 
akan luluh "Gue keluar dulu." Ucapnya sambil mengangkat kepala Arunika dari paha nya "Aruni!" Radit 
menegur kala Arunika dengan cepat duduk di pangkuan nya dengan posisi berhadap-hadapan. 

Astaga, sebenarnya ada apa dengan gadis ini? 

Ditempatnya Arunika melotot atas tingkah kegatelan nya. Gadis itu hendak beranjak dari pangkuan 
Radit, namun urung saat matanya bertemu tatap dengan mata Radit yang menatapnya lekat "Aku 
mohon, pulang ke Jakarta." Ucap Arunika. 

Selain dirinya yang tidak bisa tanpa Radit. Arunika ingin menebus semua kesalahan nya pada lelaki 
itu. Bukan bermaksud meremehkan dan menyelesaikan semua dengan uang. Namun, Arunika 
mempunyai hutang banyak atas bantuan Radit. Arunika ingat, apa yang dikatakan Zulfi. 

Radit dan Om Hendrik pasti mengeluarkan uang banyak untuk pengobatan Fiona dan Sesil, belum 
yang lain nya. 

"Dit.." Cicit Arunika saat Radit masih bungkam. 

"Aruni.. ada yang pengen gue tanyain." Ucap Radit dengan suara bariton yang teramat jelas Arunika 
dengar, sialnya suara lelaki itu sontak membuat jantung Arunika berdebar kencang "Tolong jawab 
jujur." 

Arunika mengangguk kaku, dalam pangkuan, gadis itu bergerak gelisah "N-nanya apa?" 

Napas Arunika tertahan kala jemari Radit dengan lembut mengusap pipi nya, mata lelaki itu juga 
tidak membantu sama sekali, malah membuat Arunika ingin pingsan saja. 

"Selama kenal sama Gue, terus pacaran sama gue, walaupun gak lama.." Radit menjeda, tangan lelaki 
itu turun dan mengepal di sisi badan "Apa pernah.. lo menaruh rasa suka sedikit aja ke gue?" untuk 
terakhir kalinya, Radit ingin bertanya. 

Tidak apa kalau hasilnya mengecewakan, setidaknya ia tahu perasaan Arunika, dari pada harus 
menebak perasaan yang abu-abu. 

"Apa pernah, sedikit aja lo suka sama gue sebagai cowok?" tanya Radit hati-hati. 

"Dit." 

"Jawab Aruni.." 

"Aku sayang sama kamu Dit. Kamu tau 'kan?" balas Arunika, mata gadis itu terlihat cemas dan gelisah 
"Kamu tau kan Dit, aku sayang sama kamu?" 

"Sebagai apa?" Radit terkekeh pahit. 

Ini adalah karma kesekian kali atas kelakuan berengseknya. Radit sekarang bisa mengerti bahwa, 
berada di posisi Vivian berbulan-bulan lalu.. sangat menyakitkan. 

Ia masih ingat percakapan seperti ini. 

Vivian yang selalu bertanya tentang perasan nya, dan dirinya yang selalu menjawab 'Sayang' sebagai 
teman. 

Aahh ternyata, sakit sekali rasanya. 

Radit menatap Arunika yang tampak putus asa di depan nya, lelaki itu tersenyum hangat "Okay, gak 
apa-apa. Gak usah di jawab." ucapnya sambil menurunkan Arunika dari pangkuan sebelum kemudian 
turun dari kasur. 

Sontak saja Arunika ikut turun, dengan sigap tangan nya menggapai tangan lelaki itu dan 
mencekalnya erat "Kenapa sih Dit? ada yang salah sama jawabanku?" tanya Arunika bingung. 

"Enggak ada." Jawab Radit "Dan Aruni.. gue belum bisa ikut lo ke Jakarta." Radit butuh waktu 
menyembuhkan patah hati nya. 

Dirinya juga harus memperbaiki diri dan ekonomi kehidupan nya. 

Cukup patah hati dua kali saja. Radit tidak mau berurusan dengan yang namanya cinta. Ia hanya 
ingin fokus menata hidupnya yang baru "Lo bisa tidur disini. Kamar lo masih bau cat. Gue tidur di 
kamar ayah." Radit berujar sambil mencoba melepas cekalan Arunika di tangan. 

"Dit.. hey, Radit." Arunika terus berjalan mengikuti Radit, sampai lelaki itu masuk ke kamar Hendrik 
pun Arunika masih terdiam di pintu kamar itu. 

"Nugha, barusan ada telepon dari Ibu Henti, mama nya Sesil." Sesil? Walau pelan, Arunika masih bisa 


mendengar suara Hendri di dalam kamar sana. 

"Kenapa memang Yah?" Kini Arunika mendegar suara Radit cukup jelas "Uang dari gadai BPKB mobil, 
sebagian nya udah transfer kok buat terapi kaki Sesil sebulan ini." 

"Bukan soal uang." Jawab Hendrik "Ini.. ini.. Keluarga Sesil, tetap kukuh. Meminta kamu nikahin Sesil 
Ga. Dia lumpuh, gak bisa jalan. Keluarga nya takut nanti, gak ada yang mau nikahin Sesil. Minimal, 
kamu mau tunangan dulu sama dia." 

"Tapi aku gak bisa Yah.. aku udah nolak berkali-kali. Ya, aku memang salah gak sengaja nabrak Sesil, 
tapi.. kan aku udah tanggung jawab Yah." 

"Nugha, ini semua tanggung jawab kamu. Kalau kamu gak mau, bicaralah baik-baik kesana...... 

Walau badan nya lemas dan bergetar, Arunika paksakan tangan nya untuk membuka pintu kamar 
Hendrik. 

"Ayah.. jangan paksa Radit. Itu semua bukan kesalahan dia. Biar aku yang tanggung jawab, biar aku.. 
yang datang ke keluarga Sesil." 

ini semua karena ulah Runi, tidak seharusnya Radit bertanggung jawab. Arunika tidak bisa 
membiarkan Radit menanggung alih apa yang bukan kesalahan nya. Apalagi, membiarkan Radit 
bertunangan dengan perempuan lain, Arunika tidak rela. 

"Aruni.." Radit berjalan mendekat, wajah lelaki itu terlihat kaget "Lo.." 

"Aku udah tau semuanya. Tentang kamu yang ambil alih tanggung jawab atas tingkah buruk Runi 
selama ini. Jadi.. biar aku yang tanggung jawab." Jelas Arunika membuat Radit mematung dan Hendrik 
tersenyum lebar. 

"Jangan pernah berani, datang ke rumah Sesil." Ancam Arunika "Apalagi bertunangan sama 
perempuan itu!" 

"Tapi ayah udah setuju, gimana dong?" tanya Hendrik membuat Arunika kesal dan dengan kaki di 
hentak keras gadis itu pergi ke kamar Radit. 

Radit mendelik pada ayah nya itu "Ck apaan sih Yah ah." dumel lelaki itu sebelum ikut keluar 
menyusul Arunika. 

Hendrik terkekeh "Bisa-bisanya mereka ketipu. Dasar anak ABG gengsian." pria itu mencibir sambil 
menatap layar ponsel nya "Aku bisa akting juga ternyata.." 

Arunika membanting pintu kamar Radit begitu tau lelaki itu menyusulnya dari belakang, dengan 
buru-buru Arunika naik ke kasur dan membaringkan diri sebelum kemudian menutup seluruh tubuh 
mungil nya dengan selimut. 

Radit berhasil masuk, lelaki itu memijat kening nya dengan frustasi. Merasa konyol dengan drama 
kerjar-kejaran ini. Jika bukan Arunika yang ngambek, Radit mana mau kerjar-kejaran begini. 

"Aruni.." 

"Ar.." 

"Aruni..." 

"Keluar!" Teriak Arunika teredam oleh selimut. 

Radit berdecak, lelaki itu berbalik badan dan berjalan menuju pintu sebelum kemudian membuka 
pintu itu dan menutupnya kembali. beberapa detik menunggu, akhirnya lelaki itu menyeringai saat 
Arunika keluar dari persembunyian. 

"Kok masih disini sih?!" sentak Arunika, gadis itu sudah siap bersembunyi di balik selimut, namun 
gerakan nya kalah cepat dengan Radit yang menarik ujung selimut itu. 

"Ayah cuma bercanda." jelas Radit "Keluarga Sesil emang minta gue nikahin Sesil. Tapi itu tanggung 
jawab yang konyol menurut gue, Ayah juga nolak kok." 

"Aku gak nanya ya!" balas Arunika sengit. 

"Ya udah itu sekedar informasi aja." 

"Aku gak mau tah—" 

"Nugha.. Itu ada orang nyari.." Kalimat Arunika terhenti kala ketukan dari pintu kamar terdengar di 
susul dengan suara Hendrik disana. 

Arunika dan Radit saling tatap, seolah bertanya 'Siapa?' 

Hendrik membuka pintu, dan melongokkan kepalanya "Itu Zulfi sama Pandji, terus ada anak cewek 
kembar yang gak mau diem itu loh." jelasnya saat melihat Arunika dan Radit kebingungan. 

"Meghan sama Vanya kayaknya." tebak Arunika, gadis itu beringsut maju, turun dari ranjang dan 
menyusul Radit dan Hendrik yang sudah keluar duluan. 

Dan benar saja, saat Arunika sampai ruang tamu, gadis itu melihat Zulfi, Pandji dan si kembar yang 
sudah duduk di sofa dengan tas travel mereka berada dibawah kaki "Kalian kok disini?" tanya nya 
girang. 

Seruan dari Arunika serta merta membuat semua atensi teralih. Pandji yang tersenyum, Meghan yang 
cengengesan, Zulfi yang tampak.... salah tingkah? Serta Vanya yang menatapnya marah. 

"Bagus ya! Pergi ke Manado gak kabar-kabar ke gue lo kutil!" gerutu Vanya sambil menarik tangan 
Arunika untuk duduk bergabung "Kenapa, Lo marah sama gue? Gak terima gue ngatain Nugha? Bilang! 
jangan cuma diem sama nangis aja!" 

Arunika hanya meringis sambil melirik Radit yang duduk sambil bersedekap tangan "Kalian kok bisa 
sampai sini?" tanya nya. 

"Tuh, gue di ajakin si Markijul." Jawab Meghan sambil melirik mantan ter-laknatnya itu "Heh Zul, lo 
kenapa dah?" tanya nya saat melihat Zulfi yang duduk dengan tegang. Lelaki itu bahkan terlihat 
beberapa kali menarik dan menghembuskan napas panjang. 

"Enggak gue gak napa-napa." Jawabnya sengan senyum garing. 


Omong kosong! Zulfi jelas tidak baik-baik saja sekarang. Ia jadi menyesal mengajak si kembar untuk 
ikut ke Manado dengan nya. Tau bakal begini, ia pergi berdua saja dengan Pandji. Setidaknya ia tidak 
akan merasa tertekan seperti sekarang. 

Vanya menyeringai, gadis itu melirik Radit dan Zulfi bergantian "Nugha! Lo tau gak, kapan hari si 
Markijjul marahin si Aruni?" 

"Anjim Vanya apaan sih Lo?!" sambar Zulfi gelagapan "Enggak Ga, bukan kaya gitu." 

"Hooh Ga, gue saksi nya. Dia nunjuk-nunjuk wajah Aruni. Bini lo sampe ketakutan!" timpal Pandji 
semangat. 

"Sia Pandji! Lo juga ikutan marahin si Aruni ya!" sungut Zulfi kesal. 

"Anjim muncrat!" tegur Pandji saat merasakan ada tetesan liur mengenai tangan nya "Ga, si Zulfi 
kemaren marahin sampe anjing-anjingin si Aruni masa!" 

"Marahin apa?" Tanya Radit menatap Arunika bingung, Arunika hanya menggeleng saja dengan 
senyum geli melihat Zulfi yang ketakutan. 

"Sini." Radit menepuk sisi sofa yang kosong, gadis itu menurut, beranjak dari tempat duduk samping 
Vanya demi duduk di samping mantan kekasih nya. 

"Dia, marahin kamu?" Arunika yang di tanya, tapi semua merasa ikut tegang. Suara dingin yang Radit 
layangkan membuat mereka gemetaran. 

"G-gue cuma kasih dia pencerahan Ga." Zulfi menyahut "Ya 'kan Nyonya?" 

"Dia marahin apa?" Tanya Radit mengabaikan sahutan Zulfi. 

"Kaya gini Ga." Meghan berdiri dari duduknya membuat semua menoleh, gadis itu menarik paksa 
Vanya agar ikut berdiri dengan posisi berhadapan "LO GAK TAHU APA-APA TENTANG NUGHA! GAK 
SEDIKITPUN!" teriak Meghan mengikuti cara Zulfi memaki. 

"Anjim jangan muncrat juga!" tegur Vanya. 

Meghan terkekeh "Terus gini Ga. Ehem, LO SADAR GAK HIDUP LO SELAMA TIGA TAHUN INI KAYA 
APA?! KAYAK BAGONG LIAR!" 

"Heh gue gak ngomong Bagong liar ya! Gue ngomong nya gugug liar!" 

"Nah kan! Dia anjing-anjingin si Aruni." Ucap Pandji merasa menang "Apa gue bilang!" 

"Terus terus gini. Si Zulfi bilang Aruni cewek gak tau diri." 

"Gan heh!" 

"Terus bilang si Aruni monst--" 

"GAN MENDING LO DIEM DEH KALAU MASIH MAU BALIKAN SAMA GUE!" seloroh Zulfi kelabakan 
"Den Nugha, sumpah demi Alek. Gue kelepasan. Kayanya saat itu gue kemasukan deh." Ucap Zulfi 
putus asa membuat Panjdi terkekeh. 

"Oh Oh terus gini Ga, ini yang paling nyelekit ke hati. Mana ngomong nya depan banyak orang lagi." 
Nyata nya Meghan belum mau berhenti menistakan Zulfi. 

"Gan!" 

"Aruni kan nanyain Lo ya. Masa si Markijul ngejawab nya gini. Baru nyari lo? Kemana semalem? 
Sibuk cipokan sama Agam?" 

Deg 

Hening. 

Suasana yang tadinya ricuh mendadak senyap. Saat Radit yang sedari tadi fokus pada Arunika, 
langsung menatap Zulfi dan Meghan bergantian. Semua jelas merasakan aura mencekam yang Radit 
keluarkan. 

Semua terdiam.. 

Semua ketakutan.. 

Dan tersangka dari semua ini adalah 

MEGHAN, yang kini menyengir lebar dengan tatapan kosong ke depan. 

daa 

Bersambung.. 

Publish, 03 Mei 2021. 

Gais maap, harusnya kemarin update. Tapi karena wattpad ku entah Error kenapa, draft chapter 39 
kemarin hilang :') 

Alhasil aku ngetik ini dadakan, jadi maafin kalo berantakan dan gak nyambung. Sumpah, ilang mood 
buat nulis chapter ini. Nanti ku Revisi ya :') 

Jangan aneh sama tingkah nya Aruni sama Radit. Karena jauh sebelum hubungan mereka berantakan, 
Radit sama Aruni memang kaya gitu. 

Dah lah aku gak tau mau ngomong apalagi. Lagi gak mood, masih gendok (1 

1. Mau bilang apa ke Arunika 

2. Mau bilang apa Ke Radit 
. Mau bilang apa ke Hendrik 
. Mau bilang apa ke Martha 
. Mau bilang apa ke Meghan 
. Mau bilang apa ke Vanya 
. Mau bilang apa ke Zulfi 
. Mau bilang apa ke Pandji 
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Selain pada Adam, Deasy dan Martha, orang yang Arunika takuti kemarahan nya adalah, Praditya 
Nugha. Mantan kekasihnya. 

lelaki itu amarahnya tidak pernah bisa Arunika tebak, kadang emosi lelaki itu meledak-ledak, atau 
bahkan bisa jadi lelaki itu diam mendadak. Yang jelas, dua-dua nya sama menyeramkan. 

Seperti sekarang, 

Setelah perkataan yang Meghan lontarkan barusan, Radit hanya diam. Anehnya, walau hanya diam 
saja, Aura di sekitar mereka kian mencekam saja rasanya. Semua hanya bisa ikut diam dengan badan 
tegang. 

Tak terkecuali Meghan, yang tampaknya sangat tertekan. Gadis itu melirik-lirik pada Arunika seolah 
memberi kode 'Jinakin peliharaan lo, atau kita bakal mati!' 

Arunika menoleh kaku pada Radit, ia hafal persis, Radit adalah lelaki yang overprotective, posessive 
dan mudah cemburu pada hal-hal kecil. Arunika sudah bisa membayangkan, bagaimana mantan 
kekasihnya itu akan murka atas perkataan Meghan barusan. Mungkin meja di depan mereka akan 
hancur, mungkin vas bunga yang di meja akan melayang, atau mungkin yang paling buruk adalah Radit 
yang akan mengajak Zulfi baku hantam. 

Namun, sekian menit berlalu. Apa yang Arunika takutkan tidak terjadi. Radit sama sekali tidak 
menunjukan reaksi berarti. Walau jelas, amarah lelaki itu ada, karena Arunika bisa lihat, bagaimana 
tangan besar lelaki itu terkepal erat dengan urat hijau kebiruan yang menonjol tepat di punggung 
tangan nya. 

"Dit.." 

"Gue ambilin minum dulu." belum sempat Arunika menjawab, dengan cepat Radit beranjak dari sofa 
dan pergi ke dapur begitu saja. 

Tepat setelah kepergian Radit, saat itu juga Arunika mendengar helaan napas lega keluar dari hidung 
teman-teman nya. 

"Lo anjim Meghalodon! Gak ngotak lo!" umpat Zulfi gemas, lelaki itu menatap Meghan penuh hujat 
"Lo ahh. Speechless gue." 

Meghan mendelik sambil mendudukan diri kembali "Gue salah apa dah?" tanya nya. 

"Congor lo!" Balas Zulfi, terlampau kesal lelaki itu bahkan mencomot bibir Meghan dengan jari yang 
terkuncup "Congor lo yang salah!" Astaga kesal kali Zulfi pada mantan kekasih nya ini, untung sudah 
putus! 

"Iisshh!" Meghan menepis tangan Zulfi "Kan gue niruin apa yang lo bilang! Lo kan bilang gitu, Aruni 
CIPOKAN, sama Agam!" 

"Ih si borokokok pake di sebut lagi!" Gerutu Pandji komat kamit menatap Meghan kesal "Lo mungut 
dimana sih Zul sampe punya mantan kek begini?" 

"Diem lo pawang kobra!" sambar Vanya "Lo kaya paling bener aja, lo juga ikut marahin Aruni kalau 
lupa!" 

"Eh gue mah ngomong nya baik, lemah lembut. Gak sampe anjing-anjingin kaya si Markijul!" sanggah 
Pandji tak terima "Eh tapi, emang beneran, lo cipokan sama Agam run?" tanya Pandji kemudian. 

Arunika memijat pelipis nya yang berdenyut sakit. Hari ini.. kenapa banyak sekali kesalah pahaman 
antara dia dan Radit? 

"Zul, aku gak pernah ciuman sama Agam." Kata Arunika, agak canggung sebenarnya membicarakan 
hal seperti ini pada teman cowok "Agam emang cium aku pas dirumah pohon, tapi di pipi kok." itupun 
mencium nya secara mendadak, Arunika tidak tahu bahwa saat itu Agam akan menyerang pipi nya 
dengan kecupan cepat. 

"Kamu ambil kesimpulan dar-" 

PRAANGG 

"-i mana sampai bisa bilang kalau aku ciuman sama Ag-" 

PRAANGG 

Semua yang disana terperanjat dalam duduk saat untuk kedua kalinya ada pecahan terdengar dari 
arah dapur. Membuat mereka saling melirik horor. 

"Aruni, lo buru ke dapur dulu dah. Itu Si Nugha kaya nya." Usul Zulfi. Hanya Arunika yang bisa 
menenangkan lelaki itu. 

Jadi, mari kita tumbalkan! 

Tapi.. "Kok jadi aku sih?!" protes Arunika, yang bikin onar siapa, yang harus tanggung siapa! 


"Dih, terus siapa dong? Gue gak berani deketin kalau Nugha marah. Bisa-bisa balik dari Manado 
tinggal nama gue."Kata Zulfi sambil bergidik "Pan, elu sono." lelaki itu berujar sambil menarik Pandji 
berdiri. 

"Itu si Meghan aja! kok gue!" Sungut Pandji, lelaki itu menarik tangan Meghan, dan Meghan yang 
sedang mencengkeram kaos Vanya, mau tidak mau tertarik dan membuat Vanya tergeser dan jatuh dari 
sofa. 

"Bangke! Pada gak mau diem lo!" gerutu gadis itu sambil mencoba berdiri dari posisi jatuhnya "Anjim 
pantat gue kram ini!" Sudah tau pegal karena duduk di pesawat selama tiga jam, sekarang pake acara 
jatoh segala lagi! 

"Ghan! Buru, lo aja jelasin ke Nugha." 

"Kok gue sih?!" Seloroh Meghan "Jelasin apaan lagian, itu kan faktanya. Si Aruni cip-" 

PRAANGG 

Semua kembali berjengit saat terdengar suara pecah dibelakang sana "Lo anjim! jangan di ulang- 
ulang ngomong cipoknya!" tegur Zulfi berdesis kesal "Itu mulut di filter makanya, kotor banget, heran!" 

"Filter-filter! Lo kire mulut gue story instagram pake filter segala!" sahut Meghan "Gue ngomong 
jujur kok kalian marah sih?! Pada kagak bener nih jadi manusia!" 

"Ya sono, lo sebagai manusia yang benar. Sono maju, ngomong sama Nugha!" kata Pandji sambil 
mendorong-dorong punggung Meghan. 

"Ih aing gak mau! Takut!" cicit Meghan "Lo aja sana Aruni! Jinakin si Nugha sebelum gelas dan piring 
Om Hendrik abis." 

"Ih! aku juga takut!" protes Arunika, mereka tidak tahu saja, sudah berapa kali Arunika menghadapi 
aura menyeramkan dari Radit hari ini. 

Vanya berdecak "Lo cium deh biar langsung kelar, di jamin Nugha langsung jinak." usulnya membuat 
Arunika melotot horor. 

Cium! Cium! Mana bisa! Di raba bibir saja Arunika rasanya nyaris jantungan! 

"Buru eh." kata Zulfi, lelaki itu menarik Arunika untuk berdiri di depan. Lalu mengatur Meghan agar 
mengantri di belakang Arunika, antrean selanjutnya ada Vanya, Pandji, dan paling belakang ada Zulfi. 
Mereka berbaris rapi dengan tangan hinggap di pundak orang di depan nya "Hayu maju!" titah lelaki 
itu. 

"Bangsat, kenapa lo di belakang?!" protes Pandji. 

"Kan gue komando nya! Buru maju!" 

"Kalian kok pada pegang pundak, terus ini aku pegang pundak nya siapa?" protes Arunika, kedua 
tangan nya menggantung di udara dengan posisi seperti memegang pundak seseorang "Oh, apa posisi 
kita muter aja, kamu sini Zul, aku pengang pundak kamu." 

Meghan menoyor kepala belakang Arunika "Lo kira kita mau main kereta-kereta apian!" sambarnya 
kesal "Buru elah maju!" 

Dengan ogah-ogahan, akhirnya Arunika berjalan pelan. Di belakang nya keempat teman nya 
mengekor, mereka mengendap-endap. Layaknya segerombolan maling yang akan beraski. 

Tiba di dapur, mereka semua sontak menahan napas kala melihat Radit yang berdiri menjulang begitu 
tingginya. Walau posisi lelaki itu membelakangi mereka, tetap saja mereka ketakutan. Aisshh! mereka 
sudah hapal betul bagaimana mata sipit itu kalau menatap mereka tajam. 

"Panggil Run.." bisik Meghan. 

Arunika menelan ludah nya kasar, tangan nya yang gemetaran ia simpan di saku piyama "Dit.." 
cicitnya pelan "Raaddiitt.." 

Seettt 

Radit menoleh, dan mereka semua sontak berjengit ditempat. 

"Allahuakbar.." 

"Astagfirulloh.." 

“Inalillahi!" 

"Lo maju Run!" seru Pandji gemas. 

Arunika mengumpat dalam hati. Teman-teman nya ini sungguh tidak ada ahlak! datang-datang bikin 
masalah gak mau tanggung jawab! 

"Kamu jangan takut Ghan." Kata Arunika, berbisik pada Meghan yang mencengkeram erat pundak 
kecil Arunika. Dirinya mencoba menenangkan, walaupun Arunika sendiri ketakutan. 

"G-gue gak takut!" bohong! Jelas Meghan takut, terbukti dari tangan gadis itu yang bergetar sampai 
lengan atasnya. 

"Udah ih. Sono, lu cepetan maju Aruni." pungkas Zulfi. 

"R-radit." Arunika berujar sambil melepaskan cengkeraman tangan Meghan dari pundaknya. Segala 
doa Arunika lafalkan ketika akhirnya ia sampai tepat di belakang Radit. 

"Keluar Aruni." Suara berat Radit mengudara. Jelas, ada kemarahan dalam suara itu, dan Arunika 
tidak tuli untuk menangkap ada keputus asaan juga disana. 

Arunika menunduk, matanya seketika melebar kala melihat ada tetesan darah yang turun dari telapak 
tangan Radit dibawah sana "Dit!" Serunya cemas. Dengan cepat Arunika berjongkok, mengambil 
tangan Radit. 

Betapa terkejut nya gadis itu kala tau, bahwa dalam genggaman tangan Radit, ada pecahan kaca 
cukup besar "Zul! Bawa kotak P3K!" teriaknya lantang. 

"Kamu tuh apaan sih?!" bentaknya pada Radit setelah ia berdiri. Arunika dengan sedikit tenaga 
menggiring Radit untuk di dudukan di kursi meja makan "Lepasin Radit!" ucapnya disertai desisan. 


Tanpa bantahan, Radit melepaskan pecahan kaca itu. Dirinya pun tidak sadar sejak kapan pecahan 
kaca itu ada di genggaman tangan nya. Yang jelas, tadi Radit menggapai apa saja untuk ia pegang. 
Demi menyalurkan gelegak amarah nya yang memuncak. 

"Ga! lo gak kenapa-napa?!" Zulfi datang dengan sekotak P3K yang ia dapat dari Hendrik. 

Arunika melirik sinis "Gak apa-apa gimana?! ini jelas dia berdarah Zulfi!" sambar nya kesal. Gadis itu 
dengan cepat mengambil kotal P3K ditangan Zulfi, sebelum kemudian membuka nya dan mengambil 
Kapas serta alkohol. 

Zulfi menganga "Ya maaf Nyonya, kan reflek nanya begitu." gerutunya "Ya udah, hamba permisi dulu 
kalau begitu." lelaki itu berujar sambil membungkuk hormat. Sebelum kemudian mendengus karena 
diabaikan. 

"Ini dalem luka nya, ke rumah sakit aja." Ujar Arunika sambil sibuk membersihkan telapak tangan 
Radit "Kuat ya. Tenang aja jangan tegang, gak sakit kok. Aku bersihin doang." kata gadis itu sambil 
terus membersikan darah dengan tangan yang gemetar. Radit mendegus mendegar penuturan itu. 
Memang siapa yang tegang disini? 

Lagipula dirinya sama sekali tidak merasakan sakit. Jelas, sakit di hatinya jauh lebih terasa dibanding 
sakit tergores pecahan kaca. 

"Lo bohong." ucap lelaki itu, pada Arunika yang menundukan kepala di depan nya "Kenapa Lo 
bohong?" timpalnya lagi saat Arunika hanya diam. 

"Bohong apa?" 

"Lo cium-" 

"Aku gak bohong," Arunika menjawab sambil mengangkat kepala. Wajah putih nya terlihat pucat 
dengan sorot mata khawatir "Aku gak pernah ciuman sama Agam, Radit. Kan tadi aku udah bilang di 
kamar." 

Radit membuang muka ke samping, enggan berlama-lama menatap mata mantan kekasih nya yang 
kini berbayang air "Dit.." Pada suara lemah yang mengudara itu pun, Radit juga memilih abai tanpa 
mau menoleh. 

"Kamu gak percaya sama aku?" 

"Kenapa Zulfi bisa liat lo sama Agam lagi.m ci.." Astaga, demi Tuhan. Radit bahkan merasakan 
sengatan nyeri dihatinya kala membayangkan apa yang Zulfi katakan. 

"Iya, Agam cium aku. Disini." dengan terpaksa Radit menoleh karena tangan Arunika yang meraih 
wajahnya "Di pipi ini." gadis itu meneruskan sembari menepuk pipi kanan nya. 

Melihat Arunika yang berucap tenang dengan sorot mata memancarkan kejujuran, Radit tahu, bahwa 
mantan kekasih nya itu memang tidak berbohong. 

"Kayak nya, Zulfi lihatnya dari belakang. Jadi dia pikir aku sama Agam ci.. ci..ya gitu." 

"Terus, kenapa Zulfi bisa lihat?" ini lah yang Radit bingungkan. Setahunya, Zulfi dan Agam tidak 
berteman. Mana bisa Zulfi melihat adegan itu, kecuali.. "Lo di cium Agam pas di rumah pohon?" tebak 
Radit. Dan melihat Arunika yang bungkam, Radit sudah tahu jawaban nya. 

"Sejauh mana interaksi lo sama Agam kalau lagi berduaan?" Radit tahu, Arunika cukup banyak 
menghabiskan waktu dengan Agam minggu-minggu lalu. Ia selalu mengikuti kemanapun dua orang itu 
pergi, kecuali hari dimana ia terakhir di Jakarta. Radit tidak bisa membuntuti mereka karena harus 
pulang duluan. 

"M-maksud kamu apa?" 

"Selain, cium pipi. Agam pernah ngelakuin hal apa lagi?" 

"P-peluk." Jawab Arunika mencicit. 

Mata sipit Radit memicing melihat tingkah gugup Arunika "Selain peluk?" Radit hentikan tangan 
Arunika yang sedang meneteskan obat merah pada tangan nya, membuat perhatian Arunika teralih 
penuh padanya "Jawab jujur, Deolinda." 

"T-tapi kamu jangan marah." 

"Hmm." 

"Agam cium leher aku.." dan jawaban dari Arunika sukses membuat gelegak amarah Radit muncul 
kembali ke permukaan. Lelaki itu bangkit dari duduknya membuat kapas yang sebelumnya Arunika 
letak dipangkuan nya, jatuh berhamburan ke bawah. 

"Dit.." buru-buru Arunika mencekal tangan lelaki itu, namun di detik yang sama, Radit menepis 
tangan halus itu sedikit kasar. 

"DAN LO DIAM AJA PAS AGAM LAKUIN ITU?!" Bentakan dari Radit membuat Arunika tersentak. 
Gadis itu terdiam dengan badan gemetar. 

Sadar bahwa bentakan dari nya membuat Arunika ketakutan. Radit membentang jarak cukup jauh, 
menghirup udara sebanyak yang ia bisa sebelum meghembuskan nya perlahan. Setelah dirasa cukup 
tenang, Radit kembali mendekat. 

Berdiri tepat di hadapan Arunika yang duduk, sebelum kemudian lelaki itu bersimpuh dibawah lutut 
mantan kekasih nya. Radit sedikit mendongak, demi mengintip wajah Arunika di atas sana "Hey, maafin 
gue. Gue gak bermaksud ngebentak." Ucapnya mencoba sabar walau sisa kemarahan masih ada dalam 
dada nya. 

"K-kata nya kamu gakkan marah!" 

Radit mengusap wajahnya frustasi, mana bisa ia tidak narah? gadis yang ia cintai dan jaga bertahun- 
tahun lama nya. Bisa begitu mudah di sentuh lelaki seperti Agam. Ya, Arunika memang polos, tapi... 

"Lo sama dia lagi dimana pas Agam cium leher lo?" 

"Di apartement nya Kak Orlena." 


"Siapa itu?" 

"Temen nya kak Agam." 

"Selain cium leher, apalagi yang Agam lakuin hari itu?" 

Arunika menggeleng "Enggak ada. Agam cuma endus-endus leher aku aja." dan Arunika baru sadar, 
kenapa bisa ia diam saja saat Agam mengendus lehernya? 

"Gak maksa lo ngelakuin sesuatu?" 

Arunika kembali menggeleng "Eh, pas seudah cium-cium leher. Aku kan niat kabur, tapi Agam narik 
tangan aku. J-jadi.. aku jatuh ke kasur. ke Badan nya Agam." terang Arunika jujur. Tidak sekalipun ia 
berbohong pada lelaki di depan nya ini. 

Radit menunduk, demi memusnahkan rasa kesal yang bergumul dalam dada, melenyapkan keinginan 
nya untuk memukul siapa saja agar amarah nya terlampiaskan. 

Segala sumpah serapah dan makian Radit ucapkan dalam hati untuk Renaldy Agam terkutuk! Berani- 
beraninya lelaki itu menyentuh Arunika. 

"Diiitt.." 

"Putusin Agam." ucap Radit penuh tekanan. Kepala lelaki itu kembali mendongak dan menatap 
Arunika dingin "Putusin dia." 

"T-tapi kenapa?" 

"Dia lebih dari bajingan! biadab! berengsek!" Maki Radit "Ya, gue tau. Gue sama bajingan nya, gue 
berengsek, playboy! Tapi Demi Tuhan Aruni.. jangan sama Agam." 

Radit tidak bisa membiarkan berlian nya hancur. Sekuat apapun dia menjaga, hasilnya akan nol besar 
jika Arunika sendiri yang menghampiri Agam. 

"Lo mau cowok yang baik? yang setia? yang enggak kasar?" Tanya Radit "Gue bakal cariin buat Lo. 
Lelaki terbaik buat lo. Asal jangan Agam. Gue mohon Aruni, putusin dia, jauhin Agam." ujarnya putus 
asa "Tolong.. percaya sama gue Aruni." 

Sekuat mungkin Radit menekan denyut sakit yang mencubit hatinya tanpa ampun. Mencarikan lelaki 
untuk gadis yang ia cintai memang membuat hatinya sakit dan hancur, namun setidaknya itu lebih baik 
dibanding harus memasrahkan Arunika pada lelaki seperti Agam. 

Jika Arunika kenapa-napa, Radit lah yang paling hancur, lebih dari siapapun. 

"Cariin lelaki baru?" Beo Arunika, menatap Radit tidak percaya. Kedua tangan perempuan itu 
terkepal erat di sisi badan. 

"Hmm. Gue cariin yang baik buat lo." 

"Apa itu gak masalah buat kamu?" tanya Arunika "Apa memang seenteng itu aku di mata kamu? Di 
cariin lelaki lain? Radit, are you kidding me?" tanya nya getir. 

"Aruni.." 

"Kenapa harus lelaki lain sialan!" maki Arunika membuat Radit terhenyak. 

"Kalau memang menurut kamu Agam bajingan, kamu hanya perlu buktikan perkataan kamu! Buktiin 
ke aku kalau memang Agam itu bajingan seperti yang kamu bilang!" jelas Arunika dengan sorot mata 
dingin "Kenapa kamu harus cariin lelaki lain buat aku?!" 

Tadi, saat melihat Radit yang bertekuk lutut serta memohon dengan putus asa, membuat Arunika 
tahu, bahwa apa yang Radit katakan mungkin saja sebuah kebenaran. Bahwa Agam lelaki bajingan. 

Arunika bukan nya tidak percaya pada Radit. Ia hanya perlu bukti untuk mempercayai perkataan 
Radit. Karena selama ini, yang Arunika tahu adalah bahwa Agam lelaki baik. 

"Gue cariin lelaki baik buat lo, supaya ada yang jagain lo disana Aruni." Radit tidak bisa menjaga 
Arunika setiap jam jika Arunika masih berhubungan dengan Agam. 

Jelas, jarak mereka berjauhan sekarang. 

"Kenapa bukan kamu yang jagain aku! Kenapa harus lelaki lain kalau ada kamu!" kata Arunika, mata 
coklat terangnya menatap nyalang "Apa kamu rela, cariin cowok lain buat aku?! Apa kamu gak cembur- 
" Arunika menghentikan kalimatnya saat ia sadar sudah keceplosan "Lupain." ujarnya sambil 
membuang muka. 

"Ya gue cemburu!" Jawab Radit, seolah bisa menebak apa yang Arunika akan tanyakan "Gue marah! 
Gue bahkan nyaris gila hanya dengan ngebayangin Lo pacaran sama cowok lain!" terlebih dengan 
Agam yang tidak masuk kategori lelaki baik. 

"Terus kenapa kamu gak bilang! Kenapa kamu malah pergi kesini! Kamu pengecut!" maki Arunika 
"Aku deket sama Agam lebih dari dua minggu! terus kenapa kamu diam aja Praditya! Kenapa kamu 
malah merhatiin aku dari jauh!" kapalang kesal, gadis itu bahkan sampai menjambak rambut tebal 
Radit. 

"Terus gue bisa apa Aruni?" tanya Radit putus asa "Lo suruh gue pergi, keluar dari hidup lo. belum 
lagi kondisi keluarga gue lagi down saat itu. Gue bisa apa?" 

"Aku suruh kamu pergi dan kamu pergi gitu aja? Kemana Radit yang gak pernah nyerah? Kemana 
Radit yang selalu kerja keras? Hmm?" 

"Gue pengen bertahan, gue pengen kejar, gue pengen perjuangin. Tapi gue punya apa sampe berani 
ngejar Tuan Puteri kaya Lo?" Ucap Radit membuat Arunika tertegun ditempatnya. 

"Gue cowok yang pernah nyakitin lo, sedemikian rupa. Hati lo, fisik lo. Gue sakitin. Gue cowok 
bajingan dalam hidup lo. Gak ada satupun hal yang baik dari gue." Jelas Radit "Gue juga enggak punya 
harta buat gue banggain. Gue gak punya muka lagi buat ngejar lo, walau keinginan itu ada di hati gue." 

"Apa menurut kamu aku ini perempuan yang memandang seseorang dari harta, Radit?" 

"Bukan. Lo jelas bukan perempuan yang kaya gitu Aruni. Tapi sebagai cowok, gue ngerasa malu kalau 
gak punya apa-apa buat dapetin Lo." 


"Lo perempuan baik, keluarga lo terpandang. Papa sama Mommy lo, ngebesarin lo dengan usaha 
keras mereka. Dan sebagai laki-laki yang sayang sama Lo, gue pengen punya sesuatu yang bisa gue 
banggakan agar layak buat perjuangin lo. Agar gue di percaya sama Papa lo buat bisa miliki lo." jelas 
Radit panjang lebar "Dan kondisi gue saat ini, ada di titik paling rendah. Jauh dari kata layak. 
Jangankan untuk memperjuangkan Lo, buat memperjuangkan hidup gue sama Ayah aja. Gue belum 
bisa." 

Arunika menghapus air matanya yang entah sejak kapan keluar dari sana, melihat Radit yang 
bersimpuh dibawahnya dengan sorot mata putus asa, sungguh membuatnya tersiksa "Bangun Dit." 
titahnya sambil mengulurkan tangan. 

Radit menurut, lelaki itu bangkit dan duduk kembali di kursi yang sebelumnya ia duduki "Maaf, aku 
gak tau kalo saat itu perusahaan ayah kamu lagi down." Arunika berbicara sambil menyeka ujung mata 
Radit, ada setitik air bening disana "Aku jahat banget ya sama kamu?" 

Radit menggeleng sebagai jawaban "Lo pantas kok kaya gitu. Mungkin, sakit hati yang gue terima, 
enggak ada apa-apa nya di banding dengan yang gue kasih ke lo selama ini." ucap lelaki itu "Aruni.. gue 
minta maaf. Bener-bener minta maaf." 

Arunika mengangguk "Aku maafin." Katanya "Tapi.. jangan gitu lagi. Kamu harus belajar liat sesuatu 
itu dari dua sudut pandang. Jangan dulu percaya apa yang kamu lihat dan dengar. Kamu harus mau 
dengarin penjelasan, bukan dari aku aja tapi dari siapapun, biar gak ada salah paham." Radit hanya 
mengangguk dengan seutas senyum tipis, tanpa Arunika ceramahi, dirinya memang berniat merubah 
diri. 

"Sini." Arunika berucap sambil menepuk paha, dengan mengulum senyum Radit membungkuk dan 
rebahkan kepala nya pada paha itu, matanya langsung terpejam begitu tangan halus Arunika bermain 
disana "Jangan gampang emosi, jangan main bentak, jangan kasar. Aku gak suka." kata Arunika sambil 
menunduk. memerhatikan wajah Radit dibawah sana. 

"Hmm." untuk yang Arunika sebutkan barusan, Radit sudah mulai menerapkan. Walau belum 
sepenuhnya berubah, Radit akan berusaha pelan-pelan. 

Arunika berdecak "Jangan Hmm Hmm aja loh." 

"Iya Arunika." gumam Radit "Lo janji kan? Lo putusin Agam?" tanya nya penuh harap. 

Jauh di lubuk hati Radit. Pada siapapun nanti lelaki yang mendapat kan Aruni, Radit tidak akan 
pernah rela. 

Karena nyatanya, merelakan apa yang pernah ia genggam, tidak semudah yang Radit pikirkan. 
Arunika, dan segala hal yang ada pada gadis itu, ingin Radit miliki sendirian. 

"Aruni.." 

"Hmm?" 

"Lo, beneran mau putusin Agam kan?" 

Arunika tersenyum mendegar nada cemas yang Radit layangkang, lelaki itu benar-benar 
mengkhawatirkan nya "Hmm, bakal aku pikirin." katanya. 

Setelahnya hanya hening, baik Radit dan Arunika sama-sama terdiam. Radit dengan sejuta kelegaan 
yang membanjiri hati nya, sedang Arunika dengan kebingungan yang melanda hati nya. 

Bingung, harus bagaimana cara memutuskan Agam? 

Aahh mengingat Agam, Arunika jadi mengingat sesuatu.. 

"Dit.." 

"Hmm?" 

"Kamu larang-larang aku, ciuman sama Agam." katanya "Kaya kamu gak pernah ciuman sama yang 
lain aja." 

Tepat setelah ucapan Arunika rampung, saat itu juga Arunika merasakan tubuh Radit menegang. 
Gadis itu tersenyum miring. 

"M-maksud lo?" 

Arunika mengangkat kapala Radit dari paha nya, matanya memicing dengan tangan bersedekap 
"Jawab jujur, kamu pernah ciuman sama Vivian kan?!" todong nya. 

Sontak saja pertanyaan dari Arunika membuat Radit meneguk ludah kasar, berbeda dengan keempat 
orang yang mengintip dan menguping di samping kulkas yang cukup tinggi dan lebar. Mereka sontak 
menepuk jidat sendiri mendengar penuturan Arunika. 

"Mampus lo Ga! Mampus!" ucap Pandji 

"Baru aja baikan, udah ada masalah lagi." gumam Zulfi sambil membuang napas panjang. 

"Yok Nugha yookk bisa!!" Meghan berucap sambil tangan terkepal keatas. 

berbeda dengan Vanya, gadis itu tersenyum lebar melihat Arunika yang berkacak pinggang dengan 
Radit yang tampak menggaruk tengkuk lehernya kebingungan. 
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"Lo ada masalah apa sih Run?" tegur Vanya saat Arunika diam melamun "Dari tadi kagak mau diem. 
Bulak balik, mondar mandir, maju mundur. Sekarang malah bengong. Lo kalo ada masalah cerita lah 
sama kita." 

"Aku, bingung." Arunika berucap sambil menjambak rambutnya sendiri. 

Vanya bersecak "Ya bingung kenapa? Lo duduk dah, gue pusing liatnya. Sumpah." 

Arunika menurut, gadis itu duduk di pinggiran kasurnya. Saat ini ketiga gadis itu sedang berada di 
dalam kamar Arunika. Setelah perdebatan panjang antara dirinya dan Radit, serta membahas cium 
perciuman, debat itu akhirnya selesai dengan Radit yang lagi-lagi meminta maaf. 

Ketiga gadis itu memutuskan untuk masuk ke dalam kamar sekalian Vanya dan Meghan mengganti 
pakaian mereka dengan piyama. 

"Aku bingung. Cara putusin Agam gimana?" keluh nya lesu. 

Sontak saja pertanyaan itu membuat Vanya melotot "Lo beneran mau putusin Agam?!" tanya gadis itu 
tak percaya "Lo yakin?" Vanya sungguh di buat terkejut, rasanya belum genap satu minggu teman nya 
ini berpacaran, udah mau putus aja. 

Arunika mengusap wajah nya frustasi, kepalanya sungguh dibuat pening karena masalah ini "Radit 
marah aku pacaran sama Agam." 

"Radit marah karena lo pacaran sama orang gak bener." Sambar Meghan yang baru keluar dari 
kamar mandi "Gue yakin kalau lo pacaran sama orang baik mah, dia gakkan gitu." 

"Maksud Lo?" tanya Vanya "Agam gak bener gimana?" 

"Lo budeg?" cibir gadis itu sambil melempar handuk rambut ke kasur "Itu si Aruni bilang sendiri di 
gerepe-gerepe gitu. mana baru kenal lagi. Udah pasti dia cowok gak bener." 

"Aku enggak di gerepe-gerepe ih!" sanggah Arunika "Cuma di endus-endus." 

"Ya terus lo kenapa diam aja di endus-endus gitu? itu tuh tanda-tanda bahwa si Agam masuk kelas 
kucing garong." Arunika melotot mendegar cibiran Meghan itu. Kalau Agam kucing garong, terus 
dianya apaan dong? Ikan cucut? 

"Dia bilang seneng cium parfum aku, ya mungkin dia lagi nyiumin bau nya." Arunika menjawab 
dengan bibir manyun. 

Meghan memijat pelipis nya "Aruni-Aruni... kirain gue di dunia ini si Zulfi manusia terbodoh. Eh 
ternyata masih ada Lo." 

"Tunggu, emang Lo pake parfum apaan sampai si Agam ngendus-ngendus gitu?" tanya Vanya, ia 
menatap Arunika dengan alis rapi nya yang tertaut. 

Arunika beringsut dari duduknya dan turun dari kasur demi mencapai tempat dimana ia menyimpan 
koper, dibukanya koper itu dan mengeluarkan pouch make up miliknya, mengeluarkan parfum botol itu 
"Parfum ini," jawabnya sambil kembali ke posisi dimana ia duduk tadi "Gak ada namanya sih, parfum 
racikan Eldi." 

Vanya mengambil parfum itu, membuka tutupnya dan menghirup aroma itu dalam-dalam "Manis 
banget wangi nya." komentar gadis itu. 

"Mana mana, gue mau cium." Meghan dengan rusuh merebut botol parfume itu membuat Vanya 
mendelik "Hmm wangi sih, candu banget wangi nya." komentar Meghan saat sudah menciumi aroma 
tersebut, gadis itu bahkan beberapa kali menyemprotkan cairan keunguan itu di pergelangan tangan 
dan lehernya. 

Arunika mengangguk "Emang, bau parfum nya beda dari yang lain." Inilah yang membuat Arunika 
betah memakai parfum dari Eldi. Selain wangi nya yang tidak sama dengan yang lain, parfum ini juga 
wangi nya sangat kuat. Ibarat kata nih ya, Arunika udah pergi jauh, tapi bau parfum nya masih kecium. 

"Lo di kasih ini sama Eldi?" tanya Vanya sambil menutup kembali botol parfume itu "Pas ke Bogor 
itu?" raut wajah serius yang Vanya perlihatkan mau tidak mau membuat Meghan penasaran. 

"Kenapa emang Nye?" 

Vanya mengusap wajah gelisah nya, perasaan nya mendadak tidak enak "Aruni.. lo inget, kapan 
tepatnya Lo sama Agam semakin deket?" 

Arunika terdiam cukup lama dengan kening berkerut dalam "Hmm, sepulangnya dari Bogor kalau gak 
salah." jawabnya "Pas aku minta anter dia ke dealer itu, aku sama Agam makin deket." 

Vanya dan Meghan saling lirik, mata mereka saling menatap penuh tanya "Apa lo liat-liat gue?!" 
sewot Vanya saat Meghan tak berhenti menatapnya dalam-dalam. 


"Lo sembunyiin sesuatu dari gue?" selidik Meghan pada adiknya itu. 

"Enggak ada. Cuma gue kok ngerasa ada yang janggal sama Agam ya," gumam Vanya, gadis itu 
menatap Arunika lamat-lamat "Aruni.. lo belum baper kan sama Agam?" 

Arunika nyengir "Gak tau sih, aku kan udah bilang kalau aku suka deg-degan kalau deket Agam." 

"Ya iyalah, gak deg-degan gimana kalau dia nya nyosor terus!" sungut Meghan "Lo coba deh jawab 
yang bener Aruni. Gimana perasaan lo sama Agam?" 

"Suka kaya nya, kan aku suka sama semua laki-laki ganteng." 

"ALLAHUAKBAR! SABAR MEGHAN SABAR, ORANG SABAR JODOHNYA ARI IRHAM." 

"Lo beneran suka sama Agam?" tanya Vanya memastikan. 

"Kayak nya iya." 

Vanya mendelik, ia ambil tangan Arunika untuk ia genggam "Kalau gue suka juga sama Agam, boleh?" 

Arunika mengangguk kuat "BOLEH!" Katanya girang membuat Meghan mengumpat dan sumpah 
serapah keluar dari mulutnya walau pelan. 

Vanya berdecak "Kalau gue suka Radit, boleh juga?" 

Tepat saat pertanyaan dari Vanya terucap, saat itu juga wajah Arunika menjadi gelap dan dingin "G- 
gue cuma nanya doang Run." kata Vanya gugup "Boleh kan gue suka sama Radit?" tanya nya 
mengulang. Vanya harus memastikan perasaan Arunika. 

"Aku gak suka, kalau ada cewek yang suka sama Radit." jawab Arunika jujur. Radit adalah orang yang 
sangat berharga dalam hidupnya. walau lelaki itu pernah menyakitinya begitu dalam, namun agaknya 
hal itu tidak sedikitpun merubah posisi Radit dalam hidupnya. 

Radit, adalah lelakinya. 

Vanya mendegus mendengar itu "Pacar lo si Agam kalau di suakin sama cewek lain, boleh. Tapi si 
Radit, orang yang KATANYA lo benci, di sukain sama gue gak boleh. Gimana sih!" 

Arunika hanya mengendikan bahunya tak acuh mendengar nyinyiran itu. 

"Terus Aruni, alasan lo pacaran sama Agam apa sebenarnya?" tanya Meghan yang sejak tadi 
menyimak dalam diam. 

"Kan, kalian yang nyuruh." sahut Arunika enteng. 

Meghan dan Vanya sontak menjungkalkan badan mereka sendiri ke kasur mendengar pernyataan itu 
"Aruni, bisa gak lo tukeran jiwa lagi sama Runi? Sumpah demi alek, gue lebih ikhlas di bentak dan di 
marahin dari pada di bikin pusing kaya orang tolol begini." 

"Emang aku salah apa?" tanya Arunika sambil menendang-nendang kaki si kembar yang menjuntai, 
astaga dirinya sungguh kesal pada si kembar ini "Kan kalian yang bilang 'LO HARUS JADIAN SAMA 
AGAM! 'LO COCOK SAMA AGAM' kok sekarang nyalahin aku?!" 

"Ya enggak gitu juga Yabayawyaw!" sambar Vanya "Iya emang gue jodoh-jodohin lo sama Agam. Tapi 
kan keputusan akhirnya ada di Lo sendiri Aruni. Lo bisa ambil keputusan yang sesuai dengan apa yang 
ada di hati lo." jelas gadis itu "Kalau lo ada rasa lebih buat Agam, ya udah jalanin. Kalau enggak ada, 
jangan di paksain Aruni." 

"Kan aku suka sama Agam, jadi pacaran." 

Vanya mendesah frustasi, gadis itu bangkit dari rebahan "Mana Hape lo?" tanya nya pada Arunika. 

"Hp ku? Di Radit kayaknya." jawab Arunika sambil toleh kanan dan kiri demi menemukan ponselnya 
"Iya di Radit, tadi di pinjem." 

"Ghan Hape lo pinjem." Vanya berucap dengan tangan menggapai hape Meghan yang di letak tepat 
disamping gadis itu "Njir, walpaper nya masih si Zulfi!" seru Vanya. 

"Dih najis!" sanggah Meghan "Lo ngapain sih Nye buka-buka Hape gue." 

"Ikut buka instagram," jawab Vanya sambil sibuk dengan ponsel di tangan "Nama ig nya si Eldi 
apaan?" 

"eldiii.sfrrr." jawab Arunika "Buat apa? Beli parfum?" 

"Yaahh di private." keluh Vanya saat ia menemukan akun Eldi yang di kunci "Eh lo follow dia 'kan?" 
tanya gadis itu pada Arunika "Buka Ig lo disini." Vanya kembali berkutat dengan ponselnya, mengetik 
nama akun Arunika di kolom log in "Pasword akun ig lo apaan?" 

"Goyangdombret, G nya besar." jawab Arunika membuat Vanya mendegus "Ganti lah pasword kok 
alay begitu." usulnya. 

"Enggak. Dari awal pasword nya itu, kalau ganti nanti lupa." Arunika adalah orang yang gak mau 
ribet. semua pasword sosial media nya menggunakan pasword yang sama. GOYANGDOMBRET! 

"Kamu mau apa buka-buka IG nya Eldi sih?" Arunika bertanya sambil ikut gabung rebahan di kasur. 

"Gue mau mastiin sesuatu." gumam Vanya, tangan gadis itu bergerak begitu lincah menggulir dilayar 
ponsel. Menscroll keatas, meneliti nama-nama akun yang Eldi ikuti sebelum kemudian ibu jari nya 
menyentuh kolom 'tag' di akun Eldi "Dia pindahan dari Jakarta?" 

Arunika mengangguk "Kalau gak salah 6 apa 7 bulan yang lalu gitu, dia baru pindah dari bogor." 

Vanya mengangguk saja menanggapi jawaban dari Arunika, gadis itu masih memerhatikan layar 
ponsel Meghan dengan lekat "Bener, dia pernah sekolah di Bakti Nusa." gumam Vanya. 

"Bakti Nusa?" beo Arunika yang memang memerhatikan dan mendegarkan Vanya. 

"Heem, Eldi pernah sekolah di Bakti Nusa. Ini following dia anak sana semua." Bakti Nusa adalah 
salah satu SMA terbaik di Jakarta, sesudah Saditantra tentu saja. 

"Oh, terus memang kenapa?" 

"Agam kan pindahan dari sana juga." Kata Vanya sembari menoleh ke arah Arunika "Jangan-jangan..." 

"Jangan-jangan..?" tanya Arunika 

"Jangan-jangan..." gumam Vanya lagi. 


"Jangan-jangan.....?" tanya Arunika lagi dengan berbisik misterius. 

"AHHHH! GUE TAHU" seru Meghan heboh "JANGAN JANGAN SI ELDI PERNAH JUALAN PARFUM 
DISANA! MAKANYA AGAM SUKA BAU PARFUM LO!" pungkasnya sambil menjentikan jari. 

"Ahh iya bener-bener!" seru Arunika riang. 

Vanya melongo, gadis itu hanya mampu menatap kedua gadis di depan nya cengo "K-kok..?" mereka 
lebih bodoh dar Zulfi ya?? 

"Hadeeuuhh! bukan itu maksud gue!" 

"Terus apaan dong?!" tanya Meghan nge gas "Dari tadi, ngomong ya 'jangan-jangan' mulu!" 

Vanya menjambak rambutnya kesal "Dahlah! Gak jadi!" biar dirinya mencari tahu sendiri saja 
kebenaran nya. Percuma berdiskusi dengan dua gadis yang bucin sama mantan, gakkan bener! 

"Aruni.. gue minta maaf, kemaren gue keterlaluan maki-maki si Nugha." jelas Vanya, dirinya sungguh 
menyesal setelah Meghan menceritakan semua pengorbanan Nugha untuk mendapatkan sebuah maaf 
dari Arunika. Vanya sadar, tidak seharusnya ia ikut campur terlalu banyak urusan sahabatnya itu, 
terlebih ketika ia tidak tahu apa-apa. 

"Hmm." Arunika mengangguk dengan seutas senyum kecil. 

"Dan Aruni, gue dulu emang pernah suka sama Nugha. Dulu banget pas awal masuk, sekarang mah 
udah enggak. suer." jelas Vanya sungguh-sungguh "Gue juga jodohin lo sama Agam, enggak ada maksud 
dan tujuan seperti yang Zulfi bilang kok. Gue cuma ngerasa kalian cocok aja satu sama lain, liat 
interaksi lo sama Agam, lucu soalnya." 

Meghan mendelik "Ya tapi lo kesan nya kaya ada dendam sama si Nugha Nye." 

"Dendam, dikit." Balas Vanya nyengir "Gue cuma kesel aja sama si Nugha. Gimanapun, gue saksi 
hidup, gimana sedih nya Lo di abaikan sama dia, gimana sakit nya Lo di sakitin sama dia. Gue, saksi 
hidup yang liat lo nangis Run. Hati gue sakit liat temen gue begitu." 

"Tapi ya, itu ternyata dari sudut pandang gue aja. Gue gak tau, apa yang terjadi di belakang gue. Dan 
kemarin, Zulfi bikin gue, lo dan Meghan sadar. Bahwa, ada banyak hal yang kita lewati dibelakang sana 
kalau kita merasa paling benar sendiri." Vanya menjenda, dalam sekian detik itu ia memamerkan 
senyum yang sendu "Gue juga sekarang tahu, bukan cuma Lo aja yang sakit. Tapi, Nugha juga. Bahkan 
dia nungkin lebih parah."jelas Vanya dengan suara bergetar. 

"Gue.. ngerasa bersalah banget Aruni." 

Arunika segera menggenggam erat tangan Vanya yang dingin, sebelum kemudian merangkul 
punggung gadis itu "Kita nanti minta maaf sama Radit sama-sama ya. Sekalian bilang terimakasih, 
karena dia udah jagain dan lindungi kita selama tiga tahun bikin onar." ucapnya sambil terkekeh. 

Si kembar mengangguk dengan senyum geli "Nah sekarang, mari kita masak suki." Usul Vanya. 

"Heh bentar dulu! Ini gue udah nemu artikel tentang cara memutuskan pacar lewat WA." Kata 
Meghan "Ini nih salah satu nya, harus gunakan pesan suara." 

Vanya berdecak "Pesan suara gimana?" 

"Nyanyi mungkin?" tebak Arunika. 

"Masa iya mau mutusin orang pake nyanyi!" cibir Meghan "Baby aku inginkan putus . TEWWW. Baby 
aku tak sanggup lagi dengan mu..." Meghan bernyanyi dengan suara dibuat serak "Gitu maksud lo?" 

"Apaan sih lo?!" seloroh Vanya sebal "Gajelas banget lo kayak si Markijul lama-lama." 

"Dih!" Meghan mencibir "Eh tapi lo beneran mau putusin Agam kan Aruni?" 

Arunika membuang napas keras "Aku gak tau Ghan, bingung. Masa iya, tiba-tiba minta putus." 
gumam gadis berurai coklat itu, putus asa. Vanya dan Menghan menatap perihatin pada Arunika yang 
tampak lelah "Menurut kalian aku harus gimana?" 

"Kalo menur—" 

"Syuutt jangan kasih saran apa-apa" Cegah Vanya pada Meghan yang hendak buka suara "Si Aruni 
mah, saran dari kita bakal langsung di garap. Gakan di pertimbangin dulu. Mana saran dari lo mah 
pasti sesat." 

Meghan melotot "Saran elo tuh yang sesat! liat noh di Aruni jadi pacaran kan sama si Agam!" 

"Ih kan lo juga kasih dukungan!" 

"Ya tapi gue gak ngebet kayak lo!" 

"Ya sama aja! intinya si Aruni aja yang Oon!" 

Kini Arunika yang melotot "Aku gak Oon ya!" 

"Diem lo Yabayawyaw!" Seru Vanya dan Meghan berbarengan membuat Arunika mengumpat. 

"Dahlah! Pusing aku." 

"Intinya, Lo jangan maruk Arunika." pungkas Meghan "Sama Agam mau, tapi Radit gak boleh pergi. 
Lo kalo mau sama Radit, ya putusin Agam. Kalau mau sama Agam, ya udah lepasin Radit." 

"Tapi Radit gak mau sama aku." balas Arunika sengit. 

"H-hah? Gimana-gimana?" 

"Radit gak bilang sayang sama aku! Radit gak ngajak balikan!" 

"HALOOO APA DISINI ADA MALAIKAT IZRAIL!" Meghan berucap sambil berdiri, tangan nya 
melambai lambai keatas "KAT, MALAIKAT SINI DEH BENTAR, TOLONG INI TUKERIN DONG JIWA INI 
ANAK. KAGAK BERES SOALNYA." Lanjutnya sambil menunjuk Arunika. 

"Pakyu!" umpat Arunika sambil menendang bokong Meghan. 

"Arunika cantik, tolong. Lain kali otak nya dipake ya, jangan ditinggal di toliet pas Me time." kata 
Vanya dengan senyum perihatin. 

"Kok jadi aku yang di pojokin sih?!" protes Arunika tidak terima. 

"Ya karena lo yang gak tau diri disini. Apa kata Lo tadi, Nugha gak sayang sama lo? Heh, semua juga 


tau kali, dia bucin sama Lo." kata Meghan gemas "Kenapa lo sangat menyebalkan Arunika!" 

Arunika mendengus "Maksud ku, Radit gak bilang dia sayang sama aku secara gamblang gitu loh 
Ghan. Dia juga gak ada ngajak balikan." 

Vanya kembali menjambak rambut nya sendiri, merasa stress menghadapi Arunika "Ya kan tadi 
Nugha udah jelasin. Menurut gue si Nugha ini lagi insecure, dia merasa kecil buat perjuangin lo. Bukan 
berarti dia gak sayang sama lo Aruni, justru dia sayang banget." jelas Vanya membuat Arunika 
bungkam. 

"Inti nya ya. KALO DI PERJUANGIN HARUS TAU DIRI YA ARUNI, KASIAN ORANG YANG NUGHA 
JAUHIN DEMI LO DOANG!" kata Meghan ikut gemas. 

"Kalau Lo gak mau sama Nugha, ya lepasin dia. Jangan lo ikat. Ada banyak kok yang mau sama 
Nugha, ada banyak kok yang niat ngebahagiain Nugha. Gue juga mau kok sama Nugha." ucap Vanya. 

Meghan mendelik "Pertanyaan gue cuma gini ya, LO MAMPU GAK BOS?!" cerocos nya pada Vanya. 

"Ya kagak! Makanya gue mundur alon-alon. Tapi kalau Nugha mau buka lowongan buat cari 
kebahagiaan, gue mau daftar lah." jawab Vanya cuek, menghiraukan Arunika yang melotot sinis. 

"Gak tau ah! Aku pikirin besok!" Arunika menjawab ketus sambil berjalan menuju jendela. Mengintip 
halaman samping rumah dimana ada Radit yang sedang memangku gitar, serta Zulfi dan Pandji yang 
sedang bernyanyi. 

Senyum manis Arunika terbit kala memandangi Radit yang tampak serius memetik senar gitar sambil 
bersenandung. 

"Bucin.. bucin." cibir Vanya. 

daa 

Just like the day that I met you 

The day I thought forever 

Said that you love me 

But that'll last for never 

It's cold outside 

Like when you walked out my life 

Why you walked out my life? 

Radit bernyanyi sambil memetik senar gitar nya, Zulfi dan Pandji ikut bersenandung sambil mengintip 
lirik dari Google. Kedua lelaki itu bahkan berebut ponsel walau bibir mereka sedang bernyanyi. 

Atensi Radit teralih saat merasakan seseorang memerhatikan nya, lelaki itu menoleh pada jendela 
kamar Arunika. Senyum nya terbit kala melihat ada sosok yang sedang mengintip di balik jendela itu. 

Sosok Arunika, walau berupa bayangan. Radit tetap saja hafal. 

"Anjim Pandji! jangan di simpen di Lo dong! gue gak keliatan bangsat!" Radit menghentikan petikan 
senar gitarnya saat mendengar ocehan dari Zulfi. 

"Kok berenti sih Ga? Gue mau nyanyi ini." Protes Zulfi "Lanjut!" 

I get like this every time 

On these days that feel like you and me 

Heartbreak anniversary 

'Cause I remember every time 

On these days that feel like you and me 

Heartbreak anniversary 

Do you ever think of me? 

Radit kembali memainkan gitar dengan mata tetap tertuju pada jendela. Memerhatikan Arunika yang 
juga memerhatikan nya, senyum geli nya terbit kala melihat Arunika yang kelabakan menyembunyikan 
diri. 

Mungkin gadis itu baru sadar, jika Radit memerhatikan nya sedari tadi. 

"Ga, hape si Aruni itu bunyi." Ucap Pandji membuat Radit menoleh pada meja bundar di depan nya. 
Disana, layar ponsel Arunika menyala dengan id pemanggil 'Kak Agam' 

Wajah Radit berubah menjadi dingin, rahang tegas lelaki itu mengeras dengan mata menatap tajam 
pada ponsel yang berdering. Diambil nya ponsel itu sebelum kemudian menolak panggilan itu. 

"Gimana? Si Aruni mau putusin si Agam?" tanya Pandji "Tadi gue nguping, lo minta dia putusin si 
Agam?" 

Radit membuang napas lelah sebelum menyimpan gitar di samping nya dengan posisi berdiri "Udah. 
Cuma ya itu keputusan akhirnya ada di Aruni. Gue gakkan maksa." Radit sudah memberi saran, dituruti 
atau tidaknya itu adalah hak Arunika. 

"Gue sih kalau si Aruni masih kaya dulu ye, I mean masih Arunika yang arogan kaya setan, gue mah 
gakkan peduli. Biarin aja dia sama si Agam." Kata Zulfi "Tapi, liat si Aruni yang sekarang, polos-polos 
Oon gitu, gue jadi kagak tega euy. Ya walaupun si Aruni keras kepala sama nyebelin. Tapi dia baik." 

Mendengar pernyataan Zulfi, Radit jadi teringat sesuatu "Zul, Pan. Selama tiga tahun ini, Aruni itu 
bukan Aruni." katanya, sedetik kemudian Radit meringis saat perkataan nya berantakan. 

"Lo ngebacot apaan Ga?" bingung Pandji dengan tangan menggaruk pelipis. 

"Jadi, gue tadi di jelasin Aruni bahwa selama tiga tahun ini.." meluncurlah segala penjelesan 
mengenai transmigrasi jiwa Arunika dari mulut Radit. 

Lelaki itu berusaha semakmsimal mungkin agar maksud dari penjelasan nya bisa di pahami kedua 
teman nya itu. 

Zulfi dan Pandji mendengarkan dalam diam, keduanya mengangguk-angguk saja sebagai jawaban, 
karena terlalu syok atas penjelasan dari Radit mengenai kejadian yang Arunika alami. 


"Jadi inti nya.. 3 tahun lalu, jiwa si Aruni itu pindah badan ke orang yang di kampung. Tapi sekarang 
udah balik lagi kan ke badan nya?" Simpul Zulfi. 

Radit mengangguk "Bener. Itu lah kenapa alasan Aruni jadi sosok yang nyebelin sama Arogan tiga 
tahun." 

"Jadi yang jahat itu.. bukan si Aruni dong?" 

"Bukan. Itu si 'Runi." jawab Radit. 

"Haduhh kepala gue mau pecah kek nya Ga. Anjiiimm teori macam apa ini?!" teriak Pandji frustasi 
"Yang masih gue bingung itu pas si Aruni ke kampung, badan nya dia di isi sama di kendaliin sama 
siapa?" 

Zulfi berdecak "Iya di isi sama si 'Runi." 

"BAAHHH! Terus si Runi ini siapa? dateng-dateng berantakin hidup si Aruni?" tanya Pandji pada 
Radit. 

"Gue dan Aruni belum tau. Tapi yang gue simpulin dari cerita Aruni, kayaknya si 'Runi ini ada 
hubungan darah sama Aruni." 

"Kok gitu?" 

"Karena, Aruni ngejelasin sosok Runi ini, mirip banget sama dia. Cuma badan nya lebih kurus 
katanya." 

"ANJIMM OTAK AING GAK NYAMPE! NGE BUG." keluh Pandji frustasi. 

"Terus si Runi ini masih ganggu si Aruni?" tanya Zulfi mengabaikan kicauan Pandji. 

Radit menggeleng "Enggak. Si Runi ini bakal dateng kalau hati Aruni dikuasai emosi dan amarah." 

"ANJIIMM MAKIN BUTEK AING!" erang Pandji "Kasih tau gue elah, jelasin lagi dari awal!" 

"Kagak sudi!" tolak Zulfi "Terus, jadi kemaren gue marah-marah ke si Aruni sia-sia dong? secara gak 
langsung kan selama tiga tahun ini bukan si Aruni yang jahat melainkan si Runi?" 

Radit mengangguk sebagai jawaban "Dan Zulfi, memang nya gue suruh lo marahin Aruni? Berani- 
berani nya lo marahin dia." 

Zulfi meringis "Elah Den Nugha, kan gue udah bilang. Gue kesetanan waktu itu, gak nyadar gue udah 
bentak-bentak si Aruni." 

Pandji tergelak tawa di tempatnya "Lo harus liat Ga wajah si Zulfi seudah kejadian hari itu. Dia sih 
sok-sok an bilang 'Maaf gue marah-marah. Tapi jujur, gue gak menyesal sedikitpun' tau nya pas masuk 
kelas, dia udah kaya mayat hidup. Pias." tawa Pandji semakin menggelegar kala terbayang kembali 
wajah Zulfi yang ketakutan. 

"Makanya dia nyusul kesini, mau nyeritain semuanya ke Lo sebelum si Aruni yang nyerita. Eh 
ternyata, si Aruni udah disini duluan." 

"Pandji, mulut lo lemes banget ye. Belum aja gue sol itu mulut!" Kata Zulfi misuh-misuh ditempat. 

"Waahh udah mateng tuh suki an nya!" Seru Pandji membuat Radit dan Zulfi menoleh. 

Memerhatikan ketiga gadis yang kini kerepotan membawa panci, mangkuk serta kompor portable. 
Buru-buru Radit mendekat, dan mengambil alih kompor portable yang sebelum nya dibawa oleh 
Meghan. 

"Duh Radit peka ya, gak kayak itutuh." Sindir Meghan sambil melirik Zulfi dengan ekor mata. 

"Dih, ngapain gue peka in lo. unfaedah." 

"Dih emang gue ngomong sama Lo! nyaut aja nih butir ketan hitam!" 

"Udah sono lo berdua balikan. Percuma jomblo, gakkan ada yang mau orang stress kaya kalian 
berdua." Kata Vanya "Btw Ga, ini taro disini nih?" tanya gadis itu sambil menunjuk meja bundar untuk 
ia gunakan menyimpan mangkuk. 

Radit menggeleng "Makan dirumah aja. Bawa balik ke dalam." 

"Ih, kirain aku bakal di luar." keluh Arunika "Padahal enak diluar." gadis itu menekuk wajah dengan 
mata bening penuh harap. 

"Enggak ada. Disini angin nya besar, enggak bagus buat lo." jawab Radit sambil menggiring Arunika 
yang misuh-misuh masuk ke dalam. 

"Nyengir lo jomblo!" tegur Zulfi saat melihat Meghan tersenyum memerhatikan Radit dan Aruni. 

"Kaya lo kagak aja!" balas Meghan sewot "Lo kenapa sih ganggu gue mulu! ENYAH LO DARI DEPAN 
GUE! KELILIPAN TERUS MATA GUE KALO LIAT LO!" 

Jreengg.. 

Zulfi, Meghan dan Vanya sontak menoleh pada Pandji yang tiba-tiba datang sambil membawa gitar 
dan mulai memetik gitar senar gitar 

Gimana Zul, kok Meghan manis Zul 

Bikin susan moveon terngiang ngiange 

Zulfi jadi gimana-gimana gitu ya Ghan 

Lo udah putus tapi kok masih sayang 

"TAPI BOONG!" sambar Zulfi sambil mendorong punggung Meghan sebelum kemudian ikut masuk ke 
dalam bergabung dengan Radit dan Arunika. 

"MANTAN LAKNAT!" 

daa 

"Heh, ini udah ada berita gais! Bapaknya Vivian udah teridentifikasi jasad nya!" heboh Vanya sambil 
memperlihatkan layar ponselnya yang menampilkan berita. 

"INALILLAHI, TURUT BERSUKA CITA." seru Pandji syok. 

"BERDUKA ANJIM!" 

"Eh iya itu maksud gue." jawab Pandji "Waah selamat ya Vi, akhirnya kamu jadi yatim piatu." 


lanjutnya sambil menatap layar ponsel Vanya. 

"Lo ih kok gitu!" kata Meghan menatap tak percaya pada Pandji "Gue mah sedih tau, tapi ada senang- 
senang nya gitu. Hehe. Canda senang." 

"Nyalain TV dong Ga. Biar liat berita nya enak." titah Zulfi. 

Tadi, seusai menghabiskan Suki. Mereka semua memutuskan untuk berselonjoran di ruang tamu yang 
mendadak di gelar karpet bulu cukup lebar. Jadilah mereka rebahan sambil bermain ponsel. 

Berbeda dengan Arunika, yang sudah tepar dengan kepala berbantalkan paha Radit. Gadis itu sedari 
tadi tidak mau jauh dari Radit, karena Vanya yang terus mengompori akan mendekati mantan 
kekasihnya itu. 

"Nyalain sendiri, remotnya ada di samping TV itu." balas Radit pada Zulfi. 

"Ambilin dong, gue gak enak ambil-ambil barang orang." Kata Zulfi beralasan. 

Radit berdecak "Ambil aja sendiri, gue susah ini." katanya sambil menundukan kepala ke bawah. 
Menatap Arunika yang tidur nyenyak karena usapan tangan nya di kepala gadis itu. 

Zulfi memutar bola mata, kendati begitu, lelaki itu tetap bangkit dari rebahan dan merangkak demi 
mencapai bufet TV dan mengambil remot sebelum kemudian kembali rebahan sambil menyalakan TV. 

"Allahu!" kaget Pandji saat volume tinggi dari TV itu menggelegar. 

Radit mendesis sambil tangan nya menutup telinga Arunika "Kecilin TV nya Zul!" titah nya galak 
"Nanti dia bangun." 

Zulfi yang ketakutan, buru-buru bangkit dan berjalan ke arah Tv "Pan! bantuin elah!" serunya 
membuat semua menoleh. 

"Bantuin apa?" tanya Pandji sambil menghampiri. 

"Heh Markijul, lo ngapain?!" sentak Meghan saat Zulfi dan Pandji hendak mengangkat TV itu. 

"Mau gue kecilin Tv nya! Kan di suruh Nugha tadi!!" balas Zulfi nge gas membuat Radit berdecak 
atas kebodohan teman nya itu. 

"VOLUME NYA LAKNAT! VO.LU.ME! BUKAN TV NYA!" jelas Meghan kesal. 

"Ahh elaahh, mantan gue begini banget. Malu gue ngakuin nya." gerutu Meghan. 

Sungguh tak habis pikir gadis itu, bagaimana bisa ia dulu menerima Zulfi untuk di jadikan pacar? 
kagak ada keren-keren nya! 

"Ohhh volume nya, bilang atuh Ga!" cicit Zulfi sambil membenarkan kembali posisi TV. 

"Ga, Hp nya Aruni bunyi itu." Ucap Vanya saat mendengar dering ponsel Arunika. 

Buru-buru tangan Radit menggapai sofa demi membawa ponsel yang ia letak disana "Sugar Daddy 
tuh..." 

"Om Adam," jelas Meghan saat melihat raut bingung Radit "Gak ngotak emang si Aruni ke bokapnya." 

"Angkat aja Ga. Takutnya penting, soalnya nelepon malem gini pasti ada sesuatu yang mau 
dibicarain." Usul Vanya. 

Radit mengangguk, tangan nya langsung menekan pilihan answer. 

"Halo Om." sapa lelaki itu. 


Radit mengedarkan tatapan pada teman-teman nya "Enam orang sama Aruni om." 


"Ya. Papa juga kesana kayaknya." 


"Ya om. Okay." tutup Radit sebelum kemudian menyimpan ponsel itu kembali ke sofa. 

"Kenapa Ga?" Zulfi bertanya sambil berjalan kembali ke posisi nya semula "Papanya Aruni ya?" 

Radit mengangguk "Om Adam suruh kita ke Jakarta besok subuh." jelas lelaki itu "Vivian lagi down 
dan lemah banget. Om Adam suruh kita temani dia." 

Vanya berdecak "Gak like ah gue. Males banget." 

"Heh gak boleh gitu!" tegur Pandji "Gimanapun sekarang Vivian lagi berduka. Dia gak punya teman, 
kasian." 

"Kan ada David disana." sanggah Meghan "Gue sih sebenernya ayok-ayok aja kesana. Ya buat 
ngelayat doang, kalo buat nemenin mah, maap maap kate ye, males gue." 

"Jadi gimana Ga? Kita kesana?" Tanya Pandji. 

Radit menghela napas panjang sebelum kemudian mengangguk "Mau gak mau kita kesana," balasnya 
"Karena Om Adam, udah pesanin tiket buat kita bertujuh." lanjut lelaki itu sambil memperlihatkan 
ruang obrolan dengan Adam di ponsel Arunika. 

"Hah? Kok tujuh? Kita kan berenam." bingung Pandji. 

"Ayah gue juga di suruh kesana. Mau ada yang di obrolin kata Om Adam." pungkas Radit sambil 
mengedikan bahu tak acuh. 

"Jadi.. lo bakal ketemu Vivian lagi dong Ga?" goda Pandji "Uhuuyy!" 

"Awas lo, ada yang ngamuk nanti." peringat Meghan sambil melirik Arunika yang tetap nyenyak 
dalam tidurnya. 

Radit hanya mendelik saja menanggapi itu "Kalian berdua pindah ke kamar gue, tidur disana." kata 
Radit sambil berusaha melepaskan diri dari Arunika "Gih duluan, nanti gue pindahin Arunika kesana." 

Vanya dan Meghan mengangguk, si kembar bangkit dan langsung berjalan menuju kamar Radit, di 
belakang mereka ada Radit yang mengikuti sambil membopong Arunika di tangan nya, serta Zulfi dan 
Pandji yang mengekor "Lo berdua tidur di kamar Aruni aja. Zul, Pan." 

"Lo tidur dimana Ga?" Tanya Zulfi saat mereka sudah sampai di lorong menuju kamar. 

"Gue tidur di kamar Bokap." Radit menjawab sambil masuk ke kamar yang pintunya sudah di buka 


lebar oleh Vanya. 

"Ya udah, kita berdua tidur disana ya Ga. Bangunin gue nanti subuh, takut telat." pungkas Zulfi 
sebelum kedua lelaki itu masuk ke kamar Arunika. 

Dengan pelan-pelan, Radit membaringkan tubuh mungil Arunika di kasurnya, sebelum kemudian 
menutupi tubuh itu dengan selimut hangat "Nye, Ghan. Aruni tidurnya suka muter 180 derajat. Jadi 
kalian tidurnya jangan dempetan, kasih jarak." 

"Okay Gha. Baik banget si Lo sampe kasih saran. Biar gue sama Vanya gak ketendang Aruni ya?" 
Tanya Meghan sambil ikut naik ke kasur. 

Radit yang tadi nya menatap Arunika, langsung menoleh pada Meghan. Dengan wajah datar, lelaki itu 
menggeleng "Enggak. Kasih jarak itu biar Arunika ada tempat buat muter badan. Kalo dempetan kan, 
nanti dia susah." 

Vanya dan Meghan melongo mendengar jawaban itu "Iyaa dah iya, gue tidur diujung paling pinggir. 
Biar luas itu jaraknya, serah si Aruni aja dah. mau muter kek mau salto kek, bisa itu." gerutu Vanya 
sambil menarik Meghan agar menjauh dari tubuh Arunika "Sono lo keluar. Liatin Aruni mulu, BUCIN!" 

Radit mendengus, lelaki itu sekali lagi menatap Arunika dan tersenyum tipis saat melihat gadis itu 
tertidur dengan mulut menganga "Ck, cantik banget sih." Gumam Radit gemas, sebelum kemudian 
lelaki itu keluar dari kamar. 

daa 

"Kamu mau ikut ke dalam?" Tanya Arunika pada Radit yang duduk di sampingnya. 

Kini mereka berada dalam taksi menuju rumah Vivian, Radit Arunika dan Hendrik berada dalam satu 
taksi. Sesangkan si kembar dan Zulfi serta Pandji berada dalam taksi lain. 

Mereka berangkat subuh sesuai jam terbang dari tiket yang Adam pesankan, tepat pukul setengah 
sembilan mereka sampai Jakarta dan langsung pesan taksi menuju rumah Vivian. 

"Lo mau nya gue gimana?" Jawab Radit dengan pertanyaan. Lelaki itu memerhatikan Arunika yang 
menatap lurus ke depan dengan wajah datar. 

"Terserah." 

"Ya masuk lah Ga," sela Hendrik yang duduk di depan samping supir "Ini kan lagi berduka, 
seenggaknya kesana buat berbela sungkawa." jelas pria itu. 

"Boleh?" tanya Radit pada Arunika. Lelaki itu mendadak di serang pening ketika Arunika tidak 
menjawab dan malah membuang muka ke jendela "Ya udah kalau gak boleh, gue nunggu di luar aja." 
putus Radit. 

Arunika membalik badan, menatap Radit lamat-lamat "Ya udah masuk aja." ucap gadis itu kesal, 
membuat Radit dan Hendrik memutar bola mata "Bentar aja tapi, abis itu pulang." 

"Hmm." jawab Radit dengan gumaman "Tuh ada telepon." katanya sambil meliririk sling bag Arunika. 

Buru-buru gadis itu membawa ponselnya untuk melihat siapa sang penelepon "Eldi." kata Arunika 
pada Radit yang menatap penuh tanya "Halo El.." 

"Aruni, aku jadi ke Jakarta hari ini." 

"Oalah hari ini, kirain besok sekalian check up nya." 

"Tadi nya mau besok, tapi mending hari ini aja. Biar besok pagi-pagi langsung ke RS." 

"Oh gitu, kamu naik apa kesini nya? jadi naik KRL?" Tanya Arunika. 

"Iya jadi, kamu bisa jemput aku kan nanti di stasiun?" 

"Paling sorean El. Aku ini kerumah saudara dulu, ada yang meninggal." jelas Arunika. 

"Oh yaudah, aku nanti ambil tiket sore aja. Biar bisa kamu jemput. Eh, tapi enggak apa-apa nih kamu 
jemput aku?" 

"Enggak apa-apa nyantai aja." 

"Ya sudah. Nanti aku kabari kalau mau berangkat ya Run. Turut berduka cita buat saudara mu yang 
meninggal." 

"Okay El. Makasih ya." tutup Arunika sebelum kemudian mematikan sambungan telepon itu. 

"Dit, nanti sore anter aku ya jemput Eldi?" Pinta Arunika "Pakai mobil aku aja, udah selesai di betulin 
kok." 

Radit mengangguk "Tapi gue ke hotel dulu. Pesan kamar buat sehari." katanya. 

"Kok hotel sih?" tanya Arunika heran "Kan ada rumah. Aku udah bilang kan, Papa ku udah beli rumah 
kamu yang dulu?" 

"Arun—" 

"Gak! Pokoknya pulang ke rumah kamu yang lama. Gak ada hotel-hotel." putus Arunika. Tegas, tidak 
ingin di bantah. 

"Iyain aja dulu Ga." Jawab Hendrik pelan membuat Radit mendengus saja atas kekeras kepalaan 
Arunika. 

"Silahkan, sudah sampai Pak." Suara supir taksi membuat Arunika memandang keluar, dari sini, 
rumah besar milik Hari terlihat kosong dan sepi. 

"Yah, kok sepi gini ya?" Tanya nya pada Hendrik. 

"Bentar, biar Ayah turun, nanyain ke Security dulu." Hendrik berujar sambil membuka pintu dan 
keluar. 

Tepat saat Hendrik keluar, saat itu juga ponsel di tangan Arunika kembali berdering, ada satu 
panggilan masuk dari Agam. Gadis itu melirik takut pada Radit yang menatapnya dengan sebelah alis 
terangkat "Kenapa gak di angkat?" 

"B-boleh?" 

"Sure." 


Arunika menggaruk ujung hidung nya yang mendadak gatal, gadis itu juga mendadak panas dingin 
saat melihat Radit yang menatapnya tanpa putus. Dengan ragu, Arunika mengangkat telepon dari 
kekasih nya itu "Halo Kak Agam?" 

"Lo dimana? udah sampe?" 

"Lagi di depan rumah Vivian," Jawab Arunika kaku "Udah sampe setengah jam yang lalu." saat tadi 
sebelum berangkat ke Jakarta, Arunika memang sempat memberi kabar pada Agam bahwa hari ini dia 
pulang ke Jakarta. 

"Gue pengen ketemu." 

Arunika melotot "Ya?!" 

"Gue jemput nanti sore di rumah Lo." 

Sontak saja mendengar itu Arunika kelabakan, gadis itu tidak mau diam dalam duduknya "A-aku ada 
janji nanti sore kak. Besok aja, sekalian ada yang pengen aku obrolin." jawabnya sambil menatap Radit 
yang memutar bola mata. 

"Janjian sama siapa?" 

"Sama Eldi, temanku yang dari Bogor. Nanti sore sampai Jakarta." 

Hening. Tidak ada jawaban lagi dari Agam nyari satu menit lama nya. Membuat Arunika harus 
menjauhkan ponsel dari telinga nya demi memastika panggilan masih tehubung. 

"Halo kak?" 

"Janjian dimana?" 

"Di stasiun Jakarta Kota." 

"Gue antar kesana. Gue bawa mobil nanti." jawab Agam terdengar penuh tekad. 

"Eh? gak usah Kak, aku diantar Radit kok." Cicit Arunika. 

"Kalo gitu pulang nya gue jemput." 

"Lo budeg? Dia udah bilang dianter gue." Sahut Radit yang ternyata dapat mendengar suara Agam 
dengan jelas. 

"Diit!" tegur Arunika. 

"Lo gak malu, jalan sama cewek orang lain?" 

Dan sahutan dari Agam sana, sungguh membuat Radit geram. Dengan cepat, lelaki itu merebut 
ponsel Arunika "Cewek Lo?" tanya nya bernada remeh "Nyata nya, cewek lo memang disini. Sama gue, 
di pelukan gue. Kenapa?" tantang Radit sambil menarik Arunika mendekat. 

"Diitt ih!" tegur Arunika gemas, gadis itu kembali merebut ponselnya sebelum terjadi perang dingin 
antara kekasih dan mantan kekasih nya. 

"Halo Kak, ya udah nanti jemput aku ya. Aku kabari jam berapa berapa nya." putus Arunika, 
mengabaikan Radit yang menatapnya tajam. 

Gadis itu segera mematikan telepon setelah sebelumya bertukar beberapa kata dengan Agam "Kamu 
anterin, nanti Agam yang jemput." kata Arunika pada Radit "Titik, gak ada nego." 

"Terserah." Jawab Radit sambil membuang muka. 

"Vivian masih di rumah sakit ternyata," Hendrik berujar setelah masuk kembali dalam taksi "Jenazah 
nya masih belum bisa dibawa pulang. Paling besok baru pulang dan langsung di makamin." lanjutnya 
lagi sambil menoleh kebelakang, pada Arunika dan Radit yang tampak saling diam. Astaga, ada apa lagi 
ini. 

"Ya udah, kita kerumah aku aja Yah. Sekalian nemuin Papa." putus Arunika. Setelah menyebutkan 
alamat rumahnya, taksi itu kembali melaju membelah jalanan Jakarta menuju rumah Arunika. 

daa 

"Eldi!" Arunika berteriak lantang sambil berjingkrak kala netra nya menemukan sosok Eldiana yang 
mendorong kursi roda tepat di pintu kedatangan "Ini disini!" 

Radit melotot saat melihat t-shirt Arunika tersingkap keatas kala gadis itu berjingkrak sambil 
melambai tangan "Aruni!" geramnya sambil menarik pinggang Arunika untuk mendekat. 

Buru-buru Radit melepas jaket jeans nya untuk ia pakaikan pada badan mungil mantan kekasih nya 
itu "Ih Dit! Kebesaran, aku gak mau! Lagian ini gerah banget!" keluh Arunika sambil mencoba lepas 
jaket itu. 

"Kenapa lo pake baju bayi gitu?!" 

"Apa?!" kata Arunika sambil menunduk memerhatikan atasan nya "Ini bukan baju bayi! ini emang 
crop top modelnya ih!" 

Radit mendesis, matanya menatap tajam pada banyak lelaki yang menatap Arunika dengan mata 
berbinar. Astaga, Radit ingin mengarungi Arunika saja rasanya dan segera membawa gadis itu pulang! 

"Pake Aruni. Itu perut lo keliatan kalo jingkrak-jingkrak!" 

"Ya udah. Aku gakkan jingkrak!" balas Arunika sengit. Menyebalkan kali Praditya ini! 

"ELDI! ELDI!" Arunika kembali berteriak sambil berjingkrak membuat Radit menjambak rambutnya 
frustasi. 

Tak rela melihat perut putih Arunika terpampang dan dilihat banyak orang, akhirnya Radit dengan 
terpaksa memegangi sisi-sisi baju laknat itu, membuat Arunika kesusahan untuk bergerak "Praditya ih!" 
protes gadis itu. 

"Diam makanya!" 

"Hai." suara lembut dan jernih yang mengalun dari Eldi. Mau tidak mau membuat Radit melepaskan 
baju Arunika. 

"El!" seru Arunika sambil menghambur dan memeluk Eldiana erat-erat "Kangen banget!" 

Tawa renyah Eldi mengudara begitu merdu di telinga "Sama, kangen banget." jawab gadis itu sambil 


melerai pelukan. 

"Oma! Apa kabar?" tanya Arunika sambil mengambil tangan keriput Oma Eni sebelum kemudian 
mencium punggung tangan wanita tua itu. 

"Baik-baik." Jawab Oma Eni "Aruni sama siapa kesini?" 

"Eh, iya ini sama.. sama.." Arunika menoleh gugup pada Radit yang menatap lurus padanya "Sama 
temen deketku." jawab Arunika. 

"Dit kenalin, Ini Eldi sama Oma nya." kata Arunika sambil menarik ujung baju Radit. 

Eldi menatap Radit lama, senyum nya terukir cantik saat mata sipit itu menatap nya walau sedetik 
"Hai, aku Eldi." kata gadis itu sambil mengulurkan tangan. 

Radit mengangguk tanpa mau menjabat uluran tangan gadis itu "Nugha." katanya sebelum kemudian 
mendekat pada wanita tua yang duduk di kursi roda, lelaki itu mengambil tangan Oma Eni sebelum 
menyalami nya dengan sopan "Saya Nugha." 

Arunika nyengir canggung atas sikap cuek mantan kekasih nya itu "Ya udah gih, kamu pulang Dit. 
Nanti aku di jemput Agam." kata Arunika membuat Radit mendengus dan Eldiana yang tertegun 
ditempat. 

"Telepon dulu, nanti malah lo nunggu lama disini." usul Radit. 

Arunika mengangguk, gadis itu merogoh sling bag nya demi mengeluarkan ponsel, dan dengan cepat 
menelepon Agam "Kak, masih dimana?" tanya nya. 

"Oh lumayan jauh ya.." kata Arunika saat Agam mengatakan dimana posisinya berada "Hmm yaudah 
deh, aku sambil nyari resto ya. Kasian Oma nya Eldi kalau nunggu disini." 

"Hmm, ya udah. Dah." tutup Arunika "Dit, antarin kita ke Resto dulu ya." pinta Arunika. 

Radit mengangguk "Ayok." jawab lelaki itu sambil mengambil alih posisi Eldi yang hendak mendorong 
kursi roda "Biar gue aja." 

"Eh? enggak apa-apa memang?" tanya Eldi salah tingkah. 

Radit tidak menjawab, lelaki itu langsung mendorong pelan kursi roda Oma Eni dan berjalan 
meninggalkan Aruni dan Eldi di belakang. 

"El! ayok!" ajak Arunika kala Eldi terdiam di tempat dengan sorot mata hangat menatap ke depan 
sana "Kamu liatin apa sih?" 

"Itu, Nugha baik ya." komentarnya sambil memulai langkah "Temen kamu?" 

Mendadak, hati Arunika di liputi rasa cemas kala Eldi menatap punggung Radit lekat "Itu Radit. 
Mantan aku, yang waktu itu ke Bogor." kata Arunika dengan senyum tipis. 

Eldi mengangguk paham "Oh waktu itu aku gak liat wajah nya sih." 

"Itu wajahnya. Ganteng tapi nyebelin!" ungkap Arunika sambil mendengus membuat Eldi tertawa geli. 

daa 


"Oma, beneran gak apa-apa nih makan disini?" Arunika kembali bertanya saat mereka berempat 
masuk kedalam kedai. 

Oma eni tersenyum hangat "Enggak apa-apa. Lagi pula Oma pengen nyobain Dimsum." jawab wanita 
tua itu. 

"Emang enak yah Dimsum itu?" tanya Eldi "Aku belum penah nyobain sih." 

Arunika nyengir "Aku juga gak tau. Makanya aku ngajak kesini, soalnya penasaran." Tadi mereka 
sempat beberapa kali memasuki resto, namun dari sekian banyak Resto yang mereka datangi itu selalu 
penuh. 

Akhirnya, Arunika mengusulkan untuk makan di kedai ini saja "Dit kamu pernah nyobain?" 

Radit mengangguk "Pernah. Enak kok." jawab Radit "Lo duduk duluan. Gue pesan dulu." titah Radit 
sambil melepas pegangan kursi roda. 

Arunika mengangguk "Kita duduk di pojokan sana ya." tunjuknya pasa sudut ruangan yang terdapat 
meja berkursi enam. 

"El, kamu nginep di hotel apa gimana?" tanya Arunika saat mereka sudah duduk di tempat "Mending 
di rumahku aja dari pada di hotel." usul Arunika saat Eldi mengangguk "Disana ada beberapa kamar 
kok, kasian Oma kalo di hotel." 

"Aku udah booking hotel sih," ucap Eldi sambil meringis tidak enak "Kapan-kapan ya kalo kesini lagi 
aku nginap dirumah mu." 

Arunika mengangguk lesu "Kamu berapa hari disini?" tanya nya sambil bermain ponsel. Mengirim 
lokasi tempatnya menunggu pada Agam. 

"Dua hari." jawab Eldi "Eh, ini nanti kita pulang sama siapa? Kok aku denger tadi kamu suruh Nugha 
pulang?" 

Arunika menyengir "Nanti pulang sama Agam. Kamu pengen tau kan pacar aku?" tanya nya membuat 
Eldi mengangguk kaku. 

Dalam hati gadis itu sangat berharap bahwa Agam yang Arunika maksud bukanlah Agam yang tidak 
pernah ingin ia temui lagi. 

"Eh udah pesan nya?" tanya Arunika saat Radit datang dan menarik kursi tepat disamping nya. 

"Udah." 

Lalu mereka berempat terhanyut dalam obrolan random, aah bukan berempat, melainkan bertiga 
karena Radit hanya diam saja. 

Arunika bertanya mengenai kondisi Oma Eni yang memang sedang rawat jalan akibat penyakit 
jantungnya. Gadis juga bercerita mengenai siapa saudara yang meninggal yang Arunika maksud saat 
tadi di telepon. 

"Permisi.. ini ya pesanan nya." seorang Pramuniaga datang membawa nampan dan langsung 


menyajikan berbagai macam dimsum di meja lebar itu sambil menyebutkan satu-satu nama makanan 
nya "Sudah semua ya Mas, saya permisi. Selamat menikmati." 

Usai Pramuniaga itu pergi, Arunika langsung mengambil sumpit dan menusuk ramdom sebuah 
dimsum dari klakat bundar itu "Hmm enak ini." komentar Arunika. 

Eldi mengangguk "Ini juga enak, di cocol mayonaise sama saus." katanya dengan mulut penuh 
makanan. 

"Nah yang ini enak banget, ada ayam-ayam nya gitu gak sih Dit?" kata Arunika sambil menusuk satu 
dimsum dan menyodorkan nya pada Eldi "Nih cobain El." kata Arunika. 

Dan dengan segera, Eldi membuka mulut, menerima suapan itu sebelum kemudian mengunyah nya 
pelan. 

Radit mengangguk "Iya itu ada ayam sama ud—" 

"Enak kan?! Nih ini lagi." Arunika kembali mengulurkan tangan untuk menyuapi Eldi sebelum 

PRAANGG!! 

Semua terjadi begitu cepat saat tangan Arunika ditepis kasar membuat sumpit itu jatuh dan tangan 
nya menyenggol gelas tinggi berisi lemon tea membuat gelas tersebut jatuh dan pecah di lantai. 

"LO NGAPAIN?! DIA ALERGI UDANG!" 

Bentakan itu menggelegar membuat Arunika gemetar. Sedangkan Eldi menatap sosok jangkung yang 
berdiri menjulang dengan wajah sangar menatap Arunika. 

"JANGAN BENTAK DIA SIALAN!!" Radit berdiri, sama tingginya dengan Agam sambil menatap 
nyalang. 

Arunika yang memang mempunyai trauma bentakan dari Martha, semakin gemetar saja saat 
bentatakan Radit terdengar "R-radit." 

"Bangun, kita pulang." geraman Radit mengudara dari suara nya yang berat. Maembuat aura di 
sekitar mencekam. 

Dengan lutut yang lemas, Arunika berdiri di bantu Radit. Gadis itu tampak ketakutan dengan wajah 
pucat menatap Agam yang menatap Eldi lekat. 

"Kita pulang." ulang Radit sambil berlutut membelakangi Arunika "Naik, Deolinda." titah Radit. 

Arunika hendak naik kepunggung Radit, namun urung saat Eldi mendekat dan beridiri di depan Radit 
dengan wajah pucat "N-nugha, bisa antarin aku dulu. Please.." 

Radit mendongak, matanya melebar persekian detik saat melihat dress selutut Eldi kotor oleh bercak 
darah yang masih basah "Please.. antarin aku dulu Nugha." ulang Eldi dengan sorot mata coklat yang 
memohon. Sorot mata yang begitu persis milik Arunika. Sorot mata yang mampu membuat Radit 
bertekuk lutut dan sanggup melakukan segalanya. 
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Arunika patah hati. 

Bukan karena Agam yang membentaknya, bukan juga karena Agam yang kini menatapnya tajam 
bagai ia tersangka pembunuhan. Alih-alih dari kedua hal itu, Arunika malah merasakan sakit hati hanya 
karena Radit yang kini saling tatap dengan Eldi dalam diam, walau hanya sebentar. 

Sedari awal kedatangan Eldi, Arunika tahu bahwa gadis itu menaruh atensi lebih pada mantan 
kekasihnya itu. Walau cemas, Arunika tetap abai karena Radit pun terlihat cuek dan tidak menaruh 
perhatian pada Eldi walau jelas gadis itu terlihat beberapa kali melirik-lirik Radit dalam obrolan mereka 
tadi. 

Namun kini, melihat Radit yang masih berjongkok dengan mata menatap lekat gaun Eldi. Arunika 
sungguh di buat ketakutan, takut bahwa ia akan kehilangan Radit. 

Arunika akui, bahwa Eldi adalah gadis cantik yang bahkan bisa membuatnya terpesona di awal 
jumpa. 

Wajah lembut dengan seutas senyum manis, hidung mungil dengan dagu runcing, belum lagi suara 
lembut dan tawa merdu dari Eldi, membuat kata 'sempurna' tampak pas untuk disematkan pada 
Eldiana Shafira. 

Dan jujur saja, Arunika takut Radit juga akan terpesona oleh kesempurnaan gadis itu. 

Aahh agaknya ada satu hal lagi yang harus Arunika akui hari ini selain kecantikan Eldi, yakni tentang 
sebuah pengakuan bahwa Radit masih menjadi penguasa di hatinya. Posisi lelaki itu masih ada dipaling 
atas dalam dudukan hatinya. Seberapa kuat pun Arunika menyangkal, akhirnya hari ini Arunika 
mengakui juga. 

Kehadiran Eldiana ternyata mampu membuat Arunika sadar, bahwa jauh dalam lubuk hatinya, ia 
mencintai Praditya Nugha. 

Sedangkan ditempatnya, nyaris lima detik lamanya, mata sipit Radit bertemu tatap dengan mata 
coklat terang Eldiana, sebelum kemudian Radit kembali menatap gaun Eldi yang penuh bercak darah. 

Radit mengakui, mata itu begitu persis, bahkan nyaris sama dengan mata gadis yang ia cintai 
setengah mati, Arunika. 

Namun, seberapa samapun mata itu, tetap saja berbeda. Bukan berbeda mata nya, namun berbeda 
pemiliknya. Radit, bukan hanya sekali atau dua kali melihat mata coklat terang seperti itu di banyak 
perempuan. Semua mantan nya, memiliki mata yang sama dengan Arunika, termasuk Vivian. 

Sayangnya, walau mata coklat terang mereka sama bahkan ada yang lebih indah dari Arunika, tetap 
saja tidak ada yang pernah berhasil membuat Radit jatuh cinta. 

Arunika selalu juaranya. 

Jadi, walau kini mata Eldi menatapnya penuh harap, walau ada air yang membayang pada mata itu, 
Radit tidak merasakan apapun di hatinya. Jangankan untuk bertekuk lutut, merasa iba pun rasanya 
tidak ada. Maka dari itu, Radit memilih abai dan menoleh cepat pada Arunika yang mematung 
ditempat. 

"Arun—" seruan dari Radit terhenti kala Arunika dengan cepat naik kepunggungnya. Tangan dingin 
gadis itu memeluk erat leher Radit dengan kaki jenjang yang Radit sangga di detik Arunika naik ke 
punggungnya. 

Setelah dirasa posisi Arunika sudah aman, Radit berdiri dari jongkoknya. Siap mengayun langkah 
ketika "Nugha, tolong bawa Eldi ke klinik dulu. Dia alergi ud—" 

"D-dit, mau pulang." Sela Arunika cepat. Memotong ucapan Oma Eni yang kini menatapnya kecewa 
"Mau pulang Dit." ulang Arunika sambil mengeratkan tangan nya pada leher mantan kekasihnya itu. 

Tidak. Tidak bisa, Arunika tidak bisa membiarkan Radit membantu Eldi disaat dirinya tahu bahwa 
bisa saja gadis itu mengagumi Radit. Arunika tidak bisa membiarkan Radit berlama-lama dekat dengan 
Eldi, ketika ia tahu bahwa pesona Eldiana tidak bisa diabaikan begitu saja. 

Arunika yakin, Eldi bisa mendapapatkan lelaki manapun yang gadis itu mau, termasuk Radit. 

Bagaimana jika Radit nanti menyukai Eldi dan meninggalkan nya? 

Bagaimana jika nanti Radit lebih memperdulikan Eldi dibanding dirinya? 

Pikiran itu serta merta masuk dalam benak Arunika dan rasa takut kehilangan Radit semakin kuat 
saja ia rasa. Arunika tidak menyangka, bahwa ia akan selemah ini jika menyangkut Praditya. 

Maka sebelum semua ketakutan itu benar-benar terjadi, Arunika ingin pergi saja dari sini dan 
membawa Radit dari hadapan Eldi "Diit, ayok." ulang Arunika membuat Radit mengangguk dan mulai 


mengayun langkah. 

"Eldi!" namun suara bariton Agam kembali terdengar membuat atensi Arunika teralih pada Eldi, gadis 
itu kini tengah berjongkok dengan tangan memeluk tubuhnya sendiri. 

"Jjangan deket-deket aku! Tolong! Tolong!" Arunika terbelalak atas reaksi Eldi yang ketakutan saat 
Agam hendak mendekat. 

"El! berhenti!" kini mata Arunika bergulir pada Agam yang tampak putus asa saat melihat Eldi yang 
semakin menjadi menyakiti diri sendiri. 

Arunika baru sadar, ada sebilah pisau kecil yang Eldi genggam. Itulah yang membuat tangan nya 
terluka dan gaun itu kotor oleh bercak darah. 

"Nugha, saya mohon. Tolongin Eldi, dia takut sama laki-laki itu." Suara panik Oma membuat Arunika 
ikut panik, gadis itu memajukan wajah demi menatap Radit yang hanya diam menatap Agam. 

Arunika meronta dalam gendongan, walau bingung Radit tetap menurunkan gadis itu untuk menapaki 
lantai. Setelah turun, dengan pelan dan hati-hati Arunika mendekati Eldi "El.. tenang El," ucap nya. 
Namun alih-alih tenang, ketakutan Eldi semakin menjadi. Belum lagi kondisi gadis itu yang kini 
sepertinya mulai menampakan reaksi dari alergi nya. 

Nafas Eldi tersendat dengan wajah memerah, bibir mungil gadis itu terus menggumam tidak jelas. 
Walau Arunika bingung dengan kondisi gadis itu, tetap saja Arunika nekat untuk mendekat "El.. hey." 

"Jangan mendekat!" Eldi berucap sambil mengacungkan sebilah pisau itu ke depan Arunika "J-jangan 
mendekat atau aku.. aku bunuh diri." ancam Eldi dengan tangan yang memegang pisau siap menyayat 
pergelangan tangan lain nya. 

"Eldi, ini aku, Arun—" 

"LO JAUH JAUH DARI DIA SIALAN!" Arunika berjengit kaget saat suara Agam menggelegar memaki 
nya "DIA BISA BAHAYA KALAU LO DEK—" 

BUGGHH 

Mata Arunika melebar saat Agam jatuh terjungkal ke belakang akibat tendangan yang Radit 
layangkan. Gadis itu semakin panik saja saat Radit kembali menyerang Agam. Lelaki itu tanpa ampun 
menginjak perut Agam sebelum kemudian membungkuk dan menghadiahkan satu bogeman te di mulut 
Agam. 

"Dit!" seru Arunika sambil berjalan pada Radit. Menahan tangan lelaki itu yang hendak mencekik 
Agam "Udah. Jangan urusin bajingan itu." Arunika mendesis dengan mata menatap benci pada Agam. 

"Mohon maaf, ada apa ya ini?" Semua menoleh pada seseorang yang baru saja datang kearah mereka, 
seorang pria paruh baya berseragam security "Mohon jangan buat keributan disini ya Dik." 

"Pak! Tolong tenangin teman saya disana," Arunika berujar sambil menunjuk Eldi "Dia lagi syok 
kayaknya." 

Si satpam mengangguk "Saya butuh satu buat ambil sajam ditangan nya." ucap seceurity itu "Dik, 
saya tahan dari belakang, nanti kamu buang sajam nya ya." lanjutnya ditujukan pada Radit. 

"Biar gue aja." usul Agam yang sudah bangkit dari jatuhnya. Kondisi lelaki itu tampak kacau, 
wajahnya terlihat putus asa, sudut-sudut bibir nya pun terluka, belum lagi baju Agam yang kotor bekas 
injakan dari Radit. 

Arunika meringis melihat keadaan Agam, dan hal itu terlihat oleh mata Radit yang mengusung 
senyum masam. 

"Jangan dekat! J-jjauhin aku!! Tolong.. tolong." suara lemah Eldi kembali terdengar ketika Agam 
mendekat. Kedua tangan Eldi sudah di tahan oleh security, kendati begitu tetap saja pegangan tersebut 
tidak bisa menahan pergerakan Eldi seluruhnya "JAUH-JAUH DARI GUE BAJINGAN! GUE BENCI SAMA 
LO!" gadis itu memaki sembari menendang-nendang kaki nya ke udara, membuat Agam terdiam di 
tempat. 

"Dik, bisa bantu enggak?! Kayanya nya dia takut sama cowok itu." Security tersebut bersungut pada 
Radit yang diam saja sambil bersedekap tangan. Lelaki itu tampak santai seolah apa yang ada di depan 
nya adalah permainan drama yang ia tonton tanpa minat. 

Radit menengok pada Agam yang terlihat tidak berdaya, lelaki jangkung itu mendengus sebal "Lo 
ngapain diem disitu?!" Radit bertanya sambil berjalan mendekat. 

Lelaki itu memberi aba-aba lewat mata pada security, membuat pria paruh baya itu mengangguk dan 
mempererat cekalan tangan nya pada pergelangan tangan Eldi. Di detik yang sama Radit melesat maju 
dengan cepat merampas pisau dari tangan gadis itu, sebelum kemudian melempar pisau itu ke arah 
Agam "Pengecut!" Radit bersesis sambil kembali mundur ke tempatnya semula. 

Langsung menggenggam erat tangan Arunika yang begitu dingin Radit rasa. 

"Dik ini mau dibawa kerumah sakit apa gimana?" Security yang masih memegangi Eldi bertanya saat 
tubuh gadis itu terkulai lemas habis tenaga. 

"Biar dia yang antar," Radit menjawab sambil menujuk Agam dengan dagu nya. 

Radit memang tidak tahu duduk permasalahan antara Agam dan Eldi. Namun melihat betapa putus 
asa nya Agam, serta begitu takutnya Eldi. Radit yakin, ada permasalahan rumit diantara mereka di 
masa silam. Dan Radit, tidak ingin dirinya dan Arunika masuk ke dalam permasalahan kedua orang itu. 

"Nugha, bisa kamu saja yang antar?" Oma Eni buka suara saat Agam hendak membopong tubuh 
ringkih Eldi "Gimanapun anak cowok itu pacarnya Aruni 'kan? Lebih baik Nugha saja yang antar." 

"Dan gimanapun saya juga baru kenal dengan Eldi," Radit menjawab sambil mengangkat tubuh 
mungil Arunika untuk ia gendong kembali "Lelaki berengsek itu dan Eldi harus bicara. Dan saya, tidak 
mau terlibat dalam masalah mereka berdua." 

Setelah Arunika aman dalam gendongan nya, Radit sedikit menunduk pada Oma Eni "Saya permisi." 


pamitnya. 

"Tunggu." Cegah Arunika, gadis itu menatap penuh benci pada Agam yang juga menatapnya datar 
"Kita putus! Lo gue END ucapnya lantang, alih-alih menyeramkan, Radit justru ingin tertawa mendegar 
suara lucu itu "PAKYU!" umpat Arunika. 

Radit menundukan kepala demi menyembunyikan kekehan geli nya, Arunika sungguh 
menggemaskan, dan Radit ingin segera pergi saja untuk menyembunyikan Arunika untuk ia sendirian 
"Caw!" seru gadis itu, membuat Radit segera mengayun langkah keluar dari kedai dan masuk kedalam 
mobil. 

Meninggalkan Agam yang sibuk mengurus Eldi serta mencari bantuan seseorang untuk mendorong 
kursi roda milik Oma Eni. 

Setelah mendudukan Arunika di kursi penumpang, Radit segera masuk dan megambil kemudi, 
menyalakan mesin mobil sebelum kemudian menjalankan nya dengan kecepatan normal "Jangan 
nangis," tegur Radit saat Arunika hanya diam hampir sepuluh menit lamanya "Kan gue udah bilang. 
Agam bukan laki-laki baik. Gak sehar—" 

"Kenapa kamu tadi lirik-lirik Eldi?!" Radit sontak menginjak rem saat Arunika berteriak kesal, lelaki 
itu menoleh cepat pada mantan kekasihnya yang kini bersedekap dengan mata menatap tajam. 

"Kapan?" tanya Radit bingung. Lelaki itu kembali menjalan kan mobil setelah beberapa detik 
berhenti, namun kali ini dengan pelan. 

Arunika mendengus "Tadi! Pas Eldi minta diantarin kamu." 

Radit mengerutkan kening "Ya kan masa orang lagi ngomong enggak di lihat?" 

"Tadi pas Eldi ngajak kenalan, kamu gak lihat dia!" 

"Ya karena enggak penting." 

"Oh, jadi pas Eldi minta anter. Baru penting, gitu? Makanya kamu balik natap Eldi?!" 

Radit tidak langsung menjawab, lelaki itu membelokan mobil pada Resto barbeque yang untungnya 
ada di bahu kiri jalan "Tadi gue kaget liat dress dia ada darahnya, makanya reflek langsung liat wajah 
dia," jelas Radit sambil fokus memarkirkan mobil "Memang apa salahnya?" karena saat berbicara 
dengan teman perempuan lain nya pun, Radit selalu menatap wajah mereka. 

Termasuk Vanya dan Meghan. Selama ini pun Arunika tidak masalah dengan itu, lalu sekarang, ada 
apa dengan gadis itu? 

Arunika tidak menjawab, gadis itu memilih membuang wajah ke kiri. Menatap jejeran mobil yang 
terparkir rapi di pekarangan. 

"Lo cemburu?" suara berat Radit mengudara bertepatan dengan tangan besar lelaki itu yang menarik 
lembut dagu Arunika, membuat gadis itu dengan suka rela kembali menatap Radit yang menatapnya 
lembut "Lo cemburu." simpul Radit saat Arunika hanya diam. 

Arunika menepis pelan tangan Radit "Aku gak suka." cicitnya dengan pandangan lurus ke depan. 

Radit membuang napas cukup panjang, lelaki itu di buat pening dengan tingkah Arunika sejak 
kemarin di Manado. Gadis itu bertingkah seolah cemburu padanya, dan jujur saja, ada secercah 
harapan dalam hati Radit bahwa Arunika mungkin saja menyimpan rasa pada nya. 

"Lo gak suka kalau ada cewek deketin gue, lo gak suka kalau gue deket sama cewek lain. Gue juga 
ngerasain hal yang sama ketika lo deket sama cowok lain. Ketika lo pacaran sama Agam. itu namanya 
cemburu Arunika," kata Radit menjelaskan dengan sabar "Pertanyaan nya, cuma satu." Radit menjeda, 
dan beberapa detik yang kosong itu ia gunakan untuk menarik badan Arunika agar menghadap ke 
arahnya "Lo cemburu karena takut temen cowok lo hilang? Atau lo cemburu karen— Aruni!" Radit 
menegur kaget saat Arunika tiba-tiba naik dan duduk di pangkuan nya. 

Jantung Radit berdebar kencang saat wajahnya dan wajah Arunika berdekatan, walau keadaan di 
mobil gelap, tetap saja Radit bisa melihat wajah Arunika karena cahaya dari dalam resto yang 
memantul kearahnya "Aruni.." Radit kembali menegur sambil tengok sisi kanan kirinya, walau kaca 
mobil ini gelap, tetap saja rasanya mendebarkan kalau sampai ada orang di luar. 

Melihat Arunika yang santai dalam diamnya, Radit mengusap wajahnya gusar dengan mata terpejam. 
Sebenarnya ada apa dengan gadis ini? Kenapa sangat agresif?! 

"Aku cemburu," Ucap Arunika setelah Radit kembali membuka mata, gadis itu menatap lekat dan 
lembut pada mata Radit yang menatapnya tak kalah lembut "Aku gak mau kehilangan kamu, bukan 
sebagai temen cowok. Tapi.." Arunika menjeda, sebelah tangan halusnya ia gunakan untuk membingkai 
sisi kiri wajah Radit "Sebagai laki-laki yang sayang sama aku." 

Radit menahan napas kala ibu jari Arunika mengelus lembut pipi nya. Demi Tuhan, Radit sekarang 
mati-matian menahan diri untuk memeluk Arunika seerat yang ia bisa "Hmm, terus?" balas Radit sambil 
melingkari pinggang Arunika dengan tangan besarnya. 

"Jadi kamu, jangan suka sama Eldi," pungkas Arunika dengan bibir terlipat ke bawah "No! I mean, 
jangan suka sama cewek manapun." katanya mengoreksi "Kamu kemarin nanya kan, aku sayang kamu 
sebagai apa?" tanya Arunika, namun agaknya gadis itu tidak membutuhkan jawaban karena detik 
berikut nya ia melanjutkan "Aku sayang sama kamu Praditya. Bukan sebagai teman masa kecil, tapi 
sebagai laki-laki." 

Ya, Arunika sadar sekarang bahwa perasaan nya pada Radit lebih dari sekedar sayang pada teman. 
Kecemburuan Arunika adalah bukti nyata bahwa gadis itu menyayangi Radit sebagai laki-laki. 

Dan sekarang, Arunika ingin memiliki Radit untuk dirinya sendiri. 

Radit terdiam ditempatnya dengan jantung kian berdebar. Rasa tak percaya dan bahagia saling 
berlomba memenuhi rongga dadanya. Sekian lama ia menunggu Arunika untuk membalas perasaan 
nya, Radit sedikit tidak menyangka bahwa hari itu tiba juga. 


Tapi, mengapa harus sekarang? Mengapa Arunika baru membalas perasaan nya ketika Radit ada di 
titik terendahnya? Seketika rasa tidak percaya diri datang menggantikan kebahagiaan di hatinya. 

Radit merasa tidak pantas untuk memiliki Arunika sekarang, tapi dirinya juga tidak bisa jika harus 
kehilangan. 

"Diiitt.." Arunika mencicit kala melihat Radit yang hanya diam menatap kosong ke arahnya. Apa ia 
sudah salah bicara? 

"Aruni, apa lo bisa nunggu gue?" tanya Radit tiba-tiba membuat kening Arunika mengernyit "Apa lo 
mau nunggu sampai gue kembali diatas? Gue janji, gue akan secepatnya ada di titik itu. Gue akan 
berusaha supaya lo gak terlalu lama nunggu." Radit akan mengupayakan semuanya semaksimal 
mungkin, secepat yang ia bisa. 

Walau harus merangkak, walau harus tertatih, walau mungkin nanti dia akan jatuh, Radit akan tetap 
berusaha untuk kembali ada di posisinya. Untuk setara agar bisa pantas bersanding dengan Arunika. 

"Dit.." 

"Lo mau kan nunggu Aruni? Lo gak keberatan kan kal—" 

"Kenapa harus nunggu kalau kita bisa jalan bareng Dit?" tanya Arunika getir, ia menatap sedih wajah 
Radit yang tampak putus asa di depan nya. Hati nya berdenyut nyeri kala mata sipit itu tampak tak 
berdaya menatapnya "Aku gak mau nunggu Dit, aku mau nya jalan bareng sama kamu." 

Radit menatap lekat pada wajah Arunika yang tampak yakin dengan ucapan nya, tangan besarnya ia 
angkat demi mengelus lembut wajah putih gadis itu "Gue sekarang gak punya apa-apa Aruni. Gue 
belum bisa, Gue belum lay—" 

"Aku enggak peduli," Sela Arunika sambil menggeleng "Yang aku butuh itu kamu Dit. Bukan yang lain 
nya. Kalau kamu mau berjuang buat masa depa kamu ya gak apa-apa, aku temani kamu. Kenapa aku 
harus nunggu? Kenapa gak bareng-bareng Dit?" 

Radit hanya diam saja mendengarkan rentetan pertanyaan itu. Arunika tidak akan paham bagaimana 
rasanya menjadi laki-laki yang kasta nya jauh lebih rendah dari kekasihnya. Tidak, Radit tidak 
menganggap keluarga Maheswara itu menjunjung tinggi harta. Radit yakin, keluarga Arunika akan 
membuka tangan lebar-lebar untuk menerimanya. 

Hanya saja, sebagai seorang lelaki Radit ingin bisa di andalkan Arunika, Radit ingin bisa menjadi 
sandaran Arunika, Radit ingin bisa menjadi lelaki yang bermanfaat bagi Arunika. Memang, semua hal 
itu tidak melulu tentang uang saja. Namun, siapa yang bisa menyangkal bahwa sebagian 'kehabagiaan' 
itu ada uang di dalamnya? 

"Aku enggak akan minta jajan yang mahal ke kamu kok," Suara Arunika membuat Radit tertarik dari 
lamunan nya "aku bisa makan pop mie walau pengen ramen, aku bisa makan es krim feast walau nanti 
Magnum melambai-lambai, aku bisa makan jagung bakar walau sapi panggang lebih aduhai." cerocos 
Arunika. 

"Aku pernah mengalami hidup sulit dan berat Radit. Jadi, enggak usah khawatir aku bakal ngeluh," 
Jelas Arunika "Aku masih tanggung jawab Sugar Daddy, aku gakkan minta apapun ke kamu. Tapi kalau 
kamu mau ngasih ya aku terima." gadis itu nyengir melihat Radit yang memutar bola mata. 

"Jadi.. biarin aku nemenin kamu dari bawah, jangan suruh nunggu aku di atas Dit." Arunika berujar 
dengan raut wajah serius "Aku bakal temenin kamu ngerangkak, Aku bakal temenin kamu jalan, 
sebelum nanti aku temenin kamu lari buat sampai diatas. Mau 'kan?" 

"Gu—" 

"Harus mau, karena aku gak mau di tolak!" lagi-lagi Arunika menyela. Dia sudah tau, Radit akan 
menjawab apa. Pasti lelaki itu akan keras kepala untuk menolak "Aku temenin dari bawah, atau kita gak 
usah kenal lagi selamanya." ancam Arunika. 

Radit tersenyum kecil menganggapi nya "Aruni.. kita udah saling menyakiti, pernah saling membenci, 
udah coba menyerah dan saling menjauh. Entah gue yang ngejar, atau lo yang ngejar, pada akhirnya 
kita tetap balik lagi dan lagi. Lo tahu? Kasarnya, hubungan kita udah rusak." jelas Radit sambil 
merapikan anak-anak rambut Arunika sebelum kemudian menyelipkan sejumput surai itu ke balik 
telinga "Jadi, biarin hubungan kita yang lama itu rusak dan runtuh. Gue gak mau ngebangun apapun 
lagi disana." Arunika mengangguk dengan seutas senyum haru tercetak jelas di wajah cantiknya. 

"Katanya, hubungan yang udah toxic gak bisa di pertahankan. Dan gue setuju dengan itu," Arunika 
hanya diam mendengarkan Radit yang berbicara, tidak ingin menyela karena ia tahu bahwa Radit 
belum selesai "Untuk itu. Gue mau bangun hubungan baru. Dengan hati yang baru, hati yang udah 
saling memaafkan, dengan hati yang udah gak menaruh benci, dengan hati yang udah siap tanpa 
tersangkut di masa lalu." 

"Gue tahu, semua enggak akan mudah. Akan ada kesulitan di depan, ada banyak tantangan yang akan 
menerjang, tapi gue harap lo mau bertahan, Aruni." 

Arunika hanya mengangguk tanpa mau menjawab. Semua yang dikatakan Radit memang benar. 
Hubungan mereka sudah rusak dan hancur. Tidak bisa di pertahankan dan di perjuangkan. 

Memang benar, dirinya harus memulai hubungan yang baru. Tapi bukan berarti harus dengan orang 
baru kan? karena percuma, walau menjalin hubungan dengan orang baru tapi hati kita masih tertanam 
di masa lalu. Semuanya akan gagal, dan berakhir dengan menghasilkan hubungan Toxic yang baru. 

Lagi pula untuk apa Arunika mencari orang baru saat ada lelaki yang terbaik di sisinya? 

Cukup sudah kesalahan Arunika yang menerima Agam atas saran dari teman-teman nya. Cukup 
sudah sekali saja Arunika mengorbankan hatinya demi memenuhi ego nya. Arunika tidak ingin lagi 
tersiksa dengan kehilangan Praditya. 

"I Love you Radit, sooooo much." Ungkap Arunika tulus, mata coklatnya bersitatap dengan mata sipit 


Radit yang tampak terbelalak mendengar penuturan nya. 

Terlampau gemas, Arunika mendekat dan dengan cepat mengecup ujung bibir lelaki itu. Tawa nya 
mengudara saat Radit melotot dengan mulut menganga. 

Lagi, Arunika semakin dibuat gemas saja rasanya, kedua tangan nya yang masih singgah di sisi-sisi 
wajah Radit, sengaja ia tekan, membuat bibir lelaki itu mengerucut lucu. 

Arunika kecup bibir itu dengan bibirnya berulang kali sebelum kemudian ia berjengit kaget saat Radit 
mengambil kendali. Tangan besar Radit, menahan tengkuk kepalanya dengan lembut. 

Radit lumat kecil bibir mungil itu dengan lembut. Memagut nya mesra dengan seluruh perasaan yang 
ia curahkan lewat ciuman itu. Tidak lama, karena setelahnya Radit menjauhkan wajahnya, lelaki itu 
tersenyum geli melihat wajah putih Arunika merona. 

"Gue sayang banget sama Lo." Radit berujar sembari mengeluskan Ibu jarinya pada bibir bawah 
Arunika yang merah. 

"Sesayang apa?" cicit Arunika. 

Radit menaikan sebelah alisnya "Gak bisa di jabarkan." 

"Kok gitu?!" balas Arunika sewot, tangan gadis itu meninju pelan dada Radit. 

Radit tangkap kepalan mungil tangan itu dengan tangan besarnya sebelum kemudian menyimpan nya 
di dada "Di dalam sini, penuh sama nama Lo." ucap lelaki itu "Di dalam sini penuh juga sama nama Lo." 
lanjutnya sambil membawa tangan Arunika ke kepalanya. 

Arunika mendengus "Gini ya kalo buaya darat lagi beraksi." cibirnya "Kamu pasti sering gombalin 
mantan-mantan kamu kaya gini kan?" tudingnya. 

Tiba-tiba saja ada rasa kesal yang masuk dalam dada nya kala membayangkan Radit yang mungkin 
saja bersikap manis seperti ini pada mantan kekasih nya dulu "Tau ah!" Arunika buru-buru menyingkir 
dari pangkuan Radit dan hendak kembali duduk di kursinya ketika Radit menahan nya di pinggang. 
membuat niatan nya itu urung ia lakukan. 

"Kan gakkan bahas lagi masa lalu?" tegur Radit lembut "Gakkan ada selesainya kalau di ungkit 
Aruni." 

Arunika manyun menanggapi nya, membuat Radit tersenyum geli "Kamu enggak pernah tergantikan 
Arunika." Ungkap Radit membuat Arunika menatapnya lamat-lamat "Kamu selalu pemenangnya." 

"Aku cinta sama kamu, I would die for you." Ucap Radit sungguh-sungguh. Ia jatuh cinta separah- 
parahnya pada Arunika. Jika seseorang menanyakan apakah Radit sanggup memberikan nyawa nya 
untuk Arunika, maka jawaban nya, Ya. Radit sanggup. 

Arunika adalah alasan Radit menjadi kuat, juga alasan nya untuk menjadi lemah. 

daa 

Pekarangan rumah Hari Tjandra siang ini penuh dengan mobil dan motor milik orang-orang yang 
datang untuk melayat. Bukan hanya kendaraan, melainkan banyak juga karangan bunga duka cita yang 
berjejer rapi di undakan tangga juga di sisi-sisi rumahnya. 

Pagi tadi, jenazah dari ayah Vivian itu sudah dipulangkan ke rumah dalam kondisi tidak bisa di lihat 
jasadnya. Tubuh Hari tidak utuh, sebab itu Vivian melarang semua yang melayat untuk tidak membuka 
kain penutup jenazah. 

Sudah tiga jam lamanya keluarga Maheswara, Radit dan Hendrik berada di rumah Hari. Membantu 
apapun sebisa mereka karena Hari memang anak tunggal dan tidak mempunyai saudara. Sehingga, 
tidak asa siapapun dirumah besar itu selain para asisten rumah tangga dan supir pribadi. Kabar 
buruknya lagi, Martha kembali drop dan masuk ke rumah sakit akibat sakit gagal ginjalnya. 

Membuat Vivian benar-benar sendirian menghadapi kepahitan yang Tuhan takdirkan. Untuk itu, 
Adam mengerahkan semua keluarga intinya untuk menemani Vivian termasuk Radit dan Hendrik yang 
memang menginap di rumah Adam semalam. 

"Sudah waktunya di makam, jasad alm Hari tidak bisa berlama-lama lagi." Sebab, bau tidak sedap 
mulai terendus di hidung mereka. Tidak baik jika terus menunda pemakaman, walau kini tangis Vivian 
kembali terdengar saat Alam mengucapkan kalimat barusan. 

"Papi.. Papi bangun ya?" suara lemah dan serak dari Vivian begitu menyayat hati bagi siapapun yang 
mendengar. 

Gadis malang itu tidak berhenti menangis membuatnya harus tidak sadarkan diri berulang kali. Sejak 
tibanya jasad Hari di rumah, Vivian benar-benar seperti kehilangan waras. Gadis itu menangis dan 
kadang tertawa saat berbicara pada jasad Hari yang terbujur kaku disana. 

"Vi, udah." David, lelaki yang selalu di samping Vivian mengelus punggung gadis itu dengan pelan. 

"Papi janji bakal nemenin Vivi tiap hari.. terus ini apa?" Vivian kembali meracau "Kenapa Papi pergi? 
Papi gak sayang sama Vivi?" 

"Vi.." 

"David, bilangin Papi. Aku.. aku bakal jadi anak yang baik. Aku akan jadi anak yang Papi banggakan. 
Tolong bilang Vid, Papi gak bisa denger kalau aku yang bilang, dia tetep diem. Tolong bilangin.. jangan 
tinggalin aku sendirian." 

Arunika memalingkan wajahnya ke samping saat disana Vivian menangis tergugu tepat disamping 
Jenazah Hari. Hati nya ikut perih dan sakit melihat gadis itu tampak lemah dan putus asa. Arunika ingin 
tertawa, Arunika ingin bahagia melihat Vivian menderita, karena mungkin ini adalah sedikit balasan 
dari Tuhan atas kejahatan Vivian. Tapi nyata nya, Arunika tidak bisa. 

"Ayok, walau masih siang tapi kayaknya akan hujan. Langitnya udah mendung." Suara Adam kembali 
terdengar membuat para pelayat mempersiapkan diri untuk keluar dari ruangan. 

Arunika merasakan bahu nya diusap pelan, gadis itu mendongak dan mendapati Radit yang 


menatapnya khawatir "Kamu gak usah ikut kesana. Disini aja ya?" 

Deasy, yang berdiri tidak jauh dari mereka ikut mengangguk "Sweetie Pie gak usah ikut. Temenin Vivi 
disini, sama Meghan dan Vanya." 

Si kembar sontak meringis mendengar itu "Vivi enggak ikut ke pemakaman aunty?" Vanya yang 
bertanya. 

"Vivi keadaan nya lemah banget, gakkan bisa ikut ke makam." Jelas Adam "Om takut dia gak kuat 
kalau disana. Lebih baik dirumah saja." 

Arunika mengangguk "Ya udah, aku dirumah aja nungguin Vivian." Putusnya pada si kembar "Kalau 
kalian gak mau gak apa-apa. Kalian bisa ikut ke makam." 

Vanya dan Meghan berdecak "Ya udah deh, demi kemanusiaan kita temenin." ucap Meghan membuat 
Arunika melotot besar. 

"Kalian ke makam kan?" tanya Arunika pada Radit Zulfi dan Pandji yang sedari tadi diam. Ketiga 
lelaki itu kompak mengangguk "Dit bilangin David, bawa Vivi ke kamarnya." 

Radit mengangguk paham, lelaki jangkung itu berjalan beberapa langkah demi mendekat pada David 
dan Vivian yang duduk di karpet yang di gelar "Vid, baw—" 

"Nugha.. Nugha.." Radit sontak memundurkan langkah kala Vivian merangkak dengan cepat 
kearahnya. 

"Vid, bawa Vivian ke kamar." Radit menatap jengkel pada David yang hanya diam saja ditempatnya 
"Bentar lagi kita berangkat." Lanjutnya mengabaikan Vivian yang menatap sedih dari bawah. 

"Nugha.." Vivian masih berusaha menggapai tangan Radit walau jelas lelaki itu tampak tidak sudi 
walau hanya sekedar melirik. 

Tanpa kata, Radit kembali menjauh setelah menyampaikan apa yang Arunika katakan. Demi Tuhan, 
Radit sudah memaafkan Vivian walau tidak ada kalimat yang keluar dari mulutnya. Hanya saja, Radit 
belum bisa bertemu tatap dengan gadis itu. Vivian memang tidak sepenuh nya salah, tapi, jelas Vivian 
salah satu alasan hidup nya berantakan. 

daa 

"Dia demam kayaknya," Arunika yang baaru keluar dari toilet seketika mempercepat langkahnya saat 
mendengar penuturan Meghan "Badan nya panas banget, tapi tangan nya dingin." lanjut gadis itu 
sambil menggenggam tangan Vivi. 

"Gue gak apa-apa." Walau keadaan nya lemah, tetap saja Vivian masih bisa menjawab apapun yang ia 
dengar. 

Meghan mendelik "Gue pites juga pala lu kalo enggak lagi berduka." gadis itu misuh-misuh karena 
sedari tadi Vivian yang tidak mau di temaninya. 

"Iya, dia demam." kata Arunika saat mengecek kening Vivian dengan punggung tangan "Vanya 
mana?" 

"Dia lagi kebawah, bawa kompresan sama air hangat." jawab Meghan "Nih, lo tungguin disini. Gue 
mau ke kamar mandi." Meghan beringsut turun dari ranjang dan menapaki lantai sebelum kemudian 
berjalan ke arah toilet. 

Arunika hendak berpindah posisi pada tempat Meghan ketika suara derit dari pintu terdengar pelan, 
disana ada kepala Radit yang melongok dari celah yang tidak begitu lebar "Sini." titah Arunika 
membuat Radit masuk ke dalam. 

"Udah selesai shalat nya?" seingat Arunika tadi kekasihnya itu pamit pergi untuk ikut menyolatkan 
Jenazah di masjid. 

Radit mengangguk "Udah. Ini hape aku. Tolong cas ya." Ucap Radit sambil merogoh saku celana kain 
nya "Aku ke makam dulu." 

Seusai Arunika menerima ponsel Radit, lelaki itu berniat keluar dari kamar namun urung saat melihat 
Vivian yang berusaha duduk dari tidurnya "Nugha, tolong temani aku dulu, sebentar..." Ujar gadis itu 
memelas "Ada yang harus aku bicarain." tangan kurus Vivian itu tanpa malu terulur demi mencapai 
tangan Radit. 

Arunika yang tidak terima kekasih nya di jamah orang lain sontak menepis pelan tangan Vivian 
"Ngomong ya ngomong aja, gak usah pegang-pegang!" peringatnya dengan nada kesal. 

"Gue ke makam dulu, bicarain apa yang mau lo omongin, ke Aruni. Biar nanti dia yang sampein ke 
gue." pungkas Radit sebelum kemudian tubuh jangkung lelaki itu hilang di balik pintu. 

"Aruni.." panggil Vivian pelan "Gue gakkan minta maaf at—" 

"Sangkuni," sela Arunika "Kita bicara nanti. Sekarang kamu istirahat. Masih ada besok buat bicarain 
apa yang pengen kamu omongin itu." Arunika juga lelah seharian ini. Apalagi Vivian. Bicara sekarang 
sama sekali tidak bagus, apalagi berbicara dengan Vivian yang selalu menguras habis emosinya. 

Vivian hanya membuang napas pasrah sambil menatap atap langit kamarnya "Gue pengen ikut Papi." 
gumam gadis itu sembari memejamkan mata. Membuat lelehan air matanya turun dari sudut mata 
menuruni pelipis sebelum jatuh ke bantal. 

Arunika menatap nanar saudara tiri nya itu "Kamu tuh jahat, nyebelin! Tapi kenapa aku kasian 
liatnya." gerutu Arunika sambil menghapus air matanya yang tidak sadar ikut turun. 

daa 

"Non," suara mbak Dian disertai ketukan dari balik pintu kamarnya, membuat Arunika yang sedang 
bermain ponsel Radit sontak beranjak untuk membuka pintu. 

"Kenapa Mbak?!" nada tinggi yang Arunika layangkan membuat Mbak Dian berjengit. 

"A-anu Non, udah ditungguin makan malam sama semua." jelas Mbak Dian. Dirinya tadi di perintah 
Adam untuk menyusul Arunika yang sejak pulang dari rumah Vivian mengurung diri di kamar. 


Sadar bahwa Mbak Dian ketakutan, Arunika berdeham sebentar demi menghilangkan rasa kesalnya 
"Nanti aku turun." katanya "Ganti baju dulu." 

Setelah Mbak Dian berlalu dari depan pintu. Arunika kembali ke kamarnya. Tidak untuk ganti baju 
seperti apa yang ia katakan pada Mbak Dian, melainkan gadis itu kembali rebahan dengan tangan 
memainkan ponsel Radit. 

Gadis itu menekuk wajah dengan mata tajam memicing pada layar ponsel, jemarinya dengan lincah 
menghapus semua Dm instagram yang masuk di akun kekasihnya. 

Sedangkan di bawah, tepatnya dimana ruang makan keluarga Maheswara, sudah terkumpul Adam, 
Deasy, Seno, Radit dan Hendrik yang sudah duduk di kursinya masing-masing. 

Rambut mereka masih setengah basah menandakan bahwa mereka serempak baru selesai mandi dan 
langsung kebawah untuk makan malam. 

"Gimana Mbak? dia gak ketiduran kaan?"Tanya Adam saat Mbak dian turun dari tangga. 

"Ada Tuan, Nona muda baru selesai mandi. Katanya mau ganti baju dulu, baru turun." Jelas Mbak 
Dian sambil membantu Deasy menata hidangan di meja makan. 

Deasy mengerut kening "Katanya udah mandi, tapi ganti baju dulu. Kok aneh sih." komentarnya. 

"Lo berantem sama dia?" tanya Seno pada Radit yang diam menyimak. 

Lelaki itu menggeleng "Enggak." seingatnya, dirinya dan Arunika masih baik-baik saja setelah pulang 
dari rumah Vivian. Mereka bahkan pulang dalam mobil yang sama dan sempat bercanda di dalam nya 
"Kenapa emang?" 

"Dia ngurung di kamar berarti lagi galau," sahut Adam yang sudah tahu sifat kekanakan Arunika 
"Haahh kamu pasti melakukan kesalahan yang gak kamu sadari." tebak Adam girang. 

Mendegar itu, badan Radit menegang. Lelaki yang tadi duduk santai kini langsung menegakan 
tubuhnya. Otaknya langsung berputar cepat memikirkan dirinya yang mungkin melakukan kesalahan 
sampai membuat Arunika marah, tapi .. "Enggak ada Om. Aku gak bikin kesalahan." Jawab Radit 
membuat Adam dan Hendrik terkekeh. 

"Mau salah atau enggak. Kalau cewek udah marah, tetap aja laki-laki yang dianggap salah." Hendrik 
berujar sambil menepuk bahu kiri Radit "Sabar Nak.." 

"Syuuutt, tuh anaknya dateng." peringat Deasy saat matanya menangkap siluet Arunika yang sedang 
menuruni tangga, dan benar saja tidak lama dari itu, Arunika benar-benar datang dan langsung 
menarik kursi di seberang Radit untuk ia duduki. 

Seketika, Radit jadi menegang saat Arunika menatapnya tajam. Radit yakin, jika tatapan bisa 
membunuh seseorang, mungkin dirinya kini sudah menjadi mayat di detik Arunika menatapnya. 

Dan demi menyamarkan ketakutan nya, Radit memilih meneguk air putih yang Mbak Dian suguhkan 
barusan di depan nya. Kendati begitu, tetap saja matanya saling tatap dengan mata Arunika walau 
harus terhalang gelas kaca. 

"Sweetie Pie, ada ap—" 

"AKU PENGEN NIKAH!" sela Arunika. Sukses membuat Radit terbatuk-batuk hebat akibat tersedak 
minumnya sendiri. 

daa 

Bersambung.. 
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"Seruni ini.. siapa?" 

daa 
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"Kamu hamil?" adalah pertanyaan yang Adam tudingkan ketika Arunika selesai mengatakan 
keinginan nya untuk menikah. 

Jujur saja, pernyataan dari Arunika yang ingin menikah secara mendadak, membuat Adam berpikiran 
yang tidak-tidak. Salah satu nya, bisa aja putri nya itu hamil. 

Mendegar pertanyaan Adam, Arunika mendegus. Sebenarnya, Arunika sendiri tidak menyangka 
bahwa pernyataan memalukan itu bisa keluar dari mulutnya. Namun, jujur saja, Arunika sama sekali 
tidak menyesalinya. 

Arunika benar-benar ingin memiliki Radit seutuhnya. 

DM sialan dari sebuah olshop pada kekasihnya, membuat Arunika benar-benar di rundung kesal dan 
cemburu. Pokok nya Arunika ingin menikah! 

Melihat puteri nya hanya diam, Adam kembali ajukan pertanyaan "Deolinda, kamu benar hamil?" pria 
itu bertanya dengan raut gelisah, dan hal itu malah membuat Arunika geli "Berapa bulan? Tapi, 
bapaknya Radit kan?" 

Sontak saja rentetan pertanyaan itu membuat seluruh atensi tertuju pada Arunika. Termasuk Deasy 
yang kini melotot dengan mulut menganga "Sweetie pie! kamu bener hamil?!" Wanita itu bertanya 
dengan nada tinggi yang tidak bisa di abaikan. 

Jujur saja, Deasy tidak menyangka bahwa anak polosnya bisa tekdung duluan. 

Arunika menggeleng polos, gadis itu sempatkan dulu menyuap nasi sebelum kemudian menjawab 
"Enggak, siapa yang bilang aku hamil?" katanya balik bertanya, menatap Adam dan Deasy bergantian 
"Aku belum hamil kan Dit?" yang ini, Arunika tujukan pada Radit yang semakin parah saja dengan 
batuk nya. 

"Aruni.." Radit menegur setelah tenggorokan nya bebas dari rasa perih. Mata sipitnya menatap 
Arunika penuh peringatan. Bisa di cingcang sama Seno dia kalau Aruni ngaku-ngaku hamil. Memang 
dirinya ingin menikah tapi gak harus hamidun juga. 

Nikah kagak, mampus iya. 

Arunika memutar bola mata "Emang bener kok aku belum hamil. Orang baru ciuman doang." katanya 
enteng. Tidak sedikitpun merasa takut pada Adam yang kini melotot dan Hendrik yang tersedak. 

Dua pria itu segera menatap Radit dengan mata memicing "Kamu cium Aruni?" tanya Hendrik 
menahan malu. Nih anak udah sampe mana pacaran nya? 

Kekasih dari Arunika itu berdeham canggung "Aruni yang cium Aku duluan." aku Radit dengan 
telinga memerah. Yang mana tampak menggemaskan di mata Arunika. 

"Lho? Kok aku?" Sanggah Arunika seolah tak terima. Gadis itu menatap Radit dengan alis terangkat 
sebelah. 

"Emang kamu yang cium aku duluan tadi di mobil," balas Radit "Dulu juga gitu, setiap ada 
kesempatan suka cium-cium." 

Arunika melotot dengan bibir berkedut sebal "Enak aja! Dulu kamu yang suka nyosor!" 

"Tapi tetep, yang cium duluan itu kamu." Balas Radit keras kepala "Aku masih ingat waktu itu. 
Padahal kita belum pacaran tapi kamu udah cium aku." 

"Astaga! Demi Tuhan itu bukan cium!" Sanggah Arunika dengan pipi bersemu merah karena 
mengingat kejadian masa silam memalukan "Itu aku kasih napas buatan." 

"Bagi aku itu ciuman. Bibir kamu nempel lama di bibir aku." Radit menjawab dengan wajah pongah 
"You kissed me first." 

Arunika memutar bola mata "Yap. I kissed you first. AND I LIKE IT!" 

Blusshh 

Arunika tersenyum miring, ia tidak buta untuk melihat roma merah yang menjalar di pipi putih 
kekasih nya itu "Ih gemes banget." Ucap Arunika menahan gemas. Kalau tidak ada siapa-siapa, sudah 
habis wajah Radit untuk ia kecupi bertubi-tubi. 

Adam memijat pangkal kening nya "Benar itu Aruni? kamu nyosor-nyosor sama Radit?" seketika 
Arunika melotot mendengar penuturan Adam itu. Nyosor-nyosor! di kira dia burung unta apa?! 

"Kamu kok agresif?" Deasy bertanya sambil mengacungkan garpu tepat di wajah Arunika "Gak boleh 
dong, Nak. Kalian masih pacaran, kalau ke bablasan gimana?"tambahnya membuat Arunika mendengus 
"Dit, kamu jauh-jauh ya kalo ada tanda-tanda Aruni mau nyosor." 

Astaga! Ya emang dia yang nyosor duluan, tapi setelahnya Radit yang lebih ganas! Gimana sih sugar 


mommy nya ini! 

"Ck, kamu kenapa sih Dit." Arunika menggerutu saat Radit kembali tersedak. 

Gadis itu keluar dari area duduknya dan memutari meja makan demi sampai pada tempat duduk 
Radit. Arunika dengan keji menepuk-nepuk punggung Radit. Alih-alih membantu, gadis itu malah 
memperparah. 

"Terus, kenapa Lo pengen nikah buru-buru kalau gak hamil?" Seno bertanya setelah lelaki itu melihat 
kondisi Radit yang sudah membaik walau wajah lelaki itu masih memerah. 

Arunika mengedikan bahu tak acuh, tangan kecil gadis itu menarik sandaran kursi sebelum kemudian 
ia duduk tepat disamping Radit "Emang kalau nikah harus hamil dulu?" tanya nya tenang "Ya udah sih 
kalo begitu aturan nya mah, yok hamilin aku Dit." 

Kali ini, bukan hanya Radit yang tersedak. Melainkan seleruh orang yang mendengar, mereka semua 
berlomba untuk mengambil gelas dan meneguk air minum masing-masing dengan cepat. Arunika jadi 
bingung sendiri di buatnya "Kalian tuh sebenernya kenapa sih? Heran." cibirnya sambil kembali makan 
dengan tenang. 

Seno yang mendengar cibiran itu melempar Arunika dengan remahan kerupuk "Lo yang kenapa?! 
Bucin gak kire-kire lo, pake ngajak nikah segala." 

"Yaelah, salahnya dimana emang?" sahut Arunika kesal "Ya kali di pacarin tapi gak di nikahin. Males 
banget jaga jodoh orang bertahun-tahun." 

"Aku bakal nikahin kok." sanggah Radit serius. Mata sipitnya menatap Arunika dengan kesungguhan. 
Membuat Arunika melirik Seno sombong. Liat nih pacarku! 

Hendrik yang sejak tadi memerhatikan, tersenyum kecil "Sekolah lah dulu. Kejar dulu cita-cita dan 
mimpi kalian." Katanya "Nikah muda gak seindah yang kalian bayangkan." 

"Gak bisa Mas Hen," sela Deasy "Mas gak lihat, itu anak ku beringas begitu?" tambahnya sambil 
melirik Arunika yang sedang memandangi Radit dengan tampang siap terkam "Aku takut, Radit di 
perkosa sama Aruni." 

"Hush, kamu kok ngomong nya begitu?" tegur Adam dengan wajah memerah. Bisa heboh nih 
Indonesia jika hal itu benar terjadi. Anak dari Alam Maheswara, memperkosa teman masa kecil nya. 

Adam merinding sendiri membayangkan berita membagongkan itu. 

Seno mendengus "Papa gak lihat? Itu mereka udah kaya pasangan Love Bird, susah di pisahin. 
Nempel teros kayak truk gandeng." cibir nya. 

"Dit, kamu serius kan sama Aruni? Kamu siap kalau nikah dalam waktu dekat?" tanya Adam membuat 
atensi Radit yang sejak tadi menatap Arunika teralih "Kalau mau, Om bisa urusin." tambah Adam 
sambil meringis. 

Kok jadi dia yang melamar sih ini?! 

Radit berdeham "Aku serius sama Aruni Om. Aku tau, usiaku masih muda. Tapi apakah usia muda 
menjadi penghalang untuk aku bisa serius menjalani hubungan?" Semua tediam mendengarkan 
penuturan Radit itu. 

"Serius disini enggak harus menikah sekarang juga Om. Tapi jelas, tujuan aku serius ini untuk 
menikahi Aruni, nanti." Uraian yang Radit ungkap, mau tak mau membuat Arunika tersenyum tipis 
dengan mata berkaca "Aku akan jaga Aruni Om. Walaupun sudah lama kenal dan menyayangi putri Om, 
aku masih tau batasan." Radit mengerti kekhawatiran Adam dan Deasy. Sebenarnya Radit juga sama 
bingung nya, Radit rasa Aruni lebih posesif dan agresif belakangan ini. 

Agaknya Radit harus lebih hati-hati. 

"Om percaya sama kamu Dit," Suara Adam terdengar menimpali "Yang Om gak percaya itu si ini nih." 
pria itu menunjuk Arunika dengan pisau ditangan "Dia keras kepala anaknya. Kalau nanti nyosor, kamu 
jauh-jauh ya." Arunika tertawa geli mendengar nada khawatir yang Adam suarakan. 

Astaga, kenapa sugar daddy nya itu seakan-akan menganggap Arunika ini gadis cabul?! 

"Om tau, remaja seusia kalian pasti sedang merasakan cinta yang menggebu. Tapi.. Om harap kalian 
mengerti, mana dan apa yang gak boleh di lakukan." kata Adam lagi "Aruni ini dari dulu manja sama 
kamu, ngegantung ke kamu. Om gak heran kalau dia nempelin kamu terus. Mustahil buat Om untuk 
larang-larang dia, karena kepala anak itu lebih keras dari batu. Jadi, Om cuma titip pesan sama kamu. 
Jaga Aruni baik-baik." 

Radit hanya mengangguk patuh menerima petuah dari Adam itu. Radit tidak akan berjanji, tapi lelaki 
itu akan membuktikan, bahwa dirinya mampu di percaya oleh Adam. 

daa 

"Ck, kenapa gak nikah sekarang aja sih Dit?" keluh Arunika dengan wajah tertekuk, mereka berdua 
baru saja sampai di depan pintu kamar Arunika seusai makan malam tadi "Kan udah di restuin, nunggu 
apalagi?" timpalnya sambil membuka pintu kamar. Namun, keduanya masih saja diam tanpa mau masuk 
ke dalam. 

"Nunggu aku sukses," jawab Radit, tangan besar lelaki itu mengusap kening Arunika yang berlipat. 

Arunika berdecak "Kan kata aku juga bisa berjuang bareng-bareng Dit, seudah nikah juga bisa kan 
ngerintis bisnis kamu itu. Kumaha sih teu ngarti-ngarti ente mah." katanya kesal "Atau kamu memang 
gak mau nikah sama aku?" 

Radit terdiam dengan sepasang mata sipitnya menatap Arunika lamat-lamat. Hanya dirinya dan 
Tuhan yang tahu, seberapa kuat keinginan Radit untuk menjadikan Arunika isterinya. Jauh sebelum 
hari ini, menikah dan memiliki Arunika sepenuhnya adalah do'a Radit yang selalu ia perdengarkan pada 
Tuhan. Arunika tidak tahu, sebahagia apa dirinya saat ini mendengar bahwa gadis nya itu ingin 
menikah dengan nya. 


"Aruni. Sekar--" 

".ang aku gak punya apa-apa. Aku ada di posisi terendah." sela Arunika yang sudah hapal persis 
dialog ini "Hasem!" cibirnya sambil melangkah masuk ke kamar. 

"Hasem apaan?" tanya Radit. Arunika tertawa mendengar pelapalan yang lelaki itu ucapkan. 

"Bukan hasem, tapi Ha Seum." koreksi Arunika "Haseum itu ya asem, alias basi. kaya kamu." 

Radit hanya mengangguk tak mengerti, lelaki itu ikut masuk ke dalam kamar Arunika "Kamu ngapain 
masuk?!" sentak Arunika saat ia membalik badan dan melihat Radit mengikuti di belakang nya. 

"Kenapa emang?" tanya Radit. Senyum tipisnya terlukis miring saat melihat mata Arunika membulat. 
Ahh gadis yang tadi minta di hamilin, rupanya sedang ketakutan. 

Melihat Radit yang tersenyum jahil walau tipis, Arunika memberanikan diri bersuara "Kamu mau 
hamilin aku?" tanya nya menantang. 

Sedetik kemudian, Arunika menyesal telah mengatakan itu. Gadis itu reflek melangkah mundur saat 
Radit melangkah maju kearahnya dengan mata menatap intens. Entah apa arti tatapan itu, yang jelas, 
Arunika merasa panas di buatnya. 

Ditempatnya, Radit menatap Arunika serius. Jarak nya berdiri hanya lima langkah dari tempat 
Arunika berdiri, bagaimanapun Arunika bertingkah tenang, tetap saja Radit tahu Arunika sedang gugup 
"Kalau kamu maksa pengen hamil, ya udah ayok." ucap Radit sambil melipat tangan di dada. 

"Kamu pengen punya anak berapa emang? Kembar?" Suara berat Radit kembali mengudara di 
keheningan malam, yang mana entah kenapa terdengar serak dan berbahaya di telinga Arunika "Aku 
siap bikin kamu hamil." 

Arunika melotot dengan pipi semerah tomat. Gadis itu mengambil satu langkah mundur, dan di detik 
yang sama Radit mengambil langkah maju "D-dit aku mah bercanda." cicit Arunika. Bisa gawat kalau 
dia di hamilin beneran ini. 

"Aku gak suka di bercandain." balas Radit. Lelaki itu maju lagi, membuat Arunika panik dan mundur 
kembali. Astatang, apakah ini yang di maksud 'Jangan membangunkan buaya yang sedang tidur?" 

"Eterus suka nya di apain?" Bibir Radit berkedut geli mendengar pertanyaan dari kekasih nya itu. 
Lelaki itu sungguh dibuat gemas melihat Arunika yang ketakutan tapi berusaha tenang. 

Radit tidak menjawab, lelaki itu mengambil langkah sangat lebar, membuat Arunika terkejut dan 
memundurkan langkah buru-buru. 

Naas, Arunika tidak sadar bahwa langkah mundur nya sudah mentok. Membuat punggung nya 
menabrak dinding kamar, dan Radit begitu mudah menguasai keadaan. 

Lelaki itu segera memerangkap Arunika. Membuat Arunika terjepit antara dinding dan badan tinggi 
nya Radit dengan tangan besar lelaki itu mencekal lembut pergelangan tangan Arunika. 

Jarak mereka habis terkikis, Arunika bahkan bisa merasakan embusan napas tenang dari hidung 
kekasih nya itu "Dit jangan hamilin aku." Cicit Arunika. Gadis itu menundukan kepala sampai dagu nya 
bertemu leher. Tidak sanggup menatap mata Radit yang begitu dalam menatap wajahnya. 

"Katanya mau hamil duluan." Goda Radit, lelaki itu semakin maju saja, membuat dada nya 
bertubrukan dengan tubuh mungil Arunika "Liat aku, sini." Arunika mendongak, matanya bertemu tatap 
dengan mata Radit, di detik itu jantung nya berdebar kencang belasan kali lipat. 

Radit menuntun tangan Arunika untuk ia lilitkan di lehernya, dengan reflek, Arunika eratkan lilitan 
itu. Gadis bersurai coklat itu menjinjit kaki, dan Radit segera menarik pinggang Arunika untuk ia dekap 
erat. 

Wajah Radit tenggelam dalam lekukan leher Arunika, aroma anggur dan Vanila yang menguar kuat 
dari leher gadis nya itu membuat Radit memejamkan mata dengan senyum lega. 

Arunika benar-benar miliknya. 

Sedangkan Arunika hanya mampu terdiam dengan jantung berdebar. Rasa nyaman dan hangat 
seketika membanjiri hati Arunika. Berada dalam pelukan Praditya, Arunika seolah merasa telah pulang 
ke rumahnya. 

"Dit!" Arunika berjengit kaget, saat tanpa aba-aba, Radit menggendong nya di depan. Membuat kaki 
Arunika melilit di pinggang lelaki itu. Radit, sama sekali tidak kesusahan untuk menggendong Arunika 
menuju tempat tidur. 

Tanpa melepas tangan yang menjadi sanggaan di paha Arunika, Radit membungkuk demi 
merebahkan Arunika di kasur dengan lembut, pelan, dan hati-hati. Mata nya saling tatap dengan mata 
milik gadis kesayangan nya itu. Setelah kepala Arunika menyentuh bantal, Radit membentang jarak 
cukup jauh. 

Lelaki itu menatap Arunika yang tepat berada di bawahnya "Aku janji, secepatnya datang buat 
nikahin kamu." ucapnya sungguh-sungguh, ibu jari lelaki itu mengusap lembut pipi putih Arunika 
"Seudah kita lulus SMA, minimal udah tunangan." imbuhnya lagi. 

Arunika manyun "Masih lama dong," keluh gadis itu. Tangan nya yang masih mengalung di leher 
Radit, ia gunakan untuk mengusap rambut tebal lelaki itu "Udah deh gak apa-apa. Hamil duluan aja." 
Arunika tersenyum geli saat candaan nya membuat Radit melotot dan mendengus. 

"Jangan pernah bercanda kaya gitu lagi, atau.." Radit menjeda, mendekatkan kembali badan nya pada 
Arunika. Membuat hidung nya menyentuh ujung hidung kekasih nya itu. 

"A-atau apa?" 

"Atau, aku garap kamu malam ini juga." lanjut Radit. Sedetik kemudian, tawa lelaki itu mengudara 
saat Arunika meronta dibawahnya. 

"Ih mesum!" sungut Arunika sembari menusuk-nusuk perut Radit dengan telunjuknya "Udah deh 
kamu keluar. Sebelum aku terkam kamu duluan!" 


"Mau bawa hape," kata Radit sambil menegakan tubuh sebelum kemudian berdiri di sisi ranjang 
"Hape ku mana? Mau mabar sama Bang Seno." tangan besarnya, mengulur meminta ponsel yang tadi 
siang ia titipkan pada Arunika. 

Arunika segera meraba bawah bantal dengan tangan nya, mengambil dua ponsel yang ia taruh disana 
"Pake hape aku aja," usul Arunika sambil mengasongkan ponsel berwarna pasific blue "Aku mau nonton 
di hape kamu." 

Radit berdecak tanpa mau menerima ponsel Arunika "Gak bisa. Akun nya di hape itu." 

Arunika mendelik "Ya udah sih main game lain aja!" sungutnya kesal "Itu aku ada download Fail Run, 
kamu main deh. Cocok buat orang sabar kaya kamu." usul Arunika saat mengingat game 
membagongkan yang ia mainkan kemarin. Sungguh game itu membuat Arunika mendadak punya 
penyakit darah tinggi! 

"Aruni.." 

"Enggak mau Dit. Aku pengen nonton nya di hape kamu." tolak Arunika sebal membuat Radit 
menghela napas panjang. 

"Ya udah." Ucap Radit mengalah. Lelaki itu mengambil ponsel Arunika sebelum kemudian melangkah 
untuk keluar "Kalo nyariin, aku di ruang kerja Papa kamu ya. Mau pinjem buku bisnis." pamit Radit 
sebelum benar-benar keluar dari kamar Arunika. 

daa 

"Mommy!" Arunika berseru ketika ia melihat Deasy yang tengah menuangkan air minum di dapur. 
Gadis itu mempercepat langkah kakinya menuruni undakan tangga "Mau dong!" tambah nya sambil 
mengambil gelas ditangan Deasy. 

Deasy mendegus "Kamu kok belum tidur?" 

"Ini baru jam 9 Mam," balas Arunika seusai meneguk air putih dalam gelasnya "Papa belum tidur? 

"Papa mu kan di ruang kerja sama Radit," jawab Deasy sambil mengembalikan botol minum ke dalam 
kulkas "Dari tadi belum keluar. Ini kamu mau kemana?" 

"Mau susulin Radit, kok belum ke kamar juga sih" 

Deasy melotot sambil menyentil pelan telinga Arunika "Tidur dikamar masing-masing!" peringat 
Deasy "Kalian bukan anak kecil yang bisa tidur di satu kasur bareng lagi sweety pie." Deasy ingat, dulu 
sewaktu SD, puterinya itu akan selalu minta tidur satu kasur dengan Radit. 

Tapi sekarang mana bisa! Tidur berdua nanti bangun jadi bertiga! 

Arunika berdecak "Kalo tidur bareng juga gak apa-apa Mam. Radit enggak akan macem-macem, udah 
aku siapin guling buat jadi penghalang. Nanti simpan di tengah gulingnya." Arunika memang berniat 
tidur dengan Radit. Ingin mendengarkan cerita lelaki itu mengenai kehidupan selama tiga tahun tanpa 
dirinya. 

"Bukan Radit yang Mommy takutin. Tapi kamu!" Ucap Deasy menggebu "Awas aja sampe mommy liat 
kalian satu kasur. Mommy bakar hidup-hidup." 

"Iya iya..." ucap Arunika sambil pergi menjauh dari dapur "Aku ke Papa dulu ya." Pamitnya. 

Tidak jauh dari area dapur, Arunika hanya perlu berjalan beberapa langkah demi mencapai ruangan 
yang menjadi tempat kerja ayah nya itu. 

"Pap, aku masuk ya." seru Arunika setelah mengetuk pintu berpelitur coklat tua itu, Arunika memutar 
handle pintu tersebut dan melongokan kepalanya kedalam, senyum nya terlukis cantik saat melihat ada 
Adam Hendrik , Seno serta kekasihnya yang tampak serius berdiskusi di dalam sana. 

Arunika masuk, dan kedatangan nya seketika membuat atensi keempat lelaki itu teralih "Lagi pada 
ngapain?" tanya nya sambil berjalan menuju kursi tempat dimana Radit duduk. 

Gadis itu berdiri tepat di belakang kekasihnya, sebelum kemudian agak membungkuk dengan tangan 
yang memeluk longgar leher Radit dari belakang "Kok belum selesai juga sih. Tidur yuk sayang? besok 
lagi kerjaan nya." ujar Arunika dengan senyum geli, sukses membuat keempat lelaki itu melotot dengan 
mulut mengaga. 

"Geli anjir! Jijay!" maki Seno sambil melempar gulungan kertas ke kepala Arunika, lelaki itu bergidik 
geli karena kelakuan adiknya "Sono lo jamet, balik ke kamar!" 

"Kamu masih lama?" tanya Arunika mengabaikan Seno. 

"Bentar lagi." Jawab Radit sambil mengusap tagan halus Arunika "Udah selesai nonton nya?" 

Arunika mengangguk "Udah. Makanya nyusulin kesini." 

Adam berdecak "Kamu tunggu aja sama Mommy sana. Kita masih lama ini." ujar pria itu sambil 
menatap Arunika jengkel. 

"Aku nunggu di perpus Papa aja deh." Putus Arunika sambil menegakkan tubuhnya. Ia bosan jika 
harus menunggu di kamar, tapi menunggu di kamar Deasy juga bukan pilihan yang bagus. Ibu 
sambungnya itu pasti akan merecokinya. 

"Nanti kamu bosan disana." komentar Adam. 

Arunika menggeleng. Di dalam ruang kerja Adam, ada perpustakaan pribadi milik pria itu. Walau 
isinya hanya berisi buku bisnis, setidaknya Arunika bisa menunggu disana sambil membaca wattpad. 

"Dit kalo udah selesai, susulin aku ya." Pamit Arunika sebelum masuk ke perpustakaan milik Papa nya 
itu. 

Setelah Arunika hilang, keempat lelaki itu kembali sibuk berdikusi mengenai usaha yang akan Radit 
rintis. Berbeda dengan Arunika yang duduk di single sofa dengan tangan bermain ponsel. 

Gadis itu tampak serius menggulir layar ponselnya, netra coklat nya tampak fokus menatap pada 
barisan-barisan narasi dari novel yang ia baca "HELL! KENAPA DI HAPUS SIH?!" Umpatnya kesal. 

Arunika sedang asik membaca ketika chapter selanjutnya bertuliskan "Part di hapus untuk proses 


penerbitan." 

"Aarrgghh! Mana lagi rame-ramenya!" gerutu gadis itu "Terbit ya terbit aja kenapa musti di hapus!" 
terlampau kesal, Arunika simpan ponsel itu di nakas dengan kasar. 

Gadis itu beranjak dari duduknya, mengayun langkah pada lorong-lorong yang terbentuk akibat 
berjejernya rak buku yang cukup tinggi. Mata coklatnya menjelajah pada setiap deretan buku disana, 
seketika Arunika merasa pening saat hanya ada buku bisnis bersampul hitam yang selalu ia temukan. 

"Radit nanti kalo punya perpus jangan begini ya Dit," gumam gadis itu "Harus banyakin Novel nya 
biar aku semangat nemenin kamu kerja." Arunika terkekeh sendiri membayangkan masa depan nya 
nanti. 

Arunika benar-benar ingin menghabiskan sisa umurnya dengan Radit. 

Dirinya dan Radit sudah pernah saling membenci, memutuskan untuk pergi, tapi hasilnya tidak sebaik 
yang mereka kira. 

Perpisahan, adalah hal yang justru sangat menyakitkan bagi mereka berdua. Dan Arunika, tidak ingin 
lagi merasakan kesakitan itu lagi. 

Setelah beberapa kali memutari perpustakaan pribadi Adam dan tidak menemukan Novel apapun, 
Arunika berniat keluar dari ruangan itu. Namun, niat itu harus ia urungkan ketika netra nya melihat 
brankas berukuran sedang yang Adam letak di bawah meja. Pintu dari brankas itu terbuka lebar. 

Arunika berjalan mendekat pada brankas tersebut "Sugar Daddy, bisa-bisa nya brankas penting gini 
lupa di tutup." ujar gadis itu diakhiri decakan "Mana acak-acakan lagi." komentar gadis itu saat 
beberapa map keluar dari brankas. 

Arunika bersimpuh diatas lutut, sebelum kemudian membungkuk demi memunguti dokumen- 
dokumen itu. Rasa penasaran nya tumbuh kala melihat map berwarna biru yang ia pungut bertuliskan 
Royal Adelaide Hospital. Nama salah satu rumah sakit terbaik di Australia. 

Seketika, otak Arunika memutar kembali pertemuan nya dengan Tante Irene di Bogor tempo hari. 
Saat itu tante Irene mengatakan bahwa wanita itu pernah melihat Arunika dirawat di rumah sakit 
Australi. 

Buru-buru Arunika membuka Map itu. Jantung nya nyaris terlepas kala membaca deretan kalimat 
yang terpatri rapi di atas kertas putih itu. 

Resume Medis of Seruni Davishia Maheswari. 

Tangan Arunika bergetar hebat kala jemari nya membuka lembar demi lembar isi dari ringkasan 
Medis tersebut. Tetesan air bening berjatuhan dari kedua mata indahnya tanpa bisa ia cegah. Sengatan 
nyeri di hati Arunika rasakan kala melihat foto-foto yang terlampir di halaman terakhir dari map itu. 

Arunika tidak buta untuk mengetahui siapa siapa gadis dalam foto itu. 

Usai membaca seluruh isi dari Resume Medis tersebut. Arunika terdiam cukup lama demi 
menenangkan diri. Deru napas nya masih memburu, badan nya masih lemas dan bergetar. Arunia 
memeluk dirinya sendiri dengan tangan yang basah akibat keringat dingin. 

Pikiran nya hanya tertuju pada satu pertanyaan, apa yang terjadi pasa Seruni? 

Setelah merasa bisa mengendalikan emosi, Arunika kembali membereskan Map milik Adam untuk ia 
masukan pada brankas. Kecuali Map Resume Medis milik Seruni. Map tersebut Arunika bawa di tangan 
kirinya. Dengan lutut lemas dan bergetar, Arunika memaksakan untuk berdiri. 

Masih dengan langkah terseok, Arunika berjalan menuju pintu. Gadis itu sempatkan mengambil napas 
panjang terlebih dahulu, sebelum kemudian memantapkan hati untuk keluar dari perpustakaan Adam. 

Lagi, kemunculan Arunika di ruangan itu menarik perhatian Adam, Hendrik, Seno dan Radit. 
Kakasihnya itu segera mendekat pada Arunika ketika sadar bahwa Arunika tidak baik-baik saja. 

"Kamu kenapa?" Radit bertanya dengan raut wajah khawatir. Keadaan Arunika jelas tidak baik-baik 
saja. Gadis itu masuk ke perpus dengan keadaan ceria dan keluar dengan keadaan murung dan sedih. 

"Aruni sayang, kenapa Nak?" Adam yang sejak tadi diam ikut buka suara sambil beranjak dari 
duduknya. Pria itu berjalan kearah Arunika, Adam siap memeluk anaknya itu ketika Arunika 
mengacungkan sebuah Map yang membuat Adam dan Seno mematung di tempat. 

"Seruni ini.. siapa?" Arunika bertanya pelan dengan sorot mata kecewa menatap sang Papa "Jawab, 
siapa Seruni ini Pa?" 

Alih-alih menjawab, Adam malah berniat membawa sang puteri untuk di dekap. Namun sayang, 
niatnya harus urung karena Arunika yang menjauh dan melangkah mundur "Kenapa.. kenapa kalian 
tega sembunyiin hal sebesar ini dari aku?" tuntut Arunika. 

"Dek, jang—" 

"Siapa Seruni ini abang?" tanya Arunika menyela ucapan Seno. Hasilnya sama, kedua pria itu diam 
saja "Kalian gak mau jawab?" tanya Arunika getir "Apa seudah ketahuan pun kalian gak mau kasih tau 
apa yang terjadi? gak mau jelasin? Apa aku gak berhak tau mengenai kembaran ku sendiri?" 
Pernyataan Arunika sontak membuat Radit dan Hendrik yang tidak tahu apa-apa tertegun. 

"Aruni.." 

"Sebenernya kalian ini anggap aku apa?" tanya Arunika menunjuk dirinya sendiri "Apa aku gak di 
anggap penting, sampai kalian sembunyiin fakta tentang Seruni belasan tahun lama nya?" 

Arunika tidak menyangka, bahwa Papa dan Abang nya mampu membohonginya seperti ini. Jujur saja, 
Arunika merasa tidak di anggap penting oleh keluarga nya sendiri. Bisa-bisa nya mereka tidak 
melibatkan Arunika dalam urusan kembaran nya sendiri. 

"Tenang Aruni, Papa akan menjel—" 

"Antar aku ke rumah sakit Dit," Sela Arunika cepat "Papa gak perlu jelasin apapun. Biar aku yang cari 
tau sendiri." bukan nya Arunika tidak mempercayai apa yang akan Adam jelaskan. 


Tapi melihat Adam dan Seno yang tampak putus asa, Arunika sedikitnya mengerti, mungkin apa yang 
akan mereka jelaskan adalah hal yang menyakitkan bagi mereka semua. 

Lebih baik Arunika cari tau sendiri saja permasalahan ini pada sang pembuat masalah. Yang tidak lain 
adalah Ibu nya, Martha "Aku bakal nyari tau sendir—" 

"Seruni adalah kembaran kamu." Sela Adam, berhasil menghentikan pergerakan Arunika yang 
hendak memutar badan. Gadis itu terdiam menatap Adam lurus "Dia.. dia.. koma, bertahun-tahun." 

Pernyataan itu, membuat Arunika mematung dengan tangan meremas sisi-sisi piyama nya "Dan.. 
kenapa Runi bisa koma?" tanya Arunika pelan. 

"Dia lahir cacat." Jawab Seno dengan suara tegas, membuat Adam menoleh pada anak sulung nya itu 
geram "Lo dan Seruni adalah anak yang lahir tanpa di harapkan Mommy Martha." 

"Sen!" tegur Adam. 

Namun Seno mengabaikan teguran Adam, lelaki itu mendekat pada Arunika "Lo pengen tau semua 
nya, iya kan?" tuntut Seno "Dengerin omongan gue baik-baik Arunika." 

"Mommy Martha enggak nerima kehadiran lo sama Seruni. Sejak dia hamil, Mommy selalu berusaha 
buat gugurin kandungan nya. Kandungan janin kembarnya." 

"SEN!" kali ini, Radit yang menegur. Lelaki itu menatap Seno penuh peringatan. Sebelum kemudian 
mendekat pada Arunika dan berdiri di samping kekasihnya itu. 

Mendengar penuturan dari sang kakak, sontak membuat Arunika terhenyak ditempat. Ternyata 
selama ini ia salah besar, ia selalu mengira Martha membenci nya karena ia anak gendut dan jelek. Tapi 
kebenaran nya ternyata jauh lebih sakit, Ibu nya itu sudah membencinya bahkan jauh sebelum dirinya 
lahir ke dunia. 

Melihat adiknya yang diam saja, Seno menguatkan hati untuk melanjutkan penjelasaan. Mungkin 
kenyataan ini akan membuat Arunika sakit, menghancurkan hati adiknya untuk kesekian kali, tapi 
inilah yang terbaik menurutnya. 

Lebih baik Seno yang menjelaskan, dari pada Martha yang menjelaskan. Seno tidak bisa 
membayangkan, sehancur apa hati Arunika jika Martha yang angkat bicara. 

"Mommy beberapa kali pendarahan karena mencoba melakukan aborsi sendiri. Meminum jamu, 
meminum obat-obat yang dilarang untuk wanita hamil. Mabuk-mabukan." lanjut Seno, lelaki itu 
menatap sedih pada Arunika yang mulai menangis ditempatnya "Dan yang lebih parah, Mommy pernah 
melakukan pijatan pada perut untuk memaksa janin kembar nya keluar." 

Pertahanan Arunika luruh, tubuh gadis itu melemas dan bergetar. Radit yang disampingnya, dengan 
sigap merengkuh tubuh ringkih itu "Sen, udah." tegur Radit membuat Arunika menggeleng kepala. 

"Terusin." titah Arunika dengan suara lemahnya. 

"Tapi lo sama Seruni bertahan di perut Mommy. Kalian bayi yang hebat dan kuat." Ucap Seno, 
suaranya mulai tercekat dan sesak mulai ia rasa melingkupi dada "Tapi.." 

"Mommy masih berusaha buat bunuh aku sama Seruni." tebak Arunika. Hati nya sangat perih kala 
melihat Seno dan Adam yang hanya diam. 

"Di usia kandungan 7 bulan, Mommy kembali pendarahan. Dan itu lah yang terparah," Seno 
melanjutkan "Dokter ambil tindakan operasi caesar untuk nyelamatin lo dan Seruni." 

Arunika terkekeh pahit "Kenapa aku gak mati aja saat itu?" mungkin jika dirinya mati sejak dulu, 
Arunika tidak akan merasakan pahitnya hidup tanpa kasih sayang seorang Ibu. 

"Aruni.." ucap Radit sambil meremas pelan bahu Arunika. 

"Lanjutin." 

"Kalian berdua, lo sama Seruni, selamat. Walau kalian lahir prematur." ungkap Seno "Tapi, keadaan 
Seruni jauh dari kata baik. Dia gak seberuntung Lo Aruni." 

"Seperti yang lo liat di Rekam Medis itu. Seruni lahir cacat, dia mengalami sumbing tulang belakang. 
Saluran pernapasan dan pencernaan nya rusak parah akibat seringnya Mommy minum pil aborsi." 

Arunika membekap mulutnya sendiri dengan air mata yang berjatuhan deras di kedua pipinya. Hati 
nya lebih dari sekedar sakit. Dadanya sesak bukan main "Kenapa Mommy tega sama aku dan Runi?" 
pertanyaan itu Arunika layangkan dengan nada putus asa "Apa salahku sama Mommy sebenernya?" 

"Bukan Lo dan Seruni yang salah." Balas Seno getir "Mommy kita yang salah karena gak pernah bisa 
bersyukur punya anak sehebat dan sekuat lo, Arunika." 

Arunika menghapus air matanya "Terus, kenapa Seruni bisa koma?" 

"Dia meng—" 

"Berhenti." Sela Adam yang sejak tadi diam "Keadaan kam—" 

"Enggak!" Arunika menyela dengan nada tinggi "Ceritain sekarang semuanya. Aku gak mau ada yang 
kalian sembunyiin lagi." 

"Aruni." 

"Kalau kalian sayang sama aku. tolong, jelasin semuanya." Arunika memohon dengan lemah. Hari ini, 
ia ingin mengetahui semua yang keluarganya sembunyikan. 

Hari ini, ia akan sakit lagi. 

Hari ini, ia akan patah lagi. 

Hari ini, mungkin ia akan hancur lagi. 

Tapi besok, Arunika akan kuat lagi. Arunika akan hebat lagi. Arunika.. akan bertahan lagi. 

daa 

"Diit, apa aku anak sial?" pertanyaan dari suara lemah Arunika itu teredam di dada bidang Radit. 
Setelah mendengarkan penjelasan dari Adam dan Seno mengenai Seruni yang membuat Arunika 
menangis hebat, Radit memutuskan untuk membawa Arunika ke kamar saja. 


Kondisi gadis itu kacau dan rapuh. Radit tidak bisa membiarkan kekasihnya lebih hancur lagi jika 
terus mendengarkan penjelasan dari Adam dan Seno. Hati nya tidak kuat melihat gadis yang 
mempunyai senyum sehangat sinar mentari harus menangis tersedu. 

Maka disinilah mereka, berbaring di kasur hangat. Berbagi pelukan untuk saling menguatkan. 

"Padahal aku sayang banget sama Mommy Dit," suara Arunika kembali terdengar, sejak pertama 
masuki kamar, gadis nya itu sudah meracau dengan pertanyaan-pertanyaan seperti ini "Kenapa Mommy 
tega?" 

Radit semakin mengeratkan dekapan nya pada tubuh kekasih nya itu. Hati nya berdenyut sakit setiap 
mendengar pertanyaan Arunika dengan suara putus asa "Tidur Aruni." kendati begitu, Radit tidak bisa 
mengatakan apa-apa. 

Hanya sebuah pelukan yang bisa Radit berikan, karena hanya itu yang saat ini Arunika butuhkan. 
Radit bukan orang yang pandai merangkai kata untuk menenangkan Arunika. 

Radit tidak bisa berjanji untuk selalu ada di samping Arunika, tapi ia berjanji, mulai hari ini ia 
pastikan, tidak akan lagi yang membuat gadisnya menangis dan terluka. 

"Dit, kayanya aku emang sumber masalah nya. Aku emang anak sial Dit, Seruni aja kena sial gegara 
aku." Racau Arunika lagi "Dia lahir cacat sedangkan aku, baik-baik aja. A-aku.. aku.." Arunika menjeda, 
meloloskan napas yang sempat tertahan lewat mulutnya "Kenapa aku gak mati aja.." 

"Hey, enggak gitu." Sanggah Radit "Semua terjadi atas kehendak Tuhan, Aruni. Kita sebagai manusia 
enggak punya kuasa untuk menentukan garis hidup seseorang. Bukan kemauan kita, Seruni terlahir 
seperti itu." Ujar Radit, mencoba menenangkan walau ia tahu upaya nya tidak akan membuat Arunika 
tenang. 

"Pantes Mommy benci sama aku Dit. Aku emang anak pembawa sial. Orang-orang terdekat aku, hidup 
mereka kacau." 

Tidak bisa mendengar racauan Arunika lagi, Radit merubah posisi. Lelaki itu dengan enteng 
menaikan Arunika di atas tubuhnya dengan posisi tengkurap. Arunika yang bertubuh mungil, layaknya 
seorang bayi yang meringkuk nyaman di atas tubuh Radit. 

Radit mendekap erat Arunika, mengecup puncak kepala Arunika berulang kali dengan penuh kasih 
sayang "Memang hidup siapa yang kacau, hmm?" 

"Hidup kamu." jawab Arunika "Kamu pernah sial. Kamu nolongin aku dan berakhir kamu yang celaka. 
Hidup Papa ku, habis aku lahir Papa bangkrut sampai ada di titik terendah nya. Terus sekarang, 
Seruni.. dia.. dia.." 

"Siapa yang bilang kamu pembawa sial Aruni?" Sela Radit "Mommy kamu?" 

Arunika tidak menjawab. Gadis itu hanya mampu diam dengan air mata yang tidak berhenti mengalir. 
Semua perkataan dari Martha selalu terngiang di telinganya. Semua makian dari Ibu nya, bagai 
terputar berulang-ulang di kepalanya. 

"Hey jawab aku," Radit berujar sambil menepuk pelan pipi kekasih nya "Dari sekian banyak orang di 
sekeliling kamu, berapa orang yang bilang kamu anak sial?" 

"Cuma Mommy Martha." cicit Arunika 

"Terus kenapa kamu cuma terpaku sama kata negarif dari satu orang? Sedangkan kalau kamu mau, 
kamu bisa dengar jutaan kata positif dari orang-orang yang sayang sama kamu?" Tuntut Radit membuat 
Arunika bungkam "Kenapa harus peduli pada satu orang yang nyakitin kamu, sedangkan kamu bisa, 
lebih peduli sama orang yang ingin bahagiain kamu Aruni?" 

"Iya aku tahu, Aunty Martha adalah Ibu kamu. Bagaimanapun, kamu ingin seperti anak yang lain nya, 
yang diberi kasih sayang dari sosok Ibu." Ucap Radit lagi "Tapi.. maaf, orang sepeti Ibu kamu, jangan 
kan menyayangi orang lain. Karena nyatanya, untuk menyayangi diri sendiri aja dia gak mampu." 

Arunika menangis tergugu. Semua perkataan Radit memang benar. Arunika terlalu sibuk mengejar 
kasih sayang Martha, sedangkan dibelakangnya, ada banyak orang terabiakan yang menawarkan kasih 
sayang untuknya. 

"Dengar, gak ada yang namanya anak sial di Dunia ini. Semua anak lahir ke dunia, membawa 
kebahagiaan untuk banyak orang." Radit menjeda dan detik kosong itu ia gunakan untuk mengecup 
kening Arunika "Termasuk kamu." 

"Aruni, aku udah bilang kan kamu adalah hal terindah yang pernah aku punya?" Tanya Radit, lelaki 
itu merasakan kepala Arunika yang mengangguk di dadanya "Aunty Martha mungkin anggap kamu 
sebuah kesialan dalam hidupnya. Tapi Demi Tuhan, di hidupku, kamu layaknya matahari di siang hari, 
layak nya bulan di hari yang mulai malam." 

"Kamu bukan anak sial." Ucap Radit lagi "Kamu indah Aruni. Layaknya pelangi. Bukan salah mu, jika 
orang buta tidak bisa melihat keindahan itu." 

"Kamu istimewa, di mata orang yang tepat." 

Malam itu, Arunika menangis tergugu di pelukan hangat yang Radit berikan. Tepat pukul setengah 
satu malam, akhirnya gadis itu kelelahan dan tidur lelap dengan tenang. 

"Good Night Aruni," Radit berujar sambil menutup mata "I Love you so much." 

daa 
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Sudah tiga hari, Arunika mengurung diri di kamar. Sejak malam dimana rahasia mengenai Seruni 
terbongkar, gadis itu sama sekali tidak mau bertatap muka dengan siapapun kecuali dengan kekasih 
nya, Radit. 

Selama mengurung diri itu juga, Arunika ijin tidak masuk sekolah. Begitupun dengan Radit, 
keberangkatan nya untuk pulang ke Manado ia batalkan karena Arunika tidak ingin di tinggal. Berbeda 
dengan ayahnya - Hendrik, yang sudah pulang lebih dulu hari kemarin. 

Di hari pertama, puteri dari Adam Maheswara itu bertingkah dengan mogok makan. Tidak ada yang 
bisa membujuk keras kepala nya Arunika, termasuk Radit. Walau gadis itu mau bertatap wajah dengan 
nya, tetap saja lelaki itu tidak bisa membujuk Arunika untuk makan. 

Di hari kedua, Arunika masih tidak mau memakan apapun. Gadis yang biasanya akan sangat rakus 
jika Deasy memasak ikan kembung balado, hari itu tampak sama sekali tidak tertarik pada masakan Ibu 
sambung nya itu. 

Di pagi hari, Arunika akan bangun dan mandi. Kemudian sesudahnya gadis itu akan melamun 
sepanjang hari, sebelum tertidur di malam hari sampai menjelang pagi lagi. 

Hal itu tentu saja membuat keluarga nya cemas dan khawatir. Termasuk Adam yang di hari ketiga ini 
merasa sangat putus asa "Dit, Aruni belum mau makan?" pria itu bertanya pada Radit yang baru saja 
keluar dari kamar tamu. 

"Aku belum ke kamar Aruni lagi Om," Jawab Radit sambil menutup pintu kamar nya sendiri "Aku udah 
telepon, tapi kayaknya belum bangun." Sekarang, jam sudah menunjukan pukul 07.30 pagi, biasanya 
Aruni akan menelpon nya untuk datang ke kamar jika gadis itu sudah bangun. 

Adam mengangguk lesu "Kamu tolong bujuk dia lagi ya Dit, Om takut dia.. dia.." pria itu tidak 
melanjutkan kalimatnya. Terlalu takut untuk mengatakan apa yang ia khawatirkan. 

Jujur saja, kejadian ini mengingatkan Adam pada kejadian tiga tahun lalu. Dimana Arunika 
mengurung diri dan berakhir dengan percobaan bunuh diri. Adam takut, kali ini hal itu terjadi lagi. 

"Aruni baik-baik aja Om," ujar Radit yang mengerti kekhawatiran Adam "Aku pastiin dia baik-baik 
aja." Walau tidak makan, Radit selalu berhasil membuat Arunika meminum jus alpukat kesukaan nya. 
Setidaknya, perut gadis nya itu tidak kosong-kosong amat. 

"Dia belum mau keluar juga?" Atensi Radit dan Adam teralih saat suara bariton Seno terdengar, lelaki 
itu bertanya sambil berjalan mendekat "Udah hari ketiga ini." Lanjut Seno putus asa. Lelaki itu sama 
khawatirnya dengan Adam. 

Adiknya itu adalah gadis yang suka membuat kegaduhan. Arunika selalu mencibir bahwa Deasy itu 
wanita heboh, padahal dirinya sendiri tidak kalah heboh. Jujur saja, meskipun adiknya itu Oon dan 
menyebalkan, tapi adiknya itu adalah pembawa kehangatan di keluarga nya. Arunika dengan segala 
tingkah polosnya, selalu berhasil membuat Seno jengkel dan gemas dalam waktu bersamaan. 

Dan sekarang, setelah tiga hari terlewati tanpa kicauan Aruni, Seno merasa hidupnya sepi. 

"Lo masuk Ga, gue ta—" Seno tidak meneruskan ucapan nya kala Radit memberikan gestur untuk 
berhenti. Lelaki itu memerhatikan pacar dari adiknya yang sedang merogoh saku celana untuk 
membawa ponsel. 

"Halo? Udah bangun?" sontak saja perkataan Radit itu membuat Seno dan Adam mendekat pada 
Radit. Ketiga lelaki itu berdiri berdempetan layaknya Teletubies yang berpelukan, membuat Radit 
mendegus tidak nyaman "Iya, aku ini di luar kamar kamu." 

"Papa juga diluar." Seru Adam 

"Gue juga." Seno ikut menimpali "Loudspeker!" titah Seno membuat Radit mendelik namun tak urung 
menurutinya. 

"Mau mam?" Radit bertanya sambil memposisikan ponsel di tengah-tengah mereka "Atau mau di 
bikinin jus lagi?" 


"Enggak laper," Arunika menjawab dengan suara serak khas bangun tidur "Diit, tapi aku pengen 
ngemil." adu gadis itu membuat Radit tersenyum tipis. 

"Mau ngemil apaan?" 

"Cilor." 

"C-cilor?" Sahut Seno heran "Cemilan apa itu?" 

"Aku gak mau ngomong sama abang!" balas Arunika nge gas. 

Radit menatap Seno jengkel seolah bicara lo diem atau singa di dalam sana bakal ngamuk "Udah aku 
usir abang kamu,"ucapnya membuat Seno mendelik "Tadi mau mam apa?" tanya Radit lembut. 

"Ciloooor." Arunika menjawab sedikit kesal "Kamu ke sekolahan SD Dit, biasanya Cilor suka ada di SD 
gitu kalau di kampung ku dulu. Tapi gak tahu kalau di Jakarta." 

Walau bingung dengan permintaan Arunika, Radit tetap menjawab "Hmm aku cariin dulu." Katanya 
sebelum kemudian menutup sambungan telepon dengan sang kekasih. 

"Heh Cilor apaan?" tanya Seno yang masih bingung dengan makanan yang Arunika inginkan. 

Radit menggeleng "Yang pasti sih terbuat dari aci, kalau nama depan nya Ci." 

Adam mengangguk "Cimol, Aci di gemol." Kata pria itu sambil tangan mengusap dagu "Ciloookk.." 
tambahnya sambil menunjuk Seno. 

"Aci di colok." Sahut Seno membuat Adam mengangguk puas "Cilooor.." kali ini, Seno menunjuk 
Radit. 

"Aci di kolor." Jawab Radit sekenanya, membuat Adam dan Seno melongo. Ahh elah! Mana ada aci di 
kolor! Ini pacar si Aruni, lama-lama kebolot-bolotan juga! 

Ditatap cengo oleh ayah dan kakak dari kekasih nya membuat Radit berdeham canggung "Ya terus 
apa?" tanya nya, karena jujur saja, Radit baru pertama kali mendengar nama jajanan itu. 

"Aci kotor?" tebak Adam membuat Seno mendelik "Ya kan aku cuma nebak doang, coba kamu tebak!" 
Adam bersungut kesal pada anak sulung nya itu. Pria itu bahkan mendorong-dorong sebelah bahu Seno. 

Seno berdecak "Ya gak Aci kotor juga Pa, aci kotor udah kaya perawan ternodai aja." Balasnya "Cilor 
itu Aci di motor! Yang artinya, si tukang dagang nya keliling pakai motor!" 

Adam terbelalak "Waduh, capek yang beli nya dong?" sahut Adam terheran-heran "Mereka pasti 
kelelahan lari-lari ngejar tukang aci di motor." 

Radit menunduk demi menghilangkan kepala di peningnya, ini keluarga Maheswara dari dulu kok 
begini amat ya? 

"Aku pergi dulu nyari cilor," Pamit Radit meninggalkan Seno dan Adam yang masih debat tentang 
cilor. Dirinya tidak mau bertambah bodoh untuk berlama-lama disana. 

daa 

"Enak?" Radit bertanya dengan mata menatap lekat pada Arunika yang dengan lahap memakan cilor 
yang ia beli. 

Radit terkekeh sendiri mengingat perdebatan antara Seno dan Adam, mereka pastis syok begitu tau 
tebakan mereka mengenai cilor salah semua. Nyatanya, Cilor yang Arunika maksud adalah Aci di 
gulung telor. Astaga, bisa-bisanya tebakan Seno jauh meleset. 

(Cilor Bandung biasanya aku suka jajan Cilor di jln Gatot Subroto, depan Politeknik Piksi Ganesha 

"Enak." Arunika menjawab sambil menandaskan empat biji cilor sekaligus dari tusukan nya "Kamu 
mau?" 

Radit menggeleng dengan senyum tipis nya yang tidak luntur. Hati nya lega dan menghangat melihat 
Arunika yang sudah membaik dan kembali ceria hari ini. Berbeda dengan dua hari kemarin, kacau dan 
menyedihkan. 

"Dari kapan itu rambut di gulung?" tanya Radit saat melihat rambut Arunika masih terlilit handuk 
seusai mandi. Lelaki itu berdiri dari duduknya dan berjalan mendekat sebelum memutar ke belakang 
badan Arunika "Pusing nanti kelamaan di tutup." 

"Ada setengah jam lah." Arunika menjawab setelah selesai mengunyah cilor nya "Gak keramas kok, 
cuma di lilit aja soalnya iket rambut aku gak ada." 

Radit berdecak "Nih, ikat rambut kamu." Kata lelaki itu sambil memperlihatkan pergelangan tangan 
nya pada Arunika. Disana, ada sebuah ikatan rambut berwarna hita milik Arunika. 

"Lho? Ada di kamu?" tanya Arunika terkejut membuat Radit memutar bola mata. 

Kekasihnya ini termasuk golongan gadis ceroboh. Sering melupakan barang remeh yang sebenarnya 
mempunyai peranan penting. Contohnya ikatan ini. Entah sudah berapa puluh kali, Radit menemukan 
ikatan kekasihnya itu. Kadang di lantai, di jok mobil, kadang ikatan tersebut tiba-tiba sudah ada 
ditangan nya, seperti hari ini. 

"Lepasin saja, biar aku rapiin." Ujar Radit sembari melepas lilitan handuk, lelaki itu mengambil sisir 
di meja rias yang tidak jauh dari nya. Setelah dapat, Radit rapikan rambut gadis nya itu dengan pelan 
dan sangat hati-hati 

"Iketin aja Dit," Titah Arunika "Eh bentar aku pindah dulu ke meja rias." Arunika berujar sambil 
berjalan menuju meja riasnya, di ikuti Radit di belakang dengan tangan tetap memegang sejumput 
surai kekasih nya itu. 

Setelah Arunika duduk menghadap meja rias , dengan kaku Radit mencoba menyatukan semua 
helaian rambut kekasihnya. Tampak begitu focus di mata Arunika, membuat gadis itu gemas saja di 
tempatnya "Bisa enggak?" Arunika bertanya setelah sekian menit terlewati dan Radit masih belum 
selesai mengikat rambutnya. 

"Bisa." Radit menyahut dengan tangan sibuk mengikat rambut coklat kekasihnya itu "Done!" 


Arunika berdecak saat melihat ke kaca "Yang bener Dit, agak tinggian. Jangan kaya Ibu-ibu gini." 
Protesnya pada ikatan hasil Radit yang mengikat rambutnya dibawah "Ini mah sama aja kaya di urai, 
aku tuh gerah." 

Radit mendelik "Udah gini aja, cantik." Mana rela Radit mengikat rambut gadisnya itu tinggi-tinggi. 
Leher putih dan jenjang milik Arunika tidak boleh di lihat oleh siapapun kecuali dirinya. 

Alih-alih senang di puji cantik, Arunika malah memutar bola mata atas perkataan kekasih nya itu 
"Gendong!" serunya saat sudah memutar badan menghadap Radit. Degan sigap, lelaki itu mengangkat 
Arunika, di dudukan nya gadis itu di kasur dengan hati-hati. 

"Kamu belum mau keluar kamar?" Radit bertanya setelah ia mendudukan bokongnya tepat di 
samping Arunika "Papa dan Mommy mu khawatir Aruni." 

"I Know," Arunika menyahut sambil menyenderkan kepalanya pada bahu Radit "Kamu tahu, aku 
enggak marah sama mereka Dit." 

Radit mengangguk paham, alasan Arunika mengurung diri bukan karena gadis itu marah. Hanya saja 
kondisi Arunika dua hari kemarin memang sangat menyedihkan, Arunika takut jika baik Adam, Seno 
atau Deasy akan menyalahkan diri sendiri. 

"Kalau kamu udah agak tenang, temui mereka." Ujar Radit "Ada yang mau Papa mu sampaikan." 

"Tentang?" 

"Kondisi Aunty Martha," Radit menjawab sambil memiringkan wajah demi melihat reaksi Arunika 
"Kondisi nya semakin memburuk." Lanjut Radit saat lelaki itu yakin Arunika bisa menerima apa yang ia 
sampaikan. 

"Aku gak tahu separah apa kondisi nya, hanya itu yang Papa mu sampaikan." 

Arunika mendengarkan dalam diam, ia sudah tahu bahwa Ibunya itu hampir lima hari lamanya 
dirawat inap. Seno yang memberitahu nya lewat message, hanya saja, Arunika belum mau menjenguk. 

Jujur saja, setelah tahu bahwa Martha sekeji itu terhadap dirinya dan Seruni. Arunika sudah hilang 
rasa hormat pada wanita yang melahirkan nya itu. Jika sewaktu kecil Arunika masih bisa memaafkan 
atas tingkah buruk Martha. Namun berbeda dengan hari ini, rasa sakit nya terlalu mencekik, rasa 
kecewa di hati nya sudah tidak bisa Arunika ukur ke dalaman nya. 

Jika Arunika di tanya apakah ia menyayangi Martha? Jawaban nya, jelas, Ya. 

Tapi jika Arunika di tanya apakah ia membenci Martha? Jawaban nya pun tetap sama. Iya, dia 
membenci Martha. 

Malam itu, untuk pertama kali ada rasa benci yang tumbuh di hati, ketika Arunika tahu bahwa Martha 
membenci nya bahkan jauh sebelum dirinya lahir. 

Jujur saja, rasa sayang nya terhadap Martha masih ada, namun sekarang rasa sayang itu tenggelam 
dan tergeser dengan rasa benci yang mendadak muncul bagai api yang berkobar, melalap habis semua 
kasih sayang dan kesabaran Arunika terhadap Martha. 

Jika membenci seorang Ibu adalah sebuah dosa, maka hari ini Arunika telah melakukan dosa itu. 

Jika membenci Ibu kandung sendiri adalah dosa, maka biarkan dulu Arunika menikmati dosa nya. 
Biarkan dulu Arunika tenggelam dalam dosa nya, karena nyata nya, yang Arunika rasa, tindakan 
membenci Martha saat ini adalah dosa yang paling benar. 

"Aku tahu ini berat untuk kamu Aruni," Suara berat Radit yang mengalun, membuat Arunika menoleh 
dengan senyum samar "Jangan terlalu di pikirin. Aku bakal antar kamu ketemu sama Aunty Martha 
disaat kamu sudah siap." 

Arunika mengangguk dengan mata coklat terang yang mulai tergenang air, dan hal itu sukses 
membuat hati Radit berdenyut sakit. Selama dua hari belakang, di depan nya, Arunika selalu berperan 
baik-baik saja. Walau jelas, setiap malam di balik pintu kamar gadis itu, Radit mendengar raung tangis 
yang menyakitkan. Arunika selalu menyembunyikan kesakitan nya sendiri, tanpa mau berbagi. 

Kekasih dari Arunika itu menatap hangat iris coklat gadis kesayangan nya, "Menangislah kalau sakit 
di hati kamu terlalu mencekik, kamu gak harus selalu kuat Aruni." Ujar Radit sambil membawa tubuh 
mungil Arunika yang mulai bergetar untuk ia dekap "Jangan memikul luka mu sendirian. Buat apa aku 
disini? Di samping kamu? Apa aku gak cukup di percaya buat kamu berbagi kesakitan? Jangan biarin 
aku jadi lelaki bodoh lagi untuk kedua kali. Cukup kemarin, aku selalu tertipu sama topeng senyum 
kamu." 

"Sekarang, jangan lagi." Mohon Radit "Nangis aja sepuas kamu Aruni. Sekarang ada aku yang siap 
hapus air mata itu." Dan berhasil. Bisikan dari Radit layaknya mantra yang membuat tangis Arunika 
pecah seketika. 

Selama dua hari ini, Arunika selalu berhasil menguatkan diri untuk tidak menangis lagi. Arunika 
ingun kuat, ingin hebat, ingin tegar. Tapi mana bisa? Anak mana yang bisa kuat ketika pelaku utama 
yang menghancurkan hatinya sedemikian rupa adalah wanita yang melahirkan nya? 

Jika biasanya ketika anak perempuan seusianya hancur, maka sang Ibu lah yang akan menguatkan 
nya. Beda hal dengan Arunika, harus pada siapa dia mencari kekuatan jika yang menghancurkan 
hatinya adalah sang Ibu? 

"Aku benci Mommy Dit," gadis itu berujar diantara isak tangis nya. Seberapa seringpun Martha 
menyakitinya, tetap saja Arunika tidak terbiasa dengan rasa sesak di dadanya ini. Setiap obrolan 
tentang Martha selalu berhasil mengorek luka basah yang bahkan tidak pernah kering sedikitpun "Apa 
aku salah kalau sekarang aku benci Mommy?" 

Radit mengeratkan pelukan, sebelah tangan nya mengusap lembut puncak kepala gadisnya "Gak ada 
yang bisa membenarkan sikap seorang anak yang membenci Ibu nya, Aruni. Bagaimanapun, Aunty 
Martha adalah orang yang melahirkan kamu di dunia ini. Tapi juga, gak ada satupun orang yang akan 


nyalahin kamu, kalau kalu memang membenci Aunty Martha..." Radit menjeda, membuat Arunika 
mendongak "Siapapun yang tahu kisah pedih kamu. Mereka pasti mewajarkan kebencian mu terhadap 
Aunty Martha. Kamu punya alasan yang kuat untuk membenci Mommy mu." 

"Apa aku termasuk anak durhaka kalau membenci Mommy ku sendiri?" Arunika bertanya sembari 
membuang ingus dengan ujung kaos milik Radit, membuat lelaki itu mendelik "Maaf, gak ada tisu." 

"Di dunia ini, bukan Cuma anak yang bisa di sebut durhaka," balas Radit "Ada juga, Orang tua yang 
durhaka kepada anak mereka. Banyak alasan, mengapa orang tua bisa di sebut Durhaka pada anak. 
Salah satu nya, orang tua tersebut, selalu menghina dan merendahkan anaknya sendiri. Selalu 
mengeluarkan 'kalimat' yang menyudutkan anak, dan berakhir membuat anak tersebut mengalami 
trauma. Dan Mommy mu, masuk di jajaran ini." Radit berujar sambil mengepalkan tangan nya erat-erat, 
ada rasa tidak terima jika membayangkan gadis nya di hina oleh ibu nya sendiri. 

Sialan! Radit sungguh di buat tidak berdaya dengan kenyataan itu. Dulu, ia selalu menghabisi 
siapapun yang berani menghina dan mengejek Arunika saat gadis itu belum secantik hari ini. Radit 
selalu memberi 'pelajaran' pada mereka yang berani melakukan pembulian terhadap Arunika. 

Dan sekarang, rasanya Radit sangat ingin menghabisi Martha sebagai pelaku utama jatuh nya air 
mata Arunika. Radit ingin menghancurkan Martha di tangan nya sendiri. Tapi, keinginan tersebut Radit 
tekan kuat-kuat. Bagaimana pun, Martha adalah Ibu dari Arunika. Ia tidak bisa berbuat apa-apa. 

"Hey Bombie my baby," pekikan girang dari Arunika membuat Radit ikut melirik kearah tatapan yang 
gadis itu tuju, di pintu kamar yang memang di buka sedikit, ada kepala kucing yang melongok masuk 
dari celah kecil itu "Dit, maaf ambilin Bombie dong." 

Radit beranjak dari duduk di kasurnya, berjalan santai kearah Bombie. Mata sipitnya memelotot 
menatap Bombie penuh peringatan, membuat Bombie memasang wajah murung dengan mata besarnya 
menatap takut "Dit! Jangan di takut-takutin!" Radit terkekeh saat Arunika sadar bahwa hewan 
kesayangan nya sedang ia ancam "Bawa sini." 

Alih-alih menuruti permintaan kekasihnya untuk membawa Bombie masuk, Radit malah menutup 
pintu kamar itu dengan keras, membuat Bombie berjengit dan lari kabur pontang-panting. Radit 
tersenyum puas melihat itu. 

"YAAA NUGHA!!" tegur Arunika kesal, membuat Radit membalik badan dengan wajah datar. 

"Apa?" 

"NYEBELIN!" 

"Kamu panggil aku apa tadi?" Radit bertanya sembari berjalan kembali menuju Arunika dengan mata 
memicing. 

"NUGHA, NUGHA, NUGHA! NYEBELIN! Pakyu!" umpat Arunika. 

Radit melotot, dengan cepat lelaki itu berlari dan menerjang Arunika yang sedang duduk hingga 
gadis itu terjengkang ke belakang. Tangan besarnya menggelitik perut dan punggung kekasihnya, 
membuat Arunika meronta, meringis dan tertawa "Nugha! Stop! Aduhhhh aduhh aaahh, berehent— 
aahh Nugha!" 

"Terus saja terus!" Radit semakin gencar menggelitiki tiap kali Arunika meneriaki nya Nugha. 

"Aahhhaaaahhhhaaaaa aahhhh, Nugha! Astagahh, hahahahaaaa. Haaahh haahh haaahh, stop! Sakit, 
hah.." 

"Bilang ampun dulu!" Titah Radit. Lelaki itu sudah berhenti menggelitiki, namun kedua tangan nya 
masih mengunci pergelangan tangan Arunika agar tidak kabur. 

"Ampun Nugha." Arunika berujar dengan nafas ngos-ngosan, tak lama badan gadis itu menggeliat 
kembali saat sebelah tangan Radit menggelitiki perutnya "Aahh aahh ahaahaha, iyaa iyaa, ampun Radit, 
ampun." 

Arunika terkapar lemas dibawah Radit yang menatapnya jengkel "Aduh capek aahh." Keluh gadis itu 
"Ini lepasin tanganku Dit." 

Radit melepas cekalan tangan gadis itu, sebelum kemudian dengan hati-hati, Radit merapikan tshirt 
Arunika yang tersingkap. Menurupi perut putih Arunika yang terpampang jelas di depan nya "Jangan 
pakai baju ngatung begitu," tegur Radit 

"Kan cuma di rumah," Arunika menjawab sambil bangun dari rebahan "Eh kamu kok rapi banget Dit, 
mau kemana?" tanya Arunika. Dirinya baru sadar, bahwa pakaian yang Radit kenakan tidak sesantai 
hari-hari kemarin. 

"Keluar sama Zulfi," Sahut Radit yang kini berdiri sambil merapikan baju nya "Kemarin bukan nya aku 
udah bilang ya?" 

"Aku ikut!" seru Arunika sambil buru-buru turun dari kasur, hendak melangkah menuju walk in closet, 
namun tertahan saat tangan besar Radit terentang di depan nya. 

"Gak usah ikut," Radit berkata dengan gelisah "Bentar doang kok." 

Arunika menatap Radit meneliti, mata nya menajam seiring dengan perubahan raut wajah Radit yang 
semakin gelisah "Mau kemana emang?" 

"Aku ada perlu bentar, sayang." Jawab Radit "Gak boleh ikut ya. Banyak laki-laki nya disana." 
Lanjutnya. Radit tidak berbohong, dirinya dan Zulfi akan mendatangi basecamp dengan teman-teman di 
Saditantra nya dulu. 

Melihat wajah Radit yang memelas, Arunika tidak sampai hati untuk terus memaksa. Lagipula, 
selama di Jakarta, Radit selalu menemaninya. Mungkin membiarkan lelaki itu keluar sebentar tidak 
begitu buruk "Berapa jam?" 

"Hmm, dua jam." Radit menjawab dengan tiga jari yang mengacung, membuat Arunika mendengus 
sebal. 


"Lama amat," Protes gadis itu "Emang ngapain, kumpul sama laki-laki segitu lamanya?" 

"Yah gak ngapa-ngapain. Mau mabar aja," sahut Radit "Kamu juga bakal ada Vanya sama Meghan ke 
rumah 'kan?" tanya nya kemudian, dan Arunika mengangguk sebagai jawaban. 

Vanya dan Meghan memang berjanji akan datang kerumahnya. Tadi pagi, gadis kembar itu 
menelepon Arunika, katanya penyelidikan kasus Agam sudah memukan titik terang. Macam detective 
saja kembar-kembara itu. 

"Lokasi hape aku aktif kok, kamu bisa liat aku kemana." Kata Radit sambil sibuk menatapi layar 
ponselnya "Zulfi udah di depan, aku keluar dulu ya." Setelah selesai membalas pesan dari Zulfi, Radit 
memasukan ponselnya pada kantung celana sebelum kemudian tangan besarnya menarik Arunika 
untuk ia peluk sebentar. 

"Aku udah pesanin ramen, bentar lagi datang. Makan yang banyak, aku juga pesanin buat Vanya sama 
Meghan biar nemenin kamu makan." Kata lelaki itu. 
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Dengan cepat Radit mengecup kening dan hidung mungil Arunika, dan tanpa memperdulikan 
kekasihnya yang mematung di tempat, lelaki jangkung itu berjalan dan menghilang di balik pintu. 

"Aduh my jantung." Arunika menunduk sambil melototi dadanya "Tolong jangan lompat-lompat. Kamu 
bukan kodok." Cibir nya sambil mengelusi dada. 

daa 

"Jangan pake pedes!" peringat Meghan saat melihat Arunika yang hendak menuangkan sambal pada 
Ramen nya "No No No, udah gitu aja." Gadis bersurai panjang itu merebut sambal dari tangan Arunika. 

Kini, mereka bertiga sudah di kamar dengan tangan masing-masing menopang mangkuk berisi 
Ramen. 

Arunika menatap jengkel "Apa sih?! Gak enak kalau enggak pedes!" 

"Lo pengen gue sama Meghan di tendang Nugha?!" sambar Vanya kesal. Tadi, Radit mengiriminya 
message dengan mengatakan harus memperhatikan Arunika saat sedang makan, dan mencegah gadis 
itu kalau-kalau Arunika menambah sambal pada ramen nya. 

Arunika memutar bola mata "Dia gakkan tahu kok," katanya "Ayok siniin sambal nya. Aku Cuma pake 
dikit kok." 

"Enggak!" sungut Meghan "Lo kan orang nya polos oon, nanti kalau lo sakit perut, lo ngadu lagi sama 
Nugha, terus bilang gue yang kasih sambal. Mati nanti gue, padahal belum nikah." 

"Udah sih Ar, makan aja begitu. Udah untung Radit kasih lo ramen, itu juga gak baik buat lambung lo 
yang beberapa hari gak dikasih makan." Komentar Vanya "Udah, makan. Gue laper." 

Dengan menggerutu pelan, akhirnya Arunika pasrah saja makan Ramen tanpa sambal. Rasanya 
hampa. Seperti dirinya tanpa Radit. 

"Jadi, pas putus, lo bilang apa sama Agam?" Meghan bertanya sesudah ramen nya tandas tanpa sisa. 

Arunika menyeka ujung bibir nya sebelum membersihkan sela-sela gigi dengan lidah "Ya begitu, 
putus. Sudah." Jawabnya membuat Meghan mendengus. 

Arunika bangkit dari duduknya, berjalan menuju telepon rumah "Mbak Dian, maaf ya mau minta 
tolong. Ini aku udah selesai makan, bisa bawain mangkuk-mangkuk kotor nya kesini?" titah Arunika 
"Iya, maacih." 

"Heh, gimana cara lo bilang putus?" Kini Vanya yang bertanya tanpa menghilangkan raut wajah 
penasaran nya. Arunika memang belum sempat bercerita mengenai hari dimana saat ia memutuskan 
hubungan nya dengan Agam pada si kembar. 

"Bilang gini." Kata Arunika yang masih berdiri di tempat nya "Kita putus! Lo gue End. Pakyu." 
Jelasnya sambil mengacungkan jari tengah. 

Vanya dan Meghan melongo "Njir, kagak ada demage nya mutusin kayak begitu." Komentar Vanya. 

Arunika mengedikan bahu tak acuh "Bodo amat, yang penting putus." Tidak ada sedikitpun rasa sakit 
hati yang merundung hati Arunika. Tidak ada sediktpun kesedihan yang Arunika rasakan saat putus 
dengan Agam. 

Dirinya malah lega, seperti beban berat yang bergelayut di pundaknya sudah ia tanggalkan. Tanpa 
penyesalan. Arunika tidak tahu apa ini terdengar jahat atau tidak, karena kalau boleh jujur, selama 
menjalani hubungan dengan Agam, ia sama sekali tidak memakai perasaan. 

"Jadi, kalian sudah tahu, siapa Eldi ini?" tanya Arunika, memulai sesi penyelidikan yang dilakukan 
Vanya dan Meghan. 

Vanya mengangguk, gadis itu membuka ransel dan mengeluarkan sebuah catatan kecil "Nama, 
Eldiana Shafira. TTL : Bogor, 23 Juni 2005. Tinggi badan 163 cm, Berat badan 46 kg. Agama kr— apa 
sih?!" sentak Vanya saat Meghan mencubit pahanya. 

"Langsung saja pada intinya! Lo kenapa bacain biodata orang?!" sungut Meghan membuat Arunika 
terkekeh geli. 

"Kalau itu aku sudah tahu kok," kata Arunika "Maksudku, hubungan dia sama Agam apaan Nye? 
Soalnya, pas kejadian kemarin, Agam sama Eldi kaya ada masalah rumit." 

"Kepo lo!" sambar Meghan "Lo gak sakit hati, di manfaatin Agam?" 

Kening Arunika mengernyit dalam mendengar penuturan Meghan barusan "Aku? Di manfaatin?" 

Vanya meringis "Kurang lebih begitu Ar. Agam deketin lo, saat dia tahu kalau lo temenan sama Eldi." 

"Kok kalian bisa berpikir kaya begitu?" 

Meghan berdecak sebal "Pertama, Agam like postingan ig lo buat pertama kalinya itu di foto yang lo 
upload bareng Eldi. Tanpa follow lo lebih dulu." Jelas gadis itu, Arunika tidak menyela, ia hanya 


mendengarkan dalam diam "Kedua, Agam semakin nempel sama Lo pas lo pakai parfum yang Eldi 
kasih." 

"Hubungan nya?" 

Vanya menjambak rambut frustasi "Apa parfum itu sebelumnya di pakai Eldi?" 

Arunika diam dan berpikir sebentar, mengingat percakapan nya dengan Eldi saat di Bogor "Iya. Itu 
parfum dia, Cuma udah gak dia pakai." 

"Kenapa?" Meghan yang bertanya. 

"Katanya, parfum itu favorite mantan nya. Jadi Eldi gak mau lagi pakai parfum itu." Jelas Arunika 
membuat Meghan dan Vanya menjentikan jari kompak. 

"Lo tahu, siapa mantan nya Eldi?" 

Arunika mengangguk "Enal. Namanya Enal." 

"Dan lo tahu, nama panjang Agam apa?" Vanya ikut mengajukan pertanyaan dengan nada misterius. 

"Renaldy Agam." Jawab Arunika, untuk beberapa alasan, Arunika tertegun sebelum melanjutkan 
"Tunggu.. Renaldy, Renal, Enal. Jangan bilang.." 

"Yap! Enal adalah Agam. Mantan Eldi!" seru Vanya merasa bangga atas penyelidikan nya, sukses 
membuat Arunika terhenyak dengan bahu terkulai lemas. 

Vanya dan Meghan sontak saling tatap saat Arunika hanya diam "Aruni, lo kenapa?" 

"Enal itu.. Agam?" tanya Arunika seolah tak percaya. Pandangan gadis itu menatap kosong ke depan. 

"Ya," sahut Vanya "Lo kenapa? Lo kecewa?" 

Arunika menggeleng kepala cepat "Aku, aku sudah jahat sama Eldi." Gumam gadis itu. Teringat 
kembali betapa egois dirinya meninggalkan Eldi begitu saja di kedai Dimsum tempo hari. 

"Maksud Lo?" tanya Meghan tak mengerti. 

"Hari dimana aku putus sama Agam. Aku gak sengaja kasih Eldi Dimsum yang ada udangnya, aku gak 
tahu Eldi alergi udang. Itu lah kenapa Agam bisa marah ke aku." Cerita Arunika sambil menatap 
Meghan dan Vanya bergantian "Tiba-tiba, sikap Eldi jadi aneh. Dia kaya ketakutan, terus dia juga 
ngelukain diri sendiri tiap Agam coba buat deketin dia. Kayak ada taurma besar." 

"Terus?" 

"Hari itu Eldi minta tolong Radit supaya anterin dia ke hotel. Tapi aku larang." Saat itu Arunika di 
landa rasa cemas dan cemburu yang begitu hebat, sampai-sampai ia mengambil tindakan impulsif 
tersebut. 

Yang ada di pikiran Arunika saat itu adalah bagaimana caranya agar Radit tidak jatuh hati pada Eldi. 
Tanpa memedulikan Eldi, yang mungkin lebih membutuhkan pertolongan nya. 

Melihat Arunika yang termenung, Meghan mengelus lembut punggug gadis itu "Gak apa-apa. Itu hal 
wajar, lagipula kenapa juga si Eldi minta anter nya ke si Nugha?" 

Vanya berdecak "Ya mungkin aja dia takut sama Agam. Terus tanpa pikir panjang reflek minta tolong 
sama Radit. Gue yakin, Eldi pasti panik dan gak sadar dengan apa yang dia lakuin. Lo sendiri yang 
bilang Eldi kayak punya trauma." Katanya pada Arunika. 

"Terus, apa lagi yang kalian tahu tentang Eldi?" tanya Arunika. 

"Dia anak SMA Bakti Nusa. Sejak kelas sepuluh, Eldi sudah narik perhatian banyak laki-laki disana." 
Meghan menjelaskan hasil dari penyelidikan nya, dari teman di Bakti Nusa "Dia primadona SMA sana." 

"Terus, Agam si Bad boy yang Eldi taklukin begitu?" tanya Arunika. Gadis itu tidak bisa menahan 
kekehan geli nya membayangkan alur percintaan antara Agam dan Eldi. 

"Kurang lebih sih begitu." Sahut Vanya "Agam dulu itu type cow—" 

"Tall," Arunika menyela "Dark, myterious and Dangerous." Lanjut Arunika sambil membayangkan 
sosok Agam dalam benaknya. 

Gadis itu memejamkan mata, merasa sangat bodoh karena sedari awal tidak memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan ini. Salah nya juga yang tidak begitu banyak tanya mengenai Enal yang Eldi 
maksud. 

Tapi tidak ada guna nya juga menyesali yang sudah terjadi, yang perlu Arunika lakukan sekarang 
adalah bertemu Eldi. Dan menanyakan kabar gadis itu "Dia pasti ketakutan banget pas ketemu Agam 
lagi." Gumam Arunika. 

"Oh gue lupa bilang!" Seru Vanya heboh "Eldi pernah di perkosa. Tapi gue gak dapat info, siapa 
pelaku nya." 

Sontak saja mendengar itu membuat mata Arunika membulat "Di perkosa?" 

Vanya mengangguk "Iya, dia di perkosa. Dan satu bulan seudah kejadian itu, Eldi menghilang. Dan 
putus sama Agam. Gak lama dari itu juga Agam pindah sekolah kesini." 

"Apa mungkin, Agam yang perkosa Eldi?" Gumam Meghan. 

Vanya mengedikan bahu tak acuh "Bisa jadi sih." 

Mendengar hal itu, rasa bersalah di hati Arunika semakin dalam dan lebar. Gadis itu mengusap wajah 
gusarnya "Bisa-bisanya aku ninggalin dia sama Agam, padahal Agam adalah orang yang paling Eldi 
jauhi." 

Vanya mendengus "Udah deh, jangan menyalahkan diri sendiri begitu," katanya "Kan lo juga gak 
tahu, kalau Agam adalah Enal." 

"Lo hubungi saja Eldi, tanyain kabar dia gimana? Gue jadi ikut khawatir, soalnya Agam juga gak 
keliatan dateng ke sekolah." Usul Meghan yang langsung di turuti Arunika, gadis itu mengambil ponsel 
dan langsung menghubungi Eldi. 

"Gak bisa di hubungi," katanya saat sudah beberapa kali menelepon "Di whatsapp juga ceklis." 

"Ya berdoa aja supaya Eldi baik-baik aja." Vanya menggumam sambil merebahkan diri di kasur. Di 


ikuti Arunika dan juga Meghan, kasur itu kini dipenuhi tiga gadis yang melamun. 

"Eh, kalau tentang Fiona sama Sesil gimana?" tanya Arunika. 

Gadis itu memang sedang mencari tahu tentang keberadaan Fiona, Sesil, dan mantan Radit lain nya 
yang pernah menjadi sasaran keji Seruni. Arunika ingin mendatangi mereka dan benar-benar minta 
maaf atas tingkah buruk Seruni itu. 

Sekaligus, mengambil alih tanggung jawab yang Radit pikul sendirian. Arunika tidak bisa 
membiarkan Radit menanggung lebih lama lagi biaya-biaya pengobatan Fiona dan Sesil. Finansial Radit 
sedang tidak baik, setidaknya nanti, jika Arunika sudah ambil alih, Radit tidak perlu memikirkan biaya 
pengobatan kedua korban Seruni itu lagi. 

"Gue udah dapet info tentang Fiona," sahut Vanya "Sesil sih belum. Dia kan di Manado sekarang." 

"Hah? Di Manado?!" tanya Arunika kaget. Gadis itu sampai bangun tiba-tiba dari rebahan nya "Deket 
dong sama Radit." 

Vanya menggeleng "Gue belum tahu soal itu," katanya "Tapi dari kejadian Runi nabrak Sesil tahun 
lalu, cewek itu memang balik ke kampung. Dan gue baru tahu, kampungnya ya di Manado. Kalau 
alamat detailnya, masih gue cari." 

Meghan yang sejak tadi menyimak, menyeringai senang melihat raut gelisah Arunika "Waahh Nugha 
kayaknya bakal sering-sering ketemu Sesil deh disana." 

"Lho? Memang Nugha mau balik ke Manado lagi?" tanya Vanya. 

Arunika mengangguk lesu "Dia sampe semester depan disana. Kan sudah daftar sekolah baru, 
katanya sayang uang yang sudah masuk." Jelas Arunika dengan murung "Udah aku paksa, tapi dia tetap 
gak mau. Katanya disana sambil ngurusin bisnis." 

"Yaahh, lo sudah coba belum usul gue yang waktu kemarin?" tanya Meghan. 

Arunika mengangguk lucu "Udah. Aku udah bilang kalau aku pengen nikah." Katanya sambil 
meringis. Ya, ide mengajak Radit menikah ini tercetus dari mulut Meghan. 

"Terus?" 

"Aku malah di kira hamil." Jawab Arunika, membuat tawa gadis kembar itu mengudara begitu lepas. 
Kesal dengan kembaran itu, Arunika dengan ganas memukuli keduanya menggunakan bantal guling 
"Gara-gara kalian ini!" 

"Terus Nugha mau di ajak nikah?" tanya Meghan setelah tawa nya reda. 

"Enggak buat sekarang," Arunika berujar dengan nada sedih "Tunggu dia sukses dulu." 

"Ya bagus lah." Seloroh Vanya "Itu artinya Nugha cowok yang bertanggung jawab. Dia gak mungkin 
bikahin tuan puteri untuk dibawa hidup pas-pas an." 

"Tapi aku gak keberatan kok." 

"Ya memang, tapi kan Nugha begitu buat menghormati orang tua lo juga." Jelas Vanya di akhiri 
decakan "Masa Om Adam gedein lo dengan susah payah agar lo hidup layak, tapi pas seudah nikah 
hidup lo sengsara." 

Arunika mendelik "Radit gakkan mungkin biarin aku sengsara!" 

"Ya itu lo tahu! Makanya sekarang Nugha lagi memantaskan diri. Lo jangan paksa-paksa, nanti dia 
kepikiran dan secara gak langsung mereasa tertekan. Lo cukup dukung saja apa yang Nugha kerjain 
buat merjuangin Lo." 

Arunika hanya mengangguk mendengar saran itu "Eh mana alamat nya Fio?" 

"Gue kirim message aja ya." Usul Vanya, namun di tolak oleh Arunika dengan gelengan kepala 
"Kenapa?" 

"Nanti Radit tahu, aku cari-cari info Fio." Katanya. Radit pasti akan melarang Arunika untuk ikut 
campur dalam masalah Fio dan Sesil. Arunika yakin, kekasihnya itu akan marah besar jika tahu Arunika 
akan mendatangi Fio dalam waktu dekat ini "Sini hape nya, biar aku catet aja di buku." 

Vanya memberikan ponsel yang langsung Arunika terima. Gadis itu beringsut turun dari kasur menuju 
meja belajar. Dengan cepat, Arunika menuliskan alamat Fiona di buku diary nya. Setelah selesai, 
Arunika tidak langsung beranjak. 

Gadis itu diam menatapi jejeran celengan bundar dan tinggi yang ia letak di kolong meja belajar - 
Agar tidak ditemukan Radit - dengan senyum lebar, Arunika membeli celengan itu ketika ia di Bogor. 
Memesan nya lewat online shop, dan baru sampai beberapa hari kemarin "Nanti kalian aku isiin yang 
banyak ya, minta uang dulu sama sugar daddy." Arunika berujar tanpa sadar ada Vanya dan Meghan 
yang menatapnya cengo. 

"Ngomong sama siapa lo?" 

Arunika menoleh, sebelum kemudian beranjak dari meja belajar dan bergabung kembali di kasur 
"Enggak ada." Katanya "Nye, Ghan. Aku belum cerita ya, tentang Runi?" 

"Runi, Dewi Kematian?" tanya Meghan polos. 

Arunika mendelik, namun tak urung gadis itu mengangguk "Dia kembaran ku. 
Mengejutkan Vanya dan Meghan yang langsung mempersempit jarak. 

"Jadi, lo kembar?" Vanya memastikan "Lo sama Runi, anak kembar? Kaya gue sama si itu?" telunjuk 
gadis itu terarah pada Meghan. 

Arunika mengangguk samar "Namanya Seruni." Ujarnya dengan senyum sendu "Dia kakak aku." 

"Wooaahhh! Terus sekarang dia dimana? Seru ini kalau si Runi ada, kita bisa bareng-bareng." Seru 
Meghan heboh. 

Vanya mengangguk "Gue ingin liat, reaksi si Runi punya kembaran kayak lo!" 

Arunika tersenyum tipis "Ya, semoga Tuhan kasih kesempatan itu buat aku," mata coklat Arunika 
menatap lagit kamar dengan menerawang "Aku ingin peluk Runi. Aku ingin bilang, makasih karena 


Katanya pelan. 


sudah bertahan sampai sejauh ini." Ujar gadis itu dengan suara parau. 

Tanpa bisa di cegah, sebulir air turun dari ujung matanya saat Arunika mengedip. Hati nya sakit, 
perih, Arunika tidak bisa membayangkan, betapa sulit nya hidup Runi. Gadis itu pasti akan sedih kalau 
tahu, bahwa Martha penyebab nya koma. 

"Seruni koma, belasan tahun lamanya." Jelas Arunika pada Vanya dan Meghan yang diam 
memerhatikan "Dia..." Arunika menjeda, membuang napas tertahan yang begitu sesak bergumul dalam 
dadanya "Dia.." 

"Gak usah di ceritain sekarang," Sela Vanya "Gak apa-apa. Nanti, lo bisa cerita kalau hati lo sudah 
tenang." Vanya mengerti, menceritakan kisah sedih di saat hati belum siap, hanya akan memperparah 
keadaan. Untuk itu, ia membiarkan Arunika tenang terlebih dahulu. Kondisi Arunika, lebih penting 
sekarang. 

"Mending nonton Drakor yuk!" usul Meghan "Gue mau ngulang drama nya Cha Eun Woo." 

Arunika mengangguk "Yang mana?" 

"My Id Is Gangnam Beuaty." 

daa 

"Kenapa sih lo?!" tegur Meghan saat Arunika terlihat gelisah dalam duduknya "Nonton gak sih lo 
sebenernya?" timpalnya lagi sambil memberi jeda pada drama yang sedang mereka tonton. 

"Radit kok di telepon gak aktif ya?" 

Meghan menatap jengah "Dari tadi masalahnya itu-itu saja." Entah sudah berapa kali, Arunika 
mengeluh mengenai Radit yang tidak bisa di hubungi "Nanti juga pulang Run. Sabar napa." 

"Udah lebih tiga jam," keluh Arunika "Tadi dia bilang nya enggak akan lama." 

"Memang tadi dia bilang nya mau kemana?" tanya Meghan. Gadis itu menoleh pada kembaran nya 
yang tampak tertidur pulas "Si Vanya, tidur mangap begitu kagak ada cantik-cantik nya njir. Beda sama 
gue." 

"Dia bilang sih mau ke basecamp sama Zulfi," sahut Arunika mengabaikan cibiran Meghan pada 
Vanya, gadis itu masih saja mengigiti kuku jari dengan raut gelisah "Eh, tadi kamu ketemu mereka gak? 
Kamu kan suka jajan ke warjo." 

Meghan mengerut kening, gadis itu mengangguk kemudian menggeleng "Tadi gue liat sih pas pulang. 
Cuma mereka gak diem di Warjo. Radit, Zulfi, Pandji sama Davi pada pergi, Mereka gak lama diem di 
warjo." 

"Tapi ini lokasi terakhir dia di Saditantra." Gumam Arunika sambil terus merefresh pada aplikasi 
pelacak. 

"Ya kan sekarang hape Nugha gak aktif. Gak bisa di lacak lah." Balas Meghan "Lo telepon yang lain 
nya. Si markijul, Pandji apa David gitu." 

Arunika meringis "Aku gak punya nomor mereka." Jawabnya membuat Meghan berdecak. 

"Tar, pakai hape gue." Meghan beringsut turun dari kasur, gadis itu segera menggapai ponsel yang 
sedang ia isi baterai di nakas. Cukup lama Meghan berkutat dengan ponsel nya "Gak aktif nomornya. 
Tapi udah gue chat. Cuma belum di baca." Info nya pada Arunika. 

Arunika hanya mengangguk tanpa menatap Meghan, kedua gadis itu sibuk dengan ponsel masing- 
masing. 

"Aruni! Sini bentar!" Seru Meghan tiba-tiba setelah sepuluh menit lamanya mereka terdiam "Buru eh! 
Ini si Nugha bukan?" 

Mendengar nama kekasihnya di sebut, Arunika buru buru mendekat pada Meghan "Ini, si Nugha 
bukan sih? Dari belakang sih iya kayaknya." 

Arunika merebut ponsel itu, mata coklatnya seketika berubah tajam dan dingin saat memerhatikan 
foto itu "Iya, ini Radit. Tadi pakai jaket merah itu." Jelas Arunika "Story siapa ini?" 

Meghan melirik ragu "Story nya Mauren." 

"Mauren?" Arunika tahu gadis ini. Dia adalah teman satu kelas Radit saat di Saditantra, tapi kenapa 
Mauren bisa bersama dengan Radit saat ini? 

Story itu berupa foto Radit yang sedang berjalan, dan di ambil oleh Mauren dari belakang. Ada 
caption kecil berupa kalimat '"Thanks' disana. Walau begitu, Arunika tetap bisa mengenali kekasihnya 
"Itu di Mall ya?" simpul Arunika "Kita kesana." 

Meghan melotot "Heh! Mall di Jakarta banyak. Ini juga gak tahu Mall yang mana." Gerutu gadis itu. 

"Telepon David, Pandji, tanya mereka lagi dimana." Titah Arunika "Kalau mereka belum bisa di 
hubungi juga. Kita keliling semua Mall." putus Arunika. 

Meghan hanya bisa patuh, menuruti keinginan Arunika menelepon satu persatu teman Radit itu. 

"HEH! LO DIMANA SA'UD?!" seru Meghan nge gas, saat panggilan nya pada Zulfi terhubung. 

"Depan rumah Aruni ini." Sahut Zulfi "Baru sampe." 

Dengan langkah lebar, Meghan mendekat ke jendela di ikuti Arunika di belakangnya, mengintip ke 
halaman depan sana "Ya udah, buru masuk!" titahnya saat melihat mobil Fortuner Zulfi terparkir di 
carport. 

"Tuh, pangeran lo ud— buset, gercep bener." cibir Meghan saat Arunika sudah berlari kecil keluar 
dari kamar. 

Sedangkan di sisi lain, Radit baru saja memasuki pintu utama di ikuti Zulfi, Pandji dan David di 
belakang nya. Ke empat lelaki itu berjalan menuju ruang tamu, hendak mendudukan bokong di sofa 
ketika suara Arunika terdengar begitu ketus menyapa Radit. 

"Dari mana?" Bukan hanya nada gadis itu yang ketus. Tapi, wajah yang di tunjukan Arunika pun, sama 
ketusnya. Seketika, keempat lelaki itu merinding di buat nya. 


Radit berdeham "Kan aku udah bilang, dari basecamp." ujarnya tenang. 

Arunika menaikan sebelah alis dengan tangan terlipat di dada "Sehabis dari basecamp, kemana?" 
tanya nya "Meghan liat kalian pergi, gak diam disana." Meghan yang baru saja turun dari tangga, 
menyengir lebar menatap keempat cowok itu. 

"Dari mana Radit?" tekan Arunika saat Radit hanya diam. Begitupun Zulfi, Pandji dan David. Mereka 
mematung dengan badan kaku. 

Jujur saja, melihat Arunika mode sangar dan merasakan aura intimidasi yang gadis itu tunjukan. 
Membuat mereka tidak berkutik, walau hanya untuk buka suara. 

"Zulfi! Jawab, kalian dari mana?" 

Zulfi meringis sambil melirik Radit dari ekor mata nya. Alamak! Ini pawang si Radit begini amat! 

Arunika berdecak keras "Gak ada yang mau jawab?" tuntutnya "Sehabis dari basecamp, kalian 
kemana?" 

Lagi, keempat lelaki itu diam layaknya patung yang bisa berkedip. Dan hal itu, sukses menambah 
kekesalan Arunika. 

"Jawab atau aku ancurin mobil Zulfi!" Ancam Arunika santai. Gadis itu berujar sambil memutar-mutar 
ponsel di tangan dengan mata menatap tajam pada Radit. 

"Aku kasih waktu 3 detik, buat jawab pertanyaan ku." ujar Arunika lagi "Kemana kalian, seudah dari 
basecamp?" 

"Satu.." 

"Dua..." 

"Tig—" 

"Ke rumah David!" Jawab Radit "Ke kedai Sumo!" Jawab Zulfi. 

Kedua lelaki itu menjawab di detik yang sama, namun dengan jawaban yang berbeda. 

MAMPUS! 

Arunika berdecih mendengar jawaban berbeda itu "Jadi.. kalian dari Rumah David," kata Arunika 
sambil melirik David yang pura-pura tidak mendengar "Atau.. dari kedai Sumo?" 

"Satu.." 

"Du—" 

"Dari kedai Sumo!" Seru Radit "Dari Rumah David!" Jawab Zulfi. 

Kedua lelaki itu sontak saling lirik saat lagi-lagi jawaban mereka berbeda. 

SIALAN! 

Mendengar jawaban berbeda lagi, Arunika tersenyum miring. Gadis itu merentangkan tangan keatas 
dengan kepala di gerakan ke samping kiri dan kanan. Persis seperti sedang melakukan gerakan olah 
raga. 

Dan hal itu sukses membuat Zulfi gemetaran dan panas dingin. Apa mobilnya akan di hancurkan? 
Atau dirinya yang bisa saja di hancurkan oleh gadis itu? 

"Arun—" 

"Aku tunggu di dapur!" Sungut Arunika pada Radit. Tanpa menunggu jawaban, gadis itu berbalik 
badan dan berjalan duluan. 

Dengan pasrah, Radit mengikuti kekasih nya itu menuju dapur "Selamat berjuang Dit!" Teriak Pandji 
lebay "Semoga lo bisa balik dengan selamat, teman!" 

xk 
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"Jadi, lo sebenarnya dalang dari hancurnya adik gue.." 
Papay, selamat malam minggu 
Mau bilang apa sama Aruni? 
Mau bilang apa sama Radit? 
Mau bilang apa sama Meghan? 
Mau bilang apa sama Vanya? 
Mau bilang apa sama Zulfi? 
Mau bilang apa sama Pandji? 
Mau bilang apa sama David? 
Mau bilang apa sama Seno? 
Mau bilang apa sama Adam? 
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Rasa nya, Radit tidak pernah segila ini terhadap Arunika. Ya, Radit tahu, dirinya memang jatuh cinta 
sedalam-dalam nya pada gadis pemilik manik coklat terang itu, bahkan hingga belasan tahun lamanya. 
Namun, Radit tidak menduga, bahwa cinta itu bisa separah ini efeknya. 

Bagaimana tidak, alih-alih takut atau gemetar melihat Arunika yang sejak tadi mencecar, Radit malah 
menanggapinya dengan cengegesan. Mata lelaki itu menatap penuh cinta pada kekasih nya dengan 
cara yang paling lembut. 

Radit tahu, Arunika tengah kesal padanya. Dan ia paham, alasan gadis itu merasa demikian. Kekasih 
nya sedang cemburu. Dan itu sukses membuat hati Radit di liputi kuncup bunga yang bermekaran. 

Dulu ketika pertama kali mereka berpacaran. Tidak sekalipun Arunika bersifat demikian : mudah 
cemburu. Gadis nya itu selalu cuek dan terkesan tidak peduli, walau dulu banyak sekali gadis yang 
mencoba mendekati Radit. 

Alih-alih cemburu, Arunika malah menyodorkan Radit pada gadis-gadis tersebut. Dengan alasan, 
mereka lebih cantik dan pantas menjadi pacar Radit. 

Dan saat ini, melihat wajah putih Arunika memerah dengan bibir mungil nya misuh-misuh. Membuat 
Radit tersenyum lebar dengan hati menghangat. Radit benar-benar senang mendapati kekasih nya 
cemburu. 

Namun senyum nya luntur berganti dengan ringisan saat Arunika menjewer sebelah kupingnya 
"Masih bisa senyum-senyum kamu?! Astaga." Radit mendongak menatap Arunika yang ternyata naik ke 
atas kursi dan membungkuk untuk menjewer kuping nya "Kamu dengarin gak dari tadi aku ngomel 
itu?" 

"Ssshhh lepasin dulu, sakit." Protesnya membuat Arunika semakin kuat menekan kuping itu kuat "Bii, 
sakit." Mendengar keluhan Radit kedua kali, Arunika dengan kesal melepaskan jeweran nya. 

Gadis itu berkacak pinggang dengan mata menyorot marah "Ulangi yang aku omongin tadi!" Titahnya 
pada Radit. 

Radit mengusap kuping nya yang berdenyut sakit, panas dan berdengung "Aku gak bohong," katanya 
"Aku tadi ke warj— tunggu, jangan di sela terus. Aku maujelasin dari tadi kamu nyela terus." 

"Dan kamu bohong terus!" Sembur Arunika. 

Radit berdecak "Aku enggak bohong," balas Radit sambil merentangkan tangan untuk menurunkan 
Arunika yang masih berdiri di kursi "Turun dulu. Nanti jatuh Aruni." Peringatnya. 

"Enggak! Kamu kan tinggi, kalau aku turun. Aku gak bisa marahin kamu kaya gini. Pegel, harus 
ngedongak!" 

"Turun Arunika." Tekan Radit. 

Sedikit kesal Arunika akhirnya turun dengan bantuan tangan Radit yang menyangga di sela kedua 
ketiaknya nya. Arunika berhasil turun, kaki tanpa alasnya menapaki dingin nya lantai dapur membuat 
gadis itu bergidik. 

"Ketek aku gak bau!" Sembur gadis itu ketika melihat Radit mengendus kedua tangan yang dipakai 
menyangga ketiak Arunika barusan "Maksudnya apa huh di endus-endus gitu!" Timpalnya lagi dengan 
wajah kian memerah. 

Radit terkekeh "Bau acem." Cetusnya polos. 

Arunika melotot. Astaga, menyebalkan sekali anaknya Bapak Hendrik ini. Sudah berbohong, 
mendadak nge bug, sekarang bertingkah menyebalkan! Pacar siapa sih?! 

"Aku tadi ke warjo," jelas Radit setelah dirinya dan Arunika duduk di mini bar dengan posisi 
berdampingan "Emang gak lama diam disana. Kan warung nya lagi di renovasi. Jadi kita berempat ke 
rumah David." 

Arunika mendengus kasar "Terus kenapa tadi jawab ke kedai Sumo?!" 

Radit berdecak saat mengingat kebodohan Zulfi yang bisa-bisanya menjawab dari kedai Sumo. Lebih 
bodoh lagi, dirinya yang ikut-ikutan kebodohan tersebut. 

"Aku gak tahu kenapa Zulfi jawab begitu," balas Radit "Kan tadi aku udah bener jawabnya, dari 
rumah David." 

"Tapi kedua kali aku tanya, kamu jawab nya beda lagi!" 


Nah itu. Radit juga tidak tahu bahwa efek dari tatapan singa betina alias Arunika, bisa membuat nya 
blank seketika. Tadi, ia terlalu gugup, tanpa sadar malah terjerumus kebodohan Zulfi. 

"Ya maaf, gak tahu kenapa aku juga jawab begitu. Tapi kita enggak ke kedai Sumo kok. Kamu bisa cek 
CCTV rumah David, dari siang sampe sore kita disana." Radit kembali menjelaskan topik utama 
perdebatan ini. 

Lelaki itu melirik Arunika yang hanya diam dengan mata menatap curiga "Suer, aku gak bohong." 
Kata Radit lagi sambil mengangkat dua jari. 

"Terus ini apa?!" Todong Arunika sambil menggeser kasar ponsel di meja ke arah Radit "Sejak kapan 
rumah David nyatu sama gedung Mall?!" 

Radit memerhatikan layar ponsel itu. Matanya sempat melebar sekian detik dan hal itu membuat 
Arunika mendengus keras "Udah jalan sama Mauren? Iya? Di beliin apa dia sampe bikin story begitu?" 

"Ak—" 

"Aku disini ditinggalin, gak boleh ikut. di kasih ramen tanpa pedes. Sedangkan kamu, jalan sama 
teman-teman kamu." Arunika menggerutu dengan bibir monyong " Tadi katanya cowok semua, terus 
Mauren itu apa? Cowok?" 

"Aku emang jalan sama anak-anak cowok, tapi enggak sama Mauren." Sanggah Radit tegas. 

Arunika mengangkat sebelas alis "Oh ya?" Nada sanksi yang gadis itu layangkan membuat Radit 
menghela napas lelah "Terus, bisa jelasin kenapa dia bisa bikin story itu? Jangan bilang kalian gak 
sengaja ketemu disana. Alasan basi." Tantang Arunika di akhiri decihan. 

Arunika sungguh dibuat geram kali ini. Bukan masalah kebohongan Radit alasan utamanya marah, 
melainkan story Mauren itulah yang membuat nya naik darah "Aaiiissshh! Aku Jambak juga dia!" Gadis 
itu mendesis kesal saat mengingat story itu "Kamu beliin dia apa tadi di Mall?!" Tuntut Arunika. 

"Shihlin." Jawab Radit jujur "Aku gak niat beliin, dia yang minta." 

(Fyi, yang belum tahu apa itu Shihlin, di bawah aku ada selipin pict nya ya 

"Tapi akhirnya kamu beliin juga!!" Sambar Arunika galak "Apa maksud di beliin segala? Kamu tahu 
kan si Mauren itu suka sama kamu?! Mau tebar pesona?" Tuding gadis itu. 

Mendegar amukan sang kekasih, Radit menanggapi nya hanya dengan bahu terangkat "Gak tahu. Aku 
beliin dia shih—" 

"Tuan, nyonya, maaf menyela." Atensi Arunika dan Radit teralih pada Pandji yang memotong ucapan 
Radit. Lelaki itu membungkuk hormat layaknya pelayan kerajaan "Ini, belanjaan punya Tuan." Pandji 
memperlihatkan satu paperbag berukuran besar "Kata Zulfi, semoga benda ini bisa menyelamatkan 
Tuan dari amukan Nyonya." 

Arunika dan Radit kompak memutar bola mata mendengar omong kosong itu "Thanks Ji." Ucap Radit 
setelah menerima uluran paperbag tersebut. 

"Hamba permisi Tuan, Nyonya." Pandji kembali membungkuk, terlihat sangat menjiwai peran babu 
nya itu "Oh ya Tuan. Begini.." lelaki itu menjeda "Kalau-kalau Tuan tidak sanggup dan ingin menyerah 
dari babak ini, Tuan bisa melambai tangan kearah sana." Pandji menunjuk ke arah pintu dapur. 

Arunika dan Radit mengikuti arahan itu. Kedua nya mendegus saat melihat si kembar, Zulfi dan David 
berdiri diam disana. Meghan dan Vanya melambai tangan dengan heboh. Zulfi mengangguk-angguk 
seolah memberi semangat pada Radit. Sedangkan David, lelaki itu hanya diam dengan wajah kaku. 

"Nah disana ada team penyelamat untuk Tuan." Lanjut Pandji "Sudah paham ya? Saya permisi." 

Radit kembali menatap Arunika setelah Pandji pergi. Tangan besarnya mengusap pipi merah Arunika 
dengan lembut, mata sipitnya menatap iris kekasih nya itu lamat-lamat "Gimana bisa sih, lagi marah 
gini masih tetap cantik." Ucap lelaki itu diakhiri decakan kagum. 

Arunika memalingkan wajah yang semakin merah kearah samping. Mata gadis itu bergulir ke segala 
arah. 

Sial! Begitu mudah nya Radit memadamkan api amarah yang membumbung tinggi tadi. 

Hanya satu sentuhan dan kalimat yang sebenarnya biasa saja tapi cukup ampuh melenyapkan 
gegegak amarah dalam dada Arunika. 

Arunika berdeham "Gak usah gombal!" Ujarnya ketus membuat Radit terkekeh "Gak ada yang lucu ya 
Nugha!" 

Radit menggelengkan kepala, teramat gemas dengan gadis nya hingga rasanya Radit ingin menggigit 
pipi merah merona itu saking gemas nya "Kamu kalau cemburu, lucu." Ucapnya "Andai kamu bisa liat 
apa yang aku liat, kamu bakal gemes sama diri kamu sendiri Aruni." 

Blusshhhhh 

Arunika merasa pipinya panas, sampai-sampai gadis itu harus mengipasi wajah dengan tangan nya 
sendiri. Seolah hal itu bisa meredakan salah tingkah akibat kelakuan kekasih nya. 

Radit terkekeh melihat tingkah Arunika itu "Sering-sering cembur—" 

"Aku gak cemburu!" Sergah Arunika. 

Radit mendengus "Iya enggak iya." Lelaki itu turun dari kursi nya, menggapai paperbag yang Pandji 
letak di meja. 

Ditempatnya, Arunika memerhatikan dalam diam. Radit sedang mengeluarkan Box sepatu di depan 
nya. Kening Arunika mengernyit saat tiba-tiba Radit bersimpuh dibawahnya "Eh, ngapain?!" Seru 
Arunika sambil menggeser kakinya untuk menjauh dari Radit "Kamu bang— Waahhhh!" Seru gadis itu 
terbelalak "Kok bisa?!" 

Arunika menatap Radit tak percaya, sebelum kemudian matanya bergulir menatap sebuah sandal 
baru yang sedang Radit coba pakaikan di kaki nya "Diit.." cicit Arunika. 

"Hmm?" 


^^) 


"Kamu ke Mall beliin ini?" 

Radit tidak menjawab, lelaki itu tampak fokus memasangkan sandal pada kaki-kaki kekasihnya "Pas 
ternyata." Gumam lelaki itu. 

"Dit ih! Jawab!" 

Radit mendongak, matanya melebar saat sadar Arunika menangis "Hey, kamu kenapa?" Tanya nya 
khawatir "Did i hurt you?" 

Arunika menggeleng "Kok bisa beliin sendal ini?" Tanya Arunika. Sendal yang ia maksud adalah 
sandal Nike Airmax Koko berwarna pink pucat "Kok kamu tahu, aku lagi kepengin sendal ini?" 

Sendal ini adalah sendal yang Arunika incar satu bulan kemarin. Namun sayangnya, sendal itu tidak 
pernah Arunika dapat. Baik pesan online maupun offline. Lalu, bagaimana bisa? 

Radit sempatkan dulu mengusap setetes air mata yang turun di pipi kekasihnya itu sebelum 
menjawab "Aku liat kamu like postingan official Nike, yang isi nya foto sandal itu. Sebulan lalu. Aku 
pikir kamu mungkin lagi pengen sendal itu. Jadi saat itu aku langsung pesanin di Store Nike, dapetnya 
di GI." Jelasnya sambil mengedikan bahu tak acuh "Tadi pas dirumah David, aku di telepon mbak nya. 
Katanya pesanan ku sudah ready. Makanya aku ke GI." 

Arunika tidak menjawab, gadis itu asyik memandangi kaki kakinya yang tampak cocok memakai 
sendal itu, membuat Radit mengusung senyum tipis "Kamu suka?" Tanya nya. 

Dengan cepat Arunika mengangguk "Makasih sayang." Ucap gadis itu riang. Tanpa sadar dengan 
keadaan Radit yang langsung mleyot mendengar kata sayang itu. 

Radit berdeham dengan telinga memerah, lelaki itu kembali merogoh paperbag dan mengeluarkan 
kantung plastik putih berlogo Gramedia "Ini." Katanya sambil menyodorkan kantung plastik itu pada 
Arunika. 

"Apa in— huaaaaa." Seru Arunika girang, gadis itu bahkan meloncat-loncat saat menerima Novel yang 
Radit belikan. 

Kemarin, Arunika memang mengeluh pada kekasih nya itu mengenai Novel online yang ia baca 
sebagian Chapter nya sudah di hapus. Arunika tidak menyangka, bahwa Radit mendengarkan keluhan 
nya. Karena saat itu, Radit sedang fokus bermain game "Aku gak tahu, kalau novelnya udah di 
Gramed." Ucapnya "Kalau tahu, aku pesen dari kemarin." 

Radit mendengus "Kamu keburu ngeluh, padahal belum baca info apapun. Itu Novel sudah terbit tiga 
bulan lalu, pasti udah masuk Gram—" 
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Ucapan Radit terhenti kala Arunika menerjangnya dan dengan cepat menciumi seluruh permukaan 
wajahnya kecuali bibir. 

Radit yang sebelum nya sudah salah tingkah karena panggilan sayang, semakin di buat kelabakan 
karena terjangan kecupan. Dengan segera, lelaki itu mendorong pelan Arunika yang nyosor-nyosor 
kepadanya. 

"Aruni, jangan nyosor." Kata Radit pelan. Lelaki itu bergidik membayangkan Deasy yang akan murka 
jika tahu ia diam saja saat di sosor Arunika. 

Arunika melotot sambil membentang jarak dari Radit, sedetik kemudian tawa gadis itu mengudara 
saat melihat wajah dan telinga kekasihnya memerah sewarna tomat "I Love yo— tunggu!" Ucap 
Arunika, mendadak, wajah ceria nya berubah lagi menjadi muram "Terus, si Mauren kenapa kamu 
beliin Shihlin?!" Tuntutnya teringat kembali perseteruan awal. 

Radit memutar bola mata "Aku gak sengaja ketemu dia di Gramed," jelas Radit membuat Arunika 
mendengus "Pas aku selesai bayar, paperbag sendal kamu ketinggalan di kasir. Dan aku gak ingat sama 
sekali, aku langsung jalan dan keluar dari sana. Tiba-tiba, Mauren nyusul dari belakang dan kasihin 
paperbag itu." 

"Hmm terus?" Tanya Arunika malas. 

"Ya aku terima. Aku bilang makasih, tapi katanya dia minta jajan." Urai Radit lagi, lelaki itu 
menggaruk kepala belakang saat Arunika menatapnya tajam "Aaku jajanin itung-itung balas budi aja. 
Sekalian beli juga buat kamu sama si kembar. Kamu suka kan Shihlin?" 

Arunika mengangguk "Kamu gak lagi bohong kan?" 

"Kamu bisa tanyain yang lain kalau gak percaya." Sahut Radit sambil beridiri. Kemudian mengamit 
tangan Arunika dan menuntun gadis itu untuk keluar dari area dapur "Udah jangan marah-marah lagi." 

"Iya." Sahut Arunika "Tapi Dit, jangan kebaikan ya sama orang, apalagi sama cewek. Kamu niatnya 
baik, tapi gak ada yang tahu kalau-kalau cewek yang kamu baikin malah baper." 

"Hmm." Radit menjawab dengan gumaman, namun dalam benaknya ia berjanji akan menerapkan apa 
yang Arunika ingin kan dalam keseharian hidupnya mulai sekarang. 

"Eh ini mau kemana?!" Seru Arunika saat sadar bahwa Radit tidak membawanya ke ruang tamu, 
melainkan menaiki tangga menuju kamar "Yang lain nya kan di bawah." 

Radit berdecak "Ganti dulu baju ngatung kamu itu," katanya ketus, merasa kesal karena bagian perut 
dari kekasihnya terlihat oleh orang lain walau sedikit "Kan aku udah bilang jangan pakai baju gitu." 

Arunika mendengus "Gak seksi kok ini." Bantahnya "Lagian kan aku gak tahu kalau teman-temen 
kamu mau kesini." 


"Yaudah ganti dulu," titah Radit sambil membuka pintu kamar Arunika setelah tiba "Aku tunggu di 
luar." 

"Kok? Di luar?" Goda Arunika "Kirain mau di dal— ampun bos ampun!" Lanjutnya sambil kabur ke 
dalam saat melihat gelagat Radit yang hendak menggelitik perutnya. 

Radit menggeleng kepala dengan senyum kecil atas tingkah Arunika itu. Dalam hati ia berdoa, jika 
nanti ia menikah dan mempunyai anak perempuan dari Arunika, ia berharap agar sikap nyosor 
menyosor kekasihnya itu tidak menurun pada anaknya. 

Bisa gawat nanti urusan nya kalau itu sampai terjadi, kan? 

daa 

"Yaaahh hahahah! Mampus lo kena lagi!" Zulfi berseru senang saat mulut botol yang ia putar terhenti 
di Meghan "Truth Or Dare?" Todong nya "Truth aja lah! Deal!" 

Meghan mendelik "Diem lo bosongot!" Sambar Meghan, ia menatap Arunika penuh harap "Aruni, lo 
kan belum kena ya. Lo gantiin gue dong sek— gak jadi hehe." Ucap gadis itu sambil meringis saat Radit 
menatapnya nya tajam. 

Saat ini usai kembali nya Radit dan Arunika dari kamar. Ketujuh remaja itu berkumpul di ruang 
keluarga Maheswara dan memutuskan untuk bermain Truth Or Dare atas saran Meghan. Sialnya, 
Meghan sendiri lah yang sudah dua kali terpilih oleh si botol. 

"Kagak bisa! Gak boleh curang," Pandji ikut berkomentar "Kalau mau, itu lempar ke kembaran lo." 

Vanya melotot "Dih enggak mau," katanya menolak, sudah untung dia gak kena tunjuk, masa ini harus 
mengajukan diri, kagak bisa! 

"Udah buru, lama banget eh lebay." Protes Zulfi "Truth aja udah. Gue yang tanya." 

"Gak ada!" Sambar Meghan, gadis itu menendang kaki Zulfi yang berselonjor "Yang lain boleh tanya, 
asal jangan si eta." Tunjuknya pada sang mantan. 

"David aja yang tanya," usul Vanya "Biar mulut dia ngomong walau sekata. Dosa lo Vid, di kasih mulut 
sama Tuhan tapi gak pernah di gunain. Kalau misal lo gak butuh, sumbangan bibir si Zulfi, siapa tahu 
kalau ganti bibir itu anak bicaranya bisa beneran dikit." Lanjut gadis itu membuat Arunika mengulum 
senyum geli. 

Dari awal David memang tidak banyak bicara, lelaki itu hanya diam, dan bicara seperlunya. Dan hal 
itu membuat yang lain canggung, David memang termasuk lelaki dingin. Namun, pada mereka biasanya 
David tidak sedingin ini. 

Kejadian putusnya Radit dan Vivian, serta permbulian Vivian bulan lalu menjadi pemicu renggang nya 
hubungan mereka sebulan. Walau kini sudah saling memaafkan, tetap saja tidak bisa sesantai sebelum 
nya. 

"Buru Vid, lo yang tanya." Seru Meghan dengan senyum lega. Setidaknya pertanyaan dari David tidak 
akan mempersul— 

"Kenapa Lo sama Zulfi putus?" 

Shit! Ternyata sama saja 

"Dan siapa yang mutusin?" Tambah David lagi membuat Meghan menghembus panjang cukup lama. 

Setelahnya, Meghan menatap penuh hujat pada lelaki itu "Yang lain dong." Pintanya ketus "Gue gak 
mau jawab kalau itu. Buka aib si Zulfi soalnya. Takut dia pundung nanti. Dan for your information ya, 
GUE YANG MUTUSIN titisan keong racun itu." 

Zulfi tertawa pongah "Lo yang mutusin lo yang mewek njir! Galau kan lo berbulan-bulan gegara gue." 
Ujarnya sambil menyisir rambut tebalnya ke belakang dengan jari "Coba kalau lo gak putusin gue 
dulu." 

"Apa?" Tanya Arunika. 

"Gue yang mutusin!" Gelak tawa terdengar riuh diruang keluarga itu membuat suasana kian hangat 
mereka rasa "Ini kalau si Meghan gak mau jawab, biar gue yang jawab." Lanjut Zulfi. 

Semuanya mendadak diam dan memasang telinga baik-baik dengan wajah serius menatap Zulfi "Si 
Meghan mutusin gue, gegara gue beliin kado buat dia di hari ulang tahun nya." 

"Kok gitu?" Tanya Arunika pada Meghan "Pacar kasih hadiah kok di putusin?" 

"Dih dari pada lo, mantan kasih kalung kok di rusakin!" Cibir Pandji membuat Arunika manyun 
menatap Radit seolah minta pembelaan "Ampun bang jago, bercanda gue." Tambah Pandji saat Radit 
melirik penuh peringatan "Dahlah terusin, kenapa si Zulfi mutusin si Meghan." 

"Gue yang mutusin!" Koreksi Meghan kesal "Dia memang kasih hadiah pas gue ulang tahun. Tapi 
anjir, Aahh dahlah, sumpah gue kesel kalau inget itu!" Ujar Meghanmenggebu, matanya menatap Zulfi 
penuh dendam, sedangkan yang di tatap malah nyengir kuda. 

"Kesel kenapa monkey!!" Seru Vanya gemas sendiri. Dari tadi ngomong kok gak selese-selese. Ampun. 

"Ya kesel anjir. Dia kan kasih hadiah nya beli online ya, masa pas mas kurirnya datang bawa barang 
itu si Masnya bilang gini 'Atas nama Mbak Meghan Latika Hakiem ya. Pembayaran COD.' Nah kan, gue 
bingung, gue tanya 'COD gimana Mas?' si Mas nya liat gue aneh 'COD itu bayar ditempat' katanya, lah 
gue kaget dong, terus gue tanya lagi 'Jadi ini barang belum di bayar?" Si masnya geleng-geleng," 
Meghan menjeda, dan waktu kosong itu ia gunakan untuk menatap Zulfi kesal " gue langsung telepon si 
Zulfi dong, tapi dia reject. Bangsat! Gue jadi bayar sendiri kado dari dia!" Jelas Meghan panjang lebar. 
ngukuk. Panik ga? Panik ga? Panik lah masa enggak!!" Katanya girang. 

Meghan mendegus. Mengingat hal itu mau tak mau membuatnya sebal. Mana ada cowok yang ngasih 
kado buat pacarnya lewat shopee tapi disuruh bayar sendiri?! Sinting memang si Zulfi. 

"Duh ada-ada saja sih Zulfi." Komentar Arunika sambil menghapus air di ujung matanya. Saking 


puasanya tertawa, gadis itu sampai menangis dan hal itu membuat Radit khawatir. 

"Kok nangis?" Pertanyaan lelaki itu sontak saja mengundang seluruh mata untuk menatap pada 
Arunika. Suasana yang tadi nya riuh, mendadak senyap seketika "Aruni, kamu nangis kenapa?" Ulang 
Radit. 

Zulfi dan Meghan kompak melotot saat Radit menatap pada sepasang mantan itu dengan tajam. 
Seolah menyalahkan mereka berdua atas jatuhnya air mata Arunika "Gue sama dia gak ngapa-ngapain 
Bini lo elah." 

"Eh? Enggak kok, ini aku ketawa sampe keluar air." Jelas Arunika saat sudah tenang dari tawanya. 

"Iya itu artinya nangis," Radit menyahut dengan decakan sebal "Udah jangan main begitu lagi ah." 
Arunika hanya mampu diam dan pasrah saat Radit menariknya untuk duduk di pangkuan. 

Semuanya memerhatikan dalam diam, bagaimana nempel nya Arunika pada Radit dengan Radit yang 
begitu tulus mengusap usap punggung gadis itu. Mereka yang menonton, hanya bisa menatap haru, 
termasuk Meghan. 

"Bener ya kata quotes ini. Kamu akan di perlakukan layaknya Ratu jika bersama dengan orang yang 
mencintaimu, dan di perlakukan layaknya babu jika berada dengan orang yang kamu cintai." Ujar gadis 
itu dengan senyum kecil. Merasa sangat senang sekaligus iri melihat betapa beruntungnya Arunika 
memiliki sosok Radit di sampingnya. 

Zulfi dan yang lain mengangguk "Gue berharap, setelah ini mereka enggak lagi terpisah." Lelaki itu 
berujar dengan mata penuh harap "Gue gak bisa bayangin, segimana hancurnya mereka kalau dipisahin 
lagi." 

"Hmm, gue juga berharap kali ini kebahagiaan Arunika buat selamanya," Vanya yang sejak tadi diam, 
ikut buka suara "Semoga Tuhan denger doa gue ini." 

"Lo pada kok pada sedih sih?" Pandji bertanya bingung "Lo gak liat, sekarang kehidupan Arunika dan 
Radit udah ada di titik kebahagiaan mereka. udah saling memaafkan dan menerima. Udah lengkap." 

"Takdir gak ada yang tahu Ji," sahut David "Bisa saja hari ini lo di kasih kebahagiaan yang sempurna, 
tapi besok nya sumber kebahagiaan itu di renggut lagi sama Tuhan." 

Zulfi, Pandji, Vanya dan Meghan hanya diam tanpa mau menyahut. Dalam hati, mereka memanjatkan 
doa, agar kiranya Tuhan mau berbaik hati memberikan kebahagiaan selamanya untuk Arunika. 

aaa 


"Pagi.." Arunika berujar sambil menuruni anak tangga terakhir dimana ia berjalan dengan Radit di 
sampingnya. 

Hari ini, gadis itu memutuskan untuk keluar kamar dan bertemu dengan semua keluarga nya. 
Agaknya kehadiran teman-teman nya kemarin membuat kondisi mood Arunika membaik. 

Di tempatnya, Deasy yang sedang menata hidangan di meja makan sontak menoleh saat mendengar 
suara puterinya setelah tiga hari lamanya tidak mendengar suara itu "Sweetie pie!" Wanita itu berseru 
girang, dan segera melangkah dan menyambut kehadiran sang anak dengan sebuah pelukan hangat "I 
misa you so much. How's your day?" 

"It's better then yesterday." Arunika balas pelukan itu sama hangatnya, menciumi aroma Deasy yang 
begitu menenangkan di lekukan leher wanita itu "Mommy, masak apa?" Tanya Arunika setelah melerai 
pelukan dan berjalan kearea meja makan. 

"Masak rendang," wanita berparas elok itu menjawab sembari kembali menata masakan nya 
"Kemarin Radit minta di masakin." 

Arunika menoleh pada kekasih nya "Iya?" Radit hanya mengangguk dengan senyum tipis "Sugar 
Daddy sama Abang belum bangun ya?" 

Deasy menggeleng "Tadi udah ke bawah kok. Mungkin di ruang kerja." Jawab Deasy "Papa kamu 
khawatir banget." 

Arunika menatap sedih "Maafin aku." 

"Hey, bukan salah kamu." Kata Deasy sambil menuntun Arunika untuk duduk di sampingnya "Kamu 
berhak marah karena gimanapun, Papa dan Abang mu salah. Udah sembunyiin hal sebesar ini, walau 
tujuan nya untuk kebaikan kamu." Arunika diam dengan kepala menunduk mendengarkan perkataan 
Deasy itu "Tapi nak, kalau nanti mereka minta maaf, tolong maafin ya." 

Arunika mendongak, menatap manik abu milik Deasy "Mereka sama menderita nya kaya kamu." 
Wanita itu berbicara lagi dengan senyum sendu "Seudah ini bicara baik-baik sama Papa dan Abang mu. 
Okay?" 

Arunika mengangguk sebelum kemudian memundurkan kursi duduknya dan berdiri "Aku mau susul 
kesana aja." Ucapnya yang diangguki oleh Deasy dan Radit. 

Melangkah dengan kaki mungilnya, Arunika berjalan dengan perasaan bersalah. Merasa sangat 
buruk karena mendiamkan seluruh keluarga nya selama beberapa hari terakhir. Tanpa memikirkan 
bahwa perasaan Ayah dan Abang nya bisa jauh lebih menderita. 

Tapi mau bagaimana lagi, Arunika pun butuh waktu untuk menyendiri. Tidak mudah baginya 
menerima kenyataan pahit yang lagi-lagi menghancurkan hati dan hidupnya. 

Baru saja ia merasakan sedikit kebahagiaan karena hadirnya kembali Radit dalam hidupnya, tidak 
lama kemudian ia kembali patah karena kebohongan yang terbongkar. Sungguh, takdir hidup yang 
tidak pernah bisa Arunika tebak alurnya. 

".... Jalan satu-satunya, melakukan operasi cangkok ginjal Pa." Arunika yang hendak memutar handle 
pintu ruangan kerja Adam terhenti kala mendengar suara samar dari abangnya, Seno. 

Cangkok ginjal? Tanya Arunika dalam hati. 

Gadis itu merapatkan badan nya pada badan pintu dengan posisi miring, menempelkan telinga nya 


untuk mencuri dengar apa yang sedang kedua lelaki itu bahas di dalam sana. Kesal karena tidak bisa 
dengan jelas mendegar percakapan itu, dengan sangat pelan dan hati-hati Arunika membuka pintu 
bercat coklat itu, mendorong pintu tersebut dengan usaha mati-matian agar tidak menimbulkan suara. 

"Terus, apa keputusan Martha?" Jantung Arunika berpacu cepat kala nama Ibu nya di sebut oleh 
Adam, apakah seburuk itu kondisi Martha sampai harus melakukan operasi? 

Terdengar helaan napas panjang yang Arunika tebak keluar dari mulut Seno "Mommy sudah setuju," 
ucap abangnya itu "Tapi Mommy masih harus menunggu antrean untuk penerima ginjal." 

"Maksud kamu?" 

"Pendonor ginjal disana banyak Pa. Ada beberapa orang juga yang menawarkan dengan imbalan 
uang. Cuma enggak ada yang cocok sama Mommy. Bukan ginjalnya, tapi golongan darah mereka yang 
berbeda, sehingga sulit buat Mommy cari pendonor ginjal yang mempunyai golongan darah AB minus." 
Jelas Seno panjang lebar "Sayangnya, golongan darahku gak sama dengan Mommy. Sedangkan kalau 
harus menunggu, pasti butuh waktu lama. Di sisi lain, kondisi Mommy pun semakin turun dan tidak 
punya waktu lama." 

Arunika mengepalkan tangan erat. Golongan darah dirinya adalah AB minus, sama persis dengan 
Martha. Satu pikiran serta merta masuk dalam pikiran Arunika saat itu juga. 

Apakah harus, dirinya mendonorkan salah satu ginjal nya untuk Martha? 

daa 
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1. Mau bilang apa sama Aruni. 

2. Mau bilang apa sama Radit.. 

3. Mau bilang apa sama Martha.. 

4. Mau bilang apa sama Dzaki.. 

Sandal yang Radit beliin 
Nike Air Max Koko 

Shihlin adalah cemilan dari taiwan, daging ayang yang di pilet, di lumuri tepung, trus di goreng gitu, 
dan di gunting2 biasanya. Ada bumbu nya macem2 kok, biasanya aku beli yang barbeque ^^ 
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Arunika Deolinda M 
El, are u ok? 
I'm so sorry about last time. 
Kamu masih di Jakarta kan? Can we meet? 
Eldiana Shafira 
Never mind Dear. 
Yap. Ofcourse, ketemuan dimana? 

Arunika Deolinda M 

Send alamat hotel kamu aja. Nanti aku kesana, malas juga kalo cari tongkrongan. 

Eldiana Shafira 

Ok then, 

Eldiana send a location 
See you. 

"Di Arcana Hotel." Arunika berujar sembari memoleskan lipbalm pada bibirnya dengan mata tertuju 
pada cermin "Kamu gak usah ikut Dit, aku bisa pakai mot--" 

"Enggak." Radit menyela dengan decakan sebal di akhir kalimatnya "Aku antar." putusnya. Lelaki itu 
buru-buru menutup aplikasi game nya, dan bangkit dari posisi rebahan nya di sofa. 

Pagi ini, rencana nya Arunika akan menemui Eldi di hotel gadis itu menginap. Kemarin malam, ia 
sudah menghubungi gadis itu, dan mereka sepakat akan bertemu pagi ini. 

Bagaimana pun, rasanya Arunika harus meminta maaf atas keegoisan nya di tempo hari. 
Beruntungnya, gadis itu masih di Jakarta, memudahkan Arunika menemui Eldiana. 

"Aku bisa sendiri Dit," Arunika balas dengan nada jengah "Lagian nanti kamu disana mau ngapain? 
Aku tuh pasti lama. Mau curhat ini itu, berjam-jam pokoknya." Arunika memang berniat diam disana 
untuk waktu yang lama. 

Ingin mendengarkan kisah Eldiana dengan Ag— Ck sudahlah, Arunika sangat malas menyebut nama 
lelaki itu. 

Radit berdecak "Selama apapun aku bakal nunggu." ujarnya sedikit ketus. Jangan kan berjam-jam. 
Bertahun-tahun menunggu Arunika pun akan Radit jabanin! 

Arunika mengerang frustasi walau pelan. Keras kepala sekali sih anak nya bapak Hendrik! 

Sebenarnya, alasan Arunika tidak ingin Radit ikut adalah, gadis itu merasa cemas. Mengingat 
pertemuan terakhirnya dengan Eldi Tempo lalu, Arunika jadi agak was-was untuk membawa Radit 
bertemu teman nya itu. 

Katakan lah Arunika cemburu, karena itu memang kenyataan nya. 

"Handsome Please?" Arunika membujuk sambil memutar badan untuk menatap Radit yang berdiri di 
belakang nya, matanya berkedip-kedip lucu "Ini tuh girls time." Sedetik kemudian gadis itu menyeringai 
ketika melihat sang kekasih menghela napas panjang. 

Radit selalu kalah! 

"Tapi aku yang antar, no debat." Putus lelaki itu. 

Dengan lesu Arunika mengangguk "Dan aku yang jemp—-" 

"NOOO!!" Sela Arunika dengan berteriak "Aku udah dari Eldi, mau ketemu Meghan sama Vanya Dit 
ih!" 

"Ya udah aku antar. Kenapa sih?" Tanya Radit heran. Sedikit aneh dengan tingkah laku gadisnya. 
Biasanya, Arunika akan nempel padanya sepanjang hari, berbeda dengan hari ini yang sedikit menjauh 
"Kamu bohong ya? Gakkan ketemu Meghan sama Vanya?" Tebak lelaki itu. 

Memutar bola mata jengah, Arunika berdiri dari duduknya "Aku bisa naik taksi Dit. Atau enggak nanti 
di jemput Pak Yoko." Kata Arunika "Lagian kamu kan harus ketemu orang konveksi." 

"Itu bisa resechedule," 

Gadis bersurai coklat itu menggeleng dengan mata menatap tajam "Gak ada! Pokoknya kamu tetep 
ketemu sama Pak Irwan, nanti aku bisa naik taksi kok. Urusan kerjaan lebih penting Dit, katanya mau 
kumpulin uang buat nikah." 

Radit terdiam sebentar, sebelum kemudian mengangguk ragu "Ya udah. Hati-hati tapi." Ujarnya. 

"Heem." Arunika menjawab sambil berjalan menuju walk in closet, membawa salah satu sling bag 
berwarna kuning dengan bentuk oval "Yuk." Ajaknya pada sang kekasih. 


"El, aku di lobby." Arunika berucap setelah panggilan nya terhubung dengan Eldiana "Kamar kamu no 
berapa?" 

"Biar aku turun aja. Agak ribet soalnya buat ijin masuk." 

"Okay deh." Panggilan Arunika tutup. 

Gadis itu menoleh kesamping dimana ada Radit yang berdiri di sisinya "Gih pulang. Aku nunggu Eldi." 

"Aku pulang seudah kamu masuk." Arunika berdecak saja menanggapinya. 

Sekitar delapan menit menunggu, akhirnya mata Arunika menemukan sosok Eldi yang berlari 
kearahnya. Gadis itu selalu terlihat cantik di mata Arunika. Bagaimana tidak, sekarang saja Arunika 
terpesona dengan gadis yang hari ini memakai dress merah bunga-bunga itu. 

"Hai, sorry lama." Arunika mengangguk dan tersenyum saat suara lembut Eldi menyapa "Hai, 
Nugha." Sapa gadis itu pada Radit. 

Sontak saja Arunika langsung menoleh pada Radit yang ternyata sedang menatap ke arahnya "Aku 
pulang ya?" 

"Hmm. Hati-hati." 

Radit mengangguk "Be a Good girl." Ucapnya sambil mengusak pelan puncak kepala Arunika 
"Telepon aku kalo udah di rumah Meghan." 

"Iya sayang." Balas Arunika membuat telinga Radit memerah "Gih pulang." 

"Kamu duluan masuk." 

Arunika mendelik "Yuk El." Ajaknya pada Eldi yang sedari tadi terdiam. 

Kedua gadis itu masuk melewati lobby sebelum kemudian hilang masuk lift. Radit menghela napas 
panjang, sebelum pergi, lelaki itu memainkan ponsel demi memastikan lokasi ponsel Arunika aktif. 

Setelah tahu lokasi lokasi ponsel Arunika akurat dengan posisi mereka di hotel, Radit memasukan 
kembali ponselnya dan berbalik badan menuju parkiran. 

dak 

"... gimana bisa kamu pacaran sama dia?" Eldi bertanya setelah sebelumnya gadis itu menyesap ice 
tea yang tinggal setengah "Astaga, sempit banget dunia ini." 

Arunika tersenyum kecil "Dia kakak kelas ku di sekolah. Ada beberapa kejadian yang bikin aku kenal 
sama Agam." Ujarnya "S-sorry ya El. Aku gak tau dia mantan kamu." 

Eldi menatap Arunika lamat-lamat "Tapi... kamu gak jatuh cinta sama dia?" 

Langsung saja Arunika menggelengkan kepala kuat-kuat "Kalau kagum mungkin iya. Agam itu kayak 
cowok di novel-novel. Cold Boy. Tsundere. Bikin Gemes gimana gitu." 

Eldi tertawa renyah "Sayang nya, dia bukan cold boy. He's bad boy." Balasnya "Type kamu yang kayak 
Agam gitu?" Tanya nya. 

"Nope." Arunika menjawab dengan senyum kecil, matanya menerawang, mengingat sosok kekasih 
nya yang berbanding terbalik sipatnya dengan Agam "Aku suka yang cerewet. Posesif, Overprotective, 
dan cemburuan. Aku lebih seneng lelaki yang blak-blakan bilang kalau dia cinta sama aku. Dari pada 
lelaki tsundere yang susah buat di tebak." 

"Nice. Cowok kaya gitu memang lebih menggemaskan menurutku. Cowok macam Enal cuma bikin 
penasaran. Dan karena rasa penasaran itu juga, dulu aku bisa pacaran sama Enal." Ujar Eldi 

"Kalau kamu mau tanya apa alasan aku putus sama Enal. Maaf Aruni, aku belum bisa cerita. Kondisi 
aku lagi down, dan bercerita soal masa lalu, bukan pilihan yang bagus buat sekarang." Tambah gadis 
itu lagi. 

Arunika mengangguk paham "Aku cuma mau minta maaf. Kemarin di kedai aku ninggalin kamu gitu 
aja sama Agam." Ucapnya di sertai ringisan. Dan Eldi bisa melihat, kesungguhan di mata Arunika 
bahwa gadis itu benar-benar menyesal. 

"Enggak apa-apa. Harusnya aku yang minta maaf." Balas Eldi, gadis itu menangkup tangan hangat 
Arunika "Aku terlalu panik. Mungkin keliatan aneh, tapi.." 

"Aku paham," Arunika menyela saat melihat raut gelisah di wajah Eldi "Gak usah di ceritain kalau hal 
itu bikin kamu enggak nyaman." 

"I'm sorry." Ucap Eldi. 

"Enggak apa-apa." Mungkin apa yang dikatakan si kembar memang benar. Bahwa bisa saja Eldi 
mempunyai trauma akibat pemerkosaan. Siapapun pasti takut jika di dekati orang yang menghancurkan 
hidupnya "Oma Eni gimana?" Tanya Arunika mengalihkan topik. 

"Udah membaik. Dokter disini selalu bisa diandalkan." 

"Syukurlah." 

"So..." Arunika menatap Eldi yang tampak ragu untuk mengeluarkan suara "Kamu, udah balikan sama 
Nugha?" Tanya gadis itu. 

Arunika tertawa pelan "He's mine. Forever mine. Gak ada kata balikan diantara aku sama dia El. 
Karena hati kita, gak pernah benar-benar berpisah." 

"Segampang itu kamu maaf Nugha?" Tanya Eldi heran "Seingatku, waktu di Bogor, kamu keliatan 
benci banget sama dia." 

"Dia emang bikin aku sakit hati, luar biasa sakit nya." Jelas Arunika, perih nya masih terasa jika 
mengingat Radit yang pernah berpacaran dengan saudara tirinya "Tapi, kepergian dia malah jauh lebih 
sakit El. Disitu aku sadar, aku gak bisa tanpa dia." 

"Jadi, aku coba maafin dia. Aku sama Radit memulai dari awal. bukan mem.per.bai.ki." Ucap Arunika 
penuh tekanan "Gak ada yang harus diperbaiki dengan hubunganku yang dulu, karena semuanya udah 
hancur. Jadi kita mulai lagi dari awal. Dan semuanya, ternyata baik-baik aja. Jauh lebih indah dari 
sebelumnya." 


"Kamu adalah salah satu gadis beruntung, bisa dapetin lelaki kayak Nugha." Ucap Eldi "Kamu tahu, 
aku bahkan bisa liat, gimana cara Nugha natap kamu. Pemuja Arunika nomor satu kayaknya." 

Kedua gadis itu tertawa "Aruni, katanya, hubungan akan bertahan lama jika si cowok lebih sayang 
sama ceweknya. Kamu pernah denger ini?" 

Arunika menggeleng "Kata siapa?" 

"Aku lupa, tapi aku pernah baca. Jika si cowok rasa sayang nya lebih besar. Di jamin, hubungan nya 
akan bertahan lama. Beda kalau misal perasaan cewek yang jauh lebih besar." 

"Masa? Kok gitu?" 

"Karena, si cowok akan besar kepala. Merasa sangat di cintai, bikin dia semena-mena. Kadang juga, si 
cowok bakal cepet bosen." 

Mendadak hati Arunika di liputi rasa cemas "Terus gimana dong? Aku jujur aja ya sama kamu, ini aku 
sayang banget banget banget sama Radit." Ungkapnya membuat Eldi tertawa geli. 

"Ya kan aku udah bilang tadi. Kamu cewek beruntung Aruni, karena Nugha sayang banget sama 
kamu. Aku bisa liat itu di mata dia." 

"Jadi menurut kamu, rasa sayang Radit lebih besar dari pada aku?" Tanya Arunika. 

Eldi mengangguk "Semoga kalian terus sama-sama dan bahagia." 

"Oh pasti," sambar Arunika "Aku bakal ajak dia nikah dalam waktu dekat." Tambahnya lagi membuat 
Eldi melongo. 

daa 

"Non, Udah sampai." Arunika yang sedari tadi sibuk bertukar pesan dengan Radit, menoleh ke 
samping dan menemukan sebuah rumah cukup besar disana "Komplek Sinar Regency, block F12." 
Tambah Pak Yoko. 

Tadi setelah menghabiskan waktu cukup lama dengan Eldi di hotel. Akhirnya Arunika menelepon 
supir pribadi untuk menjemput dan mengatarnya ke tempat ini. 

"Kalau Radit nelepon, bilang aja aku di antar rumah Meghan ya Pak." Arunika berkata sambil 
meringis, merasa tak enak sebenarnya harus berbohong begini. 

"Tapi, gakkan ketahuan apa Non?" 

"Enggak. Lokasi hape ku udah di matiin pas kita lewat ke jalan deket perumahan si kembar. Radit 
gakkan curiga." Jelas Arunika membuat Pak Yoko mengangguk "Bapak tunggu disini ya. Aku gakkan 
lama." 

"Iya non." Arunika turun dan Pak Yoko segera memarkirkan mobil nya dengan benar. 

Kaki yang beralaskan sendal pink pucat itu mengayun menuju gerbang rumah yang hendak ia 
kunjungi. Menekan bel di tembok sisi pagar, Arunika menunggu beberapa menit sebelum kemudian 
gadis itu melihat ada seorang wanita paruh baya yang berjalan kearahnya. 

"Iya, siapa ya?" Wanita paruh baya itu bertanya setelah berada di depan gerbang, posisinya berdiri 
berhadapan dengan Arunika. 

"Apa benar dengan kediaman keluarga keluarga Dananjaya?" Arunika bertanya disertai anggukan 
kepala dan senyum kecil. 

"Benar, saya Titin, pembantu disini." Ujar Ibu Titin balas tersenyum "Mau ketemu siapa ya Non?" 

Arunika berdeham "Mm, apa Ibu dan Bapak Dananjaya sedang di rumah?" 

Ibu Titin sempatkan dulu untuk membuka pintu pagar dan mempersilahkan Arunika masuk ke 
halaman rumah "Ayok Non, masuk dulu." Arunika mengangguk dan mengikuti wanita itu memasuki 
ruang tamu. 

"Mau dibuatin minum apa Non?" Tanya Bu Titin saat Arunika sudah duduk di sofa single. 

"Eh? Enggak usah Ibu. Aku cuma sebentar aja kok," tolak Arunika "Apa keluarga Dananjaya nya ada?" 

"Oh iya, Ibu sama Bapak lagi keluar Non, jadwal jenguk anaknya di Rumah sakit." 

Arunika kepalkan erat jemari nya kala mendengar penjelasan itu, dirinya jelas tahu, siapa yang 
sedang di rumah sakit itu "F-Fio, apa kabar?" 

Bu Titin terbelalak "Lho? Non kenal sama Non Fio?" Tanya wanita itu dengan mata berbinar namun 
sedetik kemudian mata tua itu meredup "Non Fio, sakit." 

Arunika mengangguk, mempertahankan senyum nya walau badan nya terasa lemas dan bergetar "Fio, 
teman sekolah aku." Jawab Arunika sedikit berdusta "Mm anu Bu, apa aku bisa minta alamat rumah 
sakit dimana Fio di rawat." 

"Duh, saya gak tahu Non. Yang saya tahu, Non Fio di rawat si RSJ Bandung." Ujar Bu Titin "Kalau 
alamat lengkap nya, saya gak tahu." 

"Oh beg—" 

"Eh? Den Dzaki. Sudah pulang?" Arunika menoleh ke belakang saat suara Bu Titin terdengar 
menyapa seseorang. 

Begitu membalik kepala, Arunika bisa melihat ada seorang lelaki bertubuh tinggi dengan kulit coklat 
matang, rambut nya sedikit panjang dan tebal berpotongan Curtains. Arunika tebak, lelaki itu 
seumuran dengan Arseno. 

Demi kesopanan, Arunika mengangguk sebagai sapa. Dan dibalas anggukan kecil dari lelaki bernama 
Dzaki itu "Anu Den, ini teman nya Non Fio." Jelas Bu Titin seolah mengerti raut bingung dari Dzaki. 

"Teman?" Suara bariton itu membuat Arunika menegakan tubuh dalam duduk nya. 

Arunika berdeham "Hmm sebenarnya enggak bisa di sebut teman juga sih." Ujar gadis itu dengan 
ringisan kecil "Mm, aku Arunika." 

Dzaki, lelaki itu tertegun beberapa detik sebelum bibir tebal lelaki itu menyunggingkan senyum 
miring yang menyebalkan "Jadi.. lo Arunika? Runi? Right?" 


Deg! 

Tubuh Arunika mendadak kaku, telapak tangan nya memutih dengan keringat dingin yang mulai 
berdatangan, mendadak perasaan nya tidak enak "I-iya Kak." 

"Mbak Titin, bisa tolong tinggalin gue dan orang ini." Ucap Dzaki "Sekalian bikin minum, kayaknya 
ada orang yang sedang gugup." Mbak Titin mengangguk dan undur diri untuk ke dapur. 

"Arunika Deolinda Maheswari," Arunika tertegun kala namanya di eja dengan cara yang entah kenapa 
terdengar creepy "Jadi.. lo sebenernya dalang dari hancurnya adik gue." 

Arunika mendongak, mata coklatnya bersitatap dengan mata hitam milik Dzaki. Dan gadis itu tidak 
buta untuk melihat ada kilat amarah yang membayang di sana. 

"A-aku minta maaf," Arunika berujar tanpa memutuskan tatapan. Walau dirinya sekarang merasa 
takut, tapi Arunika tidak ingin menunjukkan ketakutan di depan lelaki ini "Atas kesalahan fatal yang 
pernah aku lakukan pada Fiona, aku minta maaf." 

"Maaf?" Dzaki berdecih "Adik gue gila sekarang. Lo tahu itu?" 

Arunika mengangguk kaku "Sebenernya dari awal, semua keluarga gue udah tahu. Kalau lo, yang 
menjebak Fiona di malam itu. Lo kasih perangsang dan berakhir adik gue di perkosa." Ungkap Dzaki 
geram "Satu hal yang pengen gue tahu dari dulu," ucap Dzaki lagi "Salah apa adik gue sampai lo bisa 
melakukan hal buruk dan sehina itu yang terhormat Arunika?" Tanya Dzaki getir. 

Rasa bersalah seketika memenuhi rongga dada Arunika ketika melihat betapa putus asanya lelaki 
didepan nya itu "Maafin aku." Hanya itu yang bisa Arunika ucapkan. Dirinya tidak bisa mengatakan 
yang sebenarnya bahwa Seruni lah pelaku utama yang sesungguhnya "Aku, akan ambil tanggung jawab 
dari Praditya yang selama ini menganggung biaya ingin—" 

"Oh gak perlu," sela Dzaki, raut wajah lelaki itu sudah berubah pada semula. Dingin dan kaku, "Gue 
bukan penghianat. Gue udah terikat janji dengan cowok lo. Dari awal, dia yang tanggung jawab." 

"Maksud Kaka?" 

"Alasan gue dan keluarga gak menuntut lo dan nge biarin lo hidup tenang setelah berbuat kejahatan, 
adalah karena terikat janji yang Praditya buat." Jelas Dzaki "Dia sanggup tanggung jawab atas seluruh 
biaya perawatan Fiona sampai sembuh. Dia juga ngebantu perekonomian keluarga gue. Bokap gue 
dikasih modal buat usaha. Dengan satu syarat.." Dzaki menjeda, tatapan nya kian tajam menilik Arunika 
dari atas hingga bawah "Baik gue atau keluarga, gak ada yang ganggu lo." 

Arunika terhenyak ditempat, dirinya sudah tahu bahwa Radit memang berkorban banyak untuk 
dirinya. Namun tetap saja, mendengar hal itu membuat Arunika merasakan penyesalan yang dalam 
karena membuat kekasihnya kesulitan. 

"Dan selama ini, lo hidup aman. Karena gue dan keluarga nepatin janji. Tapi.." Dzaki menyeringai 
"Beda ceritanya, kalau lo yang nyamperin duluan kesini. Iya kan?" 

"A-aku akan tanggung jawab Kak. Aku akan ambil alih apa yang Radit janjikan sama keluarga kalian," 
ucap Arunika gemetar "Tolong, catat nomor Kakak di hape aku." Gadis itu mengulurkan ponselnya yang 
langsung diterima oleh Dzaki. 

"Yaahh kalau lo maksa buat tanggung jawab sampai datang kesini sih, gue fine fine aja. Karena bukan 
gue dan keluarga yang ingkar janji." Ucap Dzaki sambil menekan angka berupa nomor ponselnya di 
layar ponsel Arunika. 

"Gimanapun, lo memang harus tanggung jawab." Lanjutnya. Lelaki itu mendongak dan matanya 
bertemu tatap dengan manik Arunika "Tapi, bukan uang yang gue inginkan sebagai tanggung jawab lo 
atas kesalahan dulu." 

"Maksud kakak?" Jujur saja, Arunika bingung sekarang. Kalau bukan uang lantas apa yang bisa ia 
berikan untuk menebus kesalahan Seruni di masa silam? Bukan nya Arunika meremehkan masalah ini 
dan ingin menyelesaikan nya dengan uang. 

Namun, di lihat dari sudut pandang mana pun, tanggung jawab paling besar disini adalah memang 
uang. Uang untuk pengobatan Fiona, juga uang untuk membantu kondisi ekonomi keluarga Fiona. 

"Kalau bukan uang, ter—" 

"Gue bakal hubungi lo nanti," sela Dzaki sambil memamerkan layar ponsel nya sendiri pada Arunika, 
disana ada deretan nomor Arunika yang sedang menghubungi nomor Dzaki. Seolah sedang 
memberitahukan bahwa lelaki itu sudah punya nomor Arunika "sekarang lo boleh pergi dari sini." 
Lanjutnya sambil menaruh ponsel Arunika di meja. 

Dengan hati-hati, Arunika mengambil ponsel itu dan segera berdiri "Kak kalau bisa, tolong kirim 
alamat lengkap Rumah Sakit Fio di rawat." 

Dzaki tersenyum miring "Bakal gue kirim." 

Arunika mengangguk, dan pergi setelah pamit sebelumnya. Meninggalkan Dzaki yang menatap penuh 
benci pada gadis itu dengan tangan mencengkeram erat ponsel. 

skok 

"Non, ini Den Radit nelepon lagi." Arunika yang hendak turun dari mobil, harus terhenti dan dengan 
cepat menoleh pada Pak Yoko "Saya jadi gak enak ini. Telepon ke 71 ini Non." Pak Yoko berujar jujur. 
Sejak Arunika mendatangi rumah Fiona dan sekarang sampai mereka di rumah sakit. Radit tidak ada 
henti meneleponi nya. 

"Gak apa apa Pak." Jawab Arunika "biar aku yang telepon nanti." 

"Oh yawis kalau begitu." Pak Yoko menjawab dengan hembusan napas lega, dan hal itu membuat 
Arunika tersenyum geli "Saya takut kalau Den Radit marah Non." Ucap pria paruh baya itu. Seketika 
bergidik ngeri saat ingat ia pernah di marahi Radit dulu. 

"Bapak pulang aja ya," titah Arunika setelah gadis itu turun dari mobil "Aku nanti biar di jemput Radit 


aja." 

Setelah Pak Yoko meninggalkan pelataran Rumah Sakit, Arunika bergegas pergi masuk kedalam. Hari 
sudah menjelang sore dan langit diatas mulai mendung. Namun tidak sedikitpun meredupkan niat 
Arunika untuk melangkahkan kaki nya di selasar rumah sakit dengan jantung berdebar hebat. 

Tadi saat dalam perjalanan sepulang nya dari rumah Fiona, secara mendadak Arunika memutuskan 
untuk ke rumah sakit. Tentu saja untuk menemui Martha. 

Sebenci apapun dirinya saat ini, tetaplah ada setitik rasa sayang pada Ibu kandungnya itu. Dan 
setelah tahu kondisi Martha yang begitu buruk, agaknya Arunika merasa terlalu jahat jika tidak 
berkunjung. 

Selain itu, ada hal lain juga yang ingin Arunika bicarakan. 

"Kamar nomor 14," gumam Arunika, sebelum nya ia memang sudah bertanya pada bagian 
Administrasi mengenai nomor kamar rawat inap sang Ibu. Berada di kelas VIP yang untungnya Arunika 
hafal dimana posisi nya karena sempat dirawat di kelas yang sama. 

"Pak Ridwan," Arunika menyapa pada supir pribadi Martha yang ternyata berada di ambang pintu 
seolah sedang berjaga. 

Pak Ridwan membungkuk dan tersenyum simpul "Non Runi," sapanya balik "Mau ketemu Ibu?" 

"Iya, apa Ibu Martha lagi istirahat?" Mata Pak Ridwan sempat melebar persekian detik atas 
penyebutan Arunika pada Ibunya, sebelum kemudian pria itu mengangguk. 

"Ibu ada di dalam Non, baru bangun pas tadi saya tengok." Pak Ridwan berujar sambil membuka kan 
pintu dibelakangnya "Silahkan Non," 

Arunika mengangguk. sebelum masuk, gadis itu sempatkan dulu mengirim pesan pada kekasihnya 
"Makasih Pak Ridwan." Ucapnya sambil melangkah. 

Hal pertama yang Arunika lihat setelah masuk kedalam ruangan adalah, Martha yang terbaring lemas 
dengan tubuh kurusnya. 

Arunika tidak tahu, mengapa ia harus berdiam diri diambang pintu tanpa mau ada niatan untuk 
mendekat. Dirinya mendadak takut dan gemetar walau Martha hanya diam. Jantung nya bertalu hebat, 
debaran nya yang sangat menyakitkan hingga Arunika harus mencengkeram dress bagian dada nya. 

Gadis itu hembuskan napas panjang demi mengeluarkan udara yang sempat tercekat, dengan hati- 
hati, begitu pelan seolah tidak ingin Martha mendegar dan menyadari keberadaan nya. Tapi 
sayangnya.. 

Setelah beberapa detik berlalu, akhirnya wanita berwajah tegas itu menyadari keberadaan Arunika 
ketika ekor mata nya melirik ke arah pintu "M-Mom ak—" 

"Keluar." Walau dalam keadaan terburuk nya pun, Arunika bisa mendengar dengan jelas nada jengah 
yang wanita itu layangkan. 

Keras kepala, itulah sipat Arunika. Alih-alih menuruti keingan ibu nya untuk keluar, gadis itu lebih 
memilih mengayun langkah untuk mendekat. Mata coklat terangnya menatap sedih pada kondisi sang 
Ibu yang jauh dari kata baik-baik saja. 

Mungkin, kondisi ini adalah saat yang terburuk bagi Martha. 

Wajah yang biasanya di tutupi make up tebal, kini tampak bersih dan terlihat pucat. 

Mata yang biasanya tajam dan mengintimidasi, agaknya sedikit redup dengan kantung mata yang 
tercetak tebal. 

Tangan yang biasanya bermain kasar padanya kini tampak lemah dengan selang infus yang tertancap 
disana. 

Seketika, rasa benci yang Arunika rasakan tempo hari. Hilang menguap dengan cepat, berganti 
dengan rasa sakit dan rasa putus asa melihat kondisi sang Ibu "Bagaimana kabar Mommy?" Tanya nya 
dengan suara yang bergetar. 

"Bukan urusan kamu." 

"Maaf baru kesini, kemarin aku sempet sakit." Arunika berujar dengan senyum kecil. Sepenuhnya 
mengabaikan ucapan ketus dari Martha "Aku bawa buah apel buat Mommy. Mau aku kupasin?" 

Dengan langkah lincah Arunika mendekat pada nakas, lalu menyimpan buah tangan yang ia bawa 
disana "Aku Pilihin apel yang seger buat Mommy, ini pasti manis. Mommy liat kan? Apelnya merah- 
merah gini?" Celoteh Arunika sambil membuka lapisan pelindung debu. 

"Gimana kondisi Mommy hari ini? Diem di rumah sakit pasti bos—" 

"Keadaan saya jauh lebih baik sebelum kamu datang, Arunika." 

Arunika yang sedang mengupas Apel, tertegun ditempat. Apa arti ucapan Mommy nya itu? Apa kah 
secara tidak langsung Mommy nya mengatakan kondisi nya memburuk setelah Arunika datang? 

Tanpa sadar, tubuh Arunika kembali melemas dan bergetar. Bahkan, sebilah pisau yang sedang ia 
pegang pun, jatuh tepat di ujung sepatu yang ia kenakan. Buru-buru Arunika membungkuk demi 
mengambil pisau tersebut "Saya gak butuh kamu disini, Arunika. Tolong keluar dari kamar saya." 

Posisi Arunika yang masih membungkuk membuat Martha tidak bisa melihat ekspresi gadis itu. 
Namun melihat bahu Arunika yang bergetar, wanita itu yakin, Arunika sedang menahan tangis 
"Lemah." Cibir Martha sambil mengalihkan tatapan pada atap langit. 

Mendengar cibiran dari Ibu nya itu, menimbulkan percikan amarah dalam hati Arunika. Rasanya 
sudah cukup ia sabar dan berbaik hati selama beberapa menit disini. Gadis itu menghapus setetes air 
mata yang hendak jatuh. Sebelum kemudian mendongak menatap Martha "Bisakah kita bicara baik- 
baik, Mommy Martha?" Ujar Arunika dengan nada tak selembut biasanya. 

"Saya dengar, Mommy buruh donor ginjal." lanjut Arunika membuat Martha kembali menatap Arunika 
dengan mata terbelalak "Kalau-kalau Mommy lupa. Golongan darah saya sama dengan punya Mommy." 


"Dan kamu pikir saya mau menerima ginjal yang kamu berikan?" Melihat Arunika yang diam tidak 
menjawab, Martha tertawa cukup kencang sambil memegangi perut "Saya bahkan gak sudi satu darah 
sama kamu. Apalagi menerima ginjal dari kamu Arunika. Semua yang ada pada kamu itu membawa sial 
bagi saya!" 

Air mata yang sejak tadi sudah gadis itu tahan sekuat yang ia bisa, akhirnya jatuh juga walau di detik 
yang sama Arunika hapus dengan tangan kosongnya "Hal apa yang sebenarnya bikin Mommy benci 
sama aku?" Tanya Arunika. Dan Martha, hanya diam saja tanpa mau menjawab. 

"Aku ini anak Mommy, kenapa Mommy sebenci ini sama aku? Mommy bilang aku anak sial. Gak bisa 
di andalkan dan di banggakan. Tapi selama ini aku selalu berjuang Mam, aku selalu mencoba untuk jadi 
anak yang Mommy inginkan." Arunika berujar dengan lelehan air mata di pipi nya "Satu-satu nya alasan 
aku bisa seperti ini.." Arunika menunjuk dirinya sendiri dari kepala sampai kaki "Ini buat Mommy. 
Supaya Mommy bisa nerima aku." 

Martha menatap anaknya itu dengan tatapan sulit diartikan, namun wanita itu masih membisu, tidak 
mengatakan apa-apa seolah membiarkan Arunika mengeluarkan semua kesakitan nya. 

"Tapi, sampai aku udah kaya gini pun, Momy tetap benci sama aku." lanjut Arunika "Sedikitpun aku 
gak menyesal atas perjuangan dan pengorbanan aku dulu. Walau saat itu aku sangat lemah dan lelah, 
aku sangat butuh dukungan, aku gak pernah ngeluh Mam. Mommy tau rasanya? Sakit Mam. Rasanya 
aku seperti merasakan mati setiap hari." 

"Tapi demi Mommy.." Arunika menjeda sambil menghapus air matanya "Aku bertahan." 

Martha terdiam, tidak ada perubahan yang berarti dari raut wajahnya walau kini tangan wanita itu 
terkepal erat di balik selimut. 

"Apa sih yang bikin Mommy gak bisa nerima aku? Aku akan jadi anak baik Mam. Aku bakal nurut 
sama apapun yang Mommy mau kok." kata Arunika lagi "Apa sesulit itu buat Mommy sayang sama 
aku?" 

Melihat Martha yang hanya diam, Arunika tertawa pahit "Kalau tau bahwa aku gak diinginkan sama 
Mommy, aku juga gak mau lahir ke dunia ini Mam. Rasanya sakit banget di benci sama Ibu sendiri 
tanpa tahu alasan sebenarnya." 

"Saya gak butuh alasan untuk membenci kamu." 

Arunika mengangguk paham "Terimakasih udah kasih aku alasan buat benci sama Mommy." Ujar 
Arunika membuat Martha tertegun "Aku benci sama Mommy." ulang Arunika mantap. 

"Ya.. bagus. Bencilah saya seumur hidupmu. Karena saya pun, membenci kamu sampai akhir hidup 
saya.." ungkap Martha, kepalan tangan wanita itu semakin kuat saja di balik semlimut, seolah sedang 
menguatkan dirinya sendiri "Kita memang ditakdirkan untuk saling membenci." 

Arunika tersenyum dingin "Mari kita sama-sama berdoa dan berharap, semoga di kehidupan 
selanjutnya, kita berdua tidak dipertemukan lagi. Sebagai. Apapun." 

Setelah mengucapkan hal itu, Arunika sedikit membungkukan badan nya sebagai hormat pada wanita 
yang melahirkan nya itu untuk terakhir kali "Saya permisi," ucapnya. 

Arunika kembali menegakan tubuh dan tanpa mau menoleh lagi pada Martha, gadis itu dengan cepat 
berbalik badan. Sedetik kemudian, air matanya turun lagi. Setelah menghembuskan napas cukup 
panjang, Arunika melangkah dan keluar menjuju pintu. 

Meninggalkan Martha yang menatap sendu dan penuh sesal "Hiduplah dengan baik setelah saya 
tiada, Arunika.." 

daa 

"Aruni.." Radit yang sejak tadi berdiri di depan pintu kamar inap Martha, seketika mendekat saat 
Arunika keluar dari sana dan langsung membawa tubuh ringkih gadisnya itu dalam pelukan. 

Cukup lama mereka berpelukan dengan Arunika yang menangis tanpa suara. Radit yang mengerti 
bahwa kekasih nya sedang tidak baik-baik saja, hanya mampu mengelus punggung kecil gadis itu. 

"Aku cape Dit, sakit banget." Ucap Arunika setelah keadaan nya lebih tenang. 

Radit hendak melerai pelukan saat sadar tangan Arunika terluka, namun urung saat kekasihnya 
semakin mempererat pelukan "Bentar aja Dit, kata kamu aku harus bilang kalau aku lagi gak baik-baik 
aja kan?" Radit mengangguk, membuat dagu nya beberapa kali membentur puncak kepala Arunika. 

"Aku lagi gak baik-baik aja Dit. Tolong, jangan lepas pelukan nya." Ucap Arunika memohon. Gadis itu 
hanya butuh sebuah pelukan hangat untuk membuatnya tenang dan kuat "Sakit banget Dit, aku pengen 
berhenti." 

"Hey, kamu gadis kuat Arunika. Gadis terhebat. Enggak apa-apa kalau capek. Kamu enggak harus 
berhenti, tapi kamu bisa istrahat. Aku temani sampai kamu kuat lagi." 

Dalam pelukan, Arunika mengangguk berulang kali "Makasih udah percaya berbagi luka sama aku, 
Aruni. Dan makasih, udah bertahan sejauh ini." 

daa 
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Chapter 47 : Pergi dan kembali. 
Happy Reading.. 
Jangan lupa tinggalkan Vote dan komentar yang banyak & 


Jangan tanyain kapan aku update. Sadar diri aja dulu, udah kasih Vote belum di smua chapter 
Arunika's World? 

Kita saling aja lah. Aku kasih cerita, kalian kasih Vote dan Komen :) 

Iya, aku memang gila Vote. Kenapa? Karena itu satu-satu nya upah buatku udah begadang dan ngetik 
cerita ini sampe beribu-ribu kata. 

Sakit tau rasanya, banyak siders disini. Kayak gak ada artinya banget :') Giliran ceritanya di hapus, 
langsung pada koar2. Bilang kecewa, jadi malas baca lagi, dan lain sebagainya. Coba kalian pikir, lebih 
kecewa mana di banding aku? yang udah begadang dan jari harus pegel karena ngetik setiap chapter 
sampe 6000 kata? Tapi banyak siders disini :') 

Percayalah, satu vote dari kalian sangat berarti bagi semua penulis. Apalagi kalau sampai ninggalin 
komentar. Cukup satu kalimat 'Semangat' Uhh luar biasa efeknya bagi penulis itu hehe. 

Jam sudah menunjukan pukul 09 malam, tapi hujan yang turun sejak sore tadi, masih setia menamani 
kota Jakarta di malam yang cukup dingin ini. Arunika, berdiri menghadap jendela dengan mata tidak 
lepas menatap bulir air hujan yang mengenai kaca jendela nya. 

Pikiran gadis itu tertuju pada kejadian di rumah sakit tadi. Tentang apa yang ia katakan pada Martha 
juga tentang dirinya yang memutuskan hubungan dengan Ibu kandungnya itu. Sungguh, itu bukanlah 
keputusan yang mudah. Namun, tidak cukup buruk bagi Arunika mengingat hubungan nya dengan 
Martha pun tidak sebaik Ibu dan anak pada umum nya. 

"Sweetie pie," Seruan dari balik badan nya membuat Arunika berjengit kaget. Terlalu larut dalam 
lamunan, membuat gadis itu tidak sadar ada Deasy yang masuk ke dalam kamarnya. 

"Mommy." Arunika sempatkan dulu menghapus air matanya sebelum berbalik dan mengusung 
senyum kecil pada Ibu sambung nya itu. 

Deasy menatap sendu pada puterinya yang tampak kacau "Apa puteri Mommy nangis lagi?" tanya nya 
sambil mendekat dan langsung memeluk Arunika dengan hangat "Waahh, kayaknya hari ini puteri 
Mommy udah berhasil melewati hari sulit, right?" 

Dalam dekapan, Arunika mengangguk "Udah Mommy duga! Puteri Mommy kan hebat!" lanjut Deasy 
dengan suara bergetar "Ya ampun, bangga nya Mommy punya anak yang kuat dan hebat." 

Arunika tertawa kecil menanggapi ocehan Ibu nya itu "Ada apa Mommy kesini? Kok belum tidur?" 
tanya gadis itu setelah melepas pelukan. 

"Kamu belum makan Nak, Mommy bawa makanan kamu kesini. Makan yuk?" Deasy menjawab sambil 
menuntun Arunika untuk duduk di sofa yang ada di kamar itu "Duduk, Mommy suapin." 

"Aku bisa sendiri Mom." 

"No! Tangan kamu luka itu." tolak Deasy. Arunika melirik tangan nya yang terbalut kasa. Tadi saat di 
rumah sakit, Radit sempat membawanya ke IGD untuk membersihkan luka ditangan nya. Tidak ada 
tindakan serius, karena luka itu tidak terlalu parah. 

"Aaaa.." Arunika menerima suapan yang Deasy berikan itu, matanya menatap sedih pada Deasy yang 
begitu telaten menyuapi nya "Pedes enggak?" tanya wanita itu. 

Arunika menggeleng "Enak." Ucapnya. 

"Hmm. Makan lah yang banyak. Biar Princess Mommy tambah kuat." 

Tanpa bisa di cegah, air mata gadis itu turun. Arunika langsung meghapus air mata tersebut, tapi 
sialnya, air mata itu turun lagi dan lagi, bahkan makin deras "Aku enggak apa-apa Mom," Ucapnya kala 
Deasy menatap khawatir "aku enggak apa-apa. Aku.. engg.." 

"Menangislah sayang." Ujar Deasy "Kenapa kamu selalu berperan baik-baik aja, hmm?" 

Arunika menunduk, membiarkan tetesan air mata nya jatuh ke paha putih nya. Arunika menangis 
bukan karena sedih, ia terlalu bahagia karena mendapatkan Deasy disaat sang Ibu kandung sendiri 
membuangnya. Sungguh, ini adalah air mata bahagia. 

Arunika kembali mendongak "Aaa.." ucap nya sambil membuka mulut lebar, dengan segera Deasy 
kembali menyuapi anak nya itu. 

Arunika makan dengan lahap, ditemani dengan isak tangis yang tidak mau berhenti selama dirinya 
makan. Membuat Deasy sedikit bingung "Sweetie Pie, are you okay? Really?" tanya Deasy sambil 
menyimpan piring yang sudah bersih di nakas. 

Mendengar nada khawatir yang Deasy layangkan, Arunika tertawa kecil "Aku enggak apa-apa Mom. 
Aku nangis karena bahagia." jelasnya. Gadis itu menjawab sembari mengipasi wajahnya sendiri yang 
merah dengan tangan. 

"Oh ya? Apa yang bikin kamu bahagia?" 


Arunika menatap lamat-lamat Ibu sambung nya itu, sebelah tangan nya yang halus menangkung pipi 
putih Deasy "Aku bahagia, karena Tuhan udah berbaik hati kasih peri di kehidupan aku. Mommy gak 
tau, sebanyak apa aku bersyukur karena Mommy ada disini." 

Mata Deasy mulai berkaca-kaca mendengar penuturan dari Arunika, namun wanita berparas elok itu 
tampak kesusahan untuk bicara. Membuat Arunika tersenyum geli "Maaf pernah mengabaikan Mommy 
untuk waktu yang lama. Pernah menyakiti Mommy dengan sengaja. Tapi percayalah, aku juga sakit tiap 
liat Mommy nangis karena aku." jelas Arunika. 

"Mommy mau maafin kan?" 

Deasy mengangguk, membuat tetesan air mata nya terjatuh "Mommy gak pernah marah sama kamu 
sweetie pie." ucapnya "Mommy sayang banget sama kamu Nak." 

"Aku juga sayang banget sama Mommy," balas Arunika "Mommy..." 

"Hmm?" 

"Boleh aku tanya sesuatu sama Mommy?" 

"Boleh dong, kamu mau nany--" 

"Kenapa Mommy belum hamil?" 

Blussshh 

Tanpa bisa di cegah, pipi putih Deasy memerah mendengar pertanyaan dari sang puteri "K-kamu ini 
nanya apa sih Nak." jawabnya canggung. 

Nih anak, semenjak balikan sama Radit kenapa selalu bahas nikah dan hamil sih?! 

Arunika menatap Deasy sedih "Mommy udah lama nikah sama Papa. Kenapa Mommy belum hamil?" 

"Belum waktunya aj--" 

"Pasti karena aku kan? Atau karena Seruni?" Tebak Arunika. sebenarnya gadis itu ingin menanyakan 
hal ini dari lama, namun sempat merasa tidak enak bila menanyakan hal se-privasi ini. Namun, rasanya 
Arunika tidak bisa diam saja. Alasan Deasy tidak ingin mempunyai anak, pasti karena dirinya. 

Melihat Deasy yang hanya diam, Arunika tersenyum getir "Jadi benar karena aku--" 

"Bukan gitu Nak," Sela Deasy cepat, tidak ingin Arunika salah paham "Mommy, mommy.." 

"Mommy apa?" 

"Mommy takut nanti kamu bakal benci sama Mommy dan anak Mommy kal--" 

Arunika menghembuskan napas gusar "Ya ampun, enggak lah Mom. Aku gakkan benci sama adikku 
sendiri." sela gadis itu "Kenapa Mommy bisa berpik-- Seruni." Desis Arunika "Apa dia ada bilang 
sesuatu sama Mommy?" 

Deasy tersenyum tenang, tangan nya kembali menuntun Arunika untuk berbaring di kasur "Mungkin 
dia cuma gak mau perhatian Mommy nanti kebagi kalau Mommy punya baby." 

Arunika berdecak sebal "Jangan di masuk hati ya Mam apapun yang Runi bilang dulu. Dia cuma 
kesepian." ujar Arunika. Bukan maksud membel kembaran nya itu, hanya saja Arunika paham betul 
bagaimana posisi Seruni saat itu "Aku seneng kalau Mommy punya baby, ya walaupun nanti usiaku 
sama adik ku nanti beda jauh." 

Deasy mengecup kening Arunika lembut "Kamu gak keberatan kalau punya adik?" sungguh, tidak ada 
yang tahu sebahagia apa Deasy saat ini. Deasy sangat menyayangi ketiga anaknya dari Adam, namun 
rasanya belum lengkap saja jika belum mempunyai darah daging sendiri. Rasanya keluarga mereka 
akan lebih bahagia jika ada tangis bayi dirumah ini. 

"Gak keberatan sama sekali," jawab Arunika "So, sekarang Mommy pulang ke kamar. Sugar Daddy 
pasti udah nunggu." 

Deasy mendengus "Mommy tidur disini malam ini." putus wanita itu sembari menarik selimut untuk 
menutupi tubuh nya dan tubuh Arunika sampai dada "Lagi sebel sama Papa kamu." 

Kening Arunika mengeryit "Seb--" 

"Sayaaaangg, kamu kok ninggalin aku sih." Ucapan Arunika terpotong dengan suara Adam yang baru 
saja datang tanpa mengetuk pintu "Kamu masih marah sama aku?" 

Mengabaikan Arunika yang menatap nya jijik, Adam beringsut maju dan merebahkan diri di belakang 
sang isteri. Pria itu memeluk Deasy erat layaknya sebuah guling "Kamu mau tidur disini?" tanya nya 
berupa rengekan manja "Aku tidur dimana dong?" 

Deasy berdecak "Ya di kamar mu lah! awas ih!" 

"Jangan gitu dong sayang. Kamu tidur disini ngelonin, kalau disana aku yang kelonin kamu." Bujuk 
Adam "Yuk balik ke kamar." 

"Enggak mas! aku tuh masih kesel sama kamu!" ucap Deasy menggebu, wanita itu meronta meminta 
Adam melepas pelukan "Mas ih!" 

Dengan berat hati, Adam lepaskan pelukan itu. Mata pria itu menatap Arunika penuh permohonan. 
Berharap sang puteri mau membujuk istrinya untuk pulang ke kamar. 

"Emang Mommy marah kenapa sih sampai pisah ranjang?" 

Adam melotot "Enak aja pisah ranjang! Mommy kamu ini lagi ngambek gegara Papa salah sebut nama 
Idol nya." 

Mendengar perkataan Adam, Deasy mendudukan diri dan menatap suami nya itu jengkel "Kamu 
bukan salah sebut lagi itu mas! Kamu merubah!" 

"Ya maaf," kata Adam. 

"Dahlah males." 

Arunika memijat kening nya "Emang gimana ceritanya?" 

"Papa kamu ini ya. Mommy kan liatin poster BTS sama Exo. Tiba-tiba Papa mu nanya begini 'Sayang, 
yang namanya sun ko gong yang mana?" jelas Deasy. 


"Sun Go Kong sayang. Kamu kebalik." 

"Bodo amat!" Jawab Deasy dengan mata menatap nyalang "Kamu pikir deh mas, sejak kapan Kera 
Sakti jadi anggota boy band?!" 

"Lho, aku kan cuma nanya. Habis nya, nama-nama orang Korea itu sama semua Sayang." Bela Adam 
"Kebetulan yang aku tau itu Sun Go Kong, Patkai, Dewi Kwan In, Biks—" 

"Udah! Udah! Pening pala ku denger nya Mas!" Sela Deasy gemas "Jung Kok sama Sun Go Kong itu 
beda nya jauh Mas! Jauh banget!" Ujar wanita itu lagi. 

"Nah itu, si Kong Juk itu yang namanya susah. Aku jadi kebalik-balik terus." 

Deasy dan Arunika kompak membuang napas jengah "Capek sih kalau bicara sama yang lebih tua," 
Deasy menyindir. Alih-alih marah, Adam malah mengulum senyum geli. 

"Udah dong Sayang marah nya. Aku udah hafal member-member Idol kamu. Baru BTS tapi." Ucap 
Adam. Saat Deasy tadi marah, Adam langsung menghafalkan member-member BTS. Kepala Adam 
sampai nyut-nyutan menghapal nama-nama itu! 

"Coba deh, sebutan raper nya BTS." Tantang Arunika. 

Adam berdecih sombong, pria itu bahkan mencolek ujung hidungnya dengan jempol "Gampang itu!" 
Katanya "Kalau aku bener, hadiah nya apa?" Tanya pria itu pada sang isteri, belum sempat Deasy 
menjawab Adam sudah berusara lagi "Tiga ronde. Okay?" 

"Apa sih Mas!" Sambar Deasy, wanita itu melirik Arunika dengan canggung. 

Adam berdeham "Nih dengerin baik-baik. Raper BTS ada tiga. Si Rumah Makan alias RM. Si Agus 
alias SUGA, sama si J-Harapan, alias J-HOPE." 

Arunika dan Deasy kompak memutar bola mata mendengar teori ngaco dari Adam itu, membuat 
Adam mendengkus cukup keras. 

"Bener kan aku? Kaget gak? Kaget gak? Kaget lah masa kagak!" Seru Adam "Karena aku udah bener. 
Lets go wife, balik ke kandang mu." 

Deasy melirik Arunika "Aku tidur sama Sweetie Pie. Kasian dia lagi sedih." Ucap wanita itu, mencari 
alasan. 

"Eh? Enggak apa-apa kok. Aku bisa ditemenin Radit. Dia nanti mau ngerjain kerjaan nya, biasanya 
suka begadang, sambil nemenin aku." 

Adam mengangguk "Tapi jang—" 

"—an tidur satu kasur sama Radit." Arunika menyela dengan kekehan geli. Sudah hafal betul dialog 
ini. Astatang, Radit tidak akan macam-macam kalaupun dirinya satu kasur dengan lelaki itu! 

"Ya udah, Mommy pulang ke kamar kalau gitu." Ucap Deasy sambil beringsut turun dari kasur, di ikuti 
Adam setelahnya. 

"Good night Sweetie pie, Iloveyou." Deasy mengecup lembut kening puterinya itu. 

"Love you too Mommy." Balas gadis itu. Tersenyum geli kala melihat Adam menyeret Deasy tidak 
sabaran "Eh Sugar Daddy," panggil Arunika, membuat Adam yang hendak menutup pintu kamar harus 
urung. 

"Kenapa Nak?" 

"Abang kemana ya? Kok dari sore enggak ada dirumah?" Tanya Arunika "Aku mau ngobrol sesuatu." 

Adam terdiam cukup lama "Abang mu ke rumah sakit," katanya "Tadi.. ada telepon, katanya kondisi 
Martha menghawatirkan." 

Tiba-tiba saja, perasaan Arunika tidak enak. 

daa 

"... Dia tadi kesini." Ucapan dari suara lemah Martha, membuat Seno yang sedari tadi fokus dengan 
ponselnya, mengangkat kepala dengan raut bingung "Arunika, dia kesini tadi." jelas Martha. 

"Secara gak langsung dia mau nawarin ginjalnya." lanjut wanita itu saat Seno tidak memberikan 
jawaban "Bodoh sekali anak itu, mau berkorban demi orang yang paling jahat di hidupnya." 

"Bagaimanapun, anda tetap lah Ibu nya. Dia masih menyayangi anda sebesar itu." 

Martha tersenyum kecil. Tatapan matanya tertuju pada atap langit dengan pandagan menerawang 
"Dia.. tumbuh dengan cantik. Puteriku, sangat cantik dan hebat." 

Seno berdecih sinis "Puteri mu?" tanya nya mengejek. 

"Bagaimana pun, saya yang melahirkan dia ke dunia," Balas Martha sembari menoleh pada anak 
sulung nya. 

"Tapi anda tidak pernah menjadi dunia nya," sahut Seno geram "Anda, tidak layak di sebut Ibu." 

Martha mengangguk lemah "Dia, bilang benci sama saya. H-harusnya.." wanita itu menjeda, 
menggunakan waktu itu untuk mencengkeram erat perut nya yang kembali sakit "Harusnya, s-saya 
senang karena dia membenci saya. Tapi, kenapa rasanya sakit sekali." 

"Sakit itu tidak seberapa di banding dengan sakit yang adik saya terima. Di benci, di caci, di hina, di 
siksa, di abaikan, dianggap tidak ada." Balas Seno, mata lelaki itu menatap Martha dengan rasa benci 
yang begitu kental "Bisa anda bayangkan, bagaimana sakit dan kesepian nya Arunika di dunia ini?" 

"Tapi dia berhasil menjadi anak yang kuat. Dia berhasil melewati semua kepahitan hidup yang saya 
berikan. Saya bangga." Martha berujar sambil menyeka air di ujung matanya "Kelak, anak itu akan 
selalu kuat. Arunika, terlatih untuk menjadi hebat." 

"Berhentilah bicara omong kosong. Silahkan istirahat, saya akan menghubungi pendon--" 

"Tidak usah," Martha menyela cepat "Saya tidak butuh donor ginjal. Hidup say--" 

"Hidup anda tidak lama lagi! saya tahu! Itu sebabnya saya berusaha mati-matian mencari donor ginjal 
untuk anda." Seno berucap geram, lelaki itu bahkan bangkit dari duduk nya dan berdiri di pinggir 
Martha "Tidak butuh donor ginjal? Anda ingin menyerah atas hidup anda begitu?" 


"Kamu gak tahu apa-apa Seno." 

"Anda yang tidak tahu apa-apa! Saya tahu, anda malu untuk melanjutkan hidup. Anda merasa dosa 
untuk menerima salah satu ginjal dari anak anda, tapi.. anda masih layak untuk hidup. Masih layak 
diberi kesempatan untuk menebus semua kesalahan anda." 

"Sayangilah anak-anak anda nanti. Berikan usaha terbaik anda untuk mendapatkan maaf dari Seruni 
dan Aruni. Jangan menyerah sebelum mereka memaafkan." Ujar Seno, berharap Martha mau menerima 
usulnya "Seruni dan Aruni hanya butuh kasih sayang. Mengapa anda begitu sulit memberikan nya? 
Saya yakin, ada 

"Di dunia ini, kadang kita harus melakukan sesuatu yang tidak kita suka, Arseno." balas Martha 
"Dipaksa oleh keadaan, oleh tuntutan." 

"Saya enggak peduli. Saat ini, yang harus anda pentingkan adalah kesehatan anda." jawab Seno 
penuh tekad "Ginjal Seruni bisa anda ambil. Keadaan dia sama sekali tidak ada kemajuan. Jika dalam 
waktu tiga bulan, Seruni masih belum ada perubahan. Dengan terpaksa pihak rumah sakit pun harus 
melepas semua alat penunjang hidupnya." 

Seno tahu, mungkin ini terdengar kejam. Mengkambing hitamkan Seruni untuk menolong Martha. 
Tapi sungguh, saat ini tidak ada pilihan lain. Kedua nya sama parah, jika salah satu dari mereka bisa 
menyelamatkan yang lain, lalu kenapa tidak? 

Martha terdiam mendengarkan perkataan Seno yang keras kepala itu. Anak sulung nya itu tidak akan 
paham bagaimana sejak lama ia menanti kematian ini. Tidak akan ada yang paham, bagaimana rasanya 
Martha ingin segera mengakhiri semua ini. 

Untuk itu, Martha memilih diam. Berbicara dengan keturunan Adam tidak akan pernah menang. 

Cukup lama mereka terdiam. Ditemani suara detak jam yang teratur dan suara keypad yang seno 
tekan dari ponselnya. Mereka berdua larut dalam pikiran masing-masing sampai Martha kembali buka 
suara. 

"Seno, bisa telepon Arunika untuk datang kesini?" 

"Ini sudah malam, dia but--" 

"Saya mohon," pinta Martha. Mata tajam wanita itu menyorot penuh permohonan. Dan Seno, tidak 
sampai hati untuk menolak keinginan sang Ibu. 

Lelaki itu segera mengeluarkan ponsel,menelepon Adam agar datang ke rumah sakit membawa serta 
Arunika. 

"Dia tadi bilang, berharap di kehidupan selanjutnya, kita enggak pernah ketemu, sebagai apapun." 
Ujar Martha tiba-tiba. Wanita itu terkekeh pahit saat mengingat betapa dingin nya Arunika berbicara 
itu padanya "Padahal saya berharap, di kehidupan selanjutnya, kita di pertemukan lagi dengan keadaan 
yang lebih baik. Saya ingin menjadi Ibu yang baik untuk anak-anak saya." 

"Tidak perlu menunggu kehidupan selanjutnya untuk menjadi Ibu yang baik." Sahut Seno datar "Anda 
punya banyak kesempatan saat ini. Tapi tidak pernah anda gunakan dengan baik." 

"Hmm. Saya punya alasan. Kamu tahu Seno, ada satu dan lain hal yang tidak bisa saya bagi ke 
Dunia." Misalnya tentang alasan mengapa ia membenci puteri nya. Mengapa ia sangat menyukai harta. 
Atau juga tentang luka yang tidak pernah ia tunjukan pada Dunia. 

"Berhentilah bicara, lebih baik and—" 

"Mbak Martha!" Seno dan Martha kompak menoleh ke arah pintu saat seruan Deasy terdengar. 

Disana, ada Deasy yang baru masuk, disusul Adam, Arunika dan Radit di belakang nya. 

Martha tersenyum kecil dengan bibir pucat nya untuk menyambut kehadiran mereka "Terimakasih 
sudah datang." 

"Kamu enggak apa-apa?" Tanya Adam, sedikit miris melihat kondisi mantan isterinya yang jauh dari 
kata baik-baik saja. 

Martha tidak menjawab, mata wanita itu sejak awal hanya tertuju pada Arunika yang sama sekali 
enggan menatapnya. 

"Bisa tinggalkan saya sama Aruni, berdua?" 

Adam, Deasy, Radit dan Seno saling pandang. Merasa keberatan sebenarnya meninggalkan gadis 
kesayangan mereka untuk ditinggal dengan Martha. Namun, melihat Martha yang begitu memohon 
dengan lemah, mereka mencoba mengalah. Dan keluar satu persatu dari ruangan itu. 

"Deasy," seruan pelan dari Martha, membuat Deasy-orang terakhir yang hendak keluar- menoleh 
"Terimakasih." Lanjut Matha. 

Mata Deasy membulat persekian detik, namun dengan cepat mengembalikan nya pada normal. 
Wanita itu tidak menjawab, hanya mengangguk dan tersenyum menanggapinya. 

"Kemarilah, Aruni." Titah Martha saat diruangan itu tinggal dirinya dan sang puteri. 

Ditempatnya, Arunika masih tidak mau menatap Martha. Gadis mungil itu meremas tali sling bag nya 
demi menyalurkan kegelisahan yang melanda di hati. 

"Kemarin lah," ulang Martha "S-saya gakkan p-pukul kamu." 

Arunika menoleh, dan terhenyak saat melihat kondisi Martha yang semakin parah dari sore tadi. 
Dengan pelan, Arunika mendekat, dan berhenti dua langkah di depan brankar. 

"Lebih dekat." Ujar Martha. 

Akhirnya, Arunika sampai di sisi brankar. Tepat di samping Martha. Kendati begitu, tetap saja maya 
coklat terangnya enggan menatap sang Ibu. 

"Aruni.. katakan tiga permintaan mu dari Mommy." 

Arunika tertegun sebentar saat Martha menyebut dirinya dengan 'Mommy' gadis itu menatap Martha 
yang juga sedang menatapnya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Sebutkan tiga permintaan yang dari dulu ingin kamu dapatkan dari Mommy." Ulang Martha dengan 
begitu lemah dan pelan. Tangan kiri tanpa infus wanita itu bersembunyi dibalik selimut, dan menekan 
perutnya yang kembali berdenyut nyeri. 

"C-cepatlah." 

Melihat betapa tidak berdaya nya kondisi Martha, membuat pertahan Arunika untuk membenci sang 
Ibu, luruh dalam hitungan detik. 

"Katakan Aruni." 

"A-aku pengen kepalaku di usap sama Mommy." Ucap Arunika pada akhirnya. 

"Membungkuk lah." Titah Martha. 

Arunika menurut, gadis itu membungkuk sampai keningnya menyentuh perut Martha. Membuat surai 
coklatnya berjatuhan menutupi wajah. Detik berikutnya, tangis gadis itu pecah saat merasakan sapuan 
lembut di puncak kepalanya. 

Usapan yang begitu pelan. Usapan yang belasan tahun lamanya Arunika impikan kini menjadi 
kenyataan. Martha, berulang kali mengusap surai anaknya itu dengan lembut "Rambut mu sangat 
indah." Puji Martha. 

Arunika mengangguk "Persis seperti Mommy." Jawabnya. 

Martha terkekeh kecil "Baiklah. P-permintaan kedua." 

Arunika masih diam di posisinya. Membiarkan air mata nya turun membasahi baju pasien Martha. 
Tidak sanggup untuk mengatakan keinginan nya karena ia merasakan perasaan nya tidak enak. 

"K-katakan lah. Cepat." Desak Martha. 

Di sela isak tangis nya, Arunika menjawab "A-aku pengen di peluk sama Mommy." 

Dengan segera, tangan Martha memeluk badan atas Arunika. Dengan sangat erat. Seolah ingin 
menyatukan tubuhnya dengan sang puteri yang selama ini ia abaikan. Pelukan itu semakin erat saja 
saat Arunika balas memeluk. Martha tidak pedulikan walau kini tangan nya yang tertancap infus harus 
luka dan berdarah karena jarum infusnya yang terlepas. 

"Eterimakasih, sudah bertahan dan kuat Aruni. Mommy bangga sama kamu." Ucap Martha. Sedikit 
kesusahan karna wanita merasa nafas nya semakin pendek saja. 

Cukup lama mereka berpelukan, menyampaikan perasaan masing-masing yang hanya dimengerti oleh 
mereka berdua. Sampai akhirnya Martha terlebih dahulu melepas pelukan itu walau sedikit tidak rela. 

"K-ketiga." 

Arunika menggeleng keras. Tidak. Ia tidak berani mengatakan keinginan ketiganya. Firasatnya 
mengatakan akan ada hal buruk yang terjadi jika sampai ia mengatakan keinginan nya. 

"Please.. i-ini kesempatan terakhir M-Mommy Aruni. Please.." 

"Bertahanlah.." pinta Arunika, gadis itu berkata dengan susah payah karena napas nya beberapa kali 
tercekat "Bertahanlah sebentar lagi, Mommy." 

Martha menggeleng "Kamu enggak tahu Nak, seberapa lama Mommy nunggu kepergian ini." Ucap 
Martha "Yang lain." 

"Aku cuma pengen Mommy," Arunika menjeda, menghapus tetesan air mata yang tidak berhenti 
"Enggak ada yang aku pengen. Cukup Mommy ada disini." 

"Mommy bakal selalu ada, di hati dan ingatan kamu Nak. Walau mungkin, hanya terkenang sebagai 
Ibu yang buruk." 

"Enggak Mam, Mom—" 

"Dengar, sebesar apapun Mommy membenci mu. M-Mommy.. Mommy, juga sayang sama kamu walau 
cuma sedikit." Ucap Martha. Mata wanita itu semakin meredup dengan napas yang kian pendek. 

Arunika hanya mengangguk, terlalu terkejut atas pernyataan dan perilaku Martha yang tidak seperti 
biasanya. Gadis itu masih sibuk menyeka air mata yang belum mau berhenti. 

"Sampaikan maaf Mommy sama Abang mu, sama Kakak mu, Vivian, dan Papa mu." Ungkap Marta 
dengan senyum kecil. 

"Hmm." Jawab Arunika kembali menggumam. 

Gadis itu memerhatikan Martha yang mengangkat sedikit tubuhnya dengan susah payah "Tolong, 
lepaskan kalung ini." 

Arunika sedikit membungkuk, membantu Martha untuk melepaskan kaling berbandul hati cukup 
besar. 

"Buka lah." Titah Martha saat kalung itu ada di tangan Arunika. 

Dengan gemetar, Arunika membuka bandu hatil itu. Matanya membulat sebelum kembali berair saat 
melihat dua foto di masing-masing bagian bandul itu. 

"Ini.." 

"Sebelah kiri itu Mommy, yang sebelah kanan itu kamu." Jelas Martha "Kita m-mirip kan? S-sama- 
sama gemuk?" 

Arunika mengangguk berulang kali. Foto Martha kecil dan foto dirinya saat kecil memang sangat 
mirip. Bahkan sangat susah untuk di bedakan. 

"K-kita berhasil. Jadi anak yang c-cantik. B-bah.. kan, kamu jauh lebih cantik." Ucap Martha terlihat 
bangga, bahkan wanita itu sampai menitikan air mata untuk pertama kali di depan Arunika. 

"Aku mewarisi kecantikan darimu Mommy," ungkap Arunika "Look, betapa cantiknya Mommy bahkan 
saat pakai baju pasien sekalipun." 

Martha meneliti diri sendiri lalu mengangguk dengan tawa dan derai air mata "Hmm kamu benar. 
Mommy masih terlihat cantik." 

Kedua nya tertawa bersama untuk pertama kali dan terakhir kalinya. Karena tepat tawa Martha reda, 


wanita itu langsung meringis kuat sambil memegangi perutnya. 

"M-Mommy, ada yang sakit? S-Sebelah mana?" Arunika bertanya khawatir, tangan nya coba 
menggapai tombol darurat, namun di hentikan oleh Martha. 

"B-biarkan saja." 

"Enggak, b-bntar aku.. aku.." 

"Aruni, tetaplah jadi a-anak yang baik. Kuat. Dan tidak cengeng." Nasihat Martha, wanita itu menatap 
Arunika dengan lembut disertai senyum tulus yang tidak pernah Arunika lihat sebelumnya. 

"Mommy, diamlah. J-jangan banyak bic—" 

"Tolong lepaskan cincin hitam ditangan kiri Mommy nanti," titah Martha "Buang, atau hancurkan. J- 
jangan disumpan ap.. apalagi.. d-dipakai." 

"Hmm." 

"Setelah semua k-kesulitan ini, mulailah hidup mu d-dengan bahagia, Princess." 

Arunika mengangguk, karena tidak ada lagi yang bisa ia lakukan. Mencoba ikhlas walau sangat terasa 
sulit untuk melepas kepergian Martha. Mungkin dengan kepergian ini, Ibu nya itu tidak akan kesakitan 
lagi seperti sekarang. 

"Mommy, permintaan ketiga ku, masih berlaku?" 

Martha mengangguk lemah, mata wanita itu sudah terpejam, namun Arunika tahu, Martha masih bisa 
mendengarkan nya. 

Arunika genggam tangan Martha yang masih berdarah walau mulai kering "Berbahagia lah dimana 
pun Mommy berada nanti. I Love you so much." 

Sekali lagi, Martha mengangguk walau terlihat kesusahan "P-pergilah." Ucap Arunika. Tangan lembut 
gadis itu meremas tangan dingin Martha dengan kuat. 

Tangis nya pecah saat Martha tersenyum sebelum kemudian tangan wanita itu jatuh terkulai lemas. 

Arunika menangis tergugu, gadis itu segera memeluk Martha erat "Aku akan sangat sangat sangat 
merindukan mu, Mommy." 

Malam itu, Martha benar-benar pergi dari dunia. 

Sedangkan disisi lain, 

Seorang gadis bertubuh kurus dengan alat penunjang hidup tertempel di seluruh badan nya. Secara 
tiba-tiba membuka mata nya. 

Mata coklat terang itu, terbuka sempurna setelah tertutup bertahun-tahun lama nya. 

Dibalik kepergian Martha, ada kepulangan seseorang. 

daa 

Bersambung.. 
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Arunika's World 
Chapter 47 : Hidup harus berjalan. 
Happy Reading... 


Aku bakal Update lagi kalo chapter 46,47,48 Vote nya sampe 2K. 
Jadi jangan ada yang nanya2 kapan aku UP ya. 

Inget, nunggu 2K ya. Mungkin harus nunggu sebulan, buat ngumpulin Vote 2K ini. Jadi 
Ayok, muncul lah siders. 

Untuk Puteriku, 

Seruni dan Aruni, jika kalian sedang membaca surat ini, itu artinya Mommy udah pergi dari Dunia ini. 

Mommy harap kalian enggak nangis baca ini, karena kalau sampai kalian masih nangis, itu artinya 
usaha keras Mommy selama ini sia-sia. 

Surat ini Mommy tulis, tepat ketika kalian berulang tahun yang pertama, tahun 2006. 

Mommy cuma mau menyampaikan, kalimat yang belum pernah Mommy ucapin bahkan mungkin saat 
hembusan napas terakhir di dunia pun, belum sempat Mommy ucapkan. 

Ahh bukan belum sempat, karena Mommy memang gak bisa mengatakan nya saat masih hidup. 
Terlalu malu untuk mengatakan hal ini, tapi sekarang, tolong baca surat ini sampai akhir. 

Maaf dan terima kasih, Nak. 

Maaf karena pernah begitu buruk dalam memperlakukan kalian. 

Maaf karena pernah dengan sengaja membuat kalian celaka. 

Maaf karena pernah dengan sadar membuat kalian menderita. 

Maaf karena pernah membuat kalian merasa sendiri di Dunia. 

Dan begitu banyak kata maaf lain nya jika mengingat betapa banyak nya kesalahan Mommy pada 
kalian. 

Mommy tahu, ada banyak kalimat tanya "Kenapa" yang ingin kalian ajukan pada Mommy. 

Dan lagi-lagi Mommy membuat kalian kecewa hari ini. Karena pada akhirnya, pertanyaan kenapa dari 
kalian, hanya akan menjadi kalimat tanya tanpa jawaban. 

Begitu sulit dan rumit untuk meceritakan alasan-alasan mengapa Mommy seperti ini dan bertidak 
begitu. Suatu saat, akan ada hari dimana kalian akan mengerti, bahwa ada satu dan lain hal yang tidak 
bisa kalian bagi pada Dunia. 

Suatu hari kalian akan paham, kadang, seseorang tidak bisa bertindak sesuai dengan apa yang dia 
inginkan. 

Ada seseorang yang rela melakukan kejahatan besar di hari kemarin, hanya agar melindungi orang 
yang dia sayang untuk hari esok. 

Dan Mommy, adalah salah satu dari orang tersebut. 

Jika kalian bertanya, kenapa Mommy menjadi penjahat bagi kalian, itu karena Mommy tidak punya 
pilihan. Kehidupan di Dunia ini begitu kejam dan tidak adil bagi kita. Dia tidak memberikan pilihan 
yang baik bagi Mommy untuk menjalani hidup ini. 

Jika ada dua pilihan, maka tanpa ragu Mommy akan memilih kalian. 

Sayangnya, Mommy tidak diberikan dua pilihan itu. 

Nak, seorang Ibu rela melakukan segalanya untuk sang anak. Begitupun dengan Mommy, walau 
dengan cara yang sangat salah, Mommy berhasil melakukan nya. 

Jadi, maaf karena selama 16 tahun ini, Mommy menjadi Ibu yang buruk bagi kalian. 

Mommy tahu, hal yang tersulit untuk dilakukan Manusia adalah 'Memaafkan' 

Bagi banyak manusia, butuh waktu selamanya untuk benar-benar bisa memaafkan kesalahan 
seseorang. 

Dan Mommy, bisa menerima jika seandainya kalian belum bisa memaafkan Mommy. 

Oh astaga lihatlah, kalian akan tertawa jika melihat Mommy kalian menulis ini sambil menangis. 
sangat payah! 

Sebenarnya, ada banyak hal yang ingin Mommy sampaikan. Tapi rasanya terlalu sakit untuk 
menuliskan kalimat demi kalimat dalam surat ini. 

Hal terpenting, adalah kalimat maaf dari Mommy sudah tersampaikan. 

Dan oh ya, Mommy hampir lupa. 

Untuk kalian berdua, Puteri cantikku Seruni dan Aruni, terimakasih sudah bertahan. Bukan hal 
mudah bagi kalian untuk sampai ada di posisi ini. Ada banyak luka yang kalian rasa, dan jutaan tetes air 
mata yang kalian tumpahkan. 

Setelah hari ini, setelah semua kesulitan ini, setelah semua kesakitan ini. Tertawalah, bahagia lah, 
hiduplah dengan baik mulai detik ini. Dan jangan lupa pesan Mommy. 

Kalian harus tetap kuat apapun yang tejadi nanti. Mengerti? 

Mommy akan sangat senang melihatnya nanti di atas sana :) 


Jakarta, 30 Juli 2006 

With Love, 

Mommy Martha. 

daa 

Untuk ke sembilan kalinya, Arunika membaca surat dari Martha yang ia terima satu hari setelah Ibu 
nya itu di makam kan. Dan reaksinya? Masih sama saat pertama kali membaca deretan kalimat itu, 
bingung dan menangis. 

Jika menurut Martha hal tersulit bagi manusia adalah memaafkan, maka berdeda bagi Arunika. 
Nyatanya, hal tersulit untuk gadis bersurai coklat itu adalah merelakan, dan melupakan. 

Sudah satu minggu lamanya sejak kematian Martha. Dan Arunika, masih sama keadaan nya. Lemah, 
rapuh dan putus asa. 

Kuat? 

Bahagia? 

Tertawa? 

Omong kosong! 

Separuh jiwa Arunika, telah hilang. Mana bisa ia kuat, bahagia dan tertawa? Seburuk-buruknya 
Martha, tetap saja wanita itu Ibunya. Tidak siapapun bisa merubah kenyataan itu. 

Dan menurutnya, adalah hal wajar untuk nya bersedih walau orang terdekatnya sudah menghibur 
dengan segala cara. 

"Aruni.." 

"Arunii.." 

"Aruni!" Arunika tersentak kaget kala bahunya diguncang cukup kuat, gadis itu berbaik dari jendela 
demi menemukan Radit yang menatapnya khawatir "Maaf, kaget ya?" tanya lelaki itu. 

Arunika mengangguk "Lagi ngelamun tadi." ucapnya sambil menunduk untuk melipat surat usang 
yang Martha tinggalkan "Dit, aku nangis lagi baca surat ini." akunya jujur. 

Arunika sadar, ia dalam masa tersulitnya. Dan gadis itu, tidak mau lagi berpura-pura kuat dan 
memasang topeng. Dari pengalaman hidupnya, menyembunyikan kepedihan untuk diri sendiri, hanya 
akan memperburuk keadaan. Dan Arunika, tidak mau hal itu terjadi lagi padanya. 

Untuk itu, ia selalu berbagi apapun yang ia rasa pada orang terdekatnya. Terutama sebuah luka. 
Bukan pada Radit saja, tapi pada keluarga dan teman dekatnya. Dan sungguh, Arunika sangat 
bersyukur di kelilingi orang baik dan hangat yang selalu mendukung dan menemani nya. 

"Gak apa-apa, nangis aja. Tangan ku masih kuat buat hapusin air mata kamu."Ujar Radit. Lelaki itu 
dengan sangat hati-hati menyeka air mata di pipi putih Arunika dengan Ibu jarinya "Udah lebih baik?" 

Arunika mengangguk dengan seutas seyum tipis "Udah gak sesek." Ucapnya sambil memegangi dada 
kirinya. Dengan reflek mata Radit mengikuti arah tangan Arunika, 0,001 detik kemudianlelaki itu 
langsung memalingkan wajah dengan telinga memerah. 

Astaga bisa-bisanya dalam kondisi begini ia salah tingkah padahal Arunika tidak sedang bercanda, 
menggoda seperti biasa. 

Melihat kekasihnya yang memalingkan wajah, Arunika melongo "Kamu kenapa? Kok kuping kamu 
merah Dit?" 

"H-hah? Kuping yang mana?" Tanya Radit tanpa mau menatap pada Arunika. 

"Ya kuping di sisi kepala kamu lah. Memangnya kamu punya kuping dimana lagi?" balas Arunika di 
akhiri decakan. Gadis itu melangkah menuju meja belajar, dan menyimpan surat dari mendiang Ibu nya 
di laci "Kamu kenapa kesini?" 

Radit yang sudah kembali fokus pada Arunika, menjawab "Abang kamu.." belum sempat Radit 
menyelesaikan kalimatnya, Arunika sudah menyela dengan hembusan napas keras. 

"Belum mau keluar?" tebaknya. Sepulangnya dari pemakaman sang Ibu, Seno memang mengurung 
diri di kamar. Jangan ditanya lagi, seberapa sering Adam, Deasy dan Arunika mebujuk agar lelaki itu 
keluar. Namun hasilnya nihil. 

Arunika paham betul, Seno pasti sangat terpukul dengan kepergian Marta. Begitupun juga dirinya. 
Arunika sama hancurnya. Tapi mungkin karena sudah terlatih dengan sakit hati, saat ini Arunika bisa 
sedikit lebih tegar dari Seno. 

"Dia, ngamuk." jelas Radit "Mbak Dian tadi masuk pake kunci cadangan seperti biasa. Tapi, kayaknya 
Seno udah bangun dan langsung pecahin piring-piring yang Mbak Dian bawa masuk." 

Selama Seno mengurung diri, Adam memang mengusulkan ide agar tetap memberikan makan pada 
abang nya itu dengan cara masuk lewat kunci cadangan. Namun biasanya, Mbak Dian akan masuk di 
saat Seno tertidur. Agaknya, hari ini Seno memang sengaja memergoki aksi Mbak Dian itu. 

"Terus sekarang gimana?" tanya Arunika sambil berjalan keluar kamar "Mbak Dian pasti kaget." 

Radit yang mengikuti kekasih nya di belakang, menyahut setelah menutup pintu kamar terlebih 
dahulu "Mbak Dian udah keluar. Seno langsung bawa kunci cadangan, dan masuk ngurung diri lagi. 
Enggak lama, kedengeran barang-barang di banting sama suara pecahan kaca." 

Mendengar penjelas Radit, Arunika mempercepat langkah kaki nya. Begitu sampai, kepalan tangan 
mungil gadis itu mengetuk pintu berpelitur putih tersebut dengan keras "Abang!" teriaknya geram. 

Tidak ada sahutan, dan jangan harap Arunika akan menyerah. 

Gadis itu semakin membabi buta menggedor pintu kamar Seno berulang kali. Teriakan yang 
memanggil abang nya pun, menggema di lorong lantai dua itu. Bukan hanya menggedor, Arunika 
bahkan menendang-nendang pintu itu dengan kesal dan putus asa "KELUAR ARSENO!" 

"Aruni.." Radit menegur sembari menghentikan tangan Arunika yang sudah memerah akibat terlalu 


kenang mengetuk pintu itu "Biar aku, kamu minggir." 

"Enggak! Biar aku aj--" 

"Arun—" 

"Diam Praditya!" Arunika menyela dengan nada tidak santai "Ambilkan Vas bunga itu. 
Arunika terarah pada nakas yang dimana terletak Vas bunga terbuat dari kayu jati diatasnya. 

Radit yang sudah hapal betul bagaimana keras kepalanya Arunika, dengan pasrah dan menurut 
mengambilkan Vas bunga itu "In--" 

Arunika mengambil Vas bunga itu dengan cepat "Keluar Arseno sialan!" Arunika kembali berteriak, 
ditambahi makian saking kesalnya dengan sang Abang. Gadis itu kembali mengetuk pintu namun kali 
ini dengan Vas bunga di tangan nya "Keluar atau aku yang akan ikut ngurung diri!" ancam Arunika. 

Namun hasilnya masih sama. Di abaikan. 

"Dengar! Aku tau abang terluka, putus asa, hancur! Aku tau bang, karena aku ngerasain hal yang 
sama bahkan jauh lebih sakit dari abang!" Ungkap Arunika dengan nada tinggi "Buka mata abang! 
bukan cuma abang yang hancur Dunia nya, aku juga sama! Aku gakkan nyuruh abang buat kuat dan 
hebat! Aku gakkan ngelarang abang buat nangis! Aku sama lemahnya kaya abang!" 

"Tapi dengan cara ngurung diri dan menyakiti diri sendiri gakkan merubah apapun bang," Arunika 
menjeda, hidung gadis itu kembang kempis dengan dada naik turun. Arunika menghirup udara 
sebanyak mungkin sebelum melanjutkan "Aku pernah ngalamin hal yang sama, bahkan belum seminggu 
kejadian aku mengurung diri. Abang sendiri yang bilang, itu bukan hal baik kan? Terus sekarang apa? 
Kenapa abang kaya gini?" 

"Abang butuh waktu? Abang pengen menyendiri? Kita udah kasih waktu satu minggu tanpa ganggu 
abang! Sekarang please, berhenti.." Ucap Arunika melemah, dengan perlahan gadis itu meluruhkan 
tubuh nya untuk duduk dilantai. Posisi badan nya yang miring ia sandarkan pada badan pintu "Keluar 
bang." 

"Pergi Aruni.." sahutan dari balik pintu itu membuat Arunika merapatkan telinga pada badan pintu 
"Pergi." ulang Seno. 

Kedua anak manusia itu duduk bersebelahan namun terhalang pintu. Keduanya menangis dalam 
diam. Keduanya sama-sama hancur, sama-sama putus asa. 

Radit yang sedari tadi diam, menatap sendu kekasihnya yang menangis dengan kepala terunduk 
beralaskan lutut. 

Setelah cukup lama diam, lelaki itu memutuskan pergi. Dengan tujuan memberi ruang dan waktu 
pada Arunika agar bisa saling menenangkan dengan sang abang. 

"Abang marah, abang kecewa. Karena gak bisa mengulur waktu lebih lama untuk menahan kepergian 
Mommy." Ucap Arunika setelah sekian menit berlalu dalam isak tangis "Abang pasti lagi menyalahkan 
diri sendiri. Andai aja abang sebulan kemarin enggak mengabaikan Mommy. Andai aja abang berusaha 
lebih keras untuk cari donor yang cocok buat Mommy. Mungkin saat ini, Mommy masih ada sama kita. 
Itu yang abang pikirin kan?" 

Seno terdiam. Dan artinya dugaan Arunika benar. Gadis itu tersenyum sendu "Tapi Bang, urusan 
hidup dan mati manusia ada diluar kendali kita." ujarnya melanjutkan "Sekeras apapun usaha kita. 
Kalau Tuhan udah bilang Pulang. Ya pulang." 

"Kita disini boleh kecewa, sedih, sampai nangis-nangis. Tapi liat sisi yang lain bang, mungkin diatas 
Mommy udah bebas dari rasa sakit. Mungkin Mommy udah bisa senyum. Jadi.. ayo bang, bangkit. Aku 
gak maksa abang buat jadi hebat dan kuat sekarang juga. Tapi ayo, kita sama-sama berbagi luka. Kita 
sama-sama nangis." Arunika berujar dengan air mata yang siap tumpah lagi "Ayo kita berbagi pelukan 
Bang. Jangan kaya gini." 

"Kalau abang hancur, lalu siapa yang bakal jangain aku nanti, hmm?" tanya Arunika putus asa "Abang 
gak lupa kan, kalau abang punya dua adik yang butuh abang? Jadi aku moh--" 

Ucapan Arunika terjeda ketika suara pintu kunci terputar dan di detik berikutnya, pintu itu terbuka. 
Menampilkan Seno yang amat sangat kacau keadaan nya. 

Langsung saja Arunika berdiri dan memeluk tubuh besar abangnya itu "Maafin gue." Ucap Seno 
parau "Gue janji, bakal jaga kalian berdua." Lelaki itu balas memeluk Arunika erat. Dalam pelukan itu 
mereka berbagi luka dan derita. Juga berbagi kekuatan untuk melanjutkan hidup kedepan nya. 

"Makasih udah mau berjuang sama-sama, Abang." 
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"Jadi Papa sama Abang mau berangkat ke Australi besok?" Arunika yang baru saja duduk dan 
bergabung di meja makan, langsung menodongkan pertanyaan itu "Aku boleh ikut?" 

Makan malam di keluarga Maheswara, akhirnya terjadi lagi malam ini. Setelah kurang lebih satu 
minggu, meja makan ini sepi penghuni karena masih dalam keadaan berduka. 

Hari ini, tepat 10 hari setelah kepergian Martha. Arunika dan Arseno, belum sembuh sepenuhnya dan 
memang tidak akan pernah sembuh dari kubangan luka kehilangan sosok Ibu mereka. Namun, seperti 
pepatah. Hidup terus berjalan. Waktu akan berlalu. Mau tidak mau, mereka harus melanjutkan 
kehidupan mereka. 

Jadi disini lah mereka, berkumpul demi memakan masakan yang sudah Deasy buatkan untuk keluarga 
tercintanya. Sekaligus membahas kepergian Adam dan Seno yang akan terbang besok untuk 
menjemput Seruni. 

Ya, Seruni Davishia Maheswari. Benar-benar sadar dari komanya. Jika selama 10 hari Arunika dan 
Arseno sibuk menata hati, berbeda dengan Adam yang sempat pergi ke Australi tepat di hari ke tiga 
setelah kepergian Martha. 


telunjuk 


Malam dimana ia mendapat telepon dari pihak rumah sakit yang mengatakan bahwa puteri nya 
menunjukan kemajuan yang signifikan, sebenarnya Adam sudah ingin berangkat hari itu juga. 

Namun, mengingat kondisi saat itu tidak memungkinkan, dimana mereka sedang berduka atas pergi 
nya Martha. Adma mengurungkan niat itu. 

Hal utama yang membuat Adam menunda keberangkatan adalah keadaan Arunika dan Arseno yang 
saat itu memang belum sebaik sekarang. Kedua anaknya itu masih membutuhkan Adam, walau 
sebenarnya bisa saja Deasy yang menemani anak-anaknya. Tetap saja Adam tidak setega itu 
meninggalkan mereka. 

"Gak boleh lah. Kamu kan musti sekolah besok." Sahut Adam atas pertanyaan Arunika yang ingin ikut 
"Udah waktunya kamu kembali belajar Aruni. Hampir sebulan kamu ketinggalan pelajaran." 

Arunika manyun mendengar itu "Padahal aku pengen ikut kesana Pap," katanya "Aku juga ingin liat 
Seruni." 

Adam menatap anaknya lurus-lurus "Ada hari dimana kamu akan ketemu sama Seruni. Enggak 
sekarang, kondisi nya masih lemah. Untuk bicara saja dia belum bisa." Jelas Adam. 

Arunika melipat bibir kebawah, kini gadis itu menatap Seno penuh permohonan. Tentu saja Seno 
langsung memalingkan wajah agar tidak tersihir dengan wajah murung adiknya itu. Kalau tidak, bukan 
hal mustahil dirinya akan segera mengangguk atas apa saja yang Arunika inginkan. 

"Tapi Pap—" 

"Seruni sudah membaik. Kalau kamu ingin tahu, dia sudah jauh lebih baik dari keadaan sebelumnya. 
Hanya saja, dia masih butuh perawatan Intensif." Jelas Adam lagi saat Arunika menunduk lesu. 

Begitulah kabar yang ia terima dari Ibu nya disana. Seruni memang sudah sadar, namun bukan 
berarti keadaan nya akan langsung membaik dan normal layaknya orang sakit biasa. Puterinya itu perlu 
penyesuaian luar biasa setelah bangun dari koma nya. 

"Lo sekolah yang bener. Fokus sama pelajaran yang kemarin ketinggalan." Seno ikut bicara setelah 
mulutnya selesai mengunyah "Gue janji, tiap hari kasih kabar tentang Seruni." 

"Video Call!" Sambar Arunika kesal. 

Seno tersenyum tipis "Hmm, gue nanti Video Call kalau memang memungkin kan kondisi nya. Di ICU 
gak bisa seenaknya, Aruni. Apalagi rumah sakit disana sangat ketat." 

Arunika mengangguk lesu "Yaudah. Besok aku sekolah." Putus Arunika. 

"Kamu juga Dit," Adam berucap lagi sambil melirik Radit yang anteng dengan makan nya "Kamu 
boleh pulang ke Manad—" 

"No!" Sela Arunika, gadis itu mendongak dan menatap Adam kesal "Radit gakkan pergi kemanapun." 

"Aruni," Deasy menegur lembut "Radit kan punya kehidupan sendiri. Kasian lho. Dia juga harus 
sekolah, Radit harus kejar masa depan nya." Sudah hampir sebulan juga Radit di Jakarta. Lelaki itu 
berulang kali membujuk Arunika untuk membiarkan nya pulang. 

Namun hasilnya nol. Kekeras kepalaan Arunika tidak ada obatnya. 

"Kamu mau pulang?" Tanya Arunika. Matanya menatap sedih pada manik hitam milik Radit "Ditt." 

"Aruni, aku bakal sering kes— Aruni! Hey.." Radit menghela napas lelah saat Arunika beranjak dari 
kursi dan dengan cepat gadis itu berlari tanpa menyelesaikan makan malam nya. 

Kekasihnya, marah lagi. Terbukti dengan suara hentakan kaki yang begitu keras terdengar setiap 
Arunika menapaki satu persatu undakan tangga. 

Adam menatap Radit perihatin "Cin Bucin." Kata pria itu naas. 

"Lo emang gak bisa pindah kesini lagi?" Tanya Seno, bukan apa-apa, hanya saja melihat Arunika yang 
sepertinya tidak bisa sedikit dan sedetik pun jauh dari Radit, membuat Seno paham satu hal; 

Praditya Nugha, menjadi orang terpenting dalam hidup adiknya. 

Setelah kehilangan Martha, mungkin Arunika masih belum bisa berjauhan lagi dengan orang yang 
gadis itu cintai. Seno paham betul perasaan takut di tinggalkan itu. 

"Kalau kamu mau pindah kesini, Om bisa bantu proses nya Dit." Ucap Adam. Ada harapan besar di 
mata pria itu, agar Radit mau mempertimbangkan usulnya. 

Adam adalah seorang ayah, selama hal yang positif dan memang baik untuk di lakukan, Adam akan 
usahakan segalanya untuk sang puteri. 

"Tapi Om gakkan maksa, semua keputusan nya ada di kamu." Ucap Adam lagi saat Radit hanya diam 
"Tawaran Om berlaku sampai kamu mau." Lanjutnya sambil terkekeh. 

"Itu mah sama aja maksa." Cibir Deasy "Tapi Tante sangat berharap, kamu mau pindah sini lagi Dit. 
Tolong pikirin baik-baik dan diskusikan dengan Ayah mu ya?" 

Radit mengangguk "Ya Om, Tan. Akan aku pikirkan." Ucapnya. Lelaki itu sempatkan meneguk air 
putih dulu sebelum berdiri dan sedikit membungkuk "Aku ke Aruni dulu." 

Adam mengangguk "Hmm ya, FIGHTING!!" Ucap Adam sambil mengepalkan tangan dan mengangkat 
nya keatas. 
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"Aruni, coba lo telepon Abang lo sekarang." Arunika yang sedang membaca novel sambil rebahan, 
menoleh saat Meghan bersuara. 

"Heem, ini kan udah sore. Tuh setengah empat. Abang lo pasti udah bangun." Vanya ikut menimpali 
dengan antusias "Gue pengen liat Runi." 

Tadi sepulang sekolah, gadis kembar ini memang ikut pulang ke rumah Arunika. Sengaja, katanya 
ingin melihat Runi kalau-kalau Arseno menghubungi Arunika lewat Video Call sore ini. 

"Iya disini sore, tapi disana udah lewat maghrib Nye." Ucap Arunika menjelaskan. Tadi Arunika 
memang sempat beberapa kali menghubungi nomor Adam dan Seno. Namun nomor kedua lelaki itu 


sama-sama belum bisa di hubungi "Aku takut Runi lagi istirahat kalau jam segini." 

"Yaahhh." Meghan mendesah dengan bahu terkulai lemas "Padahal gue pengen liat banget. Apa dia 
masih sama kaya dulu, galak." 

Arunika terkekeh geli "Ya masih lah." Sahut gadis itu. Arunika bangkit dari rebahan dan beringsut 
turun dari kasur. Dengan segera, tangan nya menggapai ponsel yang ia letak di atas nakas "Coba deh 
aku telepon lagi." Putusnya. Arunika sama penasaran nya dengan si kembar. 

Gadis itu sangat tidak sabar untuk melihat teman seperjuangan nya di perut dulu "Nah ini aktif!" 
Serunya saat mendegar panggilan nya terhubung. Arunika aktifkan pengeras suara, agar Vanya dan 
Meghan bisa mendengar. 

Dengan segera, Meghan dan Vanya menghimpit Arunika di sisi kanan dan kirinya. Ketiga gadis itu 
menunggu panggilan di angkat dengan jantung berdebar hebat di masing-masing dadanya. 

"Halo.." 

"Seno Oppa!" Seru Vanya girang. Membuat Arunika dan Meghan berjengit ditempat. 

"Hmm Vanya?" Arunika mendelik, sedang Meghan memutar bola mata melihat Vanya yang menggigit- 
gigit bantal dengan bringas. 

"Abang!" Seru Arunika, mendahului Vanya yang sudah siap bicara lagi "Gimana disana? Abang di 
rumah sakit kan? Kok gak kabarin aku?" 

"Sorry, hape gue low. Baru nyala." Sahut Seno "Gue baru bangun juga." 

"Abang di rumah sakit? Gimana keadaan Runi?" Ulang Arunika tidak sabaran "Aku Vid—" 

"Kondisi Seruni udah semakin membaik," Sela Seno "Gue belum bisa Video Call, Runi lagi tidur." 

Mendengar penjelasan dari Seno, ketiga gadis itu membuang napas yang tanpa sadar mereka tahan 
"Beneran membaik Bang? Abang gak bohong buat bik—" 

"Dokter bahkan bilang, kondisi nya jauh lebih baik dari sebelum nya." jelas Seno, membuat Arunika 
mengangguk-angguk layaknya orang bodoh "Kabar baiknya lagi, dia bisa dipulangkan dan dirawat 
disana kalau dalam seminggu, kondisi Seruni gak down lagi." 

Arunika , Meghan dan Vanya sontak saling berpelukan mendengar kabar bahagia itu "Seruni bisa di 
rawat di rumah kan kalau udah baikan? A-abang tolong tanyain, dia suka warna apa, d-dia suka boneka 
apa? Terus apalagi, emm.. ap-apa Runi suka burung bangau? A-aku mau siapin kam--" 

"Astaga, kenapa berisik banget!" Jantung ketiga gadis itu tiba-tiba berdebar kencang saat mendengar 
suara gadis yang menyahut diseberang sana. 

Walau suara itu lemah dan serak, mereka tidak tuli untuk mengenali suara siapa itu "K-kuyang!" 
Arunika berseru dengan mata mulai berkaca-kaca. Ya Tuhan, tidak ada yang tahu sebesar apa rasa 
syukur Arunika saat mendengar suara itu lagi. 

Dengan tangan bergetar, Arunika menekan fitur Video Call pada layar ponselnya. Dalam hitungan 
beberapa detik, akhirnya video itu tersambung. 

Menampilkan wajah Seno sebentar sebelum layar ponsel menggelap dan berubah menjadi kamera 
belakang. 

Lelehan air mata Arunika berjatuhan saat melihat kondisi Seruni disana. Gadis berbadan kurus itu 
terbaring lemah dengan wajah pucat, ada selang oksigen yang terpasang di hidung gadis itu. Kalau saja 
Arunika tidak tahu siapa gadis yang tampak lemah itu, bisa saja ia mengira bahwa Seruni adalah jasad 
orang meninggal. Saking menyedihkan nya kondisi Seruni disana. 

"Kuyang.." panggil Arunika lirih "Bang deketin dong." 

Disana, ponsel bergeser-geser menandakan Seno sedang bergerak, berjalan mendekati brankar 
Seruni "Duh, sugar daddy ganteng banget kalau lagi tidur." komentar Meghan yang salfok karena Adam 
sedang tertidur dengan badan bersender pada sofa sempat tertangkap kamera "Aruni, lo mau gak 
punya sug-- aawwsshhh." gadis itu meringis saat Arunika mencomot gemas bibir Meghan. 

"Jangan lama-lama, Seruni har--" 

"RUUNIIHIIII!" Ketiga gadis itu berseru heboh saat wajah pucat Seruni memenuhi layar ponsel. Mata 
gadis itu begitu sayu, bibirnya pucat pasi, dengan wajah putih bersih membuat urat hijau kebiruan 
tampak telihat walau tipis di wajah itu. 

"Hai, long time no see." suara parau Seruni terdengar begitu lemah menyapa mereka. 

Meghan dan Vanya menangis tergugu melihat sahabatnya yang sangat mereka rindukan "I miss you 
so bad, Princess." ungkap Vanya. 

Seruni berdecih "Geli." cibirnya. 

Lalu, mata Seruni bergulir. bertemu tatap dengan manik coklat terang seperti miliknya di layar ponsel 
itu. Aruni dan Seruni, saling tatap dalam diam. Kendati demikian, ada banyak kata yang mereka 
ucapkan meski lewat mata "Makasih udah kuat dan bertahan sejauh ini, Dear." ucap gadis kembar itu 
bersamaan. 
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Bersambung... 

Publish : 30 Mei 2021 

Ya aku tau, alasan jahatnya Martha enggak terjabarkan disini dengan jelas. Sengaja, aku 
simpan buat versie Novel nanti :) biar ada bedanya, antara pembaca di WP sama yang baca di 
Novel. Tapi, harusnya kalian udah bisa ambil kesimpulan bukan? Alasan Martha kenapa 
kejam dan keras sama Aruni? 

Mau bilang apa sama : 

1. Arunika Deolinda Maheswari 

2. Seruni Davishia Maheswari 


3. Praditya Nugha 

4. Vivian Humaira Tjandra 
5. Renaldy Agam 

6. Vanya latiesha Hakim 
7. Meghan Latieka Hakim 
9. Eldiana Shafira 

10. Zulfikar 

11. Pandji 

12. David 

13. Arseno Maheswara 

14. Deasy Maheswara 

15. Adam Maheswara 

16. Martha Naeswari Tjandra 
17. Hari Tjandra 

18. Buat aku... 


Arunika's World || CHAPTER 49 


Arunika's World 
Chapter 49 : Kembalinya Seruni. 
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Baca sampai bahwa karena ada Spoiler buat Chapter depan ya. 

Sudah dua bulan sejak kepergian Martha. 

Tentu, ada banyak hal yang berubah, walau tidak ketara terlihat. Kematian adalah mimpi terburuk 
bagi orang yang ditinggalkan. Salah satu nya bagi Arunika. 

Walau kini gadis itu sudah terlihat membaik, tetap saja siapapun yang bersitatap dengan mata coklat 
terangnya dengan jarak dekat, pasti bisa melihat betapa redupnya mata itu. Tidak ada binar sedikitpun, 
pemilik nya benar-benar kehilangan semangat. 

Kendati demikian, Arunika tetap menjalani hidupnya dengan baik. Sesuai keinginan Martha, Ia harus 
menjadi kuat, hebat dan tidak cengeng. Arunika benar-benar tidak pernah menangis lagi semenjak 
tangis terakhirnya dengan Seno tempo lalu. Arunika tidak ingin Ibu nya diatas sana kecewa karena 
anaknya lemah. 

Namun, hal itu malah membuat semua keluarga dan teman dekat nya khawatir. Takut gadis 
kesayangan mereka kehilangan rasa jika terus berusaha kuat dan baik-baik saja. Dan kekhawatiran 
terbesar tentu saja di rasakan oleh sang kekasih yang setiap waktu berada di sisi Arunika, Praditya 
Nugha. 

"Hey, kamu ngelamun lagi." Lelaki itu menegur lembut sembari menempelkan gelas berisi jus yang 
dingin di pipi putih kekasih nya "Aku ada disini, kenapa masih di lamunin sih?" 

Arunika mendelik sambil menerima jus itu, menyesap nya sekali sebelum menjawab "Aku gak 
ngelamun," sanggahnya "Apalagi ngelamunin kamu, enggak banget. Aku tuh lagi itungin jumlah orang 
yang ikut PO, kok gak sinkron ya sama barang yang udah ready." Lanjut Arunika sembari menatap 
banyak nya tumpukan T-shirt di depan sana. 

Radit menghembuskan napas panjang, lelaki itu menuntun wajah Arunika agar mau menatapnya 
"Kamu kecapean, makanya gak fokus. Istirahat aja dulu." Ujarnya. 

"Enggak ah, aku lanjutin aja." Tolak Arunika, gadis itu dengan cepat mengambil note beserta pulpen 
nya. 

Radit hanya mampu membuang napas gusar. Keras kepalanya Arunika, bukan tandingan nya. Untuk 
itu, Radit biarkan saja Arunika sibuk dengan kembali menghitung tumpukan T-shirt dilantai sana. Radit 
tahu, Arunika butuh kesibukan untuk mengalihkan kesedihan nya. 

Dan jika dengan hal ini bisa membuat gadisnya tenang, Radit hanya bisa mendukungnya. 

Saat ini, mereka berdua tengah berada di ruko yang dipakai Radit sebagai tempatnya merintis usaha. 
Tentu saja di Jakarta. 

Ya, Radit kembali ke Jakarta. 

Jangan tanyakan alasan nya, karena sudah pasti jawaban nya, Arunika. 

Jujur saja, lelaki itu di buat pening kepala dengan tingkah kekasihnya. Lebih pening lagi karena 
konspirasi antara Adam, Hendrik dan Arunika. 

Entah kapan dan bagaimana ketiga manusia itu bekerja sama. Yang Radit tahu hanyalah, semua 
urusan pindahan dari Manado ke Jakarta, sudah selesai setelah dua minggu kepergian Martha. Tak 
tanggung-tanggung, Adam bahkan mengurus perpindahan sekolah sekaligus adminstrasinya. 

Apa Radit pasrah saja? Tidak. Sebagai lelaki, ego nya sedikit tersentil kala tau bahwa Arunika 
memutuskan jalan hidupnya tanpa berdiskusi. Lelaki itu bahkan sempat bersiteru dengan Arunika dan 
berakhir dengan gadis itu yang menangis. Dan Radit yang meminta maaf. 

Demi Tuhan, Radit tidak marah karena hidupnya di atur. Tidak sama sekali. Sudah ia bilang, apapun 
untuk Arunika akan ia lakukan. Hanya saja ia sedikit kecewa, karena Arunika tidak paham dengan 
keadaan Radit saat ini. 

Betapa harga dirinya jatuh, begitu ia tahu bahwa semua biaya pindahan, biaya sekolah, dan biaya 
pembelian Ruko untuk kantor merintis usahanya, di bantu banyak oleh Adam. 

Jujur saja, saat ini Radit merasa sedang menggadaikan diri secara tidak langsung. Walau Radit sadar 
betul bahwa niat Adam bukan lah seperti itu. 

Radit sempat protes melalui telepon pada Sugar Daddy kekasih nya itu. Namun, bicara dengan Adam 
sama saja bicara dengan Arunika versie Tua. Sama-sama memusingkan dan tidak menemukan titik 
akhir. Malah jengkel sendiri. 

Nasi sudah menjadi bubur. Semuanya sudah terjadi. Pada akhirnya, Radit hanya bisa pasrah 
menerima semua kebaikan Adam dengan syarat, semua uang yang Adam keluarkan dianggap sebagai 
pinjaman. 

Tentu saja hal itu langsung di tolak oleh Adam dan Arunika, namun setelah perdebatan yang cukup 


alot, akhirnya keputusan pun dibuat. 

Radit resmi, mempunyai hutang pada Ayah dari pacarnya. 

Astaga, kepala Radit berdenyut sakit membayangkan betapa banyaknya ia berhutang pada Adam. 
Bekerja saja belum benar, hutang sudah menumpuk. 

"Dit!" Tepukan keras dibahu nya membuat lamunan Radit buyar "Tuh, malah kamu yang ngelamun." 
cibir Arunika "Mikirin apa sih? Kek berat banget?" 

Radit tersenyum kecil "Enggak ada," katanya "Udah ketemu, gak sinkron dimana nya?" 

Gadis mengangguk sambil kembali meminum jus nya "Udah hehe," Arunika balas dengan cengiran 
garing "Laper deh Dit." adu gadis itu, bibirnya mengerucut lucu membuat sang kekasih gemas. 

Radit mengangguk sambil mengecek jam tangan nya. Pukul 06 Sore, sejak pulang sekolah mereka 
berdua memang langsung ke ruko dan sibuk memeriksa serta menghitung barang yang sudah Ready. 
Wajar saja jika gadisnya itu lapar, energi nya pasti sudah terkuras habis. 

"Mau mam dimana?" tanya Radit sambil bangkit dan membawa jaket nya yang tersampir di sandaran 
kursi. 

Arunika yang masih duduk, berpikir sambil mengetuk-ngetuk jari telunjuknya di meja "Hmmmm 
Richeese?" usul nya. 

Langsung saja Radit menggeleng keras sambil menyentil pelan ujung hidung Arunika "No Junkfood," 
tolaknya dengan decakan "Yang lain." 

"Hands--" 

"My Oueen, please." Sela Radit. Tidak ingin mengalah jika menyangkut kesehatan gadis nya. 

Arunika manyun "Ya udah, pecel lele aja!" pipi gadis itu mengembung lucu. 

Membuat Radit semakin gemas dan langsung melayangkan kecupan lembut di pipi bulat itu "Kenapa 
bisa gemes banget sih," lelaki itu bergumam sambil geleng-geleng kepala. 

Kemudian kabur, tanpa memedulikan Arunika yang mematung akibat serangan mendadak itu. 

Saat sudah sadar dari keterpakuan nya, Arunika menatap punggung lebar Radit jengkel "Siapa bilang 
kamu bisa cium aku! Radit! Weeyy!" Gadis itu menggerutu sambil menyusul lebar nya langkah kaki 
sang kekasih "Cuma aku ya yang boleh cium-cium, kamu enggak usah! Kamu dengar Radit?!" 

Radit hanya mengangkat bahu tak acuh sambil melambai sebelah tangan "Cepet! Keburu malam 
nanti." 

daa 

"Dit, aku pengen belajar bawa mobil dong." 

Celetukan Arunika itu berhasil membuat Radit, yang tengah memisahkan kulit dari daging ayam nya 
terhenti sebentar "Enggak." Tolaknya tanpa pikir panjang "Kita udah sering bahas ini." 

Radit simpan kulit ayam itu di piring Arunika dan dengan cepat gadis itu memakan kulit kering 
kesukaan nya tersebut "Please.. Ya? Ya? Ya?" Arunika sebisa mungkin merayu. Berharap kekasih nya 
setuju. 

"Makan dulu, jangan banyak tingkah." tegur Radit saat Arunika siap melancarkan aksi rayuan 
mautnya "Tuh kulit udah banyak. Cepet makan, keburu di ambil kucing." 

Buru-buru Arunika menghabiskan makannya beserta tumpukan kulit ayam milik Radit. Kedua nya 
makan dalam diam, aahh tidak, hanya Radit yang diam karena Arunika begitu sibuk berulang kali 
menuangkan air teh untuk di minum. 

"Huuhh haahh hahhhh haahhhh ssshhhhh huuaaahh sshhh.." Radit berdecak saat kekasih nya tampak 
heboh karena kepedasan. Wajah gadis itu memerah dengan buliran keringat yang membuat anak-anak 
rambut di sekitar pelipis nya lepek. Belum lagi dengan bibir Arunika yang kini dower. 

"Kan, kan, aku bilang apa." Radit menggerutu namun tak urung membantu Arunika untuk 
menuangkan air baru ke dalam gelasnya "Udah jangan di terusin," 

"Sayang Dit, nasi nya masih numpuk ini. Banyak loh orang yang gak bisa mak--" 

"Dan banyak orang juga yang gak mau makan kalo makanan nya begini," Radit berucap geram sambil 
menunjuk piring Arunika dengan dagu nya "Kamu ini ya, astaga.. liat piring kamu itu Deolinda. Gimana 
bisa nasi bisa kecampur sambal segitu banyak nya?" Radit sungguh dibuat frustasi melihat nasi yang 
begitu merah karena terlumuri sambal. 

Arunika ini seperti nya bukan makan nasi pakai sambal, tapi makan sambal pakai nasi! 

"Ck, yaudah sih jangan poporongos gitu ngomong nya." Arunika membalas dengan bibir terlipat 
kebawah "Orang aku gak tau kalau sambalnya pedes." 

"Ya memang sejak kapan ada sambal yang gak pedas?" 

"Maksudku kan biasanya ada level nya gitu Dit." 

Radit tersenyum, tampak menyebalkan di mata Arunika "Ini tenda pecel lele, gak ada level pedes 
nya." Ucap lelaki itu sambil berdiri, membuat Arunika mendengkus "Tunggu, aku bayar dulu." 

"Hmm." 

"Dit, beneran nih gak boleh belajar mobil?" Arunika bertanya lagi saat Radit baru saja menyalakan 
mesin mobil nya. 

"Kamu udah denger jawaban nya tadi." 

"Diiittt.." Arunika merengek, namun tidak sedikitpun Radit menoleh pada kekasih nya itu. 

"Diitt.." 

"Diiittttttttt.." 

"Praditya iih, ak--" 

"Enggak Arunika." Radit menyela sambil menepikan mobilnya di sisi jalan. Ia tatap Arunika dengan 
tajam, dan jujur sana Arunika merasa terintimidasi "Jangan tanyain hal ini lagi." 


"Tapi kenapa?!" Tanpa sadar suara Arunika naik satu oktaf, merasa kesal karena terlalu banyak di 
larang "Kenapa gak boleh?! Banyak kok cewek yang bawa mobil!" Mata coklat gadis itu menatap Radit 
tak kalah tajam. Arunika marah, dan Radit sadar betul akan hal itu. 

Melihat Radit yang hanya diam, Arunika melanjutkan "Aku juga pengen kayak yang lain! Main keluar 
sama temen-temen nya, jal--" 

"Emang selama ini aku ngelarang?" 

"Kamu gak larang, tapi kamu selalu ikut!" balas Arunika. Gadis itu tidak berbohong, Radit selalu saja 
ikut kemanapun ia pergi jika sedang jalan dengan kedua teman nya, si kembar. Jujur saja, lama 
kelamaan Arunika merasa sangat risih. 

"Aku cuma antar kam--" 

"Ya makanya ajarin aku pake mobil! Biar kamu gak usah antar-antar Dit! Aku bisa kel--" 

"Enggak," tolak Radit tegas "Selama aku bisa antar, kenapa kamu harus pergi sendirian? Dan aku, 
bakal terus usahain selalu antar kamu kemana pun." 

"Terserah! Kalau kamu gak mau ajarain, aku bisa minta ajarin sama Pak Yoko!" 

Radit mendesis, tangan besar lelaki itu mengecengkeram erat stir kemudi dengan mata menatap 
Arunika dingin "Terus kenapa kamu minta ijin aku kalo akhirnya emang gakkan dengerin apapun yang 
aku bilang?" tanya nya "Sampai kamu berani bawa mobil, ak--" 

"Apa? Kamu mau apa? Kamu pikir aku gak berani?" tantang Arunika "Aku juga pengen kaya yang lain 
Dit! Main, jalan, ngabisin waktu sama temen-temen ku tanpa harus diikutin kamu! Kamu tau gak, lama- 
lama aku muak!" 

"Muak?" Tanya Radit. Mata lelaki itu menatap Arunika tak percaya. 

"Ya! Aku muak!" balas Arunika sengit. 

Radit membuang tatapan, kembali kedepan sana. Tangan nya semakin terkepal erat menahan emosi 
yang tiba-tiba tersulut mendengar nada tinggi dari kekasihnya. 

"Aku cuma khawatir sama kamu, Aruni." Radit kembali berbicara setelah emosinya reda. Dengan 
segera, lelaki itu kembali menjalan kan mobil nya dengan pelan "Kamu pernah celaka pas pake mobil," 

"Itu Seruni! bukan aku!" 

"Tapi tetap! yang terluka itu badan kamu!" Radit membalas dengan nada sama tingginya, membuat 
Arunika tertegun "Kamu gak tau! setakut apa aku saat itu! liat kamu berdarah dan gak sadarkan diri, 
bikin aku gila!" lanjutnya sambil memukul kemudi dengan keras. 

Membuat Arunika ketakutan. Gadis itu terdiam dengan mata tidak lepas menatap wajah Radit dari 
samping. Rahang lelaki itu mengeras dengan urat besar timbul di lehernya. Menunjukan betapa marah 
kekasih nya itu. 

"A-aku bakal hati-hati Dit. Gakkan ceroboh kaya Seruni." Arunika berujar lebih tenang dan lembut 
seperti biasa. Jujur saja, gadis itu sedikit terkejut karena sudah lama Radit tidak menunjukan 
kemarahan nya. Biasanya kekasih nya itu selalu mengalah dan sabar terhadap segala tingkah 
menyebalkan Arunika "Yaa? Boleh? Aku janji bakal hati-hati Dit." 

Radit terdiam cukup lama, mata nya masih fokus ke jalanan yang masih saja macet padahal jam 
sudah menunjukan pukul 7 lewat "Aku bakal ajarin," ucap Radit membuat mata Arunika membulat 
"Tapi, kalaupun nanti kamu udah bisa bawa mobil, jangan harap bisa pergi kemana-mana sendiri." 

"Dit!" 

"Aku gak peduli, kamu risih atau bahkan muak sekalipun. Aku gakkan biarin kamu pergi sendirian." 
Putus Radit tidak ingin di bantah. 

"Terserah," sahut Arunika. 

Sungguh, Radit tidak bisa membiarkan gadisnya berkendara mobil sendirian. Banyak orang yang 
tidak suka pada gadisnya itu akibat kelakuan Seruni di masa silam. Kesempatan orang-orang itu untuk 
melakukan pembalasan selalu ada jika Arunika tidak waspada. 

Radit tidak akan pernah membiarkan siapapun membuat Arunika terluka. 

dak 

"Lho? Kok sendiri?" Arunika yang baru selesai melepas ikat tali sepatu nya mendongak, dan 
mendapati Deasy yang muncul dari dapur "Radit mana?" 

"Pulang," 

"Gak masuk dulu?" Tanya Deasy heran "Tumben? Berantem ya?" 

Arunika hanya mengedikan bahu tak acuh, gadis itu menghampiri sang Ibu dan langsung memeluk 
nya "Aku ke kamar dulu ya Mam," pamitnya setelah melerai pelukan. 

"Sweetie Pie, jangan marahan lama-lama. Pamali." Nasihat Deasy saat Arunika mulai menaiki 
undakan tangga, gadis itu menoleh dan mengangguk singkat "Kalau udah selesai mandi, cepet turun 
buat makan malam." 

"Hmm," 

Arunika membuka pintu kamarnya dengan cukup keras, rasanya masih sangat dongkol pada kekasih 
nya itu "Buat apa aku belajar bawa mobil kalau kemana-mana masih harus di anterin!" bahkan saat 
membuka seragam nya pun, gadis itu masih menggurutu "Gak pengetian banget!" 

"Kalau mau anter-anter orang mah, sono daftar grab apa gojek! Lumayan kan dapat uang!" lalu 
Arunika terdiam sebentar "Eh jangan jangan, nanti customer nya dapet yang gatel-gatel lagi." Ujarnya 
melanjutkan. 

Dan tiba-tiba merasa kesal sendiri membayangkan kekasih nya di goda gadis lain. 

"Tau ah, kesel banget!" Dengan cepat Arunika masuk ke kamar mandi, hanya butuh waktu sepuluh 
menit untuk gadis itu membersihkan diri. 


Arunika keluar dengan keadaan lebih segar, ada handuk yang masih melilit di kepala gadis itu "Seger 
banget." Gumam nya. 

Lalu Arunika berjalan ke kasur, langsung merebahkan diri sambil bermain ponsel "Si Kuyang lagi 
sibuk enggak ya?" Tanya nya sambil menatapi ruang chat nya dengan nomor Seno "Aku telepon aja kal 
— astaga!" Arunika berjengit kaget saat ponsel ditangan nya berdering. 

Ada satu panggilan masuk, dari Seno. Dengan cepat Arunika menerima panggilan itu "Kuyang!" 

"Gue pastiin, lidah lo gue potong begitu gue pulang!" 

Arunika terkekeh geli mendengar nada kesal yang kembaran nya itu suarakan "Udah kebiasaan. 
Susah." Katanya "Kok kamu telepon sih? Baru aja ak—" 

"Kepencet. Bye." 

"Seruuniiii tunggu!" Cegah Arunika, gadis itu bahkan reflek langsung duduk "Jangan di tutup, orang 
aku mau nelepon!" 

"Kalau lo lupa, disini udah tengah malam." 

Arunika mendelik pada ponselnya "Yaudah temenin sebentar doang," ucapnya sambil menekan fitur 
Video Call "Kita Video Call." 

"Lo pikir gue mau?" 

"Mau, bukti nya ini kamu angkat. Wleee." Arunika terkekeh melihat Seruni yang memutar bola mata. 
Wajah gadis itu tidak setirus saat pertama kali bangun. Badan nya pun tidak sekecil seperti saat 
terakhir. 

Banyak perubahan yang Seruni alami. Dokter disana bahkan kehilangan kata untuk menjabarkan 
keajaiban yang terjadi pada kembaran nya itu. 

Wajarnya, seseorang yang tertidur panjang, umum nya akan butuh waktu yang cukup lama untuk 
menyesuaikan diri dengan kondisi badan nya. Tapi tidak dengan Seruni, gadis itu layaknya seseorang 
yang hanya sakit biasa. Bahkan sekarang kondisinya jauh lebih baik. Hanya harus bersabar lebih lama 
agar gadis itu bisa berjalan normal. 

"Gue mau mau siap-siap. Penerbangan malam ini." 

Arunika tersenyum lebar mendengar itu. Benar, malam ini adalah jadwal kepulangan Seruni ke 
Indonesia. Hal yang sudah di nantikan oleh keluarga dan teman nya sejak dua bulan kemarin, 
sebenarnya Seruni sudah bisa di pulangkan sejak bulan kemarin, namun Adam menolak hal tersebut 
karena ingin dokter disana benar-benar memeriksa seluruh kondisi Seruni terlebih dahulu agar aman 
saat perjalanan pulang. Jadilah, jadwal pulang Seruni di undur satu bulan dan baru bisa terlaksana 
besok. 

"Padahal aku mau curhat." 

Seruni memutar bola mata "Lima menit, cepet!" 

"Aku lagi sebel sama Radit," keluh Arunika dengan wajah tertekuk, gadis itu tidak sadar ada 
perubahan besar di raut wajah Seruni saat mendengar keluhan tersebut "Masa aku gak bolehin belajar 
mobil sih." 

"Hmm terus?" 

"Ya terus aku kesel. Padahal aku pengen bawa mobil sendiri, jalan-jalan sama si kembar bawa mobil 
sendiri. Kamu juga dulu kalo jalan, bawa mobil sendiri kan Run?" cerocos Arunika "Nah masa aku gak 
boleh. Di intilin terus kemana-mana, kalaupun dia gak ikut, tetep dia bisa cek lokasi ku Lew--" 

"A-aruni, gue mau tidur." Seruni menyela dengan wajah datar memenuhi layar ponsel "Gue duluan 
ya.." 

Arunika terdiam menatapi layar ponselnya yang berubah menjadi hitam "Dih, dia kenapa sih? Aku 
belum selesai bicara juga, kebiasaan kalo lagi ngomongin Radit suka langsung di mat--" 

"Non," 

"Ya mbak?" Arunika menyahut sembari berlari kecil untuk membuka pintu "Kenapa mbak?" 

Mbak Dian tersenyum sambil mengulurkan sekantung besar plastik putih "Ini, dari Den Radit." 
katanya. 

"Radit?" tanya Arunika sambil melongokan kepalanya melewati pintu "Kemana orang nya sekarang?" 

"Udah pulang lagi Non, gak lama barusan, kasihin ini terus pamit pulang." jelas Mbak Dian membuat 
Arunika manyun "Ya udah, Mbak ke bawah lagi ya Non." 

Setelah kepergian Mbak Dian, Arunika masuk kembali ke kamarnya, memeriksa isi kantung tersebut 
dan tersenyum sangat lebar saat melihat banyak makanan dan coklat serta Mogu-mogu yang lelaki itu 
belikan. 

Arunika ambil ponsel, hendak mengirim pesan saat ternyata pesan Radit lebih dulu masuk ke 
ponselnya. Tawa nya berderai dengan begitu puas membaca pesan itu. 

'Karena kamu lagi datang bulan, aku aja yang minta maaf, walau kamu yang salah. Maaf 
aku bikin hari kamu kacau dan menjengkelkan. Love you .' 

daa 

"Aruni, hari ini jadi kan jemput Runi ke bandara?" 

Di sela makan nya, Arunika mengangguk "Jadi dong, kalian ikut kan?" tanya nya pada si kembar yang 
juga masih sibuk dengan makanan nya. 

"Jadi, tapi kita naik apa? Soalnya tadi dianter bokap." tanya Vanya. 

"Ya udah sama aku aja, mobil Radit cukup kok. Lagian kan Papa ku juga nanti kesana." 

Meghan menggeleng "Lo ikut gue aja Nye, dianter pake mobil Zulfi." ucapnya membuat Arunika 
tersedak "Dih, nape lu?" 

"Tumben kamu mau satu mobil sama dia?" tanya Arunika dengan mata memicing "Balikan?" 


"Dih kagak ya! Gue satu mobil sama dia karena si Nugha pasti ketus kalo kita-kita nebeng mobil 
merah kesayangan nya itu!" cerocos Meghan "Kayak lo gak tahu aja." 

Arunika meringis "Hehe maaf, mobil kesayangan nya sih." 

"Ya dan cuma lo yang boleh naik mobil itu," sambar Vanya "Duh gue kapan ya di bucinin kek gitu ama 
abang Lo Ar?" 

"Kok abang aku sih?!" 

"Ya kan halu mah bebas Ar, dan kebetulan gue maunya sama abang lo." jelas Vanya sambil tersenyum 
manis "Lo gak mau apa punya ipar kek gue?" 

"In your dream!" sahut Arunika ketus "Aku gak mau abang ku punya pacar yang Oon kayak kamu 
Nya." 

Disebut Oon, Vanya melotot, suka gak nyadar diri banget sih si Aruni! 

"Lo juga Oon ya! Lebih Oon dari gue!" katanya kesal "Ya kan Ghan? Si Aruni ini pas ganti jiwa jadi 
Oon?" 

Meghan mengangguk "Sama lah sebelas dua belas kayak lo level Oon nya." 

"Enak aja! Aku ini sebenernya pinter ya, tapi semenjak kenal sama kalian buodoohh aku!" Protes 
Arunika. 

"Weeehh ngomongin apa nih? Kebodohan ya?" sahut seseorang di belakang mereka "Menurut gue 
yang paling buodoh diantara kalian tuh si Meghan!" 

"Berisik lo tapir!" Umpat Meghan pada orang itu, Zulfi. 

"Gue ikut duduk sini lah, gabungin woy meja nya." Usul Pandji membuat Arunika, Vanya dan Meghan 
berdiri dan membantu mengatur posisi "Nah dah gini sip." 

"Radit mana Zul?" tanya Arunika setelah semuanya kembali duduk "Kok kalian cuma berdua?" 

"Ohh, tadi kita berempat, sama David juga. Cuma pas mau kesini, si Nugha di panggil sama Karin." 
Jawab Zulfi. 

"Karin?" Beo Arunika "Karsinmon? Mau apa dia?" gadis itu bertanya sambil menatap kedua teman 
Radit itu bergantian. 

Panjdi menggeleng kepala "Gak tau sih mau apa, tapi katanya ada sesuatu dari Vivi yang mau dia kas- 
- Woy! Aruni! Lo mau kemana?!" Lelaki itu meneriaki Arunika yang berlari kecil kearah luar kantin. 

"Elaahh, lo pake ngomong segala! Kan si David tadi bilang diem diem aja." sungut Zulfi dengan 
decakan sebal. 

"Diih kan lo duluan yang bilang cucurut! Gue mah nerusin aja!" 

Vanya mengernyit "Emang si Vivi mau kasih apaan sih?" 

"Gue mau kasih ini." Radit yang semula menatap lapangan, menoleh saat suara Karin terdengar 
"Kemarin Vivi nitipin surat ini ke gue. Dan suruh kasihin ke lo." tambah gadis itu lagi sembari 
mengulurkan amplop besar berwarna coklat. 

"Balikin lagi ke dia," Radit menjawab sembari siap melangkah untuk pergi. 

"Tapi kata Vivi ini penting," Monika ikut buka suara "Kalaupun lo gak mau nerima, lo sendiri yang 
harus kembaliin nya Ga. Itu pesan Vivi." 

Radit menatap jengah ketiga gadis di depan nya itu "Gue, gak sudi nerima itu. Silahkan kembalikan 
pada orang nya." 

Lelaki itu siap melangkah kembali ketika ia merasakan tangan nya di cekal oleh Karin "Ga, gue 
mohon. Terima aja dul— aakkhh A-Aruni, apaan sih lo?!" Gadis itu meringis saat Arunika 
mencengkeram pergelangan tangan nya kuat-kuat. 

"Bisa kan, bicara tanpa harus megang-megang tangan cowok gue?" Arunika mendesis, matanya 
menatap tepat di manik hitam Karin dengan tajam. Membuat gadis itu mendadak di serang gugup. 

"S-sorry, gue refleks barusan." 

Arunika berdecih "Refleks yang keganjenan." Sindirnya membuat Radit mengulum senyum geli. 

"G-gak gitu Aruni. Gue cu..cuma mau kasihin surat ini dari Vivi." Ujar Karin lagi, menjelaskan "Tapi 
Nugha gak mau terima. G-gue maksa karena takut Vivi marah." 

"Surat apa?" Arunika bertanya sembari merebut amplop coklat itu, membukanya dengan cepat dan 
mengeluarkan selembar kertas putih cukup banyak yang di stempel dan di beri materai. 

Tangan nya refleks mencengkeram erat kertas itu. Matanya dengan seksama meneliti tiap deretan 
kalimat yang membuat hatinya dirundung amarah. Semakin kesal saat Arunika selesai membaca 
seluruh surat itu. Lalu tanpa aba-aba, Arunika robek surat itu di depan wajah Karin. 

"ARUNI!" Karsinmon memekik bersamaan. Bisa mati mereka kalau surat itu belum tersampaikan 
pada Radit "LO GILA!!" 

Arunika terkekeh sinis "Bilangin sama Vivi, Cowok gue gak butuh itu! Dan jangan pernah berani 
ngirim surat itu lagi. Dasar cewek rendahan, bitch!" umpat gadis itu sambil melempar kertas yang 
sudah rusak kearah Karin. 

Radit mendekat dengan sutas senyum tipis "Ayok," ajaknya sambil menarik tangan halus Arunika 
untuk digenggam. Mereka berdua berjalan, meninggalkan Karsinmon yang menatap penuh benci pada 
pasangan kekasih itu. 

"Lo gue hmm?" Tegur Radit saat jarak mereka sudah jauh dari karsinmon "Sejak kapan pacarku 
bicara kayak gitu?" tanya nya dengan senyum geli. Merasa gemas melihat perubahan Arunika jika 
sedang cemburu. 

Arunika mendelik "I hate you!" katanya, membuat tawa Radit mengudara. Menarik perhatian banyak 
siswi yang baru pertama kali mendengar tawa dari lelaki yang mereka puja "Awas aja ya kamu kalo 
nerima tawaran si Sangkuni itu! T'Il kill you!" ancam Arunika. 


Radit hanya terkekeh saja menganggapi nya, ia sudah tahu isi surat itu karena Vivian yang terus 
mengirim surat itu ke rumah nya setiap hari. Radit sedikit terkejut sebenarnya dengan tekad gadis itu 
yang sampai niat mengirim surat tersebut ke sekolah dengan bantuan teman nya. 

Surat itu berisi Vivian yang mengajaknya mejalin hubungan serius sebut saja bertunangan, dan 
sebagai imbalan nya, seluruh harta sisa peninggalan Hari, akan jatuh dan menjadi hak milik Radit. 
Tentu saja Radit abaikan. Astaga, rupanya gadis itu benar-benar sudah hilang akal. Dan Radit sungguh 
sangat bersyukur, sudah lepas dari gadis ambisius itu dan memilik Arunika sebagai ganti nya. 

daa 

"Aruni, kok gue deg-deg an ya liat info penerbangan nya Seruni udah take off. Tangan gue sampe 
basah." Arunika terkekeh mendengar keluhan Vanya itu. 

Sejak tiba di Bandara dan sekarang menunggu di Terminal Soetta International Air Port, si kembar 
terus saja mengoceh, merasa berdebar karena sebentar lagi bertemu dengan teman lama mereka. 

"Gue juga, tiba-tiba pengen pup. Gue gak mungkin grogi gara-gara si Runi kan?" Timpal Meghan. 

Wajar sebenarnya mengingat mereka berdua sudah lama tidak bertemu Seruni secara langsung. Beda 
dengan Arunika, yang sudah terbiasa bertemu walau saat itu masih berwujud seperti kuyang. Ahh 
sepertinya Arunika akan merindukan Seruni dalam wujud itu. 

"Kamu deg-deg an enggak?" Arunika menyikut pelan lengan Radit yang berdiri di sisi nya, lelaki itu 
sedari tadi diam saja, seperti tidak minat untuk ikut mengobrol. 

"Enggak. Biasa aja." Balas Radit sambil menatap Arunika yang hari ini surainya di ikat, tapi tidak 
Radit protes karena gadis itu memakai atasan turtleneck. 

Arunika mendengkus "Awas nanti ya kamu gak bisa bedain mana aku sama Seruni." 

"Memang semirip apa?" tanya Radit. Karena sejak awal, lelaki itu tidak pernah sekalipun melihat 
sosok Seruni walau hanya dilayar ponsel saat Video Call. Entah kenapa, Radit hanya merasa sedikit 
tidak nyaman. 

Arunika mengedikan bahu "Aku sama Seruni mirip enggak Mam?" gadis itu malah meminta pendapat 
pada Deasy yang sedang mencoba menelepon sang suami. 

"Mirip banget," balas wanita itu di sertai senyum manis. 

"Tuh awas aja kamu nanti gak bisa bedain aku sama Seruni ya." 

"Aku bahkan bisa ngenalin kamu dengan mata tertutup, Aruni." Sahut Radit, membuat senyum cantik 
Arunika terusung lebar. 

Sekitar lima belas menit menunggu, akhirnya Arunika melihat kemunculan Seno yang mendorong 
Trolley berisi barang, di susul kemunculan Adam yang mendorong kursi roda berisi Seruni "Itu dia." 
Arunika berujar tenang sambil menunjuk kearah tiga orang itu. 

Vanya dan Meghan sudah melompat-lompat sambil berteriak memanggil Seruni. Deasy tak kalah 
heboh, hanya Arunika dan Radit yang diam sambil geleng-geleng kepala. 

"PRINCESS huaaa gue kangen banget sama lo. Gimana pas mati suri kemarin? Lo di liatin neraka 
engg— awsshh!" 

"Kebiasaan lo!" Meghan menegur sambil meringis, merasa tidak enak pada Adam dengan lelucon 
Vanya "Princess apa kabar?" 

Seruni, gadis cantik yang hari ini mengenakan dress floral blue dengan scarf terlilit longgar di 
lehernya itu, tersenyum tipis saja menganggapi kedua teman nya. 

"Seruni.." lalu gadis itu menatap Arunika yang ternyata sudah berlinang air mata. 

Seruni berdecak "Masih aja cengeng," cibirnya ketus "Sini!" Arunika mendekat, lalu membungkuk 
untuk berpelukan dengan sang kakak "Jangan nangis, gue disini sekarang." Bisik Seruni membuat 
Arunika mengangguk an kepala berulang kali. 

"Aku udah siapin banyak baju kembar buat kita. Lucu-lucu tau, nanti kita pakai ya?" Kata Arunika 
sambil melepas pelukan "Kamu udah janji waktu di telepon ya!" Timpalnya lagi saat melihat Seruni 
memutar bola mata. 

"Udah udah, nanti lagi dirumah ngobrol nya. Ayok sekarang kita pulang dul—" 

"Radit," suara serak tapi terdengar lembut bersamaan itu membuat Radit yang tadi nya fokus 
bermain ponsel, mengangkat kepala, dan bertemu tatap dengan Seruni untuk pertama kali nya. 

"Oh iya lupa! Dit, ini Seruni. Walaupun mungkin udah kenal lama, tapi gak ada salahnya kenalan 
lagi." Kata Arunika sambil terkekeh. 

Radit mengangguk "Seruni, gue ikut seneng, lo sembuh dan bisa gabung dengan keluarga dan teman- 
teman lo lagi disini." Kata lelaki itu. 

"Makasih Dit," balas Seruni dengan senyum terkembang lebar. 

"Ciee cieeee cieee, ada yang dugun dugun nih." Ejek Vanya, membuat pipi Seruni merona merah dan 
hal tersebut, tentu saja tersangkap netra Arunika. 

"Udah udah, lanjut di rumah nanti ngobrol nya." Lerai Deasy "Sekarang kita pulang, Mommy udah 
masak banyak." 

"Wah mantap tuh, kita laper banget." Sahut Adam "Yuk." 

"Papa bentar," Cegah Seruni saat Adam hendak mendorong kursi rodanya "Itu Hmm, apa boleh gue 
pulang sama Radit?" Tanya Seruni pada Arunika. 

"Seruni.." tegur Adam saat melihat Arunika terdiam cukup lama "Kamu sama Papa sama Mom—" 

"Boleh ya Aruni? Gue pulang sama Radit?" Seruni menyela dengan wajah penuh harap. 

Vanya mencolek lengan Arunika gemas "Boleh lah, lo jangan serakah. Kasian Princess gue, pasti 
kangen sama Radit." Kata gadis itu berupa bisikan. 

Seno ikut mengangguk setuju "Udah biarin aja. Lo bisa naik taksi sama gue dek. Biar Seruni sama 


Radit bentar." Ucap lelaki itu. 
Arunika menatap Radit yang juga tengah menatap nya. Kemudian menatap Seruni kembali. 
Ya, tidak masalah kan jika Arunika membiarkan Radit bersama Seruni sebentar? 
daa 
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Dalam diamnya, Radit masih menatap Arunika yang tampak gelisah dan bimbang atas permintaan 
Seruni. Lelaki itu diam karena yakin 100% Arunika tidak akan mengijinkan dirinya berduaan dengan 
siapapun, termasuk Seruni. Mengingat betapa posesif dan cemburuan nya Arunika akhir-akhir ini, Radit 
sangatlah percaya gadis itu tidak akan memberi ijin atas permintaan Seruni. 

Namun sekian menit berlalu, Arunika masih saja diam. Membuat Radit gemas sendiri ditempatnya 
"Gue gak bis—" 

"Bisa Dit, lo anterin Seruni ya. Jok belakang di pake barang-barang. Enggak apa-apa kan?" Seno 
bertanya sambil mengusak lembut puncak kepala Seruni, dan tentu Arunika melihat itu "Lo jangan 
khawatir, Aruni biar naik taksi sama gue. Ya kan dek?" 

Arunika menundukan kepala dengan tangan terkepal. Entah kenapa ia merasa tidak suka jika di tekan 
seperti ini. 

Melihat Arunika yang tertunduk sedih, Radit mendesis dengan tatapan tajam terarah pada Seno "Lo 
gila Sen! Gue gakkan pergi kalau bukan sama Ar—" 

"Dit gak apa-apa." Sela Arunika pelan, hati Radit tiba-tiba terasa mendidih oleh gelegak amarah saat 
melihat wajah sendu sang kekasih, gadis itu pasti terluka karena keinginan Seno "K-kamu sama Runi 
ya. Bentar kok." 

Radit tatap kekasih nya itu tanpa kedip, kemudian tatapan nya jatuh pada Seruni yang tampak 
tersenyum walau samar "Lo bisa kan naik taksi sama abang Lo? Siapa lo berani minta anter sama gue? 
Ha?" tanya Radit keji. Tidak peduli perkataan nya akan melukai Seruni. 

Seno mendekat dengan cepat dan langsung mendorong bahu kiri Radit " Biasa aja dong! Seruni cuma 
pengen ngobrol sama lo berdua. Selagi di jalan nanti, sekalian ngobrol." Jelas Seno, lalu lelaki itu 
menatap Arunika yang masih diam "Dek, lo jangan egois saat lagi gini dong. Radit kan tiap hari sama 
Lo. Sekarang gantian sama Ser--" 

"Gantian?" Sela Radit, lelaki itu berdecih sinis dengan tatap benci pada Seno "Gak ada gantian, gue 
cuma punya Aruni." 

"Aku tau kok," sahut Seruni yang sedari tadi menyimak, mata coklat gadis itu menatap sedih pada 
Radit "A-aku tau kamu milik Aruni. Aku cuma pengen bicara sebentar, ya kalau Aruni gak ijinin gak apa- 
apa." lanjut gadis itu sambil menatap Arunika. 

"Bukan Aruni yang gak ijinin, gue yang gak mau. Paham lo?" ucap Radit. Lelaki itu mengambil tangan 
Arunika untuk ia genggam seerat mungkin "Kita pulang duluan." putusnya. 

Lalu tanpa memedulikan orang dibelakang nya, Radit berjalan, membawa serta Arunika untuk ikut 
dengan nya. 

"Dit, gak boleh gitu." Tegur Arunika saat mereka berdua sudah berada dalam mobil "Seruni pasti 
sedih deng—" 

"Aku gak peduli mau dia sedih atau nangis sekalipun! Kamu pikir aku gak tau, kamu sama sedih 
nya?!" Sela Radit, tangan besar lelaki itu memaksa wajah Arunika agar mau menghadapnya "Aku selalu 
nurutin apapun yang kamu mau Aruni. Semua, aku turutin. tapi please.. jangan kaya tadi. Jangan 
pernah suruh aku buat deket-deket sama cewek lain sekalipun, itu Seruni. Aku gak suka." 

Radit sudah hafal watak kekasih nya. Kejadian seperti ini sama persis dengan kejadian tiga tahun 
lalu, dimana Arunika akan mengalah pada Vivian. Dan sekarang, terulang kembali bersama Seruni. 
Tidak, Radit tidak akan membiarkan kelicikan Seruni mempengaruhi Arunika. 

"Kamu pikir aku suka?! Hati aku juga sakit Dit!" sambar Arunika. Gadis itu menepis tangan Radit dari 
wajahnya "Aku cuma coba mengerti, kasih kamu waktu sama Seruni. Pasti ada banyak hal yang pengen 
dia omongin ke kamu." 

"Bullshit! Kalau emang mau bicara kan bisa satu mobil sama kita. Memang dia mau bicara apa 
sampai harus berduaan?" Radit bertanya dengan menuntut. Merasa kesal sendiri karena Arunika malah 
marah padanya "Coba jawab, dia mau bicara apa?" 

Arunika membuang muka kesamping. Dirinya juga tidak tahu, hal apa yang ingin Seruni sampaikan 
pada kekasihnya. Tapi Arunika tebak, bisa saja Seruni ingin meminta maaf atas kesalahan kesalahan di 
masa lalu nya. 

"Jangan nangis," tegur Radit saat melihat bahu Arunika bergetar, dengan pelan-pelan dan hati-hati 
Radit membawa tubuh mungil kekasih nya itu untuk ia dekap "Aku minta maaf, aku cuma gak suka 
kalau kamu terlalu mentingin orang lain." 

"Tapi Seruni bukan orang lain! Dia kakak ku!" 

"Udah lah jangan sebut nama dia lagi, berantem ini kita kalau gak berhenti." titah Radit ketus "Kita 


pulang ke rumah ku ya? Tidur disana aja." 

Arunika menggeleng sambil melerai pelukan "Aku mau tidur sama Seruni. Ini kan hari pertama dia 
pulang, masa aku gak ada disana." katanya menolak "Anterin aku pulang kerumah aja Dit." 

"Ya udah, kamu tidur. Aku bangunin kalau udah sampai rumah." Radit berujar sambil sibuk 
menurunkan sandaran jok mobil nya. 

Arunika mengangguk dengan seutas senyum kecil "Makasih Dit." 

"With my pleasure, Baby." 

daa 

"Kamu enggak akan nginep?" tanya Arunika sambil mengikuti Radit yang berjalan menuju pintu 
utama, mereka baru saja selesai makan malam, dan Radit miminta ijin pulang. Maka disinilah mereka, 
berdiri berhadapan di teras depan "Udah lama gak nginep." 

Radit tersenyum sambil menjawil hidung mungil kekasihnya itu "Ayah dirumah sendirian, kan disini 
banyak orang." katanya "Gak apa-apa kan aku pulang?" 

"Ya emang kalau aku marah, kamu bakal nginep?" tantang Arunika, tertawa geli saat melihat wajah 
Radit yang kebingungan "Enggak kok bercanda, gih pulang." 

"Besok aku jemput pake motor enggak apa-apa? Mobil mau dipake ayah ke undangan soalnya." Ucap 
Radit sebelum benar-benar pergi "Motor Scoopy." Tambahnya lagi sambil meringis membuat Arunika 
tergelak tawa. 

"Ya enggak apa-apa. Atau besok aku yang jemput kamu deh." Usul gadis itu "Pake trail." 

"Bangga banget punya motor Couple sama Agam." Radit mencibir sambil masuk ke dalam mobilnya 
"Secinta itu sama dia?" 

Arunika berdecak "Apa sih? Ngaco." Tegurnya membuat Radit mendengkus. 

"Aku pulang ya." Pamit Radit. Lelaki itu menatap Arunika lama, lama sekali membuat gadis itu 
memutar bola mata "Aku mau pulang loh ini, kamu gak peluk dulu?" Biasanya, Arunika akan mendadak 
jadi permen karet jika Radit hendak pulang. Nempel lengket. 

Mendengar itu Arunika Gemas, gadis itu mendekat pada kaca jendela. Dengan cepat mengecup ujung 
bibir Radit. Membuat telinga lelaki itu memerah salah tingkah "Gih sana pulang, hati-hati." 

"Kamu enggak akan kangen ke aku kan?" Tanya Radit sambil memegangi dadanya yang berdebar. 

"Aku kangen kamu tiap waktu, Radit." ucap Arunika membuat Radit tersenyum malu. 

Lelaki itu berdeham cukup keras "Yaudah, nanti aku kabarin kalau udah dirumah." setelahnya, 
dengan cepat Radit menutup kaca jendela. Memaksakan lehernya agar tetap menatap ke depan tanpa 
mau menoleh pada Arunika, atau ia akan turun lagi dan memeluk gadisnya itu erat-erat. 

Astaga, entah kenapa Radit benar-benar tidak enak hati sekarang. 

Arunika mengangguk, gadis itu melambai-lambai tangan sampai mobil Radit keluar dari gerbang 
depan nya. Lalu melangkah dengan senyum geli tidak hilang di wajah cantik nya, tanpa sadar ada 
seseorang yang memerhatikan sejak tadi. 

"Pak Yoko. Payokk.." Arunika masuk ke rumah sambil memanggil supir pribadinya. Cukup kencang, 
sampai terdengar ke belakang membuat Pak Yoko tergopoh-gopoh mendekat pada sang Nona muda. 

"Ya Non, kenapa?" tanya pria paruh baya itu. 

"Pak Yoko punya anak cowok kan ya? Masih sekolah?" 

Pak Yoko menggeleng "Baru kuliah Non, semester satu." 

"Itu, Pak Yoko tau kan ada motor trail di garasi?" 

Sekarang, Pak Yoko mengangguk "Tahu Non, yang baru dateng tiga hari lalu. Kenapa Non? rusak?" 

"Eh enggak-enggak," ucap Arunika sambil mengibaskan tangan di udara "Itu pake aja motornya buat 
anak Pak Yoko, bawa pulang nanti." 

"YA?!" 

Tawa Arunika mengudara, melihat wajah syok Pak Yoko ternyata cukup menyenangkan "Motor itu, 
bawa pulang. Pake aja sama anak Pak Yoko." 

"Lho? Kenapa Non?" tanya Pak Yoko heran. Pasalnya, bulan-bulan kemarin Nona muda nya ini selalu 
bawel menanyakan apakah motor trail pesanan nya sudah datang apa belum Lalu mengapa saat sudah 
datang malah di kasih orang? 

Arunika mengedikan bahu tak acuh "Radit gak suka aku pake motor itu. Bawa pulang ya Pak!" seru 
Arunika, gadis itu berlari kecil menuju kamarnya. Meninggalkan Pak Yoko yang masih diam mematung 
seperti orang bodoh. 

"Makasih Non! Makasih!" Teriak Pak Yoko saat Arunika melongokan kepalanya di lantai atas, gadis itu 
menjawab hanya dengan acungan jempol. 

"Pada kemana ya?" Arunika bergumam sambil membuka pintu kamar Seruni. Tadi, seusai makan 
malam, kakak nya itu bilang akan ke kamar ditemani oleh Vanya dan Meghan "Apa pada di baw— eh 
kayaknya ada suara mereka deh. Di kamar ku apa ya?" 

Arunika berjalan sedikit menuju kamarnya, tidak terlalu jauh letaknya dari kamar Seruni. Senyum nya 
mengembang saat mendengar suara tawa yang riuh dari kamarnya, dengan pelan dan hati-hati, Arunika 
membuka pintu kamarnya itu. 

Gadis itu tertegun cukup lama, saat melihat Adam, Deasy, Seno dan si kembar tengah bercanda 
dengan Seruni, entah apa yang mereka bicarakan, tapi agaknya itu adalah hal yang menyenangkan 
karena mereka semua tertawa cukup kencang. Arunika tersenyum kecil, gadis itu hendak menutup 
pintu kembali saat 

"Sweetie Pie, masuk. Kok kamu diam disana sih?" Deasy berjalan dan membuka pintu lebar-lebar, 
wanita cantik itu merangkul hangat Arunika untuk masuk kedalam "Radit dah pulang?" 


Arunika mengangguk "Udah Mam," jawabnya. Arunika memerhatikan sekeliling, dikamarnya ada 
banyak koper dan dus cukup banyak, membuat kening nya mengernyit "Kok ad--" 

"Aruni, gue mau kamar ini. Boleh kan?" tanya Seruni. Gadis itu tersenyum hangat. sangat lebar, 
senyum yang baru pertama kali Arunika lihat. Senyum yang sama persis dengan nya. 

Seno ikut tersenyum "Dek, lo tukeran ya kamarnya. Seruni peng--" 

"Enggak mau bang," sela Arunika cepat "Ini kamar ku. Aku kan dah siapin kamar buat kamu Runi, 
kamu belum liat ya? Bagus kok, warna nya ungu. Kesukaan kam--" 

"Tapi aku pengen kamar ini," Seruni berujar pelan sambil menundukan kepalanya "I-tapi enggak apa- 
apa kalau lo gak mau tukeran. Gue bis--" 

"Aruni, kamarnya tukeran enggak apa-apa ya sayang?" sela Adam. Lelaki itu menatap Arunika penuh 
harap "Seruni katanya lebih nyaman di kamar ini." 

"Lagian kan sama aja kok. Lo ngalah ya, kasian Seruni. dia harus nyaman soalnya." timpal Seno. 

"Kamar Seruni juga jauh lebih nyaman kok, Aruni udah siapin disana. Kamu liat dulu ya Nak?" Usul 
Deasy. 

Seruni menggeleng "Aku udah liat tadi, kurang nyaman kalau disana." Ucapnya. 

Arunika terdiam dengan tangan meremas sisi-sisi piyama nya. Merasa tidak rela jika harus bertukar 
kamar. 

Bukan masalah kamarnya, hanya saja terlalu banyak kenangan di kamar itu. Kamar itu adalah tempat 
ternyaman satu-satunya saat ia merasa sendirian ketika Martha meninggalkan nya, kamar itu adalah 
saksi bisu berapa juta tetesan air mata Arunika yang jatuh sejak kecil. 

Kamar itu juga tempat kenangan nya bersama Radit, ketika kecil Arunika dan kekasih nya itu lah 
yang mengecat sendiri kamar tersebut. Menghias kamar itu dengan foto-foto mereka berdua, membuat 
burung bangau lalu menempelkan nya di atas langit kamar, dan banyak hal lagi kenangan yang ada 
disana. 

Arunika tidak bisa membiarkan tempat ternyaman nya diambil alih. Tapi jika itu untuk Seruni... 

"Ya udah, aku pindah kamar. Tapi burung bangau sama foto-foto yang aku ambil ya?" Arunika 
bertanya dengan senyum tidak luntur walau hatinya kini terasa sakit. Entah kenapa, Arunika tidak tahu. 

"Yaahh nanti kamarnya kosong dong." keluh Seruni, gadis itu menatap Seno dan Adam bergantian 
dengan bibir terlipat kebawah "Aku kan gak punya foto-foto waktu kecil. Gak punya burung bangau 
juga, padahal aku suka." 

"Ttapi itu kan foto-foto ku Runi. Kalau disimpan disini juga, buat apa? Kalau burung bangau, nanti 
aku bikinin buat kamu. Ya?" tawar Arunika sambil mendekat pada kembaran nya itu. 

"Iya aku tahu itu foto-foto kamu. Aku kan gak ngelewatin masa kecilku kaya kamu, jadi aku gak punya 
kenangan apa-apa." balas Seruni, gadis itu tersenyum saat Vanya dan Meghan mengusap bahu kecilnya 
"Ya udah enggak apa-apa. Bawa aja." katanya. 

Seno menatap Arunika dingin "Dek gue mau ngomong." lelaki itu berkata sembari memberi kode agar 
Arunika ikut keluar kamar. 

Gadis itu menurut, keluar kamar setelah Seno terlebih dahulu keluar "Kenapa bang?" tanya nya saat 
posisi mereka agak berjarak dari kamar. 

"Dek, tolong. Apapun yang Seruni mau sekarang, lo ngertiin ya. Kondisi dia belum membaik, jangan 
terlalu banyak tekanan sama perasaan sedih. Lo tahu kan, semenderita apa dia?" 

Arunika tersenyum "Aku ngerti bang, tapi barang-barang yang ada disana juga berarti banget buat 
aku. Aku udah kasih kamarnya ke Seruni, masa harus sama barang-barang nya juga?" 

"Dek itu cuma barang! Biarin Seruni simpen barang itu, seengak nya dia merasa punya kenangan saat 
kecilnya dengan liat itu. Beda sama lo, lo punya kenangan banyak di hati sama ingatan lo dek." jelas 
Seno panjang lebar "Selama tiga tahun pakai badan lo pun, Seruni menderita. Jadi tolong, perihal kecil 
kaya gini. Lo bisa ngalah kan? Tolong, jangan egois." 

Arunika tertegun mendengar rentetan kalimat yang Seno ucapkan itu. Ada rasa sesak yang tiba-tiba 
menelusup masuk dan memenuhi rongga dada nya. Sangat sakit. Gadis itu bahkan sampai harus 
menahan napas cukup lama saat matanya menatap Seno yang menatap datar kearah nya. Seno tidak 
pernah seperti ini sebelumnya, tapi kenapa sekarang? 

"Dek.." 

"Ya udah enggak apa-apa. Semua buat Seruni, aku cuma mau ambil baju-bajuku aj--" 

"Lo bisa beli baju baru okay?" sela Seno, lelaki itu segera mengeluarkan dompet dan mengambil black 
card miliknya "Ini bawa. Beli apapun yang lo pengen ya?" 

Arunika menunduk, tersenyum miris "Gak usah Bang, abang simpan aja. Aku bisa beli sendiri." 

Mendengar itu, Seno tersenyum lega "Lo adek terbaik, makasih Dek." Katanua sambil mengusak 
puncak kepala Arunika sebentar, lalu laki-laki itu melangkah lebar menuju kamar adiknya lagi. 

Arunika meluruhkan tubuh lemasnya, menyenderkan punggung kecil itu pada dinding yang dingin. 
Air mata nya jatuh bertepatan dengan terdengarnya gelak tawa dari kamar yang kini jadi milik Seruni. 

Buru-buru Arunika menghapus air matanya, mendongakam wajah menatap atap langit "Maaf Mommy, 
aku nangis hari ini. Gak tahu kenapa, rasa nya sakit banget." gumam gadis itu. 

Cukup lama Arunika terdiam, mendengarkan tawa dari kamar iti yang belum reda. Namun, getaran 
dari saku dress nya membuat perhatian Arunika teralih, gadis itu mengambil ponsel tersebut. 
Mengusap layar ponsel nya sehingga menampilkan walpaper foto selfie nya berdua dengan Radit. 
Senyum Arunika terusung lebar, walau masih ada air yang membayang dimata coklat itu. 

Ada satu pesan masuk dari sang kekasih, 

Aku baru sampe rumah. Tapi rasanya pengen balik lagi kesana, gak enak hati dari tadi. 


Kamu enggak apa-apa kan? 
Ya, Arunika tidak apa-apa. Setidaknya, masih ada Radit yang akan menemaninya saat tersulit seperti 
ini. Radit tidak akan pernah meninggalkan nya, Arunika yakin itu. 
aaa 
Guys chapter 50 ini belum selesai, tapi dilanjut nanti ya, gak kuat edit lama-lama. Kepala puyeng, 
idung mampet, batuk gohgoy. Ripuh pisan kalau dikasih flu batuk. 
See you.. 
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Arunika masuk ke dalam kamarnya setelah membalas pesan Radit. Mata coklat terangnya, menjelajah 
menatap seluruh sudut ruangan yang seharusnya menjadi kamar Seruni ini. Sedikit heran sebenarnya 
ketika Seruni menginginkan kamarnya, padahal kamar ini jauh lebih nyaman di banding kamar Arunika 
yang dulu. 

Dua hari kemarin Arunika dan Deasy sibuk menata dan merias kamar Seruni senyaman dan secantik 
mungkin. Berharap Seruni akan menyukai apa yang ia siapkan, namun nyata nya gadis itu malah ingin 
memiliki kamar Arunika dan seluruh isinya "Ternyata persiapan aku buat bikin kamar ini sia-sia." 
Gumam gadis itu. 

Arunika rebahkan tubuh nya sambil menarik napas sebanyak mungkin, menghembuskan nya secara 
perlahan "Its okay Aruni, enggak apa-apa. Ini cuma kamar, bukan hal besar. Kamu gak boleh egois, 
okay, gak boleh egois." Gumamnya lagi pada diri sendiri. 

"Astaga, aku gak bisa sendirian ini." Ucap nya kala setetes air mata nya jatuh saat mendengar tawa 
Vanya, Meghan, dan Seruni yang menggelegar dari kamar nya dulu. Sedikit sedih sebenarnya karena si 
kembar tidak sedikitpun ingat padanya. Jujur saja, Arunika merasa kesempian. 

Gadis itu meringkuk diatas Kasur yang lebar, tubuh mungil nya bergetar karena tangis "Kenapa aku 
cengeng banget sih," gerutunya sambil mencoba menghentikan laju air mata "Kenapa aku harus sedih 
kaya gini disaat harusnya aku Bahagia?" Arunika raih tisu, lalu menyeka air mata nya, membuang ingus 
dan kembali berdiri. 

Mematut diri di depan cermin dengan tatapan sedih walau bibirnya melengkung keatas. Memang nya, 
siapa yang bisa membohongi diri sendiri? 

Arunika menarik sudut-sudut bibirnya membentuk lengkungan sempurna "Nice. Tetap senyum kaya 
gitu. Kamu dengar Arunika," gadis itu menunjuk diri sendiri di cermin "Kamu adalah gadis kuat dan 
hebat. Apapun yang terjadi aku bakal ada untuk kamu jadi.. jangan menangis. Okay?" 

Setelah nya, Arunika keluar kamar dan berjalan menuju kamar Seruni. Gadis itu hendak memutar 
handle pintu ketika pintu tersebut lebih dulu terbuka dari dalam. Arunika memundurkan posisi nya, 
tersenyum kecil ketika Adam dan Deasy lah yang keluar dari sana. 

Gadis itu kebingungan ketika tanpa aba-aba Adam membawanya dalam pelukan "Maaf ya sayang, 
kamu jadi harus ngalah sama kakak mu. Papa nanti bicara pelan-pelan sama Seruni supaya bisa gantian 
kamar ya?" 

"Enggak apa-apa Pa. Mungkin Seruni lebih nyaman di kamar ini karena pernah beberapa tahun 
tinggal di kamar ini." Kata Arunika dalam pelukan "Tapi Pa, aku Cuma mau bawa barang-barang 
penting. Boleh kan?" 

"Boleh. Gih ambil, di dalam masih ada si kembar juga lagi mijitin Seruni." Sahut Deasy, wanita itu 
mengelus sayang pucak kepala Arunika "Nak, kamu enggak takut kan tidur di kamar itu?" 

Arunika menggeleng "Nanti aku minta temen Radit lewat Video Call kalau takut," katanya membuat 
Deasy dan Adam saling tatap "Kenapa? Ada yang salah?" 

Adam hanya tersenyum simpul sambil mengelus puncak kepala sang anak "Enggak ada. Papa ke 
kamar dulu ya Nak." 

"Pa tunggu.." cegah Arunika, membuat Adam terdiam dengan tatapan bertanya "Pa.. aku enggak apa- 
apa kalau Seruni mau barang-barang punya ku. Walau sedikit gak nyaman, tapi aku enggak apa-apa. 
Cuma.. Papa sama Mommy bakal tetep sayang kan sama aku walau sekarang ada Seruni?" 

"Say—" 

"Ya aku tahu aku kekanakan," Arunika menyela dengan tangan menahan agar Adam tidak dulu bicara 
"Aku tahu, gak seharusnya bilang kaya gini. Tapi, untuk beberapa alasan aku merasa ketakutan Pa." 
lanjut nya sambil menundukan kepala "Aku takut Papa dan Mommy lupa sama aku, aku.. aku.. takut 
sendirian lagi. Itu sangat menakutkan buat aku." 

Deasy memeluk Arunika erat, mengelus punggung puterinya berulang kali "Papa sama Mommy 
gakkan lupa sama kamu. Kamu tetap sweetie pie Mommy!" 

"Kamu tetep puteri Papa yang ngebet pengen nikah," Timpal Adam membuat Arunika tergelak tawa 
"Maafin Papa kalau selama dua bulan ini sibuk dan gak perhatikan kamu." Lanjut Adam. Pria itu 
memang sangat sibuk mengurus kepindahan Seruni. 

Mulai dari urusan Rumah sakit, urusan surat-surat pindah antar negara, belum lagi urusan 


Pendidikan. Semua nya sangat menyita waktu dan menguras pikiran Adam. Sehingga melupakan 
Arunika yang yang ia tinggal sendirian dirumah "Maaf ya, Papa janji akan lebih memerhatikan anak- 
anak Papa mulai sekarang." 

Arunika mengangguk "Aku ngertiin kok kesibukan Papa." Katanya "Ya udah gih, Papa sama Mommy 
istirahat." 

Adam dan Deasy pergi berlalu menuju kamar mereka. Sedangkan Arunika masih diam di depan pintu. 
Tampak sangat berat untuk masuk saat lagi-lagi mendengar tawa si kembar dan Seruni di dalam "Its 
Okay enggak apa-apa Aruni." Katanya menenangkan, lalu dengan cepat membuka pintu kamar Seruni. 

Seketika, ruangan yang tadinya ricuh oleh derai tawa mendadak sunyi sepi saat Arunika membuka 
pintu. Dan hal itu sukses membuat Arunika tersenyum canggung sambil meremas kuat handle pintu 
yang masih ia genggam "H-hai, boleh masuk?" entah kenapa, suasana nya amat asing bagi Arunika. 
Apalagi saat matanya menatap Seruni dan Vanya. 

"Masuk sini," Meghan berujar sambil turun dari kasur, menuntun Arunika untuk bergabung "Lo dari 
mana aja sih. Ilang-ilang mulu." Gerutu gadis itu. 

"Biasalah, ngebucin." Cibir Vanya "Lo semenjak pacaran sama Nugha kek lupa gak sih sama kita 
Aruni?" 

Arunika termenung beberapa detik "Maaf, aku gak bermaksud lupa sama kalian. Cuma dua bulan 
kemarin emang masa tersulit aku saat Mommy Martha pergi, kebetulan Radit yang selalu nemenin aku 
disini." Ucap Arunika, mencoba sesingkat mungkin menjelaskan keadaan nya belakangan ini. 

"Mau apa? Ada yang ketinggalan?" tanya Seruni. Arunika tatap gadis itu yang juga menatap kearah 
nya. 

"Oemjiii lo berdua mirip banget you know! Gue.. gue kayak ga bisa ngebedain tau." Seru Meghan 
heboh "Lo beruntung Aruni, punya kembaran cantik. Gak kaya gue." 

Namun seruan itu tidak sedikitpun memutuskan aksi saling tatap yang Arunika lakukan dengan 
Seruni, membuat Meghan malu sendiri. 

"Emang aku harus ketinggalan sesuatu buat kesini?" tanya Arunika. 

Seruni mengedikan bahu tak acuh "Kirain gue lo dah tidur." Balasnya, gadis itu menepuk sisi nya 
yang kosong "Duduk disini. Gue mau ngobrol sesuatu." 

Arunika menurut, beringsut maju demi duduk di sisi kembaran nya. Jadi, posisi mereka berhadap 
hadapan dengan si kembar. 

"Heh seneng banget gue bisa duduk berempat kaya gini. Apalagi nanti kalau lo udah mulai sekolah 
Run!" seru Meghan lagi. 

"Iya! Jadi gak sabar gue." Vanya menimpali sambil meremas kuat tangan Seruni, membuat gadis itu 
mendelik. 

Arunika menatap ketiga gadis itu bingung "Sekolah? Emang Seruni bisa sekolah?" tanya nya. 

"Maksud lo?" sahut Vanya tidak santai "Ya bisa lah. Emang lo ngarep apa? Runi diem aja dirumah 
gitu?" tanya nya menutut, nada ketus sangat kental Arunika dengar dari teman nya itu. 

"Enggak, Seruni kan baru sembuh. Lagian dia belum punya ijazah SD sama SMP buat masuk SMA." 
Jelas Arunika, mengutarakan kebingungan nya. 

Mendengar itu, Seruni tertawa pelan "Papa udah urus itu dari jauh-jauh hari kali. Gue tinggal masuk 
aja." 

"Iya, kan sugar daddy lo orang kaya Aruni. Gampang buat ijazah sd smp doang mah." Seloroh Meghan 
"Wiiihh keren gak sih kita berempat sekolah barengan?" 

Arunika hanya diam, dan keterdiaman nya itu memancing Vanya untuk buka suara "Lo kok kaya gak 
senang gitu Aruni?" tanya nya. 

"Aku bukan enggak senang. Cuma masih mikirin Kesehatan nya Seruni, dia belum bisa jal—" 

"Siapa bilang?" sela Seruni, gadis bersurai coklat itu dengan hati-hati bangkit dari tempat tidurnya. 
Dan berdiri dengan tegap sebelum kemudian berjalan beberapa Langkah di depan Arunika walau 
tertatih "Gue udah bisa jalan, dari kemarin. Kata dokter, tinggal sering-sering jalan pagi aja." 

Arunika menatap haru kembaran nya itu, rasa lega dan Bahagia menyeruak memenuhi dada nya. 
Namun ada sedikit sedih juga, mengingat kembalinya Seruni bertepatan dengan kepergian Martha. 

"Syukurlah kondisi kamu semakin membaik." Ujar Arunika saat Seruni kembali duduk disampingnya 
"Jadi, kapan kamu mulai sekolah?" 

"Gue sih pengen secepetnya. Tapi Papa masih urusin pendaftaran dulu. Paling lama minggu depan 
gue udah masuk." 

"Yaahh masih lama dong," protes Meghan "Padahal gue pengen liat reaksi se Saditantra, liat lo 
berdua." 

"Ahhh gue punya ide!"Seru Vanya heboh, gadis itu bahkan sampai menepuk nepuk bantal guling 
saking semangat nya "Gimana kalau besok, lo tukeran jadi Aruni aja Run? Gakkan ada yang tahu ini 
kan?" lanjutnya membuat Arunika terbelalak. 

"Heh gak bisa lah! Aruni kan harus sekolah juga Nye." Tegur Meghan "Lagian Seruni masih capek. 
Istirahat aja besok mah." 

"Yahhh.." keluh Vanya "Ya udah deh, Princes lo istirahat ya. Jangan sampai sakit lagi, lo paham?" 

Seruni mengangguk "Bawel lo," cibirnya "Gih sana pulang, gue udah bilang Pak Yoko buat antarin lo 
berdua." 

Vanya dan Meghan sontak berdiri, langsung bersiap-siap untuk pulang "Ya udah kalian istirahat, kita 
besok kesini lagi ya?" kata Meghan sambil mencangklongkan ransel nya "Besok lo sekolah kan Aruni?" 

"Sekolah lah, walau hari sabtu tetep aja ada pelajaran." Jawab Arunika. 


"Yaudah, kita pulang ya. By Princess, by Aruni. See you." 

"Kamu mau istirahat ya? Bentar aku mau beresin buku pelajaran sambil bawa barang penting." Ujar 
Arunika sembari berjalan ke meja belajarnya, mengambil ransel dan memasukan buku catatan nya 
kesana. 

Seruni memerhatikan dalam diam, dirinya dan Arunika benar-benar mirip secara fisik. Kalau boleh 
jujur, malah lebih unggul Seruni. Kulitnya lebih putih dan halus. Rambut panjangnya pun tak kalah 
indah dengan milik Aruni. 

Semuanya sudah sempurna. Seruni bahkan di berikan kesempatan untuk hidup, gadis itu ingin 
menjalani hidup sebaik mungkin saat ini. Merubah pandangan negatif orang-orang padanya. Merubah 
kebencian orang-orang padanya. Dan untuk memulai hal itu, Seruni harus mencontoh dari Arunika. 

Adik nya itu adalah gadis yang mudah disayangi banyak orang. Wajah mereka sama, Seruni hanya 
perlu mengikuti semua tingkah Arunika. Dan semua orang pasti akan menyukai nya kan? Semua orang 
pasti tidak akan membenci nya lagi? 

Jika Seno, Adam, dan Deasy serta si kembar bisa dengan begitu mudah menyayangi nya, hal yang 
sama akan berlaku pada yang lain kan? Mereka akan mudah menyukai Seruni seperti mereka menyukai 
Aruni kan? 

Termasuk Radit. Ya, Radit pasti akan menyukainya jika Seruni bertingkah seperti Aruni. Radit, pasti 
akan jatuh padanya kan? 

Aruni sudah cukup lama memiliki Radit di hidupnya sejak kecil. Kali ini, bisakah Radit menjadi milik 
Seruni? Bisa, pasti bisa. 

"Wey! Kamu ngelamun," Seruni tersenyum kecil saat Arunika menepuk bahu nya "Udah ngantuk ya?" 

Gadis bersurai coklat itu menggeleng "Belum kok, lo bawa apaan itu?" Seruni bertanya sembari 
melirik keranjang yang Arunika dekap. Ada banyak buku dan celengan disana "Celengan? Punya lo?" 

Ditempatnya, Arunika mengangguk dengan seutas senyum lebar, merasa sangat bahagia tiap kali 
mengingat celengan Radit. Kekasih nya seserius itu sejak dulu "Iya ini punya aku. Bagus gak?" tanya 
Arunika, tangan nya memamerkan salah satu celengan itu. 

Seruni mengangguk "Celengan nikah with Radit. Seserius itu lo sama Radit?" tanya gadis itu. 
Matanya menatap Arunika serius. 

Dengan ragu, Arunika mengangguk "Ya, seserius itu." tiba-tiba saja gadis itu merasa hati nya tidak 
enak ketika matanya beradu tatap dengan mata sendu milik Seruni. 

"Lo beruntung Aruni," kata Seruni pelan. Gadis itu duduk menatap foto keluarga dimana ada Martha 
Adam Seno dan Arunika kecil didalamnya "Lo gak dibuang kaya gue. Lo dibesarkan sama Mommy 
walau hidup lo menderita. Lo ditemani Mommy Deasy, Papa, Radit. Banyak orang yang support lo 
sementara gue.. sendirian." 

"Seruni, hidup aku gak seberuntung yang kamu pikir." 

"Tapi gak seburuk hidup gue, Aruni." balas Seruni, gadis itu menunduk menatap lutut nya "Gue.. gak 
punya masa kecil. Gue gak punya kenangan apapun di hidup gue. Lebih menyedihkan lagi, gue cuma 
punya kenangan buruk, itupun saat gue pakai badan lo. Gue bangun ditempat asing, di siksa dan di 
abaikan. Dibenci dan di jauhi. Dan sekarang, gue bangun saat Mommy udah ninggalin gue. Seburuk itu 
hidup gue Aruni." 

"Seruni.." Arunika mendekat, dan duduk disamping kembaran nya itu. Mengelus lembut pundak 
Seruni "Bukan kemauan kita punya jalan hidup kaya gini. Aku tau, aku ngerti perasaan kamu. Tapi 
enggak ada yang bisa kita lakukan buat merubah masa lalu. Kalau ada hal yang bisa aku lakuin buat 
ilangin semua rasa sedih kamu, pasti aku lakuin. Sayang nya ak—" 

"Lo bisa," sela Seruni cepat, tangan putih gadis itu membawa tangan Arunika untuk ia genggam erat 
"Lo bisa bikin kesedihan gue berkurang. Lo mau bantuin gue?" 

Arunika bergeming, matanya saling tatap dengan Seruni "B-bantuin apa?" tanya nya. Arunika lepas 
tangan mereka yang saling bertautan karena jujur saja ia mulai tidak nyaman saat melihat keliat penuh 
tekad di mata kembaran nya. 

"Aruni, hidup lo udah sempurna. Punya keluarga, punya pacar dan teman yang sayang sama lo. 
Sedangkan gue.. gue cuman dikasihani sama mereka karena hidup gue yang kaya gini." 

"Mereka sayang sama kamu Seruni. Papa Mommy Abang, si kembar. Apa kamu gak liat, mereka 
sayang sama kamu, bukan kasian. Kamu ini bicara apa sih." 

"Etapi Radit enggak sayang sama gue." Ucap Seruni sedih "Radit masih benci sama gue Aruni." 

"Dia enggak benci sama kamu Seruni, mungkin dia cuma butuh waktu buat berteman sama kamu. 
Radit bukan orang yang mudah buat didekati, kamu tau kan dia kaya gimana." 

Seruni terkekeh "Justru itu. Karena gue tahu gimana Radit makanya gue paham, Radit akan tetap 
benci sama gue." Ujar Seruni "Lo tahu Aruni, sakit banget saat Radit mengabaikan gue, sakit banget 
saat Radit natap gue adalah orang paling menjijikan di dunia ini." 

"Aruni, harapan terbesar gue adalah, gue bisa ketemu sama Radit lagi. Gue pengen minta maaf atas 
kelakuan gue dulu sama dia, terus.. terus nanti dia maafin gue. Bisa nerima gue dan sayang sama gue. 
Tapi.. kenyataan nya enggak gitu Aruni. R-Radit benci sama gue." 

"Seruni, tenang heeyy.." 

"Enggak! Dengerin gue, Radit masih benci sama gue. Gue bisa liat itu di mata dia. Dan itu.. itu bikin 
gue hancur. Usaha gue buat bertahan rasanya sia-sia Aruni." Seruni berucap dengan gugup, gadis itu 
tampak cemas dan ketakutan, membuat Arunika perihatin dengan kondisi kembaran nya itu "Lo.. lo 
mau kan nolongin gue Aruni?" 

"Lo cuma perlu tuker peran sama gue. Lo hidup sebagai Seruni, dan gue.. gue sebagai Arunika." 


Arunika terbelalak mendengar itu "K-kamu ngomong apa sih Seruni?" 

"Lo mau kan Aruni? Kita tukeran posisi Okay? Buat seminggu aja dulu, gimana? Lo.. lo mau kan?" 
Tanya Seruni menuntut. Napas gadis itu memburu, dengan tangan saling meremas "Aruni.. jawab, Lo.. 
lo.." 

"Tenang Runi, calm down.. bernapas dengan benar!" Tegur Arunika. 

"Aruni.. lo tau kan segimana menderita nya gue? Lo... lo paham kan gimana sakitnya jadi gue?" Seruni 
bertanya dengan menuntut, namun, belum sempat Arunika menjawab gadis itu sudah buka suara lagi 
"Lo yang paling mengerti posisi gue Aruni. Iya kan?" 

Arunika mengangguk, ya, dia paham dan mengerti bagaimana menderita dan sakitnya ada di posisi 
Seruni. Karena ia pun sama menderita nya. 

"Aruni, lo tahu? Satu-satu nya alasan gue bertahan dan sembuh adalah Radit. setelah semua 
kepahitan hidup yang gue terima. Satu-satunya hal yang gue inginkan dihidup ini cuma Radit, Aruni.. 
tolong, kasih Radit buat gu—" 

"Seruni!" Arunika menegur dengan nada tinggi, merasa kesabaran nya tergerus habis saat ini "Kamu 
gila?! Radit bukan barang!" 

"Gue.. gue tahu, tapi Aruni.. gue mohon, lo udah lama milikin Radit. Sekarang, biarin gue ngerasain 
itu. Gue pengen Radit, Aruni. Ya?" 

Arunika tertawa pahit "Gimana bisa kamu ngomong kaya gitu Seruni? Bukan kamu aja yang 
menderita disini, aku juga sama!" Katanya "Harusnya kamu bersyukur, kamu dikasih kesempatan hidup. 
Disayang sama Mommy, Papa bahkan Abang! Ada si kembar yang sangat sayang sama kamu! 
Sedangkan aku.." Arunika menjeda sambil memeluk erat celengan nya "Aku cuma punya Radit, dan 
sekarang, kamu juga mau aku kasih Radit buat kamu? Kamu gila!" 

"Lo bisa ambil semuanya Aruni. Mommy Deasy, Papa, Abang, bahkan temen gue si kembar. Gue bisa 
kasih semua itu buat lo, asal.. asal.. Radit buat gue. Ya?" 

Arunika beranjak dari kasur, membawa serta keranjang barangnya. Lebih baik ia pergi dari sini, 
karena ia rasa perdebatan dengan Seruni tidak akan selesai dalam waktu singkat "Lebih baik kamu 
tidur, aku rasa kamu butuh istirahat." Ucapnya. 

Melihat Arunika yang hendak pergi, Seruni berdiri dan dengan sekuat tenaga menyeret kaki nya 
untuk menahan Arunika "Aruni.. Aruni! Aruni kita belum selesai bicara." 

"Gak ada yang perlu dibicarain Seruni. Radit gak bisa aku kasih." Putus Arunika. Tidak ia pedulikan 
Seruni yang mencoba mengejar nya, Arunika buka pintu dan keluar dari sana saat.. 

"AAKKHHH!!" 

"Seruni!" Arunika putar badan dan kembali ke kamar saat mendengar teriakan dari sana" SERUNI!" 
Pekik gadis itu saat melihat Seruni terjatuh dilantai. 

Arunika taruh keranjang nya di lantai, lalu membantu Seruni yang tampak lemas untuk kembali naik 
ke kasur "Kam—" 

"Seruni!" Teriakan dari arah pintu membuat Arunika menoleh, mendapati Seno, Adam dan Deasy 
yang tampak panik, mendekat kerah nya "Ada apa ini?" Tanya Seno. 

"A-aku gak tau bang, Seruni d-dia.." 

"Kaki aku sakit bang," Seruni menyela dengan isak tangis "Aku jatuh pas ngejar Aruni. Sakit banget." 

Arunika melirik kaki Seruni, gadis itu mendadak gugup saat melihat kaki putih Seruni yang memerah 
dengan lutut yang sedikit berdarah "Seruni, kamu eng—" 

"Keluar!" Seru Seno dengan suara parau. Arunika menatap sang Abang yang juga menatapnya marah 
"Keluar Aruni." 

"Bang a-aku.. aku.." 

"Seruni sayang, kamu enggak apa-apa? Selain kaki, mana yang sakit nak?" Deasy naik keatas kasur 
dan langsung memeluk Seruni. Mengelus punggung gadis itu agar tenang "Mommy panggil dokter ya?" 

"Biar aku yang telepon, kamu jangain Seruni. Seno, kamu ambil P3K dibawah." Titah Adam. 

"Lo. Ikut gue!" Seno menarik tangan Arunika kasar, membawa gadis itu keluar dari kamar dan 
menuruni lantai dua dengan langkah terburu-buru. 

Di belakang nya, Arunika mengikuti dengan tertatih, ringisan sakit keluar dari bibirnya saat 
merasakan perih ditangan nya"Bang, sakit bang." Arunika mencoba melepas tangan nya yang di cekal 
kuat oleh Seno, namun lelaki itu abaikan. 

"Bang pelan-pelan bang!" tegur Arunika saat mereka berdua menuruni anak tangga "B-bang pelan- 
pelan, aku takut jat--akkhh." pekik Arunika kaget saat tersandung oleh kakinya sendiri. 

Beruntung, dengan sigap Seno menangkap tubuh mungil sang adik, kalau tidak, bisa saja Arunika 
terjatuh dan terguling di tangga yang cukup tinggi itu. 

"Diem makanya!" tegur Seno dengan bentakan "Lo tuh sebenernya kenapa sih dek?" 

Arunika menatap abang nya dengan mata berkaca-kaca "Abang yang kenapa?! Abang kasar sama aku, 
aku salah apa?!" 

"Kenapa lo egois dan keras kepala sih Arunika?" tanya Seno frustasi "Gue kan tadi dah ingetin, 
apapun yang Seruni mau, selama lo bisa kasih. Kasih ke dia. Jangan rebutan dan berakhir Seruni yang 
kembali sakit!" 

"Dia minta Radit bang!" balas Arunika dengan nada tinggi, telunjuknya terarah ke kamar Seruni 
namun matanya menatap Seno marah "Dia minta aku buat lepasin Rad--" 

"Ya artinya lo harus ngalah Deolinda! Gue dah bilang kan, kondisi Seruni belum stabil. Jangan bikin 
dia sedih dan tertekan." sela Seno sengit "Kalimat mana yang lo gak ngerti dari ucapan gue Aruni?" 

Arunika tertawa miris "Jadi, maksud abang aku harus ngalah? Kasih Radit sama Seruni?" tanya nya 


getir "Abang, jawab! Itu maksud abang, iya?" 

"Dek, Seruni lagi sakit. Tolong ngertiin dia. Lo mau kan, Seruni sembuh. Hmm?" 

"Aku mau Runi sembuh tapi bukan gini caranya Bang! Radit manusia, dia bukan obat!" 

"Tapi Radit yang bisa bikin Seruni bertahan de! Lo gak tau, seputus asa apa saat gue kesana dan liat 
kondisi Seruni! Lo gak tahu semenyedihkan apa Seruni dua bulan lalu!" balas Seno "Dia nangis tiap 
malam! dia hampir menyerah sama hidupnya! jadi gue mohon dek, ngertiin dia." 

"Tapi Radit juga berarti buat aku abang," ucap Arunika, lelehan air mata nya sudah turun sejak Seno 
membentaknya "Aku gak bisa kalau tanpa dia. Lagipula, Radit bukan barang yang bisa di gilir. Dia bakal 
tetap berontak sekalipun aku lepasin dia dan suruh dia buat deketin Seruni." 

"Kalau begitu putusin aja dia," sahut Adam yang berjalan menuruni anak tangga "Putusin Radit, dan 
Papa akan balikin dia ke manado." 

"Pa!" 

"Papa gak mau anak-anak Papa berantem dan terpecah hanya karena laki-laki." jelas Adam lagi, pria 
itu menunduk menatap Arunika yang terduduk ditangga "Kalau Seruni gak bisa sama Radit, maka kamu 
juga enggak bisa sama Radit. hanya itu jalan keluarnya." Adam tidak bisa membiarkan salah satu 
puterinya terluka. Adam tahu, mungkin ini terdengar kejam karena memisahkan anaknya dari orang 
yang berarti, tapi menurutnya tidak ada pilihan lain. 

Seruni dan Aruni sama-sama puterinya. Adam tidak bisa memilih Radit untuk salah satu puterinya. 
Hal itu hanya akan menghancurkan keluarganya yang bahkan belum terbentuk dengan benar. 

"Segera putusin Radit, dan Papa akan urus pindahan dia." 

Arunika buru-buru berdiri, tangan nya menggapai tangan Adam dan mencengkeram nya erat "Pa, 
papa enggak bisa gitu. Kasian Radit Pa, hidupnya udah benrantakan. Mana bisa Papa kaya gitu!" 

"Hidup dia akan baik-baik aja! Papa akan pastikan itu!" 

"Ga, gak bisa kaya gini Pa! Ini gak adil!" balas Arunika sengit, kepalanya mendongak, menatap wajah 
Adam dengan amarah yang tercetak jelas diwajah cantiknya "Papa gak adil! Radit bahkan gak 
seharusnya dijadiin kambing hitam kaya gini!" 

"Papa begini karena Papa pengen adil terhadap anak-anak Papa. Lebih baik Radit gak ada disini kalau 
kehadiran dia cuma bikin kamu dan Seruni terpecah." kata Adam lagi, Arunika menatap sang Ayah itu 
dengan tatapan sedih. Merasa kecewa karena keputusan Adam "Jangan liat Papa seakan Papa orang 
terjahat disini Aruni dan jangan protes lagi, atau Papa akan bikin hidup Radit susah Aruni." 

"Pa!" 

"Putusin dia secepatnya, besok Papa gak mau liat kamu ribut lagi sama Seruni masalah Radit. Kamu 
ngerti Deolinda?" 

Arunika hanya diam dengan isak tangis, tidak bisa berkata apapun lagi karena Adam bukan lah 
tandingan nya. Gadis itu menangis dengan keras saat Adam pergi dari sana, membuat Seno 
mendengkus "Gue gak tahu, cinta bisa bikin orang bodoh." cibir lelaki itu. 

"Sekarang lo mending dengerin apa yang Papa bilang, jangan egois dan keras kepala!" setelahnya, 
Seno turun kebawah. Meninggalkan Arunika yang masih setia menangisi keputusan Adam. 

Setelah menit demi menit berlalu, Arunika paksakan membawa kakinya untuk kembali ke kamar. 
Netra nya tertuju pada keranjang barang yang mungkin disimpan oleh Adam diatas kasurnya. Arunika 
mendekat, tangan nya merogoh keranjang itu. mencar-cari barang yang selama dua bulan ini ia simpan 
baik-baik. 

"Sekarang aku harus gimana, Mam?" tanya nya sendu. Tangan gadis itu bermain, memuta-mutar 
cincin berlian hitam milik Martha "Kenapa Papa tega banget." 

Tangis Arunika terhenti kala ponselnya bergetar, Arunika ambil ponsel itu, ada tiga panggilan tak 
terjawab dari Radit, dan dua pesan yang kekasihnya itu kirim. Beberapa detik Arunika menatap pesan 
itu, sebelum kemudian kembali menangis dengan sangat sangat kencang "Maafin aku Dit.." Maaf aku 
harus bikin kamu kecewa lagi.. 
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Baca sampai bawah ya, tulis komentar kalian disana.. 

Pagi pukul 06.03 Arunika sudah siap dengan seragam nya, gadis yang kini rambut nya di kucir tinggi 
itu sedang berdiri tepat di hadapan pintu berpelitur coklat tua. Pintu kamar orang tua nya. Sedang 
menimang haruskah ia masuk atau tidak ketika pintu terbuka dan muncul Deasy dari balik pintu 
tersebut "Astaga!" wanita cantik itu berjengit kaget saat melihat wajah pucat sang puteri. 

Arunika memang dalam kondisi kacau, gadis itu tidak tidur dan malah menangis semalaman. Alhasil, 
pagi ini matanya merah dan bengkak, hidung gadis itu pun tidak kalah merah "Sweetie pie, are you 
okay?" Deasy memegang kedua bahu gadis itu seraya menggucang nya pelan "Kamu sakit Nak?" 

"I'm not okay Mommy," sahut Arunika. Suara gadis itu serak dan pelan "Papa jahat sama aku." Adunya 
membuat Deasy menghela napas cukup panjang. 

"Kamu mau bicara sama Papa?" tebak Deasy. Jarang-jarang Arunika mengunjungi kamarnya, apalagi 
sepagi ini "Gih masuk, Papa baru selesai siap-siap. Mommy ke bawah dulu liat sarapan ya." Deasy pergi 
setelah sebelumnya mengecup keing Arunika. 

"Pa.." Arunika masuk setelah mengetuk pintu kamar itu, di dalam sana ada Adam yang sedang berdiri 
di depan cermin dengan tangan yang sibuk menata tatanan rambutnya "Aku mau bicara." 

Adam berbalik, dan betapa terkejut nya pria itu melihat kondisi Arunika "Kamu sakit?" tanya nya 
sambil mendekat. Mata Adam hampir saja meloncat ketika tanpa di duga Arunika bersimpuh di 
hadapan nya "Ar—" 

"Aku mohon Pa, jangan pindahin Radit ke Manado." Sela Arunika. Gadis itu berdiri diatas lutut 
sementara kepalanya mendongak, menatap Adam dengan memohon "Radit baru aja mulai hidup nya 
setelah hancur gara-gara aku. Dia baru ngerintis usaha nya buat bertahan hidup. Jangan hancurin Pa, 
kalau dia sampai di pindahin ke Manado lagi, dia harus mulai dari nol. Kasian Pa." 

"Papa akan bantu Radit bemaksimal mungkin, Radit akan terjamin hidupnya." 

"Terus gimana dengan hidup aku Pa?" tanya Arunika berupa bisikan getir "Gimana aku bisa hidup 
kalau enggak ada Radit? Papa jauhin aku dari Radit sama aja Papa ancurin hidup aku Pa." 

"Ar—" 

"Saat aku kecil, ketika aku di caci di hina di maki, bahkan sama Ibu kandung ku sendiri. Cuma Radit 
yang ada buat aku. Disaat Papa dan Mommy Deasy sibuk ngerintis perusahaan, aku di rumah di siksa 
Mommy, Cuma Radit yang nenangin aku. Bahkan disaat aku hampir mati, Radit yang datang nolongin 
aku. Jadi please.. jangan bikin keputusan kaya gini Pa." 

"Aruni, Papa kaya gini juga untuk kebaikan kamu." 

"Kebaikan?" Arunika bertanya dengan kekehan pahit "Kebaikan apa yang Papa maksud? Aku bahkan 
rasanya hampir gila sekarang Pa." 

"Aruni, kamu tahu, ada nya Radit di dekat kamu malah menjadi pemicu bertengkarnya kamu dengan 
kakak mu sendiri. Contohnya kemarin malam, belum lama Seruni disini dan kamu udah berantem sama 
dia gara-gara Radit. Jadi tolong, ngetiin kond—" 

"Kenapa harus aku yang ngertiin Pa?' sela Arunika lagi, kepalanya masih mendongak, membuat air 
matanya leleh kesamping tapi ia biarkan "Kenapa harus aku yang terus mengalah dan ngertiin? Dulu, 
aku selalu ngalah sama Vivi, selalu ngertiin alasan Mommy benci aku, selalu ngertiin ketika Papa gak 
ada di samping aku. Aku selalu ngalah dan ngertiin semua orang sampai enggak sadar, menghancurkan 
hidup ku sendiri." 

Adam terdiam dengan tangan terkepal erat, hatinya sungguh sakit melihat Arunika yang tampak 
menyedihkan, tapi ia juga tidak punya pilihan. Kedua puterinya menginginkan orang yang sama, Adam 
tidak mungkin membiarkan salah satu nya memiliki sedang yang lain tersakiti. Lebih baik Adam ilang 
kan saja Radit, demi kebaikan. 

"Jawab Pa! kenapa harus aku yang ngalah? Papa tahu, aku capek banget capeeekk banget buat 
ngejalanin hidup yang gak adil ini. Aku Cuma pengen Bahagia, kenapa susah banget rasanya?" 

"Aruni, kondisinya yang mengharuskan kamu mengalah dan mengerti. Seruni lagi sakit, dia gak 
mungkin Pap—" 

"Apa aku juga harus sakit dulu supaya di mengerti? Apa aku harus sekarat dulu supaya kalian bisa 
perhatiin aku?" tanya Arunika, gadis itu tampak kesusahan berbicara diantara isak tangisnya "Apa aku 
harus mati dulu supaya kalian bisa ngerti gimana sakit nya aku? AKU JUGA SAMA PA! AKU 


MENDERITA, AKU SAKIT, AKU BAHKAN NYERAH BUAT HIDUP! SIAL NYA TUHAN KASIH AKU HIDUP 
LAGI DAN LAGI TAPI TETAP MENDERITA!" 

"ARUNIKA!" Bentak Adam, pria itu menatap Arunika dengan datar. Tatapa asing yang baru pertama 
kali Arunika lihat di mata pria itu "Jangan keterlaluan! Perkara begini kamu sampai bentak Papa mu?!" 

"Aku gakkan gini kalau Papa enggak nekan aku!" balas Arunika berani. 

Adam memalingkan wajah nya ke samping, tidak kuat lagi melihat lelehan air mata anak nya "Okay, 
Papa gakkan pindahin Radit, tapi.. kamu tetap putusin dia." 

"Pa!" 

"Kamu putus dan hidup Radit aman atau kamu pilih usaha Radit yang baru seumur jagung itu 
hancur?" Adam berucap kejam. Tidak ia pedulikan Arunika yang mematung menatap nya kecewa, Adam 
benar-benar tidak punya pilihan lain. 

"Aku kecewa sama Papa! Aku benci sama Papa!" Arunika bangkit dari posisi nya, berdiri dengan mata 
menatap Adam menantang "Lakuin apapun yang mau Papa mau! Dan aku, aku akan lakukan apapun 
yang aku mau!" setelahnya Arunika berbalik badan, gadis itu hapus air matanya dengan kasar. Tangan 
nya terkepal erat menahan sakit dan amarah yang Bersatu bergumul dalam dada nya. 

"Papa akan cabut semua bantuan Papa di usaha Hendrik dan Radit kalau kamu tetap keras kepala dan 
membangkang Papa Deolinda." Ucap Adam membuat Arunika yang hendak mengayun Langkah harus 
urung "Kalau nanti sore Papa masih liat Radit samperin kamu, siap-siap saja liat Radit hancur." 

Arunika tersenyum miris "Aku baru tahu, kalau Papa itu monster mengerikan." Arunika kembali 
menghadap Adam, menatap Ayah nya itu dengan benci "Manusia ternyata bisa berubah dengan cepat, 
Papa menakutkan." Setelah nya Arunika mengambil Langkah kaki lebar-lebar untuk segera keluar dari 
kamar orang tua nya. 

Meninggalkan Adam yang menatap punggung kecil Arunika dengan lekat "Maafin Papa Nak, Papa gak 
punya pilihan. Kondisi Seruni lebih penting sekarang." 

Arunika keluar dengan dada yang naik turun, hidung gadis itu kembang kempis dengan tangan yang 
masih terkepal. Matanya menatap dingin Seno yang ternyata ada di pangkal pintu "Minggir." 

"Aruni.." Seno mencegah sembari menahan pergelangan tangan Arunika, namun di detik yang sama 
di tepis kasar oleh gadis itu "Aruni lo jangan kurang ajar!" 

Arunika tertawa remeh, alisnya terangkat sebelah dengan mata meneliti Seno dari atas sampai bawah 
"Siapa lo sampai harus gue hormati? Lo pantes dapat perlakuan kurang ajar dari gue." Katanya penuh 
tekanan "Minggir Arseno!" 

"Dek!" 

"Mulai detik ini jangan pernah panggil gue adek lo lagi! Karena gue GAK.SUDI!" Sekali lagi Arunika 
tatap Seno dengan remeh, sebelum kemudian pergi dari sana dan masuk ke kamar nya. 

Nafas Arunika masih memburu saat gadis itu sampai di kamar, Arunika mendudukan diri, mencoba 
menenangkan debar jantung nya yang menggila setelah melakukan perlawanan pada ayah dan abang 
nya untuk pertama kali. Sungguh, Arunika belum pernah merasa tertekan seperti ini sebelumnya. 

Setelah cukup tenang, Arunika masuk ke toilet untuk membasuh wajah nya yang gusar, tidak lama 
karena setelah nya Arunika kembali dengan keadaan cukup segar, namun kehadiran Seruni di 
kamarnya membuat Arunika kembali geram "Keluar." Ucapnya, Arunika sungguh Lelah pagi ini. 

"Lo bikin semua nya rumit Aruni," ucap Seruni, berhasil mencuri atensi Arunika yang sejak tadi 
mengabaikan nya "Andai lo kemarin nurutin keinginan gue. Lo gakkan berantem sama Papa dan 
abang." 

Arunika tersenyum miring "Gue gak nyesel nolak keinginan lo," balas Arunika sambil berdandan di 
depan cermin "Lo licik. Lo pergunain penyakit lo supaya Papa dan Seno bersimpati sama lo tapi.. jangan 
harap gue sama kaya mereka." 

Mata Seruni melebar mendengar itu. Sedikit tidak menyangka sang adik mampu melawan nya dengan 
kalimat pedas itu "Pinter ngomong ya lo sekarang." 

"Tentu, gue belajar dengan baik dari lo." Sahut Arunika, gadis itu membalik badan menatap Seruni. Ia 
senderkan badan nya di meja rias dengan tangan bersedekap "Seruni, gue minta maaf banget sebelum 
nya harus bilang gini sama lo. Tapi lo kan sakit.." katanya sambil menilik Seruni dari atas sampai bawah 
"Lebih baik lo jangan banyak tingkah. Tidur aja, kaya kemarin-kemarin." 

Seruni tertegun dengan tangan terkepal erat "Jaga omongan lo!" Desisnya tajam. Dan emosinya 
benar-benar tersulut kala Arunika tertawa remeh "Kenapa memang kalau gue sakit Hmm? Sakit nya 
gue bisa merebut apapun dari lo!" 

"Pengecut!" Umpat Arunika. Gadis itu segera mencangklongkan ransel nya setelah selesai bersiap. 
Hendak keluar dari kamar ketika ucapan Seruni berhasil menghentikan pergerakan nya. 

"Kita taruhan," ujar Seruni, terlihat sangat percaya dengan bibir yang melengkung sempurna keatas, 
dan hal itu sungguh membuat Arunika muak "Radit ada dibawah, gue pengen tahu, apa dia bisa bedain 
antara gue sama lo kalau kita pakai baju yang sama?" 

"Tentu aja! Radit bis—" 

"Dengan taruhan, kalau Radit salah nebak. Mengira gue adalah lo, itu artinya lo kalah. Dan lo harus 
setuju dengan usul gue yang ingin ganti peran." Sela Seruni, menatap serius kembaran nya itu "Kalau 
lo kalah. Mulai detik itu, peran kita ganti. Gue sebagai Arunika dan lo, sebagai Seruni." 

Arunika menatap Seruni dengan sorot mata benci, masih tidak percaya ada orang yang selicik gadis 
itu di dunia ini, parahnya orang itu adalah saudara kembarnya sendiri "Kenapa diem aja? Takut lo?" 
tantang Seruni, senyumnya terukir miring membuat emosi Arunika terpancing. 

"Bukan nya lo yang takut?" tanya Arunika "Tangan lo gemeteran soalnya. Oh, apa itu karena lo lagi 


SAKIT ya?" sindirnya sambil melirik tangan Seruni yang sejak tadi gemetaran. 

Terlampau kesal Seruni dorong badan Arunika, cukup kuat, membuat gadis itu terhuyung ke 
belakang dengan punggung menabrak dinding "Kita liat siapa pemenang nya," ucap gadis itu lalu 
keluar dan pergi menuju kamarnya. 

Arunika terdiam, senyum nya terukir miring diwajahnya yang dingin, namun sedetik kemudian ada air 
yang turun dari matanya. Segera Arunika hapus air itu dengan kasar "Memuakkan!" 

daa 

"Eh Radit, nunggu Aruni ya?" Pertanyaan itu membuat Radit yang sedang asyik melihat-lihat foto 
Arunika di ponselnya menoleh, mendapati Deasy yang masih memakai afron berjalan kearah nya. 

"Iya aunt—" 

"Mommy!" tegur Deasy dengan melotot, wanita itu sudah beberapa kali menyuruh Radit agar 
memanggilnya Mommy, namun agaknya anak cowok itu selalu lupa "Mommy, Mommy, Mommy. Say it." 

Radit menggaruk ujung hidung nya"M-mom.. mommy." Ucapnya canggung. 

"Good Boy!" puji Deasy sambil mengacungkan kedua jempol tangan nya "Aruni tadi lagi ke kamar 
Sugar Daddy, kamu tunggu ya, Mommy susulin." 

"Thanks Mom," balas Radit, masih terdengar canggung membuat Deasy terkekeh geli. 

Deasy berjalan, menaiki undakan tangga menuju kamarnya sambil bersenandung kecil. Mata wanita 
itu melotot kala melihat ada Arunika dan Seruni yang berdiri berdampingan dengan tampilan yang 
sangat sama. Memakai seragam sekolahnya dengan rambut di kucir tinggi "K-kalian, ngapain?" tanya 
Deasy. 

Namun, kedua putri nya itu tidak menjawab. Arunika dan Seruni sama-sama diam dan mulai 
menuruni anak tangga secara bersamaan. Deasy yang masih bingung, segera masuk ke kamar nya 
untuk menyusul Adam. 

"Radit.." panggil Arunika dan Seruni bersamaan. 

Radit menoleh, mata lelaki itu melebar sekian detik saat melihat dua gadis serupa bediri tidak jauh 
dari posisi nya "Kalian, ngapain?" tanya nya bingung. Sekali lagi, Radit menatap kedua gadis di depan 
nya itu bergantian. Radit tahu, itu adalah Arunika dan Seruni, yang membuat lelaki itu bingung adalah, 
mengapa kedua gadis itu memakai baju yang sama bahkan posisi mereka berdiri saat ini pun, sama. 

"Kita lagi taruhan," sahut gadis sebelah kiri "Kamu tebak, yang mana Arunika yang asli." 

Radit mengerutkan keningnya beberapa saat, ia tatap kedua gadis itu, hanya sebentar bahkan tidak 
sampai dua menit lelaki itu maju. Mendekat dengan tatapan lekat pada gadis sebelah kiri, membuat 
gadis itu tersenyum dengan mata menatap Radit penuh cinta. 

Setelah berjarak hanya satu Langkah, Radit mencondongkan badan nya pada si gadis kiri itu, 
membuat gadis di sebelah kanan meremas ujung roknya kuat-kuat, matanya memanas melihat Radit 
yang berbisik di telinga si gadis sebelah kiri. 

"Lo sangat menjijikan, Seruni." Bisik Radit pelan, lelaki itu segera menarik diri lalu mengamit tangan 
gadis di sebelah kanan yang seketika tersenyum haru, Radit tatap Arunika lamat-lamat "Apa-apaan sih 
kamu ini?" tanya nya kesal. 

Arunika menggeleng dengan senyum tidak luntur "Makasih," ucap Arunika tanpa suara "Kita pergi 
sekarang?" tanya nya, gadis itu bergelayut manja dilengan Radit seolah sengaja mengejek Seruni 
dengan tingkahnya. 

Radit mengangguk, lelaki itu sempatkan dulu melepas ikatan rambut Arunika "Yuk," ajaknya. 
Keduanya segera membalik badan dan mulai melangkah. 

Setelah lima Langkah berjalan, Arunika menoleh ke belakang tempat dimana Seruni masih berdiri 
kaku, gadis itu menatap Seruni yang berwajah keruh, Arunika mengedipkan sebelah matanya sebelum 
kemudian mengacungkan jari tengah "Pakyu!" umpatnya pelan. 

Namun tidak cukup pelan, karena Radit berdecak sambil menyentil pelan lengan Arunika saat 
mendengar umpatan itu "Kebiasaan!" tegur nya, membuat Arunika terkekeh geli. 

"Kok kamu bisa tahu sih, aku yang sebelah kanan?" tanya Arunika saat mereka sudah diluar. Berdiri 
berhadapan di samping motor Scoppy warna cream coklat, gadis mungil itu mendongak, membiarkan 
kekasihnya memasangkan helm yang ukuran nya agak kebesaran di kepalanya "Dit! Jawab." 

Radit mendelik "Ya tau lah, orang kamu liatin aku kaya orang mau bunuh." Jawab lelaki itu. 

Arunika manyun "Kirain aku, kamu emang udah ada feeling gitu Dit. Oh itu dia pacarku, aku tidak 
akan terjebak tipu muslihat mu Seruni." Oceh Arunika. 

Radit tatap gadis kesayangan nya itu lama. Tangan besar nya mengusap lengan atas Arunika sampai 
kebawah dengan sangat lembut 'Walau ada orang dengan seribu wajah yang sama, aku gak butuh 
waktu lama buat nemuin kamu diantara mereka, Arunika' ucap Radit dalam hati. 

"Kenapa sih liatin nya kaya gitu?" Tegur Arunika saat Radit tidak kunjung berhenti menatapnya, 
membuat gadis itu salah tingkah "Jangan bilang nyesel karena pilih aku tadi?" 

"Ngaco!" Radit menegur sembari mengetuk atas helm Arunika dengan kunci motornya "Kita 
berangkat sekarang ya? Kamu sudah sarapan kan?" 

Arunika menggeleng "Sarapan di rumah kamu saja ah," ungkap Arunika "Kita bolos yuk Dit?" 

"Enggak ada," tolak Radit "Bentar lagi UTS. Mana ada bolos, kamu sudah libur panjang dua bulan 
kemarin Aruni." 

"Handsome please, sekali ini saja. Ya sayang ya?" 

Radit memejam kan mata mendengar rayuan Arunika itu, tangan nya memegangi dada yang berdebar 
tiap kali Arunika memanggilnya sayang "Enggak ada." Kendati begitu, Radit masih belum terayu. 

Buru-buru lelaki itu menaiki motornya, tidak ingin mendengar rayuan sang kekasih. Atau dal— 


"Padahal hari ini aku lagi sedih," ucap Arunika membuat gerakan Radit berhenti "Aku.. aku, gak mau 
ke sekolah." Karena di sekolah ia akan bertemu Vanya dan Meghan. 

Entah kenapa, Arunika merasa tidak nyaman berada di dekat mereka sekarang. Arunika merasa telah 
kehilangan teman nya, dan rasanya sungguh sangat menyakitkan. 

Melihat raut sendu dari kekasihnya, Radit tidak sampai hati untuk menolak keinginan Arunika itu 
"Kalau gak ke sekolah terus mau kemana?" Tanya nya. 

"Ke rumah kamu aja," sahut Arunika girang, wajah gadis itu berubah dalam hitungan detik, membuat 
Radit merasa baru saja tertipu "Aku pengen nonton film komedi di laptop kamu. Aku.. cuma pengen 
ketawa dan bahagia buat hariini, Radit.." 

daa 

"Dit! Kok di matiin!" Protes Arunika saat Radit mematikan laptop yang sedang menayangkan film "Itu 
lagi rame-rame nya!" 

"Berenti dulu, mata kamu udah merah gitu." Jawab Radit sembari menarik Arunika untuk bangun dari 
posisi tengkurapnya "Mam dulu, perut kamu kosong." 

"Tanggung Dit," Arunika mengeluh dengan kesal, kaki nya menghentak-hentak ke lantai saat Radit 
mengabaikan nya "Isshh nyebelin!" 

"Ini udah jam 1 Aruni, kamu nonton dari pagi itu. Istirahat dulu." Radit tidak berbohong, gadisnya itu 
sibuk menonton film sedari awal mereka sampai di rumahnya. Hampir empat film yang Arunika tonton 
tanpa jeda "Ayok, mam dulu." 

Walau dengan wajah tertekuk, Arunika menurut. Masih dengan kaki yang di hentak-hentak, gadis itu 
berjalan keluar kamar, membuat Radit gemas dan dengan cepat menyusul kekasihnya yang sedang 
marah itu. 

"RADIT!" Arunika memekik kaget saat Radit menarik tangan nya sehingga badan nya tertarik ke 
belakang dan menubruk tubuh Radit. Semakin terkejut kala Radit mengangkatnya dengan enteng, 
menaruh kaki-kaki mungil Arunika untuk berpijak di atas kaki Radit. Lalu, mengalungkan tangan gadis 
itu ke lehernya, sementara dua tangan besar Radit bertengger di pinggang ramping Arunika. 

Gadis itu tersenyum "Apa ini? Kita mau dansa?" tanya nya. Posisi mereka memang seperti pasangan 
yang berdansa "Kamu gak sakit, kaki nya aku injak?" 

Radit menggeleng, lelaki itu mulai bergerak, membawa kaki nya melangkah ke depan, ke samping 
kanan, ke kiri dan ke belakang kemudian berputar, membuat Arunika tergelak tawa. 

"Ini seru!" komentar Arunika, mata coklat gadis itu berbinar dengan begitu indah, membuat Radit 
jatuh cinta untuk kesekian kalinya "Tapi gak ada musiknya." 

Mendengar keluhan itu, Radit mulai bersenandung menyanyikan lagu Love Story yang dinyanyikan 
oleh Andy Williams, menyelaraskan nyanyian tersebut dengan ketukan dansa yang ia lakukan. Mata 
sipitnya tidak putus, bertatapan dengan mata Arunika, dan Radit sungguh dibuat gemas Ketika melihat 
rona merah mulai menjalar di pipi kekasihnya. 

"Rasanya aku pengen cium kamu," Ucap Radit, lelaki itu terkekeh saat Arunika memukul dadanya 
walau pelan "You look so gorgeous." 

Pipi Arunika semakin memerah, rasa panas menjalar dengan cepat disana. Jantung Arunika bahkan 
sudah menggila, bertalu dengan sangat kuat dan cepat sampai debaran nya terdengar keluar. 

"Apa sih Dit, liatin bibir aku terus!" tegur Arunika, dengan refleks gadis itu menjilat bibir bawahnya 
karena salah tingkah. 

"Udah aku bilang, aku pengen cium kamu." Aku Radit jujur. Tangan nya semakin menekan punggung 
Arunika, membuat badan mereka berdempetan tanpa jarak. 

Arunika melotot "Kiss me then! Kenapa harus bilang-bilang segala!" ujar gadis itu galak. Tidak tahu 
kah Radit bahwa Arunika nyaris pingsan karena salah tingkah? Kalau mau cium mah sosor aja langsung 
kali! 

"Diiittt.." Cicit Arunika saat sebelah tangan Radit mengelus lembut pipinya. Ibu jari lelaki itu berulang 
kali mengusap pipi putih Arunika, sementara mata lelaki itu sama sekali tidak membantu, malah 
memperparah debaran jantung Arunika di balik dada sana. 

Mata Arunika terpejam kala wajah Radit menunduk, lelaki itu mendekatkan wajah mereka sedekat 
mungkin sampai Arunika bisa merasakan hembusan napas sang kekasih. Kaki Arunika yang diatas kaki 
Radit menjijit, lalu rasanya Arunika ingin pingsan saja saat Radit mengecup keningnya, lalu bibir lelaki 
itu turun, menyusuri hidung dan terus kebawah sampai bibirnya menyentuh lembut bibir merah muda 
Arunika. 

Dengan penuh perasaan Radit mencium gadisnya. Melumat nya sebentar sebelum kembali 
menjauhkan wajahnya. Bibir lelaki itu melengkung, membentuk sebuah senyuman lebar "Udah jangan 
merem terus, udah selesai ciuman nya." Tegur Radit, lelaki itu menyentil ujung hidung Arunika. 

Arunika membuka mata, berdeham beberapa kali demi mengusir rasa malunya. Astaga, bagaimana 
bisa ciuman dari Radit berefek begitu besar? Kaki nya kini bagaikan jeli yang tidak punya tenaga 
bahkan untuk berdiri dengan benar. Arunika sampai harus mengeratkan pelukan tangan nya di leher 
Radit, agar tidak terjatuh. 

"Kamu harus belajar dansa sendiri nanti," Ucap Radit tiba-tiba "Kalau kita nikah, terus ngadain 
resepsi, masa kamu mau nginjak kaki aku begini dansa nya." 

Dan perkataan dari Radit itu, sukses membuat Arunika tertegun dengan tatapan kosong. sayang, 
Radit tidak sadar dengan perubahan wajah sang kekasih karena sibuk memerhatikan kaki mereka. 

"Aruni, coba tebak, hari ini aku udah ngapain aja selama kamu nonton?" tanya Radit, suara berat 
lelaki itu berbisik tepat di telinga Arunika. 


"Hmm, tidur?" tebak Arunika asal. 

"Nope," 

"Terus apa?" 

Radit menurunkan Arunika, lalu membuat gadis itu berputar oleh tangan nya sebelum kemudian 
menarik Arunika lagi ke posisi semula "Aku tadi ke ruko, ambil uang dari customer yang udah ambil 
barang kesana. Terus, setor tunai ke atm Papa, Sebagian aku trf ke Papa kamu, nyicil utang." Jelas 
Radit sambil meringis. 

"Hmm terus?" 

"Terus ebagian lagi, aku simpen. Gak banyak sih, tapi hari ini aku berhasil nabung." Ungkap lelaki itu 
lagi "Kamu mau hadiah apa?" bisik lelaki itu. 

"Aku gak mau apa-apa, simpan aja uang nya buat simpanan kamu Dit." 

"Aku nabung buat nikah, uang simpenan buat sehari-hari, ada cash." Jawab Radit "Aku bakal usahain, 
nabung sebanyak mungkin. Kamu mau nunggu kan? Aku janji gakkan lam—hey, kamu kok nangis?" 
tanya Radit panik. 

Arunika mengerjapkan matanya, membuat air bening turun deras dari mata indah milik gadis itu 
"Kamu kenapa? Sakit?" tanya Radit, lelaki itu menurunkan Arunika dari kaki nya, lalu meneliti badan 
kekasihnya itu dengan seksama "Sayang, kenapa?" 

"A-aku pengen pipis." Ucap Arunika, gadis itu menyengir. Namun tidak mampu membuat Radit 
tenang, karena lelaki itu jelas tau, ada yang tidak beres dengan kekasihnya. 

"Kamu bohong," sahut Radit "Kenapa Aruni? Aku salah bicara?" 

Arunika menggeleng "Aku.. aku ke air dulu." Lalu tanpa menunggu jawaban Radit, Arunika Kembali 
masuk ke kamar. Membawa ponselnya lalu masuk ke kamar mandi. 

Cukup lama Arunika diam disana, berusaha sekuat mungkin untuk menghentikan air matanya agar 
tidak jatuh lagi. Arunika beberapa kali menarik napas Panjang, lalu menghembuskan nya perlahan. 
Terus seperti itu sampai rongga dada nya terasa lega. 

Kemudian, Arunika buka ponsel, memeriksa aplikasi chating. Ada 3 pesan dari dua nomor. Arunika 
buka terlebih dahulu pesan dari seseorang yang selama dua bulan ini ia abaikan. Pesan itu berisi janji 
temu sore nanti, Arunika balas pesan itu kemudian membuka pesan yang lain, ada satu foto yang Adam 
kirimkan, dan foto itu sukses membuat Arunika menahan napas untuk beberapa saat sebelum tangis 
nya pecah tanpa suara. 

Radit, yang menunggu di luar semakin tidak enak perasaan saat Arunika tidak kunjung keluar 
padahal sudah memakan waktu cukup lama di toilet nya. Merasa khawatir, Radit beranikan diri masuk 
ke toilet itu. Mata Radit terbelalak saat melihat Arunika yang terduduk di lantai sambil menangis. 

"Aruni, whats going on?" Radit bertanya sembari membantu gadis nya itu berdiri, lalu memapah 
Arunika untuk keluar dari sana "Ada apa sebenarnya?" tanya nya mengulang. 

Di dudukkan nya Arunika di Kasur dengan hati-hati, Radit hendak pergi untuk membawa air namun 
urung saat Arunika menahan pergelangan tangan nya "Kamu butuh sesuatu?" lelaki itu bersimpuh 
dibawah Arunika, mengharuskan gadis itu menunduk untuk menatap wajah Radit. 

"Aruni, say something. Jangan bikin aku takut." Ujar Radit saat Arunika hanya diam menatap nya. 

"Dit," suara Arunika sangat parau ketika memanggil nama kekasih nya itu, tangan halus nya ia 
gunakan untuk mengusap kepala Radit penuh kasih sayang "Aku.. aku.. a-aku.." 

"Kamu kenapa? Sakit? Lap—" 

"Aku pengen putus." Ucap Arunika, berhasil membuat Radit terhenyak ditempat. Jatung lelaki itu 
rasanya berhenti berdetak sebelum kemudian berdebar sangat sangat cepat. 

"Kamu... apa?" 

"Aku pengen putus!" ulang Arunika dengan suara lebih keras "Kamu gak salah dengar, aku ingin 
putus." 

Radit tatap Arunika lama, mencari raut jahil dari wajah cantik itu. Tapi tidak ada, sorot mata Arunika 
memancarkan keseriusan atas apa yang gadis itu katakan. 

"A-aruni, jangan bercanda. Ini.. ini gak lucu sayang." 

"Aku gak bercanda! Aku pengen kita putus!" 

Radit terduduk lemas, sekujur tubuh nya tiba-tiba bergetar bahkan menggigil "Aku salah apa Aruni?" 
tanya lelaki itu "Kamu masih marah gegara masalah belajar mobil iya?" Arunika menggeleng dengan 
tangan menutup mulutnya. 

"Atau.. atau aku salah apa? Kamu bilang, aku.. aku bisa perbaiki." Ucap Radit, lelaki itu tampak tidak 
fokus, matanya berair menahan tangis "Jangan kaya gini ya? Kamu bilang, aku salah apa Aruni?" 

"Diit.." 

"Atau kamu marah karena harus nunggu lama? Iya? Kamu mau nikah cepet kan? 

"Diit, tenang.." 

"Aruni, aku janji aku bakal cari kerja yang lain supaya kamu gak lama nunggu, tapi jangan minta 
putus ya? Aku.. aku.. astaga, aku harus gimana ini?" gumam Radit panik. 

Arunika turun dari Kasur, tangan nya membingkai wajah Radit agar mau menatap nya "Diiittt.." 
panggil Arunika saat Radit terlihat tidak fokus dan semakin cemas "Dit! Tenang!" 

"Aku.. aku.. aku harus cari kerja, kamu tunggu disini ya." Radit berucap sambil mencoba berdiri 
dengan sisa tenaga nya "Kamu tunggu disini Aruni, aku.. aku pasti dapat uang yang banyak buat datang 
kerumah kamu." 

"Radit!" teriak Arunika saat Radit mulai sibuk memakaijaket "Dit! Dengerin aku dulu." 

Radit menggeleng "Enggak. Kamu yang harus dengerin aku." Radit gapai tangan Arunika untuk ia 


genggam dengan tangan nya yang basah dan dingin "Kamu tunggu disini, aku.. aku bakal pulang cepet. 
Kita kerumah kamu buat bicarain nikah ya? Kamu mau nunggu bentar ya?" 

Kemudian tanpa bisa di cegah, Radit berlari kecil keluar dari kamarnya. Meninggalkan Arunika yang 
terduduk lemas di lantai dengan tangis yang semakin keras, gadis itu memukuli kepalanya sendiri 
berulang kali, merasa sangat frustasi dengan kondisi ini "Maafin aku Dit, Maaf.." 

Drrrtt Drrttt Drrrttt 

Diruangan sepi yany hanya ditemani isak tangis itu, tiba-tiba terdengar getaran panjang dari ponsel 
Arunika. ada satu panggilan disana, namun Arunika abaikan sampai panggilan itu mati. Beberapa detik 
kemudian, ada satu pesan masuk dari nomor sama yang menelepon nya. 

Gue tunggu lo di rumah gue, jam 3. 
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"Aruni putus sama Nugha!" pekikan Meghan itu membuat Seruni dan Vanya yang tengah berbincang 
langsung menoleh cepat. 

"Hah?" sahut Vanya, mulut gadis itu menganga besar dengan mata melotot "Gak mungkin, mereka 
bucin." 

Meghan menggeleng "Si Zulfi chat gue, suruh Aruni susulin Nugha. Soalnya Nugha kaya orang 
linglung." Jelas gadis itu "Apa kita kesana ya? Aruni mana lagi, dia gak datang ke sekolah." 

Vanya buru-buru mengambil ponsel nya, menelepon nomor Arunika, namun di dering pertama 
langsung gadis itu tolak "Telepon gue di reject." Beritahu nya pada Meghan "Nugha dimana?" 

"Gue lagi telepon Zulfi ini," jawab Meghan. 

Seruni dan Vanya saling tatap, mereka menunggu dalam diam. Mendengarkan pembicaraan Meghan 
dengan Zulfi "Gimana?" tanya Vanya. 

"Tadi Nugha ke rumah Zulfi, dia nawarin jam tangan yang harga nya selangit itu, mau dijual katanya 
lagi butuh uang. Terus singkatnya Nugha cerita sebentar, katanya Arunika minta putus. Udah itu Nugha 
pergi lagi, kata si Zulfi, Nugha kaya orang linglung." Urai Meghan, gadis itu terlihat sangat panik 
"Gimana ini? Si Aruni mana enggak ada kabar." 

"G-gue ke bawah dulu." Pamit Seruni, gadis itu berjalan dengan Langkah lebar keluar dari kamarnya. 

Dalam Langkah nya menuju kamar Adam, tangan Seruni saling meremas, gadis itu terlihat gugup 
kendati demikian, senyum nya terusung lebar. Tangan putih gadis itu segera memutar handle pintu 
"Papa!" seru nya kencang. 

Adam yang sedang berdiri tepat di hadapan jendela, menoleh, tersenyum hangat menyambut 
kehadiran anak perempuan nya itu "Ada ap—" 

"Makasih Papa." Seruni memeluk Adam erat, gadis itu bahkan mencium pipi Adam membuat sang 
ayah keheranan "Radit udah putus sama Aruni." Jelas Seruni. 

Adam tertegun untuk beberapa saat, kemudian dengan pelan Adam lepaskan pelukan sang puteri lalu 
melangkah gontai menuju meja kerja nya. Mengambil ponsel dan memeriksa pesan, ada balasan dari 
Arunika untuk pesan yang ia kirim. 

Adam buka pesan itu, terhenyak ditempat saat membaca deretan kalimat yang Arunika kirimkan. 

Aku benci Papa sampai mati. 

Lutut Adam lemas, pria itu mendudukan diri di kursi kerja nya dan langsung menundukan kepala 
dalam-dalam, terlihat putus asa di mata Seruni "Papa ada apa?" gadis itu bertanya sembari mendekat. 
Memijat bahu Adam yang masih kokoh dengan sedikit tenaga. 

"Enggak apa-apa." Jawab Adam, pria mengusung senyum yang tidak sampai mata. Wajahnya sangat 
pucat, dengan sorot mata terluka. 

Jelas Adam terluka, sang puteri sangat membenci nya kini. 

Bagaimana tidak benci, Adam sungguh kejam. Setengah jam yang lalu ia mngirimkan sebuah foto 
pada Arunika. Foto itu berupa kertas berisi pembatalan kerja sama nya dengan Hendrik, lalu 
pembatalan alokasi dana bantuan nya pada Radit, yang paling parah, Adam bahkan membuat surat 
keterangan bahwa Radit tidak mau membayar hutang nya pada Adam. 

Ya, Adam gunakan semua itu untuk mengancam Arunika. Jika Arunika belum mau memutuskan Radit, 
Adam mengancam akan memberikan surat perjanjian itu pada asisten nya agar kerja sama dengan 
Hendrik dibatalkan, Lalu akan mengirim surat keterangan mengenai hutang Radit ke pihak berwajib 
dan membawa perkara ini ke jalur hukum. 

Dan ancaman nya berhasil. Berhasil membuat Arunika putus, dan berhasil membuat Arunika 
membenci ayah nya sendiri. 

"Papa, aku seneng banget." Suara lembut Seruni membuat Adam tersadar dari lamunan, pria itu 
mengangguk saja sebagai jawaban. 

"Papa udah tepatin janji Papa. Mulai hari ini, kamu harus berobat dengan benar, yang paling penting, 
hiduplah rukun dengan Arunika. Papa gak mau kalian berantem gara-gara Radit lagi." Nasihat Adam. 

Seruni mengangguk "Kapan Papa mau undang Om Hendrik dan Radit kesini?" tanya gadis itu 
membuat kening Adam mengernyit. 


"Buat apa Papa undang mereka?" 

"Loh? Kan buat bicarain pertunangan." Sahut Seruni, senyum gadis itu luntur saat Adam hanya diam 
atas pernyataan nya "Pa, Papa gak lupa kan sama janji Papa?" 

"Seruni dengar. Papa tekan Aruni untuk memutuskan hubungan dengan Radit, bukan berarti kamu 
bisa miliki Radit." 

Seruni memundurkan Langkah, membentang jarak dengan Adam dengan tatapan kecewa "Maksud 
Papa?" 

"Maksud Papa, gak ada satupun dari kalian yang bisa punya hubungan dengan Radit. Enggak kamu, 
enggak juga Aruni." 

"Pa!" pekik Seruni, wajah gadis itu berubah merah karena amarah "Papa ingkar janji! Papa janj—" 

"Papa janji aka membuat Arunika dan Radit putus. Bukan berjanji membuat kamu dan Radit 
bertunangan." Sela Adam, suara pria itu terdengar tegas "Gak ada lagi bantahan. Keputusan Papa udah 
bulat. Jauhi Radit , seperti yang adik kamu lakukan." 

"Pa! Terus gimana hidup aku? Aku Cuma pengen Radit pa!" jawab Seruni sengit "Ini gak adil buat aku 
pa! Papa gak bis—" 

"Ini keputusan teradil buat kamu Seruni! Arunika bahkan jauh lebih menderita di banding kamu! Papa 
pisahkan dia dengan orang yang teramat berarti buat Arunika. Jadi tolong, jangan serakah. Papa sayang 
sama kalian, dan keputusan ini adalah keputusan yang terbaik." 

Seruni tertawa pahit "Papa gak sayang sama aku!" elak gadis itu "Papa selalu pentingin perasaan 
Arunika, itu sebab nya kan Papa gak mau jodohin aku sama Radit? Papa gak mau kan, anak kesayangan 
Papa itu sedih?" 

"Ser—" 

"Aku gak mau tau Pa! Kalau Papa pengen aku terus berobat dan pengen liat aku hidup, tolong, kasih 
Radit buat aku. Dengan cara apapun." Sela Seruni. Mata coklat terang itu menatap Adam penuh tekad. 

"Radit segalanya buat aku Pa. Dia satu-satu nya orang yang selalu ada buat aku dulu. Di saat aku 
bangun dan hidup di tubuh Arunika, Cuma Radit yang nemenin aku. Disaat dunia ini terasa asing, 
bahkan disaat Mommy mengabaikan aku, Cuma Radit yang dukung aku. Alasan aku bertahan disaat 
aku hidup bagai di neraka, Cuma Radit Pa." ujar Seruni. Suara gadis itu melemah beriringan dengan air 
mata nya yang turun. 

"Aku.. aku gak pernah minta apapun sama Papa selama in ikan? Jadi aku mohon Pa, aku cuma pengen 
Radit. Dan aku bakal lakuin segalanya buat Papa." 

"Seruni, Pap— SERUNI!" Pekik Adam saat Seruni meluruhkan tubuh nya di lantai. 

Gadis itu tampak kesusahan untuk bernapas, membuat Adam khawatir "Kamu belum minum obat 
Nak?" Adam bertanya sembari membawa tubuh ringkih Seruni ke Kasur, membaringkan nya dengan 
pelan dan hati-hati "Tunggu disini, Papa ambilkan dul—" 

"R-Radit. Aku.. aku gak mau minum obat kalau Radit belum kesini." 

"Seruni, kamu in— Astaga!" erang Adam frustasi saat melihat napas Seruni tersengal "Papa akan 
telepon Hendrik, sesudah kamu minum obat." Putus Adam. 

Pria itu segera membawa kaki nya melangkah menuju keluar kamar, sedikit terkejut ketika 
menemukan Deasy berdiri di ambang pintu "Sayang, kenapa?" 

"Kamu mau jodohkan Seruni sama Radit?" todong Deasy. 

Adam mengusap wajah gusarnya "Masih ku pertimbangkan, aku harus bicara dulu sama Arun—" 

"Gak perlu," sela Deasy, tangan nya terangkat meminta Adam diam "Gak ada yang perlu di bicarain 
sama Arunika. Karena perjodohan itu gakkan ada, aku menentangnya!" 

"Say—" 

"Kamu kenapa sih Mas? Kamu mau bicarain hal ini dengan Aruni? Aku gak bisa bayangin sedih nya 
anakku nanti! Kamu gila!" sela Deasy lagi. Adam tetegun melihat bagaimana isterinya itu menatap 
kecewa. 

"Sayang, gak ada pilihan lain. Kamu liat kondisi Serun--" 

"Kamu juga harus liat kondisi Aruni mas! Dia pasti sedih, anakku pasti sakit." Ujar Deasy membuat 
Adam menghela napas panjang "Mas, beberapa hari ini aku diem. Karena aku tau posisi ku hanya 
sebatas Ibu sambung. Aku gak berhak mengatur apapun mengenai jalan hidup anak Mas, selain itu juga 
aku percaya, Mas pasti ambil keputusan yang tepat. Tapi.. kali ini aku gak bisa diem aja! Ini gak adil 
buat Aruni mas! Gimana bisa kamu menyakiti Aruni untuk membahagiakan Seruni?" 

"Aku udah bikin keputusan seadil mungkin Deasy, coba kamu pikir, hal apa lagi yang bisa aku perbuat 
untuk anak-anakku?" 

"Adil bukan berarti harus sama Mas. Mas harus liat kondisi masing-masing anak Mas!" 

"Dan kamu lihat kan, kondisi Seruni yang paling penting untuk saat ini! Dia gak mau berobat kondisi 
Seruni bisa down kapan saja, terus aku harus gimana Des? Apa aku harus membiarkan anak ku mati?!" 
balas Adam, pria itu memijat kening nya yang berdenyut sakit, kemudian menatap Deasy memohon. 

"Jangan sudutkan aku kaya gini, aku cuma berusaha yang terbaik. Aku gak bisa kehilangan Seruni 
lagi setelah belasan tahun aku kehilangan dia, tolong percaya, aku bakal pikirin jalan keluar lain." Ucap 
Adam lesu, pria itu amat sangat terlihat kusut dan tertekan, membuat Deasy tak sampai hati untuk 
mencecar suaminya lagi. 

Selama dua bulan ini sungguh hari yang berat untuk Adam. Selama di Australia Seruni terus 
merengek meminta pulang karena ingin bertemu Radit. Harusnya, Seruni bisa pulang dari bulan 
kemarin. Namun Adam tahan, bukan karena khawatir perjalanan saat pulang seperti alasan yang Adam 
katakan pada Arunika. 


Melainkan, Adam sengaja mengulur waktu satu bulan agar Seruni bisa lebih tenang. Bisa lebih 
menerima keadaan, dan bisa menerima kenyataan bahwa Radit kini milik Arunika. Dua bulan di 
Australi, keadaan emosi Seruni lebih stabil dan kesehatan nya membaik. Hal itu membuat Adam tenang 
dan memutuskan untuk membawa Seruni pulang. 

Namun, Adam tidak menduga, bahwa pertemuan Seruni dan Radit di bandara ternyata berefek besar 
bagi Seruni. Terlebih, ketika Radit memilih Arunika dan membawa gadis itu pergi tanpa memedulikan 
Seruni. 

Diperjalanan pulang, Seruni menangis sampai tidak sadarkan diri. Dan hal tersebut membuat kondisi 
nya kembali menurun. Setelah sadar dari pingsan nya saat itu, hal pertama yang Seruni tanyakan 
adalah Radit. Aah tidak, selama dua bulan pun ketika bangun dan sebelum tidur, yang Seruni pikirkan 
dan bicara kan hanya Radit dan Radit. 

Dari situlah Adam sadar, kedua puteri nya sama-sama mencintai Radit begitu besar. Adam tidak 
mungkin memihak Seruni, tidak mungkin juga memihak Arunika. Yang Adam bisa lakukan adalah 
menjauhkan Radit. Itu keputusan teradil menurut Adam. 

"Aku sayang anak-anak ku Des, Arunika memang akan patah dan hancur. Tapi dia akan baik-baik saja 
nanti, dia anak yang kuat." Adam percaya itu, Arunika adalah anak yang tangguh, gadis itu hanya perlu 
waktu agar bisa mengerti keputusan Adam ini. 

Deasy masih diam, mata wanita itu berkaca-kaca "Aku gak bisa bayangin bagaimana sedihnya 
Arunika kalau tahu kamu jodohin Seruni dan Radit." ucap wanita itu. 

Sedangkan di sisi lain, Arunika baru saja turun dari taksi yang membawa nya ke sebuah tempat 
"Makasih ya Pak," ucap gadis itu. 

Setelah taksi tersebut pergi, Arunika sedikit berjalan sambil membuka sling bag nya, mendadak panik 
saat sadar ponselnya tidak ada disana. Arunika berbalik badan, gadis itu berlari mengejar taksi yang 
sialnya melaju dengan cepat "Pak! Pak! Taksi!" Teriaknya "Taksi! Taksi!!" 

Namun percuma, suara nya tidak sekencang itu mengingat Arunika yang kehabisan suara karena 
menangis cukup lama tadi. Belum lagi tenaga nya yang habis terkuras, dan tubuh nya yang kini lemah, 
membuat Arunika tidak cukup kuat untuk berlari cepat. 

Arunika berhenti berlari, kepalanya mendongak menatap langit yang mulai mendung, gadis itu 
pasrah, membiarkan taksi yang kini hilang di belokan. 

Arunika putuskan untuk berbalik arah, kembali ketempat tujuan nya ada disini, rumah Fiona. 

Sejak seminggu kemarin Dzaki terus menghubungi nya namun Arunika abaikan karena ia masih 
dalam masa duka, hari ini, Arunika putuskan untuk menemui lelaki itu untuk membicarakan tanggung 
jawab mengenai Fiona yang mereka bicarakan terakhir kali. 

Dzaki mengajaknya bertemu dirumah lelaki itu pukul tiga sore. Tadi, setelah membaca pesan itu di 
rumah Radit, Arunika langsung pergi dari sana. Di taksi, Arunika beberapa kali mencoba menghubungi 
nomor kekasihnya, namun tidak kunjung di angkat oleh Radit. 

"Aku harus cepet-cepet," Arunika menggumam pelan, setelah bertemu Dzaki gadis itu rencana nya 
akan mencari Radit. Mungkin lelaki itu ada di ruko, pikirnya. 

Sedang fokus berjalan, Arunika berjengit kaget saat seseorang menepuk bahu nya dari belakang. 
Arunika putar badan "Kam—" 

Buugghh 

Arunika jatuh terkulai lemas ketika pundaknya di pukul cukup keras, kepala Arunika pening, 
penglihatan nya mengabur sebelum kemudian ia merasakan seseorang membekap hidung nya dengan 
sehelai kain. Lalu, semuanya gelap. 

"Dia udah pingsan, bawa sekarang." Ujar Dzaki pada lelaki yang tadi memukul Arunika. Dengan 
mudah lelaki itu membopong tubuh Arunika lalu memasukan nya ke mobil. 

Dzaki menyusul, lelaki itu duduk di kursi belakang. Tepat di samping Arunika yang tidak sadarkan 
diri. Lelaki bermata hitam itu menyeringai, tangan nya mengelus pipi Arunika dengan pelan "Kita mulai 
permainan nya sekarang.." Bisik lelaki itu mengerikan. 

daa 

Pukul 16.13 Radit baru sampai dirumah nya dengan kondisi pakaian yang kacau, namun senyum lebar 
tersungging di bibirnya. Lelaki itu dengan semangat menaiki undakan tangga untuk menuju kamar, 
mengira sang kekasih ada disana namun harapan nya sirna ketika kamar itu kosong. 

"Aruni.. Aruni..." panggil nya. Tidak ada sahutan, membuat Radit mengunjungi toilet untuk mengecek 
keberadaan Arunika namun hasilnya sama, tidak ada "Dia kemana?" Gumam lelaki itu. 

Rasanya tidak lama Radit meninggalkan Arunika, hanya untuk keluar sebentar ke rumah Zulfi lalu 
pergi ke sebuah tempat sambil memikirkan hal apa kira nya yang membuat gadis nya itu meminta 
putus. 

Radit rogoh saku celana nya, mengeluarkan ponsel dari sana beserta sebuah kotak kecil. Senyum nya 
terlukis tipis. Hari ini, uang tabungan nya terkuras habis, jam tangan harga selangit satu-satunya pun 
Radit relakan untuk ia gunakan membeli sebuah cincin. Sederhana, tidak ada berlian disana namun 
Radit belikan sepenuh hati. 

Radit tidak mengerti alasan apa sampai Arunika meminta putus, tapi Radit tahu dengan pasti, 
keputusan yang Arunika ambil bukan keinginan gadis itu sendiri. Terbukti dengan Arunika yang 
menangis serta keputusan yang di ambil secara tiba-tiba. 

Radit tidak akan melepaskan Arunika dengan mudah, apalagi jika keputusan ini adalah sebuah 
tekanan dan paksaan seperti tiga tahun lalu. Jangan harap Radit akan diam. 

Setelah bener menit-menit termenung, Radit putuskan untuk membersihkan diri terlebih dahulu. 


Tidak butuh waktu lama, lelaki jangkung itu sudah siap dengan kemeja putih dan celana bahan hitam 
saat keluar dari kamar. 

"Ayah," sapanya saat Hendrik menjawab telepon "Pulang jam berapa?" Radit berjalan, menuruni anak 
tangga lalu kemudian memasuki area dapur demi membasahi tenggorokan nya dengan segelas air 
putih. 

"Ayah udah di jalan pulang, kenapa?" 

"Oh ya sudah. Kirain masih lama, kita ke rumah Aruni." 

"Lah, kamu saja. Masa apel bawa-bawa Ayah?" 

Radit berdecak "Ada hal penting, Ayah pulang aja dulu." 

"Iya hal penting apa? Ayah gak bisa tenang ini," 

"Aku, mau lamar Aruni." Ucap Radit yakin. Lelaki dengan hidung mancung itu meringis kala 
mendengar suara klakson yang sangat kencang. Hendrik pasti panik. 

"Ayah pulang secepatnya." Jawab Hendrik disana. 

Sekitar setengah jam Radit menunggu, ia gunakan waktu itu untuk menelepon Arunika. Namun, 
jawaban nya masih sama. Tidak diangkat walau ponsel gadis itu aktif. Radit buru-buru membuka 
aplikasi cari ponsel saya, untuk mencari keberadaan Arunika. Namun hasilnya membuat Radit 
menghela napas panjang. Lokasi terakhir ponsel Arunika ada dirumah ini. 

"Dia matiin lokasinya," gumam Radit. 

Klakson mobil yang dibunyikan dari luar rumah, membuat lelaki itu bangkit dari duduknya. 
Mengantongi ponsel dan kotak perhiasan, lalu keluar menemui Hendrik. 

"Wiiih rapi bener," komentar pria paruh baya itu, kepala Hendrik melongok dari jendela "Ayok! 
Ngapain bengong." 

"Langsung? Ayah gak siap-siap dulu?" 

Hendrik menggeleng "Ayah masih rapih kok. Langsung aja." 

daa 

"Mas Aruni enggak ke sekolah." Ucap Deasy memberitahu Adam, wanita itu masuk ke ruang kerja 
Adam dengan wajah pucat "Vanya sama Meghan ada disini dari tadi, tapi anakku enggak ada." 

Adam yang sejak tadi sibuk dengan laptop menoleh "Coba telepon," titahnya. 

"Sudah Mas, gak diangkat." Jawab Deasy, wanita itu mondar mandir di depan Adam sambil menggigiti 
kuku. 

"Paling sama Radit," ucap Adam sambil melirik jam tangan nya "Sebentar lagi pasti pul—" 

"Tuan, Nyonya, maaf ganggu." Mbak Dian melongokan kepalanya di celah pintu yang cukup lebar. 

"Ada apa Mbak?" 

"Itu anu Nyonya, ada Pak Hendrik sama Den Radit diruang tamu." Jelas Mbak Dian. 

Adam dan Deasy saling tatap "Kamu beneran mau jodohin Seruni sama Radit mas? Kamu gak pikirin 
lagi?" Cecar Deasy. 

Adam menggeleng "Aku belum nelepon Hendrik, masih aku pikirin juga jalan keluarnya." 

"Terus kenapa Mas Hendrik kesini?" tanya Deasy heran "Mbak, siapin air aja dulu ya buat mereka. 
Bentar lagi kita kesana." 

Setelah kepergian Mbak Dian, Adam berdiri sembari merapikan baju nya yang kusut "Yuk," ajaknya 
pada Deasy. 

"Hendrik." Adam menyapa saat kaki nya berpijak di ruang tamu, Hendrik mengangguk sebagai 
jawaban "Dari tadi?" tanya Adam basa-basi. 

Hendrik menggeleng "Belum lama," jawab nya "Kemana Istri mu?" 

"Dia ganti baju dulu, habis mandiin Bombie baju nya basah." Jelas Adam "Dit, rapih bener. Mau 
kondangan?" Tanya pria itu berupa cibiran. 

Hendrik terkekeh "Ada yang mau kita bicarain." Jelas Hendrik, pria itu celingukan mencari 
keberadaan seseorang "Aruni mana?" biasanya gadis itu akan heboh menyambut kehadian Radit. 

Mendengar pertanyaan itu Adam segera menoleh pada Radit "Loh? Bukan nya Aruni sama kam—" 

"Aku disini!" sahut sebuah suara. Semua menoleh, Hendrik dan Radit sontak tersenyum melihat gadis 
cantik bergaun kuning pastel, turun dari tangga "Kok kalian kesini gak kabarin aku?" 

Radit menghirup udara sebanyak mungkin saat tercium pafum khas Arunika menguar kuat dari gadis 
yang kini berjalan kearah nya "Kok duduk nya disana?" protes Radit saat gadis itu duduk di sebelah 
Adam -Bersebrangan dengan nya dan terpisah meja cukup besar- Radit mendengus saat gadis nya 
malah terkekeh geli. 

Adam terpaku menatap puteri nya itu "Kam—" 

"Aku cantik gak kalau dandan?" sela gadis itu. 

Radit menatap lama gadis di seberang nya itu "Cantik, tapi.. tumben kamu dandan? Sini deketan." 

Namun gadis nya malah menggeleng "Disini aja, aku lagi kangen sama Papa." 

Kembali Radit mendengus sedangkan Hendrik terkekeh "Kita tunggu dulu Deasy ya, ada yang mau 
Radit sampaikan." Ucap pria itu. 

"Itu Mommy!" 

Deasy mendekat, lalu tertegun menatap gadis bergaun kuning itu "Sweetie pie, kamu kapan pulang?" 
Tanya wanita itu heran. 

"Dari tadi kok." Sahut gadis itu. Tangan nya saling meremas kuat, dengan senyum kecil tercetak di 
wajah cantiknya. 

Deasy mengangguk "Seruni mana?" Tanya nya. 

"A-ada di kamar sama si kembar," jawab si Gadis "Dit, ini sudah kumpul. Mau bicara apa memang?" 


Radit terdiam cukup lama, memerhatikan gadis nya itu lamat-lamat. Perasaan nya mendadak tidak 
enak saat mata gadis itu tidak mau menatap nya "Lo.. Seruni kan? Aruni mana?" 

Seruni, gadis itu terbelalak "Kamu ngomong apa sih? Seruni ada di kamarnya lah," 

"Bohong. Lo Seruni, mana Aruni?" 

Seruni mendelik "Ini aku astaga!" Protesnya sambil melipat bibir ke bawah "Sugar Daddy! Liat, Radit 
nyebelin!" 

"Dit, kamu ini kenapa sih? Ini Aruni, masa kamu gak bisa bedain." Tegur Hendrik. 

"Sugar Daddy! Bilang dong, ini aku Arunika." 

"Dia bukan Arunika!" Seruan lantang disusul dengan suara hentakan kaki yang berlari membuat 
semua atensi teralih. 

Meghan, menuruni anak tangga sambil memegang ponsel ditangan nya, napas gadis itu tersengal 
dengan wajah pucat pasi "Aruni.. Aruni hilang!" 

Radit berdiri dari duduk nya "Maksud lo?" 

"I-ini ini." Meghan malah mengasongkan ponsel nya yang segera Radit ambil. Lelaki itu melihat layar 
nya, disana ada panggilan yang sedang terhubung dengan nomor Arunika. 

"Halo?" Sapa lelaki itu "Aruni, kamu dimana?" 

"Halo Mas.." jantung Radit bertalu cepat saat mendengar suara pria yang menjawab sapaan nya dari 
sana. 

"Halo! Ini siapa?!" 

"Mas saya supir taksi, saya nemu ponsel ini di jok belakang." Jelas pria di seberang sana. 

"Iya, ini ponsel pacar saya. Sekarang dia dimana?" 

"Saya di pangkalan taksi Mas, tapi kalau mbak yang punya ponsel sudah saya antar ketempat tujuan. 
Saya baru sadar ada ponsel di taksi saya pas hape nya bunyi terus." 

Radit menjambak rambut nya frustasi, sementara semua orang disana menanti dengan raut khawatir. 

"Diit tenang," tegur Hendrik saat melihat anaknya kelewat panik. 

Radit mengangguk "Bapak antar dia kemana tadi?" 

"Aduh saya lupa. Bentar.. Hmm, ke komplek aduh.. komplek apa itu nama nya ya." Radit menunggu 
dengan stok kesabaran yang menipis mendengar jawaban abu-abu itu "Komplek sinar, sinar.." 

"Sinar apa?!" Sambar Radit kesal. 

"Aahh ya! Sinar Regency block F12 Mas, sud—" Radit segera menutup panggilan itu, menyambar 
cepat kunci mobil yang ada di meja. 

"Dit! Aruni dimana?" Tanya Adam panik. 

"Sinar Regency, dia pergi ke rum—" 

"Rumah Fiona," sela Meghan, gadis itu menatap Radit dengan wajah pucat dan sorot mata kosong. 

Radit mengangguk "Dia kerumah Fiona. Aku kesana dulu." Dengan cepat lelaki itu berlari dan hilang 
dibalik pintu utama. 

Deasy segera mendekat pada Meghan, mengguncang cukup kencang bahu gadis itu "Fiona siapa?" 
Tanya nya "Meghan! Fiona siapa?" 

"F-Fiona, dia.. dia.. orang yang pernah di jebak sama Seruni." Jawab Meghan membuat semua 
terhenyak, termasuk Seruni yang tiba-tiba terduduk lemas di kursi nya. 

aaa 
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TIIIINNNNNN 

Dengan tidak sabaran Radit tekan klakson mobil nya berulang kali, tidak peduli pada kendaraan lain 
nya yang terganggu. Radit hanya ingin cepat sampai dirumah Fiona. Hati nya benar-benar tidak tenang, 
mengingat kekasih nya ada dirumah mantan nya dulu. 

TIIINNNNN 

Sekali lagi Radit tekan klakson nya lama, merasa sangat frustasi saat mobil angkutan umum di depan 
nya sering berhenti walau tidak ada penumpang di dalam nya "Shit!" lelaki itu mengumpat ketika harus 
terjebak lampu merah, Radit bergerak gelisah dalam duduk nya. Matanya melirik ponsel yang begetar, 
Radit angkat tekepon masuk dari Zulfi "Hal—tututut." Terputus. Ponsel Radit mati karena habis daya, 
dan hal tersebut menambah kegusaran kekasih Arunika itu. 

Sedang menyebut segala sumpah serapah dalam hatinya, Radit seketika terpekur saat menoleh ke 
kiri. Menimang-nimang apakah ia harus turun dan bertukar kendaraan dengan seseorang bermotor di 
samping nya atau tidak, namun, mengingat kondisi nya yang sedang genting sekarang, Radit 
kesampingkan dulu ego nya. 

Lelaki itu menurunkan kaca jendela, menghela napas sebelum "Agam!" panggilnya lantang "Agam!" 
Radit mengulang saat lelaki itu belum menoleh "AGAM!" 

Agam, lelaki yang duduk diatas motor itu menoleh ke kanan. Mendengkus keras saat melihat kepala 
Radit melongok dijendela, lelaki itu hendak memlilih abai ketika Radit malah meneriaki nya maling 
"APA BANGSAT?!" Sambar Agam kesal, lelaki itu melipir ke kanan, mendempetkan motornya hingga 
jarak dekat dengan mobil Radit. 

Di dalam mobil, Radit buru-buru melepas setbelt nya. Turun dari mobil, dan menghampiri Agam 
"Tukeran," katanya membuat Agam menatap bingung "Gue pinjem motor lo, lo bawa mobil gue." 

"Apaan sih!" Agam menepis tangan Radit yang mencoba membuka helm nya "Gue bisa sendiri! Gak 
usah dibukain!" Agam lepas helm itu, memberikan nya pada Radit. 

Lalu karena dipaksa oleh Radit, akhirnya Agam turun dari motornya "Sorry, gue lagi buru-buru." 
Radit berucap sembari mengusir Agam yang masih ada disisinya. 

"Lo buruan masuk mobil sana," Titah Radit, dan Agam rasanya ingin mencakar wajah sok ganteng 
milik Radit saat tanpa dosa Radit membawa motornya melipir ke kiri lalu belok kesana. 

"Dasar gila!" Gerutu Agam, kendati demikian, lelaki itu tetap masuk mobil Radit dan menunggu 
lampu berubah hijau. 

Beberapa menit berkendara dengan kecepatan tinggi, akhirnya Radit sampai di kediaman Fiona. 
Lelaki itu buru-buru turun dari motor Agam, langsung menggeser pagar rumah sederhana itu dan 
masuk. 

"Permisi!" Radit menggedor pintu kayu didepan nya tidak sabaran "Permisi!" 

"Ya..." sahut seseorang dari dalam beriringan dengan suara handle pintu di putar "Eh Den Nugha." 

Radit mengangguk "Mbak Titin, apa ada Arunika disini?" Lelaki itu bertanya sembari melongokkan 
kepala nya untuk mengintip ruang tamu disana, namun kosong. 

"Arunika siapa ya Den?" Mbak Titin bertanya bingung, wanita paruh baya itu membuka pintu lebih 
lebar "Masuk dulu Den," ujarnya. 

Radit masuk, sebelum duduk lelaki itu mengambil dompet dari saku belakang nya. Membawa 
selembar foto Arunika dan memperlihatkan nya pada Mbak Titin "Ini, cewek ini apa ada kesini?" 

"Oalah si neng cantik ya. Pernah kesini sekali Den, nanyain Non Fio." Jelas Mbak Titin "Tapi sudah 
lama, sekitar dua bulan yang lalu." 

Radit mendesah frustasi, lelaki itu beusaha tenang mati-matian walau sebenarnya ia sungguh gusar 
"Siang ini, apa dia ada kesini?" tanya nya "Soalnya saya dapat info, Aruni kesini." 

Mbak Titin menggeleng yakin "Saya dirumah seharian Den, enggak ada Non cantik ini kesini." 

Radir memejamkan mata, memikirkan tempat-tempat yang mungkin kekasih nya itu kunjungi, tapi 
tidak ada. Arunika tidak pernah pergi kemanapun "Saya boleh cek CCTV?" 

"Saya ijin dulu sama Bapak dan Ibu ya Den, mereka ada di kamar. Tunggu sebentar." Mbak Tintin 
pergi setelah Radit mengangguk. 

Sekitar sepuluh menit lamanya, Ayah dan Ibu dari Fiona itu dating ke ruang tamu, membuat Radit 
berdiri dari duduk nya "Nugha, saya udah dengar ceritanya dari Mbak Titin. Mau cek CCTV nya 
sekarang?" tanya Ayi, ayah Fiona. 

"Ayo, ada diruang kerja saya." Radit mengikuti di belakang. Mereka memasuki ruangan kerja Ali yang 
tidak begitu luas "Itu, monitor nya sebelah sana. Saya kurang ngerti, kamu bisa cek sendiri." 


Radit mengangguk, lelaki itu lalu sibuk berkutat dengan monitor CCTV cukup lama. Sedangkan Ali 
dan istri nya hanya menunggu dan sesekali menjawab saat Radit bertanya. 

"Dia kesini," Radit menggumam pelan, di monitor ada Arunika yang sempat terekam kamera 
pengawas sedang turun dari taksi "Dia pasti ngejar taksi, karena hape nya ketinggalan." Kembali Radit 
menggumam sembari memperbesar layar. 

"Ini Arunika, sekitar jam tiga kurang dia ada datang kesini." Beritahu Radit "Tapi dia belum sempat 
masuk ke rumah, dia ngejar taksi cukup jauh. Kamera CCTV kalian gak bisa ngejangkau jarak nya." 

"Yah berarti anak itu enggak datang kesini," sahut Ali "Saya dan keluarga gak tahu apa-apa tentang 
anak jahat itu." 

Radit menoleh, tatapan nya menajam melirik Ali "Dia kesini pasti ada hubungan nya dengan anak 
anda," ucapnya "Saya akan cek CCTV di rumah lain, bisa anda antar saya?" 

Walau terlihat enggan, akhirnya ayah Fiona mengangguk. Membawa Radit keluar rumah untuk 
mendatangi rumah tetangga nya. Disana, Radit menjelaskan dengan singkat mengenai hilang nya 
Arunika, sehingga tetangga Fiona tersebut memperbolehkan Radit untuk mengecek CCTV nya. 

Radit segera mengecek monitor, berkutat cukup lama disana seblum kemudian Radit menggebrak 
meja sangat keras, membuat Ali terperanjat dalam duduk nya "Dzaki," Radit menggeram marah. Lelaki 
itu merogoh saku celana, mengerang frustasi saat sadar ponsel nya mati. 

"Telepon anak anda, tanyakan dimana dia sekarang." Titah Radit pada Ali "SEKARANG!" 

Ali bergidik ngeri melihat wajah sangar Radit "H-hape saya dirumah." Jawabnya tergagap. 

Setelah mengucapkan maaf dan terimakasih, Radit keluar dari rumah tetaangga Fiona itu. Kembali 
kerumah sang mantan dengan gelegak amarah yang ia tahan "Telepon dia sekarang." 

Ali buru-buru masuk ke kamarnya, keluar dari sana dengan tangan menggenggam ponsel "Jangan 
bilang saya yang tanya, cari alasan yang bikin Dzaki kasih tau keberadaan nya." Ucap Radit. 

Ali menurut, pria itu segera menelepon anaknya. Sementara Radit semakin gelisah dalam diamnya, 
lelaki itu beberapa kali mengusap wajah nya yang gusar. Merutuki kebodohon nya yang meninggalkan 
Arunika sendirian, lebih bodoh lagi saat ia sadar sempat kecolongan, hingga membuat sang kekasih 
bisa dating sendirian ke rumah Fiona dua bulan lalu "Gimana?!" sentak lelaki itu pada Ali. 

"G-gak diangkat," Ali menjawab sembari menampilkan layar ponsel nya "Ada apa ini sebenarnya?" 

Radit merebut kasar ponsel Ali, dengan tidak sabaran mencoba kembali menghubungi Ali. Merasa 
sangat marah saat telepon nya di reject, Radit lempar ponsel itu kedinding membuat Ali terbelalak "Ini 
kasus penculikan, anak anda bawa lari Arunika dengan keadaan tidak sadarkan diri." Jelas Radit. 

"Gak mungkin, anak saya gak mung-" 

"Anak anda biadab! Bajingan! Itu kenyataan nya," Radit menyela sembari mendekat dan berdiri tepat 
di hadapan Ali. Sedikitpun tidak merasa takut walau Ali jauh lebih tua darinya "Dimana Dzaki, anda 
pasti sekongkol dengan keparat itu. DIMANA DIA?!" 

Melihat kemarahan yang sangat besar di wajah Radit, membuat Ali ketakutan, lelaki itu mendongak 
dan semakin menciut kala melihat mata Radit memerah dengan urat-urat besar timbul di leher lelaki itu 
"Saya gak tau apa-apa!" ujar Ali membela diri. 

Radit mendecih "Saya pastikan, Fiona akan tetap gila jika anda menyembunyian keberadaan Dzaki!" 
ancam Radit serius. 

"Saya benar-benar tidak tahu!" sanggah Ali, pria itu memberanikan diri mendorong tubuh tinggi Radit 
"Kalau benar Dzaki menculik Arunika seperti yang kamu katakan, kemungkinan nya Cuma satu, Dzaki 
membawa Arunika ke tempat tersembunyi." 

"DIMANA?!" 

"S-saya gak yakin, tapi kamu bisa cek ke Gudang minyak goreng milik saya. Tempat usaha saya 
disana, kalau sore sepi. Enggak ada or—" 

"Tulis alamatnya!" sela Radit, lagi-lagi Ali mengangguk, dengan cepat menghilang kembali ke kamar. 

Beberapa menit menunggu, akhirnya Ali kembali dengan selebar ketas ditangan nya "Kam—" 

Radit pergi tanpa mau mendengar ucapan Ali "Radit!" seruan itu membuat Radit yang bersiap 
menaniki motor menoleh, menemukan Adam dan Seno yang baru saja keluar dari mobl "Gimana? Aruni 
ada disini?" tanya Seno "Dit!" 

"Dia di culik, dan lo.. jangan berlagak peduli! Jijik gue lihatnya!" setelahnya, Radit pergi dengan 
motor nya, meninggalkan Adam dan Seno yang semakin cemas dan khawatir. 

"Kita kedalam, kita cari tau keberadaan Aruni disana." Ujar Adam sambil masuk melewati gerbang 
rumah Fiona. 

da 

Di ruangan yang sangat luas, namun terisi penuh oleh rak-rak tinggi serta banyak dus di dalam nya. 
Hanya ada detak jam yang teratur yang terdengar diruangan tersebut membuat suasana semakin sunyi, 
sepi dan dingin. Ada lampu kuning kecil yang tergantung diatas sana, menjadi satu-satu nya sumber 
cahaya yang membuat ruangan itu temaram. 

Seorang lelaki duduk, tepat di depan seorang gadis yang duduk dengan tangan dan kaki yang terikat. 
Mulut gadis itu masih tertutup lakban hitam, agaknya gadis itu masih dalam pengaruh bius. Terbukti 
dengan terkulai nya tubuh itu di sandaran kursi tanpa ada pergerakan sedikitpun. 

Dzaki, masih menatapi Arunika dengan serius Ketika ponsel nya bergetar. Ada satu panggilan dari 
sang ayah disana. Langsung Dzaki tolak, namun sang ayah kembali menelepon, membuat Dzaki 
waspada "Dia udah tahu." Gumam lelaki itu. 

"Wildan!" seru nya kencang. 

Seorang lelaki mendekat dengan terpogoh-pogoh "Ya bos?" tanya Wildan. 


"Ada berapa orang yang jaga di depan?" Dzaki bertanya sembari memutar-mutar ponsel di tangan 
nya, walau pertanyaan itu ditujukan pada anak buah nya, namun mata Dzaki tetap fokus mengintai 
Arunika. 

"Ada empat orang Bos," sahut Wildan "Apa perlu tambahan?" 

"Hmm, tambah dua orang. Kemungkinan, Nugha udah tahu pacarnya gue sekap. Siap-siap aja, teman 
dia banyak." Jelas Dzaki "Jangan sampai ada satupun orang yang masuk kedalam sebelum gue selesai, 
paham?" 

Wildan mengangguk tegas "Paham Bos!" 

"Keluar." 

"Oh iya Bos, gue udah geledah tas nya. Enggak ada hape disana. Cuma ada dompet, uang, dan ini." 
Tangan besar Wildan terbuka, memperlihatkan satu buah burung bangau kecil yang terbuat dari kertas 
origami berwarna kuning. Dzaki terkekeh melihat itu. 

"Kekanakkan," cibirnya. Kendati begitu, Dzaki tetap ambil burung bangau tersebut. Merasa 
penasaran, lelaki itu buka lipatan demi lipatan kertas itu. Tertawa remeh Ketika membaca kalimat yang 
di tulis kurang rapi disana. 

Jangan takut, berdoalah karena Tuhan selalu ada di dekat mu. 

"Tuhan hanya menolong orang baik, bukan orang jahat dan keji kaya lo!" ujar Dzaki sembari 
melempar gulungan kertas origami itu pada Arunika "Wil, ambil air dingin. Terus bawa kesini apa yang 
udah gue siapin. Kita mulai sekarang sebelum pahlawan nya datang." Dzaki yakin, Radit akan datang 
kesini. Dan sebelum semuanya terjadi, Dzaki harus bertindak cepat. 

"Ini Bos," Wildan datang dengan seember air, ada bongkahan es cukup besar disana "Terus.. ini. Udah 
gue campur obatnya kesini." Kini wildan mengasongkan segelas air putih yang keruh yang langsung 
Dzaki ambil. 

"Lo boleh keluar, ingat pesan gue. Jangan ada yang masuk sebelum gue kelar." 

Dzaki bangkit dari duduk nya setelah Wildan keluar dari ruangan, lelaki itu melangkah, mendekat 
pada Arunika dengan tangan menenteng seember air dingin lalu.. 

Byuuuurr 

Dzaki guyur tubuh Arunika dengan air tersebut, membuat gadis itu terperanjat karena kaget, Dzaki 
tergelak tawa kala Arunika bergerak panik, membuat kursi nya jatuh terjengkang ke belakang. 

Arunika merasakan kepala nya pening hebat, tubuh ringkih gadis itu menggigil, Arunika meronta, 
menendang-nendang kaki nya ke segala arah "Syuuutt tenang cantik," gadis itu terbelalak saat 
mendengar suara berat yang terdengar mengerikan ditelinga nya. 

Arunika mencoba bangkit untuk duduk, namun susah, karena badan nya yang terikat kuat oleh lilitan 
tali tambang dengan sandaran kursi "Mpphhh Mppphh hmppphhhh.." gadis itu kian panik saat sadar 
mulutnya di bekap. Arunika semakin meronta dengan sisa tenaga nya. 

"Hey tenang, jangan banyak bergerak atau lo akan kehabisan tenaga. Kita bahkan belum memulai 
pemaninan, enggak asik kalau lo udah abis tenaga duluan." Dzaki berujar sembari mengangkat kursi 
berisi Arunika itu untuk di betulkan dengan posisi benar. 

Lelaki itu menyeringai saat menangkap mata Arunika yang menatapnya tajam "Kenapa? Kaget liat 
gue disini? Kita kan udah janjian." Ujar Dzaki "Teanglah, gue bakal bukan lakban di mulut lo itu kalau lo 
diam." 

Dengan terpaksa, Arunika menuruti keinginan Dzaki itu. Arunika terdiam dengan napas terengah, 
badan nya masih bergetar dan hal tersebut justru membuat Dzaki senang "Lo sangat cantik, Arunika." 
Puji Dzaki, matanya menatap lekat badan Arunika yang tercetak jelas karena seragam tipisnya yang 
kini basah "Lo sangat menarik." Tambah lelaki itu lagi. 

Alih-alih senang dipuji, Arunika malah semakin ketakutan. Pujian itu sungguh mengerikan. 
Bagaimana suara Dzaki terdengar, bagaimana Dzaki menyebut Namanya, Bagaiama Dzaki menatapnya, 
sungguh membuat Arunika ketakutan. 

"Sabar Baby girl, gue bakal buka itu lakban, dengan syarat.." Dzaki mencondongkan tubuhnya 
kesamping Arunika "Desahkan nama gue nanti." Lanjutnya. Seringai Dzaki terbit kala Arunika meronta 
berulang kali. 

Kesal karena sikap Arunika, Dzaki buka lakban di mulut gadis itu dengan kasar. Membuat Arunika 
meringis kesakitan, mata gadis itu bahkan memerah dengan berkaca-kaca "Lepasin!" desis Arunika, 
gadis itu kembali meronta, kaki nya menendang-nendang ke depan, namun tidak sedikitpun mengenai 
Dzaki "Lepasin sialan!" 

"Kenapa hmm? Lo takut?" Dzaki mencibir, sedetik kemudian wajah lelaki itu berubah dingin dengan 
sorot mata penuh benci "INI YANG ADIK GUE RASAIN SIALAN! DIA KETAKUTAN! DAN INI, BELUM 
APA-APA DI BANDING DENGAN APA YANG LO LAKUIN!" 

"Dzaki, lepasin dulu. Ada hal yang mau aku bicarain." 

Dzaki tertawa remeh "Gue gak peduli. Gak ada lagi yang perlu di bahas. Dan jangan nyalaihin gue, lo 
sendiri yang datang ke rumah buat ambil tanggung jawab. Lo yang mengundang gue untuk sampai di 
posisi ini." 

Arunika menggeleng "Lepasin gue sialan! Lo bodoh kalau sampai berbuat jahat ke gue, lo tol— 

"Diam!" 

"—0l Dzaki! Kenapa? Karena bukan gue pelaku kejahatan adek lo!" jelas Arunika. Walau suara gadis 
itu bergetar, namun cukup jelas untuk bisa Dzaki dengar. 

"Apa maksud lo sialan?" Dzaki bertanya sembari mencengkeran kedua sisi rahang Arunika dengan 
tangan besar nya, menekan nya semakin kuat kala Arunika terkekeh sinis "JAWAB!" 


Arunika memalingkan wajah sekuat tenaga, membuat cengkeraman tangan Dzaki terlepas "Gue 
kembar! Dan asal lo tahu, bukan gue yang udah ancurin hidup adek lo! Lo salah orang!" 

"Omong kosong!" sambar Dzaki "Selain jahat, lo juga penipu ulung Arunika! Gue gak tahu, ternyata lo 
selicik itu!" 

Arunika berdecih "Lo yang tolol! Gak ngotak! Udah gue bilang, bukan gue orang nya! Percuma lo 
siksa dan sekap kaya gini, semuanya sia-sia! Karena dendam lo enggak sampai pada or— 

PLAAKK 

Kepala Arunika tertoleh ke kiri saat Dzaki dengan sekuat tenaga menapar pipi kanan nya. Telinga 
Arunika berdengung, pipi nya panas dan kebas, bahkan sudut bibir gadis itu terluka karena tamparan 
keras dari Dzaki "Jangan banyak ngomong sialan! Gue gakkan ketipu omong kosong lo! Kembaran?" 
Dzaki berdecih sambil meludah "Alasan yang bagus, tapi gak masuk akal!" 

Walau lehernya terasa sakit, Arunika paksakan untuk kembali menghadap Dzaki. Bibirnya yang 
terluka mengukir senyum miring "Gue gak heran kalau Adek lo sampai kejebak kejahatan Seruni. 
Ternyata dia bodoh dan tolol, persis kaya lo." 

PLAAKK 

Dzaki kembali layangkan satu tamparan di pipi kiri Arunika, sangat keras. Sehingga meninggalkan 
jejak jari di pipi putih itu. Emosi Dzaki benar-benar tersulut saat mendengar ejekan dari Arunika 
"Berani-berani nya orang hina kayak lo ngatain gue dan adik gue?!" Sentak nya. 

Masih dengan kepala yang menunduk dan miring ke kanan, Arunika terkekeh "Lakuin apapun yang 
mau lo lakuin! Gue udah gak peduli dengan hidup gue!" Ucap Arunika. 

Dan Dzaki semakin emosi, lelaki itu menendang kursi yang Arunika duduki, membuat kursi tersebut 
terjungkal dan kembali terjatuh "Gue gak suka cewek banyak bacot kaya lo!" ujarnya, Dzaki mendekat 
lalu degan kasar kembali membetulkan posisi kursi itu agar berdiri. 

Suara berisik serta suara teriakan disana, membuat Dzaki panik. Radit sudah datang, itu artinya ia 
harus segera memulai ajang balas dendam nya. 

Dzaki segera ambil Tindakan, lelaki itu sedikit menjau. Berjalan kembali pada kursi yang ia pakai tadi 
untuk membawa segelas air keruh yang sudah ia siapkan. Senyum lebar Dzaki terukir "Kita mulai 
sekarang tanggung jawab lo Arunika!" 

Arunika yang masih meronta, terbelalak saat melihat Dzaki kembali mendekat dengan segelas air 
ditangan nya. Lalu, semua terjadi begitu cepat, saat tangan besar Dzaki mencengkeram erat rahang 
Arunika, memaksa mulut gadis itu agar terbuka lebar "Lo tahu ini?" tanya Dzaki. 

"Ya, ini obat perangsang. Lo harus ngerasain apa yang adik gue rasain!" Arunika menggerakan 
wajahnya, menoleh ke kanan dan ke kiri saat Dzaki berusaha meminumkan air itu. Namun, tenaga nya 
kalah jauh dengan tenaga Dzaki, Arunika pasrah saat Dzaki mencekoki nya air tersebut. 

Dzaki menyeringai "Bagus! Minum obat itu dan gue akan siksa lo dengan cara yang paling nikmat. 
Gue suk— BANGSAT!" Dzaki mengumpat kala wajahnya di sembur air oleh Arunika. 

Gadis itu tidak bodoh untuk pasrah saja menelan air sialan tersebut "BAJINGAN! BIADAB!" Umpat 
Arunika. 

Dzaki tertawa lantang sembari menyeka wajahnya dari air itu "Jadi lo suka yang kasar-kasar hmm? 
Baiklah, karena gue suka main kasar!" lelaki itu berbicara dengan kaki yang kembali menendang kursi. 

Kursi itu kembali terjungkal membawa Arunika terjatuh dengan posisi terlentang, dengan segera 
Dzaki melepas ikatan di tubuh Arunika. Namun, tidak melepas ikatan lain nya yang ada di kaki dan 
tangan gadis itu. 

Arunika terlepas dari kursi, badan nya yang masih terbaring bergerak-gerak mencoba untuk duduk. 
Dan hal tersebut malah semakin membuat Dzaki kesenangan, bagaimana tidak, Arunika tampak sangat 
menggoda di matanya. 

Dzaki mendekat dengan peln, seolah sengaja untuk menikmati raut ketakutan dari wajah Arunika "Lo 
tahu? Selain kejam dan licik, lo juga sangat cantik Arunika," ucap Dzaki parau "Lo.. sangat menggoda. 
Gue penasaran, gimana rasanya Arunika." 

Sreeekk 

"Arrgghh!" Arunika berteriak ketika Dzaki berhasil merobek seragam bagian depan nya, membuat 
separuh kancing seragam itu terlepas paksa. 

"Waaawww.." ucap Dzaki sambil menyeringai. Mata lekai itu fokus pada tubuh bagian atas Arunika 
yang terbuka "Benar dugaan gue, lo sangat menggoda." 

"BAJINGAN! BIADAB! LO IBLIS!" Arunika mengumpat sembari meringkukkan badan nya, sebisa 
mungkin menutupi tubuh nya yang kini hampir ditelanjangi "GUE PASTIIN LO BAKAL NYESEL 
SEUMUR HIDUP LO DZAKI!" mata Arunika tak sengaja, menemukan kertas origami yang tergulung 
tepat di bawah kaki Dzaki. Dit, tolong aku. Ucap Arunika dalam hati. 

Dzaki mengikuti arah pandang Arunika, lelaki itu tertawa mengejek sambil menginjak gulungan 
origami itu "Mari kita mulai permainan nya, baby girl.." 
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Sedangkan diluar, Radit sudah sangat kewalahan melawan lima orang sekaligus. Tenaga lelaki itu 
sudah terkuras habis sejak tadi. Untung nya, tenaga yang ia kerahkan tidak berujung sia-sia karena 
empat orang anak buah Dzaki berhasil Radit lumpuhkan. 

"Minggir lo anjing!" Radit berucap pada Wildan, orang terakhir yang masih berdiri kokoh di depan 
pintu gudang. 

Wildan terkekeh sinis, matanya meniliti kondisi Radit yang mengenaskan. Darah segar bercucuran di 
pelipis lelaki itu akibat pukulan kayu jati dari anak buahnya, jangan tanyakan kondisi wajah Radit. 


Karena wajah rupawan itu kini sudah tak berbentuk. Banyak luka disana, wajah putih Radit berlumur 
darah yang menetes dari kening nya yang robek. 

"Lawan gue kalau lo mau masuk kedalam!" seru Wildan "Itupun, kalau lo mampu!" lanjutnya dengan 
nada mengejek. 

Walau tertatih dan sempoyongan, Radit tetap memaksakan diri untuk berdiri dari posisi duduk nya. 
Dengan sisa tenaga yang tidak seberapa, Radit berhasil melangkah pada Wildan. Langsung 
memberikan satu bogeman pada lelaki itu "Brengsek!" makinya. 

Namun pukulan itu tidak berarti, Wildan sama sekali tidak terganggu atas pukulan itu. Lelaki 
tersebut malah tertawa lantang "Sebaiknya lo menyerah! Lo udah habis!" 

Radit terkekeh sinis dengan bibirnya yang terluka "Lo.. bodoh! Apa dengan membantu Dzaki, akan 
menguntungkan hidup lo?" cibirnya "Re.. Renita.. dia pacar lo kan?" bisik Radit, Wildan tertegun saat 
mendengar nama kekasih nya di sebut. 

"APA MAKSUD LO BANGSAT?!" Tuntut Wildan sembari menarik kerah kemeja putih Radit "JAWAB 
ANJING!" 

Radit kembali terkekeh "Gue.. gue.. penasaran, apa Renita selamat atau eng—" 

Bugghh 

Radit tersungkur saat satu bogeman keras dari Wildan mendarat di pipi nya, kendati demikian, 
senyum remeh masih terpatri diwajah Radit "Lo.. mending kesana, kerumah pacar lo. Gue, gak yakin 
dia masih peraw—" 

Buugghh 

"Bangsat!" umpat Wildan setelah kembali meninju Radit, lelaki itu segera pergi dari sana dengan 
terburu-buru. 

Radit berdecih "Bodoh!" makinya. 

Radit tahu dengan Wildan, lelaki itu adalah kakak kelas nya dulu di saditantra. Radit pun tahu dengan 
Renita, kekasih Wildan, gadis itu masih bersekolah di Saditantra. Sebuah ide terpikir begitu saja di otak 
Radit untuk membuat Wildan pergi. 

Tentu saja ucapan Radit barusan pada Wildan hanya tipuan, ia bahkan tidak tahu sebelumnya bahwa 
ada lelaki itu ada di pihak Dzaki. Keberutungan bagi Radit karena dengan mudahnya Wildan bisa 
tertipu, karena jujur saja, Radit sudah tidak punya tenaga jika harus berkelahi lagi. 

"Arrgghhh!" sebuah teriakan lantang dari dalam membuat Radit memaksakan diri untuk berdiri. 
Lelaki dengan pakaian putih nya yang ternoda banyak darah itu melangkah tertatih pada pintu gudang. 
Membuang cukup banyak waktu disana hanya untuk mencoba semua kunci untuk membuka pintu 
tersebut. 

Setelah berhasil terbuka, Radit masuk kesana. Merasa sangat marah saat mendengar rintihan dari 
sang kekasih "Aruni! Arunika!" Lorong demi Lorong Radit lewati dengan teliti, walau disana temaram, 
Radit masih bisa melihat dengan cukup jelas "Arunika!" teriaknya lagi. 

"RADDIIITT! AKU DISINI! RAD—AAARRGHH!" 

Radit percepat Langkah saat mendengar sahutan dari kekasihnya. Mendadak energi nya kembali 
terisi saat mendengar Arunika yang terus memanggil Namanya. Radit terus berjalan ke depan, menuju 
Lorong terakhir gudang itu, lutut Radit rasanya sangat lemas kala melihat Arunika yang tergeletak 
dilantai sementara Dzaki yang berdiri sambil berusaha membuka celana nya sendiri. 

"BAJINGAN!" Radit berlari, secepat yang ia bisa. Menyusuri Lorong itu dengan gelagak amarah yang 
bergumul dalam dada nya. Radit bersumpah, akan membunuh Dzaki dengan tangan nya sendiri. 

Bugghh 

Radit berhasil menendang Dzaki, membuat lelaki itu terjatuh dan terpental cukup jauh dari posisi 
nya. Kepala Dzaki menghantam kerangkeng besi di belakang nya, membuat lelaki itu meringis karena 
pening. 

"R-radit.." seruan lemah dari suara parau itu membuat Radit menoleh. 

"Aruni.." Lelaki itu merasa sangat marah kala melihat kondisi Arunika yang menyedihkan. Seragam 
Arunika sudah tak berbentuk, tubuh atas gadis itu terpampang nyata di depan nya. Dan melihat wajah 
Arunika yang basah oleh air mata bercampur darah, sukses membuat Radit menahan napas untuk 
bereapa saat. 

"D-ddit, dingin.." rintih Arunika sembari memeluk badan nya sendiri. 

Radit segera bersimpuh, membawa tubuh ringkih Arunika dalam dekapan nya "Aruni.." lelaki itu 
segera membuka seluruh kancing kemeja nya, dengan cepat memakaikan kemeja itu pada tubuh sang 
kekasih "Maafin aku." 

Arunika menggeleng "Makasih udah datang, Radit.." Satu tetes air mata jatuh di mata Arunika, 
dengan penglihatan nya yang buram karena air mata, Arunika meniliti wajah Radit yang babak belur 
"Dit, kamu.. kamu.. sakit.. maafin aku.." racau Arunika. 

"Tenang Aruni, aku gak apa-apa." Radit berujar sembari sibuk melepas tangan Arunika dari ikatan 
"Maafin aku, aku datang terlambat." 

Kembali Arunika menggeleng "Kamu selalu tepat waktu," jawab gadis itu "Maafin aku Dit, aku,.. aku.. 
aku jahat sama kamu." 

Radit yang masih berusaha melepas kuatnya tali di tangan Arunika tidak menanggapi racauan 
kekasih nya itu "DIITT Awas—arrgghh!" 

Terlalu fokus pada Arunika, Radit sampai melupaka keberadaan Dzaki. 

Dzaki menyeringai saat berhasil memukul kepala Radit dengan balok ditangan nya "Pengacau!" maki 
lelaki itu. 


Radit tersungkur ke depan, pukulan Dzaki sangat keras. Mampu membuat Radit di serang pening 
hebat. Dzaki hendak memukul Radit lagi, namun gagal saat Arunika melempar gelas kaca ke kepalanya. 
Mendapat kesempatan, Radit dengan cepat mencekal pergelangan kaki Dzaki. 

Radit menggusur kaki itu, membuat Dzaki terjatuh. Lalu Radit berdiri, dengan membabi buta 
menendang perut Dzaki "Berani nya lo nyentuh cewek gue keparat!" 

Dibawah sana, alih-alih meringis Dzaki malah menyeringai "Cewek lo enak Dipak—" 

Bughhh 

Buughh 

Bugghh 

Radit membungkuk, melayangkan tinju berulang kali di mulut Dzaki itu "Mati lo berengsek!" Kalap 
karena amarah, Radit dengan enteng menarik kerah baju Dzaki. Membuat lelaki itu terpaksa berdiri, 
Radit menarik Dzaki dengan Langkah lebar, membawa Dzaki keluar dari Lorong itu karena ia tahu, 
Arunika akan ketakutan melihatnya menyiksa orang. 

Setelah sampai di tengah gudang, Radit melepas cekalan nya di baju Dzaki. Membuat lelaki itu 
tersungkur dengan wajah mencium dingin nya lantai. Radit kembali menyerang, menginjak punggung 
Dzaki berulang kali "Gue pastiin lo mat—" 

"Diitt, udah Diit!" Radit mendesis kesal kala mendengar seruan dari Arunika itu "AKU MOHON 
UDAH! AKU PENGEN PULANG!" Teriak Arunika lagi dari Lorong sana. 

Mendengar Sirine polisi yang masih samar, Radit akhirnya pasrah melepas Dzaki. Sebelum benar- 
benar pergi, lelaki itu kembali memukul Dzaki dengan kuat dan penuh dendam, memastikan lelaki itu 
tidak bisa kabur agar polisi dapat menangkapnya. 

Setelah Dzaki terlihat kalah, Radit baru berhenti. Lelaki itu meludah tepat ke wajah Dzaki yang 
menyamping. Radit berbalik badan, baru saja kaki nya mengayun dua Langkah, Radit harus berhenti 
kala merasakan sesuatu yang tajam menusuk punggung nya, sedetik kemudian Radit memuntahkan 
darah banyak dari mulutnya "LO YANG HARUS MATI!" Desis Dzaki tajam. 

Lelaki itu mencabut belati yang tertancap di punggung Radit, lalu menancapkan nya lagi untuk kedua 
kali disana. Dzaki kalap, lelaki itu menyeringai saat kaus dalam Radit mulai basah oleh darah "Lo 
pengacau yang harus mati disini!" Dzaki cabut lagi belati itu untuk kemudian menusukkan nya lebih 
dalam lagi dan lagi. 

Tubuh tinggi Radit meluruh, lelaki itu bersimpuh diatas lutut sembari memegangi dada nya yang 
nyeri "MATI LO!" Umpat Dzaki. Setelah puas, lelaki itu berbalik badan, dan berlari untuk melarikan diri 
ke pintu darurat. 

"Diiitt.. kamu dimana?" suara lemah Arunika masuk kedalam pendengaran Radit. Membuat lelaki itu 
memaksakan berdiri dengan sisa tenaga nya yang tak seberapa. Beruntungnya, ada rak-rak tinggi 
disana yang bisa Radit gunakan sebagi tumpuan untuk nya berdiri. 

"Diit!" 

"T-tunggu disitu.. aku.. aku kesana." Radit berhasil berdiri, tangan nya terus merayap di sepanjang 
rak agar bisa membantu nya berjalan untuk sampai pada kekasihnya. 

Radit coba mempercepat Langkah saat melihat Arunika yang sedang mencoba melepas ikatan di kaki 
nya, tidak Radit pedulikan kepalanya yang pening serta dada dan punggung nya yang berdenyut sakit. 
Radit terus berjalan tanpa sadar dengan darah yang terus mengucur di punggung nya "A-Aruni.." 

"Dit!" Arunika memekik kala melihat Radit yang semakin lemah saja kondisi nya, kaus dalam lelaki itu 
sudah ternoda dengan banyak darah, membuat Arunika semakin khawatir "Diit.. dit kamu kenapa?" 
racau gadis itu. 

Radit menggeleng, tangan lelaki itu membantu melepas ikatan tali di kaki Arunika. Dengan usaha 
keras, Arunika dan Radit berhasil melepas ikatan kaki itu "Ini.. ini pasti sakit.." Radit berujar sembari 
mengelus pergelangan kaki Arunika yang lecet dan berdarah. 

"Enggak ini gak sakit," setelah tali-tali di tubuhnya tersingkirkan, Arunika segera memeluk tubuh 
Radit yang dibalas erat oleh tangan Radit. 

"Maafin aku Diit.." Radit hanya diam di balik pelukan, wajah lelaki itu semakin pucat, bahkan napas 
nya mulai pendek tak beraturan. Arunika semakin eratkan pelukan, telapak tangan nya meraba-raba 
punggung lebar Radit. Terhenyak cukup lama saat sadar punggung Radit basah, dan bau anyir darah 
semakin pekat rasanya. 

"Diittt.. Radittt.." Arunika coba lerai pelukan, namun gagal saat Radit menahan nya. Lelaki itu 
semakin mengeratkan pelukan mereka. 

Arunika balas tak kalah erat, tidak enak hati saat mendengar desahan berat dari sang kekasih "Ditt, 
kamu.. kamu kenapa sayang?" Tangan Arunika meraba lagi, jantung gadis itu nyaris copot kala tangan 
nya tak sengaja meraba belati yang masih tertancap di punggung Radit. 

Dengan seluruh tenaga yang ia kerahkan, Arunika berhasil melepas pelukan. Gadis itu segera 
membalik badan Radit, tidak sulit karena Radit tampaknya benar benar lemah "RADIIIT!" Pekik Arunika 
histeris saat melihat belati yang berlumur darah tertancap disana "Diiitttt astaga! Diitt.." Arunika panik. 
Napas gadis itu memburu, tenaga nya hilang dan tubuh nya lemas kala melihat Radit yang mulai 
kesusahan bernapas. 

"Aruni, kemar... kemarilah." Arunika menurut, gadis itu duduk di sebelah Radit. Lalu membaringkan 
Radit dengan kepala lelaki itu berada di paha nya. 

"Aruni.. aku.. aku.." 

"JANGAN BANYAK BICARA! DIAMLAH!" Arunika membentak dengan suara bergetar, tangan nya 
mengambil tangan dingin Radit dan menggenggam nya erat "Diiittt.. bertahanlah." Tetesan air mata 


Arunika jatuh ke wajah Radit saat melihat mata Radit meredup "DIITT BERTAHAN BENTAR, 
RADIIITTTT! BUKA MATA KAMU ASTAGA!" 

Disela tangisnya, Arunika mencoba tenang. Sebelah tangan nya segera meraba celana Radit, merasa 
bersyukur saat di saku itu ada ponsel. Arunika keluarkan ponsel itu, namun bukan hanya ponsel yang 
keluar dari sana, melainkan sebuah kotak berwarna biru gelap juga ikut keluar disana. 

Tangis Arunika pecah dengan keras saat melihat ada cincin di kotak itu, Arunika menunduk demi 
melihat senyum lemah dari wajah sang kekasih "Aaruni, maaf.. Aku.. aku.. kayaknya g-gak punya 
kesempatan buat ni.. nikahin kamu Aruni.. aku.." 

"Kamu ini bicara apa?! Kamu punya banyak waktu Radit, bertahan bentar hmm?" Arunika ambil 
ponsel Radit, menangis keras saat ponsel itu ternyata mati "AARRGGGHHH!" raung gadis itu. 

"TOLONG! TOLOOONG! TOL— Diit! Diit! RADIIITT!" Arunika berteriak histeris saat tangan Radit di 
genggaman nya terjatuh lemas. Jantung gadis itu berdebar kencang saat matanya melihat mata Radit 
sudah tertutup rapat "RAAADIIITTTT!! RADIIITTT!" 

Dengan tangan nya yang bergetar, Arunika menepuk-nepuk wajah Radit "Sayang, bangun heeyy. 
Radit! RADIIITTTTT!" namun, sekeras apapun usaha Arunika membangunkan Radit, lelaki itu tetap 
diam "RADIIT, RADIIT BANGUN AKU MOHON RADIIITT!" 

"Diitt bangun, gimana bisa kamu ninggalin aku kaya gini, Radit!" Arunika terus meracau sambil 
menepuk-nepuk wajah Radit "Gimana bisa aku pakai cincin ini kalau bukan kamu yang pakein Radit, 
jadi... jadi.. aku mohon kamu bangun!" 

"Diit! Bangun! Bangun atau aku bakal benci kamu seumur hidup aku, RADIT!" tangis Arunika 
semakin tak terbendung saat Radit hanya diam walau sudah diancam "Radit please.. jangan bercanda." 

Arunika ambil tangan Radit, memeriksa denyut nadi ditangan lelaki itu, dan dunia Arunika rasanya 
hancur saat tidak merasakan denyut nadi disana. Arunika segera peluk tubuh Radit yang mulai kaku 
dan dingin, menangis hebat di dada bidang lelaki itu tanpa peduli banyak darah yang mengelili mereka. 

Malam itu, Arunika kehilangan cintanya. 

Praditya Nugha, meninggalkan nya untuk selama-lamanya. 

skok 

“END 

Tapi bohong, masih ada satu chapter lagi sebelum extra chapter. 

Nah, mana nih dulu yang pernah hujat Radit dan ngarepin Radit mati. udah aku buat mati ini orang 
nya. seneng gaaakkk? 

Buat yang mau aja, Spam komen disini buat Up besok.... 

1. Mau bilang apa sama Arunika 

2. Mau bilang apa sama Seruni 

3. Mau bilang apa sama Radit 

4. Mau bilang apa sama Seno 

5. Mau bilang apa sama Adam 

6.Mau bilang apa sama Dzaki 

“Spoiler Next Chapter" 

"Lo adalah biang masalahnya. Semua ini terjadi gara-gara lo..." 

Bersambung... 

Publish, 19 Juni 2021. 
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Arunika's World 
Chapter 54 : Permintaan Arunika. 
Happy Reading... 
Ayok Vote dan Komen sebanyak-banyak nya untuk Extra Chapter ^^ 


Jika ditanya, kapan saat terhancur bagi Arunika? Maka, jawaban nya adalah saat ini. 

Saat Arunika masih menangis tergugu di samping jasad Radit yang terbujur kaku. Saat gadis itu 
masih mengguncang tubuh sang kekasih, masih meneriaki nama Radit agar bangun namun usaha nya 
masih sama, sia-sia. 

Arunika belum pernah merasa tidak seberdaya ini sebelum nya, badan nya masih begetar dan lemas. 
Benar-benar tidak bisa di ajak kerja sama bahkan hanya untuk berdiri. Rasanya Arunika ingin berlari 
dan berteriak meminta tolong pada siapapun, namun keinginan itu tidak bisa terlaksana karena Arunika 
benar-benar lemah. 

Jelas lemah, gadis itu baru saja di siksa dan di lecehkan, kemudian yang paling mengerikan, gadis itu 
harus menyaksikan kekasih nya mati di depan matanya sendiri. tidak ada yang bisa Arunika lakukan 
selain menangis sambil memukuli dada Radit berharap kekasih nya itu terbangun. 

Sebelah tangan mungil nya masih terkepal, ada kotak cincin disana. Cincin yang semestinya sudah 
Radit pakaikan di jari manisnya, namun hal tersebut tidak akan pernah terjadi karena sang kekasih 
telah pergi. 

"Diit, bangun.." Arunika masih memohon, dengan suara seraknya yang nyaris hilang "Diiitt please.." 
satu tetes air mata kembali turun melewati ujung hidung Arunika, sebelum kemudian terjatuh tepat di 
dada sang kekasih "Aku.. aku cuma pergi bentar, kenapa kamu tega pergi selamanya?" 

Hening, tidak ada jawaban. Diruangan sebesar itu hanya ada isak tangis Arunika dengan suara detak 
jam dinding yang bersahutan. Samar, ada suara sirine polisi yang aneh nya, belum juga tiba sampai 
detik ini. 

"Aruni.." Arunika menegak tubuh nya saat mendengar suara Radit. Mata gadis itu melebar saat 
melihat sosok Radit dengan wajah pucat tersenyum kearahnya. 

"Radit.. Radit.." gadis itu berjalan dengan lutut, menghampiri Radit yang bersimpuh di depan nya, 
Arunika segera menghambur, berniat memeluk sang kekasih namun pelukan nya tidak sampai "Diit.." 
seru Arunika panik, gadis itu menatap kedua tangan nya yang berlumur darah, merasa sangat heran 
kenapa tangan itu tidak bisa menggapai tubuh kekasihnya. 

"Maafin aku, Aruni.." 

Arunika menggeleng kuat "Diit, kenapa.. kenapa aku gak bisa peluk kamu?" gadis itu bertanya 
sembari mencoba kembali meraih tubuh Radit, namun lagi-lagi tangan nya hanya memeluk udara "DIT!" 

"Aruni," bayangan itu mendekat, tangan besar Radit meraba pipi Arunika yang entah bagaimana 
terasa nyata Arunika rasa "Jangan nangis.." 

"G-gimana aku gak nangis! Kamu jahat Dit!" Arunika berseru frustasi, menatap Radit dengan sorot 
luka yang begitu kental. 

"Diit.. kita pulang ya? Kita.. kita pergi aja dari sini, kamu.. kamu mau kan?" Arunika coba untuk 
menangkup tangan besar Radit yang masih meraba pipi nya, namun percuma, tangan itu tak pernah 
bisa Arunika gapai lagi. 

Dan hal tersebut, semakin membuat Arunika menangis keras "Diit!" 

"Aruni.. maafin aku." 

"Gak, aku gakkan pernah maafin kamu kalau kamu pergi!" sambar Arunika, gadis itu tampak kacau, 
frustasi dan putus asa secara bersamaan"Dit, gimana.. gimana aku bisa hidup kalau kamu enggak ada?" 

"Aruni.. gak ada yang bisa bertahan selamanya di dunia ini terutama manusia. Semua akan kembali, 
dan aku.. aku hanya kembali lebih cepat." Radit berucap pelan "Kamu hanya kehilangan raga aku, kamu 
percaya kan, cinta aku gak pernah mati Aruni.." 

Arunika tertawa pahit medengar itu "Omong kosong!" Makinya, mata coklat indah yang selalu Radit 
puja itu menatap benci, ada kobaran dendam disana, ada luka, ada kecewa, dan ada derita yang begitu 
dalam "Kalau kamu pergi, aku.. aku juga pergi." Arunika merangkak, mengambil pecahan kaca dari 
gelas yang ia lempar pada Dzaki tadi. 

"Aruni.." 

"Kamu lihat Praditya, aku.. aku bakal ikut sama kamu Gimanapun caranya!" 

"Aruni!" Radi memekik kala satu goresan cukup dalam, berhasil Arunika lukis di pergelangan tangan 
nya yang putih. Gadis itu tampak puas saat melihat darah kental dan segar keluar dari sana. 

"Aahh, satu belum cukup ternyata. Apa aku harus bikin lagi lebih dalam?" Gumam Arunika "Lihat, aku 
bahkan bia mengatur kehidupan ku sendiri!" satu goresan lagi lebih dalam Arunika ukir. Alih-alih 
kesakitan, Arunika malah tertawa "Kamu gak tahu, seberapa hancurnya aku liat kamu pergi. Sekarang, 
kamu.. kamu harus liat dan rasain, betapa jahatnya kamu saat pergi depan aku." 


Arunika siap goreskan lagi pecahan itu ketika suara derap Langkah kaki yang cepat bersahutan 
"Arunika!" dan teriakan itu, membuat bayangan Radit lenyap dalam hitungan detik. 

Arunika menggila, gadis itu kelimpungan saat bayangan kekasih nya hilang "Radit! Radit!" Arunika 
merangkak, mata nya menjelajah ke segala sudut, gadis itu bahkan sampai tidak sadar saat telapak 
tangan nya mengenai serpihan gelas kaca yang pecah "RAAADDIIITT!" 

"ARUNIKA!" Adam, Seno serta gerombolan petugas medis dan polisi bermunculan dan berlari kearah 
Arunika. 

Arunika tatap mereka dengan kobaran amarah dimata coklat terangnya "PERGI!" Sentak nya "Gara- 
gara kalian, Radit ku hilang.. R-radit.. R-radit hilang lagi.." Arunika terus merangkak, mata nya tidak 
berhenti mengedar, mencari keberadaan Radit. 

"Arunika!" Seru Adam, walau sempat kesusahan akhirnya Adam berhasil membawa Arunika dalam 
pelukan "Suster disini!" petugas medis segera mendekati Adam, memeriksa keadaan Arunika dengan 
teliti. 

"Pak, bawa ke ambulance aja, luka nya parah." Usul si petugas, tangan perempuan itu dengan kuat 
menekan pergelangan tangan Arunika untuk menghentikan pendarahan dari sana. 

"Enggak! Aku gak kemana-mana!" 

"Radit!" seruan dari Hendrik serta merta membuat atensi Arunika teralih, gadis itu meronta dalam 
pelukan Adam. 

"Lepas! Lepasin!" Merasakan tekad kuat dari sang puteri, Adam lepas pelukan itu. 

Arunika menghambur, segera memeluk Hendrik erat dengan tangis yang histeris "Ayah.. ayah Radit 
ayah.." 

Hendrik mengusap punggung Arunika dengan tangan bergetar "Tenang Nak, tenang." Ucapnya 
mencoba menenangkan, namun dirinya sendiri sungguh kalut saat melihat Radit yang tergeletak kaku 
di kerumuni petugas medis. 

Jantung Hendrik rasanya berhenti berdetak saat petugas medis disana menggelengkan kepala usai 
memeriksa tangan, hidung, serta dada Radit "Gak mungkin, gak mungkin anak say—" 

"Dia sudah enggak ada." Jelas petugas medis itu membuat Hendrik melepas pelukan dan merangkak 
untuk menghampiri sang anak. 

"Nak, bangun Nak!" Hendrik bawa badan Radit untuk ia dekap erat "Ya ampun, kamu kenapa Dit? 
Anak ayah kenapa bisa gini?" air mata pria itu bercucuran, hatinya sungguh hancir melihat kondisi 
Radit yang mengenaskan. 

"Pak maaf, jasad nya har—" 

"Pak tolong periksa lagi, p-periksa yang benar. Radit gak mungkin pergi, tadi.. tadi.. dia masih ada, 
dia masih disini. Tolong.. tolong periksa lagi , aku tadi cek nadi nya udah enggak ada. Tapi.. tapi dia 
bangun lagi. Tolong, periksa lagi ya?" 

"Aruni, tenang!" Adam kembali bersuara sembari menarik Arunika untuk ia bopong. 

"GAK BISA! AKU GAK BISA TENANG. TOLONG, TOLONGIN RADIT!" Teriak Arunika histeris, gadis 
itu meronta dalam gendongan Adam "Aku mohon, tolong Radit." Suara gadis itu melemah bersamaan 
dengan tubuh nya yang terkulai lemas, lalu tak sadarkan diri. 

aaa 

"Dia kehilangan banyak darah. Bukan hanya akibat luka karena tusukan belati, tapi karena sebelum 
nya pun beliau sudah pendarahan hebat akibat bocor di kepalanya. Sebuah keajaiban dia bisa bertahan 
dan menyelamatkan seseorang disaat nyawa nya di ambang kematian." Semua terdiam mendegar 
penjelasan dari dokter yang baru keluar dari kamar jenazah itu. 

Hendrik terduduk lemas, mata tua pria itu menatap sang dokter penuh harap "Jadi.. anak saya.. anak 
saya enggak selamat?" 

Dengan berat hati, sang dokter menggeleng "Kemungkinan luka tusuk dipunggung nya bukan hanya 
sekali. Tapi berkali-kali. Disana luka yang paling parah, menyebabkan pendarahan hebat sehingga 
beliau tidak bisa bertahan." 

Hendrik menundukkan kepala, tetesan air matanya jatuh ke lutut. Hari ini, dia kehilangan satu-satu 
nya anak yang belum sempat ia bahagiakan sepenuhnya. Hari ini, belahan jiwa nya pergi, meninggalkan 
Hendrik sendirian "Kapan saya bisa bawa dia pulang?" Tanya Hendrik parau. 

"Pak, apakah pihak kepolisian sudah memberitahu perihal otopsi pada jasad guna penyelidikan?" 

Hendrik mengangguk "Lakukan lah secepatnya, saya ingin segera anak saya pulang. Dan pastikan 
pelaku nya di tangkap segera." 

Dokter dan petugas disisinya mengangguk, sang dokter menepuk pelan bahu Hendrik "Anak Bapak 
hebat." Ujarnya "Bapak bisa masuk jika ingin melihat nya." 

Setelah kepergian dokter dan petugas, Adam ikut duduk disamping Hendrik. Pria itu menatap 
Hendrik sendu "Hen—" 

"Dia tadi sore masih semangat, keliatan senang. Katanya mau melamar anak mu." Sela Hendrik, pria 
itu menatap ke depan seolah menerawang "Ya Ampun, anak itu." 

Adam tertegun, rasa bersalah kemudian menggerogoti hatinya dengan cepat. Ia benar-benar jahat 
karena telah memisahkan sang anak dari Radit "Hen, maaf gara-gara saya, Radit jadi.." 

Hendrik menggeleng "Dia hanya menepati janji. Menjaga Arunika sekuat yang dia bisa. Saya.. saya 
bangga, anak saya bisa menepati janji nya walau harus kehilangan nyawa. Radit benar-benar mencintai 
Arunika." Pria itu tersenyum walau tetesan air mata tidak berhenti juga. 

"Gimana Arunika?" 

"Belum sadar. Dia.. dia.." Adam menjeda, mengusap wajah kusut dengan putus asa "Saya hancurkan 


hidup dia Hen, saya hancurkan hidup Arunika" Gumam Adam. 

Hendrik hanya diam, dirinya tidak sekuat itu untuk memberi dukungan disaat dirinya sendiri hancur. 

Suara gaduh di selasar rumah sakit itu, membuat Hendrik dan Adam menoleh, mendapati Seno dan 
Seruni yang berjalan dengan terburu-buru kearah mereka "Pa! Radit.. Radit gimana?" Seruni bertanya 
sembari mengguncang lengan Adam "Kenapa kalian diam disini?" Tuntut nya lagi saat melirik kamar 
jenazah "S-siapa yang meninggal? Bukan Radit kan?" 

"Seruni, tenang.." Seno menegus sembari mengusap bahu gadis itu. 

"Pa! Bukan Rad—" 

"Radit udah enggak ada." Sela Hendrik "Dia, enggak bisa bertahan." 

Seruni meluruhkan tubuh nya yang seketika lemas, kepalanya menggeleng berulang kali "Enggak! 
Enggak mungkin! Radit gak mungkin ninggalin aku!" 

"Dimana.. dimana Radit sekarang?" tanya Seruni, gadis itu berdiri di bantu Seno "Aku gak percaya 
Radit udah enggak ada! Kalian bohong!" 

"Dia pendarahan hebat. Luka di kepala dan tusukan di punggung nya sangat parah." Jelas Adam. 

"Di tusuk?" Seruni bertanya tak percaya "S-siapa yang ngelakuin hal sekeji itu? SIAPA PA?!" 

"Dzaki, Kakak dari Fiona." Dan jawaban dari Adam membuat Seruni terhenyak beberapa saat. 

"Mana Aruni?" tanya nya kemudian "Dimana dia?" 

"Dia di kamar inap. Maih gak sadarkan diri." 

daa 

"Sayang, kamu udah bangun?" Deasy segera mendekat ketika melihat kelopak mata Arunika bergerak 
pelan "Nak," 

Arunika mengerjapkan matanya, setelah terbuka sempurna, gadis itu menatap ke segala Arah 
sebelum kemudian tatapan nya jatuh pada Deasy "Mam, aku.. aku mimpi buruk." Ujar gadis itu "Aku.. 
aku mimpi Radit ninggalin aku." 

Deasy menatap sendu sang anak, dengan pelan dan hati-hati tangan nya menggenggam tangan lemah 
Arunika "T-tapi mimpi nya seperti nyata. Di mimpi itu aku.. aku gores tangan ku pak—" Arunika 
menjeda, tertegun cukup lama saat melihat pergelangan tangan nya di lilit kain kasa "Tunggu, kenapa.. 
kenapa tangan ku luka?" tanya nya panik. 

"Aruni sayang, tenang Nak." 

"Aku.. aku Cuma mimpi kan ini?" Arunika memaksa untuk duduk, seketika meringis saat badan nya 
terasa nyeri. Gadis itu terkejut ketika sadar ada selang infus ditangan nya serta selang oksigen yang 
menempel di hidung nya "Enggak, gak mungkin! Aku yakin tadi hanya mimpi, Radit.. Radit.." 

Deasy segera menghentikan pergerakan Arunika yang hendak melepas selang infus, wanita itu 
memeluk erat Arunika yang mulai menangis "Sayang, tenang heeyy.." 

"Mommy, mana Radit?" tanya Arunika, gadis itu melepas pelukan lalu menatap Deasy penuh harap 
"Radit.. Radit dimana Mom?" 

Deasy tidak mampu menjaab, wanita itu malah terisak tangis melihat kondisi puteri nya yang 
mengkhawatirkan "Mom! Jawab! Mana Radit?!!" 

Melihat Deay yang hanya menangis, seketika membuat Arunika tersadar. Bahwa kejadian tragis yang 
ia lihat bukan hanya mimpi belaka. Dengan terburu-buru Arunika menurunkan kaki nya, melepas selang 
oksigen walau harus berebut dengan Deasy "Aku.. aku mau ketemu Radit mam. Tolong, aku Cuma mau 
liat Radit." 

Deasy mengangguk "Tapi kamu tenang, kondisi kamu lemah Aruni. Biar Mommy bantu kamu kesana." 
Wanita itu segera memanggil perawat, meminta ijin keluar dan meminta kursi roda untuk Arunika. 

"Nak, janji sama Mommy. Kamu harus kuat." Peringat Deasy, wanita itu melirik Arunika dan 
pergelangan tangan anak nya bergantian "Inget pesan Mommy, Radit gak suka liat kamu terluka." 

Arunika membisu. Gadis itu menatap ke depan dengan tatapan kosong saat Deasy mulai mendorong 
kursi roda nya. Tangis Arunika kembali hadir saat merasakan suasana disana terasa lebih dingin, 
apalagi ketika mereka melewati selasar rumah sakit menuju kamar jenazah. Rasanya Arunika sedang 
diantar menuju kehancuran. 

Arunika eratkan mantel yang menutupi tubuh nya, mencengkeram erat mantel itu ketika akhirnya ia 
sampai di depan kamar jenazah. 

Kehadiran Arunika dan Deasy membuat Adam dan Hendrik berdiri dari posisi duduk nya, Adam 
langsung menghampiri anak nya itu dengan raut khawatir "Sayang, kenapa keluar kamar?" 

"Ayah.." panggil Arunika. Gadis itu abaikan Adam yang menatap nya sendu "Maafin aku ayah." Ucap 
Arunika. 

Hendrik mendekat, pria itu berlutut di depan Arunika. Menghapus tetesan air mata Arunika dengan 
lembut "Bukan salah mu. Itu pilihan Radit Nak, jangan menangis. Radit pasti sedih liat nya." 

"Gara-gara aku, Radit.. Raditt.." 

"Enggak Nak, jangan menyalahkan dirimu sendiri." Sela Hendrik, matanya menatap manik Arunika 
lekat "Dan jangan menyakiti diri sendiri, Ayah pasti di marahin Radit kalau dia tau kamu hampir bunuh 
diri." 

"Tolong nak, kuat dan bertahanlah. Jangan buat pengorbanan Radit sia-sia." Hendrik berucap dengan 
sungguh-sungguh. 

"Gimana bisa.. gimana bisa aku hidup tanpa Radit ayah?" tanya Arunika "Gimana bisa aku kuat saat 
satu-satu alasan aku kuat menjalani hidup udah pergi?" Deasy memeluk Arunika erat saat mendengar 
nada putus asa yang gadis itu suarakan "gara-gara aku, Radit pergi. Maafin aku ayah, aku anak sial. 
Aku.. aku.." 


"Ya! Lo adalah biang masalahnya. Semua ini terjadi gara-gara lo! Radit pergi gara-gara lo, anak 
sialan!" Sela sebuah suara. 

Seruni, gadis itu keluar dari kamar jenazah dengan keadaan kacau. 

Mata gadis itu menyorot penuh benci dan luka pada Arunika. Semua mata terbelalak saat Seruni tiba- 
tiba berlari dan menyerang Arunika, menjambak rambut gadis itu sehingga membuat Arunika hampir 
terjatuh dari kursi roda nya "SEMUA NYA GARA-GARA LO!" 

"SERUNI!" Seno segera memeluk adiknya dari belakang, menarik Seruni agar menjauh dari Arunika 
"Lepas! Lepasin gue! Dia harus dikasih pelajaran!" teriak gadis itu. 

Sementara yang lain, segera melindungi Arunika. Menjauhkan kursi roda gadis itu dari jangkauan 
Seruni "LO PEMBAWA SIAL ARUNIKA! LO CUMA BISA BIKIN RADIT CELAKA! GARA-GARA SIKAP LO 
YANG SOK PAHLAWAN RADIT JADI KORB—" 

"SERUNI!" Adam menegur dengan betakan. 

"—AN! LO PUAS HAH? PUAS BIKIN RADIT MATI! PUAS LO?!" 

Arunika menangis tergugu mendengar makian itu. Benar, semua yang Seruni bilang memang benar 
adanya. Dia adalah anak sial, yang hanya bisa membuat orang lain menderita. 

"JANGAN NANGIS LO! INI SALAH LO! SEHARUS NYA LO YANG MATI BUKA RAD—" 

PLAAKK 

Kepala Seruni tertoleh ka kanan saat Deasy menampar pipi nya dengan keras "Jaga omongan kamu!" 
Deasy mendesis, tatapan wanita itu berkobar penuh amarah "Jangan salahkan Arunika karena kamu lah 
awal penyebab semua ini terjadi!" 

"Mom.." Seno menegur pelan. 

"Anak saya bukan anak sial! Sampai saya dengar kamu bicara kasar mengenai Arunika, saya tidak 
akan tinggal diam." Peringat Deasy. Wanita itu tidak peduli pada Seruni yang menatapnya kecewa, 
Deasy benar-benar marah mendengar makian dari anak sambungnya itu. 

"A-ayah.." Hendrik menoleh saat Arunika memanggilnya pelan "Aku.. aku mau ketemu Radit." 

Hendrik mengangguk, pria itu segera mendorong kursi roda Arunika masuk ke kamar jenazah "Mau 
Ayah temenin?" tanya Hendrik, namun Arunika menggeleng. 

"Aku pengen sendiri." 

Paham dengan keinginan Arunika, Hendrik undur diri. Namun pria itu tidak benar-benar pergi, 
melainkan sembunyi di balik tirai, Hendrik tidak bisa meninggalkan Arunika sendirian dengan kondisi 
tidak stabil. 

Sedangkan ditempatnya, Arunika menatap jasad Radit yang tertutup kain putih. Saat ada air mata 
nya yang menetes, Arunika segera hapus di detik yang sama "Sayang.." Arunika buka kain putih ityu. 
Menahan napas cukup lama saat melihat wajah pucat Radit yang di penui lebam. 

Tidak ada lagi wajah tampan yang selalu mengukir seyum lebar sekarang, bibir pucat itu tertutup 
rapat. Tidak ada lagi mata sipipt yang mendelik, yang memutar, yang selalu menatap nya penuh cinta, 
mata itu kini tertutup. Arunika menunduk, menyembunyikan air mata nya yang kembali berderai. 

Tangan nya menekan dada nya yang berdenyut sakit. Menepuk nya pelan agar sesak nya hilang "Sakit 
banget Diit." Gumam Arunika. Tangan nya kembali menghapus air mata yang turun, lalu mendongak 
menatap wajah kekasih nya lagi dengan seyum lebar. 

Cukup lama Arunika terdiam, memerhatikan wajah itu lamat-lamat. Besok, wajah itu tidak bisa ia 
lihat lagi, tidak bisa ia raba lagi, tidak bisa ia kecupi lagi "Ini pasti sakit." Ujar gadis itu sembari 
mengelus luka robek yang sudah dijahit tepat di kening Radit. 

Dengan sekuat tenaga, Arunika berhasil berdiri. Gadis itu mencondongkan badan, lalu mengecup 
kening Radit "Kata kamu, harus aku cium biar cepet sembuh." Ujarnya dengan kekehan pahit. 

Lalu mata Arunika melihat lebam di pipi Radit yang cukup tebal dan lebar "Ini, harus di cium berapa 
kali biar sembuh?" tanya nya dengan senyum kecil, sebelum kemudian Arunika mengecup lembut pipi 
itu "Udah. Langsung sembuh kan?" 

Arunika terus berceloteh sembari mengecupi setiap luka di seluruh permukaan Radit, di mata, 
hidung, pelipis, dan terakhir di ujung bibir. 

"Ap aini juga harus aku cium?" tanya Arunika getir. Terbayang wajah Radit yang selalu kikuk dengan 
telinga memerah saat Arunika menggoda nya, tapi kini wajah itu hilang, berganti dengan wajah pucat 
yang datar. 

Arunika kecup ujung bibir Radit bertepatan dengan air mata nya yang jatuh di wajah itu "Aku sayang 
banget sama kamu Dit." Ucapnya setelah selesai mencium. 

Gadis itu genggam tangan kaku dan dingin milik Radit, mengeratkan nya dengan kecang "Aku sayang 
banget sama kamu sampai rasanya aku ingin ikut kemanapun kamu pergi." Uja Arunika sedih "Tapi kata 
ayah, aku harus hidup dengan baik. Aku gak boleh nyerah karena aku hidup atas pengorbanan kamu." 

Hendrik yang sembunyi di balik tirai, harus membekap mulutnya sendiri agar isak tangis nya tidak 
keluar. Hati nya sungguh sakit mendengar penuturan Arunika itu, ternyata ia tidak sendiri, ada Arunika 
yang sama hancur, atau mungkin lebih hancur. 

"Dit, tadi Seruni bilang aku anak sial karena udah bikin kamu pergi," Arunika menjeda, menghirup 
udara sebanyak yang ia bisa saat sesak mulai datang dalam dada "Tapi.. tapi aku bukan anak sial kan 
Dit? Aku hal terindah buat kamu kan Dit?" 

Hening lagi, suasana malam yang dingin itu semakin dingin saat rintik hujan mulai terdengar lagi 
jatuh ke bumi "Lihat? Langit aja nangis liat kamu pergi, masa aku gak boleh nangis Dit?" tanya Arunika 
"Tapi karena kamu gak suka liat aku nangis, aku putusin buat enggak nangis di depan kamu!" 

"Gadis bodoh! Walapun nangis di belakang Radit dia akan tetap tau kamu nangis." Cibir Hendrik 


pelan. 

"Dit, aku akan jadi gadis hebat dan kuat. Aku akan hidup dengan baik. Aku gakkan sedih terlalu lama. 
Tapi aku gak janji untuk bisa Bahagia." Arunika berbicara dengan senyum yang terus terpampang di 
wajah cantik nya "Bahagia aku ada di kamu. Jadi.. kalau kamu pengen aku Bahagia, kembalilah kesini." 

"Dulu, kamu yang nunggu aku bertahun-tahun. Sekarang, aku yang bakal nunggu kamu Dit. Asal 
kamu tahu, bukan kamu aja yang pandai menunggu. Aku bahkan lebih hebat dari kamu," gadis itu 
terkekeh sendiri mendengar racauan nya "Aku.. aku akan nunggu kamu selama sisa umur hidup aku. 
Tapi kalau boleh nego, kamu dateng nya jangan terlalu lama ya. Aku gak yakin wajah ku masih cantik 
kalau udah tua." 

Arunika kembali menegakkan tubuh nya, menatap tubuh kaku Radit dari atas sampai bawah "Dit, aku 
percaya ada keajaiban di dunia ini yang dikirim sama Tuhan." Ucapnya "Dan aku, aku akan minta satu 
keajaiban itu. Aku akan berdoa tiap waktu agar Tuhan mau mengabulkan keinginan ku." 

"Sekarang pergilah, dan aku bakal nunggu kamu kembali. I Love you so much, Praditya Nugha." 
Arunika tutup pembicaraan nya itu dengan sebuah kecupan lama di kening Radit. Mengusap wajah itu 
sebelum kemudian menutup kembali wajah Radit dengan kain putih. 

daa 

"Aruni, ayah boleh masuk?" Hendrik mengetuk pintu kamar itu sambil berseru kencang. Pria itu 
masuk ketika mendengar sahutan dari dalam "Nak, istirahat dulu." 

Arunika, yang sedang sibuk diatas Kasur menoleh dengan seutas senyum kecil di bibir pucatnya 
"Nanti dulu, tanggung Yah." Jawab nya, tangan mungil gadis itu sibuk melipat kertas demi kertas untuk 
membuat burung bangau "Lihat! Udah ada banyak, tinggal tiga ratus lagi aku bisa bikin tiga ribu 
bangau." 

Hendrik mengedarkan pandangan, menjelajah ruang kamar Arunika itu dengan mata berkaca-kaca. 

Kamar itu di penuhi ribuan burung bangau yang gadis itu buat sejak lima hari lalu. Setelah 
pemakaman Radit, Arunika memutuskan untuk tinggal di rumah Hendrik. Selama lima hari, Arunika 
mengurung diri di kamar, sibuk membuat burung bangau tanpa peduli waktu. 

Arunika hanya akan berhenti untuk mandi, dan makan. Setelah nya, gadis itu kembali sibuk dengan 
kertas origami nya. Hendrik tidak bisa menegur atau melarang, Aerunika sangat bersemangat membuat 
bangau-bangau itu, mungkin dengan menyibukkan diri, Arunika bisa mengalihkan sebentar kesedihan 
nya. 

"Nak, ada keluarga kamu di bawah. Temui dulu ya, kasian mereka." Hendrik buka suara lagi setelah 
sekian menit terdiam. 

Mendengar perkataan Hendrik itu seketika membuat Gerakan tangan Arunika terhenti, gadis itu 
mendongak, memperlihatkan wajah pucat dengan kantung mata tebal nya pada pria itu "Aku, gak 
punya keluarga selain ayah." Tekan Arunika. 

Hendrik tertegun sebentar, sebelum mencoba membujuk "Nak, kasian mereka. Khawatir sama 
keadaan kam—" 

"Suruh mereka pergi," sela Arunika datar "Ayah pilih, aku yang pergi atau mereka yang pergi." 
Tambah gadis itu lagi saat Hendrik hendak menjawab. 

Mendengar ketegasan di suara gadis itu membuat Hendrik menghela napas Panjang, tanpa 
menjawab, Hendrik berbalik badan dan keluar kamar. Meninggalkan Arunika yang berdecih sinis. 

"Maaf, Arun—" 

"Enggak apa-apa." Adam menyela dengan senyum samar "Saya dengar kok apa yang dia bilang." 

Tanpa sepengetahuan Arunika, seluruh keluarga Adam berdiri di ambang pintu yang menyisakan 
sedikit celah. Tentu, mereka bisa mendengar dengan jelas apa yang Arunika katakan pada Hendrik 
barusan. 

Melihat betapa putus asa nya Adam, Hendrik menepuk bahu pria itu memberi semangat "Aruni Cuma 
butuh waktu, jangan tekan dia." 

Seruni berdecih "Dia tetap egois," ucapnya, lalu gadis itu pergi, menuruni anak tangga menjauh dari 
kamar Arunika. 

"Om, apa dia benar-benar gak mau ketemu sama kita?" tanya Seno, wajah lelaki itu tampak kusut, 
penyesalan bahkan bisa Hendrik lihat di mata kakak Arunika itu "Saya khawatir." 

Hendrik tersenyum kecil dengan gelengan kepala "Coba lagi besok ya, Om gak mau Arunika 
tertekan." 

Deasy yang sejak tadi diam meluruhkan bahu nya lemas "Dia benci sama aku," gumam nya. 

Adam menatap sendu wajah sang istri yang sedih "Maafin ak—" 

"Sudahlah, maaf gak bisa mengembalikan apapun. Aku mau pulang." Sela Deasy, tanpa menunggu 
jawaban Adam, wanita itu segera pergi. 

Adam dan Seno sekali lagi mengintip Arunika dari celah yang sedikit itu, sorot mata kedua nya 
memancarkan penyesalan dan putus asa. Membuat Hendrik iba, namun dia tidak bisa berbuat apa-apa. 
Arunika dan keras kepalanya, tidak bisa ada yang mengalahkan nya. 

daa 

"Aruni, ini mau hujan. Bes—" 

"Aku bisa sendiri kalau kalian gak mau antar." Sela Arunika membuat Zulfi, Pandji, Davi dan si 
kembar terdiam "Kalian bisa pulang, lagi pula aku gak butuh kalian." Sambung Arunika sembari sibuk 
membawa satu persatu fish bowl nya ke bagasi. 

"Aruni, kita cuma khawatir. Kondisi lo lemah banget, kalau sampai keh—siap! Kita siap ikut!" ucap 
Zulfi tegas. 


Keempat teman nya langsung membantu Arunika mengangkut fish bowl berisi burung bangau itu ke 
bagasi "Udah semua, ayok kita harus cepet." Seru Pandji sambil menengadah menatap langit. 

Keenam orang itu lalu masuk mobil. Zufi yang mengemudi sesekali melirik ke samping, dimana ada 
Arunika duduk disana "Lo pucat banget," komentarnya "Jangan sampai sakit Aruni, itu janji lo sama 
Nugha pas di makam." 

Arunika hanya diam, mata coklat terang nya menatap lurus ke depan mengabaikan semua teman nya 
yang menatap khawatir. Akhirya, perjalan menuju pemakaman Radit itu hanya ditemani sepi karena 
mereka semua, tidak ada yang bicara agar Arunika bisa nyaman duduk dengan mereka. 

"Kalian bisa pergi," Ucapan Arunika itu membuat teman-teman nya yang hendak berjongkok, harus 
menegakkan kemabli tubuh mereka secara bersamaan. Semua nya saling tatap dengan bingung "Aku.. 
pengen sendiri." 

"Ya udah, k-kita nunggu di dekat pohon." Jawab Vanya, mendadak gugup saat Arunika melirik nya 
tajam. 

"Lo yakin bisa sendiri?" Meghan memastikan, gadis itu menatap khawatir pada Arunika "Minimal ada 
satu orang yang nemenin lo." 

"Aku bis—" 

"Gue temenin," putus Meghan "Terserah kalau lo mau marah setelah nya, gue Cuma gak bisa 
ninggalin lo sendirian." Walaupun Arunika terlihat tegar, dan kuat. Tapi sorot mata gadis itu tidak bisa 
berbohong, Arunika kesepian dan butuh teman. 

"Yang lain tolong pergi." 

Zulfi, Pandji, David dan Vanya dengan berat hati menjauh dari makam Radit. Mereka memutuskan 
untuk menunggu dibawah pohon yang cukup rindang sambil memandangi Arunika dengan sendu. 

Arunika meluruhkan tubuh nya saat semua teman nya pergi. Satu tetes air mata nya turun tanpa bisa 
di cegah melihat batu nisan bertuliskan nama kekasihnya "Hey, aku datang lagi." Ucapnya sambil 
mencium nisan itu dengan lembut "Kamu kangen enggak?" 

Meghan memalingkan wajahnya kesamping, gadis itu tidak cukup kuat untuk melihat betapa rapuh 
nya Arunika jika di sudah berhadapan dengan makam Radit. 

"Dit, lihat! Aku bawa apa?" Arunika berujar sembari menunjuk tiga fish bowl berukuran besar yang 
berisi bangau itu "Aku berhasil bikin tiga ribu bangau. Fiittss, jangan marah dulu, aku tetep makan kok, 
Cuma emang sedikit begadang, soalnya pengen cepet-cepet selesai." 

Arunika ambil satu fish bowl tersebut, lalu menyimpan nya di atas makan Radit "Satu ribu bangau 
buat satu doa. Bangau, tolong sampaikan sama Tuhan," Arunika menengadah, menatap langit yang 
semakin menggelap, satu tetes air hujan jatuh mengenai hidung nya membuat Arunika tersenyum 
"Kabulkan doa aku ini. Aku minta, tolong kembalikan Radit dalam hidup aku." 

Di sisi lain, di sebuah ruangan bercat putih, seorang lelaki yang terbaring lemah dengan segala alat 
penunjang hidup menempel di badan nya, membuka mata secara perlahan. 

Arunika ambil lagi satu fish bowl berisi bangau, lalu simpan lagi di belakang fish bowl pertama "Satu 
ribu bangau, untuk doaku yang kedua. Tolong sampaikan pada Tuhan, dimanapun nanti Radit berada, 
tolong sehat kan dia." 

Di sisi lain, jari-jari lelaki tersebut mulai bergerak. Meraba ke sisi ranjang nya untuk menekan tombol 
darurat. 

Arunika ambil fish bowl terakhir, memeluk nya sebentar sebelum menyimpan nya di belakang fish 
bowl kedua "Seribu bangau untuk doaku yang ketiga. Bangau, tolong sampaikan pada Tuhan, jika 
kedua doa ku sebelum nya sudah terkabul, tolong.. buat Radit ingat sama aku. Buat namaku yang 
pertama dia ucap ketika dia buka suara." 

Disisi lain, setelah mata nya terbuka sempurna, lelaki itu mengerjapkan matanya membuat tetesan air 
matanya turun kesamping mengenai bantal "A-aruni.. Arunika.." 

Arunika tersenyum ketika langit yang gelap secara tiba-tiba kembali cerah dengan sinar Matahari 
yang mengintip di balik awan, gadis itu kembali menangis, namun ada harapan yang besar di mata 
coklat terang itu "Tuhan, setelah semua ujian hidup yang kau berikan. Tolong, berikan satu 
kebahagiaan untukku juga. Aku mohon.." pinta Arunika. 

Dan Tuhan, benar-benar mengabulkan semua do'a gadis itu. 

Arunika, akan segera menemukan kebahagiaan dalam hidup nya.. 

“END# 

Happy Ending kan? 

Akhirnya, cerita ini tamat juga di chapter ke 54. 

Untuk semua pembaca setiaku, terimakasih sudah menemani aku, menyemangati aku, kasih 
dukungan buat aku untuk cerita ini. Terimakasih banyak, berkat kalian, aku bisa menyelesaikan cerita 
yang alurnya baragajul ini. Terimakasih banyak Iloveyou so much. 

Dan untuk kalian, yang mau extra chapter, tolong spam komen yang banyak, sebanyak yang kalian 
bisa! 

AYOK SPAAAMMM... 

Dan untuk para silent readers alias pembaca yang gak pernah Vote dan komen baik yang sengaja 
alias pembaca offline, aku mohon dengan sangat, munculah kali ini. Jangan gak tau diri kaya Seruni ya, 
ayok Ikut vote, ikut komentar. Mohon kerja sama nya dengan yang lain untuk berjuang demi 
mendapatkan extra chapter WKWKWK. 

Dan oh, ada satu titipan dari admin group Arunika's World tercinta RVINTR 
tolong dibaca ya 


Hello semua Para pembaca Arunika 

Kenalin Aku minaw 

Makasih yah udah mau baca Arunika 

Minaw seneng bisa jadi bagian dari kalian 

Mungkin beberapa dari kalian ada yg tau minaw 

Makasih banget yah 

Sehat sehat yah kalian 

Minaw seneng banget bisa Deket sama kalian dan juga mamih 

Semangat yah buat kalian yg sedang berjuang 

Kalian kuat banget sama kayak Arunika 

Jangan jadikan satu orang sebagai patokan yah, kalian itu spesial. Banget 

Jangan pernah takut buat melangkah lebih jauh, hidup udh ada jalannya sekarang tinggal gimana 
kalian mencari jalannya, semua udh ada bahagia dalam porsinya masing-masing. Bahagia selalu yah 
kalian, makasih udah mau berjuang bersama-sama 

Minaw harap kalian setelah baca cerita Arunika's world dapat mengambil hal yg baik yang sudah 
tercantum 

Baik nya aja yh buruk nya jangan 

Belajar dari setiap tokoh yg ada yah 

Minaw sayaaaaaaaang banget 

Rasanya sayang nya minaw gak bisa di ungkapin 

Seandainya Arunika beneran ada pasti dia pengen banget ketemu sama kalian dan bilang betapa 
sayang nya dia ke kalian yg udah mau berjuang bersama 

Pokoknya sayang banget sama kalian 

Semangat yah 

Sehat sehat terus 

Minaw sayang kalian@ 

Makasih yg udh support 


EXTRA CHAPTER 


Hola! 

Guys, makasih banyak ya buat 3,7K vote dan 15K komentar nya (6g V@) 

Oh my, aku sampe melotot liat jumlah komen bejibun itu, astaga kalian ya kalau ada maunya gercep 
banget WKWKWK. sayang kalian banyak-banyak. 

Baca sampai akhir karena aku mau minta pendapat kalian 

Arunika's World 

Berita 

Happy Reading.. 

Jangan lupa Vote dan Komen 


HOT NEWS! 

Dzaki Dananjaya, pelaku utama penculikan terhadap korban berinsial ADM, Puteri salah 
satu pengusaha ternama di Indonesia, berhasil di bekuk polisi dikediaman kerabatnya. 

Dzaki Dananjaya, remaja 19thn, pelaku pembunuhan sekaligus penculikan, akhirnya 
berhasil di tangkap setelah lima hari menjadi buronan! 

Terungkap! Alasan Dzaki Dananjaya menyekap Puteri Adam Maheswara adalah karena 
sebuah dendam! 

Tak terima anak nya menjadi korban keji Dzaki Dananjaya, Adam Maheswara menuntut agar 
remaja lelaki itu di jatuhkan hukuman seberat-beratnya! 

Dzaki Dananjaya buka suara, alasan nya membunuh PN yang diketahui kekasih dari ADM, 
karena kesal rencana nya gagal! 

Selain dituntut akibat kasus penculikan dan pelecehan, Dzaki Dananjaya juga di tuntut atas 
kasus pembunuhan nya terhadap PN, oleh Adam Maheswara. 

Kak 

Sebenarnya, exra chapter ini pernah aku publish bulan lalu. Sebagai hadiah para 
penyemangat ku, named it pembaca lama. yang memang sangat berpengaruh besar terhadap 
cerita ini juga terhadap mood ku selama menulis cerita ini 

Sedari awal niatnya memang gakkan ada extra chapter, karena extra chapter hanya akan 
ada di versie novel. Itulah sebab nya, bab extra chapter 01,02,03 aku unpublish . 

I'm so sorry buat pembaca baru yang gak bisa baca extra chapter ini. 

Bukan aku yang tega, tapi kalian lah yang telat menemukan cerita ini huhu DA“ 

Dan by the way guys.. 

Aku ada cerita baru. Bagi kalian yang belum ada bacaan setelah baca Arunika's World. Yuk 
mampir ke lapak Thalita dan Dayana. Siapa tahu jatuh cinta 

1) Thalita's World (Balas dendam) 

Sinopsis : 

Tiga bulan yang lalu, seorang Thalita Sasmitha Andan : masih itik buruk rupa. Walau dirinya kaya, 
tapi selalu di hina. Walau dirinya cerdas tapi selalu di tindas, walau dirinya cantik tapi selalu di anggap 
itik. Lebih parahnya itik buruk rupa. 

Membuat, pangeran pujaan nya pun enggan mengakui keberadaan nya. Dia adalah pemeran utama, 
tapi selalu tak terlihat. Dianggap tidak ada. Hidupnya pahit dan rumit. Hingga dirinya menemukan 
solusi agar kesengsaraan hidup nya berakhir. Thalita ingin bunuh diri. 

Dan Thalita melakukan nya... 

Namun yang terjadi... 

Thalita selamat.. kemudian terbangun dengan sosok yang berbeda. Tidak ada lagi Thalita yang manis 
dan lugu, atau Thalita yang bodoh dan mudah tertipu. Thalita sekarang adalah yang hidup demi sebuah 
dendam. Thalita yang berani dan Thalita yang tak punya hati. 

2) Dear Dayana (Transmigrasi story) 

Sinopsis: 

Menurut tukang ramal di pasar malam yang membaca garis hidup di telapak tangan, katanya, hidup 
Lareina akan mengalami kecelakaan dan kemudian berakhir dengan tidur panjang atau sleeping beauty. 

Awal nya, Lareina tidak percaya. 

Tapi, kemudian gadis itu percaya. Karena pagi, setelah ia bangun dari tidur nya. Jiwa Lareina masuk 
pada tubuh gadis bernama Dayana. 

Gadis berkaca mata tebal, yang katanya sudah bertunangan dengan Nanggala, si ketua geng motor. 

Kata si peramal, syarat untuk bisa kembali pada tubuh nya yang asli. Lareina harus menyelesaikan 
terlebih dahulu, masalah dalam hidup gadis bernama Dayana itu. 

Lalu, apakah bisa, Reina menyelesaikan nya? 


Nah itu dua cerita aku yang lain. Tengokin ya guys & 
aaa 


Apa Arunika's World akan Terbit? 

Ya, Arunika akan terbit bersama Cloudbooks Publishing. 

Kapan ceritanya terbit? 

Open PO pertama akan berlangsung tanggal 29 Agustus 2021. Yang berarti 10 hari lagi guys. Nabung 
ya! 

Kalian wajib punya Arunika's World versie cetak karena apa? 

1) Aku akan kasih penjelasan secara rinci kenapa alasan Martha keras sama Arunika sejak kecil. 

2) Aku akan kasih penjelasan kenapa Radit bisa punya luka jahit di belakang kepalanya. Ya, itu karena 
memang nolongin Aruni. tapi di WP enggak aku bahas detail kan? 

3) Aku akan kasih penjelasan tentang bab kemarin, kalian emang gak penasaran, gimana Arunika dan 
seruni pas Radit makam kan? kan Di WP langsung lompat ke lima hari WKWK. 

4) Terus, penyelesaian konflik secara gamblang akan ada di Novel. Gimana nanti nasib Dzaki, Seruni, 
Seno, Adam, Deasy dan yang lain nya? 

5) Di Novel bakal banyak extra chapter dong, tentang bagaimana nanti Tama deketin Aruni. Soalnya 
kalau extra chapter di WP yang aku UP nanti itu bakal lompat-lompat waktunya, gakkan sedetail di 
novel tapi aku pastiin kalian yang baca di WP paham. 

Kak, kok gitu sih di beda-bedain versie Novel dan WP, lah iya harus di bedain dong, Novel kan dibeli 
pakai uang, kalau di WP gratisan. Kalau gak di bedain, rugi dong yang beli versie Novel nanti. 

Jadi ayo cil, nabung! masih ada waktu 10 hari! 


VOTE COVER & GIVE AWAY 


Hai cil, apa kabar? 

Lama ya gak ketemu? Kangen gak sih? @ 

Jadi langsung aja pada intinya nih, aku mau minta tolong dan mau bagi-bagi novel Arunika GRATIS! 
Iya GRATIS! untuk syarat nya, baca sampai bahwa ya cil. 

Pertama, aku mau minta tolong buat pilihin cover nya Arunika's World Versie cetak dong 

Ini dia pilihan nya; 


Nah, buat yang pengin dapat novel gratis, itu ada syarat nya. Tapi gampang banget kok! Nih simak 
ya! 

VOTE COVER & GIVEAWAY ARUNIKA'S WORLD 

Ikutan vote cover Arunika's World by @destharan yuk! 

Kamu bisa menangin 3 eksemplar novel Arunika's World untuk 3 orang pemenang lho & 


Caranya : 
1. Wajib follow Instagram @cloudbookspublishing dan @destharan 

2. Sebutkan kamu suka cover yang mana dan alasan kamu milih cover itu! Tulis di kolom komentar! 

3. Jangan lupa Mention @cloudbookspublishing dan @destharan serta 5 orang temanmu di kolom 
komentar! 

4. Giveaway berlangsung dari 14-16 Agustus 2021 


#arunikasworld #bestseller #cloudbooks #vote #giveaway 
Nah gampang kan? AYOK CIL IKUTAN! Aku tunggu disana ya! 
Untuk info terbit, nanti akan aku posting di wattpad juga ya 


INFO TERBIT 


Hai cilll 

Seneng banget bisa menyapa kalian huuaaa, sumpah kangen banget nyapa-nyapa kaya gini. Kangen 
di terror buat update juga hiks 

Kalian apa kabar? Sehat semua kan? 

Aku bawa kabar gembira nih buat kalian yang menunggu-nunggu Arunika's World versie cetak. 

HARI INI UDAH BISA PRE-ORDER LHO @ 

Gak nyangka banget tau, berasa baru kemarin aku masih berjuang buat kelarin cerita ini eh sekarang 
udah mau terbit aja. 

Kalian beli gak? beli gak? beli lah sama enggak! nyesel banget soalnya kalau enggak beli © 

Udah deh bacot nya. 

Yuk simak, ini dia paketan novel dan merchandise yang sangat unik. 

1) Paket Aruni 
(Novel, book mark, sticker dan postcard) 

2) Paket Radit 
(Novel, celengan, book mark, sticker, postcard dan origami bangau) 

3) Paket Arunika's world 

(Novel, hodie, celengan, book mark, sticker, postcard dan origami bangau) 

Gimana cil, mengkece enggak sih paketan nya? & 

Kalian dapat origami bangau, terus ada celengan juga buat nabung & 

- Kak Versi novel dan wattpad ending nya beda? 

YASH BEDA 

- Kak versi novel happy ending? 

TENTU SAJA 

- Kak versi novel ada ekstra part nya? 

BANYAK 

- Kak aku bakal nyesel enggak beli novel nya? 

YA KALI NYESEL. ENGGAK LAH 

- Kak kapan PO nya? 

Hari ini banget! Tanggal 29 Agustus 2021 jam 16.00 WIB 

Kak bisa di Shopee/bisa COD? 

Bisa! nih aku kasih tau, toko buku online mana aja yang bekerja sama dengan @Cloudbooks dan bisa 
pesen buku Arunika's World di shopee dengan sistem COD 

Btw COD itu Cash On Delivery ya. Yang artinya, kamu bisa bayar di tempat setelah novel nya di antar 
ke rumah. Enakkan? 

Nih langsung aku spill aja toko nya 

1. @cloudbookspublishing 
2. @lagunabookstore 
3. @kyoona.gallery 
4. @aria.bookstore 
5. @novely.young 
6. @tokotmindo 
7. @balio.bookstore 
8. @zainsubooksstore 
9. @hanani.bookstore 
10. @BukuWanita 
11. @bukubukularisdotcom 
12. @pesan.buku 
13. @harusemestapersada 
14. @davazahra art 
15. @delvin bookstore 
16. @maybuku 
17. @kotakbuku 
18. @kotakbukusurabaya 
19. @kotakbukuBandung 
20. @linibuku 
21. @linibukupadang 
22. @Togamas Margorejo 
23.@togamasunesa 
24. @rrains.store 
25. @bukulengkap 
26. @gerobakbuku 
27. @airanlibrary 


28. @zahrabooks 

29. @serbaserbi book 

30. @melstorebook 

31. @jaboy bookstore 

32. @salenovel14 

33. Bumifiksi.bandung 

34. Bumifiksi.surabaya 
35. Bumifiksi.medan 

36. Bumifiksi.bali 

37. bumifiksi.makasar 

38. bumifiksi.jogjakarta 
39. Bumifiksi.jakarta 

40. @cintabukubookshop 
41. @togamasdiponegoro 
42. distributorkubusmedia 
43. @bedahbuku 

44. @raybokkstore 

45. @Faniicshop Bookstore 
46. @bukubeken 

47. @togamasbubat 

48. @afganbooks 

49. @novelmurah sidoarjo 

- Kak pemesanan luar negeri bisa? 

BISA BANGET! ORDER VIA WHATSAPP YA. BUAT KALIAN YANG DI LUAR NEGERI DAN 
INGIN IKUTAN PO LANGSUNG CHAT AJA LANGSUNG MARKETING BOOKS CLOUD NYA. 

NOMOR NYA MANA KAK? 

NIH AKU SPILL YA 

Marketing books : 0858 81753349 (Khusus luar negeri) 

Kalian WA aja ke sana, nama nya Mas Krisno. Kemudian bilang, kalau kalian mau ikuti 
order Arunika's World. Nanti di bantu deh sama Mas Kris. Gampang kan? 

Dan ini buat yang masih awam tentang PO per PO an, aku kasih cara nya yang gampang ya. 

1. Kalian download dulu Shopee di Play store/Google play. (Aku saranin shopee biar 
gampang.) 

2. Kalian daftar lah akun shopee dengan nomor handphoe pribadi kalian, kemudian isi 
nama lengkap dan alamat lengkap kamu buat nanti proses pengiriman. 

3. Nah sesudah daftar, kalian silakan tekan tombol pencarian. Terus pilih mau beli buku di 
toko buku online mana. Itu pilihan nya ada di atas yang Daftar toko buku tadi aku spill ya. 
Misal, kamu mau beli di toko buku novely.young, kamu tinggal cari toko buku novely.young. 
Nah tekan profil toko buku nya, dan cari buku Arunika's World. 

4. Kalau mau jalan udah, ya udah tekan kolom pecarian dan langsung ketika Novel 
Arunika's World. Nanti juga banyak tuh pilihan nya. Nih kayak gini kalian pilih lah toko buku 
yang terdekat dengab kota kalian ya. 

Kalau udah nemu, kamu tinggal pilih, mau paket apa terus pembayaran nya via apa 

Kalau udah punya pilihan, tinggal klik check out dan nanti dari pihak shopee akan ada konfirmasi 
ulang. Pastikan nama dan alamat serta nomor telepon kamu udah sesuai ya 

Nah untuk pengguna baru shopee biasanya ada voucher gratis ongkir. Pergunakan lah voucher- 
voucher tersebut, kan lumayan tuh. Okay? 

Gampang kan? Kamu tinggal nunggu aja di rumah! 

Kak apa kalau aku gak ikut PO, bisa beli di gramedia nanti? 

- BISA. TAPI GAK TAHU KAPAN. BIASANYA 3 BULAN SEUDAH PO BARU NOVEL-NOVEL DI 
PASARKAN DI GRAMEDIA. 

- DAN KALAU KAMU BELI NYA DI GRAMED, KAMU CUMA AKAN DAPAT NOVEL AJA. GAK 
ADA MERCHANDISE NYA. APA GAK MAU TUH PELUK CELENGAN DAN HADIAH LAIN? 

- JADI AKU KASIH SARAN, KALIAN IKUT PO AJA YA! 

- DAN BUAT YANG MASIH KURANG TABUNGAN NYA, GAK APA-APA PESAN AJA DULU. KAN 
ITU GAK LANGSUNG DI KIRIM, MASIH DI KASIH WAKTU SEKITAR 10 - 14 HARI. KALIAN 
BISA SAMBIL NAMBAHIN KURANG NYA. OKAY? 

Nah, udah sampai sini paham kan? 

Kalau udah paham, jangan lupa nanti jam 4 sore buru-buru serbu ya! biar gak kehabisan! 

Dah lah cuap-cuap nya. 

Aku tunggu foto kalian lagi peluk buku Arunika nanti! 


